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FathulBafi
Syarah Shahih al,Bukhari

f idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhari merupakan kitab hadits paling

L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam at-Bukhari, hanya mencantumkan

hadits-hadits shahih di dalamnya dengan sya rat-syarat periwayatan (transmisi) yang

begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk

shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan AllahifrZ. Maka sangatlah

wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi

orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal

sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat

berguna bagikehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan.Tidak

hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, politilc budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliberShahiihulBukhariinidijabarkan lafazh-

nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih

mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar a!-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-Hafizh (773 - 852 H) yang

terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah

kitab yang ditulisnya dengan judul Fot-hul Boari Syarhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini

merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas

dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab

Shahiihul Bukhdri sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagiorang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan

Laa Hijrata Bo'dalFoth yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hulBaari.

Sekarang, olhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam

bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.

S8t 1?l-602-6052-cl-a (no. iil. I.nqr.,
!8il t?6-10:-1012-t6-5 (jil. ?r)
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PENGANTAR PENERBIT

Ji,t, 's*S ,i;),{;, ,!eil;S, ,i3,i.}i: ,b i:;ll ',lt

,:i j4i>E ,iht y* U,vJ-vLi eVr,t$i r:; iv
,:id;-1it'q,ii,r.i!a.tt.i;f iair.:i,#;\6Ja,Jta-5;',
'6'ii\ tlit t;r:,r;'u$i t iv-Y :i-rS i'r,b t"r3.1'Ai AiS

"$i#Jti;i auiffiY {@ l;# J'$t:iit5 -/,ti
WC"ra5 6 Sb W g{' 6i: w i{i' rt;,# ;'f6t
ilji q:d.Y{ @ \ii;'&'o(rt l,y',,6it; +i,3/.r:s uii fr
"F gt "tic -fi e @ fu; Ji'tl:'J 

^i'tfii 
tjlr:"

( @ (g' fi :e "G :i;;''ri\ *3.,;:' #3:
Alhamdulillhh, setelah melalui proses y^ngpan'langdan kerja keras,

dengan izin dan inayah dari Allah \99, akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fathul Bari: Syarh Sbabib al-Buhhari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yartv al-Hafrzhlbnu Hajar al-Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku ini
merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami banggakan;

futSulna;l;.;7623 ' Y



karena kitab tersebut sangat berat L obot materinya dan sulit bahasanya,

belum lagi tebal bukunya yang mer capai t3 jilid besar pada edisi aslinya,

yang renc tnanya-in syaAllah-akan kami terjemahkan dan terbitke.n
seluruhn.ra. IJntuk menerbitka:r buku sekaliber itu, sudah pasti
dibutuhk:rn persiapan yang matang dari segala sisinya. Maka dari itr,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya apayangkami rencanakan i:ri
dapat terealisasi sesegera mungkin.

o'!rt, t BELAKANG PENERJEMAHAN DAN PENERBITAN )
Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fathul BarirniiaJzh

karena ka.ni melihat banyak keistimewaatyangterdapat di dalamnya,
yangtidak dimiliki oleh buku rujrrkan berbahasa Arab lainnya.

Keistirrewaan kitab Fatbul Bari ini di antaranya sebagai berikut:

1. MatarL kitab ini, yaitu Sba'btb al-Bukbari, telah diterirnra
oleh st:mua kalangan umat Islam.

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangan
umat Islarn, terutama yang bermadzhab Ahlus Sunnah wal Jama'alr.
Lebih dari itu, mereka menyet,utnya kitab yang paling shahih
setelah alQur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semrra

kalangan. bahkan diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syat'ahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-
makna yang terkandung di dalarrnya secara benar dan mendalanr.
Adapun s1'arah terbaik kitab Shahth al-Buhbari ini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijaJikan rujukan oleh kaum Muslimin
di selurulL dunia, adalah kitab Fathul Bari. Di samping itu, sudah
menjadi komitmen kami, Pustaka Imam asy-Syafi'i, sebagai penerbit
penebar s'rnnah untuk menerbitl.an kitab-kitab sunnah, lebihJebih
kitab Fatlul Bari yang merupakan kitab rujukan urama umat Islarn
dalam bidmg hadits karena isinya yangsangar berbobot dan banyak
memberikan manfaat bagi mereka.

vi I PengantarPenerbit



2. Fatbul Bari adalah kitab hadits monumental.

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shahi.b al-Bukhari, yait:u kitab induknya;
dan yang kedua adalah syarahnya, yaitu Fatbul Bari itu sendiri.
Fatbul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jtka p ar a ul ama mengatak an: " L k b ij r ata ba' dal F at - h i, " y ang maknanya :

Tidak perlu hijrab (beralih ke kitab lain) selama ada Fathul Bari.
Para ulama setelahnyabanyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya.

Kitab Fathul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang Pertarna adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; danyangkedua adalah

Imam Ibnu Hajar al-Asqalani, yang digelari al-Hafrzh. Gelar al-hafizh
bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada y^ng mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh Al-Iraqi,
seorang syaihh (ulama besar) yeng ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-

hasil karyanyabanyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fathul Bari:
Syarh Shabihil Bukbari, Bulilghul Marhm min Adillatil Abkim,
Tahdzibut Tabdzib, al-IshAbah fi Tamyizisb Shahkbah, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama y^ng menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya."
Al-Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Halar adalah seorang syaikh yang
'alim (berilmu luas), sempurna pemahamar,nya, berakhlak mulia,

Fathul Bari, Jin 28 I vii



mubaddits (ahli hadits), banyak nremberikan manfaat kepada umar,
sosok ya:,g agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dbabitb (kuzrt

hafalannyr), tsiqab (dapat dijadikarL bujjab), amanah (dapat dipercaya),

mampu rr.embedakan antara per;.wi-perawi yang tsiqab (tepercay:r)

dan yang dba'if Qemah), banyak rr.enemuipara ahli hadits, dan dap:rt

menguasaj banyak cabang ilmu dalam waktu yangrelatif pendek."

4. Fatbul Bari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sernpurna.

Kitab syarah atau penjelasan kitab Sbabtb al-Bukharl ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurna karena kemampuannya dalarn
menyajiken dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan

masalah yimg ditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lugbawi (etimologi) dan s^Mr'i (terminologi), perbandingan
redaksi rit, ay at-riw ay at, penj elasart kaidah ushul fiqih, pengungkapa n

keterangar L ilmu hadits: sanad dan rnatannya, hingg a pelilaran pentin g
dan hikmrrh hadits Nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terka:t
lainnya.

Oleh L arena itulah, kitab Fatbul Bari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslinr,
khususnya terkait dengan makna-nrakna hadits yangtercantum dalarn

kitab SbaL'th al-Bukharl. Tidak adayang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitab Syarh Shahih al-Bukbari laia
berjudul Lrmdatul Qiri'yang ditu is oleh al-Badrul 'Aini; tidak lama
setelah tertritnya kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah tersebut
masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab Fatbul Bar,i.

Berdasitrkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasa
terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indor,esia, tidak lain agar manf.aatnya
dapat dipr:tik sebanyak-banyaknya oleh mereka. Maka terbitlah
terjemaha)tnya seperti yarLg peml>aca lihat sekararng, dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.

viii I Pengantar Penerbit



TERBITAN BUKU TERJ EMAHAN

1. Terbit secara utuh.

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad atav matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam
hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Shahth al-Bukhari,
yang sebag ianny a dimunculkan oleh penulisny a dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fathul Bari secara utuh
serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yarLg lebih mereka
butuhkan dari pembahasan-pembahasan yan1 dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, in sya Allab, terdapat dalam

buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf dan fiqih.

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan

tasybib; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, munqathi',
maushul, sanad, mansukh, nasikh, ma/hum mukhalafab, dan lain-lain.

3. Pertimbangan iilid berdasarkan tema kitab.

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan

tema besar yarLgdisebut Kitab; misalnya Kitab'$7udhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lainJain.

Fatbul Bari Jili) 28 I ix



Buku 1.ang di tangan Anda ini rdalah jilid ke-28. Memuat bahasan

peperangzn atau "al-Maghlzi" yang berlangsung di masa Nabi S;.
Menurut rrlama, jumlah ghazwah (ceperangan) Nabi sebanyak 27 kali,
dan jumlalr sarilyah atau ekspedisi adalah sebanyak 47 kali. Sedangkan
jumlah p(perangan yang Rasulullah ikuti adalah sebanyak 9 kali,
yaitu Perang Badar, Perang Uhud, Perang Ahzab, Perang Mushthali<1,

Perang Kt aibar, Penaklukan Makkah, Perang Hunain, Perang Tha'if,
dan Perarg Bani Quraizhah. Adapun yang dibahas di jilid 28 ii
di antaran ya,Perang Usairah, Per:.ng Badar, terbunuhnya Abu Jahal,
keutamaan Sahabat yang mengikuti Perang Badar, siapa sajakah yang
ikut dalan Perang Badar, dan tent,rng kisah Perang Uhud, serta kisah
Perang Kt andaq atau .Pthzab.

Perlu dLsampaikan pula bahwa huruf ("a) dan (,r) dalam catatan kali
menunjul.kan perbandingan du r versi naskah kitab Fathul Bari
yang men adi acuan penerbit DAr as-Sallm. Untuk lebih jelas liha.t
Pengantar Penerbit DAr as-SalAm, ,li jilid penama edisi Indonesia.

Akhir liata, kami menyampaik:.n terima kasih kepada pihak-pihar
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta mae.f

lrka ada k,:keliruan yang tidak dir;engaja terkait dengan terjemaha.r
dan penerlritannya. Dan, kami selalu membuka diri untuk menerima
saran dan l.ritik demi mewujudkan :etakan berikutnyayarTglebih bail...

Shalawrt dan salam semoga Allah curahkan kepada Nabi-Nya.,
Muhamm Ld M, juga kepada keluarga dan seluruh Sahabatnya,
serta keprrda orang-orang yang setia mengikuti sunnah beliau
hingga hari Kiamat. Amin.

Jakarta,Rajab 
1+3e FI

Mei 2015 lvt

Penerbir
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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Perang Usyairah
Atau Usairah
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Ibnu Ishaq pernah menuturkan: "Peperangan yang pertama kali
dilakukan oleh Nabi ffi adalah Perang Abwa, Perang Buwath,
dan Perang Usyairah."
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3949. Abdullah bin Muhammad rrLeriwayatkan kepada kami; \7ahar
meriwayarkan kepada kami; Sy,r'brh meriwayatkan kepada kami dari
Abu Ishaq, dia berkata: "Aku bera<la di sampingZaidbin Arqam, lalr
seseorang 1>ertanya kepadany a:'Be rapa kali Rasulullah ffi melakuka;r
peperangar?' Dia menjawab: 'senLbilan belas kali.' Ia bertanya lag;.:

'Berapa keli kamu ikut berperang bersama Beliau?' Dia menjawab,:

'Tujuh belas kali.' Aku bertanya:'Perang apakah yarlg pertama kali
beliau lakukan?'Dia menjawab: 'Perang Usyair atau Usairah.'Lalu ak,r

sampaikan hal ini kepada Qatadal,, dia berkata: 'Perang lJsyairah."'

fHadits nomor 3949 tercantum juge.padahadits nomor 4404 dan4471]

IT}DUIBAE''

Perkat aan: l;VzAt $? +q ,€)6t 4S ,t)\ g*)t ,irl F4l
" Bismillhbirrahmi.niruabtm, Kitab I eperangan, Bab: Perang Usyairah.''
Menurut riwayatAbu Dzar lafazh1ft ditulis dengan huruf syinyan\
benitik. Se Jangkan menurut riwayatlain"Basmakh" diletakkan setelah

kalimat "[.itab Peperangan" dan setelahnya ditambahkan kalimat
Bab: "Perarrg Usyairah atau lJsairah " Dalam riwayat kedua ini terdapar

keraguan, rrpakah ditulis ;fii,tanpatitik; ata:u;-*iL, dengan titik.

Usyairz.h merupakan sebuah tempat persinggahan jamaah haji
yangterletrk di kota Yanbu'. Akse s darinya menuju kota hanya bis:r

dilalui mel,rlui satu jalur. Nabi ffi Leluar bersama 150 orang pasukan;
pendapat Ldnnya mengatakan 200 orang pasukan. Sedangkan untul,:
melaksanallan tugas kepemimpinan kota Madinah beliau menugaskarL

kepada Ab r Salamah bin Abdul Aswad.

Kata 6;-;11,7 adalah bentuk jamak. (plural) dari kata ,5j7. Asalnya',

,sj*3\3-* s * !i. Akar katanya ad,rlah ljf. Bentuk tunggalnfa;gl
sedangkan ruruf mim padakata 6;\1l adalah sebagai huruf tambahan,
Menurut Tr;a'lab: ;-2f artinya sekali peperangan, sedangkan;\,! afiinya
pekerjaan setahun penuh. Asal art kata 1j adalah, menuju kepada
sesuatu. Kalimat f-d<jl efi, artinya tujuanpembicaraan.
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Peperangan yang dimaksud di sini yaitu peperangan yang dilakukan
Nabi ffircrhadap orang kafir. Baik dalam peperangan tersebut beliau
terlibat langsung dengan memimpin pasukan atau tidak terlibat secara

langsung, yaitu dengan mengirimkan pasukan (yang dipimpin oleh
salah seorang Sahabat beliau). Penyerangan terhadap orang kafir
mencakup penyerangan ke negeri mereka, atau ke tempat mereka
berada hingga Nabi ffi masuk ke tempat tersebur, seperri Perang Uhud
dan Perang Khandaq.

Perkataan z l;'*A i ,Sr;'"; ,;$\t 1.6,11';{ty. #r V v jji z$t;;} .il j\il
"Ibnu Ishaq berkata: 'Peperangan yang pertama kali dilakukan Nabi ffi
adalah Perang Abwa', Perang Buwath, kemudian Perang l-Isyairah."'
Ini adalah redaksi mayoritas para perawi Sbahtb al-Bukharl. Sedangkan
dalam naskah riwayat Abu Dzar, redaksi ini tidak ada kecuali yang
diriwayatkan dari al-Mustamli saja, walaupun dia menyebutkannya
di akhir bab.

Lafazh,5:i-dibaca dengan bamzah berharakat fat-hab, ba sukun
dan uauu dibaca panjang-merupakan nama sebuah desa yang masuk
dalam bagian wilayah administrasi kota Furu'. Jaraknya dengan kota
Zuhfah dari arah Madinah yaLtu 23 mtl. Sebagian ulama mengatakan
desa ini dinamakan Abail'karena di sini dahulu pernah terjangkit
wabah penyakit. Sebenarnya tulisan lafazh ini terbalik, karena yang
benar menunrt tata bahas anya adalah ,r;;'lr bukan ,3ji.

Dalam Magbi.zt lbnu kbaqyangdisebutkan adalah Perang Waddan
(ot1;), dengan dal dibaca tasydid.Ibnu Ishaq berkata: "Perang \fladdan
adalah perang yarLgpefiama dilakukan Nabi ffi. Beliau keluar dari kota
Madinah pada bulan Shafar, dua belas bulan setelah kedatangan beliau
ke Madinah. Tujuan perang ini adalah menghadang kaum Quraisy.
Namun terjadi perjanjian damai antara Nabi ffi dan Bani Dhamarah
bin Abi Bakar bin Abdi Manat dari kabilah Kinanah melalui pemimpin
mereka Majdi bin Amrin al-Dhamari, sehingga beliau ffi kembali
ke kota Madinah tanpaterjadinyapeperangan." Ibnu Hisyam berkata:
"Dalam misi ini Nabi menugaskan Sa'ad bin Ubadah untuk memegang

kepemimpinan kota Madinah."
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Dalam t al ini, tidak ada perbeda.LrL antaraketerangan yang terdapat

dalam Siral,Ibnu Ishaq dan yang d kutip al-Bukhari dari Ibnu Ishaq.

Karena Ab'va' dan \fladdan merupu'kan dua temPat yaftgberdekatan.
jaraknya hrnya enam atau delapan mil. Karena itulah pada hadits

riwayat ash.Sha'b binJutsamah disebutkan "Beliau ffi berada di Abwa'
atau'Wadd:,n" sebagaimana telah diuraikan dalam Kitab "al'Haii".

Penulis I iitab Maghkzi) Amaui mt,ngatakan: "Ayahku meriwayatkan

kepadaku dari Ibnu Ishaq, dia berklta: 'Nabi ffi keluar dari Madinah
untuk men impin langsung peperar gan hingga beliau tiba di \Taddan

yaitu Abwa'." Sementara, Musa bin Uqbah menuturkan: "Peperangan

yangpeft^rra dilakukan Nabi dan beliau terlibat langsung memimpin
pasukan adrlah Perang Abwa'." Dr dalam hadits yang diriwayatkan
at-Thabran: melalui jalur Katsir bin Abdullah bin Amrin bin Auf dari
ay ahny a da ri kakek ny a, dia berkata : "Peperang an y ang pertama kami
lakukan be:'sama Nabi M adalah Pt:rang Abwa'."

Al-Bukt ari mengeluarkan riwa,rat ini dalam at-Tarikb al-Shagbit

dari Ismail. yaitu Ibnu Abi Uwais dari Katsir bin Abdillah. Katsir
merupakan perawi yanglemah merlunrt sebagian besar ulama hadits.
Akan tetapi al-Bukhari menerima periwayatan Katsir ini, dan sikap

al-Bukhari ini diikuti oleh at-Tirmi,lzi.

Abul Arwad meriwayatkan dalrrm kitab al-Magbi.zi dari lJrwah,
dan Ibnu lt'idz meriwayatkan se,:ara mausbu/ (bersambung) dari
Ibnu Abbar;, bahwa setibanya NaL,i ffi di Abwa', beliau mengutus
Ubaidah bi:r Harits bersama 60 orang pasukan, lalu mereka bertemu
dengan sek,:lompok orang Quraisy, lalu terjadilah saling memanah.
Sa'ad bin Abi \Taqqash melesatkan anak panahnya sehingga dia pun
dikenal sebrrgai orang pertama yang melesatkan panah di jalan Allah.
Di dalam l:itab MagbLill Amautt iisebutkan bahwa Hamzah bin
Abdul Muththalib adalah orang portama dalam sejarah Islam yang
ditugasi Nabi ffi membawa bendera perans. Akan tetapi menurut
riwayat Musa bin Uqbah dan Abu Ma'syar, serta al-\X/aqidi, mereka
menegaskar bahwa pemegang bendera dalam perang ini adalah
Abu Minsa J, sekut u Hamzah.

ff 
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Perang Abwa' ini terjadi di bulan Ramadhan tahun perrama Hijriyah
dengan jumlah pasukan Muslim sebanyak 30 orang. Tujuan dalam
perang ini adalah untuk menghadang kafilah Quraisy. Pada saat itu,
kaum Muslimin berhadapan dengan Abu Jahal bersama pasukannya
yangbanyak. Namun pertempuran antarakaum Muslimin dan kaum

Quraisy tersebut dapat diredam oleh al-Majdi.

Adapun mengenai Buwath-dengan huruf ba dibaca fat-b ah llgl daa
kadang dibaca dhammab,lalu uaanu tanpa tasydid dan tha' tanpa titik
lL$l-ia merupakan salah satu gunung Juhainah dekat kota Yanbu'.
Ibnu Ishaq berkata: "Kemudian Rasulullah ffi berperang pada bulan
Rabi'ul Awal untuk menghadang kaum Quraisy hingga sampai
daerah Buwath dari arah Radhwa. Namun beliau kembali tanpa
bertemu dengan seorang pun (dari mereka)." Radhwa (e$)-denganrd,
dibaca fat-hab dan dha dibaca sukun-adalah gunung terkenal dan
besar di Yanbu'. Ibnu Hisyam berkata: "Rasulullah ffi menugaskan
as-Sa'ib bin Utsman bin Mazh'un untuk memegang kepemimpinan
kota Madinah." Di dalam salah satu naskah dikatakan namanya adalah
as-Sa'ib bin Mazh'un bukan as-Sa'ib bin Utsman sebagaimana dalam
riw ay at as-Suhaili. Sedangkan al-Vaqidi mengatakan kepemimpinan
kota Madinah dipegang oleh Sa'ad bin Mu'azh.

Usyairah (t;j.ljD menurut kesepakata rL paraahli sejarah peperangan
ditulis dengan huruf syin bertitik, dengan pola tashghir dan huruf
akhirnya ha.Ibnu Ishaq berkata "tlsyairah terletak di kota Yanbu'.
Rasulullah keluar untuk perang ini pada bulan Jumadil 'lJla dengan

target yangsama yaitu menghadang kaum Quraisy. Namun akhirnya
terjadi perjanjian damai dengan kabilah Bani Mudllj yangmerupakan
bagian dari kabilah Kinanah." Ibnu Hisyam berkata: "Rasulullah ffi
telah menugaskan Abu Salamah bin Abdul Asad untuk memegang
kepemimpinan kota Madinah."

Menurut al-\7aqidi, ketiga peperangan ini (Perang Abwa', Perang
Buwath, dan Perang Usyairah) dilatarbelakangi oleh keinginan Nabi
untuk menghadang pedagang Quraisy yangmelewati Madinah dalam
perjalan mereka menuju Syam atau sekembalinya mereka dari Syam.
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Ketiga peterangan ini pulalah yang menjadi asal mula teriadinyt
Perang Barlar. Dan pemicu lainny a adalah adanya satuan sariryah;
(ekspedisi r:riliter) yang diutus sebehrm Perang Badar sebagaimanay^rtti
akan diuraikan nanti.

Ibnu IsLaq berkata: "Ketika Nabi ffi kembali ke Madinah dan banr

beberapa nralam saja beliau tinggal, tiba-tiba Kurz bin Jabir al-FahrL

menyerang ternak-ternak milik kaunr Muslimin di Madinah. Lalu beliatL

keluar untuk mencarinya hingga s,rmpai ke Safaran darr arah Badar,

namun tenryataKurz telah kabur. Inilah Perang Badar pertama."

Dalam lGtab "al-Ilmu" telah dirrraikan tentang pasukan sariyyah..

Abdullah binJahsy yangketika itu, dia bersama pasukannya bertemu
dengan sek:lompok orang Quraisy sekembalinya mereka melakukar
perjalanan ,lagang dari Syam. Kemrrdian terjadilah peperangan antarc.

keduanya. Peristiwa ini terjadi pada bulan Rajab, menunrt pendapat

yang diseprkati. Ada beberapa orang Quraisy y^rLg terbunuh dan

ditawan oleh kaum Muslimin serta diambil harta benda mereka,
Dalam peris tiwa inilah terjadinyapen rbunuhan pertama terhadap musuh

dan peraml)asan harta perang peftama kali dalam sejarah peperangan
Islam. Di antara yang terbunuh adalah, Abdullah bin al-Hadhrami.
saudara An.r bin al-Hadhrami yangkematiannya membuat AbuJahal
menyerukan kaum Quraisy untuk rerperang dalam Perang Badar.

Az-Ztth:i berkata: "Ayat perta,na yang turun berkaitan dengan

perang, sebagaimana yang diriwayrrtkan oleh Urwah kepadaku dari
Aisyah .p1*; , adalah firman Allah Ue , 4 W ;#\(* €ri.ir u;1*
'Telab diizinkan (berperang) bagi orang-or)ng yang diperangi, hareio
sesungguhnl,a mereka telah dianiaya.' (QS. Al-H qj l22l: 39)." Hadits ini
dikeluarkar. oleh an-Nasa-i dengan r;anad yangshahih.

Sementara itu, an-Nasa-i dan at-Tirmidzi mengeluarkan riwayat
lain dan di,;hahihkan oleh al-Hakim melalui jalur Sa'id bin Jubair
dari Ibnu Abbas, dia menuturkan: "Ketika Nabi keluar dari Makkah,
Abu Bakar kemudian berkata: 'Mereka telah mengusir Nabi mereka,

Sariyyah adal rh peperangan yang dipimpin oleh l;ahabat; Rasulullah tidak ikut ataupun memimpin
peperangan t:rsebut. Sedangkan ghazwah adalah perang yang dipimpin langsung oleh Nabi.*d
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semoga mereka. semua binasa.' Lalu turunlah ayat 39 surat Al-Hajj:
4 alG-t iJ. ii*. Ibnu Abbas berkata: 'Ini adalah ayatpertama yang
tirrtrn berkenaari dengan perang. "' Pendapat yang lainnya mengatakan,
kaum Muslimin dizinkan memerangi orang-orang kafir yang memerangi
mereka dengan rurunnya firman Allah W, $,fi#tji ii,# c\*,tib
"Ddn perangilab di jalan Allah ord,ng-ord,ng yang trTenxerangi kamw'."
(QS. Al-Baqarah l2l: 190)

Setelah turun ayatittt, Allah iiE memerintahkan kaum Muslimin
untuk memerangi kaum kafir secara mutlak melalui firman Allah iH:
{v:'6'$G.t6GVfrb 

*Berangkatlah kamu baik dalam keadaan

rnerasA ringan rnaupun berat, dan berjihadlab.'(QS. At-Taubah [9]: 41)

Hadits (no.3949):

Perkataan: t.lij A*1"'Wahb Meriwayatkan kepada kami."
Maksudnya, Ibnu Jarir bin Hazim. Dan Abu Ishaq adalah as-Subai'i.

Perkataan {{i Wl " Lalu ia ditany a oleh sese o ran g. " P enany a y an1
dimaksud adalah Abu Ishaq, perawi hadits. Hal ini diungkapkan secara

tegas dalam riwayat Isra'il bin Yunus dari Abu Ishaq sebagaimana

yang akan dijelaskan nanti pada akhir pembahasan Kitab MaghAzt.

Yaitu dengan redaksi berikut: "Aku bertanyakepada ZtidbinArqam."
Pendapat ini juga dikuatkan dengan perkataan perawi (Abu Ishad
di akhir riwayatini dengan perkataannya tifiGl "Perang apakah yang
pertama beliau lakukan?"

Perkataanzl1;i ill "S"-bilan belas kali peperangan." Demikian
jawaban yang disampik* ZidbinArqam. Peperangan yang dimaksud
di sini adalah peperangan yang langsung dipimpin Nabi, baik dalam
peperangan tersebut beliau terlibat secara langsung di medan perang
ataukah tidak.Tetapi Abu Ya'la meriwayatkan dari jalur Abu Zubair
dari Jabir bahwa jumlah peperangan yang langsung dipimpin Nabi il#
ada dua puluh satu peperangan. Sanad riwayat ini shahih dan asalnya

terdapat dalam riwayat Muslim.
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Dengan demikian ada dua peperangan ya;ng tidak diikuti oleh.

Zaidbin A:qam dan kemungkinan kedua peperangan tersebut adalal..

Perang Ab nra' dan Perang Buwath. Luputnya kedua peperangan in,.

dari ingatan Zaidbin Arqam kemunllkinan karenapadasaat peperangar.

berlangsuni ia masih kecil. Pendapat saya (Ibnu Hqar) ini didukunp;
dengan adatyahadits riwayat Musl:m dengan redaksi "Saya bertanya.
'Perang ap,ftah yangpertama dilaliukan Nabi ffi?'Zaid menjawab
'Perang lJs'rair atau lJsyairah."'Padahal telah kita ketahui sebelumnya

bahwa Per;.ng Usyairah merupakarr perang yang ketiga.

Sedangkan Ibnut Tin berkata: "l\{aksud perkataanZatdbin Arqam
mengenai perang Usyairah merupallan perang pertama, adalah perane

pertama y..ng diikuti Zaid. Dengrrn demikian, asumsi pertanyaan
di atas adalrh: 'Perang apakah yarL$ pertama dilakukan Nabi ffi dan

kamu ikut bersama beliau ffi?' Dia menjawab: 'Perang Llsyairah."'
Pendapat irri adalah makna lain dari perkataan Zaid; perang pertama
adalah Perang Usyairah, dan dia ti,Iak tahu tentang dua peperangan

setelahnya atau kedua peperangan dihitung satu.

Musa bi;r Uqbah berkata: "Rasulullah ffi terjun langsung di medan

pertempure n pada delapan peperangan; Perang Badar, Perang Uhud,
Perang Ahzab, Perang Mushthaliq, Perang Khaibar, penaklukan
Makkah, Perang Hunain, dan Perang Tha'if." Perang Quraizhah
tidak disebrrtkan di sini, akan tetapi dihitung satu peperangan dengan

Perang Ahz,ab, hal itu karena peperangan tersebut terjadi setelahnya.

Sementara pendapat lain menyebrrtkan keduanya secara terpisah,
karena per:rng Quraizhah terjadi secara terpisah setelah kekalahan
Perang Ahz,rb. Demikian pula dengarL Perang Tha'if dan Perang Hunain,
ada yang menjadikanny^ satu peperangan, karena waktu ter)adinya
kedua perang ini saling berdekatan. Maka dengan penjelasan ini,
pendapat Z'idbin Arqam dan Jabir dapat disatukan.

Sementara itu, pendapat Ibnu Srr'ad lebih luas lagi dari pendapat
yang lain. f )ia mengatakan bahwa jrmlah peperangan yang langsung
dikomandoi oleh Nabi ffi berjumlah dua puluh tujuh peperangan.
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Pendapat ini diikuti al-Nfaqidi dan sesuai dengan jumlah perhitungan
yangdilakukan Ibnu Ishaq.Hanya saja Ibnu Ishaq tidak memisahkan
Perang \7adi1 Qura' dengan Perang Khaibar. Sedangkan as-Suhaili
sepertinya memiliki pendapat yang senada dengan Ibnu Ishaq.
Seakan enam perang tambahan dalam perhitungan Ibnu Sa'ad yarLg

tidak disebutkan dalam perhitungan Jabir digabungkan perhitungannya
dengan perangyang lain.

Dengan metode ini kita dapat memahami makna hadits yarLg
diriwayatkan oleh ,Prbdurrazzaq dengan sanad yang shahih dari Sa'id
al-Musayyib, dia menuturkan: "Rasulullah ffi memimpin langsung
peperangan pada dua puluh empat kali peperangan."

SementaraYa'qub bin Sufyan meriwayatkan dari Salamah bin Syubaib
dari Abdurrazzaq bahwa pada awalnya Sa'id menyebutkan 18 kali
peperangan, kemudian dia mengatakan24 kali peperangan. Az-Zuhri
berkata: "Saya tidak tahu apakan Sa'id lupa ataukah ia mendengar lagi
peperangan lain setelahnya?"

Menurut saya, memahami beberapa riwayat ini dengan metode
yang saya kemukakan tadi (yaitu sebagian peperangan dihitung satu
dengan perang lain) dapat menghindarkan anggapan bahwa perawi lupa
dan dapat menyatukan semua riwayat yarlg ada, wallihu a'lam.

Sedangkan jumlah peperangan yang tidak dikomandoi langsung
oleh Nabi ffi melainkan beliau hanya mengirim pasukan utusan dan
pasukan ekspedisi saja, menurut perhitungan Ibnu Ishaq berjumlah
tiga puluh enam peperangan. Sementara itu, al-Waqidi mengatakan
ada empat puluh delapan peperangan. Dan Ibnul Jatzimengkisahkan
dalam kitab at-Talqih ada lima puluh enam peperangan. Al-Mas'udi
menghitungada enam puluh peperangan. Sementara guru kami dalam
kitab Nazhmu as-Sirab mengatakan ada lebih dari tujuh puluh kali
peperangan. Al-Hakim dalam kitab al-Iklil, mengatakan lebih dari
seratus peperangan. Tampaknya dalam perhitungannya ini al-Hakim
memasukkan pula peperangan yang langsung dikomandoi Nabi ffi.

Kita.b LXIV : Al-tuagbazt ffi



Perkata.an : fi:i a6 $61 "P.rang apakah yang peftama kali beliau
Iakukan?" .)emikian redaksi hadits ini ditulis menunrt semua perawi.
Ibnu Malil: menyatakan: "Kalimat yarLg benar adalah q3'6 atau ':fr\i.

Namun sebagian ulama memberi pa"rrdangan bahwa didalam kalimat ini
ada mudhaf yang dibuang. Asalnyr adalah et" $G. Saya temukart
hadits ini dikeluarkan juga oleh at-Tirmidzidari Muhammad bin Ghilart
dari 'S7ahat, bin Jarir dengan sanad '.{arL1sama seperti yang disebutkan
al-Bukhar i, y aitu dengan redaksi : ( (i d G, i -Gyy "Aku bertanya:' Peranl;

apakah yangpertama kali dilakukan?"' Sehingga bila jawaban tersebut:

dianggap tirlak repat,dapat dipahamibahwa redaksi ini dari al-Bukhari,
atau dari grrunya, yaitu Abdullah bin Muhammad al-Musnidi; atatt

dari gurun'.ra yang lain, yaitu \Wahab bin Jarir, sesekali disampaikarL

dengan redrksi benar dan sesekali Lukan dengan redaksi yaflgbenar.

Perkataan: ti'Jijr :i:6l "Perang Usair atau LJsyairah." Yaittr
ditulis denpan polatashgbir.Lafazh yangpeftama memakai titik tanpzt

huruf ha selanglafazh kedua tanpa titik dengan huruf ha. Sedangkm.
lafazhyang terdapat dalam riwayat at-Tirmidzi, l;Atri ';Elg tanpc.
huruf ha pe dakeduanya

Perkataan: tiSri;J oF $l"Lalu aku sampaikan ini kepada Qatadah.''
Adapun orirng y^ngmenyampaikan kepada Qatadah adalah Syu'bah.
Sedangkan jawaban Qatadah adalah ; r;Jl dengan bertitik dan adahurul:
ha-nya. Sebrgian ulama tidak mencantumkan huruf ha-nya. Perkataan

Qatadah merupakan pendapat yan4 disepakati para ahli sejarah dan

merupakan pendapat yang benar. liedangkan Perang 'Asirah (;r.-.-)

-ditulis tailpatitik-adalah Perang labuk sebagaimana firman Allah:

4 ,;Ai'iuiAl;,3\ Oiifr'Yangmmgikuti Nabi dakm masa kesulitan."
(QS. At-Taubah [9]: 112)

Adapun Perang Tabuk dinamai Perang'Asirah (kesulitan) karena
kesulitan yang dihadapi kaum Muslirnin dalam perang ini, sebagaimana

akan diuraikan nanti. Lafazhnya t dak berpola tasbghir. Sedangkan
Usyairah n erupakan nama sebuah tempat di mana kaum Muslimin
sampai di si'na. Lafazhnya terkadang ditulis muzakkar (tanpa ha) dan
terkadang ntudnnats (dengan ha).

ffi Ba^b l: Irang Uyabab Atau Udairab



Ibnu Sa'ad berkata bahwa tujuan perang ini adalah menghadang
kafilah Quraisy yang keluar dari Makkah menuju Sy* untuk melakukan

perdagangan, tetapi kafilah tersebut terrLyata telah berlalu. Akhirnya
kaum Muslimin menunggu mereka dalam perjalanan pulang, lalu
Nabi ffi keluar untuk mendapatkan hana rampasan perang. Peristiwa
inilah yan g kemudian menyeb abkan terj ad iny a P er ang Badar .

Ibnu Ishaq berkata: "Latar belakang terjadinyaPerang Badar adalah

sebagaimana yang diriwayatkanYazid bin Ruman kepadaku dari
Urwah, dan dia berkata bahwa Abu Sufyan bersamatigapuluh orang
yangberkendaraan tengah berada di Syam, di antara mereka terdapat
Mahkramah bin Naufal dan Amr bin Ash. Lalu mereka pergi bersama

kafilah besar dengan membawa hartakaum Quraisy. Nabi menyerukan
kaum Muslimin untuk menghadang mereka. Abu Sufyan mengutus
mata-mata untuk mencari informasi dan dia mendengar Rasulull"h M
telah menyerukan kepada kaum Muslimin untuk menghadang mereka.

Kemudian Abu Sufyan mengutus Dhamdham bin Amr al-Ghifari pergi
ke Makkah untuk menyerukan kepada kaum Quraisy untuk keluar
menyelamatkan harta benda mereka sambil memperingatkan kepada

mereka tentang ancaman kaum Muslimin.

Akhirnya, Dhamdham menyerukan perang kepada kaum Quraisy.
Kemudian kaum Quraisy keluar dengan 1000 orang berkendaraan dan
100 orang menunggang kuda. Sementara Abu Sufyan sangat ketakutan
sehingga dia mengambil jalur di tepi laut dan dengan susah payah
dia berjalan hingga akhirnya dapat terhindar dari hadangan kaum
Muslimin. Setelah merasa aman, dia pun mengutus seseorang untuk
menemui kaum Quraisy dan meminta mereka untuk kembali, tetapi
Abu Jahal menolaknya hingga akhirnya terjadilah Perang Badar."

-'l.|\-
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3950. Ah:nad bin Utsman meri.vayatkan kepadaku; Syuraih bin
Maslamah meriwayatkan kepadaku; Ibrahim bin Yusuf ia berkata
dari ayahstya dari Abu Ishaq, di,r menuturkan; Amr bin Maimun
meriwaya:kan kepadaku bahwas;.nya dia mendengar Abdullah bin
Mas'ud m:riwayatkan dari Sa'ad bin Mu'adz, dia berkata bahwa dja

teman Unrayyah bin Khalaf. Umayyah bila melewati Madinah, dia

tinggal bersama Sa'ad, sebaliknya Sr'ad pun bila melewati Makkah, dja

tinggal be:'sama Umayyah. Setelah Rasulullah ffihijrah ke Madinah
Sa'ad pergi umrah ke Makkah dan di sana dia tinggal di rumah Umayyah.

Sa'ad berl:ata kepada Umayyah: 'Biarkan aku sejenak menyendiri
agar aku bisa thawaf di Baitullah.' Kemudian dia keluar pada
pertengah:n siang, hingga akhirnya mereka berdua bertemu AbuJahal.

Abu Jahal berkata: '\7ahai Atru Shafwan! Siapakah orang yang
bersamamu ini?' Abu Shafwan nrenjawab: 'Dia Sa'ad.' Abu JahzLl

berkata kt:pada Sa'ad: 'Bagaimana mungkin aku melihatmu thawa.f

dengan arran, sementara kalian m:lindungi orang-orang yangkeluar
dari agamr nenek moyang merek.a dan kalian mengklaim menjacli

penolong mereka? Demi Allah, kalau saja kamu tidak bersama
Abu Shafvran, pasti kamu tidak akan bisa pulang kepada keluargam-r

dengan selemat!' Lalu Sa'ad dengan s'rara keras berkata kepada AbuJahal:
'Demi Allah, bila kamu menghalangiku melakukan thawaf ini, aku akan

menghala:rgimu melakukan sesu;rtu yang sangat penting bagimu,

Dalam nasl ah 1r-y tidak tertulis: U+'J
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yaitu perjalananmu ke Madinah.' Urnayyah berkata kepada Sa'ad:
'\flahai Sa'ad, janganlah berkata keras kepada Abul Hakam,
pemimpin masyarakat lembah (Makkah)!' Sa'ad berkata: 'Biarkan
aku hai Umayyah, demi Allah aku mendengar Rasulullah ffi bersabda:

'Sesungguhnya mereka akan membunuhmu.' Aku (Umayyah)
bertanya: 'Apakah mereka akan membunuhku di Makkah?' Sa'ad
menjawab: 'Aku tidak tahu.'

U mayy ah benar-benar sangat ketakutan menden gar berit a tersebut
dan saat pulang menemui istrinya ia berkata: '\flahai l-Jmmu Shafwan,
tahukah kamu 

^pa 
yang telah dikatakan oleh Sa'ad kepadaku?'

Istrinya kemudian bertanya:'Ap, yar,g dikatakannya kepadamu?'
Abu Shafwan menjawab: 'Dia mengatakan, Muhammad telah
menyampaikan kepada kaumnya, kelak mereka akan membunuhku.
Lalu aku bertanya kepadanya, apakah mereka akan membunuhku di
Makkah? Dia mengatakan: 'Aku tidak tahu.'Lalu Umaryah berkata:
'Demi Allah, aku tidak akan keluar dari Makkah.'

Ketika terjadi Perang Badar, Abu Jahal menyerukan kepada
kaum Quraisy untuk keluar (berperang) serayamengatakan: 'Pergilah
untuk menyelamatkan harta kalian!' Umayyah tidak ingin keluar.
Namun Abu Jahal berkata kepadanya: ''Wahai Abu Shafwan, jika
saja orang-oranB melihatmu tidak keluar fterperang), padahal kamu
pemimpin mereka, pasti mereka pun tidak akan keluar karena
mengikutimu.'AbuJahal tenrs membujuk Abu Shafwan untuk keluar
hingga akhirnya dia berkata: 'Karena kamu telah mengalahkanku,
demi Allah, aku akan membeli unta terbaik di Makkah.' Kemudian
Abu Shafwan berkata kepada istrinya: '\Wahai lJmmu Shafwan,
persiapkan semua perlengkapan perang untukku!' Ummu Shafwan
berkata: '\7ahai Abu Shafwan, apakah kamu lupa apa yang dikatakan
saudaramu orang Yatsrib itu?' Dia menjawab: 'Tidak, aku tidak lupa.
Sebentar lagi aku akan pergi bersama mereka.'Akhirnya Abu Shafwan

keluar dan setiap kali dia singgah di suatu tempat, dia ikat vntanya
dan begitu seterusnya hingga akhirnya Allah Mi membunuhnya
dalam Perang Badar."

Kitab LXIV: Al-Magbazi t"tffi



H JUDUT BAB

Perkataan: [lt Uu- U 'sa*yttt- d\ 5t..-r\.r] "Bab: 'Nabi H6
menyebutl lan orairg 

-yangakan 
tert,unuh dalam Perang Badar. "' Yaitu

orang y^ryiterbunuh beberapa saar. sebelum Perang Badar. Apa yan;3

diprediksi oleh Nabi ffi benar-benar terjadi seperti prediksi beliau.
Dalam rrwayat Muslim dari Anas <[ari Umar, ia berkata:

Lra s; ,i-rl; 24 #i L)\;; v-4 14^t,;1i? dt 'oin

d\,^*t ei\'; )JG'G litr1)v ii:t;v oit6g>ti
((.r:Ht ill; tpLiv;

"Rasululla., M memperlihatkan L.epada kami tempat terbunuhny,r
beberapa o.'ang Quraisy dalam Perang Badar. Beliau berkata: 'Di sinilah
in sya Allab, besok si Fulan akan menemui ajalnya dan di sinilah
si Fulan jrga akan menemui ajak.ya.'Demi Allah, apa,yangNabi
sebutkan iru tidak meleset."'

Kejadian ini terjadi pada malam Perang Badar, yang keesokan
paginya peperangan berkecamuk. Sedangkan konteks hadits bab ini
ter)adi beb,:rapa hari sebelum Perang Badar berkecamuk.

&il8 H HADITS

Perkatzrant li;:jl "Syuraih." f)itulis dengan huruf syin dan ha.
Adapun IbrahimEin Yusuf dari ayatnya, maksudnyaadalah Yusuf bin
Ishaq bin l.bu Ishaq as-Subai'i.

Perkataan:

l\r4*.i6 a ri ii ''r;; ; ";:" f Sb &6b ,j,:i c* +r 3; 'e:" iiil "Di,,
mendengar Abdullahbin Mas'ud mt:riwayatkan dari Sa'adTin Mu'adz,
bahwa dia t,erkata, diateman Umayyah bin Khalaf". Menurut sebagiarr

pendapat,l,ada kalimat ini terdapat perubahan redaksi. Karena dalarr,
konteks in:, redaksi yang tepat sehrlrusnya"dia berkata: 'Aku adalal..

teman Um ryyah bin Khalaf ."' Dan bisa juga lafazh jt5 "Dia berkata'

WM!4 J
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menrpakanlafazhtambahan dan yang dimaksud dengan "dia berkata"
adalah Abdullah bin Mas'ud. Sedangkan yang dimaksud "dia adalah

teman Umayyah bin Khalaf" adalah Sa'ad bin Mu'adz.Ini adalah
riwayat an-Nasafi.

Perkatern: l'i!i *,.t l "Di, tinggal bersama Umayyah." Yaitu
Umayyah bin Khalaf. Sedangkan penulis kitab Alamit an-Nubuuwah
meriwayatkan dari Israil dari Ibnu Ishaq dengan lafazh: "Umaryah
bin Khalaf bin Shafwan." Lafazh ini dikeluarkan pula oleh al-Mantzi,
Ahmad, dan al-Baihaqi melalui jalur Israil. Laf.azhyarlgbenar adalah
yang diriwayatkan oleh perawi lain, yaitu dengan laf.azh: "IJmayyah
bin Khalaf Abu Shafwan." Al-Isma'ili meriw^yatkannya dengan lafazh
"Abu Shafwan Umayyah bin Khalaf" Abu Shafwan adalah kun-yah
Umayyah karena putranya bernama Shafwan bin Umayyah.

Abu Ali al-Hanafi memiliki pendapat yang berbeda dengan
para perawi sebelumnya. Dia mengatakan Sa'ad tinggal bersama
Utbah bin Rabi'ah di Makkah, selanjutnya dia pun menceritakan
kisah ini selengkapnya. Hadits ini dikeluarkan oleh al-Bazzar. Namun
pendapat mayoritas perawilah yang lebih baik. Karena Utbah bin
Rabi'ah walaupun terbunuh dalam Perang Badar, tetapi dia tidak
menolak keluar dari Makkah untuk pergi ke Badar. Apa yang dia
lakukan hanyalah memerintahkan kaum Quraisy untuk kembali
ke Makkah setelah harta dagangan mereka selamat, namun Abu Jahal
menolaknya.

Konteks dalam cerita ini sangat jelas bahwa cerita ini berhubungan
dengan Abu Shafwan, karena perkataannya: "'Wahai Ummu Shafwan!",

sementara Utbah bin Rabi'ah ini tidak memiliki istri yang bernama
IJmmu Shafwan.

Perkataan: tjtiSl "Lalu dia lerkata." Maksudnya adalah Sa'ad bin
Mv' adz, sementara lafazh le;\] "Kepada Umayyah." Maksudnya
adalah Umayyah bin Khalaf. Sedangkan laf.azh U:F Gt; ; $)t1
"Biarkan aku menyendili" di dalpm riwayat Isra'ili lafazhnya adalah,
gr$r,-;b- SH,j; *X $, 4 *i i ut I " Llmayyah berkata kepada S a' ad:

'Biarkanlah aku menyendiri hingga sampai pertengahan siang hari."'

KitalLXIV:Al-?Iagh,nzt . G



Cara menyatukan dua riwayat ini a<lalah, Sa'ad meminta waktu kepadr
U mayy ah r rntuk menyendiri dan rJ nayy ah pun memperkenanka nny a .

Sedangkan dipilihnya tengah siang, karena tengah siang adalah waktu
yangsunyi untuk menyendiri.

Perkataan: t35i .i-'q "Brgrimana mungkin aku melihatmu."'
Huruf. km iibaca tanpa usydid. sebagu istifub. Sedangkan al-Kusymihani
membacanyatanpa hamzab dan inilah yar.glebih tepat.

Perka&ranr tF-jU "Kalian melindun gi." Lafazh ini dibaca dengan

h am zab be r h arakat p anj an g (mad) da n pendek (qd.s h r) . Laf azh as b s b u bitr t

dibaca dengan huruf sbadberhara\.at dhammab dan ba tanpa tasydid

ti(3rl adalrh jamak (plural) darila'.azhtCr.;l dengan huruf ba dtbaca
kasrah dan yatanpausydid dan tan1,a bamzah. Makna lafazhini adalah
orang y^n$ pindah dari satu agama ke agama yanglain. Sedangkan
Isra'ili menwayatkan dengan redaksi WA)5$3) eS\ frSl"Dan kalian
telah melir dungi Muhammad dan r;eman-tem anny a."

Perkate,an: t141.Jl * ell "I'erjalananmu melewati Madinah."
Maksudnya mendekati Madinah atau melewati arah yang sejajar
dengan Madinah. Menurut al-Karmani,lafar,h (,*.j) dibaca nashal,
dan rafa' (.rlr}). Saya berpendal,at, lafazh ini tebih tepat dibac'd
nashab kar :na 

-fak 
tor y arLg menye Sabkannya adalah lafazh (,IZj'!.,t

yang menj:di badal darilafazh (*e '^1\'rL \i). Sedangkan bila dibaczr

rafa' memt:rlukan lafazh lain yanl; diperkirakan. Sedangkan dalarr,
riwayat Isrr'ili redaksinya adalah (1,t-ilt jt !#) "Tempar perjalanar.
dagangmu,re Syam'. Maksudnya acalah memutus jalur perjalanannye.
ketika melt:wati Madinah.

Perkataan z lailt ,fi ,bl "Te:'hadap Abul Hakam." Ini adalah
nama kunyah Abu Jihal. Adapun yang memberikan julukan
Abu Jahal :rdalah Nabi ffi.

Perkat:ra", t((s*_e 35111 ,jii ;r.t,*^iv qrt ji: I 35 {$W
"Demi Allah aku mendengar Rasullllah ffi bersabda: 'sesungguhnya
mereka akan membunuhmu."' Dalam redaksi ini digunakan bentuk
jamak (mereka), yarLgdimaksud adalah kaum Muslimin atau Nabi ffi.

,. 
"
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Bila yang dimaksud Nabi ffi, maka penggunaan bentuk jamak pada

beliau dalam rangka pengagungan. Pendapat kedua ini dikuatkan oleh
konteks kisah setelahnya. Pada sebagian riwayat redaksinya adalah

il*DU, yaitu dengan mengganti huruf u)A@u dengan ya.Mentrrt para

ulama ini adalah kesalahan bahasa. Namun ada jugayangmengatakan

bahwa pada redgksi ini terdapat laf.ezhyarLgdibuang. Asalnya adalah
..j.E|;E,i riCi;# i " Sesun ggahny a mereka akan memb unuhmu. "

Sedangkan di dalam riwayat Isra-ili redaksinya adalah dUS'it
"Sesungguhnya dia akan membunuhmu", yaitu dengan bentuk
mufrad (tunggal). Dalam Kitab "AIamAt an-Nubuwwah" saya telah
kemukakan kesalahan al-Karmani ketika menjelaskan lafazh ini.
Dia mengira dhamir (kata ganti 'dia') padalafazh ini kembali kepada

AbuJahal, lalu dia pun kebingungan karena AbuJahal tidak membunuh
Umayyah. Akhirnya dia mentakwilkannya bahwa AbuJahalJah yang
menyebabkan Umayyah keluar dari Makkah hingga akhirnya dia
terbunuh. Akan tetapi riwayat dalam bab ini sendiri sudah cukup
menjadi bantahan pendapat-al-Karmani, karena pada riwayat ini
terdapat lafazh: ((&Ji\! 'n\'J#\\'3;.1',i\ *\;t'l- i\|-a?\ii;; "sesungguhnya

Umayyah berkata kepada istrinya, Muhammad menyampaikan
kepada kaum Muslimin dia akan membunuhku." Tidak disebutkan
pada kalimat ini nama AbuJahal.

P erkat aan I lt'i1: 6i'r:;1 q4 tjil " lJ m ayy ah b e n ar- b e n ar s an g at

ketakutan mendengar berita tersebut." Dalam riwayat Isra'ili dijelaskan

sebab ketakutannyaUmayyah, yaitu dia mengatakan: "Demi Allah,
Muhammad tidak pernah bohong bila berkata." Sedangkan dalam

riwayat al-Baihaqi disebutkan: "I-Jmayyah berkata: 'Demi Allah
Muhammad tidak berbohong dan dia (Umayyah) hampir saja hadas."

Dalam riwayatini tertulis o+d dengan huruf ya berharakat dhammah,

ha sukun dan dal kasrab. Yaitu sesuatu yang keluar dari salah satu

dua jalur (qubul dan dubur). Maksudnya hampir saja keluar hadas dari
Umayyah karena sangat ketakutan. Menurut saya, terdapat kesalahan

dal am men guc ap kan laf.azh ini.

Kita"b LXI V : Al-ilag bazi tr



Perkataanr trpf Jl +i i{[i!] .Ketika Umayyah pulang menemui
keluarganya." Maki"d"yi, menemui istrinya. l:JY{. ii 'i julil "D,a
berkata: 'Wahai lJmmu Shafwarr."' Ini adalah nama kun-yah-ny4
sedangkar nama aslinya Shafiyah dan dipanggil juga Karimah binci

Ma'mar binti Hubaib bin \Wahab binHazafah binJamh. Dia termasuk

saudara selupu Umayyah, karena Umayyah merupakan anak Paman
darr ayahnya. Sedangkan pendapat lain mengatakan namanya adalah

Fakhitah binti al-Aswad.

Perkataanz lU J i6 6l "Apa yang telah dikatakan oleh Sa'ad "
Dan di dalam ,i*^y-^t Isra'ili redaksinya adalah: (t*;tr qi J-ir! ull
"Ap, yary;telah dikatakan oleh saudaraku orang Yatsrib'kepadaku "

Dia menyobutnya saudara karena adanya ikatan persaudaraan di antata
mereka b,:rdua pada masa Jahililah. Dia juga menyebutnya orang
Yatsrib, yaitu nama kota Madinah sebelum datangrlya Islam.

Perkaraan I le5; ;y Lli'i i^rb ,;Ai $d.,rrif i :iri rKi :ij &i-lll
"Lalu aku bertanya padit ya: 'Ap,akah merefa akan memlunuhku
di Makkah?' Dia mengatakan: 'Aku tidak tahu.' Lalu Umayyah
berkata: 'I)emi Allah, aku tidak akan keluar dari Makkah."'

Dari krlimat ini dapat diambil pelajaran, bila seseorang yakin atau

menduga li uat bahwadtinyaakan t'inasa di suatu tempat, maka langkah
terbaik begrnya memilih tempat lainyang kecil kemungkinannya
dia binasa di sana.

Perkat;un, tJ.r; fjg36 
(ii] "Ketika Perang Badar." Sementara, Isra'ili

menambarkan"kalimat ieAl ;[11 "Dan datang seorang penyeru."
Kalimat ini mengisyaratkin pada hadits yang dikeluarkan Ibnu Ishaq
sebagaima ra telah diuraikan sebelt.m bab ini. Nama penyenr tersebu.t

adalah D[amdham bin Amr al-C]hifari. Ibnu Ishaq meriwayatkan
melalui sarradnya bahwa setibanya di Makkah Dhamdham memotong
telinga unt anya, memutar kendaraa n ny a, dan merobek b$unyasamb,:l
berteriak: ((,'fJt ,l;il\,3;;1A ,?j ji i$; e\ i'HV\ #j **; q,l
"'Wahai karrm Quraisy, hartakalian bersama Abrisufyan telah dihadang
Muhammz'd, selamatkalah! Selamatkalah!"

, 
"

Bab 2: Nabi MtWenyebutkan Orang Yang,lkan Terbunuh Dahm Perang Ba?ar



Perkataan: [5"* Fri'[ "Pergilah untuk menyelamatkan harta
kalian." Yaitu kafilah daiangyangberada bersama Abu Sufyan.

Perkataan: [jutr 3G,-".49 "1it, orang-orang melihatmu."
Dalam riwayat al-Kusymihani redaksinya adalah j\1\ !\iu;i, dengan

memberikan huruf (u) sebagai huruf tambahan yalgtidak memililii
fungsi apa pun dalam kalimat ini. Seharusnya huruf alif pada lafazh
3lj dibuang karena lafazh,rii merupakan huruf syarat yang bisa
men-jazam-kan f il mudhari'.Ibnu Malik berkata: "Dibiarkannya
huruf alif padalafazh 3\skarenalafazh ini merupakanfi.'il mudhari'
dari kata ;\ryangartinya secara bahasa adalah melihat.

Penyair berkata:

P$ u7j:t.s{i G;\i\t\
"Bila dia melihatku, zaajahnya berseri seperti Washil."

Fi'il mudhai' drrilafazh ;r, adalah L\j denganhuruf alif,lalrt hamzab.

Setelah lafazh ini di-jazam-kan, alif-nya dibuang, lalu bamzah-nya
diganti dengan alif sehingga menjadi tg. Bila lafazh ,v dianggap sama

fungsinya dengan laf.azh li!, maka laf.azh ini tidak men-jazam-kan

f il mudbari'.Ini bisa dilihat dari perkataan Aisyah di Bab: "Shalat,
tentang Abu Bakar" : q67W i* .*n "Bila Abu Bakar menggantikanmu. "
Bisa juga fi.'i mu'tal disamakan dengan f i/ shahih, seperti perkataan sya'ir:

,jj.:i 
.!,rt;vj \,

"Janganlah kamu menyuh,ainya dan jangan berlemab lembut."

Namun bisa juga fi.'il mudbari' di sini dibaca isyba'sebagaimana
firman Atlah w:* : $ *;,'Jl* fqs.Yusuf l12l:eo). Saya berkata bahwa
di dalam riwayat al-Ashili redaksinya adalah: J"$\'!j- s?,y^Ltlr dengan
membuang huruf alif dan ini yang baik.

Perkataan: [s;Eir bi i; e;!1 "sedangkan kamu pemimpin
penduduk lembah." Yaitu Limbah Makkah. Pada bahasan yang lalu
telah dikemukakan bahwasanya Umayyah pun menyebut Abu Jaha1

pemimpin masyarakat lembah. Yaitu saat dia berkata kepada Sa'ad:
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((.J;$l .yi + iS ,,--lt *" & e\:3 gi 'jll "'Wahai Sa'ad, ianganlah
kamu benrrara keras terhadap Abul-Hakam, pemimpin masyaraka,t

lembah." Izlereka saling memuji, k;rrena memang keduanya pemimpin
di tengah rnasyarak atnya.

Perkar.aarrt [.1ai ]i *, ii fl "Abu Jahal terus membujuk
Abu Shafrvan." Ibnu Ishaq menjelaskan c ra Abu Jahal membujuk
Abu Shat:wan, hingga akhirn;,a Abu Shafwan mengabaikan
pemikirannya untuk tidak keluar,lari Makkah.

Ibnu Ishaq berkata: "Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan kepadak,r

bahwa Untayyah bin Khalaf telah benekad untuk tidak keluar dari
Makkah, sedangkan dia orang tuzr yang berbadan besar. Kemudia;r
Uqbah bin Abi Mu'aith mendatzrngi Umayyah dengan membawa
wewangiarr, lalu dia letakkan we\sangian itu di hadapan UmayyaJr
sambil L.rkrtr, ((ru!l b *.Jii\:551 'Kamu perempuan!' U*ryyrh pr,,
berkata ke padanyar 11iirt ,!;$y'S,:moga Allah menjauhkanmu dari
kebaikan!' Seakan-akan Abu Jahal,nemanfaatkan Uqbah sehingga dia
melakukarr hal tersebut, karena dizr orang y^ng bodoh.

Perkatrran , t *, #'t!,ii 
'"i-fi\l "Aku akan membeli unta terbaik

di Makkah." Tujuannya yaitu, jika aku takut terhadap sesuatu, maka
aku akan lrrri dengan untaku ini.

Perka&ran r l+ij6 pf "Kemudian Umayyah berkata." Di dalanr

redaksi ini terdapat kalimat yangtidak disebutkan. Perkiraan kalimat
yarLg tidak disebutkan itu 

^dil^lr, fi;\- i6 # f\,Slt,e)\ s;i:,\;
"Kemudia r Umayyah membeli t:nta yang dia sebut tadi, lalu di,r
berkata ke rada istrinya ..."

Perkatinn I V; ;* $tJ* UX.il "setiap kali dia singgah di suatu
tempat, dia ikat untanya di tempat itu.' Laf.azh yang terdapat dalanr
riwayat al-Kusymihani adalah i;tj dengan huruf nun, dzal dan lam.
Akar kaarya adalah iji (ri"ggah) lan itu lebih baik dari riwayat lain
dengan lafazh'!fi dengan huruf ya, rd dan kaf.

P erkate.an t.rUl i'; iri) " B e gitu I ah s et erusnya. "
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Perkataan, Lt ki, $ M Ol "Hingga akhirnya Alleh W
membunuhnya dalim Perang Badar." Dalam Kitab "\flakalah" telah
diuraikan hadits yeng diriwayatkan Abdurrahman bin Auf rentang
bagaimana terbunuhnyaUmayyah dan akan dijelaskan kembali pada

peperangan ini (hadits no. 2301).

Al-\Taqidi menyebutkan o ran g y ang membunu h lJ mayy ah adalah
Khubaib (:-*+)-yaitu dengan huruf h,ha'dandibaca dengan tasbgbir-.
Ia adalah anak Isaf al-Anshari. Ibnu Ishaq berkata: "Umayyahdibunuh
oleh seseorang dariBaniMazin dari kaum Anshar." Ibnu Hisyam
berkata: "Umaryah dibunuh secara bersamaan oleh Mu'adzbinAfra,
Kharijah binZaid, dan Khubaib." Al-Hakim menyebutkan di dalam
kitab al-MustadraA: "Rifa'ah bin Rafi menikamnya dengan pedang."
Pendapat lain mengatakan, yangmembunuhnya adalah Bilal.

Di dalam hadits bab ini terdapat beberapa keterangan antara lain:

Pertama, mengenai mu'jizat Nabi M,y^ngsangat jelas.

Kedua, sosok Sa'ad bin Mu'adz yang memiliki kepribadian yeng
kuat dan yakin.

Ketiga, diizinkannya para Sahabat untuk melakukan umrah sebelum
Nabi umrah, sedangkan haji tidak demikian. Wallhhu a'lam.

,\\vr7\--r4\--
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Kisah Perirng Badar

,\J 3tj-r,3?L4)-

'# aq,;S(,,.rt.J'fir, r" rrii.f:'J 3fri},;tr il;:;
*fi., &ts f* J "3#_ jl (4r7r. 33irl @'orK*r
n Sfr:; t;i:3i t'i# ot'6, @ {tlrJ #fr G #t;
@,ry; a'rKg1i'i 

"6r 
,3, ds: 

t{rritis 
,e.,ii

*{L IAi6 A#3 4:;;"F,;A Syst'itt;w,,

{*{"r-6ffi';r,ri'ig,Lc4.@r#iirhr{rfi x,
[rtv - \(\' :1i!*c lit {@ '#lA;'l;

Allah \H berfirman: "Ddn swngtr1wh, Allab telab menolong kamr,t
dalam Pe,ang Badar, padabal kamu dalam keadaan lemab,
Karena itu bertakwalab kepada A,llab, agar kamw mensywkuri-Nya,
(Ingatlab), ketika engkaw (Mwtltammad) mengatakan kepadar
orang-orang beriman: 'Apakab ti,lak cukup bagimw bahwa Allal,
membantr,' kamw dengan tiga ribw malaikat ydng diturunkan.
(dari langh)?' 'Ya' (cukup). tika ka,mu bersabar dan bertaku:a ketika'
mereka datang menyerdng kamu dengan tiba-tiba, niscaya Allal,
menolongrnu dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda.
Dan Allal:' tidak menjadikannyd (pemberian bala-bantuan itul
melainkan sebagai kabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar
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batimu tendng karenanya. Dan tidak ada kemendngdn itw, selain
dari Allab Yang Mabaperkasa, Mababijaksana. (Allab menolong
karnu dalam perang Badar dan memberi bantuan) adalab untuk
membinasakan segolongan orang kafir, atau untuk menjadihan
mereka bina, sebingga mereka kembali tdnpa memperoleh Apa pun."'
(QS. Ali'Imran l3l: 123-127)

2{i,xrt*+]l,$,t* G W tF J$ :W) JUS

\$/ahsyi berkata: "Hamzah Thu'aimah bin Adi bin al-Khiyar
dibunuh pada Perang Badar."

.arYr {@ "Frd #:^JBi eLr'\{Uifi Y, Jt r d3s

"Ddn (ingatlab), ketika Allab menjanjikan kepadamubabata salab
satu dari dwa golongan (yang kamu badapi) adalab wntukmu."
(QS. Al-Anfil [s]: 7)

,F ;p a:i:r \fr'"'L F,i ,#- G;'"'L

# d $t * i ;,::$t *,r 
"V 

r;r ,f
"*e4ii5 

e))\; G +K q")) :Jt5 # c,* +i,r 
'^1L'3i

'it otr frF Giq*{'rlaJirt );r:r;itxi'{,JA
,5\t; lr,t*irp ;p tJ:x;i * sI,V1 ** G
,r-'\i :{l,&,;\tv )itl Jy) t" ui\-,W,Ax';i
.(( )u., * e ?J3a Jfi {e,ht':#.,F\-i33

,tr

f to\

Dalam naskah 1.ry ddak tertulis: ,rtu,j:t.

Kitab LXIV : Al-Magbazi .



395t. Yab.ya bin Bukair telah nreriwayatkan kepadaku; al-Laits
meriwayatkan kepada kami, ia berkata; dari Uqail, dari Ibnu Syihalr

dari Abdurrahman bin Abdullah bilr Ka'ab, bahwa Abdullah bin Ka'al>

berkata: "l,ku mendengar Ka'ab bin Malik berkata: 'Aku tidak pernah

absen menl;ikuti peperangan bersarr.a Rasulullah kecuali Perang Tabuk..

Selain itu aku juga absen dalam Perang Badar, tetapi tidak ada seoran'3

pun yang ciicela karena tidak ikut p,:rang ini. Sesungguhnya Rasulullah

keluar dalam perang ini karena menginginkan kafilah kaum Qurais.r
hingga Allah mempertemukan karm Muslimin dan musuh merekrr

tanpa ada perjanjian terlebih dahulu."'

H JlIgUlliEAE.',:.

Perkata an z b+ r:?i' i1 "Kisah F erang Badar." Demikian redaksinya

menunrt s,:bagfan besar perawi Shzbth al-Bukbarl. Sedangkan dalanr
riwayat Karimah redaksinya adalah: "Bab: Kisah Perang Badar".

Perkata.an:

t46Fg,t;Jlsifu '&ix^i\ii$'i'15vrt;s:#:e;fi t+a$ru:
"Allah Ta'ela berfirman: 'Dan sun'gguh, Allab telah menolong kamct

dalam Perang Badar, padabal hamu dalam keadaan lemab. Karena itct

bertaku.talrh kepada Allab, agar kamu lnensyukuri-Nya-sampai
firman-Nya-sehingga mereka kembali tanpa memperoleb apa pun.''
Demikian redaksi ini menurut sebagian besar perawi Shahtb al-Bukbari,

Dalam riw ay atal-Ashili, setelah lirman AIIah: 4oi'J'{V\redaksinya
adalah "Sanrpai firman Allah: {qylAS$." Sedangkan dalam riwayat
Karimah, ayat initertulis dengan lengkap.

Perkataanr t{;4,}] "Dalam peperangan Badar." Badar merupakan
nama sebu:rh desa terkenal yang dinisbatkan kepada seseorang yang,

bernama Badar bin Mikhlad bin an-Nadhar bin Kinanah, karena
dahulu dia ringgal di sana. Pendapat lain mengatakan, rlamanyeadalah
Badar bin I{aris. Pendapat lain lagi mengatakan, Badar adalah nama
sumur yani\ terdapat di desa tersetrut. Sumur itu dinamakan Badar
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karena bentuknya melingkar atau karena airnyayen1jernih sehingga
(pantulan) bulan purnama terlihat di dalamnya.

Al-'$Taqidi menceritakan bahwa tidak sedikit dari para orang tua
Bani Ghifar yangmenolak semua pendapat di atas. Mereka mengatakan:

"Badar adalah tempat tinggal kami dan tidak ada seorang pun yang
memiliki desa ini yang disebut Badar. Badar hanyalah sebuah nama
bagi sebuah desa seperti namawilayah lainnya."

Perkataa nz !4'i['|irr$) "nodohal hamu d.alam headaan lemah. "
Maksudnya kareia, brrio*o; dari sisi jumlah mereka lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah kaum musyrikin yang mereka hadapi.
Kedua; sebagian besar kaum Muslimin keluar dengan berjalan kaki
kecuali hany a sedikit sqa y ang berkendar aan. Ketiga; mereka bert an gan
kosong tanpa membawa senjata. Sedangkan kaum musyrikin justru
sebaliknya. Faktor yang menyebabkan keadaan mereka seperti itu
karena Rasulullah menyerukan kaum Muslimin untuk menghadang
Abu Sufyan untuk mengambil harta kaum Quraisy yang dibawa
bersamanya. Jumlah kaum Muslimin yang ikut bersama Nabi ffi
ketika itu jumlahnya sedikit, sehingga kebanyakan kaum Anshar tidak
menduga akan rcrjadi perang dan tidak mempersiapkan persiapan
perang sebagaimana mestinya. Sedangkan kaum musyrik keluar untuk
berperang demi mempertahankan harta mereka.

Firman Altah vM, $Q.Ali^;tt* "Ketika engkau (Muhammad)
mengatah.an kepada orang-ordng beriman." Para ahli tafsir berbeda
pendapat dalam menafsirkan ayat ini. Sebagian mereka mengatakan,
ayat ini berhubungan dengan firman-Nya \H , 4'{';* "Allab telah
mmolong kamu. " D engan demikia n ay at ini terkait den gan Peran g Badar
sebagaimana pendapat al-Bukhari dan mayoritas ulama sebagaimana
yangjuga ditegaskan oleh ad-Daudi. Namun, pendapat ini ditolak
oleh Ibnut Tin. Menurutnya, 

^yat 
ini berkaitan dengan firman-Nya:

(ir$t'"i-'4'r.35i'u,i:'gyte3i:;L\b$"Dan(ingatlah),ketikaengkau
(l,Iubammad) berangkat pada pagi bari meninggalkan keludrgarnu
untuk rnengatur ord.ng-ordng beriman pada pos-pos perternPurAn."
(QS. Ali 'Imran l3): tzl). Dengan demikian ayat irLi terkait dengan
Perang Uhud. Ini adalah pendapat Ikrimah dan sebagian ulama lunnya.
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Pendap:.t pertama diperkuat oleh hadits riwayat Ibnu Abi Hatirr.
dengan sarad shahih yang sampa. kepada asy-Sya'bi, dia berkata,
"sesunggul nya kaum Muslimin m,:ndengar berita saat Perang Badar

berlangsung bahwa Kurz bin Jabir memberikan bantuan pasukar:

kepada karrm musyrikin sehingg,r turunlah firman Allah Ta'ala.

(#', it1.,K.5ft;-;"Wilfi'Apakah tidak cukup bagimu bahau

Allah membantu hamu dengan tigt ribu malaikat ydng diturunkan
(dari langiri"'(QS. Ali'Imran l3l: 12a)

Asy-Sya'bi berkata: "Mengapa Kwz membantu kaum musyrik dan

tidak memlrantu kaum Muslimin d:ngan lima orang saja?" Dari Sa'id

dari Qatacah, dia berkata: ;.i.4Xi' ., J'i,T 4-*,,,;+Jt ,.Lt 1;iy;

"Allah menrbantu kaum Muslimin dengan lima ribu Malaikat."

Rabi' bin Anas berkata:

11..,{T a.;.ll \ ;6 e:'Y)'?.-i'il aiX \'rv.jeiU f , .+J! r + f }. ::+J3tiiir 5;iy;

"Allah telalr membantu kaum Mus.imin dalam Perang Badar dengan

1.000 Malaikat, lalu menambah lagi hingga menjadi 3.000 Malaikat,
lalu menambah lagi hingga menjadi:;.000 Malaikat." Seakan-akan Rabi'
bin Anas menyatukan antara surah AIi 'Imran dan surah Al-AnfAl.

Sedangk an al-Bukhari mengisya ratkan adany a perbedaan tentang
tunrnnya drra surah ini. Dia menyatakan bahwa ayatftSs$br|ii,\Lj\
"DAn (ingatlah), ketika engkau (Mul.ammad) berangkat pada pagi bari
meninggalk,tn keluargarnu. " (QS. Ali'Imran l3l: IzL) diturunkan terkait
dengan PertngUhud. Demikian puh denga n ayati $.tA l*iU4i) J4*
"Itu bukan ruenjadi urusawnu (Mubainmdd) ...." (QS. Ali'Imran [3]: 128).

Sedangkan eyatlunnya diturunkan Lerhubungan dengan Perang Badar.

Inilah pend rpat yangkuat.

Perkata,rn: llr*li z ,,2:;) artiny a kemarahan mereka. Demikian
yang tertulis dalam riwayat al-Krrsymihani. Ini adalah pendapat
Ikrimah darr Mujahid yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Sedangkan
al-Hasan, (latadah, dan as-Suddi rrengatakan: "Maknanya adalah,
dari hadapa r (kedatangan) mereka."
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Perkataan lFJj61 "Wahsyi berkata." Yairu \Tahsyi bin Harb.
Sedangkan kaliirat, L,i ii t#r i ++ G'r.a|i i'F Fl "Hamzah
membunuh Thu'aimah bin Adi bin al-Khiyar pada Perang Badar."
Maksudnya adalahHamzah bin Abdul Muththalib. Di sini dikatakan
Ibnul Khiyar. Sebenarnya ini salah, karena yang benar adalah Ibnu Naufal.

Saya akan menjelaskan kembali masalah ini pada pembahasan mengenai
terbunuhnyaHamzah dalam Perang Uhud, in sya Allah.

Perkataan:

l(,K J,K ,4Ai e\i i"J <,j:i;'& ri( ffpi c?yti'{:;-iy, *l
"Dan (ingatlah), h,etikaAllab mmjanjikan kepadamu babau salah satu diri
dua golongan (yangkamu hadap) adalah untukmu." (QS. Al-AnfAl [8]: 7).

Para ulama sepakat bahwasanya ayat ini diturunkan berkaitan dengan
Perang Badar. Bahkan seluruh isi surah Al-AnfAl atau sebagian besarnya
diturunkan berkatian dengan Perang Badar. Dalam Kitab "at-Tafsir"
akan dijelaskan perkataan Sa'id bin Jubair: "Aku bertanya kepada

Ibnu Abbas tentang surah Al-Anfil, lalu di menjawab: 'Surah AI-AnfAl
diturunkan berkaitan dengan Perang Badar."'

Adapun yarLgdimaksud dengan 4.;A;Uii* "dua golongan" adalah
kafilah dagang Abu Sufyan dan paiukan ferang. Kafilah dibawah
pimpinan Abu Sufyan dan orang-orang yang ikut bersamany^, seperti
Amr bin Ash dan Makhramah bin Naufal beserta hartabenda yangada
bersama mereka. Sedangkan pasukan perang kaum Quraisy dipimpin
oleh Abu Jahal, Uqbah bin Rabi'ah, dan lainnya dari para pemimpin
kaum Quraisy. Mereka telah mempersiapkan diri untuk berperang dan

membawa segala perlengkap annya. Sementara kecenderungan kaum
Muslimin justru untuk mendapatkan kafilah mereka dan inilah yang
dimaksud dengan fiman Allah: 4K 3K'r4Ai 9\i;'"J 5j;;;*
"sedang kamu menginginhan bahwa yang tidak nTempunydi kekuatin
senjatalah untuhmu." (QS. Al-AnfAl [8]: 7)

Perkataan: [i,iJ l, "*4 A\] A ry -sy auk ah aniny a kekuatan. Ini adalah

pendapat Abu Ubaid; dan dia menyebutkan di dalam kitab al-MajA.z:

o>l.3 
"# 

Sp U\ \.1 "Betapa hebatnya kekuatan Bani Fulan." Seakan

lafazh ini bentuk isti'arah dari mufrad !A\.

Kirab LXIV :At-Magbazi,'ffi'



Ath-Thrbrani dan an-Nu'aim rneriwayatkan di dalam ad-Dali-il
melalui jahrr Ali bin Thalhah dari lbnu Abbas, dia berkata:

,\6Xi x;,*Kv lr\t€F,p-t3tt Jrrk;(') p,t$iy,
ar igS,;J,ai *l, r*;, A\V;v s" Si d)3'U,

i:s *l #i k)\ \31)5- oi GKs ,i*4\Br ..s*ll l'4,
&s H\ &i6 uii ,'5)\ W'X oi n \3; ,i;iS S3i,

((.Ju!t eor;q:-rHt, :s;,^*:xb {r"
"Kafilah kalm Quraisy Makkah datang dari Syam, lalu Nabi ffi keluar
untuk menghadangnya. Berita tersr:but didengar oleh kaum Quraisy
di Makkah, lalu mereka segera kt:luar untuk menyelamatkannya.
namun kaf.lah mereka ternyata tel,rh pergi sebelum kaum Muslimin
menghadarrg mereka. Allah uaj. tr.lah menjanjikan mereka untuk
mendapatkrrn salah satu dari dua golcngan. Kaum Muslimin lebih suka

berhadaparr dengan kafilah y^ng l.ekuatannya lebih kecil daripada
berhadapar dengan pasukan Quraisy. Setelah kafilah pergi berlalu,
Nabi ffi bt:rsama kaum Muslimin berdiam di Badar lalu terjadilah
Perang Badar."

Al-Bukhari kemudian menyebutkan penggalan awal hadits riwayat
Ka'ab bin tvtalik yang menceritakan kisah taubatnya. Pada pembahasan

Perang Tat,uk juga akan diuraikarL lagi penjelasan lengkap tentang
hadits ini.

Adapun tujuan penyebutan pengl;alan kisah ini di sini adalah adarrya

perkataan Ka'ab: ((.ki#[;]ijll "Tidrk seorangpun yang dicela ftarena
tidak ikut I'erang Badar)." Dalam riwayat al-Kusymihani redaksinya
adalah ttli; ;nt;ld l_,D"D^nAl1ah tidak mencela seorang pun."

,"..m' Bal 5: Ititab Perang Ba?ar



Perkataan,l,i;} 'e +i }4,e^fp ltt jy;: G 6E "sesungguhnye

Rasulullah keluar dalam p.tut g ini karenu *tt git ginkan kafilah
kaum Quraisy." Yaitu beliau keluar bukan untuk berperang.

Perkataan I bq f * ei:e dS # At '* Fl "Hi"gga Allah
mempertemukan kaum Muslimin dan musuh- mereka tanpa adanya
perjanjianterlebih dulu." Yaitu tanpa ada keinginan untuk berperang.
Kafilah dagang Abu Sufyan tersebut terdiri dari seribu unta, dan jumlah

harta yangdibawa sebanyak lima puluh ribu dinar. Sedangkan jumlah
kaum Quraisyyangikut dalam rombongan ini sebanyaktigapuluh orang.

Ada yang mengatakan empat puluh orang, dan ada yarrgmengatakan
enam puluh orang.

Perkataan: L+ ,3? i* eiifi ei *l "Selain itu aku juga absen

dalam Perang Ba&ar." Kalimat ini merupakan pengecualian dari makna
yang tersirat pada perkataen Ka'ab: "Aku tidak pernah absen dalam
mengikuti peperangan bersama Rasulullah kecuali Perang Tabuk."
Makna y^ng tersirat dari kalimat ini adalah "Aku selalu ikut dalam

setiap peperangan kecuali dalam Perang Tabuk." Adapun alasan Ka'ab

tidak menjadikan dua pengecualian ini menjadi satu pengecualian
karena ketidakikutanny^dalam Perang Tabuk didasari atas keinginan
sendiri, walaupun dia telah diminta untuk ikut terlibat, serta adanya

celaan bagi orang yang tidak mengikuti perang tersebut. Sedangkan

Perang Badar berbeda kondisinya dengan Perang Tabuk.

.tr97)-<ry-
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Firman Allah: "(lng,atloh), ketiko komu
memohon pertolongon kepado Robbmu,

lo I u di perkena nk:o n - Nya bogi mu :
'Sungguh, Aku okun mendotongkon

bola bontuon kepoolomu dengon seribu
Mo lui kot yo ng dotu n g bertu rut-tu rut'

Don tidokloh Allah menjodikannya
meloinkan sebogoi tkabsr gemhiro ogar

hatimu menjodi tenterom koreno nyo.
Don kemenongon itu honyoloh dori

sisf Alloh. Sungguh,,Alloh Mohoperkosa,
Mo htt bija ko na. (l ngotlo h), keti ko Al lo h

membuot komu mengantuk untuk
mentberi ketenters,ma n do ri - Nya, don

Allah menurunkon a,ir (hujan) dori longit
kepodamu untuk menyucikon komu

dengon (hujan) itu clon menghilangkan
gonglluon - gongguon syaito n do ri di ri mu

don untuk menguo'tkon hatimu serta
menn perteg u h tela 1n k ko ki m u (teg u h
pendi rio n). (l ngotlah), keti ka Ro bbm u
metvohlrukan kepado Wro Moloikot
'Se:sungguhnya Aku bersomo komu,

moka teguhkonloh (pendirion) orong-
orong yang teloh berimon.'

ffi,, Syarab luAul Kitab



Keldk akan Aku berikan rdso ketakutan
ke dolom hoti orong-orang kofir, moko

pukulloh di otus leher mereka don pukulloh
tiop-tiop ujung jari mereko. (Ketentuan)

yong demikion itu odolsh koreno
sesungguhnyo mereko menentang Alloh

don Rosul-Nyo; don borong siop
menentang Alloh don Rosul-Nyo, sungguh,

Alloh songot keros siko-Nyo."
(QS. Al-Anfil [8]: 9-13)
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3952. Abu Nu'aim meriwayarkankepada kami; Isra'i1 meriwayatkarL
kepada kani dari Mukhariq bin Syihab, dia berkata, aku mendengar'

Ibnu Mas'ud menuturkan: "Aku menyaksikan sebuah peristiwayan1;
terjadi pada al-Miqdad bin al-Asv,ad. Seandainya posisiku sebaga:.

pelaku dal:rm peristiwa itu, maka itu lebih aku sukai dari apa pun
y^rlgseban,ling dengannya. Peristir,ra tersebut adalah, ketika Nabi M;
tengah berc.oa kepada Allah untuk l:ecelakaan orang-orang musyrikin,
al-Miqdad l>erkata: 'Kami tidak ake.n berkata seperti yang diucapkan
kaum Nabi Musa: 'Pergilab engkau lrersama Rabbmu, dan berperanglal,

kamu berdtm', tetapi kami akan berperang di sisi kananmu, kirimu.
di depanmrL dan di belakangmu.'Aku melihatwalahNabi ffi berseri-

seri karena gembira mendengar perkataan al-Miqdad."

rqo(

,ffi Bab 4: IbmanAlkb: "(Ingatlab), ketika kamu mzmobon..." @5. At-An/Al [S]:9-15)
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3953. Muhammad bin Abdullah bin Hawsyab meriwayatkan padaku;
Abdul \Tahhab telah meriwayatkan kepadaku; Khalid meriwayatkan
pada kami, darilkrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Nabi ffiberdoa
pada Perang Badar: 'Ya Allah, aku memohon janji-Mu! Ya Allah,
bila Engkau berkehendak (mengalahkan kaum Muslimin), maka Engkau

tidak akan disembah lagi.'Abu Bakar lalu memegangtarganNabi ffi
seraya berkata:' Cukuplah!' Lantas beliau keluar sambil membaca ayat:
'Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur
ke belahang."' (QS. Al-Qamar l5al: a5)

Perkaraan: t{,;tljfi_ *'6t - l-},}L - "gr t}-;;!;} :.,i\;r l; +Vl
"Bab: Firman Allah: 'Ingatlah, ketika kamu memobon pertolongan
kepada Rabbmu-sampai firman Allah-amat keras siksaan-Nya.-
Demikian redaksinya menurut sebagian besar perawi Shahth al-Buhhari.

Sedangkan dalam riwayar Karimah ayatiniditulis lengkap.

Penjelasan tentang ayat ini telah diberikan sebelumnya. Demikian
pula telah diuraikan sebelumnya cara menyatukan antara firman
Allah: {-t<-{-f,i;4L,fr "Or"gan seribu Malaikat" (QS. Al-AnfAl tSl: 9)

dengan firman-Nyat ( $t; -&,b "Dengan tiga ribu Malaikat."
(QS. Ali'Imran l3l: Da)

f tof
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HADTTS

Al-Bukl ari dalam bab ini meny.:butkan dua hadits:

Pertama hadits tentang kisah al-lt{iqdad yang menjelaskan peristiwa
yangterjad. sebelum Perang Badar.

Kedua, hadits riwayat Ibnu Abtras IanB menjelaskan tentang doa

yangdipan'atkan Nabi ffi untuk memohon pertolongan Allah.

Perkata an z l$A jil "Dari Mu khariq ." Laf azh ini dibaca den gan

dhammah n'im dihkhatanpausydtd,. Dia adalah Ibnu Abdullah binJabir
al-Ba1ah al-lthmasi. Menurut sebagian pendapat nama bapaknya adalah
Abdurrahnran. Sebagian lagi mengetakan Khalifah. Dia adalah orang
Kufah yanl dipercaya kredibilitasnya oleh semua perawi hadits.
Nama kun-yah-nyaadalahAbu Sa'i<I. Saya belum pernah menemukan
riwayat Mt khariq dari selain Thariq bin Syihab.

Perkata rn : ll'-,j;r--l r i )|rij I o : 3 {zl"Aku menyaksikan sebuah
peristiwa y:mg terjadi padial-Miqd:ud biir al-Aswad." Telah dijelaskan
sebelumny{r nama bapak al-Miqdad adalah Amr. Sedangkan al-Aswad
mengadops inya sehingga namany a,linisbatkan kepada al-Aswad.

Perkata an : l* j* tla1 "D ari apa pun yangsebanding dengannya. "
Lafazh ini Jibaci dengan dbammah huruf 'ain dan kasrah dal (i&).
Maknanya; bila dibandingkan dengan apa pun dari kehidupan dunia.
Pendapat lz.in mengatakan maknanya adalah pahala yang sebanding
dengan peristiwa tersebut. Atau yang dimaksud adalah yang lebih
luas dari itr. Maksud kalimat ini adrlah penegasan betapa pentingnya
peristiwa tersebut. Sehingga seandainya Ibnu Mas'ud diberikan pilihan
antara meniadi pelaku peristiwa tersebut atau mendapatkan sesuatu
yang sebanling dengannya, maka <lia akan memilih menjadi pelaku
peristiwa te rsebut.

Perkataan 2l+V Itli;:\l"seandainya aku sebagai pelaku dalam
peristiwa ittt." Lafazh'+W dlbaca nashab. Sedanglran dalam riwayat
versi al-Kus rrmihani redaksiny a adalc,h +W ui ;r(i o'J. Lafazh'^+la ini
boleh diba<:a rafa' dan nashab, tetapi Ibnu Malik mengatakan yang
lebih baik adalah dibaca nashab.

,.ffi*' Bab 4: IbmanAll^ab: "(Ingatlah), ketika rtamu memnlaon..." (QS. Al-An/al [S]:9-It)



Perkataan l#-j.Jt e ;X-ji;l "Ketika Nabi ffi tengah berdoa
kepada Allah untuk kecelakaan orang-orang musyrikin." An-Nasa-i
dalam riwayatnya menambahkan redaksi: ttiti!;i rielj; rti,ljt;ryy
"Al-Miqdad datang pada peristiwa Badar dengan mengendarai kuda,
lalu dia berkata." Ibnu Ishaq mengatakan kalimat ini diucapkan oleh
al-Miqdad ketika Nabi sampai di Shafra', dan beliau mendengar bahwa
kaum Quraisy akan pergi ke Badar. Sementara Abu Sufyan dan orang-
orang yang bersamanya selamat dari hadangan kaum Muslimin. Lalu
Nabi ffi meminta pendapat para Sahabat. Abu Bakar gF bangkit lalu
menyampaikan pendapatn y a dan Nabi memandang baik pendapat itu.
Demikian juga Umar E;,bangkit dan menyampaikan pendapatnya.

Al-Miqdad ea juga menyampaikan pendapatnya sebagaimana
ucapannya pada hadits bab ini. Selain itu ia juga menambahkan:

a; r-6\+t )f,+Jl 3; \ &k 5 F\ di4 ,sits ))
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"Demi, Dzat yang mengutusmu membawa kebenaran, jika engkau
membawa kami hingga sampai ke Barka al-Ghimad, maka kami akan
berjihad bersamamu." Al-Miqdad berkata: "Lantas Nabi ffiberkata:
'Berikanlah pendapat kalian kepadaku!"' Dia berkata: "Mereka tahu
bahwa yang dimaksud oleh beliau ffi adalah para Sahabat Anshar.
Beliau khawatir mereka ftaum Anshar) enggan menyepakati kehendak
beliau karena bai'at mereka kepada beliau hanya ftersepakat) untuk
menolong beliau dari ancaman marabahaya yang ditujukan kepada
beliau bukan kesepakatan untuk mengejar musuh. Kemudian Sa'ad

berkata kepada Nabi ffi: '\Wahai Rasulullah! Bawalah kami sesuai

apa yang diperintahkan kepadamu dan kami akan bersamamu."'
Al-Miqdad berkata: "Nabi senang dan semangat mendengar ucapan itu."

Kitab LXIV: Al-MaglrAzi ,:." ffi



Riwayar ini disebutkan juga oleh Musa bin Uqbah dengan redaks:

yangpanjang dan dikeluarkan oleh Ibnu A'idz dari jalur Abul Aswaci

dari Urwah. Sementara itu, Ibnu -\bi Syaibah meriwayatkan kisah

al-Miqdad,lari hadits mursal Alqarnah bin \Waqqash dengan redaks;

seperti ini:

f $o, )rrl 3; eA & eY Jl >uJ, G 
"x"it15 

l;,

ui6s- *:*;$rs -,*ADE 1iK :i-Hir,is;'J#
,€ i4 U'iV rvr *L*-iq ri,6,:,jbalr .:C v ;1- r*. ;
*t ,rLL'" ,y )V) ,q ,y lV: u i\;? ut:
'o\i7 

di ev5,:':f !+€;-d-ys,iu .,4vuJ.Vi A
((.j\rrl ai iirr c.',;V

"Sa'ad bin Mu'adz berkata: 'Bila engkau (Nabi ffi) ber)alan hingga.

sampai di I ark al-Ghimad wilayah Yaman, maka kami akan berjalan

bersamamu dan kami tidak akan t,erkata seperti perkataan sahabat.

sahabat Mrrsa kepadanya'-dia lalu menyebutkan perkataan sahabat

Musa tersetrut dan lanjutan perkataa.n Sa'ad-'Mungkin engkau keluar'

untuk suatu tujuan, akan tetapi ltllah mengubah tujuan tersebut.
Laksanaka r . apa yalgengkau ingink an, sambunglah hubungan dengan

orang yang engkau inginkan, putuskanlah hubungan dengan orang
yang engkru inginkan, berdamailah dengan orang yang engkau
inginkan, nrusuhilah orang yang enp;kau inginkan, ambilah hanakami
y ang engka u inginkan. "'

Sa'ad bin lvlu'adz menuturkan: "sesungguhnya Rasulullah ffi keluar
hanya ingin mendapatkan harta y:mg dibawa oleh (kafilah dagang)

Abu Sufya:r, akan tetapi Allah \ffi menghendaki terjadinya perang
(antara kaum Muslimin dan orang orang kafir Quraisy yang terjadi
di daerah Brdar*)."

,o.-- 9 a
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Ayyub, dia menururkan:
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"Rasulullah ffi berkata kepada kami tatkala kami di kota Madinah:
'Aku mendengar tentang kafilah Abu Sufyan, bersediakah kalian
keluar untuk menghadangnya,semoga Allah W memberikan harta itu
untuk kita.' Kami berkata: 'Ya kami siap.' Lalu kami keluar setelah

dua hari atalv tiga hari, Rasulullah berkata: 'Kaum Quraisy telah
mendengar rencanakita, bersiaplah untuk berperang!' Kami berkata:
'Demi Allah, kami tidak kuat menghadapi mereka.' Rasulullah ffi
mengulang kembali seruannya untuk berperang. Lalu al-Miqdad
berkata: 'Kami tidak akan berkata seperti perkataan Bani Israil kepada

Musa, tetapi kami berkata: 'sesungguhnya kami akan berperang
bersamamu' Abu Ayyub berkata: 'Vahai kaum Anshar, kita pun
berharap dapat berkata seperti perkataan al-Miqdad'Kemudian tunrn
firman Allah: "sesuguhnya Rabbmu menyurubmu pergi dari rumabmu
dengan kebenaran, meskipun sesungguhnya sebagian dari ord.ng-ord.ng

yangberiman itu tidak menyukainyA." (QS. Al-AnfAl [8]: 5)

Kitab LXIV: Al-Maglraa ;.'.ff



Ibnu Mrrrdawaih mengeluarkan dari jalur Muhammad bin Urwah
bin Alqamah bin Vaqqash darrayrtttyadarikakeknya kisah yang sama.

tetapi disebutkan dalam riwayat ini bahwa Sahabat yang berkate.

demikian aJalah Mu'adz bukan al-Irliqdad.

Riwayar yang benar, Sahabat y^ng berkata itu adalah al-Miqdac

sebagaimana hadits dalam bab ini. Apa yang dikatakan Sa'ad hanya.

kalimat "serndainya engkau berjalan hingga sampai ke Bark al-Ghimad.

maka kami akan ikut bersamamu.".)emikian pula yang dikemukakan
oleh Musa rin Uqbah.

Ibnu A'idz meriwayatkan dari Urwah, dia berkata: "Sa'ad bin Mu'adz
berkata: 'Jika engkau berjalan hingga sampai ke al-Bark di Yaman."'
Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa orangyang berkata itu
adalah Sa'ai bin Ubadah. Demikian pula riwayat yang dikeluarkan
oleh Ibnu lrbi Syaibah dari Ikrimah secara mursal.

Pendap;t ini perlu dikaji kembz.li karena Sa'ad bin Ubadah tidak
ikut dalam Perang Badar,walaupun namary^dimasukan dalam daftar
para Sahabat yang ikut dalam Perang Badar karena dia mendapat
bagian ghardmah perang ini. Sebagaimana yang akan saya kemukakan
dalam pem rahasan di akhir Kitab "al-MaghAzi" ini.

Cara me nyatukan dua riwayatylrrrgberbeda ini adalah, Rasulullah
meminta pt:ndapat para Sahabat pada Perang Badar sebanyak dua kali.
Pertama, ketika beliau masih di }4adinah saat mendengar adanya
kafilah Abrr Sufyan. Pendapat pertrma ini dapat dilihat dengan jelas

dalam riwayat Muslim dengan redaksi seperti ini: "Ketika Nabi ffi
mendengar kedatangan Abu Sufyan beliau bermusyawarah dengan
para SahabrLt."

Kedua, retelah Nabi ffi keluar ,lari Madinah sebagaimana hadits
yang terdapat pada bab ini. Sedang;kan dalam riwayat ath-Thabrani
dikatakan t,ahwa Sa'ad bin Ubadat mengucapkan kalimat ini dalam
perjanjian Iludaibiyah dan inilah p,:ndapat yangbenar.

ffi ,..: Bab 4: Iirman Atlab: "(Ingatkh), ketika kamu mzmnbon ..." @5. Al-Anfat tSJ: 9-li)



Dalam Kitab "Manaqibul Anshar" Bab "Hijrah Nabi ffi" dijelaskan
arti Bark al-Ghimad dan dalam riwayatlbnu A'idz menunjukkan bahwa
daerah ini berada di wilayah Yaman. Sedangkan menunrt as-Suhaili,
dia melihat di sebagian kitab daerah itu masuk wilayah Habasyah.
Tampaknya pendapat as-suhaili ini diambil dari kisah Abu Bakar
bersama Ibnu Daghinah. Dalam kisah ini Ibnu Daghinah bertemu
Abu Bakar di Bark Ghimad ketika dia pergi ke Habasyah, kemudian
Ibnu Daghinah melindungi Abu Bakar sebagaimana telah diuraikan
dalam Kitab ini. Kedua pendapat ini dapat disatukan, yaitu Bark Ghimad
berada di wilayah Yaman dan berhadapan dengan Habasyah. Di antara
keduanya dipisahkan dengan lautan.

Perkataanzl,!;*2# b6$Sl"Tetapi kami akan berperang di sisi

kananmu." Dalam riwayat Sufyan dari Mukhariq redaksinya adalah,

rc); F: ,-*t ;Atn "Tetapi pergilah dan kami akan bersamamu."
Sedangkan dalari riwayatMuhammad bin Amr yangtelah disebutkan
redakasinya adalahz @#'# [lXW C,", a\,-;\t:F:;; "Tetapi
pergilah kamu bersama Rabbmu dan berperanglah, sesungguhnya kami
akan mengikutimu." Sedangkan riwayat Imam Ahmad dari hadits
Utbah bin Abdun dengan sanad yang baik redaksinya adalah:

,E$LAaU \S J,;...i:ia*t;x4" 
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"Para Sahabat Rasulullah ffi berkata: 'Kami tidak akan berkata seperti
perkataan Bani Israil, tetapi pergilah engkau bersama Rabbmu dan
kami akan bersamamu."'

Perkataan: [..,6jt 'tL \3J'6l "Abdul \Wahab meriwayatkan
kepada kami." Dia adalah Ibnu Abdul Majid ats-Tsaqafi. Sedangkan

Khalid adalah al-Hadza.

Perkataan. b4,:6KV #l j\i tjti .r(i il ft "Dari Ibnu Abbas,
dia berkata: 'Nabi ffi bersibda ...."'Ini termasuk hadits mursal Sahabat,

karena Ibnu Abbas tidak hadir dalam Perang Badar. Mungkin dia
mengambil hadits ini dari LJmar atau dari Abu Bakar.

Kitab LXIV : At-Magbai, - fr}



Di dalarn riwayat Muslim dari jalur riwayat Abu Zumail (.["j)

-namanya adalah Simak bin al-Walid-dari Ibnu Abbas dia berkata'
"IJmar meriwayatkan kepadaku: 'Dalam Perang Badar, Rasulullah
melihat k rum musyrik dan me reka berjumlah seribu orang:
sedangkan jumlah kaum Muslimir 319 orang. Kemudian beliau ff;
menghadal, kiblat dan mengangk:rt kedua tangannya. Beliau tiada.

henti-hentinya memohon kepada -\llah hingga selendang beliau #;
terjatuh da;'i bahu beliau."'

Sa'id bir Manshur meriwayatkarl dari Ubaidillah bin Abdullah
bin Utbah lia berkata:

$$ess ,f.;:ir )lia,*xv )ir\ in F,4 ,..;rs 6ll
,#eH;i(ss,F:€1 ;45j;\i -i'A,at Jl:
,& U-;'i S' +ii,p G -F: -i^t^e!;r{{, +r iiI, it;-

(t: .r;'"ti4V 3i-{i '"itt,C-;+'i S' ,C'iX'i fin'
"Ketika Perang Badar Rasulullah rr,elihat kaum musyrik dan jumlah
mereka sarlgat banyak, sedangkar. jumlah kaum Muslimin sangat
sedikit. Ke.nudian Rasulullah shalrt dua rakaat, sedang Abu Bakar
berdiri di sisi kanan beliau. Dalam shalatnya beliau berdoa: Ya Allah,
janganlab tingkau tinggalkan aku, janganlah Engkau hinaban aku,
janganlab I'ngkau menzbalimiku, I a Allab aku memohon kepada-Mu
janji-Mu k4,adaku."'

Dalam riwayat Ibnu Ishaq Rasulullah ffi berdoa:

+W3.i;EJ \;P't \'i;}i: gi *l -*S ,S 3ir ))

(( €r's)(.sir 3.;,j5.{Jlt.uv,
"Ya Allah, kaum Quraisy datang dengan penuh kesombongan
dan keangl uhan. Mereka menentr.ng dan mendustakan Rasul-Mu.
Ya Allah, a[.u memohon pertolongan yang Engkau janjikan kepadaku."

@r Bab 4: I,rmanAlkb: "(Ingatlab), ketika kanu mzmohon..." (QS. Al-An/Al [S]:9-15)



Perkataant trr; f;] "Pada Perang Badar." Dalam riwayat $fluhaib
dari Khalid yang akan diuraikan nanti dalam Kitab "at-Tafslr" rcrdapat
tambahan lafazh ini: tto"1i G -*:ll "Ketika beliau di dalam qubah."
Yaitu tempat duduk khusus (semacam pos arau markas) untuk Nabi ffi
yangdibuatkan oleh para Sahabat (di Badar).

Perkataan: t:lr-lf ;tr*lJi "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu."
Lafazh ansyudu dibica dengan hamzah fat-bah, nun sukun dan
dal dhammah. Artinya: "Aku memohon kepada-Mu." Ath-Thabrani
dengan sanad hasan meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia menuturkan:
"Kami tidak pernah mendengar permohonan seseorang terhadap
barangny^ yang hilang melebihi kesungguhan Muhammad dalam
memohon kepada Rabbnya pada Perang Badar, saat beliau berkata:
'Ya Allah, sesungguhnya aku memohon janji-Mu kepadaku."'

As-Suhaili berkata: "Kesungguhan Nabi ffi dalam berdoa karena
beliau menyaksikan para Malaikat terjun dalam peperangan dan
kaum Anshar masuk ke medan kematian, sementara jihad terkadang
dilakukan dengan senjata dan terkadang dengan doa. Disunnahkan
bagi seorang pemimpin berada di belakang pasukan dan agar dia tidak
bersenang-senang sendiri, maka dia melakukan salah satu dari senjata

perang yaitu doa."

Perkataan: f ii3 it *+ it iiLrl "Ya Allah, jika Engkau
berkehendak (mengalahkan pasukan kaum Muslimin) maka Engkau
tidak akan disembah Iagi." Dalam hadits.Umar redaksinya adalah:

, 1ra;'i r ; #'j e>r;;l r ;ii.f {*r',0, -i}i: j1 3il r vv "Ya Allah, jika kelompok
kaum Muslimin ini binasa, maka Engkau tidak akan disembah lagi
di muka bumi." Kata c)![5 dibaca denganfat-hah huruf. ta dan ra kasrah,

sedangkan lafazh {t rl dibaca dengan rafa'. Rasulullah berkata
seperti itu karena mengetahui bahwa beliau adalah Nabi terakhir,
maka bila beliau dan orang-orang yang bersama beliau binasa dalam
Perang Badar, maka tidak akan diutus lagi seseo rang yang akan
mengajak manusia untuk beriman, dan kaum musyrikin akan terus
menyembah selain Allah. Makna Kalimat ini adalah Allah tidak akan

disembah di muka bumi ini dengan syariat ini (Islam)."

Kitab LXIV:Al-ilagbai ,w,



Dalam riwayatMuslim dari hacits Anas dijelaskan bahwa Nabi $f
juga mengrcapkan kalimat ini dalam Perang Uhud.

An-Nar;a-i dan al-Hakim meriw ayatkan dari Ali, dia menuturkan:
"setelah al.u berperang sebentar dalam Perang Badar, aku mendatanp;i

Nabi ffi can beliau tengah berdoa dalam sujudnya seraya berkaur:
'Ya Hayyu, Ya Qayyum.' Kemudian aku kembali lagi untuk berperanp;,

lalu aku d:'tang lagi dan Rasulullah ffi masih berdoa sepefti tadi."

Perkataanz l,!*L zjw y1=,L{ ;i i;'61 "K.-udian Abu Bakar
memegang tanganNabi ffi seray a b,:rkata:' Cukuplah ! "' Dalam riw ay a.t

\Tuhaib drri Khalid sebagaimana yang akan diuraikan nanti dalam
Kitab "at-Tafsir" terdapat ta-bairan kalimat: k$ & a,ai f s
"Engkau telah merintih-rintih dalam memohon kepada Rabbmu."
Demikian pula hadits yang dikeluarkan oleh ath-Thabrani dari Utsma:r
dari Abdu \Tahhab ats-Tsaqafi dari ayahnya.

Dalam riwayat Muslim terdapat tambahan redaksi seperti ini:

*D:y,;g\ j,t$u Jb iu]ui;\>':rft H;i;r-i;11
.!'4 V ,^ hi't"'iF ,of., !s-JJ;\a A\K )it\ 6 \i :jtli

^i:r 
;k\s, { { t 4 H 4qJ6'gr t}+;r iy_*, y*'^\tt J}i;

/O

11 -#4)L3\,
"Abu Bak;.r datang kepada Nabi S1j, lalu dia mengambil selendangnya
dan meletakkannya di atas punclak beliau. Kemudian dia dudul<
di belakar g beliau, Ialu dia berk:rta: ''S7ahai Rasulullah, cukuplah
dalam mernohon kepada Rabbmu! SesungguhnyaDia akan menepat.i
janji-Nya kepadamu. Kemudian tu:1rn firman Allah: '(Ingatlah), ketih,z

kamu mennbon pertolongan h,epada Rabbmu, lalu diperkenanhan-Ny,t
bagimu.' K emudian Allah member ikan bantua rL p ar a Malaikat. "

Dengan p,:nambahan ini dapat diketahui korelasi arltara hadits ini
dengan juc.ul bab.

,.lm;l Bab 4: FbmanAlltb: "(Ingattab), ketika /,.amu mzmthon...' (es. At-Anfal tsl:9-ti)



Dalam riwayat Muslim, lafazhnya adalah:Jtif denganh,arlfi dzal
dan artinya adalah "cukup." Qasim bin Tsabit berkata: "ili( aftinya
anluranagar berhenti melakukan perbuatan dan pengertian inilah yang
dimaksud di sini, sebagaimana ucapan penyair:

vbe{L'ofiaa\K
"Cukuplah dari perkataan itu dan tinggalhanlab!"

Sebagian orang mengatakan, terdapat kesalahan dalam penulisan
lafazh ini, karena asalnya adalah 3tlf (cukuplah). Klaim sebagian
orang ini tidak benar.

A1-Khaththabi mengatakan: "seseorang tidaklah boleh memiliki

^rLggapan 
bahwa Abu Bakar lebih percaya. kepada Rabbnya daripada

Rasulullah ffidalamsituasi tersebut. Akan tetapi beliau ffi melakukan
itu karena rasa kasih sayang beliau kepada para Sahabxnya dan agar
hati mereka tetap teguh. Hal itu karena Perang Badar adalah perang
pertama yang dilakukan oleh Nabi ffi, sehingga beliau bersungguh-
sungguh dalam berdoa dan memohon kepada Allah agar hati mereka
menjadi tenang, karena mereka tahu doa beliau akan dikabulkan.
Oleh karena itulah setelah Abu Bakar mengatakan kepada Nabi ffi:
"Cukuplah!" dia pun yakin doa beliau akan dikabulkan dan kekuatan
serta ketenangan dalam dirinya membuatnya mengatakan: 'golongan itu
pasti akan dikalahkan. "' Demikian perk ataan al-Khaththabi.

Pendapat lain mengatakan, Nabi pada saat itu dalam keadaan takut,
dan kondisi takut merupakan kondisi yangpaling baik dalam shalat.
Ketakutan beliau disebabkan adanya kemungkinan kemenangan tidak
dapat diraih dalam perang ini, karena janji Allah untuk memberikan
kemenangan tidak dinyatakan (secara spesifik) akan diberikan pada
perang ini, tetapi janji itu bersifat global.

Inilah analisa yang jelas dalam menjelaskan hadits ini. Sementara itu
sebagian kaum Shufi terjerumus dalam kesalahan yar.g sangat fatal
dalam memahami hadits ini dan Tampaknya a1-Khaththabi telah
mengisyaratkan hal itu.

Kital LXIV:Al-Magbazi t,'ff



Perkataan l4'i.1i'";;'*:;X * tUr+ *S t-+l "Kemudian Natri
keluar sarrbil -*e-br., ^\^t, 

'Gilongan itu-pasti akan dihalahkan
dan meretza akan mundur ke beiakazg.' (QS. Al-Qamar 154): 45)"

Dalam ritrayat Ayyub dari Ikrinrah dari Ibnu Abbas, dia berkat:r:
"Ketika mnrn ayat: 'Golongan itu pasti akan dihalahkan dan mereka

akan mun,lur ke belakang' lJmar berkata: 'Golongan yang manakah

yang akan dikalahkan?' IJmar berkata: 'Ketika Perang Badar',

aku melih:ut Rasulullah memakai baju perang dan berkata:$'rAf#"',p
'Golongar itu pasti akan dikalahkan."' Hadits ini dikelu)ikan oleh
ath-Thaba:i dan Ibnu Mardawaih.

Ayyub juga meriwayatkan ,lari Abu Hurairah dari Umar',
dia berkatrr: "Ketika ayat ini turun aku bertanya: ''Wahai RasulullalL,

golongan rnanakah yangakan dikalahkan?' Lalu Umar menyebutka:n

hadits yan4sama dengan hadits setrelumnya."

Keterarrgan ini memperkuat 
^pa 

yangsaya kemukakan sebelumnya
bahwa Ibrru Abbas menerima hadits ini dari ljmar. Dalam Kital:
"at-Tafsir" akan dikemukakan bahwa Aisyah berkata: "Ketika ak,:
masih kecil turunlah ayat ini di Makkah: (i'*;'a;tli5y."

/E!,^

-<49

G,. Bab 4: ebmanAlkb:'(Ingatlah), keti,fu k,tmu mcmobo"..." (QS. Al-Anrtil [8J:9-11)



Sq-.

dA5;r 5f fE+ u#i,r;. G'eGL-d3;
* J;\#+ C'ii u.,"r3t {; o*i';r: p-;if
,Jd'+.:,fr1 oV qi\ f nT"+A-+t;.lI .i $t
.tt;{ itsmetg * c $a>;r';su#i "iaib
3954.Ibrahim bin Musa telah meriwayatkan kepadaku; Hisyam
mengabarkan kepadaku; Ibnu Juraij mengabarkan kepada mereka,
dia berkata; Abdul Karim mengabarkan kepadaku, dia mendengar
Miqsam, budak Abdullah bin al-Harits meriwayatkan dari Ibnu Abbas
bahwasanya dia mendengar Ibnu Abbas menafsirkan firman Allah:
* Tilak lah sd.md. dntdrd Muk min y ang duduk (y ang ti"dak ik ut berp erang). "
(QS. An-NisA' [4]: 95) yaitu (tidak ikut sena) dalam Perang Badar dan
orang-orang yang keluar untuk Perang Badar.

fHadits nomor 3954 tercantum juga pada hadits nomor 4595]

JUDUL BAB

Perkataanr titi] "Bab." Demikianlahlafazh ini tertulis tanpa judul
menunrt semua riwayat. Guru kami Ibnul Mulaqqin dalam syarahnya
menyebutkan: f.^5 g U J5.:[ "Bab: Keutamaan oranB yang ikut
dalam Perang Badar". Sebagian naskah Sbabtb al-Bukbarl mengikuti
redaksi ini. Namun judul ini keliru, karena judul ini akan disebutkan
setelah bab ini, sehin gga terjadi pen gulan g an y arg tidak berguna.

rt0t

tr
tr
(Jt

KttabLXIV :At-llaglt64 ffi



Hadits (no. 3954):

Perkat:rant tt*Fl # a-#tl"Atrdul Karim mengabarkan padaku. "

Dia adalah Abdul karim al-Jazari sebagaimana telah dijelaskan oleh
Abu Nu'aim dalam al-Mustakbraj darijalur Yahya bin Sa'id al-Amawi
dari Ibnu , uraij, dia berkata: "Abrlul Karim al-Jazari meriwayatkan
kepadaku."

Di anta:a para perawi yang setingkat dengan Abdul Karim ini dan
meriwayatkan dari Miqsam serta meriwayatkan juga darinya yait:u
IbnuJuraij Abul Karim Ibnul Mukhariq. Perawi ini termasuk perawi
yang lemah dan al-Bukhari sendiri tidak pernah mengeluarkan satu purr
hadits Musiud darinya.

Sedangl :an Miqsam (-i4)-deniaan men g-kasrah-kan huruf mim--
adalah Abul Qasim maula Ibnu AbLas. Sebenarnyalnadalahmaula-nyt
Abdullah t,in al-Harits al-Hasyimi. akan tetapi karena kedekatanny:r
dalam mer dampingi Ibnu Abbas r;ehingga ia disebut sebagai maulir
Ibnu Abbas. Adapun periwayatan Miqsam dalam Shabib al-Bukhari
hanyaterd,rpat dalam hadits ini sajz,. Penjelasan tentang makna hadit,;
ini akan di,rraikan pada Bab: "Tafsjr Surah An-NisA"', in sya Allah.

/\vti

--4\r-
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Jumlah Orang Yang lkut
Dalam Perang Badar

) J., uil, i.r 3ti - 'r
tcl

t;
I

6YJL J ;''e1lA Vs,L"eHl G'J".3IX1;
.(( ... k #tStfr ,i,b-t;l 

11 ;Jt5 rpt,*
3g55.Muslim meriwayatkan kepada kami; Syu'bah -..i*ryrri.r,

kepada kami dari Abu Ishaq dari al-Bara, dia menuturkan: "Aku dan
Ibnu Umar dianggap masih kecil (ketika terjadi Perang Badar) ...."

[Hadits nomor 3955 tercantum juga pada hadits nomor: 3956]

6YJL Gi F i1:A ;f **3 V'iL',p; di'JL

24 iI- # GtS r5i o;ri*t yy'Jt3 ,t;Jt ,f
"q j.a1i5,& ,rv W * i-r- atyrAJ[ogj

'((**W,,y1ilt
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'0 Dalam naskah 1.ey tidak tenulis: .+lrl.r.1r Dalam naskah 131 tenulis: ,i.,.

Kitab LXIV :At-tVlagbdzi,, ffi



3956. Mahmud meriwayatkan kepadaku; Wahab meriwayatkan
kepada ka:ni dari Syu'bah dari Al>u Ishaq dari al-Bara, dia berkata:
"Aku dan Ibnu I-Imar dianggap rnasih kecil ketika Perang Badat.

Jumlah kaum Muhajirin dalam Perang Badar lebih dari 60 orang,
sementara iumlah kaum Anshar lebih dari 240 orang."

ov;L ;i r*:""; y) 63L rtl ii :jb \fr "'L

*4 +\t-bl dtiL JA,^4y{, AAt u" ))'iui
6Ju -,t;A {re UK 'iili r)4 g & tul,tr:iLv,

:Lt;;rt J\, ,#v{es -* z;^4,#t a"b}+ &;ir
.(( :yl, *L#t, a, :Squ /rg li

3957. Amr bin IGalid meriwayatkan pada kami; Zuhair meriwayatkan
kepada kanri; Abu Ishaq meriwayatran kepada kami, dia menuturkan:
"Aku men<lengar al-Bara berkata: 'Sahabat Muhammad M yang iku':
dalam Perang Badar meriwayatkan kepadaku, bahwa jumlah merek:r
sama dengan jumlah pengikut Thalut yangikut menyeberangi sungal
bersamanya, yaitu sekita 310 oran3.' Al-Bara berkata: 'Demi Allah,
orungyang melewati sungai itu hartya orang yang beriman."'

[Hadits nornor 3957 tercantum jugapadahadits nomor: 3958 dan3959l

,iu*,,!,-E i ;p kt*,tul,LL,?V^i +i,r'^;L \*k
&1;# ;w&nk *4 a.\;^bi til lt 'JtI ,Vt ,f.
b':SWeir alv vY;,iry,P 2\;r,;,it'q 
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.(( SU) 5S ft '+,:yy, iL a ::4 ?S,At Lel
12 Dalam naskah 16y tertulis: ![i.
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3958. Abdullah bin Raja telah meriwayatkan kepada kami; Isra'il
meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishaq dari al-Bara, dia berkata:
"Kami, para Sahabat Nabi ffi membicarakan jumlah Sahabat y^ng
ikut dalam Perang Badar. Bahwa jumlah pengikutnya sama dengan
jumlah pengikut Thalut yar,g menyeberangi sungai bersamanya dan
hanya orang yang beriman sajalah yang ikut menyeberangi sungai.

Jumlah mereka sekitar 3L0 orang."

eY&e &\fr's;-'el{r,JA+irr *-o GySL

".rdt*6YJt6*
6Y.LL; ,y 3Yi1 "V#1 # G ',r3.1 V3r4

St ti5 )X+vblSTes,;es6ll :J\i,r:a;v eqt,f
i-t

,itr itl bfit+ &;5 t sjty qd r4,ji;'a;,.L;
.((:yliil.afivv3

3959. Abdullah bin Abu Syaibah telah meriwayatkan kepadaku;
Yahya telah meriwayatkan kepada kami dari Sufyan dari Abu Ishaq
dari al-Bara.

Muhammad bin Katsir telah meriwayatkan kepada kami; Sufyan
mengabarkan kepada kami, dari Abu Ishaq dari al-Bara, dia berkata:
"Kami membicarakan jumlah Sahabat yang ikut dalam Perang Badar
sama dengan jumlah pengikut Thalut yang menyeberangi sungai
bersamanya. Dan tidak adayangmenyeberangi sungai tersebut kecuali
orang yangberiman."

1r Dalam naskah 1,Jy1' Dalam naskah 1.r1

r101

terdapat tambahan tulisan: I
tertulis: Li.r-.

Kitab LXIV :Al-l4aghat,' @}



SYARAH JUDUT BAB

Perka&nn: [.,*i v6i,i;+ +ql "I]ab: Jumlah orang yangikut dalanr

Perang Barlar." Yaifu orang-orang yang ikut serta dalam peperangan
bersama Nabi ffi danyang disertalian dengan mereka.

@"\F*84H HAtr]TS

Hadits (no. 3955):

Perkat:ran2l':1;Lil "Aku diprrndang masih kecil." Yaitu dengan
men-dbammah-kan huruf alif. Maksud al-Bara bahwa peristiwa itu
terjadi seb,:lum peperangan. Yaitu bahwa sebelum perang, Nabi S!
senantiasa menginspeksi orang yangingin berperang, lalu beliau akan
menolak orang yangbelum baligh. Cara ini biasa dilakukan Nabi gi
dalam setiap peperangan.

Perkataan zfolc;f uU "Aku dan Ibnu LJmar." Qadhi Iyadh berkata:
"Perkataan al-Bara bertentangan d:ngan perkataan Ibnu I-Jmar yanil
mengataka n:'Aku dianggap masih kecil ketik a terjadi Perang lJhud.'''
Demikian pula Ibnut Tin, dia telah menolak perkataan al-Bara, dan
dia berkat:' bahwa pernyataan lan;;sung Ibnu l-Imar tentang diriny,r
adalah lebih layak untuk diterimz daripada pernyataan al-Bara itu.
Penolakan ini dapat dijawab dengan mengatakan bahwa dua pernyataat
ini tidak be rtentangan, karena Ibnu Umar dianggap masih kecil ketika
Perang Baclar dan jugaPerang Uhud. Bahkan secara tegas Ibnu Umar
sendiri yangmenyatakan itu.

Ketika J)erang Badar Ibnu Umar dihadapkan kepada Nabi, namun
usianya baru 13 tahun. Begitu pula ketika Perang Uhud, dia dihadapkan
kepada Na ri, tetapi usianya pun baru 14 tahun, sehingga dia dianggal>
masih kecil. Penjelasan masalah ini, akan diuraikan dalam pembahasan
Bab "Perang Khandaq", in sya Allah.

Kemudian saya menemukan hacits yang sama dengan hadits dalanr
bab ini yang diriwayatkarloleh Ibnu Abu Syaibah dari jalur Mutharri[
dari Abu I haq dari al-Bara dengan tambahan pada akhir redaksinya:
"Dan kami ikut dalam Perang lJhud." Penambahan redaksi ini dapar:

ffi' Bab 6:.rumlab Orang Yang Iftut Dakm Pentng Ba?ar



diterima bila yang dimaksud hanya al-Bara yang bisa ikut Perang Uhud
tanpa Ibnu Umar. Namun jika yang dimaksud keduanya ikut dalam
Perang Uhud, maka riwayat yang terdapat dalam Sbabtb al-Bukbari
lebih benar.

Hadits (no. 3956):

Perkataanz l:j,"Li Aotl "Mahmud meriwayatkan kepadaku."
Dia adalah Ibnu Ghailin; dan \Wahab adalah Ibnu Jarir bin Hazim.
Dalam salah satu naskah Shahth al-Bukharl tertulis: "'W'ahab binJarir."

Perkataan: t,Fl i1rf "Darial-Bara." Ibnu Ishaq bin Rahawaih dalam
Musnad-nya meriwayatkan dari Vahab bin Jarir dengan sanadnya,
dia berkata: "Aku mendengar al-Bara."

Perkataan {;* ,*4 t+ fio:-tflr!K;l 'Jurnlah kaum Muhajirin
dalam Perang Badar lebih dari enam puluh orang." Demikian jumlah
yangada dalam riwayat ini. Sedangkan dalam riwayat lain pada akhir
pembahasan perang ini disebutkan bahwa jumlah mereka sebanyak
80 orang atau lebih.

Selanjutnya, akan dijelaskan bagaimana mengkorelasikan antara
riwayat yang saling berbeda tersebut, in sya Allab.

Sedangkan riwayat Ya'qub bin Sufyan dari Abidah as-Salmani
secara mursal yang menyatakan bahwa jumlah orang Anshar yang
ikut dalam Perang Badar ada270 orang, maka itu bukan riwayatyang
shahih. Riwayat al-Hakim melalui jalur Abdul Malik bin Ibrahim al-

Jasri dari Syu'bah menyebutkan jumlah kaum Muhajirin lebih dari 80

orang. Riwayat ini salah karena murid-murid Syu'bah menyepakati
jumlah yangterdapat dalam Shahtb al-Bukhari.

Perkataan I l#q ',1', 
'j\3t;r; ruaiyl 'Jumlah kaum Anshar lebih

dari24O orang." Lafazhnalryif t:}aca dengan nunfat-hah danya tasydid.

Artinya bilangan di antara puluhan. Pada kalimat pertamalaf.azh ini
ditulis nayyifan dengan nashab karena menjadi kbabar (o6, sedangkan
pada kalimat kedua ditulis nayyifun (j;) de"gan dhammah karena
menj adi kbabar dari mubtada' y ang dibuang. Dalam rrw ay at al-Baihaqi
keduanya dibaca nashab (G!) dan ini jelas.

Kitab LXIV:Al-MagbAzi rp



Kalimat yang sama juga terd,rpat pada riwayat Syu'bah yang
merinci jumlah orang Muhajirin dan Anshar. Jumlah seluruhnya
sebagaimana terdapat pada riwaya; Zthair,Isra'il dan Sufyan adalah

310-an or.rng. Namun jumlah di atas-lO orang-itu belum jelas'.

Pada bab s:belumnya, sebagaiman;r hadits yangdiriwayatkan Muslim
dari Umar disebutkan jumlahnya 319 orang. Namun riwayar yang
dikeluarkan Abu Awanah dan Ibnu Hibban dengan sanad Muslinr
disebutkar jumlahnya ada 310-an ()rang.

Sedangran al-Bazzar meriwayfikan dari Abu Musa jumlahnya
317 orang, Ahmad, al-Bazzar dan ath-Thabrani meriwayatkan dari
Ibnu Abba;, dia mengatakan: 'Jumlah kaum Muslim dalam Perang Badar

313 orang." Keterangan yang sama diriwayatkan oleh Abu Syaibah

dan al-Baihaqi dari Ubaidah bin Ll'mar dan as-Salmani salah seoran3

Tabi'in ser ior. Sebagian riw ay at mt:riwayatkannya secara bersambun 3

(maushul) clengan menyebut Sahabet Ali. Inilah riwayatyang masyhur
dari Ibnu Ir;haq dan di kalangan par;r sejarawan peperangan. Ibnu Isha,1

meriwayatkan jumlah mereka 3t4 orang.

Sa'id birr Manshur meriwayatkar dari Abul Yaman Amir al-Hauzani
secara mur;al dan diriwayatkan secara bersambung oleh ath-Thabrani
dan al-Baihaqi dari jalur lain dari Abu Ayyub an-Anshari, dia berkata:
"Rasulullah M keluar menuju Badar, lalu beliau berkata kepadr
para Sahab:rt: 'Hitunglah jumlah me reka!' Lalu mereka menghitungnyr
dan jumlahnya adalah 3t4 oranp;. Kemudian beliau berkata lagi:
'Hitunglah lagi jumlah mereka!' Lalu mereka menghitung lagi yant4
kedua kali rya. Ketika mereka tenl;ah menghitung, datang seseoranil
dengan berkendaraan untanya yarg lemah. Setelah dihitung jumlah
mereka me njadi 315 orang."

Al-Baih rqi juga meriwayatkan dengan sanad yang baik dari Abdullah
bin Amr bin Ash, dia berkata: "RasulullahMkeluar pada Perang Badar
bersama 315 orang." Riwayat ini tLdak bertentangan dengan riwayat
sebelumnya, karena pada riwayat )ertama mungkin Nabi ffi belunr
dihitung drm begitu juga laki-laki yang datang belakangan.

E Bab 6:,Iumlab Orang Yang lkut Dakm Pertng Balar



Sedan gkan riw ay at yan g menyebutkan b ahwa j umlahnya sebanyak
319 orang, kemungkinan jumlah ini memasukkan orang-orang y^ng
masih dianggap kecil dan tidak diizinkan berperang sepefti al-Bara,
Ibnu Umar, danjuga Anas. Sementara, Ahmad meriwayatkan dengan

sanad yangshahih dari Anas, dia ditanya: "Apakah kamu ikut dalam

Perang Badar?" "Bagaimana aku tidak ikut Perang Badar)" jawabnya.

Mungkin waktu itu Anas bertugas melayani Nabi, karena dia melayani
beliau selama 10 tahun, yaitu dimulai sejak beliau hijrah ke Madinah
dan mungkin dia juga keluar bersama Nabi dalam Perang Badar.
Atau dia keluar bersama pamannya suami dari ibunya Abu Thalhah.

As-Suhaili menceritakan bahwa, dalam Perang Badar ikut hadir
bersama kaum Muslimin 70 jin. Sementara kaum musyrikin berjumlah
1000 orang. Pendapat lain mengatakan jumlah mereka 750 orang
bersama 700 unta dan 100 kuda.

Sahabat yang termasuk yang hadir dalam Perang Badar, tetapi
tidak ikut berperang yaitt; Jabir bin Abdullah, sebagaimana hadits

yang diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad shahih dari Jabir,
dia berkata: "PadaPerang Badar aku bertugas memberi minum kepada

para Sahabat."

Dari uraian di atas dapat diketahui, tidak semua Sahabat ikut
berperang, akan tetapi yangikut berperanghanya305 atau 306 orang
saja sebagaimana terdapat dalam hadits yang dikeluarkan Ibnu Jarir.
Dalam hadits rlwayat Anas yang akan datang, disebutkan bahwa putra
dari pamannyaHaritsah bin Suraqah keluar untuk (sekadar) melihat-
lihat saja pada Perang Badar, sementara waktu itu dia masih kecil,
lalu dia terkena panah dan dia pun meninggal dunia.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas, dia berkata:

"Orang-orangyang ikut terlibat dalam Perang Badar yaitu sebanyak

306 orang laki-Iaki." Ibnu Sa'ad juga menyatakan jumlah yang sama.

Dia berkata: "Jumlah mereka 305 orang." Tampaknya Ibnu Sa'ad tidak
memasukkan Nabi dalam hitungan tersebut.

Kitab LXI V : Al-tuag bazi ,ffi



Dalam hal ini, Ibnu Sa'ad jug;a menjelaskan cara menyatukan
hadits-had ts yang berbeda-beda t(:ntang jumlah Sahabat yarLg hadir
dalam Perang Badar. Dia mengatakan ada 8 orang yang dianggap
pasukan B:rdar.'$ilalaupun mereka ridak ikut berperangt namun belia,r
menetapk a n bagian harta ghanimah untuk mereka. Mereka tidak iku t
dalam perang ini karena ada kepentingan mendesak. Mereka antaralaitt
IJtsman bir Affan, yarlgtidak ikut berperang karena harus menemani
istrinya Rrrqayah, putri Rasululla.l yang tengah sakit berat, hal itu
atasizin be liau ffi. Kemudian Thalhah dan Sa'id bin Zaidyangdiutus
Nabi ffi urLtuk memata-matai kafilah Quraisy. Mereka termasuk oranil
Muhajirin. Di antaranya pula Abu Lubabah, yang dikembalikan dari
Rauha' dan ditugaskan memegang kt:pemimpinan kota Madinah, Ashinr
bin Adi ya:rg ditugaskan memegang, kepemimpinan penduduk Aliyah,
al-Harits bLn Hatib yangtelah ditugaskan memegang kepemimpinan
Bani Amr bin Auf, al-Harits bin Shummah yang terjatuh di Rawh,r
dan menga. amipatah tulang kemudian dikembalikan ke Madinah, dan
Khawwat bin Jubair. Itulah nama-;lamayarLgdisebutkan Ibnu Sa'ad.

Sementara yan1 lain menambahk,rn pula Sa'ad bin Malik as-Sa'idi,
ayahnya Sahal yangmeninggal di perjalanan.

Di anta'a Sahabat yang masih diperselisihkan apakah dia ikut dalanr
Perang Ba<lar ataukah dikembalikan untuk suatu keperluan adalah
Sa'ad bin tlbadah,yangnamanya clisebutkan dalam rrwayat Muslim.
Kemudian, Subaih budak Uhaihah, dia kembali karena sakit menurur
sebagian pt:ndapat. Pendapat lain rnengatakan Ja'far bin Abi Thalitr
juga termar;uk orangyang mendapat bagian ghanimah Perang Badar:

sebagaimar a dikutip oleh al-HakinL.

Perkataan: tojU; ,at;*i;t2l"Jurnlah pengikut Thalut." Dia adalatL

Thalut bin Qais keturunan Bunyarnin bin Ya'kub, saudara kandung;
Nabi Yusu.. Sebagian pendapat mengatakan pekerjaan Thalut sebaga.i

pemberi m.num. Pendapat yang lain mengatakan sebagai penyamak.

Perkatztan: tb-|tr'l] "Melewati. '' Dalam riwayat a1-Kusymihan:.
Iafazhnya,rdalah l;\a tanpa alif, r;edangkan dalam riwayat Isra'ilj
laf.azhny a a dal ah \)')')\+ .

iffi Bab 6: "'um[ab Orang Yang lkut Dalam Penrng Ba?ar



Perkataan: t4ii5'i1 "Demi Allah." Kalimat ini merupakan jawaban

dari kalim^t yeng tidak dicantumkan; perkiraan kalimat yang tidak
dicantumkan itu adalah berbentuk pernyataan klaim ataupertanyaatT,
yaitu: e" F '& SK # "Apakah sebagian mereka tidak beriman?"
Bisa juga kata ! pada perk^t^ nini (ai!'j) hanya sebagai kata tambahan.

Sumpah di sini mengandung penegasan terhadap pernyataan.

Allah menyebutkan kisah Thalut danJalut dalam al-Qur-an surah
Al-Baqarah. Para ulama menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan

sungai di sini adalah sungai Yordan. Sedangkan Jalut adalah seorang

penguasa yangsangat diktator, dan Thalut telah berjanji kepada siapa

sqa y^ng dapat membunuh Jalut akan dinikahkan dengan putrinya
dan akan membagi dua kekuasaannya.

Akhirnya Jalut dapat dibunuh oleh Daud dan Thalut menepati
janjinya. Kedudukan Daud pun menjadi besar di kalangan Bani Isra'il
hingga dia memiliki kekuasaan sendiri. Setelahnya, Thalut sempat

berubah pikiran terhadap Daud, bahkan hendak membunuh Daud,
namun dia tidak mampu membunuhnya. Kemudian dia benaubat dan

melepaskan kekuasa annya dan berjihad dengan anak-anaknya bersama

Daud hingga seluruhnya meninggal dalam keadaan syahid. Ibnu Ishaq

menyebutkan kisah ini dalam al-Mubtada'secara panjang lebar.
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3960. Amr bin Khalid Meriwayatkan padakq Zthair meriwayatkarL
padaku; At,u Ishaq meriwayatkan rada kami dari Amr bin Maimur,
dari Abdullah bin Mas'ud, dia berka,a: "Rasulullah menghadap Ka'bah,
lalu beliau berdoa bagi kecelakaarL beberapa orang kaum Quraisy,
yaitu Syaibah bin Rabi'ah, Utbah bin Rabi'ah, al-\falid bin Utbah.
dan Abu J;hal bin Hisyam. Aku t'ersaksi demi Allah, sungguh aku
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melihat mereka terkapar dan tubuh mereka berubah karena panasnya
matahari, y^ngpada hari itu sangat panas."

Perkataant t.,4j ,6 * -kt,e'fik 6ilr ,ri,i er5l "Bab: Nabi berdoa
untuk kecelakaan beberapa kaum kafir Quraisy."

Perkataant 1iJ'1-5 i #l "syaibah bin Rabi'ah." Lafazh syaibata
di-j arr-kan de ngan fat - b ah s eb agai b a d a I . D e m i ki an pula laf azh r a b i' at a

di-j an-kan dengan fat - b ab .

Perkataant t$)rj fti+ i # C?rl "Abu Jahal bin Hisyam dan
kebinasaan mereka." Doa yangdimaksud di sini adalah doa Nabi ffi
yang lalu ketika di Makkah. Penjelasan hadits ini telah diuraikan
sebelumnya di Kitab "Thaharah"; al-Bukhari menyebutkan doa dalam
hadits Ibnu Mas'ud yang terdapat dalam bab ini secara lebih lengkap.
Demikian pula al-Bukhari menyebutkan doa ini di Kitab "Thaharah"
(hadits no.240) pada kisah tentang ari-ari unta yang diletakkan di atas

punggung orang yangsedang shalat dan shalatnya tidak batal.

Demikian pula doa tersebut disebutkan dalam Kitab "ash-ShalAh"

pada hadits yang dijadikan dalil bahwa bersentuhan dengan wanita
ketika shalat tidak membatalkan shalat (hadits no. 520). Demikian pula
doa tersebut disebutkan dalam Bab: "Doa Bagi Kehancuran Kaum
Musyrikin." Demikian pula doa ini disebutkan dalam Kitab "lizyah"
pada hadits yang dijadikan dalil bahwa bangkai orang musyrik tidak
ditebus. Demikian pula doa itu disebutkan pada Kitab "Mab'ats"
Bab: "Penghinaan y^ngDidapati Kaum Muslim dari Kaum Musyrik
di Makkah".

Perkataan dalam riwayatini: 111ilu *[-l-,\3ll "Aku bersaksi demi Allah."
Yaitu aku bersumpah. Sumpah tersebut diucapkan sebagai penekanan
atas kebenaran perkataannya. Kalimat "matahari telah mengubah
mereka", yaitu;warna kulit mereka menjadi hitam, atau tubuh mereka
membengkak. Sahabat yang meriwayatkan hadits ini menjelaskan
sebab tubuh mereka menjadi berubah, yaitu dengan perkataannya:
"Hari itu adalah hariyangpanas."
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396l.Ibnu Numair telah Meriwayatkan kepada kami; Abu Salamah;

meriwayatlran kepada kami; Isma'il meriwayatkan kepada kami;

Qais telah rnengabarkan kepada karni, ia menuturkan dari Abdullah,
dia mendatrngi Abu Jahal yang tengah sekarat pada Perang Badar,

lalu AbuJalral berkata: "Apakah akrr mesti terheran dengan seseorang

yangtelah kalian bunuh?"
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3962. Ahmad bin Yunus telah meriwayatkan kepada kami; Zuhair
telah meriwayatkan kepada kami; Sulaiman at-Taimi meriwayatkan
kepada kami, bahwa Anas meriwayatkan kepada mereka, dia berkata:
"Nabi ffi bersabda: '..."' Amr bin Khalid meriwayatkan kepadaku;
Sulaiman at-Taimi meriwayatkan kepada kami, ia berkata; dari Anas,
dia berkata: "Nabi ffibenanya: 'siapakahyangmau melihat apayang
dilakukan AbuJahal?'Kemudian Ibnu Mas'ud pergi dan dia mendapati
Abu Jahal telah ditikam oleh dua orang putra Afra hingga sekarat.

Ibnu Mas'ud berkata: 'Apakah kamu Abu Jahal?'

Anas melanjutkan: Kemudian Ibnu Mas'ud memegang janggutnya

(Abu Jahal), lalu Abu Jahal berkata: 'Adakah orang yang lebih mulia
daripada aku di altaraorang-orang yang kalian bunuh, atau seseorang

y ang dibunuh oleh kaum ny a?"'

Ahmad bin Yunus berkata (meriwayatkan dengan redaksi berikut):
"Kamu Abu Jahal?"

fHadits nomor 3962 tercantum juga pada hadits nomor 3963

dan 40201

tambahan tulisan: t;i1q
Ll.
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Dalam naskah 1,ey terdapat
Dalam naskah 1.ey tenulis:
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3963. Muhammad al-Mutsanna meriwayatkan padaku; Ibnu Abu Adi
meriwayatl.an kepada kami, dari S,rlaiman at-Taimi, dari Anas gE ,

dia berkata: "Nabi ffi bersabdapadaPerang Badar: 'Sipakah yang mau
melihat apayangdilakukan AbuJat,al?' Kemudian Ibnu Mas'ud pergi
dan menemukan Abu Jahal telah dibunuh oleh dua orang putra Af.ra,
hingga sekarat. Kemudian Ibnu Mrs'ud memegang janggutnya dan
berkata: 'Hai AbuJahal, kini engkau r.elah terbunuh.' AbuJahal berkata:
'Adakah orrng yarlg lebih mulia daripada aku di antara orang-orang
yangkalian bunuh? Atau dia berkar a: ... y^ng kalian bunuh?"'

Ibnul M rtsanna meriwayatkan lrepada kami; Mu'adz bin Mu'adz
mengabarkrrn kepada kami; Sulainran meriwayatkan kepada kami;
Anas bin Malik meriwayatkan kepada kami hadits yangsama dengan
hadits di atas.
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3964. Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
"Aku menulis hadits dari Yunus bin Majisyun dari Shalih bin Ibrahim
dari bapaknya dari kakeknya mengenai Perang Badar, yattu hadits
tentang kedua putra Afra."

CATfiTAN

Judul bab ini disebutkan oleh mayoritas perawiyangmeriwayatkan
Sbabth al-Bukharl. Sedangkan pada riwayat Abu Dzar dari al-Mustamli
dan al-Kusymihani, judul bab ini ddak tercantum. Namun pencantuman
judul bab ini adalah lebih baik daripada tidak mencantumkannya.
Karena hadits-haditsnya tidak berkaitan dengan bab sebelumnya yang
menyebutkan tentang jumlah pasukan Perang Badar.

Padariwayat selain riwayatdari Abu Dzar,setelah disebutkan hadits-
haditsnya, tertulis judul Bab: "Terbunuhnya Abu Jahal bin Hisyam."
Sementara itu, dalam riwayrt Abu Dzar sendiri tidak terdapat judul
seperti ini dan ini lebih baik. Karena di dalam bab ini dijelaskan juga
terbunuhny^ orang-orang selain AbuJahal dan ini lebih sesuai dengan
judul tersebut. IVallibu a'lam.

Dengan demikian, maka dalam judul bab ini terdapat 13 hadits.
Hadits pertama dan kedua adalah hadits riwayat Ibnu Mas'ud dan
Anas yang menjelaskan tentang terbunuhnya Abu Jahal.

Hadits (no.3961):

Perkataan {r;J'1A;1"Ibnu Numair meriwayatkan kepada kami. "
Ia adalah Muhfmmad bin Abdullah bin Numair dan al-Bukhari tidak
bertemu dengan bapaknya. Sedangkan Isma'il adalah Ibnu Abu Khalid,
dan Qais adalah Ibnu Abu Hazim. Semua perawi dalam sanad ini
adalah orang Kufah.

Peykqtagn: [/ir * F] "Dari Abdullah." Yaitu Ibnu Mas'ud.
tJi+ Ui;ifiil "Dia mendatangi AbuJahal." Yaitu yangsedang sekarat.
S"eakan-akan, AbuJahal telah ditikam di medan perang dengan pedang

hingga dia tersungkur, sebagaimana akan dijelaskan.

Kitab LXIV : At-Maghazi t-ffi



Perkataan: 1i:;f $ ,p;i ltfl " Apakah aku mesti terheran dengan
seseorang )'ang telah kllian bunuh)" Dalam susunan kalimat ini ada

katayangiiar[ dicantumkan. Asunsi kata itu ialah: Lift "K"-udian
Ibnu Mas'trd berbicara dengan Ab: Jahal." Yaitu pembicaraan yan\
menunjukl..an bahwa Ibnu Mas'ud telah terbebas dari musuh Islam ini.
Kemudian Abu Jahal menjawab.

Penjelasan keterangan ini terdapat dalam hadits yangdiriwayatkan
ath-Thabrani dari Amr bin Maimrrn dari Ibnu Mas'ud, dia berkata:
"Aku mendapati Abu Jahal dalam Perang Badar dalam keadaan
tersungkur. Kemudian aku berkata kepadanya: 'Hai musuh Allah,
kamu telal, dihinakan oleh-Nya.' Kemudian Abu Jahal menjawab:
'Bagaimane Dia menghinakanku, aku hanyalah seseorang yangtelalL
dibunuh oleh kaumnya?'Hadits iri menafsirkan makna hadits yant\
redaksinya berbunyi: Xi*'j M ,h', b'G\'!")) "Aprkah aku mesti
terheran de ngan seseorang yangfelfi dibunuh oleh kaumnya?"

Lafazh:;Li adalah isim tafdbit dari kata 't3-, artinya celaka.

Kalimat "\-5b'4 H|r3", artinya punuk unta menjadi lemah
karena mengangkut seseorang. Krlimat ini merupakan ungkaparL
tentang kebinasaan. Menurut sebal;ian pendapat, makna kalimat ini
adalah, punuk unta telah lemah lalu diletakkan benda berat di atasny;r
sehingga menjadi patah dan lemakrLla nrsak.

Pendapat lain mengatakan makn:r i:iiadalah "heran". Pendapat lairL

mengatakar, maknanya adalah "m,lrah". Pendapat lain mengatakan,
maknanya adalah: "Apakah seorarrg pemimpin yarlg telah dibunut.
oleh kaum:nya akan benambah tingr4i kedudukannya?" Ini merupakar.
pendapat A.bu Ubaidah di mana dia meriwayatkan dari orang AraL,
urrgkapan kalimat, J* S b 1Gi e rtinya: "Apakah timbangai yan?i
dikurangi nilainya akan bertambah?" Dia pun mengutip ucapar.
peny air y 

^rrg 
mengatakan :

W;.-r!;"= ,5;r'lr {-z. ii;i;,iu( G b;;LiS
Apakah pera.ndn sudtu kaum akan menambah kekuatan sernentard
pemimpin mereka yang telab rnartxpu mengatasi gernpurdn musub

pada saat rumab-ruma,.b mereka berkurang
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Di dalam Kitab MaghAzi Abmad bin Muhammad bin Ayyub,
aku (Ahmad bin Muhammad) bertanyapadalbnu Ishaq: "Apa makna
kalimat ,tr :y:;;iul Dia menjawab,artinyaadalah "Seseorang berkata:
'Dtahriyalah orang yengtelah kalian bunuh.''

As-Suhaili menguatkan penafsiran yang pertama. Sementara itu
penafsiran Abu Ubaidah diperkuat oleh hadits riwayat Anas dengan
kalimat: (rAis ,F. S;t Jr, ittll "Adakah orang yang lebih mulia
daripada aku di a'itara orang-orang yang kalian bunuh."

Dalam riwayat al-Kusymihani pada hadits Ibnu Mas'ud laf.azhnya
adalah)ii, bukan i:iidan lafazhini benar, maka bila status haditsnya
kuat tidak mengapa memahami haditsnya dengan lafazhtersebut.

Hadits (no.3962)z

Perkataan: l-satg;ntv #t j$ i$ #'""t *i lil "Bahwa Anas
meriwayatkan kepada meieka seraya mengatakan: 'Rasulullah ffi
bersabda."'Dalam riwayat Isma'ili dari jalur Yahya bin Qathan dari
Sulaiman at-Taimi bahwa Anas mendengar hadits ini dari Ibnu Mas'ud.
Redaksinya dari Anas adalah: "Nabi ffi bersabda pada Perang Badar:
'siapakah y^ng bersedia memberikan kepadaku berita tentang
Abu Jahal?' Ibnu Mas'ud berkata: 'Kemudian aku pergi danternyata
kedua putra Afra telah menyerangnya dan membunuhnya,lalu aku
pegang janggutnya. "' (Al-Hadits)

Perkataanz ly),.Z,It ,r,g.i6t "Kemudian Ibnu Mas'ud pergi."
Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dan dari jalurnya Abu Na'im dalam
al-Mustakbraj, redaksi haditsnya adalah: "Ibnu Mas'ud berkata: 'Aku'
Kemudian dia pergi."

Perkataan:1,fiL[!l] "Dua orang putra Afra." Mereka adalah Mu'adz
dan Mu'awwidz sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya.

Perkataanz f* e;l "Hingga tewas." Lafazh (r;) dibaca dengan
mem-fat-bah-kan huruf ba dan rd, artinya menunrt para ulama tewas.

Sementara pada riwayat as-Samarqandi yang terdapat di dalam kitab
Shahib Muslim,lafazhnya (l; ,];) dengan mengganti huruf dal dengan

huruf kaf dan artinya terjatuh.

Kitab LXIV:Al-MaghAzi iffi



Lafazh r;eperti ini telah diriwayz.tkan pula oleh Imam Ahmad dari
al-Anshari dan at-Taimi. Menunrt Iyadh riwayat ini lebih tepa'.
karena Abrr Jahal berbicara dengan Ibnu Mas'ud. Jika dia telah tewas,
bagaimana mungkin dia bisa berbic,rra dengan Ibnu Mas'ud. Atau bis:r

pula kalim* (;a rj;) dianrkan hing;ga keadaannya seperti orang yan$
akan meninggal yang tidak mamplr bergerak kecuali seperti gerakarL

hewan y^ni\disembelih. Sehingga diistilahkan "dia meninggal" karena
dia pasti akan meninggal. Oleh karena itu, orang Arab menyebu'.
pedang dengan lafazh (r;;l) artinya pembunuh. Demikian pula oranl;
y^ngterkerra pedang distbut (r;) "dingin." Artinya dia terkena batan;;
besi, karenz baungbesi biasanya dingin. Pendapat lain mengatakan (;s.l
artinyalemah dan diam. Contohnya adalah kalimat (;; -; -"nlj -\+.t

"seseorang bersungguh-sungguh dalrrm mengerj akan sesuatu hing[a di:r
merasa lemah." Atau contoh lain a,Jalah kalimat (+:lt t;:) "Golakarr
air perasan anggur itu sudah diam/cerhenti."

Perkate.an: l-y ilA ,y.: ji,:,r:i,i|l "Kalian membunuhnya, aratr
seseorang yang dibunuh oleh kaumrtya." Dalam redaksi hadits ini
terdapat k,:raguan perawi dan di akhir pembahasan Perang Badar'

akan dijelar;kan bahwa perawi yat',4 ragu tersebut bernama at-Taimi
sebagaimar a dijelaskan oleh Ibnu Ulayyah dari Sulaiman at-Taimi.
D alam riw ry at tersebut terdapat tar nbahan kalimat : "sulaiman-yaittr
at-Taimi- nenceritakan, Abu Mijlaz-seor^n1-Tabi'in terkenal-.
menuturkan bahwa Abu Jahal berkata: @ 16\ -*;i!) 'SeandaLny.L

yang memirunuhku bukan seoranil petani (tentu kematianku lebit.
terhormad "' Hadits ini termasuk .rategori hadits mursal, sedangkar,
laf.azh f Ki) dibaca dengan men-tas"tdid-kan huruf kaf artinya petani,
Maksud At,u Jahal; orang-orang An shar itu (mayoritasnya) berprofes:L
sebagai pet ani sehingga dia merernehkan orang yang membunut,
dirinya dari kalangan mereka. Sementara itu dalam riwayat Muslirr.
redaksinya adalah, (# oK lF $y "seandainyayangmembunuhkr-.
bukanlah kamu." Paila redaksi ini telah terjadi perubahan.

Perkataan: t,jii \ii,r'tf "Kaukah Abu Jahal?" Seperti inilah lafazh
hadits ini menurut mayoritas perawi naskah Shabth al-Bukhari,
Hanya al-Nlustamli yang meriwayackan dengan lafazh 36;i e:i.
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Padalafazh hadits riwayat Anas yang pertamalahyangbenar karena
Isma'il bin Ulayyah mengutip penegasan langsung dari Sulaiman at-Taimi
yang mengatakan: "Seperti inilah Anas mengucapkannya." Riwayat ini
akan diuraikan nanti pada akhir pembahasan Perang Badar dengan

redaksi seperti ini:

,;iqig rift :ot::L i\3 a;tL drl i\! 'f-t 
r;i ei iEI ll

(( ',J.# qi.li 'iu
"Ibnu Mas'ud berkat: 'Engkau, hai Abu Jahal, kini telah terbunuh.'
Ibnu Ulayyah menuturkan bahwa Sulaiman berkata: 'seperti inilafazh
y^ngdiucapkan Anas, ia (Ibnu Mas'ud) berkata: ;A qidi.'"

Riwayat ini dikeluarkan juga oleh Ibnu Khuzaimah dan dari jalurnya
yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari Muhammad a1-Mutsanna

guru al-Bukhari, tetapi lafazhny aadalah W ;io3'i) . Seaka n lafazh ini
sengaja diperbaiki pengucapannya oleh sebagian perawi. Demikian pula
Y ahy a aI- Q at hthan men gucap kan lafazh yan g s ama den gan lafazh y {Lg
diucapkan Anas, sebagaimana riwayat yang dikeluarkan al-Isma'ili
melalui jalur al-Muqaddami dari Yahya al-Qaththan dari at-Taimi.
Dalam hadits yang disebutkannya t.rdrpri lafazh ("U; Ui .{i i\5).
Al-Muqaddami menuturkan bahwa seperti inilah Yahya al-Qaththan
mengucapkannya.

Riwayat ini mengikuti pendapat ahli bahasa yang menetapkan
huruf alif pada.enam .isim dalam setiap keadaan. Misalnya ucapan

orang Arab: \6\ii\i! \6\ti5l "sesungguhnya, bapaknya dan kakekrlya."

Pendapat lain mengatakan lafazhfiA \rt) di-nashab-kan oleh lafazh
(#i) y^ng disembunyikan. Namun pendapat ini dikritik oleh
I6nut Tin, karen a syaratmenyembunyikan lafazh t"gl) harus didahului
banyak sifat. Sementara ad-Daudi mengatakan I6nu Mas'ud sengaja

mengucapkan lafazhnya (memanggil namanya) dengan salah untuk
membuat Abu Jahal marah dengan cara meremehkannya. Namun
alasan ini sangat jauh dari kemungkinan tersebut.

Kitab LXIV : Al-tWag lraA ffi



Pendap;t lain mengatakan lafaz,h (';;i) mubtada' dan khabar-nya

dibuang, st:dangkan lafazh ("[;! q ) munada' yan-g dibuang adalah

huruf nida -nya. Asalnya adalah (JA+qi u ,J#it dt) "Hai Abu Jahal,
kamu kini relah terbunuh." Ibnu lvlas'ud mengucapkan kalimat itu
untuk menl pngkapkan keterbebasarlnya dari Abu Jahal karena selama

di Makkah dia selalu menyakitinya dengan keras.

Dalam hadits riwayat Ibnu Mas'ud yang dikeluarkan Ibnu Ishaq

dan al-Hak m disebutkan sebagai bt:rikut:

,,rll * ,*",3L:;; ,yi -*\'n?.j ::^])-l;rt iti ll
S:, *i 5 e i$i \-.:) :iu ,oxt "r'^; \: drt !$i,&i-il
qg\ ii ,'oi is'ii pF vi u 3Y., efi 'ju rr:{ui

t o , ,.ol- t o -/o t ll 'tra tlo z 1<o) o, ry u\, o3#\ '"i'i]! ,Y.72 &'l *)\ &3 U

$g ,ius ,k ri nirr J3s- ,],\i tt; ,,Li;s :y6t:;nik 
^\t i-:

.((ii 6;3t;{t^Jl .f ...sjr

Ibnu Mas'ud mengisahkan: "Aku mendapati Abu Jahal dalam
keadaan sekarat. Kemudian aku l,:takkan kakiku di atas lehernya
seraya berliata, 'Hai musuh AllalL, Allah telah menghinakanmu!'
Dia berkatrr: 'Bagaimana AIIah menghinakanku?' Apakah aku harus

terheran dt,ngan seseorang yang te,lah kalian bunuh?' Ibnu Mas'ud
berkata: 'Crrang-orang Bani Makhzum mengira Abu Jahal berkata
kepadanya:'Hai penggembala kambing, sekarang kedudukanmu
sudah sangat tinggi!' Ibnu Mas'u<l berkata. 'Kemudian aku tebas

kepalanya <[an aku bawa kepada R;rsulullah, setelah itu aku katakan:
'Ini kepala musuh Allah, Abu Jahal.' Kemudian Rasulullah berkata:
'Demi Allah yang tidak ada ilah yzffLg berhak diibadahi kecuali Dia,
(apakah ki.mu telah membunuhnya?)' Maka, Ibnu Mas'ud pun
bersumpah kepada beliau."
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Dalam Ziyidatul Magbizi yangdiriwayatkan dari Yunus bin Bukair
dari jalur riwayat asy-Sya'bi dari Abdurrahman bin Auf yang haditsnya
sama dengan hadits setelah ini, terdapat tambahan redaksi berikut:
"Maka Ibnu Mas'ud pun bersumpah, kemudian Rasulullah memegang

tarLgailrya. Lantas beliau pergi ke tempat AbuJahal,-lalu beliau berdiri
di dekatnya seraya mengatakan' 11iGi ry;)t '*\,Slt 

1! 3J';jry; 'segala

puji hanya bagi Allah yang telah memuliakan Islam dan umatnya.'
Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali."

Hadits (no. 3963):

Perkataan: [6r-,U, gt ) "sulaiman meriwayatkan kepada kami."
Yaitu Sulaiman at-Taimi yangtelah disebutkan sebelumnya.

Perkataanz $fi qV 'C ,;iS';tl "Anas bin Malik mengabarkan
kepada kami hadits yang sama." Lafazh hadits ini disebutkan oleh
Ibnu Khu zaimah, lalu dari jalurny a y ang diriwayatkan Abu Nu' aim
dengan lafazhny a. Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya dari Muhammad
al-Mutsanna, gunr al-Bukhari, dengan redaksi; "Ibnu Mas'ud berkata:
'Aku, wahai Nabiyullah M.'Di dalam hadits ini Anas menuturkan:
"Ibnu Mas'ud berkata: 'Kemudian aku pegang janggutnya."' Redaksi

setenrsnya sama dengan redaksi hadits al-Bukhari.

Kalimat "Ibnu Mas'ud berkata: 'Kemudian aku pegangjanggotnya"'
memperkuat riwayat Isma'ili yang telah disebutkan sebelumnya dari
jalur Yahya al-Qaththan bahwa Anas mengambilnya (meriwayatkannya)

dari Ibnu Mas'ud.

Perkataan: tairr li; ',y b-CS*l "AIi bin Abdullah meriwayatkan
kepada kami." Yaitu Abdullah bin al-Madini.

Perkataan: t6r!U3r q.:A;;f $)"Aku mencatat (hadits ini) dari

Yusuf bin al-Majisyun." Secara lahiriahnya kalimat ini menunjukkan
bahwasanya Ali bin Abdullah al-Madini hanya mencatat hadits dari
Ibnul Majisyun tanpa mendengarnya secara langsung. Penjelasan

lengkap hadits ini telah diuraikan sebelumnyapadaKitab "al-Khumus"

dengan sanad dari Muhammad dari Yunus (hadits no. 3141).

Kitab LXIV :At-luasbazi,1'ffi



Perkatarn: [tf iy efly,j etb ,if)"DariShalih bin Ibrahim dari

bapaknya." Dia adalah Ibrahirnbin Abdurrahman bin Auf.

Perkatarn: tJ+; ,+ #l "Dari kakeknya tentang Perang Badar."

Yaitu tenta:lg kisah'Perang Badar.

Perkata,rnz l,fiL &\4p u)if "Yaitu hadits tentang dua orang

putra Afra.'' Yaitu hadits yangfelah disebutkan secara lengkap dalam

Kitab "al-K.rumus" dari Musaddad clari Yusuf bin a1-Majisyun dengan

sanad ini (hadits no. 3141).

Pada Balr 11: "Malaikat Ikut dalam Perang Badar" akan disebutkan

haditsnya s,3cara singkat dari jalur Tang lain, yaitu dari Ibrahim bin
Abdurrahnran bin Auf. Kesimpulan kisahnya adalah, dua orang
putra Afra t,ertanyakepadaAbdurrahman bin Auf (tentang AbuJahal),
lalu Abdun ahman menunjukkan k:pada mereka di mana Abu Jahal.
Setelah itu mereka menyerangnya dan memukulnya hingga dapat
membunuhnya. Dalam sanad lain rlari hadits Musaddad disebutkan:
"Mereka adalah Mt'adz bin Amr bin Jamuh dan Mu'adz bin Af.ra.

Nabi melihrt pedang mereka lalu bt'liau berkata: 'Kalian berdua telah
membunuhnya.' Kemudian Nabi S; memutuskan untuk memberikan
harta ramp{$an milik Abu Jahal (saiab) kepada Mu'adz bin Jamuh."

Af.ra adalah nama ibunya Mu'adz, dan bapaknya bernama al-Harits.
Sedangkan anak dari Amr bin Jamuh nama ibunya bukanlah Afra.
Adapun alar an keduanya dinisbatkarr sebagai putra Afra, kemungkinan
lain karent. lbunya Mu'awwidz jrya bernama Afra, atau karena
Mu'awwidz; memiliki saudara laki-laki bernama Mu'adz yang sama

namanya d:ngan orang yang merr.bunuh Abu Jahal, maka perawi
mengira bahwa dia adalah saudaran'ga.

Al-Hakim mengeluarkan dari jalur Ibnu Ishaq, (dia berkata):
Tsaur bin Yazid meriwayatkan padaku dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas.
Ibnu Ishaq berkata pula, Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm telah
meriwayatl.an kepadaku, dia menrrturkan bahwa Mu'adz bin Amr
bin Jamuh :nengisahkan: "Aku mendengar orang-orang mengatakan
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bahwa AbuJahal dalam keadaan terluka! AbuJahal bin al-Hakam tidak
mungkin dapatditembus!Maka aku pun menjadikannya sebagai target,
lalu aku berlari ke arahnya. Setelah aku berhasil menembus pasukan
musuh, aku pun menebasnya hingga tebasanku depat mematahkan
kakinya. Sementara itu, aku sendiri ditebas oleh putranya, Ikrimah,
di bagian pundakku hingga tanganku putus.' Abdullah bin Abu Bakar
bin Hazm menuturkan: "Kemudian Mtadz hidup hingga masa
pemerintahan Khalifah lJtsman. "

Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm melanjutkan: "Kemudian
Mu'awwidzbin Afra mendatangi AbuJahal, lalu menebasnya hingga
membuatnya sekarat. Setelah itu Mu'awwidz meneruskan perangnya
hingga terbunuh. Kemudian Ibnu Mas'ud mendatangi Abu Jahal dan
dia mendapatinya sudah sekarat ...." Lalu ia menyebutkan kelanjutan
hadits ini sebagaimana yangtelah disebutkan sebelumnya.

Hadits riwayat Ibnu Ishaq ini menyatukan semua hadits yangada,
hanya saja haditsnya berbeda dengan hadits dalam Sbahth al-Bukbari
yang diriwayatkandari Abdurrahman bin Auf; di dalamnya disebutkan
bahwa dia melihat Mi adz dan Mu' aww idz secara bersamaan menyerang
Abu Jahal hingga membuatnyaterjatuh. Ibnu Ishaq juga mengatakan
putra Afra adalah Mu'awwidz, sementarahadits yang terdapat dalam
Shabtb al-Bukbari, putra Afraadalah Mu'adz dan keduanya bersaudara.

Jadi, ada kemungkinan Mu'adzbin Afradan Mu'awwidzbinAmr secara

bersama menyerang Abu Jahal, setelah itu Mu'awwidz menebasnya

hingga membuatnyaterjatuh, lalu Ibnu Mas'ud memenggal kepalanya.

Dengan demikian semua pendapat dapat disatukan.

Pernyataan bahwa Mu'adz dan Mu'awwidzyang telah membunuh
Abu Jahal, secara lahiriahnya berbeda dengan riwayat Ibnu Mas'ud,
di mana dia mendapati Abu Jahal dalam keadaan sangat kritis. Maka
maksud dari pernyataanikeduanya telah membunuhnya, yaitu bahwa
sabetan pedang mereka terhadap Abu Jahal mampu membuatnya
terbunuh. Sehingga AbuJahal hanyamampu bergerak seperti gerakan

hewan yang akan disembelih. Dalam keadaan kritis itulah Ibnu Mas'ud
mendatan giny a, lalu memenggal lehernya. lValli.bu a' lam.

Kitab LXIV : Al-l,Iaglrazi ffi'



Adapun hadits yang diriwayatkan Musa bin Uqbah dan Abul Aswad
dari Urwal yang menyebutkan, Ibnu Mas'ud mendapati Abu Jahal
dalam keadran tersungkur tak jauh dari tempat pertempuran dengan
diselimuti baju besi, sedang pedangn'1ra tergeletak di atas pahanyatanpa
ada gerakan sedikit pun pada anggota tubuhnya. Ibnu Mas'ud mengira
hany a te rlu. ra, kemudi an dia mendar .anginy a dari belakan g men gambil
pedangny a dan menghunuskannya. l-alu dia angkat penutup kepalanya

dan dia penggal lehernya hingga terjatuh di antara kedua tang nnya.
Peristiwa irLi terjadi setelah Ibnu Mas'ud berbicara dengan Abu Jahal
sebagaima na, y ang telah diuraikan s.:belumny a. Wallhbu a'lam.

3965. Muhammad bin Abdullah ar-,laqasyi meriwayatkan kepadaku:
Mu'tamir nreriwayatkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar
bapakku berkata, Abu Mijlaz meriwayatkan kepada kami dari
Qais bin Ubad dari Ali bin Abu'J'halib; bahwa dia berkata: "Aku
adalah orarrg yang pertama akan l>erlutut di hadapan Allah Yang
Maha Penyrryang untuk berperkara pada hari Kiamat."

Io Dalam naska r 1;1 tertulis: ;,)*',)e.
20 Dalam naska r 1;1 tidak tenulis: i ,..t yli ,\.
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Qais bin Ubad menuturkan: "Berkaitan dengan kisah merekalah
diturunkannye ayat ini: 'Inilah dua golongan (golongan Mukmin dan
golongan b.fi| ydng bertengbar, mereha saling bertengbar mengenai
Rabb mereka' (QS. Al-Hq1l22l: t9)."

Qais bin Ubad menuturkan lagi: "Mereka adalah orang-orang yang
melakukan perang tanding pada Perang Badar, yaitu Hamzah, Ali,
Ubaidah-atau Abu Ubaidah-bin al-Harits, Syaibah bin Rabi'ah,
dan al-\Walid bin Utbah."

[Hadits nomor 3965 tercantum juga pada hadits nomor 3976
dan 4744f

fuJ*r/r\56*,i6txkWEl;
,*J5 )) ,Jti w J\ utt ,f )V ;; d ,f
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3966. Qabishah meriwayatkan kepada kami: Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Abu Hasyim, dari Abu Mrjlaz, dari Qais bin Ubad,
dari Abu Dzar bahwa dia berkata: "Ayat ini: 'Inilah dua golongan
(golongan Mukmin dan golongan kafir) ydng bertengk,ar, mereka

saling bmmgkar mmgenai Rabb mereka' (QS. Al-H ajjl22l: 19) diturunkan
berkenaan dengan kisah enam orang Quraisy, yaitu Ali, Hamzah,
Ubaidah bin al-Harits, Syaibah bin Rabi'ah, Utbah bin Rabi'ah, dan

al-Walid bin Utbah."

[Hadits nomor 3966 tercantum juga pada hadits nomor 3968,3969
dan 4744f
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3967.Ishaq bin Ibrahim ash-Shaw'waf meriwayatkan kepada kami:
Yusuf bin'l'a'qub-dia pernah tingg;al bersama Bani Dhubai'ah, yaitu
budak Bani Sadus-meriwayatkan kepada kami: Sulaiman at-Taimi
meriwayatkan kepada kami, dari r\bu Mrjlaz, dari Qais bin Ubad,
dia menuturkan bahwa Ali berkata. "Ayat ini diturunkan berkenaan
dengan kisah kami, yaitu ayat: 'Inilab dua golongan (golongan Mukmin
dan golonga n kafir) y ang bmengkar, n'rereka saling bertengk ar mengenai
Rabb merek a' (QS. Al-H qj 122): t9)."

'oYs At drl#i r7;;.- G GX-"$'""L
" (*) l :)qi ;;,# F * J *#,1; Gi :f
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3968.Yahye binJa'far meriwayatkan kepada kami: \7aki mengabarkan
kepada kanri dari Sufyan dari Abu Hasyim dari Abu Mijlaz dart
Qais bin Utrad (dia berkata): "Saya rnendengar Abu Dzar bersumpah,

2' Dalam naska r 1.r; tenulis: . Jt.iit.22 Dalam naska r 1.Jp) tenulisi;o.
23 Dalam naska r 1,J; tenulis: ,--- Ju.
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bahwa ayatiniditurunkan terkait kisah 6 orangpadaPerang Badar..."
Yaitu seperti nama-nam a yatgdisebutkan sebelumnya.

'&)!(l 4U")) ,'oJt6 slc d,i.-,# :p * Gi:f
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3969. Ya'qub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami: Husyaim
meriwayatkan kepada kami: Abu Hasyim mengabarkan kepada
kami dari Abu Mijlaz dari Qais bahwa dia berkata: "Aku mendengar
Abu Dzar bersumpah bahwa ayat ini: 'Inilah dua golongan (golongan

Mukmin dan golongan kafi.r) yang bertengkar, mereka saling bertengkar
mengenai Rabb mereka' (QS. Al-Hajj l22l: 19). Ayat ini diturunkan
berkenaan dengan kisah orang-orang yang melakukan perang tanding
pada Perang Badar, 

^ntara 
lain: Hamzah, .!rli, Ubaidah bin al-Harits,

(berduel dengan) Utbah dan Syaibah-dua orang putra Rabi'ah-
serta al-lValid bin I-Itbah."
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3970. AhnLad bin Sa'id Abu Abdillah meriwayatkan kepada kami:
Ishaq bin lvlanshur meriwayatkan kepada kami: Ibrahim bin Yusuf
meriwayatkan kepada kami dari l>apaknya dari Abu Ishaq, bahw,r
seseorang bertanya kepada al-Bara -sementara aku mend engarny a--
"Apakah /.1i ikut dalam Perang Brrdar?" "Ya, dia berperang tanding
(berduel) dan memakai baju besi bt:rlapis," jawabnya.

'lfifiSffi,,. l

H a dits,belima dan ke enam y ait'tr hadits yang diriw ay atkan Ali dan
Abu Dzar tentang perang tanding yang disebutkan oleh al-Bukhari
dari banyak jalur.

Hadits (no.3965):

Lafazh (fu ;i) "Abu Mijlaz" dibaca dengan meng-kasrab-kat
huruf mint, men-sukun-kan huruf jim, mem-fat-hah-kan lam drn
setelahnya huruf zai, ia adalah Lahiq bin Humaid, seorang Tabi'in.
Demikian pula dengan guru dan muridnya juga termasuk seoranl;
Tabi'in. Se dangkan mengenai Qais bin Ubad (,$)-dibaca dengan
men-dh amn ult-kan hunrf 'ain, dan hu ruf ba tanpa usy did,-telah dij elasku r

di dalam Eab "Keutamaan Abdullah bin Salam" (hadits no. 3812),
riw ay atnya dalam Sb ahtb al- Bu k h ari hany a terdap at pada hadits tersebut
dan hadits ini saja, dengan adanyr perbedaan pendapat apakah dirr
meriwayatkannya dari Ali atau dari Abu Dzar? Namun secara lahiriah
dia mendelgar hadits ini dari ke<luanya sebagaimana terlihat dari
adany a per bedaan redaksi.

Perkat:ran: ffi Ul "Orang yang berlutut." Lafazh ini dituli:;
dengan huruf jim dan tsa. Artinya duduk di atas dua lutut ketik:r
berperkara. Maksud orang pertama yang berlutut di hadapan AIIah
untuk berl,erkara adalah dari kalangan kaum Muslim yang berjihacl
di jalan Allah. Karena perang tanding yar.g disebutkan dalam hadit,;
ini merupakan perang tanding pertama kali dalam Islam.

Perkat:ran: t.-r$ jrljl "Qris berkata." Dia adalah Ibnu Ubacl
y^ngtelah disebutkan, dan sanad iri juga masih bersambung dengart
sanad sebelumnya.
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Perkataan i,:i ii'€.:) " Ay atini diturunkan tent an g kis ah mereka. "
Seperti inilah redaksi hadits pada riwayat Mu'tamir dari Sulaiman dari
bapaknya yangdiriwayatkan secara mursal. Sementara dalam riwayat
Yusuf bin Ya'qub pada sanad setelahnya dari Sulaiman at-Taimi dari
Abu Mijlaz dari Qais, dia berkata: "Ali berkata: 'Ayat ini diturunkan
berkenaan dengan kisah kami."' Dalam Bab "Tafsir Surah Al-Hajj",
akan dikemukakan bahwa Manshur meriwayatkan dari Abu Hasyim
dari Abu Mijlaz dengan sanad mauquf (terhenti) sampai Abu Mijlaz.

Perkataan: tij b fujJ "Tentang kisah enam orang Quraisy."
Yaitu tiga orang dari kaum'Muslim dari Bani Manaf; dengan rincian
dua orang dari Bani Hasyim, satu orang dari Bani Abdul Muththalib.
Sedangkan tiga orang lagi dari kaum musyrik dari Bani Abd Syam bin
Abdu Manaf.

Perkataan: l;';nLj,;-!c] "ati dan Hamzah." Yaitu Hamzah bin
Abdul Muththalib bin Hasyim dan Ubaidah bin al-Harits bin
Abdul Muththalib.

Perkataan: [d;+.j i *Z:l "Dan Syaibah bin Rabi'ah." Yaitu
Syaibah bin Rabi'ah bi" Abd Syams dan Utbah saudaranya (Syaibah)

serta al-'Walid bin Utbah, anaknya.

Ibnu Ishaq menuturkan bahwasanya Ubaidah bin al-Harits dan
Utbah bin Rabi'ah merupakan orang yangpaling tua. Maka Rabi'ah
benanding dengan Utbah, Hamzah bertanding dengan Syaibah dan

Ali bertanding dengan al-\7alid. Sedangkan dalam riwayat Musa bin
Uqbah disebutkan Hamzahbertanding dengan Utbah, Ubaidah dengan

Syaibah dan Ali dengan al-\flalid. Kemudian setelah mereka sepakat,

Ali membunuh al-Walid danHamzah membunuh lawan tandingnya.
Sedangkan Ubaidah saling memukul dengan lawannya, hingga sebuah

sabetan mengenai lutut Ubaidah. Sabetan yang mengenai lututnya
tersebut menyebabkan pada kematiannya saat orang-orang kembali
ke Shafra'. KemudianHamzah dan Ali membantu Ubaidah untuk
membunuh lawannya tersebut.
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Al-HaI:im meriwayatkan dari jalur Abd Khair2s dari Ali kisah
yang sam.. dengan yang disampa:kan Musa bin Uqbah. Demikian
pula al-As''vad meriwayatkan dari lJrwah kisah y^ngsama. Sementara

Ibnu Sa'a,l mengatakan dart Ubaidah as-Salmani bahwa Syaibah
bertanding; dengan Hamzah, Ubaiiah dengan Utbah dan Ali dengan

al-Valid. Kemudian al-Laits berkata: "Utbah bertanding dengan
Hamzah dan Syaibah dengan Uba:dah."

Beberapa ulama yangkami junrpai mengatakan, walaupun semua

riwayat sel,akat bahwa Ali benandi,rg dengan al-\ffalid, namun terdap;'t
perbedaan tentang Utbah dan Syaibah, siapakah di antara keduanya
y^ng bertanding dengan Ubaidah danHamzah. Mayoritas pendapz.t

mengataka n Syaibah bertanding dt:ngan Ubaidah.

Menunrt saya: klaim adanya kesepakatan (bahwa Ali benanding
dengan al-'Walid), perlu dikaji kembali. Karena terdapat riwayat yang
dikeluarkan oleh Daud dari jal,tr Haritsah bin Mudharrib dari Ali,
dia berkatr: "IJtbah maju yang diiringi oleh putra dan saudarany:r.

Kemudian salah seorang pemuda dari kalangan Anshar pun majtr,
namun Urbah berkata: 'Kami tidak menginginkan kalian, yang
kami ingir kan adalah putra-putra paman kami!' Maka Rasulullah flf
berkata: 'Flai Hamzah,bangkitlah! Hai Ali, bangkitlah! Hai Ubaidal,,
bangkitlalL!' Lalu Hamzah berhadapan dengan Utbah, sedangka,r
aku berhadapan dengan Syaibah. Terjadi saling memukul antara
Ubaidah Jan al-\7alid dan masing-masing dapat menjatuhka:r
lawannya. Lalu kami menuju ke z,rah al-\flalid dan kami pun dapat
membunu:Lnya, setelah itu kami nrembawa Ubaidah (y^rgterluka)."

Menunrt saya, ini adalah riwa'rat yang paling shahih, meskipu:r
dalam buku-buku sejarah disebutk,rn bahwa lawan tanding AIi adala.r

al-\7alid drn ini yang populer dar tentunya keduanya adalah lawa;r
yang sepa,lan. Karena Ubadaih dan Syaibah sama-sama sudah tua
sama seperti Utbah danHamzah, berbedahalnyadengan al-\7alid dan
Ali yang keduanya masih muda.

'5 Dalam nasl ah 1.ry tertulis:;.
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Ath-Thabrani meriwayatkendengan sanad yangbaik dari Ali, dia
menuturkan: "Aku bersama Hamzahmembantu Ubaidah bin al-Harits
dalam benanding melawan al-lValid bin Utbah, dan Nabi pun tidak
mencela kami atas hal tersebut." Riwayat ini sejalan dengan riwtytt
Daud. Wallihu a'lam.

Dalam hadits ini terdapat beberapa petunjuk:

Pertama, dibolehkannyamelakukan perang tanding satu lawan satu
(berduel). Dalil ini berseberangan dengan sebagian pendapat yang
tidak membolehkannya sebagaimana pendap atny;- al-Hasan al-Bashri.
Sedangkan al-Awza'i, ats-Tsauri, Ahmad dan Ishaq membolehkan
dengan syarat adanyaizin terlebih dahulu dari komandan pasukannya.

Kedua, hadits ini juga menunjukkan diperbolehkannya (sesama

peserta duel) membantu temannya yang sedang bertanding dalam
melawan musuhnya.

Ketiga, hadits ini juga menunjukkan keutamaan Sahabat Hamzah,
Ali dan Ubaidah bin al-Harits.

Hadits (no.3967):

Perkataanz l-';;i.- e J J, J6- -.;X- i d;-uJ,-l "Yusuf bin
Ya'qub meriwayatkan ktipada kami-dahulu dia tinggal bersama
Bani Dhubai'ah-" Lafazh (tJ#) ditulis dengan huruf dhadh.

Perkataanz[-rs3 e j;,*l "Dia adalah bekas budak Bani Sadus."
Menurut saya, karenaitulah terkadang Yusuf bin Ya'qub ini dipanggil
Yusuf bin Ya'qub as-Sadusi dan terkadang al-Dhuba'i. Terkadang pula
dipanggil as-Sil'i dengan huruf sin dan'ain dan lam disukun-kan atart
diharakatkan (,ri;Jl). Terkadang juga dipanggil dengan ungkapan
"pemilik baran{'dinisbatkan kepada barang yangada di pundaknya.
Dalam Shabth al-Bukbari dia tidak memiliki riwayat hadits lain kecuali
pada bab ini.

Perkataarrr t{ "ijO".**t"trrtiAL"l:r6} 
^i{r ,+ dtf'j-l "Ayat ini

diturunkan berkenaan dengan kisah kami, yaitu ayat: 'Inilab dua
golongan (golongan Mukmin dan golongan kafir) ydng bertengkar,
mereka saling bertengkar mengenai Rabb mereka'(QS. Al-Hajjl22l: l9)."
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Demikian ,rl-Bukhari menyebutkan haditsnya secara ringkas di sini,
Sementara rrl-Isma'ili menuturkan dari Ibnu Sha'id dari Hilal bin Basyar'

dari Yusuf cin Ya'qub dengan laf.azh; " Ayat ini diturunkan mengenai
kisah kami Jan pertarungan kami 52r;u lawan satu dalam Perang Badar.''
Dari jalur Ldn dari Sulaiman at-Tainri, al-Isma'ili menyebutkan dengarL

lafazh: "Tentang kisah orang-oran{ yang melakukan perang tandinp;
dari dua golongan pada Perang Badar." Kemudian Sulaiman at-Taimi
menyebutk an nama-nama mereka.

Perkataan perawi dalam sanad \7aki' dari Sufyan (hadits no. 3968):

$F.-:+ f iilt tJlt ,ig el "Tentang nama enam orang dalan.
Perang Bad rr ... yaitu seperti nima-nam a yangdisebutkan sebelumnya.''
Dhamir (k:rta ganti pada laf.azh 4-J) merujuk kepada konteks kisah
yang disebrrtkan dalam riwayat Q:rbishah dari Yusuf. Hal ini dapar

dilihat denl;an jelas pada hadits yangdikeluarkan oleh al-Isma'ili dar;
jalur lain dari \Waki, di dalamnyadhmenyebut bab dan menyebutkan
nama-nam a ty a. Sement ara hadits y aog |uga dikeluarkan oleh a1-Isma' iI.
dari jalur r\bdurrahman bin MahJi dari \7aki, dia menyebutkan.
yaitu oran3-orang yang saling berti.rai pendapat pada Perang Badar.

Hadits r'no. 3969):

Perkata rn, tr-l6l oi -. ;4 6 ;)" Ya' qub bin Ibrahim meriwayatkan
kepada karni." Abu Dzar dalam riwayatnya menambahkan lafazh
"ad-Daruqi'.

Hadits lrctujuh (no.3970): Hadits al-Bara bin Azib.

Perkataan: tgj.ll $22 a. 6d,D "Ishaq bin Manshur as-Saluli."
Dan Ibrahi n bin Yusuf ia adalah Ibnu Abu Ishaq as-Sabi'i.

Perkatarn rl,y.:jk1 "S.r.o rarLg )ertanya." Saya tidak menemukan
nama oranil yang bertanya tersebrrt. Ada kemungkinan dia adalah
perawi itu sendiri, namun sengaja disamarkanrLy^.

Perkataan I l:#il "Apakah (Ali) ikut?" Hamzah pada lafazh ini
adalah ham.;ah istifbam ftentuk perranyaan).

Perkataanz $'r'Ej r|-tl "Dia berperang tanding (berduel) dan
memakai ba ju besi berlapis." Kedua lafazhini menggunakanf il madhi.
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Hadits mengenai perang tanding telah diuraikan sebelumnya.
Lafazh GV) artinya memakai baju besi berlapis. Perkataan perawi
dalam jawabannya dengan lafazh }\ESjj[j Ju mengandung kalimat
yeng dibuang. Perkiraan kalimat yang dibuang tersebut adalah;

fw:Wii\rj!,'u'$F i'.; "Ia berkata: 'Ya, ia ikut dalam Perang Badar,

bahkan ia bertanding dan memakai baju besi berlapis."' Peda riwayat
Isma'ili redaksinya, (\i; i\3 str{ *'-gr\ ) "Apakah Ali ikut dalam
Perang Badar?" Dia menjawab: "Ya, betul."

Hadits riwayat al-Baraini termasuk kategori hadits mursal shababab
karena dia tidak ikut Perang Badar. Tampaknya dia mendengar hadits ini
dari Sahabat yarLg mengikuti Perang Badar atau dia mendengar dari
Nabi ffi hadits yangmenunjukkan kisah tersebut.

d"; di'3L, J\i " $l $;, G :-/t'r& \*"L
o. rp $,#t +& ;;'*p1GL,i dV e siln t,ir 
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397t. Abdul Azizbrn Abdullah telah meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Yusuf bin Majisyun meriwayatkan kepada kami, dari
Shalih bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, dari bapaknya dari
kakeknya, dia berkata: "Aku membuat perjanjian tertulis dengan
Umayyah bin Khalaf (""t"k saling melindungi)." Lalu ketika Perang Badar,

dia menyebutkan tentang terbunuhnya lJmayyah dan anaknya.
Maka Bilal berkata: "Aku tidak akan selamat bila Umayyah selamat."

26 Dalam naskah 1.e1 tertulis: \,"+:.
27 Dalam naskah 1rr; teftulis: JE;,-;Jl +r.
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3972. Abd,rn bin Utsman meriwa'ratkan kepada kami, dia berkata:
Bapakku nengabarkan kepada ka.mi dari Syu'bah dari Abu Ishacl

dari al-Asv,ad dari Abdullah, dari Nabi ffi bahwa beliau membac:r

surah An-Irlajm, lalu beliau sujud til:.wah. Begitu pula orang-orangyan[\
bersama beliau ikut sujud kecuali seorang laki-laki tuayangmengambil
segenggam tanah lalu menempelkarrnya di keningnya, seraya berkata:
"Bagiku ini sudah cukup." Abdu..lah berkata: "Di kemudian hari
aku melihat lakiJaki tua itu terbunuh dalam keadaan kafir."

,:iG,]l iti+ tI 3 orl # eGL\TLi
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3973.Ibrahim bin Musa mengabarkan kepadaku: Hisyam bin Yusuf
meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar dari Hisyam dari Urwah,
dia berkata: "Di tubuh Zubair terdapat tiga luka bekas tusukan pedang,

salah satunya di pundaknya." IJrwah berkata: "Aku pernah memasukkan
jariku ke dalam luka itu." Dia menambahkan: "Dua luka terjadi saat

Perang Badar dan satu luka saat Perang Yarmuk." Llrwah berkata:
"Abdul Malik bin Marwan bertanya kepadaku ketika Abdullah bin
Zubair terbunuh: 'Apakah kamu mengetahui tentang pedang Zubair?'
'Ya,' jawabku. Dia lantas bertanya lagi: 'Bagaimana bentuknya?'
Aku menjawab: 'Pedangnya tumpul (karena) sumbing, yang terjadi
saat Perang Badar.'Dia berkata: 'Kamu benar.'Kemudian dia berkata:
'Pada pedang itu terdap at banya,k bagian yang tumpul karena dia
menyerang musuh.'Maka dia mengembalikan pedang itu pada Urwah.
Hisyam berkata: 'Lalu ia menaksir nilai pedang itu dengan harga

3000 dinar, lalu di antara kami adayang mengambilnya. Aku ingin
sekali seandainya aku bisa memilikinya."'

I
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3974. Farwah meriwayatkan kepada kami dari AIi dari Hisyarn
dari bapaknya, dia berkata: "Pedang Ztbair berhiaskan perak."
Hisyam br:rkata: "Pedang Urwah uga berhiaskan perak."
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3975. Ahrrad bin Muhammad te lah meriwayatkan kepada kamj:
Abdullah rneriwayatkan pada kami: Hisyam bin Urwah mengabarkar
kepada karni, dari bapaknya, bahr n para Sahabat Nabi ffi bertanyt
kepada Ztbatr 4a pada Perang 'farmuk: "Mengapa kamu tidak
menyeranl;musuh agar kami bisa turut menyerangnya bersamamu?"
Dia lalu rrenjawab: "Bila aku merryerang, kalian akan berbohong."
Mereka b:rkata: "Kami tidak akan melakukannya (tidak akan
berbohong)." Lantas Zrbair gF menyerang mereka (musuh) hingg,r
mampu mr nerobos barisan mereka, bahkan mampu melewati mereka,
sementara tidak ada seorang pun ) ang mengikutinya. Kemudian di,r
kembali ft,: pasukan muslim), maka. pada saat itu orang-orang Romawi
mengambi, tali kekang kudanya lalu menusuknya dengan dua kali

rtvo
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tusukan di pundaknya. Salah satunya mengenai tusukan yang dialaminya
pada Perang Badar. Urwah berkata: "Aku pernah memasukkan jariku
ke dalam lubang tusukan itu untuk mempermainkannya, saat itu
usiaku masih kecil." Urwah menambahkan: "Saat itu bersamrnyaada

seorang putranya-Abdullah binZubair cP{,_yang ketika itu berusia

sepuluh tahun. Dia meletakkan anaknya itu di atas seekor kuda dan
menu gaskan seo ran g laki-laki untuk menj agany a."

HADI15

Hadits kedelapan (no. 397 2)z

Perkataan: 1r!,:{f Ff "Darial-Aswad." Dia adalah putra Yazid.

Perkataan. l,g,-llJ'ti'i\ "Beliau ffi membaca surah An-Najm."
Penjelasan tentang Hadits ini telah diuraikan sebelumnya dalam
Bab: "Sujud Tilawah" dan Kitab "al-Mab'ats". Di dalam Bab Tafsir
surah An-Najm akan ditegaskan bahwa orang yang dimaksud dari
perkataan Ibnu Mas'ud: "Di kemudian hari aku melihat laki-laki
tua itu terbunuh dalam keadaan kafir" adalahUmayyah bin Khalaf.
Dengan demikian dapat diketahui korelasi hadits ini dengan judul bab.

Hadits kesembilan dan kesepwlwb (no. 3973)z

Perkataan: [t|j+ ji] "Dari Hisyam." Dia adalah Ibnu Urwah.

Perkataan: [446 e $';L#\out o5: y3r ei)\S)"Di tubuh
az-Zubair terdapat tiga luka bekas tusukan pedang, salah satunya
di pundakrLya." Pada pembahasan keutamaan az-Zubair dari jalur
Abdullah bin Mubarak dari Hisyam disebutkan bahwa tiga tusukan
tersebut terdapat di pundaknya dan seperti ini pula yang disebutkan
pada riwayat berikutnya.

Perkataan: tli"j evril "Jari-jariku ke dalam nya." Dalam riwayat
al-Kusymihani laf.aLhnya adalah 3.q.:. Sen entara itu, dalam Kitab
" al-Ma! iqib " dan pada riw ayat berikut ny a ter dapat tambah an laf.azh:

1t"4;uU r-,lill "LIntuk mempermainkannya, saat itu aku masih kecil."
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Perkat,ranz l$rlt 71^t+t:: ,ti 7t ,# l.*l "Dua luka tusuka:r
terjadr saal Perang Badar dan satu luka saat Perang Yarmuk." Dalam
riwayat al-Mubarak disebutkan barwa az-Zubair mengalami dua kai.i

tusukan pada saat Perang Yarmrrk di pundaknya. Di antara dua

tusukan tersebut terdapat satu tusrrkan (yang tepat di bekas tusukan)

y arlg diala niny a pada Perang Badar.

Jika riruayat al-Mubarak ini dianggap berbeda dengan riwayat
Hisyam, rnaka riwayat al-Mubarak dinilai lebih shahih, karena
riwayat Mrr'mar dari Hisyam memiliki catatan. Akan tetapi bila kedua

riwayat ini tidak berbeda, maka mungkin dalam riwayat Hisyanr
ada dua tusukan lagi yang terdapat pada selain pundaknya.
Dengan cara ini kedua riwayat dapat disatukan.

Perang Yarmuk terjadi pada nrasa awal pemerintahan Khalifah
LJmar bin rrl-Khaththab QB antaral.aum Muslim dan Romawi di Syanr

tahun 13 ts:, adajugay^ngberpend:tpat tahun 15 H. Pendapat pertaml
(13 H) diliuatkan dengan hadits setelahnya, yang menerangkan
bahwa pada saat itu Abdullah bin Zubair berusia 10 tahun. Yarmul<
(!; j\ - dit' ac a den ga n mem fat - b ah - kan y d atan men- dh a m m a h -kanny t
serta men-;ukun-kan huruf rd-m'?rvpakan nama salah satu tempat
di wilayah Palestina.

Pendapat lain mengatakan bahwa Yarmuk adalah nama sungai.

Namun berdasarkan hasil peneliti:rn, Yarmuk adalah sebuah tempat
yarLg berac a di antara AdzrT'tt dar: Damaskus. Di sanalah terjadiny:r
peperanga t y angterkenal itu.

Jumlah tentara Romawi yang tewas dalam perang itu sebanyali
20.000 or.ngyang terjadi pada satu tempat. Hal itu disebabkan
karena kaki mereka diikat dengan rantai agar mereka tidak berlarian.
Namun kr'tika kekalahan menimpa mereka, maka sebagian besar
mereka tercunuh. Komandan pasu,ran Romawi yangditugaskan oleh
Heraklius lrernama Bahan (o\6\:)-c ibaca dengan huruf ba di awalnya.
Namun ada juga yang mengucapkannya dengan huruf mim (r:\;Y).

,ffi. Bab 8: lerbunubnya Abu Jabal



Sementara komandan pasukan kaum Muslimin berada di bawah
kepemimpinan Abu Ubaidah. Sebagian pendapat mengatakan dalam
perang ini terdapat 100 orang (mujahid) y^ng pernah ikut dalam
Perang Badar. lYallibu a'lam.

Perkataan perawi dalam riwayatkedua' tri;5'ffll "Mengapa kamu
tidak menyerang." Laf.azh ini dibaca dengan men-dbammab-kan syin.

Aninya adalah "kamu menyerang kaum musyrik." Perkataan ttr+fll
"Kalian bohong" maksudnya kalian tidak akan menepati janji.

Perkataan, 11r*i'^;YS i:SWl1 "Bahkan dia mampu melewati mereka,

sementara tak ada seorang pun yang ikut bersamaflya." Yaitu orang-
orang yang sebelumnya mengatakan "Mengapa kamu tidak menyerang
mereka agar kami dapat ikut menyerang bersamamu."

Sedangkan perkata an 11t1'.j;G1; "Maka mereka mengambil."
Maksudnya adalah orang-orang Romawi. Kata yq "Tali kekang."
Yaitu mengambil tali kekang kuda az-Zubair.

Perkataant l'* ra ilti *i*jt i rii' )+'^1, !K;l "Saat itu
bersamanya ada seorang putranya; Abdullah bin Ztbair yang ketika itu
berusia sepuluh tahun." Perhitungan umur sepuluh tahun ini karena

untuk menghilangkan angka pecahan (angka satuan), jika tidak,
umur yangsebenarnyapada saat itu dua belas tahun.

Perkataan: [>lrl. j *, SStl "Dia (az-Zubair) menugaskan seseorang

untuk menjaganya (Abdullah)." Saya tidak menemukan nama laki-laki
yangmenjaganya itu. Az-Zubair sengaja menugaskan seseorang untuk
menjaga anaknya itu karena dia melihat keberanian pada diri sang

anak dan kemampuannya dalam menunggang kuda. Namun karena

dia khawatir anaknya diserang saat berada di atas kuda saat dia tidak
sedang melihatnya, maka ditugasilah seseorang untuk menjaganya.

Tujuannyaadalahmelindungi anaknya dari serangan musuh ketika dia

sedang sibuk berperang dan tidak memperhatikan putranya itu.

Dalam hal ini Ibnul Mubarak meriwayatkan dalam Kitab "al-JihAd"

dari Hisyam bin Urwah dari bapaknyadariAbdullah binZubair:

Kitab LXIV:Al-ilagbAzi ,,#
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"Dia (Abdt llah bin az-Zubur) bersam a bapaknya pada saat Perang Yarmuli.
Ketika kaum musyrik mengalanri kekalahan, dia menyerang dan
meneruskr m seranga nny a terhadap para musuh y ang terluka. "

Lafazh (4) yaitu dilafalkan d:ngan men-dhammah-kan h:untf. ya

dan ditulir; dengan huruf jim dan huruf zai, artinya, az-Zubair dan
putranya, Abdullah, meneruskan proses pembunuhan terhadap
anggota p asukan musuh yang clidapati dalam keadaan terlukzt.
Kisah ini nenunjukkan kekuatan hati Abdullah bin az-Zubair dao
keberaniarrnya walaupun usianya l<etika itu masih belia.

Perkataan perawi pada riwayat Fertama: 11!)c.r!rJJ.-i; i1t;1r! ivn
"IJrwah berkata: Abdul Malik meriwayatkin kepadatu ..."' Sanad

hadits ini t,ersambung dengan sana<l hadits sebelumnya. Ketika Urwah
dikepung :leh al-Hajjaj di Makkah dia tengah bersama saudaranyzr,

Abdullah l>inZubair.

Ketika Abdullah dibunuh, alHajjaj mengambrl apa saja yang
dia dapat dari Abdullah, kemuclian ia mengirimkannya kepada
Abdul Ma.ik yang di antaranya terdapat pedang Zubat yarLgperna:r
ditanyaka r Abdul Malik kepada Urwah. Kemudian Urwah perg;i
untuk merremui Abdul Malik di S.ram.

Perkaftran, taii] "Tumpul." Kav.ini dibaca dengan mem-fat-bah-ka:t

huruf.fa.

Perkat:ran: tliJj] "Patah." Kata ini dibaca dengan men-d,hammah-ka::r

huruf fa. A-ninyasalah satu sisi mata pedangnyayangtajampatah.

Perka&nn: tq"ju<jr LW;y;* ",:y,,,:j,'t3j61 "Dia berkata: 'Engkarr
benar. Pedangnya telah tumpul bekas serangannya yangbertubi-tubi
terhadap nrusuh.'" Kalimat ini sebagian dari bait syair terkenal yan'g
diucapkan an-Nabigh ah adz-D zub'rani.

ffi;;::, Bab 8: TLrbunubnyaAbu Jabal



Awal syair ini adalah:

ofr;(tr ,,5^-\ii ,p,. -uqi[;iJ ,;)S.2 J (Jrz. U)-J \re/l>/--/

Ya (Jmaimoh, iiorkon aku menghad,api d,erita yang melelahkan ini
dan menghadapi malam panjangyang bintangrya tak juga sirna

Dalam syairnya ini an-Nabighah adz-Dzubyani |uga berkata:

q.ju<jt a\t b Jt -;B .'C.**, Si * "g # \S

Tidak, ada aib yang kudapatkan pada dirinya, selain pedangnya

ia telab tumpul bekas serangdnnyd yang bertubi-tubi terhadap musuh

Syair ini berisi pujian y^ng dideskripsikan dalam bentuk celaan.

Karena, tumpulnya pedang adalah bentuk kekurangan fisik semata.

Tetapi ketika hal itu menjadi bukti akan kekuatan pemiliknya,
maka di sanalah sejatinya terletak kesempurnaan.

Perkataan: hu+ jtil "Hisyam berkata." Tidak lain, dia adalah

putra Urwah dan sanadnya juga masih bersambung. Perkataanz

11;\i!6;y "Maka kami menaksir harganya." Yaitu kami menyebut
harganya. Makna kalimat (tSii 4!t i;;) "Aku menaksir harganya."

Yaitu aku menyebutkan harganya.

Perkataan: friili it;1] "sebagian kami mengambTlnya." Yaitu
sebagian dari ahli warisnya. Orang itu adalah l-Jtsman bin Urwah,
saudaranya Hisyam.

Perkataan:l4y_o';,;1tl "Aku ingin ...." Ini merupakan perkataan
Hisyam.

Perkateanz l4j C"Gl "Farwah meriwayatkan kepadaku."
Dia adalah putra Maghi'a-dibaca dengan mem.fat-hah-kanhuruf mim
dan men-suleun-kanhuruf. gbain serta memanjangkan huruf ra (,lj;)-.
Sedangkan AIi adalah putra Muhir, dan Hisyam adalah putra Urwah.
Lafazh (.'L;i) ditulis dengan huruf hatanpatitik dan lamber-tasydid,
aftinya dihiasi.

Kitab LXIV : Al-ilaglrAzi i';P
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31 Dalam nask rh 1.r1 tertulis: a-1.
12 Dalam naskrh tertulis: *;;;.
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3976. Abdullah bin Muhammad telah meriwayatkan kepadaku,
bahwa dia mendengar dari Rauh bin Ubadah, dia mengatakan:
Sa'id bin Abu Arubah meriw^yetkan pada kami, dari Qatadah, dia
berkata: "Anas bin Malik menceritakan pada kami dari Abu Thalhah
bahwa pada Perang Badar Nabi ffi memerintahkan kami untuk
melemparkan mayat dua puluh empat orang pembesar kaum Quraisy
ke dalam lubang (sumur) dari salah satu lubangyangada di Badar yang
kotor dan menjijikkan. Rasulullah ffi jika mendapatkan kemenangan
dalam melawan suatu kaum, maka beliau (biasa) berdiam di tempat
persinggahan selama tiga malam. Pada hari ketiga Perang Badar, beliau
memerintahkan untuk dipersiapkan kendaraannya, lalu diletakkan
barang-barangny^ di atasnya. Kemudian beliau berangkat dan diikuti
oleh para Sahabat. Mereka berkata: 'Kami tidak pernah melihat beliau
berangkat kecuali karena ada suatu keperluan.'Hingga ketika sampai

di tepi sumur tersebut beliau berdiri dan memanggil-manggil mereka
(orang-orang kafir Quraisy yang terbantai) dengan nama mereka
dan nama bapak mereka: 'Hai Fulan bin Fulan, hai Fulan bin Fulan:
'Apakah kalian senang jika saja dahulu kalian mengikuti Allah dan

Rasul-Nya? Sesun gguhny a kami telah mendapatkan apa y arLgdij anj ikan
Rabb kami dengan benar. Apakah kalian juga telah mendapatkan apa

yangtelah dijanjikan oleh Rabb kalian dengan benar?'IJmar berkata:
''Wahai Rasulullah ffi,bagaimana engkau berbicara dengan jasad-jasad

yangsudah tidak lagi bernyawa?'Rasulullah ffi kemudian menjawab:
'Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nyr, kalian
tidak lebih mendengar dengan apayang aku katakan dibandingkan
mereka.' Qatadah berkata: 'Allah t$i menghidupkan mereka hingga
memperdengarkan kepada mereka perkataan beliau, sebagai bentuk
pelecehan, pembalasan dan penyesalan bagi mereka."'

Kita"b LXIV : Al-tuagbazi ffi
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3977. Al-Hrrmaidi meriwayatkan kepada kami: Sufyan meriwayatkan
kepada kan,i: Amr telah meriwaya:kan kepada kami dari Atha dari
Ibnu Abbas, bahwa dia menafsirkan firman Allah: "Orang-orangyang
telah menul,ar nikmat Allah dengan kekafiran" (QS. Ibrahim [1a]: 28)

"Demi AIIah, mereka adalah orang.orang kafir Quraisy." Sementara

Amr berkata: "Mereka adalah or2rf;orxng Quraisy, dan Muhammad
adalah niknrat Allah." Sedangkan lirman AIIah: "DAn menjatubhan
kaumnya ke lembab kebinasaan" (QS. Ibrahim lLal 28) ditafsirkan oleh
Ibnu Abbas dengan api peperangan Badar.

f,\i, F*d;1\fr"L };c;LG'"i} ur3L

JL'{t Ji $1 5f vfr6v5 L$v '^b 5'\ ,is *i e
.(( dii r'S{i-,,o e+Aqt$l u |ri,&rnifr;rfit

+$,{'l,LD $4r#y* tht ,1Y-, JU *1 1y),*Jtl!
.tt o1t #b l1l.{iiif 3y,*t, #.

3978. Ubaicj bin Isma'il telah meriwayatkan kepadaku: Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami dari Hi;yam dari bapaknya, dia berkata:
"Disebutka:r di dekat Aisyah bahvrasanya Ibnu lJmar qgE pernah

rtvv
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mengatakan bahwa Nabi ffi bersabda: 'sesungguhnya mayit disiksa
di dalam kuburnya karena tangisan keluarganya.' Maka Aisyah berkata:
'Sesungguhnya yangdikatakan Nabi ffi adalah:'Sesungguhnya mayit
disiksa karena kesalahan dan dosanya, dan sesungguhnya keluargatya
saat ini menangisi ny^."'

iv toi,s:{y" tht J*, 3t-,1fi J4 ary 
'd.itS

'Js 
uiflJ\ri ,#-;At 3r)\ & *),;#il .C

'o lio1r el )) :Jtj ujl <r Jrfrv :G::1.r1 ll

4o;ig3{.itp ,&'j5 r <r 3a'ft J;ti e:3 E 5f

,J# [rr +u] 4]#iei&*iarfirlfulx. 'J-Jtl

?EJl bi+\1i5b.:#b
3979. Aisyah €9, menambakan bahwa itu seperti perkat aanrLya
(Ibnu Umar): "sesungguhnya Rasulullah ffi berdiri di atas lubang
y argdi dalamn ya terdapat j asad orang-orang musyrik yang terbunuh
dalam Perang Badar. Kemudian Rasulullah berkata kepada mereka:
'Sesungguhnya mereka mendengar apayang aku katakan."' Padahal

sesungguh ny a apa y ang dikatakan oleh beliau adalah: "sesungguhnya
saat ini mereka mengetahui bahwa 

^pa 
yang aku sampaikan (tentang

risalahku) kepada mereka adalah benar." Kemudian Aisyah mengutip
firman Allah W: "sesungguhnya kamu tidak, dapat menjadikan ordng-

orangyang mati mendengar" (QS. An-Naml 127): 80) dan firman-Nya:
"Ddn k.amu sekali-kali tiada sanggup menjadik,an ordng yang
di dalam kubur dapat mendengar" (QS. FAthir 135):22). Aisyah berkata:
'Saat mereka duduk di tempat mereka di Neraka."

rlvt
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3980, 398L.' Jtsman telah meriw ayatkxrkepadaku: Abdah meriwayatkar.
kepadaku dari Hisyam, dari bapaknya, dari Ibnu Umar q+L'..,.

ia berkata: "Rasulullah ffi berdiri dj atas lubang Badar seraya berkata'
'Apakah kalian mendapatkan apa yirng dijanjikan Rabb kalian dengan

benar?' Rasulullah ffi menambahkan sabdanya: "Sesungguhnya saat

ini mereka mendenBar apayang al,.u katakan." Kemudian hadits ini
disampaikar kepada Aisyah dan dia berkata: "sesungguhnya apayane,
dikatakan oieh beliau adalah: 'Sesungguhnya saat ini mereka mengetahui

bahwa apa yang aku sampaikan (t,:ntang risalahku) kepada mereka
adalah ben1r.'" Kemudian Aisyah mengutip firman Allah Ta'ala:
"sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan ord.ng-ordng yd.ng rnatt
mendengar" (QS. An-Naml l27l: 80)."

@t,sY,+r4t I HADtTS

Hadits l:esebelas (no. 397 6):

Perkataanz li-r,I niit + CG) "Abdullah bin Muhammad
meriwayatl an kepadaku." Dia adal:rh al-Ju'fi.

13 Dalam naskar 1sy dan 1u"1 tertulis: ;s.ra Dalam naska r 1ey dan 1r.y tidak terrulis: wA6!6.
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Perkataan: [i5tns a d5 i]l"Diaprendengar Rauh bin Ubadah."
Yaitu bahwa dia mendeigaf Kata 1ii| dihilangkan dalam tulisannya.
Sebagaima na ha,lny a lafezhz (i6) "Dia berkata" dihilangkan sebelum
laf.azh: (\r7 \1"'r) " S a' id meriwayat kan kep adaku. "

Perkataan: [.{6 ',; 6iA';il "Anas bin Malik menceritakan
pada kami." Pada sanad ini terdapat penegasan dari Qatadah (bahwa
Anas meriwayatkan dari Thalhah). Riwayat seperti ini merupakan
riwayat seorang Sahabat dari Sahabat lain, yaitu Anas dari Abu Thalhah.
Sedangkan Syaiban meriwayatkan dari Qatadah tanpa menyebutkan
Abu Thalhah, sebagaimana hadits yang dikeluarkan Imam Ahmad,
(ymg diriwayatkan oleh beberapa perawi) dan riwayat Sa'id lebih baik.
Muslim juga mengeluarkan hadits ini dari jalur Hamad bin Maslamah
dari Tsabit dari Anas tanpa menyebut Abu Thalhah.

Perkataan: [+;r;7, u 9.: e-*; #:\) "Dua puluh empat orang
pembesar kaum Quraisy." Lafa2h (+;L15) ditulis dengan huruf. sbad
dan nun, yaitn jamak dari lafazh (++..rJ dan polanya sama dengan
lafazh (--rb). Aninya pemimpin y^ngberani. Sementara itu, dalam
riwayat Ib-nu A'id z dari Sa'id bin Basyir dari Qatad ahlafazhnya adalah

G--k"fu) "duapuluhan." Riwayat ini tidak berlawanan dengan iwayat
hadits pada bab ini karena laf.azh (4) dapat diartikan empat juga.

Saya tidak menemukan nama-nama mereka seluruhnya, namun
sebagian nama-nama mereka akan dijelaskan nanti. Untuk melengkapi
nama-nama tersebut dapat diambil dari nama-nama yang disebutkan
Ibnu Ishaq tentang orang-orang kafir yang terbunuh dalam Perang Badar
dengan menambahkan seseorang yang disebutkan di antara mereka
sebagai pemimpinnya. Sementara itu, dalam hadits al-Barayangakan
dijelaskan nanti disebutkan bahwa orang-orang kafir yangterbunuh
dalam Perang Badar sebanyak 70 orang. Sepeninya tfangdilemparkan
ke dalam sumur adalah para pemimpinnya saja.

Rasulullah ffi berbicara secara khusus kepada orang-orang tersebut
karena sikap mereka dahulu yang selalu menentang beliau. Sebagian

korban tewas lainnya dilemparkan di beberapa tempat yang lain.
Al-\flaqidi menyebutkan sumur tersebut digali oleh seseorang dari
Bani Nar dan karena itulah mereka pantas dilemparkan di sumur ini.

Kitab LXIV : Al-Magh,a-zi



Perkatzranr t$J| ui oblMaknanyaadalah "di tepi sumur." Dalanr
riwayat al-Kusymihanilafazhnya ,rdalah (,5)\ -# )i,). Lafazh ($1t1

-dengan nem-fat-hab-kan huruf ra dan meng-hasrah-kan huruf 
'ka.f

serta men-,asydid-kan huruf yd 4i rkhirnya-artinya sumur sebelunr
ditimbun. riedangkan lafazh ("5u'Jt)-jamak dari lafazh (e$)-aninyt
sumur yang sudah ditimbun dan citembok dengan batu agar kokoh
dan tidak roboh.

Cara m:nyatukan kedua riwaytt yang berbeda ini, adalah bahwr
sebelumnyrr sumur itu telah tertutup lalu digali lagi sehingga keadaanny,r
kembali se )erti sumur yang belum ditimbun.

Perkat:ran: [.r>ti it o>ti rj :ffll ,Ab'ee\ff)q Jfrl "Mak,r
beliau menranggil mereka (orang-o::ang kafir Quraisy y^ngterbunuh)
dengan narla-nama mereka dan nanra-nama bapak mereka: 'Hai Fulan
bin Fulan, hai Fulan bin Fulan." I)alam riwayat Humaid dari Anas
disebutkan: "Maka Rasulullah ffi nremanggil-manggil: '\Wahai Utbah
bin Rabi'ah, wahai Syaibah bin Rabi'ah, wahai Umayyah bin Khalaf,
wahai Abt Jahal bin Hisyam." Hadits ini dikeluarkan Ibnu Ishaq,
Ahmad darr lainnya.

Demikim pula hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dan Muslinr
dari jalur Tsabit dari Anas dengan nrenyebutkan empat nama tersebut.
Namun ada yang disebutkan di a.val dan ada yang di akhir, tetapi
redaksi ha<litsnya lebih lengkap. f)i awal haditsnya perawi berkata:
"Rasulullah ffi membiarkan mereka tiga hari sampai menjadi bangkai."
Kemudian disebutkan haditsnya dengan tambahan: "Lalu LJma::
mendengar suara Nabi ffi, setelah iru dia berkata: '\Ufahai Rasulullah,
bagaimana engkau memanggil-manggil mereka setelah tiga hari dari
(kematian mereka)? Apakah mereka bisa menjawab, padahal Allah
telah berfirman: *o;f ;i{.il} "sesungguhnya kamu tidak dapa,r

menjadikar,' orang-orangyang maii mendengAr" (QS. An-Naml [22]: 80).

Rasulullah ffi menj awab:'Demi Dz,at yangjiwaku ada dt tangan-Nya,
sesungguhrrya kalian tidak lebih rnendengar dengan apa yang aktr
katakan dibandingkan mereka itu, hanya saja mereka tidak biszr
menjawab. "

ffi Bab 8: lVrbunubnya Abu Jahal



Pada sebagian riwayat ini terdapat keterangan yang perlu ditinjau
kembali, yaituUmayyah bin Khalaf tidak dimasukkan ke dalam sumur
dikarenakan badannya besar dan membengkak sehingga para Sahabat

menimbunnya dengan batu-batu dan tanah hingga tertutup. Hadits ini
dikeluarkan oleh Ibnu Ishaq dari Aisyah. Namun kedua riwayat ini
dapat dipertemukan, yaitu bahwasanyaUmayyah bin Khalaf ditimbun
di dekat sumur tersebut lalu dia pun dipanggil di antara orang-orang
yangdipanggil karena dia termasuk pemimpin orang Quraisy.

Di antara para pemimpin kaum Quraisy dari Bani Abd Syam bin
Abdu Manaf yangdapat disamakan dengan mereka adalah, Ubaidah,
al-Ash bapaknya Abu Uhaihah, Sa'id bin al-Ash bin Umayyah,
Hanzhalah bin Abu Sufyan, dan al-\7alid bin Utbah bin Rabi'ah.
Sementara itu, dari kalangan Bani Naufal bin Abdu Manaf, adalah
al-Harits bin Amir bin Naufal dan Thu'aimah bin Adi. Sedangkan
orang-orang Quraisylainnya adalah, Naufal bin Khuwailid bin Asad,
Za'mah bin al-Aswad bin al-Muththalib bin Asad dan saudarnya Aqil,
al-Ash bin Hisyam, saudaranya Abu Jahal, Abu Qais bin al-Walid,
saudaranya Khalid, Nabih dan Munabbih yang keduanya adalah putra
al-Hajjq as-Sahmi, Ali bin Umayyah bin Khalaf, Amr bin lJtsman,
pamannya Thalhah-salah seorang dari sepuluh Sahaba t y ang dij amin
masuk Surga-Mas'ud bin Abu Umayyah, saudaranya Ummu Salamah,

Qais bin al-Fakih bin al-Mughirah, al-Aswad bin Abdul Asad,
saudaranya Abu Salamah, Abul Ash bin Qais bin Adi as-Sahmi dan
Umaimah bin Rifa'ah bin Abu Rifa'ah. Kedua puluh orang ini jika
digabungkan dengan empat orang sebelumnya, maka jumlahnya
menjadi lengkap dua puluh empat orang.

Ucapan Nabi yang lain kepada mereka (asad para pemimpin
kaum Quraisy) adalah sebagaimana yang dituturkan Ibnu Ishaq:
"sebagian ulama telah menceritakan kepadaku bahwasanya Nab1ffi
bersabdar ((u-\rJl e"^:;t i- t$K |rJ 'srrux'aV ;r)tr#. j3, .; #Jl ji,i Ull
'\Wahai penghuni 3umur, seburuk-buruk keluarga Nabi ffi adalah kalian.
Kalian mendustaiku, semen tara orarlg-orang membenarkanku.' "

Perkataan: [;56i jt!1 "qatadah berkata." Sanad ini bersambung
dengan sanad sebelumnya.

Kitab LXIV : At-ilasbazt t ffi



Perkatzran: 1;ir iji$'q "Allrh menghidupkan mereka." Al-Isma'ili
menambahkan lafazh G-r\ii!) "Satrr per satu."

P erkata an : lr3 i t ; V;3 t:;;; f;;; t 4. 51 " S e b agai be ntuk p ele ce h an,

pembalasatr, dan penyesalan bagi ntereka." Dalam riwayat al-Isma'ili

laf azhny a a dal ah : (l'rtl;, a) ;-, G k r) ". P e nye s al a n (agar m e reka me nyes al )

dan pelecehan." Lafazh 6U-?JD m,tknanya adalah hina dan rendah.

Tujuan Qatadah menyebutkan riwayat ini adalah untuk membantah

pendapat c rang-orang y^ng mengingkari bahwa mereka mendengar,

sebagaima:a pendapat Aisyah e#, . Dia berargumentasi dengan

firman Altrh W' { ;r;i €i,try},, "sesunggubnya kamu tidak, dapat

menj adikan ora,ng- ord,ng y dng mati mendengd.r " (QS. An-Naml [27]: 8 O).

Pembahasan masalah ini akan dipa.parkan dalam pembahasan hadit:;

berikutnya.

Hadits ,bedua belas (no. 3977):

Perkataanzbf A;] "Amr tr:lah meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Ibnu Dinar, sedangkan Atha adalah Ibnu Abi Rabah.

Perkataanzlr;tV,il *)"Dari Itrnu Abbas." Riwayat Abu Nu'airrr
dalam al-Mtrtakbrajlafazhnya adalah, (oV 

"r1,, 
*-) "Saya mendengar'

Ibnu Abba:;."

Perkata an lriip 3t *rtgl "M..r.ka-demi Allah-adalah orang;

kafir Quraisy." Dalam Kitab at-Ta{sir redaksiny 
^, 

(akJ^irff -i,lj S)
"Mereka-,lemi Allah-adalah ka'-rm kafir Makkah." Abdurrazac.t

meriwayatkan dari Ibnu Uyainah, rlia berkata: "Mereka adalah kaum.

kafir Quraisy atau penduduk Makkah." Sedangkan ath-Thabrani
meriwayatkan dari Kuraib dari Ibnu Uyainah, dia berkata: "Mereka.

-demi Allrh-adalah penduduk N{akkah." Ibnu Uyainah berkata:
"Yaitu orar g-orang kafir dari kalangan mereka."

Abdun t,in Humaid dalam Kitab 'at-Tafstr" meriwayatkan dari jalur

Abu Thufail, ia berkata: "Abdullah lrin al-Kawa bertanyapada Ali 4s ,

'siapakah ()rang yang menukar nikmat Allah dengan kekufuran?'

ffi Bab 8: l'trbunubnya Abu Jabal



Ali menjawab: "Mereka adalah dua golongan yang paling jahat dari
kaum Quraisy; Bani Umaryah dan Bani Makhzum. Allah wsi rclah
menghancurkan mereka dalam Perang Badar."

Ath-Thabrani juga mengeluarkan hadits senada dengan hadits ini
dari jalur lain dari AIi gg dengan redaksi: "Adapun Bani Makhzum,
Allah telah menghancurkan mereka pada Perang Badar. Sedangkan

Bani Umayyah diberi kebebasan sampai waktu tertentu." Ath-Thabari
meriwayatkan dari Llmar gl hadits yan1 sama dengan hadits ini.
Sementara itu, ath-Thabari juga meriwayatkan dari jalur lain hadits
yanglemah (dha'if) dari Ibnu Abbas cW, dia berkata: "Mereka adalah

Jabalah bin al-Ayham dan orang-orang Arab yang mengikutinya,
lalu mereka bertemu dengan kaum Romawi." Riwayat yangpertamalah
yang benar. Atau bisa juga apayeng dimaksud adalah bahwa ayat ini
mencakup orang-orang tersebut.

Perkataant b-J j61 "Amr berkata." Dia adalah Ibnu Dinar dan
sanad ini juga bersambung dengan sanad sebelumnya.

Perkataan: t+iir a:ii ,i.4rt,atp -'!;;-t1"Dan Muhammad M adalah

nikmat Allah." Laftazh ini riwayatnya rnauquf pada Amr bin Dinar.
Demikian pula kalim 

^t 4 )(A 3t1fi "Lembab kebinasaan"-adalah
Neraka pada Perang Badar-termasuk perkataannyajuga. Seperti inilah
keterangan yang kami riwayatkan dalam penafsiran Ibnu Uyainah
yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Abdurrahman al-Makhzumi
dari Ibnu Uyainah dari Amr bin Dinar ketika menafsirkan firman
Ailah w , { 

,& :,; &1i1,\Ai 6gt;_i}i i,.$i Jt j {tfi "naakkab
kamu perhatikan orang- ordng y dng te lah menuk ar nikmat A I lah dengan

kekafi.ran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan tabannam?
Yaitu Neraka Jabannam" (QS. Ibrahim l14l:28-29). Amr bin Dinar
berkata: (ra ftr6l { {A 3t"b ,a:J) !*1, ,,-$:} ,rK l) "Mereka
adalah kaum kafir Quraisy, Muhammad adalah nikmat dan "lembah

hebinasaan" adalah Neraka pada Perang Badar." Demikian penafsiran

Amr bin Dinar.

Kitab LXIV:Al-ilagbazi ,ffi,



,r'-afazh (, I t"]) "pada Perang Bade-r" merupakan zharaf darilafazh
(LIli) "menjatuhkan." Yaitu mereka rrenjatuhkan kaum mereka dalam

kebinasaan pada Perang Badar, sehingga mereka terjerumus ke dalam
api Nerak a. ),arfazh (, !;J D artiny a " ke binasaan " dan Neraka Jahannam
disebut teml)at kebinasaan, karena tempat ini dapat membinasakan
orang yangrrasuk ke dalamnya.

Ath-Thabrani meriwayatk^ndari alur IbnuJuraij dari Ibnu Abbas,
dia berkata: "(Al-Bawar) artinya kebinasaan." Sementara dari jalur
ZaidbinAbcurrahman bin Aslam, ia berkata: "Allah telah menafsirkan
kalimat ini (ternbah kebinasaan) dengan firman-Nyat 4 \ir;${k; *
"Yaitu Nerak.a Jabannam yang rnereka masuk hi dalamnyo."
(QS. Ibrahimllal:2e)

Hadits ke tiga belas (no. 3978):

Perkataar r: ff11 "Disebutkan. " D ibaca dengan men-dhammab-kan
huruf yangFertama. Sedangkan dalam riwayat al-Isma'ili redaksinya
adalah (q+ 

"gr 5| "s"r.rt gguhnya telah sampai berita kepada Aisyah."
Saya tidak m:nemukan nama orang yangmenyampaikan (masalah ini
kepada Aisyah dk, ). Tetapi pada riw,ryat al-Isma'lliyanglain terdapat
penjelasan yt ngmenunjukkan bahwl. yangmenyampaikan berita itu
kepada Aisyz.h adalah Urwah.

Perkataan: tj9;] "Dia salah." St:bagian pendapat membacanya
dengan merr.-fat-bah-kan huruf ho ty:]. Sementara pendapat yang
masyhur adalah dengan meng-kasrah-.*annya, danartinya adalah (.tli)
"salah" baik ,lari sisi polanya maupurl maknanya. Bila dibaca dengan
mem-fat-bah-kan huruf ha, artinya takut, lupa dan gelisah. Al-Farabi,
al-Azhari, Ibnul Qaththa, al-Faris, al-Qabisi, serta yang.lainnya
mengatakan' (1J1.^i;;) dengan mem-f,rt-bab-kanhuruf ba, (bfi dengan
meng- k a s r a h -kanny a ()t 

^;) 
de n g an me-n- s u. k u n-kanny a, artiny a adal ah

keinginanmu tertuju kepadanya. Al-Q'x1; dan al-Jauhari menambahkan
artinya: "SeCang engkau menginginkan yang lain." Sedangkan
Ibnul Qathtl a menambahkan ....3s

15 Pada naskah as i hanya berwarna putih.
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Perkataa", l* e +J;5 *+l jll "sesungguhnya mayit akan
disiksa di dalam kubdrnya karena tangisan keluarganya." Penjelasan
hadits ini telah diuraikan dalam Kitab "al-lani-i2". Adapun kalimat,
(^Jj, J., .:,$i) "Hal itu sama seperti perkataan nya." Yaitu perkataan
Ibnu Umar u#.,. Sedangkan kalimat: (.tU u r*t iWl "Maka Rasulullah ffi
mengatakan kepada mereka apayangbeliau katakan", dalam riwayat
al-Kusymihani redaksinya berbunyi (Jti u ,b'&jti3) "Maka Rasulullah
mengatakan kepada mereka seperti apa yang beliau ffi katakan."
Lafazh (;1:a) di sini adalah lafazhtambahan yangtidak dibutuhkan.

Perkataan: [r6t 'U 'e+un \',* ',e,jrrir1 "Oia mengarakan;
yaitu ketika mereka menempati tempat mereka di Neraka." Orang
yang mengatakan ini adalah Urwah. Dalam hal ini Urwah ingin
menjelaskan maksud perkataan Aisyah #j", . Maka dia mengisyaratkan
bahwa penafian pada firman Allah: $;f '4{ J6LY "sesunggubnya

kamu tidak dapat menjadihan ordng-orang ydng mati mendengar"
(QS. An-Namll27):80) adalah ketika mereka di Neraka.

Dengan demikian tidak ada pertentangan antarapenolakan Aisyah
dan penetapan Ibnu IJmar (bahwa mayit disiksa karena tangisan
keluarganya), sebag aimana telah dij elaskan dalam Kitab " al-J ani-iz" .

Namun hadits berikutnya menunjukkan Aisyah menolak pendapat ini
secara mutlak karena dia mengatakan-dengan lafazh haditsnya
adalah-: "Sesungguhnya mereka mengetahui", sedangkan Ibnu lJmar
keliru ketika mengatakan: "sesungguhnya mereka mendengar."
Al-Baihaqi mengatakan: "Mengetahui (sesuatu) tidak menghalangi
dari mendefigarnya."

Sedangkan jawaban terhadap ayat 80 (surah An-Naml), Nabi ffi
tidak bisa menjadikan orang yarLg sudah meninggal mendengar,
tetapi Allah (mampu) menghidupkan mereka sehingga bisa mendengar.
Hal ini sebagaimana yangdikemukakan Qatadah.

Umar dan putranya (Ibnu Umar q4U) tidaklah sendirian dalam
meriwayatkan hadits ini. Akan tetapi pendapatnya |uga diakui oleh
Abu Thalhah sebagaimana telah diuraikan.

Kitab LXIV: Al-twagbai ffi'



Ath-Thalrrani meriwayatkan ha<lits yang sama dari Ibnu Mas'ud
dengan sanz.d yang shahih. Demikian juga dia meriwayatkan dari
Abdullah bin Sidan dengan tambahan laf.azh ini: "Mereka bertanya:
''$Vahai Rast lullah, apakah mereka rnendengar?' Beliau menjawab:

( .J,,'3i'l :Ht,-oji5 5 6r1*-y
'Ya, merek:r mendengar seperti kalian mendengar, tetapi mereka
tidak bisa m:njawab."'

Satu hal yang unik, Ibnul Ishaq dalam al-Maghizt meriwayatkan
hadits yang sama dengan riwayat A.bu Thalhah dengan sanad y^ng
baik dari Ytrnus bin Bukair dari Aisyah dan di sini terdapatlafazh:
(e ,l;ti tr C*! eiu) "Kalian tidak lebih mendenga, p.rk"trrrrk,
dibandingka;r dengan mereka." Riwa'yat ini dikeluarkan Imam Ahmad
dengan sanai yang baik. Jika riwal'at ini benar, maka seakan-akan

Aisyah telal. menarik kembali pen,>lakannya, karena riwayat para
Sahabat tersr:but menurutnya riwayrrt yang benar, lantaran dia tidak
menyaksikan peristiwa itu.

Al-Isma'i.i menuturkan, walaupun Aisyah memiliki pemahaman,
kecerdasan, 

1 
reriway atan y ang tidak,;edikit, serta keluasan ilmu y ang

mumpuni, nrmun dia tidak boleh menolak riwayat dari perawiyang
tsiqah. Kecurli dengan nash yang srrma yar,g menunjukkan bahwa
riwayat tersr:but dibatalkan, atav dikhususkan pada kasus tertentu,
atau dipanda ng mustahil.

Bagaiman a mungkin riw ay at terse rut ditolak, padahal menyatukan
antaraapayangditolak Aisyah dan drterima oleh ymglain masih bisa

dilakukan. Hal itu karena firman-Nye,, {n}i[! frLb "Sesunguhnya

kamu tidak 4.apat menjadikan ordng-orang yang mati mendengar"
(QS. An-Namll27l:80) tidak bertentangan dengan sabda beliau My^ng
artinya: "sesrngguhnya saat ini mereka mendengar." Sebab, makna
memperdenl;arkan adalah menyanrpaikan suara dari orang yang
memperdengarkan ke telinga orang yang mendengar. Maka di sini

.ffi,,, Bab 8: Ten'runulznya Abu Jabal



Allah M} y angmemperdengarkan mereka dengan cara menyampaikan
suara Nabi ffi kepada mereka.

Sedangkan jawaban Aisyah €9, bahwey^ngdisabdakan Nabi ffi
adalah: "sesungguhnya mereka mengetahui"-jika memang benar
Aisyah mendengar haditsnya seperti itu-maka riwayat ini tidaklah
bertentangan denga n riw ayat: "sesungguhny a mereka mendengar",
bahkan menguatkannya.

As-Suhaili mengemukakan yangmaknanya, sesungguhnya pada
hadits tersebut terdapat sesuatu yang menunjukkan peristiwa luar biasa

pada diri Nabi i*,karena Sahabat berkata kepada beliau: 'Bagaimana
mungkin engkau berbicara dengan orang-orang yang sudah menjadi
bangkai?' Maka, beliau menjawab (seperti jawaban yang dikatakan
Aisyah mereka mengetahti ajaran yang disampaikan Nabi benar).
As-Suhaili menambahkan: "Jika saat itu mereka mengetahui tentu
mereka juga mendengar, baik dengan telinga seperti pendapat mayoritas
ulama atau dengan pendengararL batin." As-Suhaili menambahkan
lagi: "Pendapat yang mengatakan pertanyaan ini ditujukan pada
jasad dan ruh menjadikan hadits ini sebagai argumentasi mereka.
Dan sekaligus menolak pendapat mereka yang mengatakan bahwa
pertanyaan itu ditujukan kepada ruh saja. Mereka mengatakan, oleh
karena memperdengarkan bisa dengan telinga dan bisa pula dengan

batin, maka hadits ini tidak bisa dijadikan hujjab;'

Komentar saya dalam masalah ini, jika peristiwa ini termasuk
peristiwa luar biasa yangterjadi pada Nabi ffi, maka hadits ini tidak
layak dijadikan hujjab dalam masalah pertanyaan (apakah ditujukan
kepada jasad dan ruh atau ruh saja).

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang apayangdimaksud dengan

orang yang sudah meninggal dalam firman Allah w} : $6at 6i't ciyfi
"sesunggubnya kamu tidak dapat menjadikan ordng-ordng yang rtdti
mendengar" (QS. An-Naml l27l: 8O). Demikian pula mereka berbeda

pendapat tentang siapa yang dimaksud dengan orang yaflg berada

di dalam kubur?

@



Aisyah €,;, memah ami ay at terse bt rt menurut makna yan g sebenarnya

(hakiki) darL menjadikan ayat ini,;ebagai dasar dalam memaknai
hadits yanglurtinya: "Kalian tidak lebih mendengar atas apa yang aku
katakan dibrndingkan mereka." Pendapat ini merupakan pendapat
mayoritas u. ama. Pendapat lain mengatakan, makna ayat ini adalah
majaz (kiasz.n), adapun yang dima.rsud dengan orang yarLg sudah
meninggal rlan orang y^ng berada di dalam kubur adalah orang-
orang kafir. Mereka diserupakan dengan orang yargsudah meninggal
walaupun mereka masih hidup. Mal<na ayat ini adalah mereka yang
keadaannya seperti orang yang sudrrh meninggal atau seperti orang
yangberada di dalam kubur. Dengan demikian, ayatinitidak bisa lagi
dijadikan da iltentang penolakan Aisyah.

rbYd'.-'tj6s*
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Keutamaan Orang Yang lkut
Perang Badar

54'guF?u-1

:r* iifu4w\fr'3'L #.i $t '';L dtSL
r,q6 61 W" 'JE # & 6u;L _# 

*\fr'"r;

JLi'i o;W,fXn f: * iI. frrv +*1 ,J-fr
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.(,_,:;rpt # G frYr,g;i 3V 6t
3982. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepadaku: Mu'awiyah
bin Amr meriwayatkan kepada kami: Abu Ishaq meriwayatkan kepada
kami dari Humaid, dia menuturkan, aku mendengar Anas berkata:
"Pada Perang Badar Haritsah meninggal, sedangkan dia masih kecil.
Setelah itu, ibunya pun datang kepada Nabi ffi, seraya mengatakan:
''Sflahai Rasulullah, engkau mengetahui kedudukan Haritsah di sisiku.

Jika dia di Surga, aku akan bersabar dan berharap memperoleh pahala.

E
@
(o

r1A(

16 Dalam naskah 1ra1 tertulis: l>..iJu.
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Namun jika dia tidak di Surga, en1;kau akan mengetahui apa yang
akan kulakukan?'Rasulullah ffi menjawab: 'Janganlah begitu, apakah

engkau merasa berat ditinggalkan oleh anakmu? Atau kamu kira
Surga itu hanya satu? Sesungguhny,r Surga itu banyak dan Haritsah
berada di Surga Firdaus."'

37 Dalam naskal 1.r,; dan 1.ey tertulis: uib.

.++3!,i +i,r'";L v#i et-';L :; 3at" u3 -G
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'Idi\rr3 thr

3983.Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami: Abdullah bin Idris
telah mengabarkan kepada kami, bahwasanya dra menuturkan; aku
mendengar dari Hushain bin Abdurrahman, dari Sa'ad bin Ubaidah,
dari Abu Abdurrahman as-Sulami dari Ali, dia berkata: "Rasulullah ffi
mengutusku bersama Abu Minsad dan az-Zubair, dan kami adalah
para penunggang kuda yang ulung. Beliau berkata: 'Pergilah kalian
hingga sampai ke perkebunan yang bernama Khakh. Di sana kalian
akan menemukan seorang wanita yang membawa surat Hatib bin
Abi Balta'ah untuk kaum musyrikin.'Maka kami dapatiwanita itu sedang

menunggang untanya persis seperti yang disampaikan Rasulullah ffi.

r8 Dalam naskah (.r) tenulis: ,j-r- Jtii.re Dalam naskah 1sy terdapat tambahan lafazh: lJ-rr.
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Kemudian rami berkata (kepada wrmita tersebut): 'Berikan surat itu!'
Dia lalu m,:njawab: 'Sungguh, karr,i tidak membawa surat apa pun.'
Maka kamr rundukkan dia dan memeriksanya, namun kami tidal:
menemukan surat itu. Kami berkat.a: 'Tidak mungkin Rasulullah Si
berbohong, Berikan surat itu atau kami akan melepaskan pakaianmu.'
Ketika warita itu melihat kesunggrrhan kami, maka dia melirik kairL

ikat pingg a :tgnya y ang terny ata surirt itu disembunyikan di balik kair.
ikat pinggang tersebut. Akhirnya dra mengeluarkan surat tersebut.

Setelah :tu, kami membawa wardta itu menghadap Rasulullah ffi
Lalu Umar berkata: ''\Jfahai Rasulu,lah, dia (Flathib bin Abi Balta'ah)
telah mengl,}ianati Allah, Rasul-Nya, dan kaum Mukminin. Biarkan aku.

memenggal lehernya!' Kemudian Rasulullah bertanya (kepada Hathib),
'Apa yang rrendorongmu melakukan itu?' Hathib lantas menjawab,
'Demi Allal,, bukan berarti aku tidak beriman pada Allah dan Rasul-Nya.
tetapi maksrdku tak lain karena aku ingin memiliki penjamin di tengah

kaum musyrik yang dengarlnyaAllah melindungi keluarga dan hanaku.
Sedangkan t ak satu pun dari para Sahabatmu kecuali di sana ia memiliki
saudara yar gdengannya Allah melindungi keluarga danhartanya.'

Maka Nrbi berkata: 'Dia benar, j,rnganlah kalian berkata kepadanya
kecuali kebaikan.' Namun Llmar tetap berkata: 'Sungguh, dia telah
berkhianat kepada Allah dan kaum Mukminin. Biarkan aku penggal
lehernya!'I,eliau ffi berkata: 'Bukankah dia ikut dalam Perang Badar?'

Lalu Nabi rnenambahkan: 'Allah pa.sti mengetahui ihwal orang-orang
y ang ikut F eran g Badar, seray a berlirman:' Lakukan apa y ang kalian
kehendaki, kalian telah wajib masuk Surga.'-Atau 'sungguh Aku
telah mengrrmpuni dosa kalian.'-Jvlaka, air mata lJmar pun menetes
seraya berkrta: 'Allah dan Rasul-N1., yanglebih mengetahui."'

B4t I JUDUT EAB

Perkatarrn: [5+ g U ,P +V] "Bab: Keutamaan orang yang ikut
Perang Badrr." Yaitu kaum Muslinrin yang ikut berperang bersama
Nabi ffi. 'l'ampaknya, maksud judul bab ini adalah menjelaskan
tentang keutamaan masing-masing rlari mereka, bukan secara umum.
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HADTTS

Perkataant tJ.r; fifrrV *\ "Pada Perang Badar Haritsah 4E
meninggal." Laf.izh (alr[l) dibaca dengan huruf ha dan tsa.Dra adalah
putra Suraqah bin al-Hirits bin Adi al-Anshari bin an-Najjar. Bapaknya

-Suraqah-termasuk seorang Sahabat dan meninggal secara syahid
padaPerang Hunain.

Perkataan : $31 o;t4l "Kemudian ibunya datang. " Ibunya bernama
ar-Rubayyi'-dibaca dengan tasydid-binti an-Nadhar, bibinya
Anas bin Malik. Sedangkan di awal Kiqab "al-JihAd" dari jalur Syai,bqn

dari Qatadah dari Anas tertera: (({;E i\ e: "Q\ G\-4i;1t-&.rl fiSi))
"Bahwa LJmmu ar-Rabi'-dibaca trrrf , tasydid-putt^nyi' 

^l-Bara
adalah ibunya Haritsah."

Qatadah berkata: "Anas keliru, adapun yang benar lJmmu Haritsah
adalah ar-Rubayyi'-dibaca tasydid-, bibinya al-Bara." Pembahasan

masalah ini telah dipaparkan ketika membahas haditsnya.

Perkataan . 163]'Jangan begitu. " Lafazh ini merupakan ungkapan
kasih sayang. Sementara menurut ad-Dawudi, adalah ungkapan celaan.

Perkataan: t;i*l "Kehilangan anak." Laf.azhini dilafalkan dengan

men-dhammab-kan huruf ha dan meng-kasrah-kan huruf ba artinya
adalah (.J1) "Ibu yang kehilangan anaknya", dengan wazarLyang sama.

Terkadang huruf ha-nya dibaca dengan fat-hab (,1*;) dan diucapkan:
(!q*i ^;iilll) Artinya sama, yaitu wanita yang kehilangan anaknya.
Makna lainnya darilafazh.ir^ ini adalah pujian dan keterkaguman.
Asal maknalafazh ini adalah kematian seorang anak di dalam rahim.
Seakan-akan seorang ibu merasa sakit rahimnya karena kematian
anaknya dalam rahimnya. Sementara ad-Dawudi mengklaim makna
lafazh ini adalah (*i1) "bodoh." Padahal tidak ada seorang pun dari
ahli bahasayangmengatakan arti (*i,.") adalah (,--lai)

Selanjutnya al-Bukhari menyebutkan hadits riwayat dari Ali gf
tentang kisah Hathib bin Abu Balta'ah. Penjelasan tentang kisah ini
akan diuraikan selengkapnya padaBab 46: "Penaklukan Makkah".

Kitab LXI V : Al-twag bazi ,*m,



Al-Barqani menuturkan bahwa lvluslim juga mengeluarkan hadits
yangsama ieperti ini dari jalur Abdullah bin Abbas dari Umar dengan

redaksi yangpanjang.

Adapun tujuan dicantumkannyakisah ini di sini untuk menjelaskan

tentang ker rtamaan Ahlul Badar, se bagaima na y arag disebutkan dalanr

sabda Nabi M di atas. Dalam hadit s tersebut memuat berita gembir,r
yangbesar @agi Ahlul Badar) yang tidak dimiliki oleh selain mereka.

Di antala ungkapan berita gembira tersebut adalah: (4 ore sn
"Aku telah mengampuni dosa kaliarl' ql3 t',A,i;.ti-15yy "\7ajib bagi

kalian masrrk Surga" dan (iht.irryi;y "Allah pasti mengetahui tentang
ihwal orarrg-orang yang ikut dal,rm Perang Badar." (Kalimat ini,
walaupun r nengandu ng harapan) n:.mun ulama mengatakan: Haraparr
yangterdapat pada firman Allah drn sabda Nabi ffiitu pasti terjadi.
Sedangkan Ahmad, Dawud dan IbrLu Abi Syaibah meriwayatkan dari
Abu Hurai rah denga n lafazh y ang mengandung kepastian :

,>';L 37t 

"ib 
Y \j,3\ita; ,i $i -\r '*\*r il l,I - Y * 

tt"sl
"Sesunggul nyaAllah \H pasti mengetahui tentang ihwal orang-oranfi
yangikut dalam Perang Badar, lalu Dia berfirman: 'Berbuatlah sesuka

kalian, sesungguhnya Aku telah mongampuni dosa kalian."'

Ahmad juga meriwayatkan der gan sanad sesuai kriteria MuslirrL
dari Jabir <rja iecara marfu'hadits rerikut: (5+ -4 ;i itlt J=+ oJ1,
"Tidak akan masuk Neraka seseorarrg yang pernah ikut Perang Badar."

Kalimat (iii; u lGD "silakan berbuat sesuka kalian" menimbulkarL
tanda tatTya. Karena secara lahiri,rhnya kalimat ini menunjukkar,
dibolehkannya Ahlul Badar melaktLkan apa saja. Padahal hal ini tidak.
sesuai dengrn ataran agama.

JawabarLnya adalah, kalimat ini hanya menyampaikan apa yarL?;

telah berlahr, yaitu semua perbuatan kalian di masa lalu telah diampuni.

Jawaban ini diperkuat, bahwa jika serndainya kalimat ini menunjukkan

'ffit,'i"' Bab 9: lieutamattn Orang Yang lkut Perang Ba)ar



dibolehkannya melakukan apa saja di masa yang akan datang tentu
kalimatnya tidak menggunakan f il madbi (Aku telah mengampuni
dosa kalian), tetapi menggunakan kalimat: "Aku akan mengampuni
semua dosa kalian."

Bantahan terhadap jawaban ini:

Jika benar kalimat ini (ampunan bagi Ahlul Badar) untuk perbuatan
yangtelah berlalu, maka ungkapan tersebut tidak bisa dijadikan dalil
dalam kisah Hathib. Karena Rasulullah ffi mengatakan hal ini kepada

I-Imar untuk mengingkari apa yang dikatakannya mengenai Hathib.
Padahal kisah ini terjadi enam tahun setelah Perang Badar. Dengan
demikian, maksud ampunan tersebut untuk masa yang akan datang.
Adapun penggunaan f il madhi berfungsi sebagai penegasan-bahwa
perbuatan yarlgakan datang pasti diampuni.

Pendapat lain mengatakan, kata perintah pada kalimat (:,fu u \;l:.L\)
"Silakan berbuat sesuka kalian" menunjukkan bentuk pemuliaan dan
penghormatan. Maksudnya apa sqa yang mereka lakukan setelah itu
tidak akan dijatuhi hukuman. Mereka mendapat keistimewaan ini
karena mereka mendapatkan kedudukan yang sangat agung, yang
menjadikan dosa-dosa mereka yang lalu pantas untuk dihapuskan.
Demikian juga dosa-dosa mereka yang akan datang bila itu terjadi.
Maksudnya, perbuata n apa saja y angkalian lakukan setelah peristiwa ini
akan diampuni.

Pendapat lain mengatakan, maksudnya dosa mereka yang akan
terjadi bila benar-benar terjadi akan diampuni. Pendapat lain lagi
mengatakan, hal itu sebagai berita gembira bahwa mereka tidak akan
melakukan dosa. Namun pendapat ini perlu ditinjau kembali, karena
adanya kisah Qudamah bin Mazh'un-yang akan dijelaskan nanti-
ketika dia meminum khamr di masa kekhilafahan lJmar, lalu Umar
menjatuhkan hukuman kepadanya. Kemudian Qudamah pergi karena
peristiwa tersebut. Setelah itu Umar bermimpi bahwa seseorang

memerintahkannya untuk berdamai dengan Qudamah bin Mazh'un.
Sedangkan Qudamah termasuk Ahlul Badar.

Kitab LXII.:At-l,Iagb,azi . l{ry



Namun '.rang dapat dipahami dari kisah ini adalah kemungkinan
yang kedua. Yaitu seperti apayangdipahami Abdurrahman as-Sulami
seorang Tabi'in senior di mana dia berkata kepada Hayyan bin Athiyah:
"Kamu telah mengetahti apa yang menyebabkan temanmu terlibat
masalah darah." Dia menyebutkan key>adanya hadits ini. Pembahasan ini
akan dijelasl:an nanti dalam Bab "Meminta OrangyangMurtad untuk
Bertaubat".

Ulama se pakat bahwa yang dimal.sud berit a y angmenggembirakan
tersebut terl. ait dengan hukuman di :rkhirat bukan hukuman di dunia,
seperti menjatuhkan sanksi hukum rlan lainnya. Vhlli.hu a'lam.

--<zN-/XlY"{'
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3984. Abdullah bin Muhammad al-Ju'fi meriwayatkan kepadaku:
Abu Ahmad az-Zubairi meriwayatkan kepada kami: Abdurrahman
bin al-Ghasil meriwayatkan kepada kami, dariHamzah bin Abu Usaid
dan az-Zubair bin al-Mundzir bin Abu Usaid, dari Abu Usaid, dia
menuturkan: "Rasulullah ffi berkata kepada kami padaPerang Badar:
'Jika mereka mendekati kalian panahlah mereka, dan tetaplah kalian
(siaga) memegang panah kalian."

'r,*i ;i \siL f-11 +li ,I 'r?.i u,p'Jt
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3985. Muhz mmad bin Abdurrahinr telah meriwayatkan kepadaku:
Abu Ahma,l az-Zubairi meriwayatkan kepada kami: Abdurrahman
bin al-Ghasilmeriwayatkan kepada kami, dariHamzah bin Abu Usaid
dan al-Mundziri bin Abu Usaid, d,rri Abu Usaid, dia menuturkan:
"Rasulullah ffi berkata kepada kami saat Perang Badar: 'Jika mereka
telah mendr,kati kalian maka lemparilah mereka, dan tetaplah serang

mereka den3an panah kalian."'

Perkata:tn: [v[] "Bab." Demikian dalam naskah aslinya, yait:u
disebutkan l anpa judul; dan bab ini nasih berhubungan dengan judul
Perang Bad:r. Abu Ahmad di sini ;'dalah Muhammad bin Abdullah
bin Zlu,batr az-Zubairi, sebagaimana nisbatnya itu dicantumkan
pada riw aya t setelahnya.

H*DnS

Hadits (:ro. 3984):

Perkataa n: l';i Gi ,J r+ilt i llV +"i d't i ,* F) "Dari
Hamzahbin Abu Usaiil danaz-Zrtbair bin al-Mundzir bin Abu lJsaid."
Demikian srmad yafigtercantum dalam riwayat ini, sementarapada
riwayat sete lahnya disebutkan az-Z',ttbair bin Abu Usaid. Sebagian
ulama menp;atakan Hamzah adalah pamannya az-Zubair. Pendapat
lain mengav.kan,Hamzah adalah az-Ztbair tetapi dinisbatkan kepada
kakeknya. Fendapat yang lebih bena.r adalah pendapat yangpertama.
Pendapat yirng sangat jauh dari kt:benaran adalah pendapat yang
men gatakan bahwa az-Zra,bair adalah al-Mundzir.

Perkataanr tili Ci ;*l "Dari Abu Usai d.)' Lafazhini dilafalkan
dengan tashgbir; dan dia itu tidak lain adalah Malik bin Rabi'ah
al-Khazr aji a s-S a' idi.

Perkataen T'rsn(itill "Bila mereka mendekat kepada kalian."
}(ala iSFi ini ditulis dengan huruf tsa dan ba, artinya; jika mereka
mendekat kr:pada kalian. Dan pada riwayat kedua laf.azhnya tertulis:

' , Bab l0
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r;1;Kii,l "Yaitu jika mereka melampaui banyaknya jumlah kalian."
Ini adalih penafsiran y^ngtidak dikenal di kalangan ahli bahasa.

Dalam Kitab "al-JihAd" telah dikemukakan bahwa ad-Dawudi
menafsirkan seperti itu, dan pendapatnya itu ditolak oleh ulama lain.

Sekarang kita pun mengetahui apa dasar ad-Dawudi menafsirkan
seperti itu, yaitu karena lafazhyangterdapat dalam riwayat ini.

Alasan penolakannya karena penafsiran ini tidak dikenal di kalangan

ahli bahasa. Tampaknya penafsiran ini diucapkan oleh sebagian perawi
haditsnya. Sementara, dalam riwayat Abu Dawud pada tempat yang
sama lafazhnyaadalah 6r:r.L.ri:1) "Yakni mereka mengepung kalian."
Lafazh ini hampir mendekatimakna hadits di atas. Makna hadits ini
diperkuat dengan riwayat dari Ibnu Ishaq:

:f,#\ *t;*"'iii '^i\;;i;i;a,:r^fy* b\ i;r3i ll
rrr .,p! # l#v t;srri! 1,j\i;'ilu -L

"sesungguhnya Rasulullah ffi memerintahkan kepada Sahabatny a, agar

mereka tidak menyerang kaum musyrik hingga beliau memerintahkan
mereka, dan beliau berkata: 'Jika mereka mendekati kalian, maka

panahlah mereka!"'

Huruf bamzab pada lefazh (t;,15i) adalah hamzab f il muta'adi.
Asalnya adalah (*5) yaygmaknanya dekat. Ibnu Faris mengatakan:
(d b:h)\lilr:3t;ili; "Binatang buruan tersebut mendekat, yaitu
mendekatkan dirinya."

Makna kalimat ini dalam hadits bab ini adalah "Apabila mereka

mendekat kepada kalian dan menjadikan mereka mudah dijangkau,
maka lesatkanlah anak panah ke arah mereka."

Perkataan: ti.t$ tg,i:5 er,j6l "Panahlah mereka dan tetaplah
kalian memegang panah kalian." Lafazh (\&\) dengan men-sukun-kan

huruf ba adalahf il amr dari kata (rU$)D yaitu meminta tetap dalam

keadaan siap memanah.

Kitab LXIV: At-Magbat ,, @



Ad-Dawudi berkata: "Makna kalimat (er"rE) melempari mereka

dengan bat-r, karena melempari dt:ngan batu jika dilakukan secara

bersamaan tarang meleset." Ad-Da''vudi menambahkan: "Sedangkan

makna e\il tggt) 'dan tetaplah kalian memegang panah kalian,'
yaitu sampa.i terjadi saling memberikan perlawanan." Demikian yang
dikemukakzn oleh ad-Dawudi. Mentrrut pendapat yang lain, maknanya

adalah: "Le:nparilah mereka dengan sebagian anak panah kalian dan
jangan semrranya."

Pengertian y^tg tampak bagi srrya, bahwa lafazh (F-I! tg4:t)
tidaklah terkait langsung dengan laf.azh (S;j\5). Akan tetapi laf.azh

(Wt_rii;:,t) seperti menjelaskan nraksud menunda lemparan panah
sampai mus'rh mendekat,yairu (hen,Iaklah menunda lemparan) ketika
mereka masih jauh di mana panah tidak mungkin mengenai mereka.

Maka makr a kalimat ini adalah: "'l'etaplah pegang (siagakan) panah
kalian jika lemparan panah kalian tidak mungkin mengenai mereka.
Namun jik:r keadaannya memungl:inkan untuk mengenai mereka,
maka lemparilah mereka."

lqL ;l wA y $'"';*ltt G :3b\ 65;
,i$,ent7i$l kll' JtI w6!-a,,JV G ;Qt e;,j, Ju
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i; : otai J\5 l# 6y;:;-;,tfui W,fuv: ;wrii
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o0 Dalam naskah t.,l dan 1r-1 tertulis: ;-.
'r Dalam naskah 1;y tertulis: -l-i.
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3986. Amr bin Khalid telah meriwayatkan kepada kami: Zuhair
meriwayatkan kepada kami: Abu Ishaq meriwayatkan kepada kami
bahwa dia menuturkan, aku mendengar al-Bara bin Azib be rkata:
"Rasulullah ffi menugaskan Abdullah bin Jubair sebagai komandan
pasukan pemanah pada Perang Uhud. Kemudian sebanyak 70 orang
dari kami gugur. Sementara itu pada Perang Badar, Rasulullah M
dan Sahabatnya menewaskan sebanyak 1+0 orang kaum musyrik;
70 orungtev/as dan70 orang lainnya menjadi tawanan." Abu Sufyan
berkata: "Hari ini menjadi balasan bagi Perang Badar dan perang itu
silih berganti (terkadang kalah dan kadang menang-'d)."

*-3. :F r,vi;i\fiiLe)r,jt a) i;Jo'\i'3L
,

-,Iu,tLKV;rl[t qf iY)l- €y Ci:f i:'; Gie*;p
,ir#l 4tj:,''1i -#:)t iy rt'rrt ;6 V .}Jttiyry:JG

-tt;{ ,.+,'t-t5tiT.sir

3987. Muhammad bin al-Ala telah meriwayatkan kepada kami:
Abu Usamah meriwayatkan kepada kami, dari Buraidah, dari kakeknya
Abu Burdah, dari Abu Musa-aku mengiranya ini dari Nabi ffi-
(yaitu ketika beliau menceritakan mimpinya): "Dan ternyata apa yang
dimaksud dengan kebaikan itu adalah kebaikan yang Allah berikan
setelah Perang Uhud; dan balasan kebenaran yang Allah berikan
kepada kita adalah balasan setelah Perang Badar."

Hadits kedua (no. 3986):

Hadits riwayat al-Bara mengenai kisah pasukan pemanah dalam
Perang Uhud, di sini al-Bukhari hanya menyebutkan sebagi anny a saja.

Dan nanti pada Bab "Perang Uhud" akan disebutkan haditsnya secara

lengkap beserta penjelasannya.

rlAY

a2 Dalam naskah 1.e; dan 1r.y tenulis: ;-^-.
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Perkata:rn: t).p 3piSfui'# $W',A)i r+ fi,f;At iy +vil
"Pada Perarrg Badar, beliau ffi dan liahabatnya mencede iar l4O orang
kaum muslrikin; 70 orangtewas dan 70 lainnya menjadi tawanan."
Inilah angkir yang benar darijumlah kaum musyrikin yang terbunuh.

Para ahl: sejarah sepakat jumlah mereka yang terbunuh sebanyak
50 orang lebih sedikit atau kurang. ILnu Ishaq menyebutkannya hingga
sampai 50 o rang. Sementara al-\Taqidi menambahkan sekitar tiga atart
emPat orantl.

Banyak <lari para ahli sejarah pep eran gan y angmengatakan jumlah
kaum musl.rikin yang terbunuh aialah 40 orang. Padahal dengan
mengetahui nama-nama kaum musy rikin yangterbunuh secara rinci,
tidaklah me nunjukkan bahwa nama.nama tersebut adalah jumlah dari
seluruh orang yafigterbunuh.

Pendapa'. al-Bara bahwa jumlah kaum musyrikin yang tewas ada

70 orang dirkui oleh Ibnu Abbas danyang lainnya. Hadits riwayat
Ibnu Abbas tersebut dikeluarkan ol,:h Muslim.

Allah berfirman Be'{ ti{, #i,"G Fl,#\.(JJ$ "Dan rnengapa

ketika kamr, ditimpa musibah (pada ?eperangan Ubud), padahal kamu
telah menin'pakan kekalaban dua kali lipat kepada musuh-musuhmu
(pada peperacgan Badar) ...." (QS. Ali 'Imran [3]: 155)

Para ahli tafsir sepakat bahwa k,bitbab (seruan) di dalam ayat ini
ditujukan krpada para Sahabatyangjkut Perang Uhud; dan seruan ini:
"Kd.rnu telait menimpakan kekalah,tn dua kali lipat kepada musuh-
musubrnu" , adalah pada Perang Ba<lar. Para ahli tafsir juga sepakat
bahwa jumlrh kaum Muslimin yanlt mati syahid padaPerang Uhud
sebanyak 77 orang. Pendapat ini ditegaskan oleh Ibnu Hisyam dan
dia merujuk kepada ucapan Ka'ab bin Malik dalam bait sya'irnya:

,-1\:'&4 alt 3# "'& :;At #\iW
Maba ia dibangkitkan untub membunuh sasarannya

yang berjumlah tujub puluh orang
di antara mereka ada Lltbah dan al-Asuad
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Yaitu Utbah bin Rabi'ah bin Abd Syams-adapun nama orang yang
membunuhnyatelah diuraikan sebelumnya. Sedangkan al-Aswad bin
Abdul Asad bin Hilal al-Makhzumi dibunuh oleh Hamzah bin
Abdul Muththalib.

Selanjutnya, Ibnu Hisyam menyebutkan nama-nama lain dari
kaum musyrikin yangterbunuh pada Perang Badar selain nama-nama

yang disebutkan Ibnu Ishaq sehingga jumlahnya lebih dari 60 orang.
Maka jumlah ini memperkuat apayangkami kemukakan.

Hadits ketiga (no. 3987):

Di sini al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Musa tentang mimpi
Nabi ffi secara ringkas. Hadits ini telah disinggung sebelumnya pada

Bab "Hijrah Nabi", dan al-Bukhari menyebutkan kutipan sebagian

haditsnya di sana. Sedangkan di dalam Bab "Tanda-tanda Kenabian",
al-Bukhari menyebutkan haditsnya secara lengkap, hanya saja
penjelasannyasaya alihkan pada Bab "Perang [Jhud". Pada Bab "Perang

LJhud" al-Bukhari tidak menyebutkan bagian hadits yangdisebutkan
pada bab ini dan penjelasan bagian ini akan sayapap^rkan pada Kitab
"at-Ta'bir", in sya Allah.
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3988. Ya'qub meriwayatkan padaku: Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan
kepada kanri, dari bapaknya dari kakeknya, dia menuturkan bahwa

Abdurrahn.an bin Auf berkata: "Aku berada dalam barisan pasukan

padaPeranl; Badar. Ketika aku mertoleh ke samping kanan dan kiri,
aku melihar. dua laki-laki yang masih belia. Seakan-akan aku merasa

tidak aman dengan keberadaan keduanya (di sisiku).

Ketika itu salah seorang dari rrLereka berkata kepadaku dengan

pelan agar tidak didengar oleh temirnnya: ''Wahai paman, tunjukkan
kepadaku l.bu Jahal!' Aku lalu me njawab: ''Wahai anak saudaraku,

apa yang ak an kamu perbuat terharlap Abu Jahal?' Dia mengatakan:
'Aku telah lrcrjanji kepada Allah, jika aku melihatnya, maka aku akan

membunuhnya atau aku dibunuh olehnya.' Anak yang satu lagi juga

mengatakar. dengan pelan hal yang sama kepadaku.

Abdurrrrhman bin Auf berkata: 'Keb eradaan kedua anak itu
sangat men.bahagiakanku. Kemudian aku menunjukkan Abu Jahal
kepada keduanya.' Kedua anak itu melesat laksana dua ekor elang

hingga mere ka membunuhnya. Kedua anak itu adalahdua putra Afra."

Hadits keempat (no. 3788):

Hadits f.bdurrahman bin Auf tentang kisah tewasnya Abu Jahal.

Perkataa nt tr-l$I i -. Ji4 CJ6l" Ya'qub bin Ibrahim meriwayatkan

kepadaku." Demikianlah sanad yangtertulis di dalam naskah riwayat
Abu Dzar dan al-Ashili. Sementara itu, dalam naskah riwayatlainnya
tercantum cengan lafazh: (-.fr\I.u-) "Ya'qub meriwayatkan kepada
kami", yaitt tanpa dengan menyetrutkan nasabnya. Dalam hal ini,
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al-Kalabadzi memastikan bahwa dia adalah Ya'qub bin Humaid
bin Kasib. Hal yang sama juga ditegaskan oleh a1-Hakim mengutip
pendapat dari para gurunya. Namun al-Hakim sendiri membolehkan
mencantumkan nasabnya dengan: Ya'qub bin Muhammad ez-Zuhri.
Akan dijelaskan nanti komentar saya mengenai argumentasi yang
memperkuat pendapat al-Hakim ini.

AI-Hakim menuturkan: "Aku telah berdiskusi dengan guru kami,
Abu Ahmad al-Hakim, menurutnya bahwa al-Bukhari meriwayatkan
dalam asb-Shabib dari Ya'qub bin Humaid. Sementara aku mengatakan
kepadanya: 'Sesungguhnya al-Bukhari meriwayatkan dari Ya'qub bin
Muhammad.'Namun guruku tetap pada pendapatnya itu."

Menurut saya, Abu Mandah, Abu Ishaq al-Habbal drnbanyak lagi
ulama y arag lain, menyatakan pendapat y ar,g sama y ang menguatkan

pendapat Abu Ahmad. Namun pendapat ini mengoreksi redaksi yang
terdapat dalam naskah riwayar,PtbuDzar dan al-Ashili.

Abu Ali al-Jayani berkata: "Di dalam naskah riwayat Ibnus Sakan

sanadnya adalah: 'Ya'qub bin Muhammad meriwayatkan pada kami'.
Sementara, pada naskah riwayat .Ftbu Dzar dan al-Ashili, sanadnya:

((r*Gl G -. fr U53ll 'Ya'qub bin Ibrahim meriwayatkan pada kami.'
Sedangkan di dalam naskah yarLglainnya tidak disebutkan nasabnya.

Ibnu Mas'ud dalam al-Atbraf menegaskan bahwa dia adalah Ya'qub bin
Ibrahim dan dia pun membolehkannya dengan menyebutnya sebagai

Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad.

Al-Jayani mengomentari: 'Pendapat tersebut keliru, karena Ya'qub
(bin Ibrahim) ini telah meninggal sebelum kedatangan al-Bukhari
dan kebanyakan haditsnya diriwayatkan melalui seorang perantara.

Sedangkan al-Karmani juga mengatakan dia adalah Ya'qub bin Ibrahim
bin Sa'ad, sehingga ia menyatakan bahwa sanad hadits ini adalah sanad

musalsal (berantai) dari anak dari bapak dari kakek dan seterusnya.

Sementara itu, al-Mizi cenderung mengatakan dia adalah Ya'qub bin
Ibrahim ad-D auraqi. " Demikian perkat aan al-J ay ani.

Kital LXIV:Al-Magbaa {



Pada akhir pembahasan Kitab "Ash-ShalAh", pada Bab: "Shalat

di Masjid Quba"' dan juga pada Kitrtb "Manaqib" pada Bab: "LJcapan

Nabi ffi kcpada kaum Anshar: 'l(alian adalah orang yang lebih
aku cintai" ditegaskan di dalam sar.adnya; dari Ya'qub bin Ibrahim
ad-Dauraqi. Kemudian al-BarQxn, dalam al-Mushafahah berkataz
"Ya'qub bin Humaid bukan term:suk perawi yarlg sesuai kriteria
Shahth al-Bt'kbari;'

Menurut pendapat lain, dia adal;rh Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad.

Namun, pe:'awi yangberada ant^ra al-Bukhari dan Ya'qub ini gugur
pada salah srtu naskah karena al-Bukhari tidak mendengar hadits itu
dari Ya'qub. Demikian pernyataan r;alah satu pendapat.

Menurut pendapat yangkuat adzrlah tidak ada perawi yang gugur.
Dan bisa ja'trhanya ada dua penasaban, yaitu Ya'qub bin Ibrahim
ad-Dauraqi rtau Ya'qub bin Muharr.mad az-Zuhri.lVall,hbu a'lam.

Perkataan: [gii ;* yi !f) "D'^ri bapakny a dari kakeknya."
Nama bapalinya adalah Sa'id bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf.
Pada bab selrclumnya telah disinggung bahwa Shalih bin Ibrahim bin
Abdurrahm,rn bin Auf juga meriwayrtkan hadits ini dari bapaknyadan
al-Bukhari rrenyebutkannya secara [engkap pada Kitab al-Khumus.

Adapun perkataan Abdurrahman bin Auf di dalam riwayat ini:
"Seakan-akrrn aku merasa tidak anran dengan keberadaan mereka
(di sisiku)", maksudnya yaitu dia rnerasa tidak aman dari serangan
musuh. Merrurut pendapat lain: Maksudnya, Abdurrahman bin Auf
merasa tidak ,-rn dengan kedua anak itu. Seakan-akan dia tidak
percaya dengan keduanya karena belum mengenalnya sehingga dia
merasa tidal: aman jika keduanyate:masuk musuh.

Kemudian dalam Maghi.zt lbnu ',4-izd saya mendapati keterangan
yang menjarli jawaban dalam masal,rh ini. Ibnu A-idz mengeluarkan
kisah ini dengan panjang lebar den3an sanad yang terputus. Dalam
kisahnya At'durrahman bin Auf ber.rara: "Maka aku merasa khawatir
jika kaum lrluslimin diserang dari arahku karena aku diapit oleh
dua anak mrrda."
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Perkataan: la'gAll "Dua burung elang." Lafazh ini ditulis
dengan huruf shad dan qaf, dengan pola mutsanna dxibfazh shaqar.

Burung elang merupakan salah satu dari empat burung pemangsa,
yaitu al-Bazi,Syahin, dan Uqab. Abdurrahman bin Auf mengibaratkan
kedua pemuda itu dengan burung elang karena burung ini dikenal
akan kebe ranianny a dan keganasannya dalam menyerang buruannya.
Yang bila telah menangkap buruannya, tidak akan melepaskannya
samPal la memanSsanya.

Orang Arab yang peftama kali menggunakan burung ini untuk
berburu adalah al-Harits bin Mu'awiyah bin Tsaur al-Kindi.
Setelahnya burung ini pun dikenal sebagai burung pemburu.
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3989. Musa bin Isma'i1 telah meritrayatkan kepada kami: Ibrahim
meriwayatk;rn kepada kami: Ibnu Sy.ihab mengabarkan kepada kami:
Umar bin Ar;id binJariyah ats-Tsaqafi sekutu BaniZahrah salah seorang

murid Abu Hurairah mengabarkan kepadaku dari Abu Hurairah,
dia berkata: "Rasulullah ffi mengutrs sepuluh orang mata-mata dan
beliau mengangkat Ashim bin Tsat,it al-Anshari, kakek Ashim bin
Umar bin al-Khaththab, sebagai penrimpin mereka.

Ketika nrereka berada di al-Hac.a', suatu tempat antara Ashfan
dan Makkalt, keberadaan mereka dilaporkan kepada suku Hudzail
yang biasa disebut Bani Lihyan. Ma.ra suku tersebut bergerak untuk
menyerang ;nereka bersama sekitar seratus orang pemanah. Mereka
mencari jejal: keberadaanpasukan Mrrslim tersebut hingga menemukan
tempat mak:rn kurma mereka di saat mereka singgah. Mereka berkata:
'Ini kurma )'atsrib.' Maka suku tersebut lalu mengikuti jejakpasukan
Muslim terse but. Ketika Ashim dan pasuk^fflyamerasa diikuti musuh,
mereka lalu bersembunyi di balik bukit kecil. Namun suku tersebut
langsung mengepung mereka dan berseru kepada mereka: 'Turunlah
dan serahkanlah kepada kami apa yang kalian miliki. Bagi kalian
ada jaminan dan perjanjian Kami tidak akan membunuh seorang
pun dari kalian.' Maka, Ashim bin Tsabit berkata: 'Demi Allah,
aku tidak aLan turun dengan jamin:rn orang kafir.' Lalu dia berdoa:
'Ya Allah br:ritahukankeadaan kanri kepada Nabi-Mu.'Maka suku
tersebut merryerang mereka dengan ;rnak panah hingga mereka dapat
membunuh,\shim. Akhirnya tiga anggota pasukan yang masih hidup
turun dengar menyetujui jaminan dan perjanjian. Di anr.ara mereka
ada Khubaib al-Anshari dan Zaidbia ad-Datsinah serta seorang lagi.
Setelah mer,:ka menangkap ketiga orang tersebut, mereka melepas
tali busur panah mereka untuk mengikat ketiganya.
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Orang ketiga berkata: 'Ini merupakan awal pengkhianatan.
Demi Allah, aku tidak akan mengikuti kalian. Sungguh mereka
bagiku teladan.' Maksudnya adalah Sahabat mereka y^rLg sudah
terbunuh. Mereka menyeretnya dan memaksanya untuk mengikuti
mereka, namun dia menolaknya. Kemudian mereka pergi dengan
membawa Khubaib danZaidbin ad-Datsinah hingga akhirnya mereka
menjual keduanya di Makkah sesudah Perang Badar.

Banu al-Harits bin Amir bin Naufal bin Abdul Manaf membeli
Khubaib. Sebelumnya Khubaib adalah orang yangtelah membunuh
al-Harits bin Amir saat Perang Badar. Maka jadilahKhubaib di tangan
mereka sebagai tawanan. Hingga akhirnya mereka sepakat untuk
membunuhnya. (Pada suatu hari) Khubaib meminjam kepada salah
seorang anak perempuan al-Harits sebilah pisau cukur untuk mencukur
bulu kemal:uannya, maka anak perempuan itu meminjamkannya.
Ketika perempuan itu sedang lengah, anaknya yangmasih kecil sedang
merangkak hingga menghampiri Khubaib. Perempuan itu mendapati
anaknya sedang berada di pangkuan Khubaib, sementara pisau cukur
berada di tangannya. Perempuan itu berkata: 'Aku sangat terperanjat
seketika itu dan Khubaib mengetahuinya.'Maka dia (Khubaib) berkata:
'Kamu takut aku akan membunuhnya?' Sungguh aku tidak akan
melakukannya.'Perempuan itu berkara: 'Demi Allah, belum pernah
aku melihat ada seorang tawanan sebaik Khubaib. Demi Allah,
aku pernah mendapatkan dia suatu hari sedang memakan buah anggur
di tangannya, padahal tangannya sedang dibelenggu dengan besi dan
di Makkah pada saat itu bukan musim buah-buahan.' Dia berkata:
'Sungguh itu merupakan rezeki Allah yang Dia berikan kepada Khubaib.'

Ketika mereka hendak keluar dari tanah Flaram untuk membunuh
Khubaib di daerah halal, Khubaib kemudian berkata kepada mereka:
'Biarkanlah aku untuk melaksanakan shalat dua rakaat.'Maka mereka
mempersilakannya. Khubaib shalat dua rakaat, setelah itu ia berkata:
'Seandainya bukan karena sangkaan kalian bahwa aku takut, tentu aku
akan memanjangkan shalatku ini.' Lalu dia melanjutkan: 'Ya Allah
binasakanlah mereka dan bunuhlah mereka danjanganEngkau sisakan

seorang pun dari mereka.'
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Kemudien dia bersyair:

Ahr. tidak, peduli selama aku dibunub sebagai Muslim.

Pada h,on,lisi dpd pun aku tersungkur, ydngpenting di jalan Allab.
Semuanya itu pada Dzat ilah, jika Dia berkehendah.

.Dia dapat memberkahi u,at-urat yang tercabik.

Akhirny:rAbu Sirwa'ah Uqban bin al-Harits bangkit dan membunuh

Khubaib. Krubaib adalah orang pertama yang mencontohkan shalat

dua rakaat bagi setiap Muslim yang rkan dibunuh, sebagai tawanan.

Lalu Nabi ffi mengabarkan kt:pada para Sahabatnya tentang
berita merel:a dan apayangmereka:rlami. Orang-orang kafir Quraisy
mengirim bt'berapa orang untuk mendatangi Ashim bin Tsabit setelah

mereka dibr,ritakan tentang terbun'rhnya Ashim untuk mengambil
sesuatu dar. jasadnya, apa yarg rrrenjadi tanda pengenal dartnya

-sebelumn'/a memang Ashim telah membunuh salah satu pembesar

mereka padaPerang Badar-Kemudirrn Allah mengirim kepada Ashim
pasukan lebah yang melindunginya dari para utusan kafir Quraisy
sehingga mereka tidak mampu mengambil secuil daging pun dari
jasad Ashim. Ka'ab bin Malik berkata.: 'Mereka menyebut Mararah bin
Rabi'ah al-Amry dan Hilal bin Umayyah al-Waqifi sebagai dua orang

shalih yangikut serta dalam Perang Badar."'
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3990. Qutaibah meriwayatkan kepada kami: Laits meriwayatkan
kepada kami, dari Yahya, dari Nafi, disampaikan kepada Ibnu IJmar
bahwa Sa'id bin Zeidbin Amr bin Nufail-seorang y^ngrunrr serra

dalam Perang Badar-menderita sakit pada hari Jum'at. Kemudian
Ibnu Umar mendatanginyadengan menaiki kendaraan saat tengah hari,
ketika waktu Shalat Jum'at sudah dekat dan dia pun meninggalkan
Shalat Jum'at."

'J\5 
"W 

;;t ,y ,;; dfiL '.{i:l JGi

+sI ;Uf ,ii ll :e*L,,i +irl +rL,i drr '"AL .i,g*>

,FJ'ii :i'*U,er!$rd;'lr d S' * c; # Jt
u ;psti*+- *6:A,1* #''lt +;Ht +! 'a{:"

G F +KJ .!i*x:,t :F tui,er,ty, itt Jn [iJ JE
'e;Z:"'Ai4{'eliL,i 

*i,l +;L JLejtr i +irt *
'Ft- elF,$l *1i6.;.5.X\f 6i!S*1 b\Al 6.i

W O-;ri -t3q'# * 3$,$,t tv ,A b
r.iJ3 ;.es)ii +:s *,b, dratgl *L G
Sl'-rl,+tEiil ,rW WV. :r ;,k ffi ,*6: '4
- rr5,lr )b i b k -,##;tm | ;i \#L
reK1r #j 

"uil) ";# 4Yrt d u 
'tiJ Jrl;

.ru #i;-.:i,#b#edqeif u $s*s|

rtl \

Kita^b LXIV : Al-Magb,Ai i,tr



lo.o'f
6(.1,!a.l as cW W e;+ A)i ;Ju Uii,:e#"&ir6

Cl",,ju.!,G ,G)$ 1.j''Afa :)ra,gry irl Jrz qit
.((,J r{ 5l eLiJu,"-iv,v):;,*.t) J#aIl; is

;ti;:; '.i$r JuS ,-;;;;f {} c;t ,f 'dr;4\3

G 
"3.1 

*i#1 
'JE3 

MU ;W #l ,f i;
G'rkJ fi El d rv ,A Jytuj c; ,flr It

.!,#i-tr.,i utril lg-;(:ir a,-*\L
3991,. Al-La ts mengatakan: Yunus telah meriwayatkan kepadaku,
dari Ibnu Sy.hab, ia menuturkan: Ut,aidillah bin Abdullah bin Utbah
meriwayatkim kepadaku bahwa bap:rknya telah menulis surat kepada

IJmar bin Alilullah bin al-Arqam az-Zuhriuntuk memerintahkannya
menemui Subai'ah binti al-Harits al-Aslamiyah dan menanyakannya
tentang hadits yang disampaikannya clan tentangapayang disampaikan

Rasulullah {fi kepadanya ketika dia bertanya kepada beliau.

Maka, LJrnar bin Abdullah al-Arqam menulis surat balasan kepada

Abdullah bin Utbah dan menyampaik.an bahwa Subai'ah binti al-Harits
menceritakan kepadanya bahwasarya dahulu dia adalah istri dari
Sa'ad bin Khaulah-laki-laki dari Bani Amir bin Lv'ay dan termasuk
orang yang ikut Perang Badar-. Lalu Sa'ad meninggal dunia saat

haji \Wada' dan Subai'ah dalam kead,ran mengandung. Kemudian dia

melahirkan ridak lama setelah kematian Sa'ad. Setelah masa nifasnya

berakhir, dia berhias diri kepada orangyar..g hendak meminangnya.
Maka, Abu a;-Sanabil bin Ba'kak, laki-laki dari Bani Abdu Dar datang
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menemuinya dan berkata: "Menurutku, kamu tidak layak bersolek
di hadapan orang yenghendak meminangmu dengan tujuan menikah.
Karena demi Allah, kamu tidak boleh menikah hingga melewati masa

empat bulan sepuluh hari."

Suba'iah berkata: "setelah dia berkata seperri itu, aku mengemas

pakaianku pada sore hari, lalu menemui Rasulullah ffi, lantas aku
bertanya kepada beliau tentang masalah tadi. Beliau memberikan
jawaban f.atwa kepadaku bahwa diriku telah halal (untuk dikhitbah
atau dinikahi) ketika aku telah melahirkan dan beliau ffi mengatakan
aku boleh menikah jika aku mau." Hadits ini juga diperkuat
oleh al-Ashbagh dari Ibnu Wahab dari Yunus. Al-Laits berkata:
"Yunus bin Syibah meriwayatkan padaku dan kami bertanya
kepadanya, lalu dia berkata: 'Muhammad bin Abdurrahman bin
Tsauban maula Bani Amir bin Lu'ay mengabarkan kepadaku bahwa
Muhammad bin Iyas bin Bukair-bapaknyatermasuk yang ikut dalam
Perang Badar-mengabarkan kepadanya.

[Hadits nomor 3991tercantum juga pada hadits nomor: 53L9]

HADIE

Hadits kelimaz

Yaitu hadits Abu Hurairah tentang kisah peristiwa sumur Ma'unah.
Penjelasan hadits ini secara lengkap akan diuraikan di dalam Bab
"Perang ar-Raji"'. Maksud pencantuman hadits ini di bab ini karena
adanyaucapan Abu Hurairah: "Ashim telah membunuh salah seorang

pembesar mereka." Pada jalur periwayatanyanglain akan ditegaskan
bahwa peristiwa itu terjadi pada Perang Badar. Salah seorang dari
kaum musyrik yang dibunuh Ashim pada Perang Badar tersebut adalah

Uqbah bin Abu Mu'ith bin Amr bin Umayyah, sebagaimana pendapat

Ibnu Ishaq dan yang sependapat dengannya.Dia membunuhnya atas

perintah Rasulullah ffi.
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Hadits (rro. 3989):

Perkataa nz l4lQ (t t-r& ,i-#tf"Amr bin Jariyah mengabarkan
kepadaku." Laf azh (o:-r\t) ditulis clengan huruf jim. Pada naskah
riwayat a1-I.usymihani, lafazhnya adilah (r-;+ c, o\ *i G ,-*)
"Amr bin Abu Asid bin Jariyah." Demikian pula yang terdapat pada

naskah riwa'rat al-Ashili.

Dia (Amr) dinasabkan kepada nama kakeknya, bahkan kakek
bapaknya k:'rena dia sebenarnya putra Asid bin al-Ala bin Jariyah.
Pada Bab "I)erang ar-Raji"' y^ng akan diuraikan nanti, nasabnya
adalah"Amr bin Abu Sufyan." fiaitu dinisbatkan kepada Abu Sufyan)

Adapun narra panggilan bapaknya aJalah Asid, wallhhu a'lam.

Lafazh (+ *i) " Arid" dib aca den gan mem-fat - b ah -kan h u ruf h a m zah

adalah versi semua periwayat Sbahib al-Bukhari. Mayoritas murid
az-Znhri m e n gat akan n am an y a adalah A m r-de n gan me m-fa t - b ab -kan
huruf 'ain. Sr,mefltara sebagian lagi nrengatakanUmar-yaitu dengan
men-dbamm zb-kan huruf 'ain-al-Bvkhari sendiri lebih cenderung
mengatakan Amr. Demikian |uga ymg terdapat di Kitab "al-JihAd"

pada Bab "Bc,lehkah seseorang menyerahkan dirinya untuk ditawan?",
mayoritas pt:riwayat Shahth al-Bukhri mengatakan namanya Amr.
Sedangkan ar-Nasafi dan Abu Zaid al-Marwazi tidak menyebutkan
namarTya. M ereka hanya mengatak an: "Ibnu Asid meriwayatkan
pada kami." liementara Ibnu as-Sakar dalam rrwayatnya mengatakan:
"IJmmari", 1'aitu dengan tasydid.

Pendapat rang kuat namanyaadalah Amr dan penjelasan masalah ini
secara lengkap akan diuraikan pada pembahasan Perang ar-Raji.

Perkataarr: [(oc {#)"Sepuluh orang." Sepuluh orang tersebut akan

dijelaskan nanti pada pembahasan Bab "Perang ar-Raji"'. Rasulull^h M
mengangkat.\shim bin Tsabit kakek Ashim bin Umar bin Khaththab

-yaitt dari 1,ihak ibunya-sebagai pt:mimpin pasukan.

Al-Bukhari mengatakan: "(Perk;Ltaan Ashim bin Tsabit adalah
kakeknya Ashim bin Umar) merupalran kekeliruan sebagian perawi.
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Karena yang sebenarnya Ashim bin Tsabit itu adalah pamannya
Ashim bin Umar, bukan kakeknya. Hal itu karena ibunya Ashim
bin Umar, yaitu Jamilah binti Tsabit adalah saudara perempuannya
Ashim bin Tsabit. Adapun Jamilah nama asalnya tdaleh Ashiyah,
lalu Nabi ffi mengubahnya. Iyadh berkata: 'Jrkalafazh (i+) dibaca (*7)
dengan meng-h,asrab-kan huruf jim yang menjadi sifat Tsabit maka
kalimat tersebut menjadi benar dan tidak ada kekelinran.

Hadits keenam (no. 3990):

Perkataan:

#)6 ,F. e6t*i ; JA q'rtt eJt i.r:G VFi qu u iS issl
15tr\g fr

"Ka'ab bin Malik berkata: 'Mereka menyebut Mararah bin Rabi'ah
al-Amry dan Hilal bin Umayyah al-\Taqifi adalah dua orang shalih
yangikut serta dalam Perang Badar." Ini adalah sebagian kutipan dari
hadits riwayat Ka'ab yangpanjangtentang kisah taubatnya. Pada Bab
"Perang Tabuk" hadits ini akan disebutkan secara lengkap dengan

sanadnya yang bersambung.

Tampaknya Bukhari mengetahui bahwa sebagian ulama menolak
jika dikatakan bahwaMararahdan Hilal ikut serta pada Perang Badar,

dan kesalahan tersebut dinisbatkan kepada az-Zuhri. Maka dia pun
membantah hal itu dengan mengutip penegasan Ka'ab bin Malik
bahwa keduanya ikut serta dalam Perang Badar. Penegasan inilah
yangnampak dari konteks haditsnya, karena hadits yang diriwayatkarL
Ka'ab telah diterima dan dia lebih mengetahui tentang siapa saja

orang-orang yang ikut Perang Badar dan yang tidak ikut, dibandingkan
dengan generasi yanglahir setel ahnya.

Pada dasarnya perryataan (bahwa kedua Sahabat tersebut ikut
Perang Badar) tidak boleh dikatakan (sebagai pernyataan az-Zuhrt)
yang disisipkan (dalam hadits riwayat Ka'ab) kecuali ada petunjuk
yangjelas tentang hal itu.

{8,Kitab LXIV : Al-tWagb,ut':t'.



Adapun reterangat yang mempt:rkuat bahwa hal itu merupakan
perkataan Ka'ab; bahwa Ka'ab men'rebutkan mereka dalam konteks
bahwa merera berdua sebagai telada,rnya. Lalu dia menyebut mereka
orang yang shalih dan ikut Perang Badar sebagai sebuah peristiwa yang
sangat penting. Ketika keduanya mer galami hal yang sama dengan dia,

yaitu tidak ikut Perang Tabuk darr diasingkan persis seperti yang
dialaminya, maka dia merasa memiliki teman sebagai teladannya.

Adapun f,endapat sebagian ulama inuta'akbiin, seperti ad-Dimyathi
yang menyat rkan bahwa tak seorang pun mengatakan Mararah dan Hilal
ikut dalam I)erang Badar, perrLyataan ad-Dimyathi ini terbantahkan
dengan penegasan al-Bukhari di sini yangjuga diikuti banyak ulama.

Sedangka r perkataan ad-Dimyathi bahwa para ulama menempatkan
keduanya (Itlararah dan Hilal) pada tingkatan kedua dari kalangan
para Sahabaty^ngikut perang Uhud, maka hal tersebut juga termasuk
kesimpulan yang tertolak. Sebab, yaflg menyatakan pernyataan
tersebut ada.ah Muhammad bin Sa',rd, dan pernyataannya itu tidak
dapat meng:rlahkan fteterangan) hadits shahih-yang menetapkan
bahwa kedu:'nya ikut Perang Badar. Sementara, Hisyam bin al-Kalbi,
guru MuhanLmad bin Sa'ad sendiri nrengatakan bahwa Mararah ikut
Perang Badt.r. Ketika dia menyebtrtkan nasabnya dari suku Aus,
dia kemudian mengatakan: "Dia termasuk salah seorang yang ikut
Perang Bada'dan salah satu dari tiga orang yangditerima taubatnya."

Saya men:liti siapa orang pertama y^ngmengingkari keikutsertaan
keduanya dalam peperangan Badar. Ternyata orang tersebut adalah

al-Atsram, s:.lah seorang murid dari Imam Ahmad, namanya adalah

Ahmad bin l[uhammad al-Hani.

Ibnul laur,i berkata: "Saya tetap r:erkagum dengan hadits ini dan
berkeinginan keras untuk menyingkap makna bagian kalimat ini.
Hingga saya mendapatkan al-Atsranr menyebut nama az-Zuhri dan
keutamaann)'a, lalu dia berkata: 'Hampir tidak ada keterangan yang
salah darinyit, kecuali pada bagian kalimat ini, yaitu perkataannya,
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Mararah dan Hilal ikut serta dalam Perang Badar. Tidak seorang pun
yang mengatakan demikian, dan kesalahan merupakan sesuatu yang
tak luput dari manusia."'

Komentar saya: "Pendapat ini didasarkan pada peffLyatar n kalimat:
'mereka ikut serra dalam Perang Badar'ucapan az-Zuhnyang disisipkan
dalam hadits." Tentu pendapat ini perlu dikaji ulang sebagaimana
telah saya paparkan sebelumnya.

Ibnul Qayyim dalam kitab al-Hadyu berargumentasi, seandainya

keduanya ikut serta dalam Perang Badar tentu mereka tidak dihukum
(karena tidak ikut Perang Tabuk) dengan diasingkan (diacuhkan)
sebagaimanayangmereka alami. Akan tetapi mereka akan dimaafkan
sebagaimana dimaafkannya Hathib bin Balta'ah dalam kisahnya
yangterkenal.

Menurut saya, ini adalah qiyas yangdilakukan dengan adanya nash
hadits, dan di 

^ntara 
keduanya jelas ada perbedaan. lYallhhu a'larn.

Hadits ketujwb (no. 3991):

Perkataan I ld" [!) "D ari Y ahy a." Ia adalah Ibnu S a' id al-Anshari.

Perkataanz lt J\ "Disampaikan kepadanya." Saya (Ibnu Hapr)
tidak menemukan nama orang yangmenyampaikannya itu. Maksud
dari (yang disampaikan) hadits ini adalah pada perkataan perawi:

$rJi 3K) "Dia (Sa'id binZaid) termasuk salah seorang yang ikut Badar

(Ahlu Badar)." Dia dikatakan termasuk Ahlu Badar-walaupun tidak
ikut dalam berperang-karena dia termasuk orang yang ditetapkan
Nabi ffi mendapatkan bagian rampasan perang, hal ini sebagaimana

telah dikemukakan sebelumnya. Sebelum Perang Badar Rasulullah ffi
mengutusnya bersama Thalhah menjadi mata-mata (untuk mencari
tahu informasi musuh), namun sebelum mereka kembali peperangan

telah meletus. Akhirnya, Rasulullah menganggap status mereka sama

dengan orang-orangyangikut berperang dan menetapkan bagian dari
harta rampasan bagi keduanya. Selain itu, beliau M j"g menjanjikan
pahala bagi keduanya.

KirabLXlV:At-Masbazi l. {ry,



Perkataant tdlr.r; i"tr,:*ul i[5] "Dan al-Laits berkata: 'Yunus
meriwayatkm klpadakl ...."' Penj,:lasan hadits ini akan diuraikan
selengkapnya pada Kitab "an-Nikah" Bab "Iddah". Adapun tujuan
pencantuma:r hadits ini karena meny:butkan nama Sa'ad bin Khaulah,

dan ia termar,uk oran g yan g men gikut i Peran gBadar . J alur periwayatan

al-Laits ini diriwayatkan secara bersambung oleh Qasim bin Ashbagh

dalam Musbd nnaf-ny a. Ia mengeluarl .anny a dari Muthallib bin Syihab

dari Abdullah bin Shalih dari al-Laits dengan sanad yaflglengkap.

" Hadits riw ay at al-Laits diperkuat
u'S7ah b. " Al-Isma'ili meriw ay atkanny 

^
secara mausl.ul darijalur Muhammac bin Abdul Malik binZanjuwaih
dari Ashbagr bin al-Faraj.

Perkataa n: [c"olJ I jr!5 
1 "nt-I- aits be rkat a. " Al-Bukhari meriw ay atkan

hadits ini secara bersambung dalam at-Tarikh al-Kabir.Ia menuturkan:
"Abdullah t in Shalih berkata kepa<la kami: A1-Laits meriwayatkan
kepada kami." Kemudian al-Bukhari menyebutkan sanad hadits ini
secara lengk rp.

Perkataan z l{:t- jt;s ;f,ij.J,;;| "Dan kami bertanya kepadanya, lalu
dia berkata: 'ia meriwayatkan kepadanya"'Di dalam naskah riwayat
al-Kusymihe ni, lafazhny a adalah G q "Meriwayatkan kepadaku. "

Perkataan, t sijrl "Al-Bukair." Lafazhini dibaca dengan tashgbir

dan boleh di:ulis juga denganmeng-kzsrah-kan ba danmen-tasydid-kan
huruf P"f G-4t

Perkataan: t[r; -..1.;"Gi 
6Kj)"Dan bapaknya termasuk orang yang

ikut serta dalam Perang Badar." Al-llukhari dalam at-Tartkh al-Kabtr
menambahl, an redaksiny a: 16j cr +r 'rb: ,-rft, GtS r-*j Ui lU fll
"Bahwa Mrrhammad bin Iyas bert anya kepada Abu Hur airah,
Ibnu Abbas dan Abdullah bin lJnlar." Lafazh (ii:a) "hadits yang
sama" maksrrdnya hadits yang sama dengan hadits sebelumnya, yaitu
hadits yanglafazhnya; (,i d5 p t;X ,>vtStn "Jika seorang suami
mentalak ist:'inya tiga kali, maka warrita tersebut tidak layak baginya."

Perkataan: t\+j il
oleh riwayat Ashbagh
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Namun al-Bukhar t hanya mengambil bagian y 
^ngdiperlukan 

saj a dari
hadits ini, yaitu redaksi: (ft\ q f9\ 6$y "Dan bapaknya termasuk
orang yang ikut sena dalam Perang Badar." Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Qutaibah dari al-Laits dari Ibnu Syihab :.anpa perantara dan dia

menyebutkan hadits ini secara panjang. Walli,hu a'lam.

/\*t\
-<zstr-
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3992.Ishaq oin Ibrahim meriwayatl:an kepadaku: Jarir mengabarkan
kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Mu'adzbin Rifa'ah bin Rafi
az-Zaraqi dz.ri bapaknya-bapaknya termasuk yang ikut serta dalam
Perang Badar-dia berkata: "Jibril dat.ang kepada Nabi ffi, lalu berkata:
'siapakah di antara kalian yangkamu siapkan untuk pasukan Badar?'

Beliau ffi raenjawab: 'Mereka ad:rlah kalangan Muslim terbaik.'
Atau kalimat senrpa dengan itu. MakaJibril berkata: "Begitu jugayang
ikut berpere ngBadar dari kalangan Malaikat."

[Hadits non ror 3992 tercantum juga pada hadits nomor: 399 4]

rt1(
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3993. Sulaiman bin Harb telah meriwayatkan kepada kami: Hammad
meriwayatkan kepada kami, dari Yahya dari Mu'a& bin Rifa'ah bin Rafi.
Rifa'ah termasuk salah seorang yang ikut serta dalam Perang Badar,
sedangkan Rafi termasuk yang ikut dalam Bai'ah Aqabah. Dia (Rafi)
pernah berkata kepada anaknya: "Tidaklah membahagiakan aku
seandainya aku ikut dalam Perang Badar sebagai pengganti dari
keikutsenaanku dalam Bai'atul Aqabah." Dia berkata: 'Jibril pernah
bertanya kepada Nabi tentang masalah ini."

.(?jfj'n^& J'* i#LxJ I lt\uJ* J\13, L* J\1'c4$J I

3994.Ishaq bin Manshur telah meriwayatkan kepada kami: Yazid
mengabarkan kepada kami: Yahya yang mendengar dariMt'adz
bin Rifa'ah mengabarkan kepada kami, bahwa Malaikat bertanya
kepada Nabi ffi. Dan dari Yahya (pula), bahwa Yazid bin al-Had
menyampaikan kepadanya bahwa dia pernah bersamanya saat Mu'adz
menyampaikan hadits ini kepadanya (Yahya). Lalu Yazid berkata:
"Mdadz menuturkan bahwa yangbertanya adalah Jibril ,u4;."

"\,*'

r11t

ae Dalam naskah 1.r"1 tenulis: Jlr.
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3995.Ibratim bin Musa meriwayrrtkan kepadaku: Abdul Vahhab
mengabark'rn kepada kami: Khalid meriwayatkan kepada kami dari
Ikrimah da'i Ibnu Abbas, bahwa N,rbi ffi berkatapadaPerang Badar:
"Ini ada Malaikat Jibril memegang kepala kudanya sambil membawa
peralatan p,:rang."

[Hadits norrror 3995 tercantum juge. pada hadits nomor: 404t]

I ItilD.UL BAB ,

Perkatarrnt [5+ iE=i;ilt t:y 4l't "Bab: Malaikat ikut serta dalam
Perang Bad:.r." Penjelasan tentang masalah ini telah dikemukakan pada

dua bab sebelumnya. Yunus bin Bu.<air mengeluarkan di dalam kitab
Ziyhdatul Mryhi.zi demikian juga al-Baihaqi dari jalur ar-Rabi' bin Anas,
dia berkata: "PadaPerang Badar, orarlg dapat mengenali (membedakan)
mana pasukrn Malaikat dan mana dari pasukan manusia (yaitu) dengan
tertebasnya leher serta ujung jari s:perti bekas tanda terbakar api."
Sedangkan ,lalam Musnad Ishaq dari Jubair bin Muth'im, ia berkata:
"sebelum p;mukan musyrik mengala.mi kekalahan pada Perang Badar,
saya meliha[ sesuatu seperti pakaian bergaris-garis hitam yangtunrn
dari langit seperti semut. Saya tidal: meragukan itu adalah Malaikat.
Maka akhir:rya pasukan kaum musyrikin pun mengalami kekalahan."
Dalam SbaL,tb Muslim dari riwayat Ibnu Abbas disebutkan redaksi:

rr..ati]r o-rus'fi, b?\.+*'r;, .'sL!,;- ,y. ii.+ i{ '# ,f) r.:.]}il

"Ketika tenlara Muslim berjuing keras menge;ar tentara musyrik, tiba-
tiba dia men,lengar suara pukulan pecut di atas kepalanya dan suara kuda."
Pada hadits jni disebutkan: "Maka Nzrbi berkata: ((4liJl,l.*:Jl"r:1; eJ)iyy

'Itu adalah bantuan dari langit ketiga."'

ftto
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HADTTS

Hadits (no.3992)z

Perkataan:L;er- i,;;"l"Yahya bin Sa'id." Diaadalah Yahya bin
Sa'id al-Anshari.

PerkataanzloLv;i ltli i.cf "DariMu'adz bin Rifa'ah" Al-Bukhari
menyebutkan hadifs ini dari Mu'adz melalui iga jalur periwayatan.
Pertama, pada riwayatlarir, Mu'adz meriwayatkan dari bapaknya dan
ini berarti riwayatnya bersambung. Kedua, pada riwayat Hammad,
yaitu lbnu Zaid (sanadnya adalah) Mu'adz bin Rifa'ah bin Rafi dan
Rifa'ah termasuk orang y^ng ikut serta dalam Perang Badar dan
setenrsnya. Sanad ini berbentvk mursal, namun jika ditelaah terlihat
bahwa Mu'adz meriwayatkannya dari bapaknya dari kakeknya.
Ketiga, riwayat Yazid, yait:u Ibnu Harun, Mu'adz menuturkan:
"Sesungguhnya Malaikat bertanya kepada Nabi ffi." Secara zhahir
riw ay at ini m urs a l, t etap i Y azid secara t egas menyatakan Y ahy a b in S a' id
mendengar hadits ini dari Mu'adz. Oleh karena itulah al-Isma'ili
mengatakan, hadits ini diriwayatkan olehYazid bin Harun secara

bersambung dari Yahyabin Sa'id danJarir bin Abdul Hamid. Riwayat
ini diperkuat oleh riwayatYahya bin Ayyub, kemudian diriwayatkan
darinya oleh Hammad bin Zaid danYazid bin Harun secara mursal.
Perkataan Yazidpada akhir sanad ini: (ilr; r$l"r +;'oi;43i1)"Dan
dari Yahya, sesungguhnya Yazid bin al-Had menceritakan kepadanya"
dapat dipetik kesimpulan bahwa penyebutan nama Malaikat yang
bertanya adalah Jibril 1y4; didapat oleh Yahya bin Sa'id dariYazid
bin al-Had dari Mu'adz.

Hadits (no.3993):

Perkataan fi;a\[ 35] "Peran g Badar sebagai ganti B ai' atul Aqabah. "
Yaitu Perang Badar menggantikan Bai'atul Aqabah. Maksudnya,
mengikuti Bai'atul Aqabah menumtnya lebih baik daripada mengikuti
Perang Badar. Sedangkan makna lafazh (lfur] "dengan ini" yangadapada
akhir riwayat Hammad adalahhadits yang terdapat pada riwayat Jarir.

Kita^b LXI V : Al-Mag ba-zi



Al-Baih,rqi mengeluarkan hadits ini melalui jalur Isma'il bin Ishacp

al-Qadhi d:'ri Sulaiman bin Harb, guru al-Bukhari, dengan lafazh:

W gr, oK' -$a &6s oK: r eL; i :6r i iu, F',,
i\3 e;Llt *Ai V \34 ly GL;ri 6 d) Je oKr,

,f,;f,* ,iti ffr;ri Jii ,-^:r? ,;r,^*xv* +lt ,)."h SU ll
(( .44{)tit,[+ S ^a-;)jt ,, 

\34'g n,:4J'r:iu
"Dari Mu'adz bin Rifa'ah bin Rafi--Rifa'ah adalah salah seorang yanp;

ikut serta clalam Perang Badar, sedangkan Rafi adalah salah seoranp;

yang ikut llai'atul Aqabah dan dia pernah berkata kepada anaknya'
'Saya tidak suka jika saya bisa ikut PerangBadar, tetapi tidak bisa

ikut Bai'atrrl Aqabah'-ia berkata: 'Jibril bertanya kepada Nabi ffi:
'Bagaimanl menurut kalian Ahl,r Badar itu?' Beliatr menjawab'
'Mereka itrr orang-orang terbaik dz'ri kalangan kami.'Jibril berkata,
'Dan demil:ian pula Malaikat yang ikut dalam Perang Badar, termasuk
par a Malail :at terbaik. "'

Sedanglran perkataan perawi da[am riwayatYazid, (,_r,X) "Seperti

lafazh hadir s tersebut. " Al-Is ma' ili n renye bu tkan laf.azh h adits riw ay at

Yazid dari alur Muhammad bin Syuja dariYazid, dengan lafazh:

urk u 'itl! ia^er,{y. nirr J-:.r Gi u-Xr i \<e 5l ll

'Etlt 
.ii,16r ,j +;* di3t t+; G 6"jU rF;ri J^i

(:,(.&-bg
"sesungguhnyasalah seorang Malailiat mendatangi Rasulullah ffi, lalu
benanya: 'Ilagaimana menunrt kalian Ahlu Badar itu?'Yahya bin Sa'id
menuturk a :.:'Y azid bin al-Had meriwayatkan kepadaku bahwasanya
Malaikat y, ng bertany a adalahJibr; 1. "'

Tampaknya, Rafi bin Malik tidak pernah mendengar langsung dari
Rasulullah ;ffiperihalpenegasan beliau tentang keutamaan Ahlu Badar

'(D'...' Batr I I: Para tWalaikat lkut Serta Dakm Pe-ang Ba?ar



bila dibandingkan dengan yang lainnya. Maka perkataannya bahwa
(Ahlu Aqabah itu lebih utama dari Ahlu Badar) adalah berdasarkan
pemikirannya. Kesal ahanny a dalam memahami masalah ini diseb abkan,
karena peristiwa Bai'atul Aqabah (menurutnya) *er,rpakan a**l rn.rla
kemenangan Islam dan faktor y^ngmendorong terjadinya hijrah, dan
dari hijrah inilah terjadiberbagai peperangan. Namun keutamaanada
di tangan Allah yang diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Ny".
lValldbu a'lam.

Perkataan pada hadits Ibnu Abbas : X$.glS ,+ f_rt iS fu6re6b ;,jlt'a\>
"Sesungguhnya Nabi ffi berkata pad.a Perang Badar: 'Ini Jibril."'
Hadits ini termasuk hadits mursal Sahabat. Kemungkinan Ibnu Abbas
meriwayatkannya dari Abu Bakar.

Ibnu Ishaq menceritakan; Tatkala berlangsung peperangan Badar,
Rasulullah ffi mengantuk sejenak, lalu sadar, lalu beliau berkata: "\Wahai
Abu Bakar, berbahagialah! Kemenangan Allah telah datang kepadamu.
Ini Jibril memegang tali kekang kudanya sambil menungganginya,
sedang debu menempel di giginya." Hadits ini selengkapnyaterdapat
pada sebagian hadits mursal, yaitu sebagaima na y angdiriwayatkan oleh
Sa'id bin Manshur dari hadits mursal Athiyah bin Qais berikut ini:

ej & * b a? Y'rx')4,*-,^ii/ :rlt Gi eh 5i ll
,iV br, #L *r;'jr;Cr ,i2;; i3'a;e\i)\ i:rjl;; ;\#";',-:
,u2; & et6i 'i ,:\ O-;\3 e;)L & dt 5l ';) u-

'(( e 'iut"r*;i
"Sesungguhnya Jibril datang kepada Nabi ffi usai Perang Badar
sambil menun ggan g kuda merah den gan ubun-ubu rLny a y ang terikat,
sedang debu-debu menutupi giginya dengan memakai baju besi.

Jibril berkata: 'Hai Muhammad, sesungguhnya Allah ffi mengutusku
untuk mendatangimu dan memerintahkan kepadaku untuk tidak
meninggalkanmu hingga engkau ridha. Apakah engkau ridha?' 'Ya,'
jawab beliau."
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Dalam r wayat Ibnu Ishaq dari ,\bu .Waqid 
al-Laitsi, dia berkata:

"sesungguh.nya pada Perang Badar, aku mengejar seseorang dari
kaum mus'.rik untuk memengga..nya, tetapi sebelum pedangku
mengenai tr.buhnya lehernya telah l.erputus."

Sedangkz.n dalam riwayat al-Baihz.qi dari jalur Ibnu Muhammad bin

Jubair bin }{uth'im, dia mendengar Ali berkata: "Angin berhembus
sangat kencang dan aku belum pernah menyaksikan peristiwa seperti itu.
Kemudian angin berhembus sangat kencang.-Aku mengira dia
berkata beg:tu sebanyak tiga kali.-Hembusan angin peftama adalah

Jibril, kedu:r adalah Mika'il dan ketiga adalah Israfil. Mika'il berada

di samping lianan Nabi yang di dampingi oleh Abu Bakar, sedangkan
Israfil beradr di samping kiri beliau, dan aku berada di situ."

Sedangkan dari jalur Shalih dari Ali, dia berkata:"PadaPerang Badar

disampaikan kepadaku dan Abu Bakar: 'Bersama salah seorang di antara

kalian ada Jibril dan bersama yang lain ada Mika'il.' Mika'il adalah

Malaikat yarrg sangat besar, ia hadir di tengah barisan pasukan dan ikut
berperang."' Hadits ini dikeluarkan oleh Imam Ahmad dan Abu Ya'la
serta dishalrihkan oleh al-Hakim. Menyatukan antara hadits ini
dengan hadirs sebelumnya adalah hal yang memungkinkan.

Syaikh Taqiyyuddin as-Subki berkata: "Aku ditanya tentang apa

hikmah dib,rlik keterlibatan Malaikat yang ikut berperang bersama

Nabi ffi, pt.dahal Jibril mampu m:ngusir kaum musyrikin hanya
dengan satu helai sayapnya saja?

Jawaban ;ay a adalah, supaya Nab: ffi dan para S ahab atny alah y ang
berperang, sr:dang Malaikat hanyasebagai pasukan pembantu sehingga

menjadi berrtuk sebab-akibat dan r;unatullah yang Allah jalankan
terhadap harrba-hamba-Nya. Dan Allah lah semata-mata yang menjadi
pelaku atas semuanya. Wallhhu a'lant."

"'&!.l,'-.:r4,*
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3996. Khalifah meriwayatkan kepadaku: Muhammad bin Abdullah
al-Anshari meriwayatkan kepada kami: Sa'id meriwayatkan kepada kami
dari Qatadah dari Anas, dia berkata: "Abu Zaid meninggal dunia dan
tidak meninggalkan apa pun (dari keturunan). Dia termasuk orang
yang ikut serta dalam Perang Badar."
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W p .t6E1 ru^*uv iut J-r ,h3 r;i i";v;k
50 Dalam naskal t.,r tertulis: 2i.
'r Dalam naskal 13; tertulis: trt l.UrL

3997 . Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami: al-Laits

meriwayatl..an pada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id meriwayatkan
kepadaku, dari al-Qasim bin Mrrhammad, dari Ibnu Khabbab;
Bahwa Abu Sa'id bin Malik al-Khudri baru saja tiba dari per)alanannya,
lantas kelurrrganya membawakan <laging hewan kurban untuknya.
Lalu dia berkata: "Aku tidak akan memakannya sebelum aku berranya
(kehalalannya))'Maka dia pun berangkat menemui saudara seibunya

-dan dia termasuk orang yargpernah mengikuti Perang Badar yang
be rnama Q :'tadah bin an-Nu' man-kemudian dia bertan y a kep adany a.

Saudaranya itu lalu berkata: "Sesung;guhnyatelah terjadi sesuatu yang
membatalk;n apa yang dahulu dilarang, yaitu memakan daging kurban
setelah tiga hari."

[Hadits nonlor 3997 tercantum juga pada hadits nomor: 5568]
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3998. Ubaid bin Isma'il telah meriwayatkan kepadaku: Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam bin LJrwah, dari bapaknya,
dia menuturkan bahwasanya Zubair berkata: "Pada Perang Badar
aku bertemu Ubaidah bin Sa'id bin al-Ash y^ng saat itu tubuhnya
ditutupi dengan perlengkapan perang, sehingga tidak terlihat darinya
kecuali kedua matanya. Dia biasa dipanggil Abu Dzatil Karisy. Lalu
dia berkata: 'Aku Abu Dzat al-Karisy.' Aku menyerangtya dengan
tombak kecil, lalu aku tusuk salah satu matanya hingga tewas."

Hisyam berkata; Akupernah dikabarkan bahwa Zubar menuturkan:
"Aku meletakkan kakiku di badannya, lalu aku menarik tombak itu.
Sungguh sulit bagiku untuk mencabut tombak tersebut karena
ujungnya sudah bengkok." IJrwah berkata: "Kemudian Rasulullah M
meminta tombak itu darinya (Zubair), Ialu dia memberikannya.
Setelah Rasulullah wafat tombak itu diambil kembali. Kemudian
Abu Bakar memintanya dan dia pun memberikannya padanya.
Ketika Abu Bakar wafat lJmar meminta kepadanya, maka dia pun
memberikannya kepada lJmar. Setelah Llmar wa{.at, tombak itu
diambil kembali. Kemudian lJtsman memintanya darinya lalu
dia memberikannya kepada Utsman. Setelah Lltsman terbunuh,
tombak itu tersimpan pada keluarga Ali, lalu Abdullah bin Zubair
mengambilnya. Tombak itu terus bersama Abdullah binZubair hingga
dia terbunuh."

,o,i 2 6z
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3999. Abul Yaman meriwayatkan k:pada kami: Syu'aib mengabarkan
kepada kan[, dari az-Zuhri, dia metruturkan Abu Idris Aidzullah bin
Abdullah rnengabarkan kepadaku, bahwa Ubadah bin ash-Shamit

-salah seorang yang ikut Perang Badar-menuturkan: "Rasulullah M,
bersabda:'I ierbai'atlah kepadaku! "'

.C-.u;if

s2 Dalam naskal 1;y tenulis: ,:.n.sr Dalam naskal 1.r.) tertulis: $rr" 5-sss.
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4000. Yahya bin Bukair telah meriwayatkan kepada kami: Al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari Uqail dari Ibnu Syihab (ia berkata):
Urwah binZubair mengabarkan kepadaku dari Aisyah istri Nabi ffi
bahwa Htdzaifah-salah seorang yang ikut serta dalam Perang Badar-
mengadopsi Salim lalu menikahkannya dengan putri saudaranya,
Hindun binti al-\flalid bin Utbah-ia adalah maula dari wanita Anshar-
sebagaimana Nabi ffi mengadopsi Zaid.

Dahulu pada masa Jrhiliyah seseorang yang mengadopsi anak,
maka anak itu dipanggil dengan memakai nama bapak angkatnyadan
dia pun mendapatkan hak waris dari bapak angkatnya itu hingga Allah
menurunkan ayat2 "Panggillah mereka (anak-anah angkat itu) dengan
(memakai) ndnxd bapak-bapak mereka" (QS. Al-AhzAb [33]: 5). Lalu
Sahlah mendatangi Nabi ffi.Laluperawi menyebutkan hadits ini.

JUDUL BAB

Perkataan: [v[] "Bab." Demikianlahlafazh yang ditulis menurut
semua riwayat naskah Shahth al-Bukhari, yairu tanpa judul bab.
Adapun bab ini masih berhubungan dengan bab sebelumnya, yaitu
tentang orang-orang yang ikut serta dalam Perang Badar.

HADITS

Hadits (no.3996):

Perkataanz la;$ C"Gl "Khalifah meriwayatkan kepadaku."
Ia adalah Ibnu Khayyath (-t\F ;;), yaitu dengan hnruf yaber-tasydid.
Dia (Khalifah) mengatakan: "Muhammad bin Abdullah al-Anshari
meriwayatkan kepada kami." Dia merupakan salah seorang guru senior
al-Bukhari. Sepertinya al-Bukhari meriwayatkan dari gurunya ini
melalui perarLtara sebagaimana dalam sanad ini. Sedangkan Sa'id
adalah Ibnu Abu Arubah.

Perkataan z7(--,4 6$W !F-';, ;-; ,)i a6l "Abu Zud meninggal dunia
tanpa meninggalkan apa pun dan dia termasuk orang yang ikut dalam
Perang Badar." Demikian al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dengan
redaksi yangringkas. Sementara di dalam Kitab "Manaqibul Anshar"

ffiKitab LXIV : Al-l[a7b,azt



hadits bab ini telah disebutkan dengan redaksi yang lebih lengkap
daripada ri'vayat ini. Yaitu; Qatad,rh bertanya kepada Anas tentang
AbuZaid ) ang menghimpun al-Qtrr-an. Kemudian Anas menjawab:
"Iaadalah(lais bin as-Sakan, salah se orang dari Bani Adi bin an-Najjar.
Ia meninggaltanpameninggalkan keturunan, maka kami yang mewarisi
hartanya. Pada bahasan yang lalu telah diuraikan perbedaan pendapat
para ulama tentang nama Abu Zaid ini."

Hadits hedua (no. 3997):

Perkata,rn: [+\il it fl "Dari Ibnu Khabbab." Lafa'zh ini ditulis
dengan hur,rf ktia dai dtia huruf ba dengan men-tasydid-kan ba yang
pertama. Nrmanya adalah Abdullah. Dalam sanad hadits ini terdapat
tiga orang llabi'in dalam satu ranglraian sanad; dan makna haditsnya
akan diuraikan di Kitab al-Adhahi. Tujuan pencantuman hadits ini
di bab ini liarena adanya penjelasar bahwa Qatadah bin an-Nu'man
termasuk salah seorang yang ikut Pr:rang Badar.

Hadits ketiga (no. 3998):

Perkataan: 1r.ilr jv1 " Az-Zubrrir berkata." Nama lengkapnya
yaitu az-Zubair bin Awam.

Perkatz,an: t;+#l "IJbaidah." Lafazh ini dibaca dengan
men-dhamn,ah-kanhuruf 'ain.Diaa<lalah Ubaidah bin Sa'id bin al-Ash
bin Umayyrh. Sementara Sa'id bin al-Ash memiliki banyak saudara.

Di antara mereka yangmasuk Islam adalah Amr, Khalid dan Abban.
Sedangkan z.l-Ash sendiri terbunuh,lalam keadaan kafir.

Perkata:rnt lzr j-l "Ditutupi dengan senjata." Lafazh ini ditulis
dengan dua huruJ jim; h,truf jim yangpertama dibaca tasydid, boleh
di-kasrah-kan atau di-fat-hab-kan. ,\rtinya adalah ditutupi dengan
senjata sehirLgga tidak terlihat apa prm.

Perkataan: tfu+ jtil "Hisyam berkata." Yaitu Hisyam bin Urwah.
Sanad ini ma;ih bersambung dengan sanad sebelumnya. Perkataan
Hisyam (.;lfr) "Aku pernah dikabarkan" dengan men-dbammab-kan
huruf hamzrrh dalam benrukf il maihul (kata kerja pasif). Saya tidak
menemukan siapa orang yang menyrmpaikan hal itu kepadanya.

{P' 
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Perkataan ztLii:|pl "ek, menariknya." Menurur sebagian pendapat,

pelafalan y^ng benar adalah (J '!'J) dengan huruf ya,btkan hamzah.

Perkataan: t+Jl !Ki] "Kesulitan", dengan memfat-hab-ken hlruf jim
atau men -dhammah-kanrya. Sedanga n lafazh (6i) dibaca dengan
mem.fat-hab-km huruf bamzah (t{:ir) "aku mencabutnya."

Perkataan{tJ-pjt51 "Urwah berkata." Sanad ini masih bersambung

dengan sanad sebelumnya.

Perkataan: tti .l.lil " D ia men gamb ilnya. " Yaitu Ztb ir . lH ;i W'"if
"Kemudian Abu Bakar memintanya. Yaitu dariZubair.

Perlataan W )T r+,-it1"Tombak itu tersimpan pada keluarga Ali."
Yaitu pertama-b erada di tangan Ali sendiri dan setelah itu berada

di tangan anak-anaknya. Gjt;.i,t*.r \i181) "Kemudian Abdullah bin
az-Ztbair meminta tombak itu." Yaitu dari keluarga Ali.

Hadits keempat (no. 3999):

Di sini al-Bukhari menyebutkan sebagian kutipan hadits riwayat
Ubadah bin ash-Shamit tentang Bai'atul Aqabah. Karena dalam hadits ini
perawi mengatakan: "Dia (Ubadah bin ash-Shamith) termasuk salah

seorang yang ikut dalam Perang Badar." Hadits ini secara lengkap telah
disebutkan dalam Kitab "al-Iman".

Hadits kelima (no. 4000):

Perkataan {4..ir;f !'q "s.r.rngguhnya Abu Hudzaifah." Dia adalah

Ibnu Utbah bin Rabi'ah.

Perkataan: tqL. u#i "Mengadopsi Salim." Yaitu menganggap Salim

anaknya. Peristiwa ini terjadi sebelum turunnya firman Allah wi :

4ei!9 fij,i $ "Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan
(memakai) ndrnd bapak-bapak mereka." (QS.Al-AlzAb t33l: 5). Namun
setelah turunnya ayat ini, maka dia dipanggil maula Abu Hudzaifah
(anak angkatnya Abu Hudzaifah). Sementara Salim sendiri pernah ikut
dalam Perang Badar bersama bapak angkatnya tersebut.

Kita"b LXIV : Al-Magb,azi i,@



Al-Walirl bin Utbah, bapaknya Hindun terbunuh bersama bapaknya

sebagaimar a telah diuraikan sebelumnya. Hindun ini diberi nama

sesuai namir bibinya Hindun bin Urbah.

Ad-Dimyathi mengatakan: "Ha,lits ini diriwayatkan oleh Yunus,

Yahya bin lia'id, Syu'aib, danyang.ainnya dari az-Zuhri, dan mereka

mengataka:r "Hindun." Sementarc. Malik yang meriwayatkan dari
az-Zuhri mengatakan "Fathimah." Sedangkan Abu Umar di dalam

kitab "asb-sbahhbab" hanya menyebut nama Fathimah bintu al-'Walid,

tidak menyebutkan biografi Hindu n bintu al-\Walid. Demikian juga

Muhamma<l bin Sa'ad tidak menyeb rt Hindun bintu al-Walid. Namun
nama yang Jisebut oleh Muhamma<l bin Sa'ad adalah Fathimah bintu
Utbah. Mungkin dia dinasabkan liepada kakeknya, atav mungkin
Hindun memiliki saudara perempurn yangbernama Fathimah.

Abu Unrar menceritakan dari orang lain bahwa nama kakeknya
Fathimah t intu al-\Walid adalah al-Mughirah. Jika ini benar, maka
Fathimah bukan anak perempuan dari saudararLya Abu Hudzatfah.
Namun dalrat juga disatukan pend,rpat ini, bahwa anak perempuan
dari saudarcrLya Abu Hudzaifah memiliki dua nama. Wallkbu a'lam.

Perkataan: 1ru,a{t 'U r|\jj;1 "n.kas budak seorang wanita
Anshar." \$/anita itu bernama Tsrrbaytah (^:ii) bintu Ya'ar (r\;r.
Dalam Bab "Manaqibul Anshar" telah dikemukakan bahwa Salim
adalah rnd.uta ftekas budak) Abu Hudzarfah. Adapun penyebutan ini
hanyalah b ersifat majaz (kiasan) karena kedekatannya dengan
Abu Hudz;ifah. Namun sebenarnya Salim adalah maula wanita
Anshar tadi.

SedangkmYazidyarTg dimaksud dalam contoh pada hadits ini
adalah Zaid bin al-Haritsah, seorang Sahabat terkenal itu. Adapun
Sahlah adalah putri Suhail bin Amr istri Abu Hudzalfah.

Perkatae.n z lq.t 5i51 "K"-.rdian perawi menyebutkan hadits. "
In sya Allah hadits tersebut akan dijr:laskan dalam Kitab "an-NikAh".
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4001. Ali telah 
^rrr*^i^tkan 

kepaa, Jrmi, Bisyr bin al-Mu"Ondn,
meriwayatkan kepada kami: Khalid bin Dzakwan meriwayatkan
pada kami, dari ar-Rubayyibinti Mu'awwidz,iaberkata: "Rasulullah ffi
mendatangiku pada hari walimahku. Kemudian beliau duduk di atas

ranjangku seperti dudukmu di hadapanku ini. Saat itu ada beberapa

orang budak wanita sedang menabuh rebana sambil bersenandung
memuji-muji orang-orang yang terbunuh dari kalangan orang tua
mereka pada Perang Badar. Hingga salah seorang dari keduanya
berkata: 'Bersama kami ada Nabi yang mengetahri apa yang akan
terjadi besok.' Maka Nabi ffi berkata:'Jangan berkata begitu, tetapi
katakanlah apa yangkamu katakan sebelumnya."'

[Hadits nomor 4001 tercantum |ugapada hadits nomor: 5147]
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4002.Ibrah.m bin Musa telah meriwayatkan kepada kami: Hisyam
mengabarkz n kepada kami, dari Ma mar, dari az-Zvhrt dan (dari jalur
yanglain) Isma'il meriwayatkan kep,x4x kami, dia berkata: Saudaraku

meriwayatkan padaku, dari Sulaimar, dari Muhammad bin Abu Atiq,
dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah bin Mas'ud,
bahwa Ibnu Abbas berkata: Thalha.e, seorang Sahabat Rasulullah ffi
mengabarkan padaku-dia pernah ikut serta bersama Rasulullah ffi
dalam peperangan Badar-beliau S; bersabda: "Malaikat tidak akan
memasuki lumah yang di dalamn.ra terdapat anjing dan patung."
Maksudnya adalah patunB-patung dari makhluk y ang bernyawa.
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4003. Abda:r meriwayatkan kepada kami: Abdullah mengabarkan
kepada kami: Yunus mengabarkan kt:pada kami dan (dalam jalur lain).

Ahmad b n Shalih meriwayatkan pada kami: Anbasah meriwayatkan
kepada kami: Yunus telah meriwayatkan kepada kami, dari az-Zuhri
(ia berkata): Ali bin Husain meriwayatkan kepada kami, bahwasanya
Husain bin Ali mengabarkan kepaclanya, AIi berkata: Aku pernah
memiliki seelior unta dari hasil pembal;ian hanarampasan Perang Badar.

Pada waktu icu Nabi ffi memberikan seekor unta betina itu dari bagian
seperlima da :i harta rampasan peranil (khumus).

Ketika hr ndak membina rumah tangga dengan Fathimah-putri
Rasulullah #E-aku telah berjanji dr,ngan seorang tukang emas dari
Bani Qainuqa' untuk pergi bersamaliu membawa idzkhir yang akan

se Dalam naskah 1ey tertulis: o=:.5,
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kujual, sementara hasil penjualannya akan aku gunakan untuk acara
walimah pernikahanku. Pada saat menyiapkan barang-barang keperluan
untuk kedua unta tersebut, seperti pelana, karung dan tali, kedua
untaku tertambat di samping rumah seorang Anshar, aku mendapati
kedua unta itu-setelah barang-barang tersebut aku siapkan-telah
terpotong punuknya, terbelah perutnya dan telah terambil hatinya.

Kedua mataku tak kuasa melihat pemandangan tersebut, lalu aku
bertanyasiapakah yang melakukan semua ini?" Orang-orang menjawab:
"Hamzah bin Abdul Muththalib dan dia sekarang berada di rumah ini
bersama orafig-orang Anshar yang suka meminum minuman keras.
Dia dan teman-temannya sedang dihibur oleh seorang biduan wanita
dan di arTtara bait sya'ir yangdiucapkannya adalah: '\Wahai Hamzah,
ingatlah pada unta-unta yang montok."' Maka Hamzah pun berdiri
dengan membawa pedang terhunus. Lalu dia memotong kedua punuk
unta tersebut dan dia belah perut keduanya, lalu hati keduanya diambil.
Ali melanjutkan: "Kemudian aku langsung pergi menemui Rasulullah,
ketika itu beliau sedang duduk bersama Zaidbin Haritsah dan beliau
mengetahui peristiwa yang menimpaku." Beliau ffi lantas bertanya:
"Ap, yangterjadi denganmu?" Aku menjawab: "rVahai Rasulullah ffi,
belum pernah seumur hidupku melihat kejadian seperti ini. Hamzah
telah menyerang untaku, dia memotong punuknya dan membelah
isi perutnya. Sekarang dia berada di rumah bersama teman-temannya
yang suka meminum minuman keras." AIi melanjutkan: "Lalu Nabi ffi
mengambil jubahnya. Setelah mengenak annyabeliau berangkat dengan
berjalan kaki, sementara aku dan Zaid meneikutinya dari belakang.

Sesampainya di depan pintu rumah yangHamzah sedang berada
di dalamnya, beliau meminta izin masuk dan para penghuninya pun
mengizinkan beliau masuk. Lalu Nabi ffi mulai mencela Hamzah
terhadap apayangtelah diperbuatnya. Pada saat itu kedua mataHamzah
memerah dan dia juga mulai mengamati Nabi, mulai dari kedua lutut
beliau hingga wajah beliau." Kemudian Hamzah berkata: "Kalian ini
tidak lain hanyalahparabudak ayahku." Akhirnya Nabi ffi mengetahui
bahwa Hamzah sedang mabuk berat. Lalu Nabi mundur ke belakang
dan akhirnya keluar. Melihat itu, kami pun pergi mengikuti beliau ffi."
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Hadits keenam (no. 4001):

Perkataz rn lr* 6 ;)"Ali meriu'ayatkan kepadaku. " Yaitu Ali bin
Abdullah al Madini. Sedangkan ar-Rubayyi' bintu Mu'awwidz adalah

putranya Atra yangtelah disebutkan sebelumnya dalam pembahasan

terbunuhnya Abu Jahal.

Perkataan: [;fr5T b ,tr u G3+) "Memuji orang-orang yang
terbunuh cari kalangan orang tua mereka." Orang-orang yartg
terbunuh d,ilam Perang Badar yang termasuk dalam senandung ini
adalah bapal<nya dan pamannya,yaitu Auf atau Audz dan yang dekat
dengan ked ranya dari kaum Khazr'q seperti Haritsah bin Saraqah.

Lafazh (Sij.r, an-nadb artinya men;'ebut segala kebaikan orang yang
sudah meninggal. Ungkapan ini d:rpat membangkitkan kerinduan
kepada maylt dan membuat seseorang menangis.

Ad-duf (rebana) merupakan sesuatrl yang sudah dikenal, danlafazhini
dibaca deng:rn men-dhammab-kan dal dan boleh |uga difat-hah-kan.

Hadits b:rb ini menunjukkan dua hal: Pertama, diperbolehkannya
mendengark an reban a pada hari perrLikahan; Kedua, dimakruhkannya
menisbatkan kepada seorang makhltrk bahwa dia mengetahui sesuatu

yang ghaib.

Hadits ketujub (no. 4002):

Hadits ketujuh adalah hadits Abu Thalhah al-Anshari tentang
masalah gambar. Hadits ini akan diuraikan nanti pada Kitab "al-LibAs"
(pakaian). Al-Bukhari menyebutkatr hadits ini pada bab ini karena
adanya perl:ataan perawi: "Dan dia termasuk salah seorang yang
ikut serta dalam Perang Badar."

Hadits kcdelapan (no. 4003):

Hadits kr:delapan adalah hadits r\li tentang kisah dua ekor unta
danHamzat bin Abdul Muththalib. Hadits ini telah diuraikan pada
Kitab "a1-Khrrmus". Al-Bukhari menyebutkannya di sini karena adanya
perkataan p,)rawi (Ali): "Bagianku dari hasil pembagian rampasan
Perang Bada:'."
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Perkataan perawi "waktu itu Nabi ffi memberikan seekor unta betina

dari bagian seperlima" menunjukkan harta rampasan Perang Badar
dibagi lima. Pendapat ini berbeda dengan pendapat Abu Ubaid dalam
Kitabul Amutal yangmengatakan bahwasanya ay^t al-Qur-an tentang
al-Khumus diturunkan setelah peperangan Badar. Adapun dalil yang

menunjukkan harta rampasan Perang Badar dibagi lima adalahlafazh
"pada saat itu" dalam hadits tersebut.

Namun, pada Kitab "al-Khumus" yang telah diuraikan sebelumnya
lafazhnyaadalah 6*1i.jr b6# Gwi:) "Dan Rasulullah ffi memberikan
seekor unta betinadari bagian seperlima." Pada lafazhini tidak terdapat
kalimat "pada saat itu_." Sedangkan dalam riwayat Muslim lafazhnya
adalah G\ 6tV eW\S) "Dan beliau memberikan kepadaku seekor
unta yang lain" tanpa menyebut bagian seperlima atau "pada saat itu".
Sedangkan mayoritas ulama mengatakan ayat al-Khumus diturunkan
pada Perang Badar.

{iifr,Jvi,6.,il *ti;iI ;V G'rYJ CSL

#'nwb$i it;* qt *'Gr1 Gw*ll #l $
.134 1*lily.Jt;i #;,1A,*

4004. Muhammad bin Ubad meriwayatkan kepadaku: Ibnu Uyainah
mengabarkan pada kami, ia berkata, Ibnul Ashbahani menyampaikan
kepada kami bahwa dia mendengar dari Ibnu Ma'qil; Bahwasanya
Ali menshalatkan Sahal bin Hunaif, lalu dia berkata: "Sesungguhnya

dia (Sahal bin Hunaif) termasuk orang yangikut PerangBadar."

( ..(
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4005. Abul Yaman meriwayatkan pada kami: Syu'aib mengabarkan
kepada kami dari az-Zuhri, dia mengatakan: Salim bin Abdullah
mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Abdullah bin Umar
menceritakan bahwasanya (Jmar bin al-Khaththab berkata ketika
Hafshah binti Umar menjanda dari Khunais bin Hudzaifah as-Sahmi

-dia termasuk Sahabat Rasulullah My^ngpernah ikut Perang Badar-
dan dia meninggal di Madinah.

Umar menuturkan: "Maka aku datangi Lltsman bin Affan dan
kutawarkan Hafshah kepadanya.Lalu aku berkata: 'Jika engkau mau,
maka aku akan nikahkan kamu dengan Hafshah binti lJmar.'
(Jtsman hanya berkata: 'Aku akan melihat perkaraku dulu.'
Aku menunggunya beberapa malam, kemudian dia menemuiku
dan berkata: 'Tampaknya aku tidak akan menikah saat ini."' Umar
lantas berkata: "Aku lalu pergi menemui Abu Bakar, kemudian aku
katakan kepadanya: 'Jika engkau menghendaki, aku akan nikahkan
engkau dengan Hafshah binti Umar.'Abu Bakar hanyadiam dan tidak
memberikan j awaba n apa pun dan kemarahanku kepad any a jauh lebih
memuncak daripada kemarahanku kepada Utsman.

Setelah itu, aku menunggu beberapa malam, terrLyataRasulullah ffi
meminangnya. Maka aku menikahkannya dengan beliau. Kemudian
Abu Bakar menemuiku dan berkata: 'sepertinya engkau marah
kepadaku ketika engkau menawarkan Hafshah padaku dan aku tidak
memberi jawaban sedikit pun.' 'Ya,' jawabku. Abu Bakar berkata:
'sebenarnya tidak ada yangmenghalangiku untuk memberikan jawaban

kepadamu mengenai apa yang engkau tawarkan kepadaku, kecuali
aku mengetahui bahwa Rasulullah ffi sering menyebut-nyebutnya.
Dan tidaklah mungkin aku akan menyebarkan rahasia Rasulullah ffi.
Kalaulah beliau meninggalkannya, maka tentu aku akan menerima
tawaranmu tersebut."'

[Hadits nomor 4005 tercantum juga pada hadits nomor: 5122, 5129

dan 5145)
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4006. Muslim meriwayatkan keparla kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Adi dari AbdullalL bin Yazid bahwa dia mendengar
dari Nabi, beliau ffi bersabda: "Naflrahyangdiberikan seorang suami
kepada istri:rya adalah shadaqah."

4007. Abul llaman meriwayatkan kepada kami: Syu'aib mengabarkan
kepada kamL dari az-Zuhri (dia berkata); aku mendengar Urwah bin
Zubairi me:iwayatkan kepada Unrar bin Abdul Aziz pada masa
pemerintahannya bahwa al-Mughira.h bin Syu'bah pernah menunda
shalat 'Asha: ketika dia menjabat gubernur Kufah. Lalu Abu Mas'ud
Uqbah bin Amr al-Anshari kakeknyaZaid bin al-Hasanyangpernah

63 Dalam naskah 1s1 tenulis: u;i.1u.s Dalam naskah lrry tertulis: 'deu* ,,; ro.
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ikut dalam Perang Badar datang: dia berkata: "sesungguhnya kamu
mengetahui Malaikat Jibril shalat lalu Rasulullah ffi shalat lima kali,
kemudian beliau ffiberkata: 'seperti inilah aku diperintahkan shalat."'
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Basyir bin Abu Mas'ud yang
meriwayatkan dari bapaknya.

eGL F &'r' qr rr* ;i $ "'L €r \fr';L
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4008. Musa meriwayatkan kepada kami: Abu Awanah meriwayatkan
kepada kami, dari al-A'rnzs/, dari Ibrahim, dari Abdurrahman,
dari Yazid, dari Alqamah, dari Abu Mas'ud-termasuk Sahabat
yang ikut Perang Badar-dia menuturkan: Rasulullah ffi bersabda:
"Dua ayat terakhir dari surah Al-Baqarah, barang siapa membacanya
pada suatu malam, maka dia akan dljaga." Abdurrahman berkata:
"Maka aku menemui Abu Mas'ud ketika dia sedang thawaf
di Baitullah, lalu aku bertanya kepadanya (tentang hadits ini), lalu dia
menyampaikannya kepadaku."

[Hadits nomor 4008 tercantum juga pada hadits nomor: 5008, 5009,

5040 dan 50511

Hadits kesembilan (no. 4004):

Perkataan: [r(i i; 'kggl"Muhammad bin Abbad meriwayatkan
kepada kami." Dia berasal dari Makkah yangtinggal di Baghdad dan
merupakan perawi yangtsiqat. Al-Bukhari tidak memiliki hadits lain
yangdiriwayatkan darinya kecuali hadits ini.

:&3u3."A
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Perkataa n r $riJ{ r d 6 ; i.l.iit "Ib nul Ashbahani menyampaikannya
kepada kami ." Makna laf.azh ini, akhjr periwayat annya dan redaksinya
secara semp irna sampai kepadany, I"i seperti kalimatr. (r*;tl c,:.iri)
"Kamu mele mpar panah." Maka par: ah itu pun mengenai sasarannya.

Pendapar. lain mengatakan, mal.na lafazh li;ii ini adalah ({\:")\)
"mengirimr.ya." Seakan-akan Ibnr Uyainah menerima hadits ini
dari Ibnul Ashbahani secara tertulis (ijazah).Ibnul Ashbahani adalah
Abdurrahm,rn bin Abdullah al-Kufi. Sedangkan (Ibnu Ma'qil) adalah
Abdullah bin Ma'qil dibaca dengarL men-sukun-kan huruf 'ain dan
meng-kasrah -kan huruf qa.f (J;j.{ .

Abu Mas'ud berkata: "Hadits ini termasuk salah satu hadits yang
didengar Ibr u Uyainah dari Isma'il bin Abu Khalid, dari Sya'bi, dari
Abdullah bin Ma'qil. Lalu dia men;;ambil riwayat yang lebih tinggi
dua tingkat, yaitu dari Ibnul Ashbahani dari Abdullah bin Ma'qil.

Perkatae,n: |;il i Jts * 6l "Dia menshalatkan Sahal bin
Hunaif." Ya,tu Sahal bin Hunaif al-ltnshari.

Perkataan: tfI '"{" 3i jtiil "L:rlu dia berkata: 'sesungguhnya
dia (Sahal bin HunaiQ termasuk o:ang yang ikut Perang Badar."'
Sepeni inilar lafazhyarlgtercantunr dalam naskah asli, yaitu tanpa
menyebut bilangan takbir.

Hadits ir i juga diriwayatkan Abu Nu'aim dalam al-Mustakhraj
melalui jalur al-Bukhari dengan sanad ini. Dalam riwayatnya perawi
berkata: (W', F) "Dia menshalatinva dengan lima kali takbir."

Sedangkan al-Baghawi dalam Mu'jamush Shabhbab mengeluarkan
hadits ini da:i Muhammad bin Abbld dengan sanad ini. Sedang dari
al-Baghawi sendiri dikeluarkan oleh al-Isma'ili, al-Barqani dan oleh
al-Hakim. Drlam riwayatini perawi rerkata: ((-) "Enam kali takbir."
Lafazh yang sama juga dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam at-Tarikb
al-Kabtr dari Muhammad bin Abba<[. Sedangkan Sa'id bin Manshur
mengeluarkar r dari Ibnu Uyainah dengan la[azh: (\#) "Lima kali takbir."
Sementara, al-Hakim dalam riwa'yatnya menambahkan lafazh:
(O{ J^i :y'iLitli utl,,#jgy "Ali mt:noleh kepadaku, lalu berkata:
'Sesungguhn rra dia termasuk orang yangpernah ikut Perang Badar."'
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Ucapan Ali "sungguh dia pernah ikut Perang Badar" menunjukkan
orang yang ikut Perang Badar memiliki keutamaan dibandingkan
dengan Sahabat yang lain dalam segala hal, termasuk dalam jumlah
takbir shalat Jenazah (ketika menshalatinya). Hal ini ini menunjukkan,
sudah masyhur di kalangan Sahabat bahwa jumlah takbir shalat Jenazah
empat kali dan ini merupakan pendapat mayoritas Sahabat. Sementara
sebagian mereka mengatakan jumlahnya lima kali takbir.

Dalam Sbahth Muslim terdapat hadits marfu'yane diriwayatkan dari
ZaidbinArqam tentang masalah ini. Di dalam Kitab "al-Jani-iz" telah
dikemukak an perkataanAnas: "Sesungguhnya takbir shalat Jen azah adalah
sebanyak tiga kali takbir dan takbir pertama adalahtakbir pembukaan."
Ibnu Abi Khaitsamah meriwayatkan dari jalur yanglainsecara marfu',
dengan lafazh:

6u & ,Vw: W) w \k) U;)i H Ss 'iLn
(( .c,u,j; qt & 43,w:i ;)L ;<i aq\

"sesungguhnya Rasulullah ffi bertakbir shalat Jenazah empat kali,
lima kali, enam kali, tujuh kali, dan delapan kali hingga ketika an-Najasyi
meninggal beliau ffi menshalatinyadengan empat kali takbir. Bilangan
takbir shalat Jenazahtetap seperti itu sampai beliau wafat."

Abu Umar berkata: "Telah disepakati ijma kaum Muslimin bahwa
takbir shalat Jenazah adalah empat kali dan kami tidak mengetahui
ada seorang ulama fikih dari berbagai wilayah yangberpendapat lima
kali takbir kecuali Ibnu Abi Laila."

Pendapat Abu Yunus sejalan dengan pendapat Abu Umar
sebagaimana terdapat dalam kitab al-Mabsutb-kitab fikih Madzhab
Hanafi. Sementara dalam Syarh al-Muhadzdzab, an-Nawawi berkata:
"Dahulu di kalangan Sahabat terdapat perbedaan pendapat (tentang
bilangan takbir shalat Jenazah). Kemudian perbedaan tersebut berakhir
dan mereka sepakat empat kali takbir. Namun bila imam takbir lima kali
karena lupa, maka hal itu tidak membatalkan shalatny^. Demikian
pula menurut pendapatyangshahih bila seorang imam sengaja takbir
lima kali, shalatnya juga tidak batal. Akan tetapi makmum tidak boleh
mengikutinya." Wallihu a'lam.
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Hadits kesepulub (no. 4005):

Hadits L'mar tentang kisah men'andanya Hafsh ah.Lafazh (&;Jt)
dengan hurrf ya ber-tasydid artrnyir wanita menjadi jandalantaran
ditinggal m:rti suaminya. Khunais (,*1,i)-ditulis dengan huruf hha

dan nun dalrm bentuk tashgbir-saudara Abdullah bin Hudzafah bin

Qais as-Sah ni. Penjelasan hadits ini akan dipaparkan nanti dalam

Kitab "an-NikAh". Sedangkan maksui dicantumkannyahadits ini pada

bab ini, kart'na adanyaperkataan perawi: "Dia ikut Perang Badar."

Perkatazrn 2 l* '* 
i;.;il "Kemarahanku kepadanya jauh lebih

memuncak daripada kemarahanktr kepada lJtsman." Yaitu lebih
memuncak l<emarahannya. Dan lJnrar mengatakan demikian karena

Abu Bakar c i sisinya memiliki rasa cinta persaudaraan dankedudukan
yang istimev'a. Demikian pula sebaliknya. Karena itulah kemarahannya

kepada Abu Bakar melebihi kemarahannya kepada lJtsman.

Hadits kesebelas (no. 4006):

Hadits A ru Mas'ud tentang nafkan seorang suami pada keluargalya
bernilai shalaqah, akan dijelaskan nanti dalam Kitab "an-NikAh".
Maksud hadLts ini adalah untuk menegaskan bahwa Abu Mas'ud ikut
dalam Perang Badar.

Perkataan: [*Li A'";l "Muslinr meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah MrLslim bin Ibrahim, sedangkan Adi adalah Adi bin Tsabit.

Perkataant t,t-r*Jr 4j,;\i -il"Abdullah bin Yazid mendengar
Abu Mas'ud-salah seorang yaigikut serta dalam peperangan Badar."

Nama Abu Mas'ud akan dijelaskarr nanti pada hadits berikutnya.
Keikutsert aarrny a dalam Perang Badzr masih diperselisih kan. Namun
mayoritas ulrma mengatakan dia tidak ikut Perang Badar. Begitu pula
Muhammad bin Ishaq dan para ahli sejarah peperangan yang lain,
tidak menyebut namanya (Abu Mas'ud) dalam deretan para Sahabat

yarTg ikut Pe rang Badar.

Al-\Waqicli dan Ibrahim al-Harbi mengatakan: "Dia tidak ikut
Perang Badar, tetapi dia disebut Ahlu Badar karena pernah tinggal
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di wilayah ini. Sehingga namanya dinisbatktn pade, nama rempxt
tersebut." Demikian pula yang dikatakan oleh al-Isma'ili: "Tidak ada

keterangan yang shahih tentang keikutsertaanlyadalam Perang Badar.
Akan tet ap i Badar hany alah nama t emp at tingga,lny a. " A l-Is m a' il i lalu
mengemukakan; penyimpulan keikutsertaannya dalam Perang Badar

kar ena adany a riw ay at yan g m en gatakan dia Ahlu B adar, t idakl ah kuat.
Karena jika demikian, maka setiap orang y^ng ikut Perang Badar

seharusnya juga dinisbatkan kepada Badar dan ini tidaklah tepat."

Komentar saya (Ibnu Hajar): Al-Bukhari menyimpulkan secara

tegas bahwa dia ikut Perang Badar tidak hanyamelalui riwayat ini saja,

tetapi juga melalui hadits berikutnyayangmenyatakan bahwa dia ikut
Perang Badar. Secara lahiriahnya ucapan ini adalah ucapan Urwah bin
az-Zubair dan ucapannya bisa dijadikan dalil dalam kasus ini karena dia
bertemu dengan Abu Mas'ud, sekalipun dia meriwayatkan hadits ini
dariny a melalui p er antar a.

Pendapat al-Bukhari ini diperkuat dengan perkataan Nafi, ketika
Abu Lubabah al-Badri meriwayatkan kepadanya, bahwa penisbatannya
kepada Badar (al-Badri) karena dia ikut perang ini, bukan karena dia tinggal

di wilayah ini. Abu Ubaid al-Qasim bin Salam juga memilih pendapat

yang menyatakan bahwa dia ikut Perang Badar sebagaimana disebutkan

al-Baghawi dalam al-Mu'jam dari pamannya Ali bin Abdul Aziz
dartnya. Pendapat ini juga dinyatakan secara tegas oleh Ibnul Kalbi
dan Muslim dalam al-Kuna. Ath-Thabrani dan Abu Ahmad al-Hakim
mengatakan, ada pendapat yang mengatakan dia ikut Perang Badar.

Sementara al-Barqi mengatakan, Ibnu Ishaq tidak menyebutkannya
dalam deretan nama-nama orang yarlg ikut PerangBadar. Sedangkan

pada selain hadits ini, dikatakan dia ikut Perang Badar.

Sebuah kaidah mengatakan, yar,g menetapkan lebih diutamakan
daripada yang menolak. Pendapat yang menolak meyakini bahwa,

argumentasi orang yang menetapkan penisb atan namanya kepada

Badar semata karena dia pernah tinggal di wilayah ini, bukan karena

dia ikut perang di wilayah ini (Perang Badar).
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Tetapi kesirnpulan ini menjadi lemah karena adanyapernyataan tegas

bahwa dia nremang ikut Perang Bad;,r. Sebagaimana hal itu disebutkan

pada hadits liedua belas di manaperarri mengatakan: "Lalu Abu Mas'ud,

Uqbah bin,\mr al-Anshari-kakekr yaZaid bin Hasan-salah seorang

yangikut P:rang Badar menemui al-Mughirah bin Syu'bah."

Penjelasrrn mengenai hadits ini telah disebutkan di dalam Kitab
"Mawlqithus ShalAh" .Zardbin Hasan adalah cucunya Ali bin Abu Thalib
karena ibunya Zaid,yaitu lJmmu Bz.syir adalahputrinya Abu Mas'ud.

Sebelum rrenikah dengan al-Hasrn dia pernah menjadi istrinya
Sa'id bin Zaid. Kemudian setelah meninggalnya al-Hasan dia menikah
lagi dengan Abdurrahman bin Abdullah bin Abu Rabi'ah.

Hadits l:etiga belas (no. 4008):

Hadits llbu Mas'ud tentang keutamaan akhir surah Al-Baqarah.
Penjelasannya akan diuraikan nanti pada Kitab "FadhA-ilul Qur-An".
Guru al-Bul:hariyangbernama Mus:r adalah Abu Isma'il at-Tabudzaki.
Dalam san,rd hadits bab ini terdapat empat orang Tabi'in dalam
satu rangka.an dan semuanya orang Kufah.
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4009.Yahya bin Bukair telah meriwayatkan kepada kami: al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab: Mahmud bin
ar-Rabi'me,rgabarkan kepadaku bahwa Itban bin Malik-salah seorang

Sahabat Nzbi ffi dari kalangan Anshar yang ikut Perang Badar-
mendatangi Rasulullah ffi.
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4010. Ahmad-yaitu Ibnu Shalih-telah meriwayatkan kepada kami:
Anbasah meriwayatkan kepada kami: Yunus meriwayatkan kepada
kami (dia menuturkan) bahwa Ibnu Syihab berkata: "Kemudian aku
b ertany a kepada al-Hushain b in Muhammad-di a adalah salah seo ran g

yang paling mulia di Bani Salim-tentang hadits riwayat Mahmud bin
ar-Rabi, dari Itban bin Malik, lalu al-Hushain membenarkannya."

'J\5 +;,'tt i.F ,i,#i v#i OqJt ;i \fr,e

+* d fi 6 3rr: - +;,t tv# *Lr * opi
$fli #,ii ll - Aa,{"K{t, ;rilt errq ..1*;Lii 6g)

Jw rt,Ysq g 6Vr,;;-;i\ da 9;r" G el\'i

.(toM'*)?t#i+irl {c
40tt. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami: Syu'aib mengabarkan
kepada kami, dari az-Zuhri, dia mengatakan: Abdullah bin Amir bin
Rabi'ah-tokoh Bani Adi yang bapaknya ikut serta dalam Perang Badar

bersama Rasulullah ffi-mengabarkan kepadaku bahwa lJmar pernah
mengangkat Qudamah bin Mazh'un sebagai pegawai di Bahrain.
Dia adalah salah seorang yangpernah ikut PerangBadar, merupakan
pamannya Abdullah bin Umar dan Hafshah ,M."

t.\\
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401,2,3073 Abdullah bin Muhanrmad bin Asma meriwayatkan
kepada kami: Juwairiyah meriwayatkan kepada kami, dari Malik, dari
az-Ztthri bahwa Salim bin Abdullah menyampaikan kepadanya, dia
berkata: Rali bin Khudaij menyamprikan kepada Abdullah bin Umar
bahwa kedrra pamannya-keduanyrr termasuk Sahabat yang pernah
mengikuti .?erang Badar-menyanrpaikan kepadanya bahwasanya
Rasulullah qftmelarang menyewakan tanah. Lalu aku bertanya kepada

Salim: "Aprrkah kamu juga menyewakan ladang?" Dia menjawab:
"Ya, sesung;;uhnya Rafi sangat merr.bebani dirinya."

j*1\ xL q,#,y *,* \fr'LL i.n \*'".,L

'5'i * \Vs'&-tt6Ur dY, G bG,
4014. Adanr meriwayatkan kepad,r kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Hushain bin Abdurrahman, dia pernah menuturkan:
Aku mendengar Abdullah bin Syarlad bin al-Had al-Laitsi berkata:
"Aku melilrat Rifa'ah bin Rafi al-Anshari, dan dia merupakan
salah seorang Sahabat yangpernah irut Perang Badar."
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4015. Abdzn meriwayatkan kepada kami: Abdullah meriwayatkan
kepada karri: Ma'mar dan Yunus meriwayatkan kepada kami, dari
az-Zuhri, c.ari lJrwah bin az-Zub,tr, dia mengabarkan kepadanya
bahwa al-Jv, iswar bin Makhramah rnenyampaikan kepadanya bahwa
Amr bin Auf-sekutu Bani Amir bin Lts,'ay dan salah seorang yang
pernah iku'; Ptrrang Badar bersama Nabi ffi-menyampaikan bahwa
Rasulullah W riq"g"tus Abu Ubairlah bin al-Jarah ke Bahrain untuk
mengambil jizyahnya.

Ketika Ltu Rasulullah ffi merabuat perjanjian damai dengan
penduduk .Jahrain dan mengangkat al-Ala bin al-Hadhrami sebagai

pemimpin rnereka. Kemudian Abu Llbaidah kembali dengan membawa
hartadari Bahrain, sementara Sahabat Anshar mendengar kedatangan
Abu Ubaidrh tersebut.

Kemudi:rn mereka Shalat Fqar bersama Rasulullah ffi. Ketika beliau
hendak perli mereka menghadang beliau. Beliau pun tersenyum saat

melihat meleka, lalu beliau berkata: "Aku kira kalian telah mendengar
kedatangan Abu Ubadaih yang membawa sesuatu?" Mereka menjawab:
"Benar, wahai Rasulullah." Beliarr bersabda: "Bergembiralah dan
berharaplat sesuatu y ang dapat mer yenangkan kalian. Sesungguhnya
bukanlah kr:miskinanyangaku takutkan menimpa kalian, tetapi yang
aku takutkrrn justru ketika dunia dilapangkan kepada kalian seperti
telah dilapangkannya kepada umat sebelum kalian, lalu kalian akan
berlomba-lc mba (mengumpulkannya) seperti mereka berlomba-lomba
melakukan itu, lalu dunia akan m,:mbinasakan kalian sebagaimana
mereka telah dibuatnya binasa."

'd\5 e uY G )*r*i; qdjt ;i\fi,
\iif eqit ffi6Krxurd# Gt'bi

4016. Abu :.n-Nu'man meriwayatk:rn kepada kami: Jarir bin Hazim
meriwayatkrn kepada kami, dari Nali; Bahwasanya Ibnu Umar pernah
membunuh semua jenis ular.

t.\1
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40L7. Hingga Abu Lubabah, Sahabat yang pernah ikut Perang Badar
menceritakan kepadanya bahwa Nabi ffi melarang membunuh
jenis ular rumah. Akhirnya lJmar meninggalkan perbuatanr:ya
membunuh ular rumah.

Hadits keempat belas (no. 4009):

Pada hadits ini al-Bukhari menyebutkan sebagian kutipan hadits
riwayat Itban bin Malik mengenai shalat Rasulullah Mdi rumahnya.
Guru al-Bukhariyang bernama Ahmad adalah Ibnu Shalih a1-Mishri.
Adapun Anbasah adalah Ibnu Khalid dan Yunus adalah Ibnu Yazid.
Al-Bukhari tidak menyebutkan redaksi hadits yang dibutuhkan dari
hadits ini, yaitu kalimat y^ng terdapat di awalnya: "sesungguhnya

Itban bin Malik dan dia salah seorang Sahabat Rasulullah yang ikut
Perang Badar dari kalangan Anshar." Hadits ini telah disebutkan
dalam Kitab "ash-ShalAh" (hadits no. 424). Tampaknya al-Bukhari
hanya cukup mengisyaratkan saja bagian tersebut seperti yang biasa

dilakukannya.

Hadits kelima belas (no. 4010):

Hadits tentang kisah Qudamah bin Mazh'un.

Perkataan: [,i+o e ti U 6(r]"Dandia termasuk generasi tertua
dari kalangan Bani Adi." Yaitu Adi bin Ka'ab bin Lu'ay. Sebenarnya

dia bukan dari kaum Bani Adi, tetapi sekutu Bani Adi. Sedangkan dia
dikatakan generasi tertua dari kalangan mereka dari sisi orang yang
pernah dijumpai oleh az-Zuhri.

Perkataan: [5I 'g l;i 6(rf "Dan bapaknya termasuk orang
yang ikut dalam Perang Badar." Yaitu Amir bin Rafi'ah al-Muzani.
Pada awal pembahasan tentang hijrah namanyapernah disebutkan dan

dia termasuk golongan pertam a yang berhijrah.

t.\v
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Perkata an: t;ulrL g uts,):Jiy ri!'q "s.rrrngguhnya Umar pernat,
mengangk:rt Qudamah bin Mazh'un sebagai pegawai di Bahrain.''
Yaitu Qudrmah bin Mazh'un bin t{ubaib bin \7ahab bin Hudzafal.
bin Jumah rl-Jumahi. Dia saudara L tsman bin Mazh'un, salah seorang;

dari generasi pertama yang memeluk Islam. Bukhari tidak menyebutkan
kisah ini karena haditsnya mauquf dan tidak sesuai kriteria hadits yan1.',

ditetapkan rya. Tuju annya hanya menyebutkan nama-nama oran€;

ytngikut s:rta dalam Perang Badar.

,Nbdurrt.zaq dalam al-Mushannaf menyebutkannya dari Ma'mar dar)

az-Ztthrt d,:ngan menambahkan redaksi: "Kemudian Jarud al-Aqadi
datang keprrda (Jmar, Ialu berkata: 'sesungguhnya Qudamah mabuk.'
Lalu Umar bertanya: 'Siapakah yrng akan memberikan kesaksian
bersamamu ?' Lalu dia berkata: 'Abu Hurairah.' Abu Hurairah pun
memberikan kesaksian bahwa dia melihatrLya mabuk dan muntah-
muntah. Mrka Umar mengutus ses(orang untuk menemui Qudamah.
lalu al-JaruJi berkata kepadanya: 'Hukumlah dia!' 'Umar bertanya
kepadanya: 'Apakah kamu sebaga. musuhnya atau saksi?' Dia pun
terdiam. Ke mudian lJmar mengulan gi lagi perta ny aannya, lalu berkata:
'Apakah krmu akan diam, atau aku akan melakukan keburukan
kepadamu?' Kemudian dia berkata: 'Bukanlah kebenaran, bila anak
pamanmu )'angmabuk, tapi aku yangengkau timpakan keburukan.'

Kemudian lJmar mengutus ses3orang untuk menemui istrinya,
Hindun birLti al-\Walid. Setelah itu,lia pun menyampaikan kesaksian
untuk suaminya. Lalu Umar berkata kepada Qudamah: 'sesungguhnya

aku hendal: menjatuhkan hukuman terhadapmu.' Lalu dia berkata:
'Kamu tidak bisa melakukannya l...arena Allah Vi telah berfirman:

4Wq"C4 #r$i$)riir;O.$i;(,"4$ -Tidak berdosa bagi orang-
orangyang lreriman dan mengerjakan kebijihan tentang apa yang merdea

makan (dahulu)." (QS.Al-MA-idah [5 : 93). IJmar berkata: 'Kamu salah

menafsirka:nya, karena ayat setel;.hnya adalah {ifiif r'r;$ "apabila
mereka benakwa." (QS. Al-MA-idah t5l: 93). Sesungguhnl,ajika kamu
bertakwa, tontu kamu akan meninggalkan perbuatan yang diharamkan
kepadamu. Akhirnya, LImar SE me merintahkan untuk menghukum
cambuk kepadanya sehingga Qudarnah pun marah kepada lJmar.
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Kemudian mereka berdua pergi menunaikan haji. ketika Umar
bangun dari tidurnye die sangat ketakutan, kemudian berkata:
"Cepat panggil Qudamah ke sini! Sesungguhnya ada seseorang y^ng
datang kepadaku dan berkata: 'Berdamailah dengan Qudamah,
karena dia adalah saudaramu!"' Maka mereka pun akhirnya berdamai.

Hadits keenam belas (no. 30012-4013):

Perkataan z ley i 'eV;i-'q "nrfi bin Khudaij mengabarkan."
Lafazh Rafi dibaia dbam-mab sebagai fa'il, danlafazh (# G +l 1ii)
dibaca nashab sebagai maful, Sementara itu dalam riwayat al-Mustamli
lafazhnya adalah (et-, ;i.-il "Rafi mengabarkan kepadaku" dengan

menambah huruf ilr, d^nya, darlafazhini keliru.

Perkataan I l# o't] "Brh*a kedua pamannya." Merek a adalah
Zhuhair dan Muzahhir65. Keterangan tentang kedua orang ini telah
dikemukakan sebelumnya dalam Kitab "al-Muzhara'ah" dengan
penjelasan makna haditsnya.

Perkataan z l5 + t g 6K5 ] "Keduanya pernah mengikuti Perang Badar. "
Ad-Dimyathi menolak pendapat ini dan dia mengatakan bahwa mereka

hanyalah mengikuti Perang Uhud. Ad-Dimyathi mengatakan
demikian berdasarkan pendapat Ibnu Sa'ad. Orang yang menetapkan
keikutsertaan mereka menetapkannya dari orang yang menolaknya.

Hadits ketujub belas (no. 4014):

Perkataan z l5+ ''#, 35 -oq .b\;3il iU d, ,Lv, *rt l "Aku melihat
Rifa'ah bin Rafi' dan dia p.rrrri, ikut-Perang Badar." Nama Rifa'ah
dan nasabnya telah diuraikan dalam Bab "Para Malaikat Ikut Dalam
Perang Badar". Sebagian hadits ini dikeluarkan oleh al-Isma'ili dari
jalur Mu'adzbrn Mu'adz, dari Syu'bah dengan lafazh: "(Abdullah
bin Syadad bin al-Hadi al-Laitsi) mendengar dari seseorang yang ikut
Perang Badar dan namanya Rifa'ah bin Rafi', dia mengucapkan takbir
ketika memulai shalat."

65 Pada Kitab al-Muzara'ah awal juz 5 (telah dikemukakan bahwa namanya yang benar
adalah Mahir).
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Sementara dari jalur Ibnu Abi Adi dari Syu'bah lafazhnya adalah:

"Dari Rifa'rh-seorang yang pernah ikut peperangan Badar-bahwa
ketika dia nremulai shalatnya dia mengucapkm'Allkbu akbar kabtra'."
Al-Bukhari tidak menyebutkan haiits ini karena haditsnya mauquJ'

dan bukan radits yangdiinginkannya.

Hadits hedelapan belas (no. 40 15):

Perkataan: ['# i :* ltq "s.rr.rrrgguhnya Amr bin Auf." Dia
termasuk seorang dari kaum Anshar dan sekutu Bani Amir bin Lu'ay.
Haditsnya telah dipaparkan dalam X.itab al-Jizyah. Di dalam sanadnya

rcrdapat dua orang Sahabat dan dta orang Tabi'in, dan pada Kitab
ar-Riqaq akrn dikemukakan Tabi'in yangketiga.

Hadits l:esembilan belas (no. 4(t 1 7):

Hadits t:esembilan belas adalah hadits Abu Lubabah dan akan
dijelaskan prda Kitab "al-LibAs". Abrr Lubabah termasuk salah seorang

yang mendapat bagian dari hasil rampasan Perang Badar dan dijanjikan
pahala untuknya, walaupun dia tidak ikut perang.
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4018. Ibrahjm bin al-Mundzir meri,vayatkan kepadaku: Muhammad
bin Fulaih nteriwayatkan pada kami, iari Musa bin Uqbah, Ibnu Syihab
berkata: Anas bin Malik meriwaya:kan pada kami bahwa beberapa
orang dari kalangan Anshar me:ninta izin kepada Rasulullah,
lalu mereka berkata: "Izinkanlah kami meninggalkan tebusan untuk
anak sauda.'a perempuan kami, Abbas." Rasulullah Mi bersabda:
"Demi AIIaJr, jangan kalian tinggalkan satu dirham pun untuknya."

(( 115;) ib o:'.:fi { /Xb )) 'Jt5 
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40t9. Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Juraij dari
az-Z,shri, d:rri Atha bin Yazid, dari IJbaidillah bin Adi, dari al-Miqdad
bin al-Aswad.

Dan (dari jalur lain) Ishaq meriwayatkan kepadaku: Ya'qub bin
Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan ke1>ada kami: anak saudara pamanku
Ibnu Syihat, meriwayatkan kepada kami, dari pamannya, dia berkata:
Atha bin )'azid al-Laitsi mengaba.rkan kepadaku, lalu al-Junda'i.
Ubaidillah rin Adi bin al-Khiy^r nlenyampaikan kepadanya bahwa
al-Miqdad t in Amr al-Kindi-sekutu Bani Zuhrah dan salah seorang

Sahabat ya:Lg ikut dalam Perang Badar bersama Rasulullah M-
menyampa. kan bahwa dia berkatzu kepada Rasulullah M, "\tr7ahai

Rasulullah. apakah pendapatmu 5i1a aku bertemu dengan salah
seorang kalir, lalu kami bertempur, lalu dia memotong salah satu

tanganku d,:ngan pedang hingga putus, lalu dia bersembunyi dariku
pada sebualr pohon, lalu dia berkata: 'Aku memeluk Islam karena
Allah', apal ah aku boleh membunuhnya setelah dia berkata begitu?"
Rasulullah M menjawab: "Jangan kau bunuh." Lalu dia berkata:
"'Wahai Rasrrlullah, dia telah memutrls salah satu tanganku, lalu setelah

dia memutusnya dia berkata begitu.'' Rasulullah ffitetap mengatakan:
"Janganlah rnembunuhnya,jika karr u tetap membunuhnya, maka dia
berada dalanr posisimu sebelum kamrr membunuhnyadan kamu dalam

posisinya sebelum dia mengucapkan kalimat itu."

[Hadits nonror 40L9 tercantum jugapadahadits nomor: 68651

\fr'3Lr{L $l t31; eGLG +fr c,,L
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4020. Ya'qub bin Ibrahim meriwayarkan kepadaku: Ibnu Ulayyah
meriwayatkan kepada kami: Sulaiman at-Taimi meriwayatkan kepada
kami: Anas meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Rasulullah ffi
bersabda pada Perang Badar: "siapakah yang akan memeriksaapayang
dilakukan Abu Jahal?" Ibnu Mas'ud pun pergi dan mendapatkannya
telah ditusuk oleh dua orang putra Afra hingga dia terjatuh. Lalu
Ibnu Mas'ud berkata: "Kamu, hai AbuJahal (kini kau telah tersungkur)."
Abu Jahal berkata: "(Apakah keadaanku ini) melebihi dari keadaan

orang yarlgtelah kalian bunuh?" sulaiman berkata: "Atau dia berkata:
'Orang yang telah dibunuh oleh kaumnya."'Sulaiman menambahkan:
"Abu Mijlaz menuturkan, Abu Jahal berkata: 'seandainya bukan
petani yangmembunuhku (tentu kematianku jadi terhormat)."'
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4027. Musa meriwayatkan kepada l,.ami: Abdul Vahid meriwayatkar.
kepada karni: Ma'mar meriwayat <.an kepada kami, dari az-Zthri.,
dari Ubaid llah bin Abdullah: Ibnu Abbas meriwayatkan kepadaku

dari Umar, (dia berkata): "Ketika |trabi Mwafat, aku berkata kepade.

Abu Bakar: 'Mari kita pergi men€mui saudara kita orang Anshar.'
Kemudian s.ami bertemu dengan drra orang yangshalih dari kalangan

mereka yargpernah ikut pada Perang Badar. Lalu aku sampaikan itu
kepada Urwah bin az-Zubair, lalu dia berkata: 'Mereka adalah

Uwaim bir: Sa'idah dan Ma'an bin Adi."'

Hadits t?edud pulub (no. 4018):

Perkataan: 5uilr 'u iE,.l,3'tl "Brh*a beberapa orang Anshar."
Yaitu yang ikut PerangBadar,karena rl-Abbas ditawan pada PerangBadar

-sebagaim ana yang akan diuraikan nanti-dan kaum musyrikin
memerintarkannya keluar bersama mereka untuk pergi ke Badar.

Ibnu Ishaq mengeluarkan hadits riu,ayat Ibnu Abbas, bahwa Nabi ffi
bersabda kepada para Sahabatnya pada Perang Badar: "Aku telah
mengetahu: bahwa beberapa orang Bani Hasyim telah diperintahkan
keluar secar a paksa, barangsiapa ya:rg berjumpa dengan salah seorang

dari merekzt, janganlah dia memburLuhnya."

Sedangkan Ahmad meriwayatkan dari al-Bara, dia menuturkan:
"seorang lrki-laki dari kaum ArLshar membawa al-Abbas yang
telah ditav'annya, lalu al-Abbas berkata: 'Bukan orang ini yang
menawan aliu, tetapi yang menawan saya adalah seseorangyangbotak.
Kemudian \abi ffi berkata kepada orang Anshar tadi: "Allah telah
membantu kamu dengan seorang Malaikat yangmulia." Nama orang
Anshar ini a Jalah Abul Yasar-den gan mem-fat - h abkan huruf y a dan s in.
Dia adalah Ka'ab bin Amr al-Anshari. Ath-Thabrani meriwayatkan
dari Abul 'fasar bahwa dia telah menawan al-Abbas. Sedangkan
riwayarnyt darilbnu Abbas dia (Ibru Abba$ berkata: "Aku benanya
kepada bap,rkku: 'Bagaimana Abul Yasar menawanmu? Bila engkau
mau (wahai Ayah), akan aku jadikan dia di telapakmu.' Dia berkata:
'Jangan berkata begitu wahai anakku."'

@ Bab 12



P erkataan: t Jliii l "Izinkan kami menin ggalkan. " Lafazh ini b e rp o I a

f il amar dan huruf larn-nya berfungsi memberikan penekanan.

Perkataan : L-*VGi Orl-t "IJntuk anak saudara perempuan Abbas. "
Yaitu Abbas Ibnu Abdul Muththalib. Ibunya al-Abbas bukan dari
kalangan Anshar tetapi neneknya-ibunya Abdul Muththalib-yang
dari kalangan Anshar. Orang-orang Anshar menyebut neneknya
al-Abbas sebagai saudara perempuan mereka karena wanita itu berasal
dari kalangan mereka, sementara itu al-Abbas mereka sebut sebagai

anaknya karena wanita itu neneknya dia.

Nama neneknya adalah Salma binti Amr bintiZaidbinti Labib dari
Bani Adi bin an-Najjar dariBani Khazraj. Sedangkan ibunya al-Abbas
bernama Nutailah-den ganh:untf nun, ta dan km dalam bentuk tashghir-
binti Janab-dengan huruf jim dan nun dan setelah alifhtruf ba-dari
kalangan anak Taim al-Lati bin an-Namr bin Qasith.

A1-Karmani keliru ketika mengatakan ibunya al-Abbas bin
Abdul Muththalib dari kalangan Anshar. Dia memahami itu dari
ucapan orang Anshar secara lahiriah (redaksi)nya: "Anak saudara

perempuan kami." Padahal bukan begitu maksudnya. Ungkapan ini
hany a kiasan sebagaima na y ang telah saya j elaskan.

Ibnu A'idz meriwayatkan dalam al-Maghkzi melalui jalur mursal
bahwa lJmar ketika bertugas mengikat tawananperang, dia mengikat
al-Abbas dengan kuat. Kemudian Rasulullah ffi mendengarnya dan

beliau pun sedih hingga tidak bisa tidur. Maka ketika kaum Anshar
mendengar itu mereka pun membebaskan al-Abbas. Tampaknya
orang-orang Anshar itu, ketika memahami bahwa Nabi ffi relauntuk
membebaskan al-Abbas, maka mereka meminta agar mereka dibolehkan
meninggalkan tebusan buat al-Abbas demi mendapat kesempurnaan
kerelaan beliau ffi,tetapi beliau tidak mengizinkannya.

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi ffi
bersabda: "'W'ahai Abbas, tebuslah dirimu dan dua anak saudaramu;

Uqail bin Abu Thalib, Naufal bin al-Harits dan sekutumu Utbah binAmr
karena kamu orang yang mempuny ai hafia."

Kitab LXI V : Al-tLIag b,ai 'ry



Abbas berkata: "sesungguhnya say;. telah masuk Islam, tetapi orang-
orang memrksaku." Nabi ffi bersabda: "Allah yang mengetahui apa

yang kamu katakan, bila apa yangliamu katakan benar, maka Allah
akan membalasmu. Tetapi secara lahiriah kamu melawan kami."

Musa bin Uqbah mengatakan bahwa tebusan mereka adalah

40 uqiyah emas. Abu Nu'aim dalanr al-Awthil meriwayatkan dengan

sanad yarlg raik dari Ibnu Abbas, dia berkata: "Tebusan untuk setiap

orang 40 u<1iyah, sedangkan untuk al-Abbas ditetapkan 100 uqiyah
dan Uqail 83 uqiyah. Lalu al-Abbas berkata: 'Apakah karena adanya
ikatan saud:'ra engkau melakukan hal ini? Maka turun firman Allah:

4'&:i.W'6rl;A"fi #.;,\vi-$i<j&ne;l.S?$iVA.b*HaiNabi,
katakanlab l:epada ta,w)d.nan-td.Teandn yang ada di tanganmu: 'Jika Allah
mengetabui ada kebaikan dalam hatirnu, niscaya Dia akan memberikan
kepadamu y,rng lebih baik dari apa"Mng telab diambil daripaddrnil."'
(QS. Al-Anfll [8]: 70)

Lalu al-I.bbas berkata: "Aku ingin engkau mengambilnya dariku
berlipatJipar dari itu karena Allah berfirman | 4'?4Aq?'f:;ri}-
'Dia akan n.emberikan kepadamu y;'ng lebib baik dari apa yang telah

diambil darioadamz."' (QS. Al-AnfAl t8l: 70)

Perkataen: lil:3i 'j1 '1r.rgrn tinggalkan." Lafazh ini diucapkan
dengan merr -fat-hah-kan huruf dzal. Artinya jangantinggalkan sedikit
pun tebusan, Al-Kusymihani dalam riwayatnya menambahkan laf.uh
(ii 3)'ri3.j) ".'anga., tinggalkan untuknya." Yaitu untuk al-Abbas.

Sebagian pendapat mengatakan, hikmah ditolaknya tebusan itu
karena Nab; ffi khawatir (bila dite:'ima akan ada anggapan) karena
kedekatakarL beliau dengan a1-Abb,rs sebagai paman beliau, bukan
karena dia saudara mereka dari garis l)erempuan (yaitu dari neneknya).
Peristiwa ini mengisyaratkan bahwasanya seseorang tidak dibolehkan
memperlihatkan sesuatu yang menyakiti kerabatnya, walaupun secara

batin dia tic.ak menyukai sesuatu )'ang menyakiti kerabatnya it:u.
Maka ditolalinya sumbangan kaum .,\nshar untuk menebus al-Abbas
merupaka n p elalaran bagi siapa sala yztngterlibat pada kasus yang sama.
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Hadits kedua pulub satu (no.4019):

Yaitu hadits al-Miqdad bin al-Aswad di dalam sanadnya terdapat
tiga orang Tabi'in dalam satu rangkaian, semuenye oreng Madinah.
Penjelasaflny^ akan diuraikan dalam Kitab "ad-Diyit", termasuk
penjelasan kalimat "sesungguhnya kamu dalam posisinya."

Redaksi hadits ini yang berhubungan dengan judul babnya adalah
pada kalimat "Dan al-Miqdad termasuk orang yangikut serra dalam
Perang Badar." Telah dikemukakan sebelumnya bahwa al-Miqdad pada
Perang Badar termasuk penunggang kuda.

Nama Ishaq pada jalur periwayatan yang kedua adalah gurunya
al-Bukhari, yaitu Ishaq Ibnu Manshur.

Hadits kedua pulub dua (no. 4020)z

Hadits kedua puluh dua ini adalah hadits Anas mengenai kisah
terbunuhnya Abu Jahal. Hadits ini telah diuraikan sebelumnya pada
awal Kitab al-Maghizi ini. Adapun tujuan dari hadits ini menjelaskan
bahwa kedua orang putra Afra termasuk salah seorang yangikut sefta
dalam Perang Badar.

Hadits kedwa pulub tiga (no. 4027)z

Al-Bukhari menyebutkan sebagian hadits tentang peristiwa Tsaqifah
(peristiwa pengangkatan pengganti Nabi ffi sebagai pemimpin setelah
waf.atnya beliau). Tujuan pencantuman hadits ini pada bab ini adalah
untuk menjelaskan bahwa Uwaim bin Sa'idah dan Ma'an bin Adi
termasuk peserta Perang Badar. Nama lengkap Uwaim (rA adalah
Ibnu Sa'idah bin Ayyasy (;(;) bin Qais bin an-Nu'man, dia adalah
orang Aus dari Bani Auf.

Sedangkan nama lengkap Ma'an [,i;)-den gan memfat-habkanhuruf
mim dan'ain sukun-adalah Ibnu Adi bin al-Jad bin Ajlan saudaranya
Ashim bin Adi dan dia dari golongan Bakar sekutu Bani Amr bin Auf.
Sedangkan Musa-gu runy 

^ 
al-Bukhari-adalah Isma'il. Abdul Vahid

adalah lbntZiyad dan Ubaidilah adalah Ibnu Utbah bin Mas'ud.

Hadits mengenai peristiwa Tsaqifah telah diuraikan dalam Kitab
"al-ManAqib".

Kitab LXIV : Al-Magbazi
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4022.Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, dia mendengar

dari Muhan mad bin Fudhail, dari Isma'il, dari Qais, bahwa tunjangan

untuk oranl;-orang yang ikut Perang;Badar adalah lima ribu-lima ribu
dinar (untu)r setiap orang dalam setirhun). I-Jmar berkata: "Aku akan

memberikan kepada mereka lebih banyak dibandingkan dengan

orang-orang setelah mereka."

"UA O :")11 3;L \i3'3L G,- G su;L eLt

4023.Ishaq bin Manshur telah meri.vayatkan kepadaku: Abdurrazaq
mengabarkan kepada kami: Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari
az-Zuhri, dz.ri Muhammad bin Jubair, dari bapaknya, dia berkata:
"Aku mend:ngar Nabi ffi memba<:a surah Ath-Thirr ketika shalat

Maghrib darL itulah saat pertama im:rn tertanam di hatiku."

68 Dalam naskah 1;y tenulis: u;i,.1u.
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4024. Dan dari az-Zvhri, dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im,
dari bapaknya, Nabi ffi berkata tentang para tawanan Perang Badar:

"seandainya al-Muth'im bin Adi masih hidup, lalu ia berbicara padaku
tentang paratawanan busuk itu, tentu aku akan bebaskan mereka."

4024M. AI-Laits menceritakan dari Yahya, dari Sa'id bin al-Musayyab
(dia berkata): "Fitnah pertama terjadi-yaitu peristiwa terbunuhnya
Utsman-maka tidak ada seoranB pun dari Ahlu Badar yarLg tersisa.

Kemudian fitnah kedua muncul-yaitu peristiwa Harrah-maka tidak
ada seorang pun dari Ahlu Hudaibiyahyangtersisa. Kemudian fitnah
ketiga terjadi dan fitnah ini tidak berkesudahan sampai manusia
tidak lagi memiliki kekuatan."

L,IL
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4025. Al-Hrrjjaj bin Minhal meriw,ryatkan kepada kami: Abdullah
bin Umar an-Namiri meriwayatkar. kepada kami: Yunus bin Yazid
meriwayatkrm kepada kami, dia men,:turkan, aku mendengar az-Zuhri
berkata, aku mendengar Urwah binu-Zubair, Sa'id bin al-Musayyab,
Alqamah birr \Taqqash dan Ubaidah bin Abdullah dari hadits Aisyah,
istri Nabi S6-setiap mereka meriwayatkan kepada beberapa hadits.
Aisyah rg, menuturkan: "Aku bertemu (Jmmu Misthah, tiba-tiba
LImmu Misthah terjatuh karena kainnya, lalu dia berkata: 'Celakalah
Misthah.' M rka aku berkata:'sunggu h buruk apa yangkamu katakan.
Kamu menc:la seseorang yangikut l)erang Badar."'

Kemudian perawi menyebutkan tentang berita bohong (haditsul i/k)
yangmenimpa Aisyah.
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4026.Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan pada kami: Muhammad
bin Fulaih bin Sulaiman telah meriwayatkan kepada kami, dari Musa
bin Uqbah, dari Ibnu Syihab, dia berkata: "Ini tentang peperangan
yang dilakukan Rasulullah 4#." Kemudian dia menyebutkan hadits:
"Rasulullah M setelah melemparkan (jasad para pemimpin) kaum
musyrikin (ke dalam sumur Badar), beliau lalu berkata: 'Apakah kalian
telah mendapati apayangtelah dijanjikan Rabb kalian dengan benar?'

Musa berkata, Nafi berkata: Abdullah berkata, para Sahabat beliau
bertanya: 'Ya Rasulullah, engkau memanggil orang yang sudah tewas?'

t.(1
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Rasulullah 4f bersabda: 'Kalian tidak lebih mendengar dengan apay^ng

aku katakar dibandingkan dengan :nereka.' Abu Abdullah berkata:
"Semua yang ikut Perang Badar dari kaum Quraisy (al-Muhajirin)
yang mend:'patkan bagian dari harta rampasan perang jumlahnya

ada 81 oran[;." Urwah bin az-Zubair menuturkan, az-Zubair berkata:
"Bagian hasLI harta rampasan perang mereka telah dibagi-bagi dan
jumlah mert'ka ada 100 orang. lV'all;:hu a'ldn7."

#sq *q6
4027.Ibrahirn bin Musa meriwayatkz'n padaku: Hisyam mengabarkan
kepada kami, dari Ma'mar, dari HisFam bin Urwah, dari bapaknya,
dari az-Zubair, dia menuturkan "Pa<La Perang Badar kaum Muhajirin
mendapat se :atus bagian."

-pMlar HADITS

Hadits ke'dua pulub empdt (no. 21022)z

Perkataan: [Jo9U-1! i;rf "Darilsma'i1." Ia adalah Ibnu Abu Khalid,
sedangkan Qais adalah Ibnu Abu Hazim.

Perkataa:n: [.!.il a#'o;r311 ,\5; !tf] "Tunjangan orang-orang
yangikut dalrm Perang Badai SOOO dinar." Yaitu hartayang diberikan
kepada setiap orang yang ikut Perang Badar dalam satu tahun sebanyak
5000 dinar seiak zaman Umar dan set.elahnya.

Perkataanz |;il5j:i! * jsSl "Dan lJmar berkata: 'Aku akan
memberikan kepada mereka lebih banyak lagi."' Maksudnya jumlah
tunjanganny;r akan ditambahkan lebih banyak daripada yanglain.
Sementara dalam hadits riwayat Malik bin Aus dari Umar dikatakan:

,# e flu+ vA €yG'eG\-eSL
)+ v-&::;,i$ )f}t cp tji;f iSF q r\b cp

t.(v
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"IJmar memberikan tunjangan kepada kaum Muhajirin untuk ,.riry
orang sebesar lima ribu dinar dan kaum Anshar empat ribu dinar.
Sedangkan kepada istri-istri Nabi M, dia memberikan lebih banyak
lagi di mana masing-masing diberikan dua belas ribu dinar."

Hadits kedua pulub lima (no. al2J)z

Hadits kedua puluh lima adalah hadits Jubair bin al-Muth'im gE
tentang bacaan surah Ath-Thirr pada shalat Maghrib. Hadits ini telah
diuraikan sebelumny a pada Kitab "ash-Shalih" . .Ptl-Izz dalam al-Athraf
menisbatkan jalur periwayatan Ishaq bin Manshur ini dalam Kitab
"at-Tafsir" dan ini adalah suatu kekeliruan. Karena yang benar jalur ini
terdapat dalam Kitab " al-MaghA zi" sebagaimana y ang terlihat.

Alasan pencantuman hadits ini pada bab ini adalah sebagaimana
telah diuraikan sebelumnya dalam Kitab "al-JihAd" bahwa al-Muth'im
datanguntuk menebus tawanan Perang Badar.

Hadits kedua pulub enAm (no. 4024):

Hadits kedua puluh enam ini bagian dari hadits al-Muth'im bin Adi
dan sanadnya bersambung dengan sanad sebelumnya. Al-Muth'im
adalah bapaknya Jubair yang disebutkan (dalam sanad ini). Apa yarLg

dimaksud dengan Li3l) "busuk"-jamak darilafazh (6),yaitu dengan
huruf nun dan ta_adalahparatawanan kaum musyrikin.

Perkataanrl{'#H] "Aku akan bebaskan mereka." Yaitu tanpa
tebusan. Ibnu Syahin menjelaskan dari jalur lain tentang alasan Nabi
akan melakukan pembebasan para tawanan Perang Badar itu.
Yaitu kebaikan yang pernah didapatkan Nabi ffi berupa perlindungan
dari al-Muth'im tatkala beliau kembali dari Tha'if. Ibnu Ishaq
menyebutkan kisah ini secara lengkap.
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Demikian j4a al-Fakihi menyebutkan kisah ini dengan sanad yang
baik secara mursal; di dalam hadits ini dijelaskan bahwa al-Muth'im
memerintahkan kepada empat orang putranya untuk membawa senjata

dan masing.masing berdiri di sudur Ka'bah. Ketika kaum Quraisy
mendengarrrya mereka berkata: 'Engkau adalah seseorang yangtidak
bisa dibatall an perj a njianny a; "

Pendapar lain mengatakan, bentur kebaikan al-Muth'im itu adalah,

karena al-ltluth'im termasuk orang yarLg sangat gigih berjuang
dalam pemt atalan embargo yang dilakukan kaum Quraisy terhadap
Bani Hasyinr dan kaum Muslim serta orang-orang yang berada bersama

mereka ketika mereka diboikot di sebuah lembah. Kisah ini telah
disinggung sebelumnya dalam Kitab Sirah.

Ath-That,rani meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Shalih at-Timar
dari az-Znhri dari Muhammad bin Jub, ir, dari bapaknya dia menuturkan,
al-Muth'im bin Adi berkata kepada kaum Quraisy: "Kalian telah
melakukan apayaragkalian lakukan tr:rhadap Muhammad, maka jadilah
orang yang paling menahan diri terhadapnya." Peristiwa ini terjadi
setelah hijrah, kemudian al-Muth'im meninggal sebelum Perang Badar,
dalam usia 9J tahun.

Al-Fakihi menyebutkan dengan sar:ad mursalbahwa Hasan bin Tsabit
melantunkarr puisi yangmengandung pujian bagi al-Muth'im sebagai
balasan atas lpa yangtelah dilakukannyaterhadap Nabi ffi.

At-Tirmi lzi, an-Nasa-i, Ibnu Hib ran dan al-Hakim meriw ay atkan
dengan sana<l yangshahih dari Ali, dia berkata: 'Jibril datang kepada
Nabi ffipadtPerang Badar, lalu berl:ata: 'Mintalah pendapat masalah
tawanan perang (dari pihak lawan) kepada para Sahabatmu; bila mereka
ingin membunuh (bunuhlah) dan bila mereka ingin menebusnya
(mintalah tel,usan), akan tetapi pada tahun depan akan terbunuh dari
kaum Muslirnin sejumlah yangsama dengan jumlah kaum musyrikin
yang ditebur. Mereka menjawab: '[.ita menginginkan tebusan dan
sebagian kita akan dibunuh."'

Muslim rnengeluarkan hadits tentang kisah ini secara lengkap
dari hadits riwayat LJmar, dan dalam kisah tersebut disebutkan sebab
pembebasan itu. Redaksiny a yaitu:
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Nabi ffiberkatakepada para Sahabatnya: "Bagaimana pendapat kalian
tentang (hukuman yang berlaku bagi) para tawanan perang itu?"
Abu Bakar berkata: "Pendapatku, kita terima tebusan dari mereka
sehingga bisa menjadi kekuatan bagi kita. Mudah-mudahan Allah
memberikan hidayah kepada mereka." Sedangkan lJmar berkata:
"Berikan kepada kami kesempatan untuk membunuh mereka, karena
mereka adalah para pemimpin kaum kafir." Maka Rasulullah M_,

cenderung kepada pendapat Abu Bakar.

Pada kisah inilah turun firman Allah v4:

{@,F;'ti e 6rr" S; iA t tK J 9.<(6 y
"Tidak patut bagi seorang Nabi nxempunyai tauanan sebelum ia dapat
melumpuhkan musubnya di muka bumi." (QS. Al-AnfAl [8]: 67)

Dalam Kitab "a1-1ihAd" pada Bab "4Wi5$i'C&d:n-(9'LV,qY
'Dan sesudab itu kamu boleb membebaskan mereka atau menerima
tebusan sampai perang berakhir' (QS. Muhamma d l+ll: 4)", telah diuraikan
perbedaan pendapat para ulama tentang boleh tidaknya menebus
tawanan kafir denganhana. Kaum salaf berbeda pendapat tentang dua
pandangan (kedua Sahabat tadi), manakah yang paling benar? Sebagian

mengatakan pendapat Abu Bakar, karena sesuai dengan apayarlgAllah
tetapkan dalam r ealitany a dan menj adi pendap at y ar,g diberlakukan.

Selain itu (dengan pendapat ini) banyak orang yang masuk Islam,
baik sendiri-sendiri atau bersama keturunannya yang lahir setelah
Perang Badar. Pendapat ini juga sejalan dengan prinsip bahwa rahmat
Allah I9P mendahului murka-Nya sebagaim ana y angdifirmankan Allah
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tentang orarlg-orang yangmendapat rahmat-Nya. Sedangkan celaan

mengambil pendapat ini mengisyaratkan bahwa tercelanya orang
yang menguramakan dunia daripada akhirat, sekecil apa pun dunia itu.
Walli.bu a'lo'm.

Hadits kedua pulub twjwh (no. 4024):

Perkatairn z la7 i ;n-,F *IJ j6;l "Dan al-Laits berkata dari
Yahya bin S,r'id." Saya tidak menemu kan atsdr ini melalui jalur al-Laits.

Abu Nu'ainr dalam "al-Mustakhraj" neriwayatkan secara bersambung

a,tsar yang r,ama dengan atsar ini rnelalui jalur Imam Ahmad dari
Yahya bin Sa'id al-Qahthani al-Anshari.

Perkataan: t33{r .;{iteiSl"Fitnah pertama terjadi." Yaitu (fitnah
yang mengh rntarkan) terbunuhnya Lltsman, sehingga tidak ada seorang

pun dari Alrlu Badar yang tersisa. Yaitu semua Sahabat yang ikut
Perang Badar telah meninggal dunia sejak terbunuhnya lJtsman hingga
terjadinya fitnah yanglain, yaitu peristiwa Harrah. Sahabat terakhir
yarLgwafat <lari kalangan Ahlu Badar adalah Sa'ad bin Abi Waqqash.

Dia wafat bt:berapa tahun sebelum terjadi peristiwa Harrah.

Pendapat yang mengatakan keterangan dalam hadits ini "Fitnah
pertama terjadi yaitu dengan terbunuhnya Utsman" adalah pendapat
yang keIiru. Karena Ali, Thalhah, az-Zubair dan beberapa Sahabat lain
yang ikut Pcrang Badar masih hidup, beberapa masa setelah wafatnya
IJtsman, sedangkan dalam hadits ini--menurut pemahaman mereka-
semua Sahat,at terbunuh ketika lJtsraan dibunuh padahal maksudnya
bukanlah demikian.

Ibnu Abi Khaitsamah mengeluarl.an atsarinimelalui jalur lain dari
Yahya bin Sa'id dengan lafazh f tiJt;:C &) "Fitnah ad-Dar terjadi)'
Fitnah ad-Dar adalah fitnah terbunuhnya lJtsman.

Ad-Daw -rdi mengklaim bahwa maksud fitnah pertama adalah
peristiwa terbunuhnya al-Husain bin Ali. Namun pendapat ini salah

karena pada masa terbunuhnya al-Husain, tidak adalagi seorang pun
Sahabat dari kalangan Ahlu Badar.
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Perkataan, IEL;"/\ * $t::t 4t n*pl "K"-rdian fitnah kedua

muncul, yaitu peristiwa al-Harrah ...." Peristiwa al-Harrah terjadi
pada akhir masa pemerintahanYazid bin Mu'awiyah; hadits tentang
peristiwa ini akan diuraikan nanti pada Kitab al-Fitan, in sya Allah.

Perkataan: [*{6r *S d "Kemudian rnuncul fitnah ketiga."
Demikianlah laf.azh dtsar ini dalam naskah aslinya, sementara dalam
riwayat Ibnu Abi Khaitsamah lafazhnya adalah (a:.J-gt a;;S f ]S)
"'Walaupun terjadi fitnah ketiga." Ad-Dimyathi memilih lafazh ini
karena Yahya bin Sa'id mengatakan bahwa a.tsdr ini sebelum terjadi
fitnah ketiga dan dia (Yahya bin Sa'id) tidak menjelaskan maksud
fitnah ketiga sebagaimana dia menjelaskan maksud fitnah yanglain
(fitnah pertama dan kedua).

Ad-Dawudi mengklaim bahw a yangdimaksud dengan fitnah ketiga
adalah fitnah al-Azariqah. Pendapat ini perlu dikaji kembali, karena
yang terlihat dari lahiriah redaksi haditsnya, fitnah yang dimaksud
oleh Yahya bin Sa'id adalah fitnah yang terjadi di Madinah, bukan
di tempat lain. Sedangkan fitnah al-Azariqah terjadi setelah kematian
Yazid bin Mu'awiyah dan berlangsung selama lebih dari20 tahun.

Ibnut Tin menyebutkan bahwa Malik meriwayatkan dari Yahya
bin Sa'di al-Anshari, dia berkata: "Tidak pernah shalat teninggalkan
di masjid Nabi ffi kecuali pada peristiwa terbunuhnya l-Itsman
dan peristiwa al-Harrah." Malik berkata: "Aku lupa peristiwa ketiga."
Ibnu Abdul Hakam berkata: "Peristiwa ketiga adalah peristiwa
keluarnya Abu Hamzah al-Kharrji."

Komentar saya: Peristiwa tersebut terjadi pada masa pemerintahan
Marwan bin Muhammad bin Marwan bin al-Hakam tahun 130 H.
Yaitu beberapa masa sebelum meninggalnyaYahyabin Sa'id. Kemudian

saya mendapatkan atsar yangsama dikeluarkan ad-Daruquthni dalam

kumpulan hadits gbarib Malik dengan sanad yang shahih. Di akhir
riwayat ini tercantum kalimat ini: (LW ot:su; ej tattilt 3"a: iY_:).
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Sedangkan Ibnu Abi Khaitsam,rh mengeluarkan dengan laf.azh

(e;;: i1) "'Walaupun terjadi fitnah." Riwayat ini berbeda dengan

riwayat pada bab ini yang menyebutkan secara tegas "fitnah ketiga."

Cara menyatukan dua riwayatini adalah dengan memahami bahwa

Yahya bin [,a'id pertama kali mengrrtakan "walaupun terjadi fitnah",
kemudian ketika fitnah ketiga itu benar-benar terjadi-sedang dia saat

itu masih hiCup-maka dia pun mengatakan "kemudian terjadi fitnah
yangketiga" sebagaimana dikutip oleh al-Laits bin Sa'ad darinya.

Perkata:rn ILV) "Kekuatan." Ilata ini dilafalkan dengan mem-

fat-bab-kan huruf tba dan ba anpa tasydid dan huruf akhirnya kba,

aftinyayaitu kekuatan. Al-Khalil berkata: "Asal kata (ita) artinya
adalah gemrrk dan kuat, digunakan untuk sesuatu yang berakal dan
mengandun 3 kebaikan. Hisan berkata:

&*{.ir+2 &Jnr
,JAt r+r!t Gl ,# )?K

Harta yang d,ikuasai oleh orang-orangyang'tid.ak memiliki akal
bagaikan air yang membanjiri ekar tumbuban yang kering

Hadits kzdua pulub delapan (nc,. 4025):

Al-Bukhrrri menyebutkan sebagian hadits tentang berita bohong
yang perna l menimpa Aisyah (hadits ol-tlk) yang disebut dalam
sanad ini. Penjelasan Hadits ini se<:ara luas akan dipaparkan nanti
dalam Kitat, "at-Tafsir". Sedangkan maksud dari hadits ini adalah

menyebutkan kesaksian Aisyah bahwa Misthah termasuk salah seorang

Sahabat yani.ikut pada Perang Badar'. Nama lengkapnya Misthah bin
Utsatsah bin Abad bin Muththalib.

Sementar a itu, Abdullah bin Urnar an-Numairi tidak memiliki
periwayatan hadits dalam Shahih al-liukbarl selain hadits ini.
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Hadits kedua pulub sernbilan (no. 4026):

Perkataan: [e++il| f i ,lrr*^[2 Ai)t Jr: A;tfi':$ rjti *V A) rf]
"Dari Ibnu Syih ab, ia berkata:'Ini tentang peperang Nr yarLgdilakukan
Rasulullah M;.' Kemudian dia menyebutkan hadits." Maksudnya,
hadits yang diriwayatkan Musa bin Uqbah dari Ibnu Syihab yang
di antaranya adalah hadits itu.

Perkataan z l$3-'1i51 "Beliau melemparkan mereka. " Lafazh ini
dibaca dengan men-usydid-kan huruf qafymgber-kasrah dan setelahnya

huruf ya. Dalam riwayat al-Mustamli dibaca dengan men-sukun-kan
huruf lam dan meringankan huruf qaf (A)i) dari akar kata (,r"1,'lr).

Dan dalam riwayat al-Kusymihani lafazhnya adalah (;i!!) dengan

huruf 'ain tanpa tasydid dan huruf nun dan akar kata (JXJD. Lafazh
seperti ini juga yangterdapat dalam MaghAzi Musa bin Uqbah.

Perkataantl;'J.i i;t,jt51 "Musa bin Uqbah berkata." sanad ini
masih bersambung dengan sanad sebelumnya. Adapun Abdullah yan1
disebutkan di sini adalah Abdullah bin Umar.

Perkataan: l*t;,..i U cvjtil "Bebe rapa orang Sahabat Nabi ffi
berkata." Hadits ini telah diuraikan sebelumnya dan di antara Sahabat

yangmengatakan kepada Nabi seperti ini ('Ya Rasulullah, bagaimana

engkau memanggil orang yangsudah wafat?') adalah Umar.

Perkataan: t;i-i b(5\ # U T4ol "Semua orang Quraisy yang
ikut Peran gBadar." Ini masih bag;n dari perkataan Musa bin Uqbah
dari Ibnu Syihab.

Perkataan {o;q "i ^;-')'ij a? {a1"Yans mendapatkan bagian

dariharta rampasan perang jumlahnya ada delapan puluh satu orang."
Apa yang dimaksud dengan kalimat "mendapatkan bagian dari harta
rampasan perang" adalahRasulullah ffi memberikan bagian dariharta
rampasan perang (gbanimah) kepada mereka walaupun mereka tidak
ikut berperang karenauznr, namun Nabi ffimenjadikan mereka sama

dengan orang yangikut berperang.

Kitab LXIV : Al-Magb,izi



Perkataern: t&"i ilt ir3-p 
-Jg'jl "IJrwah bin az-Zubair berkata."

Lafazhini masih termasuk perkataan Musa bin Uqbah dari Ibnu Syihab.

Al-Bukhari nemperkuat lagi keterangan ini dengan hadits setelahnya.

Namun jumlah (Muhajirin) yangdisebutkan dalam hadits ini berbeda

dengan hadits riwayat al-Baray^ngcisebutkan di awal kisah ini, yaitu
perkataanny a "Jumlah orang Muhajirin lebih dari enam puluh orang."

Cara menyatukan kedua riway:rt ini adalah dengan memahami
bahwa jumlah Muhajirin yang iku. Perang Badar yang disebutkan
dalam hadit; al-Bara berdasarkan laliriah fisiknya, sedangkan hadits
dalam Bab ini menyebutkan jumlah orang Muhajirin yang ikut secara

fisik dan secila hukum (beberapa orrrng yang dianggap ikut walaupun
tidak ikut b,:rperang karena uzvr).

Pemaharnan lain adalah bahwa yarlg dimaksud dengan jumlah
pertama (y^rgdisebutkan dalam riu,ayat al-Bara) adalah orang-orang
yang ikut br rperang dari kalangan orang merdeka, sedangkan jumlah
kedua (y^ng disebutkan dalam bab ini) termasuk para sekutu mereka
dan bekas b,rdak-budak mereka.

Ibnu Ishrtq menyebutkan nama-nama orang Muhajirin yang ikut
Perang Badrtr, dan dia juga menyebutkan sekutu-sekutu dan bekas

budak-budak mereka sehingga juml;,hnya menjadi 83 orang.

Ibnu Hisyam dalam Tabdzib as-.ihirab menambahkan tiga orang
(delapan pulrh enam). Adapun al-Veqidi menyebutkan bahwa jumlah
mereka 85 orang.

Ahmad, itl-Bazzar dan ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Abbas
bahwa "Orarg-orang Muhajirin yang ikut PerangBadar ada77 orang."
Mungkin dia tidak menyebutkan crang yang mendapatkan bagian
harta rampaian Perang Badar walau mereka tidak ikut secara fisik.

Hadits ketiga pulub:

Perkata:rn: [l\j+ V'#\f "Hisyarn mengabarkan kepada kami."
Dia adalah [Iisyam bin Yusuf ash-St.an'ani.
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Perkataan: lf $U, ei6 .t+ ?i ltl "Pada Perang Badar
kaum Muhajirin rnendapat seratus bagian harta rampasan perang."
Ibnu A'idz meriwayatkan dari jalur Abul Aswad dari Urwah, dia
berkata: "Aku bertanya kepada az-Zubair berapa jumlah bagian yaflg
diberikan kepada kaum Muhajirin pada Perang Badar?" Dia lantas

menjawab: "Seratus bagian."

Ad-Dawudi menuturkan, perkataan az-Ztbair ini berbeda dengan

perkataannya yang lain (a1a1.ei:l SK) "Jumlah mereka sebanyak

delapan puluh saru orang." Maka ad-Dawudi memberikan komentarnyaz
"Bila perkataan seratus bagian diucapkan oleh az-Zubair, mungkin
dia sendiri ragu tentang jumlah tersebut. Namun kemungkinan lain,
hal itu diucapkan oleh seorang perawi yang meriwayatkannya dari
az-Zub air ." Ad-D awudi menambahkan lagi : " Sebe nar ny a setelah diteliti
jumlah mereka ada84 orang. Bersama mereka adatigaekor kuda, lalu
Nabi ffi memberikan untuk masing-masing kuda tersebut dua bagian.

Selain itu beliau juga memberi bagian kepada beberapa orang yang
pernah beliau utus untuk suatu tugas. Maka dengan demikian dapat

dikatakan bahwa bagian mereka berjumlah seratus."

Komentar saya: Apa y^ng dikemukakan oleh ad-Dawudi ini baik
dan sah saja, tetapi Tampaknya perhitungan jumlah seratus itu dengan

menggabungkan bagian seperlima (al-khumus). Yaitu Rasulullah ffi
memisahkan bagian seperlima ghanimah dan membagi sisanya kepada

yang berhak menerimanya sebanyak 80 bagian sesuai jumlah yang
ikut Perang Badar ditambah orang yangdisamakan statusnya dengan

mereka. Maka dengan menggabungkan bagian seperlima, angkanya

genap menjadi seratus bagian. lWallihu a'lam.

r'\{t4\..*<4Ef-
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Dalam Kit ab Al-timi'yang disusun oleh Abu Abdillah berdasarkarr

huruf Mu'j am (Alfabetis):

Nabi Muhammad bin Abdillah al-Hasyimi ffi. Iyas bin al-Bukair'.
Bilal bin Rabah maula Abu llakr al-Qurasyi. Hamzah birr
Abdil Muththalib al-Hasyimi. tlathib bin Abi Balta'ah, sekutu
suku Qurrisy. Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah al-Qurasyi.
Haritsah bin ar-Rubayyi al-Anshari yang terbunuh saat Perang Badar

dan dia adalah Haritsah bin Sura,1ah, saat itu dia hanyalah sebagai

penonton, Khubaib bin Ady al-,tnshari. Khunais bin Hudzafah
as-Sahmi. Nfa'ah bin Rafi' al-Anr;hari. Nfa'ah bin Abdil Mundzir
Abu Lubebah al-Anshari. Az-Zvbair bin al-Awwam al-Qurasyi.
Zaidbin Sahl Abu Thalhah al-Anshari. Abu Zaid al-Anshari.

Sa'ad bin lvlalik az-Zuhri. Sa'ad bin Khaulah al-Qurasyi. Sa'id bin
Zaidbin Amr bin Nufail al-Qur:syi. Sahl bin Hunaif al-Anshari.
Zhthair bin Rafi al-Anshari dan saudaranya. Abdullah bin Utsman.
Abu Bakr rsh-Shiddiq al-Qurasyi. Abdullah bin Mas'ud al-Huzdali.
Utbah bir Mas'ud al-Hudzali. A.bdurrahman bin Auf az-Zuhri.
Ubaidah b: n al-Harits al-Qurasyi. IJbadah bin ash-Shamit al-Anshari.
Lfmar bin al-Khaththab al-'Adau'i. LJtsman bin Affan al-Qurasyi
yang telah dituniuk oleh Nabi ffi untuk mengurusi putri beliau darr

membagi bagiannya untuk mereka. Ali bin Abi Thalib al-Hasyimi.
Amr bin Auf, sekutu Bani Amir bin Lu-ai. Uqbah bin Amr al-Anshari.
Amir bin Rabi'ah al-Anazi. ltshim bin Tsabit al-Anshari.
Uwaim birr Sa'idah al-Anshari.

Itban bin lvlalik al-Anshari. Qud:rmah bin Mazh'un. Qatadah birr
an-Nu'marr al-Anshari. Mu'adz bin Amr bin al-Jamuh. Mu'awwidi:
bin Afra d:rn saudaranya. Malik bin Rabi'ah Abu Usaid al-Anshari.
Murarah bin ar-Rabi al-Anshari. Ma'n bin Ady al-Anshari,
Misthah bin Utsatsah bin Abbad bin al-Muththalib bin Abdi Manaf,,
Miqdad bin Amr al-Kindi, sekutu 

'BaniZthrah. Hilal bin Umayyah
al-Anshari-semoga Allab meridbai mereka-.
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JUDUL BAB

Perkataan: leriJtd;*tl ,[i U i U *5 +Ul"Bab: Penyebutan
nama-nama peserta P6rjng Badar dalam kitab al-Jilmi'." Yaitu selain

orang yangtidak disebutkan namanya di dalamnya dan selain orang
yangtidak disebutkan namanya sama sekali.

Adapun yarLg dimaksud dengan kitab al-Jimi' itu adalah kitab
Shahth al-Bukbari ini. Dan yang disebut dengan orang yang disebutkan
rLamanya adalah orang yang disebutkan di dalamnya berdasarkan
satu riwayat darinya atau dari selainnya bahwa dia telah mengikuti
Perang Badar. Bukan berdasarkan penyebutannyasemata tanpa adanya
nash yang menegaskan bahwa dia telah mengikuti Perang Badar.

Hal ini menrpakan jawaban mengapa al-Bukhari tidak menyebutkan
orang seperti Abu Ubaidah bin al-Jarrah. Padahal disepakati bahwa dia
telah mengikuti Perang Badar dan dia telah disebutkan di beberapa
tempat di kitab tersebut. Hanya saja tidak ada penegasan/nash bahwa
dia telah mengikuti Perang Badar.

Perkataan tlA4,et;\ip dti,}altrjl J.:.c ';;'"5J#r1 "Nabi Muhammad
bin Abdillah al-Hasyimi ffi." Menurut saya, al-Bukhari memulai dengan

beliau M,karena tabarrukan (mencari berkah) dengan menyebutkan
beliau pertama kali. Jika tidak, tentulah hal itu (keikutsenaan beliau)
termasuk sesuatu yangpasti.

Perkataan z S\,ii1"Abu Bakr." Dia telah disebutkan di beberapa

tempat, di antarinya padaBab "Idz Tastaghitsuuna Rabbakum."

Perkataan z 6L1 "Lfmar." Penyebut arLnya terdapat pada hadits
Abu Thalhah.

Perkataan: t,itl:.;] "IJtsman." Menurut saya, al-Bukhari sebelumnya

tidak menyebutkan keterangan lain mengenai keikutsertaannya
dalam kisah ini, hanya sala pada Kitab "al-ManAqib" telah disebutkan
bahwa Ibnu lJmar berkata: "Bahwa beliau ffi memberikan bagian
untuknya."

Kitab LXIV: At-ilagbazi ry



Perkatznnt t#g ,ri:;,1lel "nli bin Abi Thalib." Iatelah disebutkan
pada hadir., *u6oroiitt-1p6n"rrungan satu lawan satu) dan selainnya.

Perka&uanr ffir# ;[! "Iyas trin al-Bukair." Dia telah disebutkan
sebelum B,rb "syuhird al-Mala-ikah Badran."

Al-Bukhari menyebutkan nama-nama ini berdasarkan huruf. mujant
(alfabeti$. Sementara ketika menyebutkan sebagian Sahab^t yan'4
memiliki jrrlukan (kun-yab), al-Bukhari berpedoman kepada namanyt
tanp a men' rebutkan adat k un-y ab -n, r a. Kar ena inilah, dia menyebutkan
Abu Hudzaifah pada bagianhuruf, ha.

Al-Bukrari mendahulukan pen.rebutan Nabi ffidan Sahabat yani4

empat (Abu Bakar, IJmar, IJtsman dan Ali) sebelum yang lainny,r
karena kernuliaan mereka. Namun di sebagian naskah, al-Bukhari
hanya mendahulukan penyebutarL Nabi ffi saja dan menyebutkan
Sahabat yar 1g emp at pada bagian hu ruf 'ain. P embahasan mengenainyrr
cukup sederhana.

Selanjurnya, Iyas bin al-Bukair tersebut, namanya dibaca dengan
meng-kasrab-km huruf hamzah yang setelahnyaterdapat huruf. ya dal.
terakhir slzr. Keliru orang yangmernbacanya dengan mem-fat-hah-kat
hamzab. St:dangkan cara pelafalan nama ayahnya telah disebutkan
sebelumnyr.

Di saml,ing Iyas, saudara-saudar,mya juga mengikuti Perang Badar,
yaitu Aqil, Amir dan selain keduanya. Akan tetapi karena nama merek:t
tidak disebrrtkan dalam kitab al-Jami" (Shahtb al-Bukbariini), al-Bukhari
tidak meny ebutkan nama mereka.

Perkataan: tj\l "Bilal." Terkait Bilal yang ikut dalam Perang Badar.

ini telah disebutkan pada hadits Abdurrahman bin Auf periha
terbunuhn'.ra U mayyah bin Khalaf.

PerkataanIli#l"Hamzah." Dia telah disebutkan di awal kisah.

Perkatatn: [+6] "Harhib." Dia telah disebutkan pada pembahasan
mengenai keutamaan orang yang mengikuti Perang Badar.

.@ .t, Bab 15: Penyebutan Namn-Nama Peterta Petang Babar



Perkataa nz l$'il-;f11 "eb,., Hudzaifah." Dia telah disebutkan
pada hadits kelima dari bab terakhir.

Perkataan: t#Jr 'i'iSril "Haritsah bin ar-Rubayyi." Yakni,
ar-Rubayyi (;3r)-dib acr dingan men-tasydid-kanhtruf ya. Dia adalah
Ibnu SuraqahYHaritsah telah disebutkan di Bab "Man Syahida Badran."

Perkataan:;g;ubr ei)\Sl"Saar itu dia hanyalah sebagai penonton"
mengisyaratkan kepada keterangan yang ada pada riwayat Hammad,
dari Salamah, dari Tsabit, dari Anas bahwasanya Haritsah keluar untuk
menyaksikan Perang Badar. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan
an-Nasa-i, dan dia menambahkan: )q€; u (dia tidak keluar untuk
berperang)

Perkataanz lr:* G #l "Khubaib bin Ady." Telah disebutkan
keterangan menfenainyadi dalam hadits Abu Hurairah. Nanti akan
disebutkan hal apa sajayangberkenaan dengannya dalam pembahasan
Perang Raji'.

Perkataan zl;"jltJ.3. C ,Pl"Khunais bin Hudzafah." Telah diberikan
keterangan tentangnya pada hadits kesepuluh di bab terakhir.

Perkataan: lel: G b6r) "Rifa'ah bin Rafi." Dia telah disebutkan
pada Bab "FadhlVan Syahida Badran."

Perkataant t{qj iir+;r * G burl "Rifa'ah bin Abdil Mundzir
Abu Lubabah." Dia telah disebutkai pada hadits kesembilan belas

dalam bab terakhir. Pemastian al-Bukhari bahwa nama aslinya adalah
Rifa'ah bertentangan dengan pendapat mayoritas ulama. Mereka
mengatakan bahwa flama aslinya adalah Basyir, sedangkan Rifa'ah
adalah saudaranya.

Perkataant tefir G jl[ "Az-Zubair bin al-Awwam." Dia telah
disebutkan pada beberapa hadits.

Perkataanz ILIJE ii fr,i:d;t "Zaid bin Sahl Abu Thalhah."
Dia telah disebutkan padi Bab "Ad-Du'a'alal Musyrikin."

Perkataan: [..g.,u7.itJl *3 i\] "Abu Zaid al-Anshari." Dia telah
disebutkan pada liidits Anas.
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Perkataant [gUE G i;l "Sa'ac[ bin Malik." Dia adalah Sa'ad bin
Abi Vaqqash. Al-Bukhari sebelumnya tidak menyebutkan keterangan
lain meng,:nainyadalam kisah ini. Akan tetapi, dia memang termasuk
di antara rnereka berdasarkan kese pakatan ulama. Ada kemungkinan
pengambi annya berasal dari atsar Sa'id bin al-Musayyab berdasarkan
suatu pertimbangan mengenai hal itu.

PerkataaniiJ* G t;l"Sa'ad bin Khaulah." Dia telah disebutkan
dalam kisz h Subai'ah al-Aslamiyyah.

Perkataanzl$-: G.1J,J,I "Sa'id bin Zaid." Dia telah disebutkan paca

dtsd.r Nafi. dari Ibnu L]mar.

Perkataanz[-# i p) "Sahl bin Hunaif." Dia telah disebutkan
pada hadits Ali bahwa dra telah menshalati jenazahnya dengan
lima kali trkbir.

Perkatran: lers ',y '#) "Zhuhair bin Rafi." Dia telah disebutkan
pada hadirs Rafibin Khadij. Zhul rir adalah paman Rafi bin Khadij
dan nama saudaranya itu adalah itluzh-hir. Namun al-Bukhari tidak
menyebut {.an nama satdaranya.

Perkataanz l#; cr +r t:al "Abdullah bin Mas'ud." Dia telah
disebutkarr di awal bab.

Perkataan: l$1,; i'ryl "Utbah bin Mas'ud." Yakni saudara
Abdullah I rin Mas'ud. Menurut say,r, keikutsertaanny a di P erang Badar
masih diragukan, bahkan tidak acla seorang pun dari kalangan para
penyusun dtab MaghA.ztyangmen',rebutkannya ke dalam para peserta
Perang BaCar. Namanya tidak di,;ebutkan pada riwayat an-Nasafj.
Di samping itu, al-Isma'ili dan Abu Nu'aim tidak menyebutkannya
di kitab M;.rstakbrajkeduanya, dan inilah yang dijadikan pedoman.

Perkat:nni l-;.p G ;;lt i;l "Abdurrahman bin Auf." Dia telah
disebutkan pada pembihasan mengenai terbunuhnya Abu Jahal dar
yang selair nya.

Perkata an: [o-rt,;Jt Gi-#l"Ubaidah bin al-Harits." Keikuts€rraann/:l
dalam Perz ng Bidar telah disebutkr n pada hadits Ali.
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Perkataan: lv$t .I i5,Gl "Ubadah bin ash-Shamit."
Keikutserta;annya dalam peperangan Badar telah disebutkan setelah
Bab "Keikutsertaan Malaikat dalam Perang Badar."

Perkataantl-r.f G:*l "Amr bin Auf." Dia telah disebutkan pada
Bab: "Syuhtd al-Mala-ikah Badran."

Perkataanz lt* i'#,l "Uqbah bin Amr." Yaitu Abu Mas'ud
al-Badri. Biografifya telah disebutkan di tiga hadits.

Perkataan.lrt;A1: G bgl "Amir bin Rabi'ah a!-Anazi." Lafazh
al- Anazi dibaca d6ngan huruf nun dan huruf zai. P ada naskah riw ay at
al-Kusymihani tertulis al-Adawi. Namun kedua-duanya adalah benar,
karena suku aslinyaadalah Anazahyang menrpakan sekutu suku Ady.

Perkataan, t?f a'ec)"Ashim bin Tsabit." Dia telah disebutkan
pada hadits Abu Hurairah.

PerkataanzG+V'C iel"IJwaim bin Sa'idah." Dia telah disebutkan
pada hadits saqifuh.

PerkataanrWVd, i[3] "IJtban bin Malik." Dia telah disebutkan
pada Bab "Syuhfid al-Mala-ikah Badran."

Perkataan z t6jl,U '; i;til "Qudamah bin Mazh'un. " Dia telah
disebutka n padaiLU "Sy"trrid al-Mala-ikah Badran. "

Perkataan: [ou.lir il i5E5] "Qatadah bin an-Nu'man." Dia telah
disebutkan di awal bab pada hadits Abu Sa'id.

Perkataan:lVl4t it*cr ltl,t "Mu'adzbin Amr bin al-Jamuh."
Lafazh al-Jamuh (ept) dibaca dengan memfat-bah-kan huruf jim,
men-dhammab-kan huruf mim tanpa tasydid, dan di akhirnya huruf ha.
Keikutsertaannya dalam Perang Badar telah disebutkan pada bahasan

mengenai terbunuhnya Abu Jahal.

Perkataanz l;lVL G fy*l "Mu'a'wwidz bin Afra." Afra adalah
nama ibunya, sedangkan nama ayahnya adalah al-Harits. Mu'awwidz
dibaca dengan men-tasydid-kan huruf r.prdw)u dan memfat-hah-kannya
berdasarkan pendap at yang paling masyhur. Namun, al-'$Taqasyi
memastikan, Mu' aw widz dib ac a den gan meng- k as rah -kan a) dw) u ttrl.
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Perkataanz li!||l "Dan saudzrranya." Yaitu Auf bin al-Harit,;.
Keduanya telah disebutkan sebelu.nnya.

Perkataan r T#j iiQ, G.it;u1 "Malik bin Rabi'ah Abu usaid."
Ia telah disebutkan di awal Bab ".Man Syahida Badran." Iyadh telah
mengingatkan bahwa orang yang tidak mengetahui tentangnya
kadang ke.iru menduga bahwa Malik adalah saudara Mu'adz. Karena
redaksi al-Bukhari terie.a demikian, yaitu 4; A,4Y'"+\ L\?L G'\vi
"Mu'adz bin Afra, saudaranya, Ma..ik bin Rabi'ah". Padahal bukan itu
yang dimz.ksudkan olehnya. Akan tetapi, ungkapan "saudaranya",

maksudnya adalah Auf, dan al-Bukhari tidak menyebutkan namanyzt.

Kemudiarr al-Bukhari memulaj kembali dengan mengatakan:
"Malik bin Rabi'ah." Seandainyt al-Bukhari menulisnya denga.r
menambalrkan huruf wd,a)u 'atba1r, tentulah kesamaran ini menjac.i
hilang. Demikianlah yang terjadi p ada sebagian perawi.

Perka&rani;)\ G'r:Gl"Murarah bin ar-Rabi." Ia telah disebutka:r
pada hadit; Ka'i6 bin Malik.

Perkat:ranzlq* G *l "Ma'n bin Ady." Keikutsertaannyadalanr
Perang Ba<lar telih disebutkan ben;ama Uwaim bin Sa'idah.

Perkate an 1i16i; i,EL)"Misthzrh bin Utsats ah." Iatelah disebutka.n

di akhir bar terakhir. Tertulis di sini padarrwayat Abu Zaid,mengenai
nisbatnya: "Abbad bin Abdil Muththalib." Namunyangbenar adalah

tidak men''',ebutkan kata Abd.

Perkataan *-J;j 3r.iijr1 "Al-Miqdad bin Amr." Ia telah disebutkan
sebelumnya. Sedangkan pada nask,rh r:wayat al-Kusymihani tertulis:
"Al-Miqdart"-dTbaca dengan huruf mim di bagian akhirnya, namun
ini adalah ruatu kekeliruan.

Perkataan rl*i.j j>r+l "Hilal bin Umaryah." Dia telah disebutkan
bersama lV.urarah. Menurut saya, peserta Perang Badar yartg telah
disebutkan di sini berjumlah 44 orang.

Al-Bukhari adalah orang pertama yang menyusun pesert:r
Perang Barlar berdasarkan huruf mu'jam.Inilah yang lebih akurar.
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ketika menyebutkan nama mereka semua. Akan tetapi, al-Bukhari
tidak menyebutkan mereka secara lengkap. Sementara itu, al-Hafizh
Dhiya ad-Din al-Maqdisi telah menyebutkan nama mereka secara

lengkap dalam Kiilbul Ahhim.

Al-Maqdisi telah menjelaskan perbedaan pendapat ahli Sirah
mengenai sebagian mereka dan ini adalah perbedaan pendapat yang
tidak terlalu mencolok. Ibnu Sayyid an-Nas telah menyebutkan
nama-nama mereka dalam 'Uyttn al-Atsar berdasarkan nama suku-suku,
sebagaiman yang dilakukan Ibnu Ishaq dan selainnya. Ibnu Sayyid
an-Nas menyebutkan mereka secara lengkap dengan menambahkan
50 orang sehingga menjadi 313 orang. Ibnu Sayyid an-Nas berkata:
"Penambahan itu disebabkan adanya perbedaan di sebagian nama."

Menurut hemat saya, seandinya tidak khawatir akan berpanjang
lebar, tentulah penulis telah menyebutkan nama-nama mereka secara

terperinci berikut penjelasan mengenai pendapat yang rajih (kuat).
Akan tetapi, dengan adanya isyarat ini sudah dianggap cukup.

Wallihul musta'dn.

"--tz4uF-/BrY6!
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Fladits Tentang Bani An-Nadhir
Dran Pengusiran Yang Dilakukan

Rasulullah M Berkenaan Dengan Diyat
Dua OranE! [aki-Laki.

Padahal Mereka'Iidak Bermaksud
Mengkhianati Rasulullah ry,.

,na-Zuhri Berkata Dari Unrah:
"Peristiwa tersebut terjadi di awal bulan

keerram sejak Perarng Badar sebelum
Perang Uhud."

Allah W tlerfirman:
" Dioloh yong mengeluorkon

orang-orang kofir di antaro Ahli Kitob
dori kompung holomonnya podo soot

Wngusi ra n yq ng perto mo."
(QS. Al-Ha:;yr [59]: 2)

I bnu Ishaq Mernyebutkannya
Setelah Perang Bi'r lUla'unah Dan Uhud.
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,{g E,,,'J IsA *iS .V:;it W\3 ia^*xv .r,
,xrY q* r*i,pV # +bt );L $lt'# *

.4#l l*-Ss
4028.Ishaq bin Nashr meriwayat.kan kepada kami83; .F,,bdvrrazzaq

meriwayarkan kepada kami; Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami,
dari Musa bin Uqbah, dari Nafi', dari Ibnu I-Jmar q!*,i,, dia berkat:r:
"Quraizhah dan an-Nadhir berpe rang (melawan kaum Muslimin't.
Singkat cerita, beliau ffi mengusir Bani an-Nadhir dan membiarka.n

Quraizhal. tetap tinggal dengan tetap berbuat baik kepada mereka
hingga Quraizhah memerangi (beliau). Beliau pun memerangi kaum
Iaki-laki rnereka kemudian menrbagi-bagikan kaum wanita da.r
anak-anak mereka serta harta mereka di antara kaum Muslimir:.
Kecuali sel>agian oranB dari mereka yang mengikuti Nabi ffi, belia'r
memberikan jaminan keamanan kepada mereka dan mereka pun
masuk Islam. Dan beliau ffi mengrrsir semua orang Yahudi MadinaL.;

Bani Qainuqa yang merupakan s-rku Abdullah bin Salam, Yahuoi
Bani Haritsah dan semua orang Yahudi Madinah."

)\; G r#-\fr,tL ArU:i @\*,6':€
di3 ,iv # ;; # F *,4 r rr*;iupi
fifi 4;u .Ar ?ri#' JE,;tAt {;1:;(;iX

*i*
83 Dalam naskah 1r"y tertulis: ;-.8' Dalam naskrh 1sy tertulis: \so.

t.(t
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4029. Al-Hasan bin Mudrik meriwayatkan kepadaku; Yahya bin
Hammad meriwayatkan kepada kami; Abu Awanah mengabarkan
kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dia berkata,
"Aku pernah mengatakan kepada Ibnu Abbas 'Surah Al-Hasyr',
dia pun menimpali: 'Katakanlah surah an-Nadhir'." Hadits ini
dikuatkan secara mutaba'ab oleh Husyaim, dari Abu Bisyr.

[Hadits nomor 4029 ini tercantum juga pada hadits nomor: 4645,
4882 dan 48831

-i:f w\fr"'Lr-.ir oi;;d,r .p $"'L

W blt oK ,Jt; '^r4z 4tl .o .rf t o .t, rr+ LJdl t>-rr-'

o\ft ,*,4t3 aE3JS 6it,F .9iffit -14,:F,ak d
*';i,+i:,*,i.

4030. Abdullah bin Abil Aswad telah meriwayatkan kepada kami;
Mu'tamir meriwayatkan kepada kami, dari ayahnya; Aku mendengar
Anas bin Malik €5 85 berkata: "Seorang laki-laki memberikan beberapa
kebun kurma kepada Nabi ffi hingga setelah menaklukkan Quraizhah
dan an-Nadhir, beliau mengembalikannya kepada mereka."

wai6 # # I ji, eV :f . -j r \siL i.'t \l'""L
;*S St # ,F i4t*v, /rt JF., S?,JE

^;EtG:1;,J*;.5#t fi:,Lsr,i ilflt e)
.[o :ra-Jr] { Aio t#AAiy

f,.f .

t. r\

8s Dalam naskah 1.ry tertulis: ;u niit.

Kital LXIV: Al-ttzashan , '(D



4031. Ad:rm meriwayatkan keplda kami; al-Laits meriwayatkan
kepada karni, dari Nafi, dari Ibnu IJmar cW,,diaberkata: "Rasulullah *ff
membaka.' kebun kurma Bani an-Nadhir dan menebangnya, yaitu
kebun kurma Buwairah. Maka turunlah ayat: 'Apa yang kamw tebang

di antara pchon kurma (milik orang-ord.ng kofir) d.tau ydng kamu bi.arkan

(tumbub)Lerdiri di atas pokoknya, rraka (itu terjadi) dengan izin Allah.'
(QS. Al-Hasyr [5e]: 5)."

;wi G'*-;-* v +Li 3V v #i SE-j,jL,jfiL

:y; 6i- -tiury^V ir$t'J.ti*@ # ;;l :F eE &
'?r1 G 3Y; JAul;'iri,#r 6

jlg:;i. lrl$u,b-; . {l erv rF,iW
:o_r\;Jt G o$rf {r. 

-tl 
Jtl

H^Jt\bY;GoFt. drbdf d{i;ir irsi

if$3iei'rw " #r,W -i'e
4032. Isha,1 telah meriwayatkan Jrepadaku; Habban mengabarkan
kepada kami; Juwairiyah bin A:;ma mengabarkan kepada kami,
dari Nafi, dari Ibnu lJmar cey, bahwa Nabi ffi membakar kebun
kurma Barri an-Nadhir. Ibnu Umar berkata: "Oleh karena itulah,
Hassan bin Tsabit melantunkan syrir:

Memang mudab bagi pemimpin Bani Lu-ai
membakar Buutaira.b secard. merdtA. "

Ibnu lJmar melanjutkan: "Spr>ntan Abu Sufyan bin al-Haritr;
menjawabr.ya:

t.r(
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Semo ga A llab me langgengkan p embakd.ran ters ebut
dan membakar di segala penjurunya (Madinab)

Kamu kan tahu siapa di antara kita yang jauh darinya (Bwwairab)
dan hamu akan mengetabui manakab di antara dua utilayah kita

(Makkab dan Madinah)yang terkena babaya."

JUDUT BAB

Perkataan, Su)ilt e qyl "Hadits Bani an-Nadhir." Lafazh
an-Nadhi, L;;)i) dibaca dengan mem-fat-bab-kan huruf nun dan
meng-kasra6-kan huruf dhad. Mereka adalah suku besar Yahudi.
Terkait mereka ini telah disinggung di awal pembicaraan tentang
hadits-hadits hijrah (hadits no. 3941).

Setelah hijrah, adatiga kelompok kaum kafir yang hidup bersama
Nabi M, yaitu,

1) Kelompok orang kafir yang berdamai dengan Rasulullah; mereka
tidak memerangi beliau dan tidak pula membantu musuh beliau.
Mereka itu adalah tiga kelompok kaum Yahudi: Bani Quraizhah,
Bani an-Nadhir, dan Bani Qainuqa.

2) Kelompok yang memerangi Nabi dan mengadakan permusuhan
dengan beliau, seperti suku Quraisy.

3) Kelompok yang membiarkan Nabi dan menunggu akhir urusan
beliau, seperti beberapa kelompok orang Arab. Di antara mereka
adayangsuka menampakkan isi hati mereka, seperti suku Khuza'ah.
Tidak demikian halnya dengan Bani Bakr. Di antara mereka ada

yang bersama beliau secara lahiriahnya saja, padahal batin mereka
memusuhi beliau, mereka adalah orang-orang munafik.

Adapun kaum Yahudi yangpertama kali melanggar perjarlianadalah
Bani Qainuqa. Lalu Nabi ffi memerangi mereka pada bulan Syawwal
setelah Perang Badar. Akhirnya mereka pun bersedia tunduk di bawah
hukum beliau. Ketika hendak membunuh mereka, Abdullah bin
Ubay meminta beliau agar menyerahkan mereka kepadanya karena
mereka adalah sekutu-sekutunya. Akhirnya, beliau pun menyerahkan
mereka kepada Abdullah bin Ubay lalu mengusir mereka dari Madinah
ke daerah yang jaraknya beberapa hasta dari Madinah.

Kitab LXIV : Al-ilaglrAzi ry



Tak lanra kemudian, orang-orang Yahudi Bani an-Nadhir melanggar

perjanjtan sebagaimana akan dise'butkan nanti. Pemimpin mereka
adalah Huyay bin Akhthab.

Kemud an orang-orang Yahudi clari Bani Quraizhah juga melanggar

perjanjian, sebagaimana penjelasar menBenai ihwal mereka ini akan

diberikan setelah Bab "Perang Khandak" (hadits no.4l2l), in syaAllaL'.

Perkatzran:

li6,e^fp * JyllAr 6giyivyQ*::)t * e'"1{4-;rt^*r5, *t,)frC,fSl
"Dan penl;usiran yang dilakukan Rasulullah M terhadap merekrr

berkenaan dengan diyat dua orang laki-laki. Padahal mereka tidali
bermaksuc. mengkhianati Rasulullah ffi." Penlelasan mengenainy,r

akan diber kan pada nukilan pendapat Ibnu Ishaq mengenai bab ini.

Perkata.anz

t*i # )+ pt b #i t ni: .,,'j, o5( z4)t ,j;S-p ;;i, ,9Alr iu:,l
"ban azZrthri berfata dari Urwah bin az-Zubiir: Peristiwitersebu:
terjadi di a'val bulan ke-6 sejak Perrrng Badar sebelum Perang Uhud."
Hadits ini :elah disebutkan secara maushul oleh Abdurrezzaqdalanr
Mushannaf-nya dariMa'mar, dari az-Zuhri dengan redaksi hadits yanf;
lebih lengkap.

Redaksi hadits dari az-Zuhri yanp; merupakan haditsny a dari Urwal
adalah: Kenrudian terjadilah perang Bani an-Nadhir, yaitu sekelompok.

orang Yaht.di, di awal bulan keenarn sejak Perang Badar. Pemukiman
dan kebun kurma mereka berada ii sudut Madinah. Rasulullah #
mengepung mereka hingga merekz, pun tunduk dan diusir. Mereka
diperbolehl :an memb awa b aran g-b arang dan harta y ang dap at diangkut
oleh unta, tidak senjata. Berkenaan dengan mereka, Allah menurunkan:

4 b -eb " llertas bih kep ada A llah'-hingga firman-Ny 
^-, 4. 4, ;ity*podo 

sadt Pengusiran ydngpertdma." (QS. Al-Hasyr l59l:1-2)

Nabi lalu memerangi mereka hingga beliau bersedia melakukan
perdamaian dengan mereka dengan syarat beliau mengusir mereka
ke Syam. M:reka adalah suku yang belum pernah diusir sejak masa lalu.
Namun AIlrh telah menetapkan pengusiran atas mereka. Seandainya

'(ry . Bab t4:.Ta?ita Tentang BaniAn-Na?lair...



hal itu tidak terjadi, tentulah Dia bi akan mengazab mereka di dunia
dengan pembunuhan dan penawanan."

Firman-Ny^, (;Ji ;iUy *Pada sddt pengusiran ydng pertamA."
Merupakan pengusiran (pemindahan)86 mereka ke negeri Syam (y^rg
dialami kaum Yahudi) yangpertama kali terjadi di dunia.

Ibnut Tin meriwayatkan dari ad-Dawudi yang mengunggulkan
pendapat Ibnu Ishaq bahwa perang Bani an-Nadhir terjadi setelah
Perang Bi'r Ma'unah. Ibnu Ishaq berdalil dengan firman-Nya W:
4 @A q vgrt $u ;,:+ uii iit:$ *Dan Dia menurunhan
ordng-orang Ahli Kitab (Bani Quraizbab) yang membantu mereka
(golongan-golongan ydng bersekutu) dari benteng-benteng mereka."
(QS. Al-Ahzibl33l:25). Ibnu Ishaq berkata: 'Hal tersebut berkenaan
dengan kisah Perang Ahzab."

Penulis berkata: Ini adalah istidlal (pengambilan dalil) yanglemah.
Karena ayat tersebut tunrn berkenaan dengan unrsan Bani Quraizhah.
Karena merekalah orang-orang yang membantu Ahzib (golongan-
golongan yang bersekutu). Sedangkan Bani an-Nadhir tidak disebutkan
dalam surah Al-Alzib. Justru di antarapenyebab yangterbesar dalam
pengumpulan abzab adalah pengusiran terhadap Bani an-Nadhir.
Karena di antara pemimpin mereka terdapat Huyay bin Akhthab,
yaitu orang yang menganjurkan Bani Quraizhah untuk berkhianat
dan bersepakat dengan Abzab, sebagaimana disebutkan nanti, hingga
terjadilah kebinasaan mereka tersebut. Maka itu, bagaimana mungkin
peristiwa yangterjadi sebelumnya dikatakan sesudahnya?

Perkataan:

t(i;;.i} -..t; JI- { ,$-Ji,F'bW-;,.iti':c-l-"iti}-,y* *')t )e'))
"Allah *ii berfirman: 'Dialah yang mengeluarkdn ordng-ord,ng kafir
di anara Abli Kitab'-hingga firman-Nya-'bahan mereka akan keluar.'
(QS. Al-Hasyr [59]: 2)." Yangdimaksud dengan hal itu telah dijelaskan
pada atsar Abdurrazzaq tersebut. Ibnu Ishaq juga telah menyebutkan
penafsiranny^ saat menceritakan kisah ini.

85 Dalam naskah 1.r1 tenulis: r;-.
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As-Suhaili berkata: "Para ulama sepakat bahwa ayat tersebut
turun terkait kisah ini. Mereka tidak berbeda pendapat perihal harta
Bani an-Nz dhir yang dikhususkan t,agi Rasulullah dan kaum Muslimi:r
tidak berkuda tidak pula berkencLaraan untuk menyerang mereka..

Tidak rcrjr.di peperangan sama sekrli di antara mereka."

Perkataa n 7"7i3 ,rF * ''4 $*,;L $t lj;41"Dan Ibnu Isha,1

menyebut.<annya setelah Perang .3i'r Ma'unah dan Perang Uhud."
Demikianlah ungkapan ini disebutkan secara pasti dalam al'Maghizil,
kary a Ib nu Ishaq. Sementar a p ada r : w ay at al-Q abisi tertu lis : st;l- as'2 t
(Ishaq mer:yebutkannya). Iyadh berkata: "Ini adalah suatu kekeliruan
dan yang )eflar adalah Ibnu Ishaq." Dan memang tepat apa yan'.a

dikatakanrrya. Pada Syarab al-Karrnani tertulis: e G S\;-it G'"5.1,
dan ini jug r keliru. Karena nama k:rkeknya (Ibnuishaq) adalah Yasar.

Ibnu Ishaq menyebutkan8z dari Abdullah bin Abi Bakr bin Haznr
dan ulama lainnya bahwa saat terjrdi pembunuhan terhadap p€seft;r

Perang Bi': Ma'unah, Amir bin ath-Thufail membebaskan Amr bin
Umayyah dari perbudakan yar,g r;elah menimpa ibunya. Amr pun
keluar me:ruju Madinah. Singkat cerita, Amr bertemu dengan du,r

orang laki-laki dari Bani Amir y^ng memiliki perjanjian dengan
Rasulullah M, namvn Amr tidak mengetahui perjanjian tersebut.
Amr bertaryakepada keduanya: "f)ari suku manakah kalian berdua?''

Keduanya menyebutkan bahwa keduanya berasal dari Bani Amir.
Amr pun membiarkan keduany,r tidur. Namun kemudian Am,:
membunuh keduanya dan dia berz.nggapan bahwa dia telah berhasil
melakuka:r sebagian balas dendam terhadap teman-temanflya.
Lalu hal itu pun disampaikan kepada Rasulullah. Spontan beliau
bersabda: "sungguh kamu telah rnembunuh dua orang y^rlg pasti
akan aku bunuh."

Berita rnengenai Perang Bi'r l\Ia'unah akan disebutkan setelalL

pembahasan mengenai Perang Uhud (hadits no. 4087).

87 Dalam nask,'h 1;y tenulis: .f:.
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Disebutkan pada kisah tersebut dari Urwah bahwa sebelumnya,
Amr bin Umayyah adh-Dhamri bersama kaum Muslimin, lalu dia
ditawan oleh kaum musyrikin.

Ibnu Ishaq berkata: "Maka Nabi ffi keluar menemui Bani Nadhir
meminta bantuan mereka perihal diyat keduanya. Hal ini berdasarkan
hadits yan g diriw ay atkan kep adaku dar t Y azid bin Ruman. Sementara,
arltara Bani an-Nadhir dengan Bani Amir terdapat perjanjian dan
persekutuan. Saat Rasulullah ffi mendatangi mereka untuk meminta
bantuan, mereka menjawab: 'Ya.'Kemudian sebagian mereka kembali
kepada sebagian lainnya, mereka berkata: 'sungguh kalian tidak
akan menjumpainya dalam kondisi seperti ini.' Saat itu beliau duduk
bersandar ke sudut tembok mereka. Mereka berkata: 'siapakah yang
mau berjalan menaiki rumah ini untuk melemparkan batu besar ini
di atasnya, sehingga dia dapat membunuhnya dan kami terbebas
darinya?'Maka hal itu dimandatkan kepada Amr binJihasy bin Ka'ab.
Namun beliau mendapatkan berita dari langit. Maka beliau bangkit
seraya menampakkan diri bahwa beliau hendak membuanghajat dan
beliau bersabda kepada para Sahabat beliau: 'Jangan kalian beranjak.'
Beliau pun bergegas kembali ke Madinah. Para Sahabat mendapati
beliau datang terlambat. Ketika mendapatkan kabar bahwa beliau
sedang menuju Madinah, mereka pun menyusul beliau. Akhirnya
beliau memerintahkan agar memerangi Bani an-Nadhir dan berjalan
menuju mereka. Bani an-Nadhir pun membentengi diri. Maka beliau
memerintahkan agar menebang dan membakar kebun-kebun kurma."

Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa beliau mengepung mereka selama

enam malam. Beberapa orang munafik mengirim utusan kepada
mereka dan memerintahkan: "Tetaplah di tempat dan berlindunglah.

Jika kalian diperangi, maka kami akan berperang bersama kalian. Oleh
karena itu, tunggulah!" Namun Allah menanamkan rasa takut ke dalam
hati mereka, sehingga mereka tidak jadi menolong Bani an-Nadhir.
Bani an-Nadhir meminta agar mereka diusir dari negeri mereka dengan

sy ar at mereka boleh memb awa ap a sala y ang dap at te ran gkut oleh unta.
Akhirnya, t^waratT damai mereka diterima dengan syarat tersebut.

Kital LXIV : Al-tWagbdn i' (ry



Al-Bail.aqi meriwayatkan dalarn Dalh-ilun Nubuuwah dari hadir:s

Muhamm:rd bin Maslamah bahwa Rasulullah ffi telah mengutusnya

menemui Bani an-Nadhir dan nremerintahkannya agar memberi
mereka ternpo tiga hari dalam pro,;es pengusiran tersebut.

Ibnu Is.raq berkata: "Maka mer,:ka berangkat menuju Khaibar dari

Syam." Ibru Ishaq melanjutkan: "Abdullah bin Abi Bakr meriwayatkan
kepadaku bahwa mereka meninggalkan harta berupa kuda dan ladanl;,

maka hartrr tersebut diperuntukkar khusus bagi Rasulullah ffi."
Ibnu Ishaq melanjutkan: "Yang mau masuk Islam di antara mereka

hanyalah famin bin Umair dan Abu Sa'id bin Vahb. Itu berart;i
keduanya';elah melindungi harta rnereka berdua."

Ibnu l\[ardawaih telah merirvayatkan kisah Bani an-Nadhir
dengan sanad yangshahih hingga ke Ma'mar, dari az-Zthri, Abdullah
bin Abdirrahman bin Ka'ab bin Malik mengabarkan padaku,
dari seorarrg Sahabat Nabi ffi, dia berkata: "Sebelum Perang Badar',

orang-orang kafir Quraisy mengirirn surat kepada Abdullah bin Uba'r
dan kepadt para- penyembah berhala y^ng berisi ancaman terhadal>
mereka karena telah melindungi l\abi ffi dan para Sahabat beliau.
Orang-orang kafir Quraisy menf;ancam akan memerangi merekr
bersama se uruh bangsa Arab. Oleh karena itulah, Abdullah bin Uba.r
dan para rengikutnya bermaksrrd memerangi kaum Muslimin.
Namun Nrbi ffi lebih dahulu mendatangi mereka seraya bersabda:
"Tidak adr seorang pun yang bermaksud buruk terhadap kalian
seperti halnya yang dilakukan ole,h suku Quraisy terhadap kalian.
Mereka br:rmaksud menanamkan rasa takut di antara kalian.''
Mendengar hal itu, mereka pun baru mengetahui kebenaran, sehinggrr

mereka pu.r berpencar.

Setelah Perang Badar, orang-orrrng kafir Quraisy mengirim suraI
kepada katrm Yahudi, isinya: "Kalian adalah pemilik lingkaran dan
benteng-b€nteng." Intinya, mereka mengintimidasi kaum Yahudi.
Karena itulah, Bani an-Nadhir bersepakat untuk berkhianat. Merek:r
mengirim utusan kepada Nabi ffi untuk menyampaikan: "KeluarlalL
menemui kami bersama tiga orang sahabatmu dan kamu akan ditemu.L
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oleh tiga ulama kami. Jika mereka beriman kepadamu, maka kami akan
mengikutimu." Beliau pun melaksanakannya. Ketiga ulama Yahudi
tersebut menyembunyikan beberapa bilah belati. Namun seorang
wanita dari Bani an-Nadhir mengirim utusan kepada saudaranyayang
Muslim dari kaum Anshar memberitahukannya perihal Bani an-Nadhir
tersebut. Saudaranya itu pun memberitahukan kepada Nabi sebelum
beliau sampai ke tempat mereka. Spontan Beliau pun kembali dan
kemudian bersama beberapa batalion beliau mengepung mereka
pada hari itu juga.

Tak lama kemudian beliau pergi mengepung Bani Quraizhah,
namun mereka mengadakan perjanjian dengan beliau. Beliau pun
berpaling dari merekadanberalih ke Bani an-Nadhir. Beliau memerangi
Bani an-Nadhir hingga mereka menerima pengusiran dengan ultimatum
mereka boleh membawa apa pun yangdapatterangkut oleh unta selain
senjata. Merekapun mengangkut apasajatermasuk pintu rumah mereka.
Sebelumnya mereka telah menghancurkan dan meruntuhkan
rumah-rumah mereka dengan tangan mereka sendiri, dan membawa
kayu-kayunya yaflg mereka inginkan. Pengusiran mereka itu adalah
pengusiran manusia yangpertama menuju Syam."

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dalam
tafsirnya, dari Abdu ri^rr^q. Hal itu merupakan sanggahan terhadap
Ibnut Tin yang beranggapan bahwa tidak ada satu hadits pun yang
bersanad berkenaan dengan kisah ini.

Saya berkata: Riwayat Ibnu Mardawaih di atas lebih kuat daripada
ape- yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq bahwa penyebab Perang
Bani an-Nadhir adalah permintaan Nabi ffi agar mereka membantu
beliau perihal diyat dua orang laki-laki. Akan tetapi mayoritas pakar
Magbizt sepakat dengan Ibnu Ishaq. Wallibu a'lam.

Namun jika benar bahwa penyebab pengusiran Bani an-Nadhir
adalah keinginan mereka untuk berkhianat kepada Nabi !& y^ng
terjadi ketika beliau mendatangi mereka untuk meminta bantuan
mereka perihal diyat dua orang yang dibunuh oleh Amr bin Umayyah,
maka benarlah 

^pa 
yang dikatakan Ibnu Ishaq. Karena berdasarkan

kesepakatan ulama, Perang Bi'r Ma'unah terjadi setelah Perang Uhud.
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Dalam hal ini as-Suhaili berpe::dapat aneh, dia mengunggulkan
apa y^ng clikatakan oleh az-Zuhr.. Seandainya tidak ada peristiw'r
yang disebutkan dalam kisah Amr bin Umayyah itu, mungkin saj:r

jika hal itu terjadi dalam Perang Rcji'. Walldhu a'lam.

@EE! { HADITS

Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan beberapa hadits dalam bab ini,
yaitu:

Hadits )rertAmd (no. 4028):

Hadits lbnu Uma r: g).43Jt A ji? qlS Hl srjtrll "Quraizhah
dan an-Naihir berperang (mllawan kaum Muslimin). Kemudian,
beliau mengusir Bani an-Nadhir." l)emikian yang disebutkan di sini.
Al-Bukharr tidak menyebutkan s:apa maful dari kata kerja UJY.
(berperang) dan tidak menyebut kan.fa' il dari kata kerj a,r1.li (men gusir),

danyangd maksud adalah Nabi ffi. Penyebab terjadinya peperangail
tersebut ad rlah pelanggaran perj anj ian y ang mereka lakukan.

Kaitannya dengan Bani an-Nadhir, penyebabnya akan disebutkari
nanti, yaittL apayang disebutkan oleh Musa bin Uqbah dalam kitaL,

al-MaghAzi, ia berkata: "Bani an-Nadhir bersekongkol dengan suku,

Quraisy dirn mendorong mereka agar mau memerangi Nabi ffi,
serta menu rjuki perihal rahasia beliau." Kemudian dia menyebutkar
kedatangan Nabi sebagaimanayangdisebutkan oleh Ibnu Ishaq dalam

kisah dua o:'ang laki-laki. Musa bin lJqbah berkata: "Berkenaan dengan

hal itulah rrrrun ayat:

9"7 1z ?. olu

r, ri''t fffr ,t'i'< 1*+\#1i tf,f, 3-l\ qY- *
{@ ... ;#-),i Ku ;4;i "&yr$x- r

' Wahai oran g-ordng yang beriman! Ingatlah nikmat Alkh (yang diberikanl
kepadamu, tzetika suatu kaum berma,bsud hendak nTenyerdngmu dengan
tdngannya, ,lalu Allah menaban td.ngan rnerehd."' (QS. Al-Ma-idah [5]: 11)

#T7. r.:-::t-
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Disebutkan pada riwayat Ibnu Sa'ad bahwa Rasulullah mengutus
Muhammad bin Maslamah kepada mereka untuk menyampaikan:
"Keluarlah kalian dari negeriku. Janganlah kalian hidup bersamaku
setelah pengkhianatan y^ng kalian niatkan. Aku memberi tempo
sepuluh hari kepada kalian."

Sementara, berkaitan dengan perang Quraizhah, itu lantaran mereka
membantu ahzib (golongan-golongan yang bersekutu) memerangi
Nabi dalam Perang Khandaq, sebagaimana akan disebutkan nanti.

Perkataan {fi} d5v ,pl"Hingga Quraizhah memerangi Nabi."
Dan penjelasannya akan disebutkan nanti setelah pembahasan tentang
Perang Khandaq, in sya Allab Ta'ala. Demikianlah, Bani Quraizhah
disebutkan lebih dahulu daripada Bani an-Nadhir, sepertinya hal itu
karena kemuliaan mereka. Jika tidak, pengusiran Bani an-Nadhir itu
terjadi jauh sebelum perang Quraizhah.

Perkataanz llArtl "Dan an-Nadhir." Dalam kisah an-Nadhir,
Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa tatkala Nabi ffi mengirim utusan
kepada mereka untuk menyampaikan: "Keluarlah kalian" dan beliau
memberi tempo sepuluh hari kepada mereka, sementara Abdullah
bin Ubay mengirim utusan untuk menghalangi mereka, mereka pun
mengirim utusan kepada Nabi ffi untuk menyampaikan: "Kami tidak
akan keluar. Lakukanlah apa yang engkau kehendaki." Beliau pun
mentucapkan' Allihu A hbar' . Orang-orang Yahudi memerangi beliau.
Maka Beliau pun keluar menemui mereka. Namun Abdullah bin Ubay
menelantarkan mereka dan Quraizhah pun tak mau membantu mereka.

Abd bin Humaid meriwayatkan dalam Tafstr-nya melalui jalur
Ikrimah bahwa perang Bani an-Nadhir terjadi padapagiharirerjadinya
pembunuhan Ka'ab bin al-Asyraf. Hal itu akan disebutkan setelah ini.

Perkataanl. lLt:fi gjJ "Bani Qainuqa. " Dibaca nashb sebagai badal.

Huruf nun padalafazh LW berada pada huruf ketiga dan menurut
pendapat yarLgpaling masyhur, dibaca dhammah. Bani Qainuqa adalah
sekelompok orang yangpertama kali diusir dari Madinah, sebagaimana

telah disebutkan di awal bab.
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Ibnu Ishaq meriwayatkan dalum al-Maghizi dari ayahnya, dari
Ubadah bin al-u7alid, dari Ubadal, bin ash-Shamit, dia menuturkar:
"Saat Perar,g Bani Qainuqa, mereka dipimpin oleh Abdullah bin Ubay.
Ubadah b n ash-shamit berjalan menemui mereka dan dia adalah
sekutu mereka seperti halnyadengar Abdullah bin Ubay. Lalu Ubadah
melepaskan diri dari mereka (tid,rk lagi menjadi sekutu mereka)."
Ubadah bi r ash-shamit berk ata: "l.al:u turunlah:

V i1j # r,$5 l;;At, ; #1'blr| * \fr( u-qi ffi),
(@ rr|c;;J*;i-^rr,Ji

'Wahai orang-ord.ngyang beriman! .langanlah kamu menjadikan ordng
Yahudi dait Nasrani sebagai temd.r,. setia(mu); mereka satu sama lairt
s al in g mel i ndun gi-hingga firman- N y a-serd.y d. berkata :' Kami tak u t
akan mendtpat bencana.'(QS. Al-MA-idah [5]: 51-52)."

Saat Abiullah bin Ubay memin:a Nabi ffiagar memberikan suatu

pemberian kepada mereka, dia berkata: "'Wahai Muhammad, merek,r
telah menp;halangiku dari bangsa Arab dan bangsa Ajam. Dan akrr

hanyalah soseorang yangtakut mendapat bencana." Akhirnya, beliatr
menyerahl an mereka kepadanya.

Al-\flaqidi menuturkan bahwa pengusiran Bani Qainuqa terjadi
pada bulan Syawwal tahun 2 H, satu bulan setelah Perang Badar.

Penuturan al-\Taqidi diperkuat cleh atsar yang diriwayatkan olelr
Ibnu Ishaq dengan sanad yang hasrn, dari Ibnu Abbas, dia berkata:
"setelah Nzbi ffimengalahkan orang-orang Quraisy saat Perang Badar,

beliau mengumpulkan orang-oran,3 Yahudi di pasar Bani Qainuqa
Beliau bersabda: 'Hai orang-oran[; Yahudi, masuk Islamlah kaliar.
sebelum ka. ian tertimpa 

^payangtelah 
menimpa orang-orang Quraisy

saat Perang Badar.' Mereka menimpali: 'sesungguhnya mereka tidak
mengetahui caraberperang. Seandain'ra engkau memerangi kami, niscaya

engkau aka r mengetahui bahwa karni memang jantan.' Karena itulah.
Allah W- nenurvnkan: $.*{Sil,it- a; d- o&\jKO-i$,$Y
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" Katak an lah (Muh ammad) kEada ordng- orang hafi.r:' Kamu (pasti) ahan
dikalab kan-hingga firman-N ya-bagi ord.ng-ora.ng yang nlernpunyai
penglibatan (mata hati).'(QS. Ali 'Imran l3l: 12-1.3)J'

Al-Hakim berpendapat aneh. Dia beranggapan bahwa pengusiran
Bani Qainuqa dan pengusiran Bani an-Nadhi r terjadi pada waktu
yang sama. Anggapan tersebut tidaklah tepat, karena pengusiran
Bani an-Nadhir terjadi enam bulan setelah Perang Badar menurut
perkataan I-Irwah, atau selang waktu y^ng sedikit agak lama setelah
Perang Badar menurut perkataan Ibnu Ishaq, sebagaimana telah
dij abarkan sebelumnya.

Hadits kedua (no. 4029):

Hadits Ibnu Abbas mengenai penamaan surah Al-Hasyr dengan
surah an-Nadhir, karena surah ini turun berkenaan dengan mereka.

Ad-Dawudi menjelaskan: "sepertinya Ibnu Abbas tidak menyukai
penamaannya dengan surah Al-Hasyr agar tidak ada dugaan bahwa
yar,g dimaksud dengan Al-Hasyr (penggiringan untuk dihimpun)
adalah hari Kiamat, ata:u kata itu disebutkan secara mujmal (global)
dan Ibnu Abbas tidak menyukai penisbatan kepada sesuatu yangtidak
diketahui secara pasti." Demikian yangdikatakan oleh ad-Dawudi.

Disebutkan pada riwayat Ibnu Mardawaih melalui jalur lain, dari
Ibnu Abbas, dia berkata' "Surah Al-Hasyr turun berkenaan dengan
Bani an-Nadhir. Di dalamnya, Allah menuturkan hukuman yang
menimpa mereka."

Perkataan z l!4i';f 3J1\ A6l"Al-Hasan bin Mudrik meriwayatkan
kepada kami." Demikianlah redaksinya disebutkan di semua naskah.

Namun dalam sebuah naskah disebutkan "Ishaq" sebagai ganti dari
"al-Hasan", dan ini adalah suatu kekeliruan.

Perkataanr tdlfii^ i;t51 "Hadits ini dikuatkan secara mutaba'ah
oleh Husyaim ..." Hadits ini disebutkan secara maushul oleh al-Bukhari
dalam Kitab "at-Tafsir" (hadits no. 4883), sebagaimana nanti akan
disebutkan di sana.

KitabLXIV:At-Magb,ad I.fl$



Hadits ketiga (no. 4030):

Perkati ran, l-l,F] "Dari ay ah,ty a." Yaitu Sulaiman at-Taimi.

Perkatrran: [9d;ir -k44.KV 6),fr y.St A$ "Seorang laki-laki
memberikrn beberapa kebun liurma kepada Nabi ffi." Hadits ini
telah disebutkan dengan sanad in: dalam bahasan mengenai bagian

seperlima (bhumu) (hadits no.3728). Hadits ini akan disebutkan nanti
di awal penbahasan mengenai Pe:ang Quraizhah (hadits no. 4120)

dengan redaksi y^nglebih lengkap.

Perkatran: [ia.G ';i",!)t i:i ,iKi] "setelah itu, Rasulullah H;
mengembalikannya pada mereka." Al-Bukhari menambahkan dalanr

riwayatlair : @ELij3tf u1y "Ap, yan;3 telah mereka berikan pada beliau.''

Dalam ,rl-Ikltl, al-Hakim meriv,ayatkan dari hadits Ummul Ala,
dia berkata:

.3'J,s '&;i ol ll ,-,1t €i $ )6\,ktiri7 &rlr jr:;

){iL s u e '$bwt i:K: ,* ahr ;Gi u '#*;
V.H?iwi'#iil:,fttvii g;v, i;at s,

tt-36t bj\tt\i ;#c
"Nabi ffi rnengatakan kepada katrm Anshar setelah menaklukkarr
Bani an-Nrdhir: 'Jika kalian suka, aku (akan) membagi-bagikarL
kepada kal.an hartafai yang Allah *'iberrkan kepadaku, sementarir

kaum Muhajirin tetap tinggal di ru:nah-rumah kalian dan menikmatL
hartakaliar. Dan jika kalian suka, aliu memberikannya kepada merek;r

dan merek,r keluar dari (rumah) kalian.' Akhirnya mereka memilih
opsi yang kedua."

Hadits ircempat (no. 4031):

Perkatian 7")ilt ,i ,p :;a*y,",lv )$ jfijil "Rasulullah ff;
membakar kebun kurrna Bani an-N adhir." Disebutkan dalam naskah
riw ay at al-I Lusymihani: rc*41 j;:; r "Kebun kurma an-Nadhir. "
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Perkataan lil,ilt isf"Yaitu a1-Buwairah." Dibaca dengan hurd. ba,

bentuk tasbghir darilafazh;',1, artinya lubang. Di sini, al-Buwairah
adalah satu tempat terkenalyangterletak 

^nt^rtMadinah 
dan Taima'.

Ia terletak di arah kiblat masjid Quba' ke arah Barat. Al-Buwairah
disebut juga al-Buwailah, dibaca dengan huruf lam penggantihuruf ra.

Perkataan : l{ 1-la ri;EV *, i*l "Maka turunlah :'Apa yang ka rnu

tebang di antara pohon kurma (milik ordng-ordng kofir)."' Linab adalah

salah satu jenis kurma. As-Suhaili berkata: "Linah disebutkan secara

khusus sebagai isyarat bahwa yang boleh ditebang dari pepohonan
musuh adalah pohon yangtidak disediakan sebagai makanan pokok.
Karena makanan pokok mereka adalah kurma Ajwah, kurma Barni,
bukan kurma Linah."

Disebutkan dalam kitab al-lkmi': "Linah artinya pohon kurma.
Ada yang mengatakan, artinya adalah tiang kapal." Dari al-Farra':
"Semua pohon kurma selain Ajwah disebut Lin (Linah)."

Perkataan padariwayat kedua: f:t$ u#il"Habban mengabarkan
kepada kami." Yaitu Habban bin Hilal. Laf.al Habban dibaca dengan

mem-fat-bah-kan huruf ha dan setelahnya huruf ba yangber-tasydid.
Adapun Ishaq, yaitn perawi yangmeriwayatkan dari Habban adalah

Ishaq bin Rahawaih.

Perkataan rf,:i er! &!16 :;u G'o\L j;-6;l"Karena itulah,
Hassan bin Tsabit bersyair: Memang mudah bagi pemimpin Bani Lu-ai."
Seperti itulah redaksi yangtefterapada mayoritas naskah. Disebutkan
dalam naskah riwayat al-Kusymihani: !\ii, yaitu dengan huruf. lam
sebagai ganti huruf cea@u. Sementara huruf lam danhuruf a)aw)u tidak
disebutkan dalam naskah riwayat al-Isma'ili.

Lafazh;\- dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf sin dan rd, tarLpa

tasydid, adalah bentuk jamak darilafazh &-r,7, artinya pemimpin.

Perkataan: q'.b# ,;i\ &;ll "Membakar Buwairah secara

merata." Aninya, menyulut dengan api. Hal itu disenandungkan oleh
Hassan sebagai bentuk penghinaan terhadap orang-orang Quraisy.
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Karena me:eka itu telah membujuk lan memerintahkan Bani an-Nadhir
agar mela.lggar perjanjran tersebut serta berjanji akan menolong
mereka jika Nabi ffi bermaksud n,enyerangmereka.

Perkatran: [o-.,;ti.it g.i 6f,U ii ;qq "Abu Sufyan bin al-Harits
menjawab\ya." Yakni Abu Sufyan l>in al-Harits bin Abdul MuththaliL,.
Ia adalah putra paman (sepupu) Nabi ffi. Ketika itu, dia belum masuk
Islam. Ia ba ru masuk Islam setelah peristiwa Fathu Makkah dan menetap

bersama N abi M di Hunain.

Ibrahin bin al-Mundzir menyebutkan bahwa nama asli Abu Sufyan

adalah a1-I{ughirah. Namun Ibnu Qutaibah, Ibnu Abdil Barr, dan
as-Suhaili rlemastikan bahwa al-Mughirah adalah saudara Abu Sufyan.

Perkat:ranz l*,tiit{i 'i;,11) "Kamu akan mengetahui siapakah
di antara k ta yang jauh darinya (Btrwairah)." Lafazh $ dibaca dengan

huruf nun,lalu huruf zai yangbersukun Makna dan polanya samrr

dengan laf,vh *{, yaitu jauh. Adapun lafazh $ dibaca juga dengan

me m-fat - h a b -kan huruf n un .

Perkatam, (W)i3i\,*Sn"Dan kamu akan mengetahui manakah
di antara dua wilayah kita (Makkeh dan Madinah)." Dibaca dengan

bentuk tat:niyah. Perkataan q1411"Yang terkena bahaya." Dibacrr
denganmenfat-bah-kanhuruf tadanmeng-kasrah-kanhuruf .dhad,yaittr
dari lafazh ,.Lst, artinya bahaya.I)iungkapkan dengan lafazh *bst,
namun y an g dimaksud adalah bahay a.

Penisbatan bait-bait ini kepaia Hassan bin Tsabit sedangkart
tanggapan Abu Sufyan bin al-Harits terhadapnya cukup masyhur,
sebagaimar a tertera dalam kitab Shahih ini. Sebagian bait tersebut;
terdapat paJa riwayat Muslim.

Disebutkan dalam riwayat guru dari guru kami, Abul Fath bir.
Sayyid an-I{as di kitabnya'Uyil.n al.Atsar, dari Abu Amr asy-Syaibant
bahwa orarrg yarlgberkata kepadany^, &3 etV JL J\i'r "Memang,

mudah bag pemimpin Bani Lu-a|" adalilt Abu Sufyan bin al-Harits:
dan sebenatnya dia berkata: i "sulit ", sebagai ganti kata: jt-6 "mudah":
dan bahwa Hassanlah yang telah menanggapi dengan dua bait, yaitu:
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# be-Ui;jirptif "S.-oga Allah melanggengkan kebakaran tersebut."
Xb., Amr asy-Syaibani berkata: "Inilah yang lebih tepat daripada
riw ay at y ang terdap at p ada S h ab ih al - B u k b ari."

Sayangnya, Abu Amr tidak menyebutkan sandaran bagi pentarjihan
y ang dilakukannya tersebut. D an y angj elas b ahw a y an1 terter a dal am

Shabth al-Bukbari adalah yang paling shahih. Yaitu, kaum Quraisy
senantiasa membantu setiap orang yangmemusuhi Rasulullah ffi dan
menjanjikan pertolongan dan bantuan kepada mereka. Dan pada saat

Bani an-Nadhir mengalami penghinaan, Hassan melontarkan bait-bait
tersebut sebagai celaan terhadap orang-orang Quraisy-dan mereka
adalah Bani Lu-ai. Dia mengungkapkan bagaimana mereka menghina
teman-teman mereka.

Ibnu Ishaq menuturkan bahwasanya Hassan melantunkan bait-bait
tersebut saat perang Bani Quraizhah dan menyebutkan Bani an-Nadhir
yang sebenarnya tidak ada hubungannya. Adapun di antara bait-bait
tersebut adalah:

-1g aESt 3Jfr {, )Ei i )Z-,L U 'ii
Ingatlab, wnhai Sa'ad Bani Mu'adz

Quraizhab dan an-Nadhir tidak berbuat dpa-d.pd..

Di dalamnya disebutkan:

V,jnr1a\r:J-i * +q: -;ie$riu.,;,
Sunggub telab berkatd ordng mulia, Abu Hubab

menetaplah, hai Qainuqa, janganlah kalian pergi.

Di awalnya disebutkan:

-4 etJ!= 4 As . \?Vi \:F # 5';\i3

:-i yY:|t ;,e * W . G6"/ti<-.il rjri e
r+,Jt jU,5ir,r4 . "4 a )TA\ "ifu
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Orang- orang y ang telab men o I o,c g Quraisy ntengun durk an diri
padabal di negeri mereka, mereka tidak memiliki penolong

Mereka telah diberi kitab, nd,rnun mereka telab menyia-nyiakannya
mereka buta dari Tawat ta.npd. ada gunanya

Kalian telrh kafir terhadap al-Qur-an, sungub lealian akan menemui
pe,nbenaran yang dikataka,r oleb pemberi peringatan.

Dan jav'aban Abu Sufyan dalarr. perkataan nya: q|8$)i &i'r,i1t
"Dan kam: akan mengetahui manakah di antara dua wilayah kit:r
(Ittlakkah dan Madinah) yang terk,rna bahaya" mengandung sesuatu

yangmerqihkan riwayat yang tertera dalam Shabih al-Buhhari. Karenir
wilayah Bani an-Nadhir bertetang'4a dengan wilayah kaum Anshar.

Jika wilayahnya hancur, maka hal itu akan merugikan wilayah yanti
ada di sebelahnya. Berbeda dengan.vilayah orang-orang Quraisy yanf\
letaknya sangat jauh darinya, sehingga mereka tidak peduli terhada;,
kehancurannya.

Karena itulah, Abu Sufyan berkata: "'Wilayah Bani an-Nadhir'
telah diharrcurkan dan kehancurannya itu hanya akan merugikarL
wilayah y:rng bertetanggaan dengannya. Dan wilayah kalianlal,
yang berte'.anggarn di sebelahnya, sehingga wilayah kalianlah yan1i
mendapatkan kerugian, bukan wilayah kami." Orang yang seperti in.r

tidaklah bt'rsiap siaga menghadapr lawannya kecuali jika terpaksa
Cukup diliatakan kepadanya: "Persediaan makanan diangkut dar:
wilayah Bani an-Nadhir ke kota lvtakkah dan mereka mendapatkar
manfaar dalinya (dengan barter atau jual-beli), sehingga ketika wilayah
tersebut hzncur, maka hal itu merugikan mereka. Berbeda halnye.
dengan MaJinah yangtidak membutuhkan wilayah Bani an-Nadhir.
Madinah telah tercukupi oleh wilal'ah selainnya, seperti Khaibar dan

wilayah yanglainnya." Inilah sebagian agurmentasi. Akan tetapi.
jika terjadi.<ontradiksi di antarakedua riwayat tersebut, maka riwayat
y angterdag'a1 dalam Sbabih al- Bukh ari adalah yangpalin g shahih.

Ada ken rungkinan jlka apa y an1 dikatakan Abu Amr asy-syaibani
itu shahih '.mahfuzh) bahwa Abu Sufyan bin al-Harits menyisipkan
satu bait dari Qashidah Hassan ke ialam jawabannya, kemudian dia
menumbangkannya. Dan pada saat Hassan berkata: "Memang mudah
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bagi pemimpin Bani Lu-ai", Abu Sufyan menumbangkannya dengan
perkataan: "Memang sulit bagi pemimpin Bani Lu-ai." Hal ini sah-sah saja.

Sepertiny a, orang yangmengingkari hal itu menganggap mustahil
jika Abu Sufyan bin al-Harits mendoakan keburukan atas wilayah
orang-orang kafir, sebagaimana dalam ucapannya: "semoga Allah \gg,

melanggengkan kebakaran tersebut. "

Jawaban atas tanggapan tersebut bahwa meskipun nama (sifat) kafir
menghimpun mereka, akan tetapi permusuhan agama tetap terjadi
di antara mereka, sebagaimana perselisih arl yangterjadi arLtaraAhli Kitab
dan para penyembah berhala.

Di samping itu, ucapan Abu Sufyan: "Dan membakar di segala

penjurunya (Madinah) " ditujukan kepada penjuru-penj uru Madinah.
Hal itu berarti juga mendoakan keburukan atas kaum Muslimin.

Kaitannya dengan kisah ini, Ka'ab bin Malik memiliki Qashidah
yang serupa dalam hal wazan dan ritmenya. Qashidah ini disebutkan
oleh Ibnu Ishaq, awalnya adalah:

D4e.),br111r JtK " r;A\w;*i$3A
Kes enangan telah diuj i dengan pengk h ianatd.nny a

seperti itulah perputdrd,n mdsd

Ka'ab bin Malik melanjutkan:

ilt ^sip;*ie dJ1! * Yr; *K W;*
Ka'ab telah dikhianati sehinga menjadi korban

sdat terbunubnya itulah, an-Nadhir menjadi bina

Ka'ab bin Malik mengisyaratkan pada terbunuhnya Ka'ab bin al-Asyraf,
yangakan disebutkan setelah ini. Di dalamnyajuga disebutkan:

-*P 4ix j(1 " .iuj3;f ++G\iz o )o

g t- ?rroro . 2. -t7toa 
t 2

:s?s J- r-i, ,*3 * LU#, JBi4\.6 leI.E
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,iG 8r.31 ;,.a ,rF, viLi gqJ \ ;i \f'"',
G #'bi,b#r orri;il # ori,i 4u j#i
Gn J ,Jt15 $I'+v ii;v.3,1 ,;rs ,K4v, vu#it

F,J.JA,r8ji'\t:s- *Z:i;iltS,F1\ *') 3W g
Ftu;'?gen J6'Jui;Vifu ry pUi-i;

|*$t iu1-i,VJs :,l,ts tts .g:itl ro\iir;-:i

,*tlrt ;r6f gir g Ov.4}4k)- tu,#.5 d uztr

J"Vt'* &\i - *i:t i; o, io^er;xi{" {;,
rii;i rt;i, \lii1 6iit o*iit *i U:J*,Llr iui;

i-,fis!!, ,gir +1r!t'-i-ti; d:$tz-L Ja.fllt b,
,JG i,aurroip $t JF, li S# ,y,,hr'itS L\A\

$ tlXE '(*:"fi ,it\ L.;, ,1,i 
o*It:o 

W3 6 ,,t# 'l y
+bg uf:,i.li ,Jtt, {, ,;;t* ,rv # j#\s.At1i J\i

.;,5 :'irS r..rl)i Jtg i3 -n^*t{p $t Jr:,if 9ut;s ;^

,Wereka merasakan bencana setelah perkara mereha

lietiaP tiga orang dari mereka memiliki seekor unta

,Wereka diusir dengan paksa menuju Bani Qainuqa
Kebun kurma dan rumab-r,',trnab mereka ditinggalkan.

t.rr
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,-;;oKu6drr ,il i,.i' tri.ts H*tif ,Ju

J:SS,U# ti;i *13 { r *, d| 5.6 # :$5,#,^g, 1)F,

{i,# * *fu ;u*5 a i#,4-fi i* {fi{i:r-b..,g > k
'aag rS .;Ki tr :;-,ltt { 3}y'd-5s JL 4V4
u;t* r SS'#r3 u5 u-l u +ht,'"; . l*,t ug int,)g;
Jnr w 6,;* H t{-:l3v;lwi ig,Hb
W'e113+f ,* efr; ic.t,*xty. ritt J$rotft ,W

#,+i,t dr, W'^WQfryE'Uf ,dnr ti6,b

Jtla ,;a**:atv 5$t o--3 
-?'^3v ,;,ar*xk litt J;:;, d)s

:p H ;i l^L$, :,u, xL,4? )ir\ )fir'$ &, H ;i
'v J$\3 - * ;{s la^*,xiv ,itt fu rJ;\*
,Oi_#tS * FUiSi )$ti - iu, utV: W
'^Yt 3j'# W'eu'-rr':U 3>u; *'iL'e'XtS
,iLi ,*:;,r,,*nt,4ilr 4;r'* r:f ,4.i3" # qf

ti'r iy, * J,e \ * j3i *YL b # 1*1r
'eu'+tr':u S>ta * Gi'#'iuts 2Li 1l uar*g
,'e; u3 ;iS'r+tS t:,Kr.$t \:f)lt eW'"i W
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:)4,t"ftip ritt 
j;'AL,UK,:;33 -W *- ,#

ani if ,/ ri; tlii ski; w3 Y ,E_; 'f r;Jti
+i, r + &SL';ti &u(1;'^*:) \:ri,ril' d.ti r:#;t
:ru*:Ktp 1!r Ji\ * &b q *2 gi':,Li i3fu_t

*et:Lz; N '1.Y, ,4:r't.J^ * e:* v', ,4 1.11,

e qu;,x|i,uffg '^*'s ,d)i)q:g U;ir 'u3iii
,Fr'ltS L\At irfi *!,! .sir )itf rdl)i # ;t zs

wyre,i!6.i6UJti# &- lJitt.,+_ *\^bri* uefr'J
:ufulf rs-G ,eLw,\G'ui,

4033. Abu[ Yaman meriwayatkan pada kami: Syu'aib mengabarka:r
kepada kami, dari az-Zuhri, dia mengatakan: Malik bin Aus bi;r
al-Hadatsan an-Nashri mengabark,m kepadaku bahwa saat Umar bi:r
al-Khatht rab 4F, memanggllnya tiba-tiba lJmar didatangi oleJr

pengawal:nya, Yarfa, seraya berkata:88 "Apakah engkau berkena;r
memberi izin masuk kepada LJtsnran, Abdurrahman, az-Zubair dast

Sa'ad?" IJmar menjawab: "Ya, suruh mereka masuk." Tak lama
kemudian pengawal tersebut datang seraya berkata: "Apakah engka,:
berkenan memberi izin masuk )repada8e Abbas dan Ali?" Umar
menjawab: "Ya." Setelah keduany,r masukeo, Abbas berkata: "\ilflaha.i

Amirul Mukminin, berilah keputusan antara aku dan orang ini."

-Keduanya bertengkar mengenai harta Baniel an-Nadhir yangtelah

88 Dalam nasli ah 1.ry tertulis: ..1Lr $: .i *; ,!J 
-1" ^J 

Jlii.8o Dalam nasl ah 1.ey tenulis: ; asr.
'o Dalam nasl ah 1.r1 tenulis: LL, );:.et Dalam nask ah 1o1 terculis: ; J\-.
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Allah anugerahkan kepada Rasul-Nya-. Ali dan Abbas saling mencela.

Orang-orang tersebut berkata: "'$flahai Amirul Mukminin, berilah
keputusan di antara keduanya dan berilah keringanan kepada salah satu
dari keduanya dari yang lainya." lJmar berkata: "sabarlah kalian,
aku meminta kepada kalian dengan nama Allah yarLgdengan izin-Nya,
langit dan bumi menjadi tegak. Apakah kalian mengetahui bahwa
Rasulullah ffi bersabda: 'Kami tidaklah diwariskan, apa saja yang
kami tinggalkan adalah sedekah?' Maksud Rasulullah ffi adalah diri
beliau sendiri." Orang-orang tersebut berkata: "sungguh beliau telah
mensabdakan hal itu."

Lalu Umar menghampiri Abbase2 dan Ali seraya berkata: "Aku
meminta kepada kalian berdua dengan nama Allah, apakah kalian
berdua mengetahui bahwa Rasulullah ffi telah mensabdakan hal itu?"
Keduanya menjawabi"Ya." lJmar berkata: "Aku akan berbicara kepada

kalian mengenai urusan ini. Sesungguhnya mengenai anugerah ini,
Allah telahe3 mengkhususkan Rasul-Nya dengan sesuatu yang tidak
diberikan-Ny, kepada seorang pun selain beliau. Dia wtj berfirman:
'Dan harta rarnpasd.n fai' dari mereka yang diberikan Allah kepada
Rasul-Nya-hingga firman-Nya-Mahakuasa.' (QS. Al-Hasyr [59]: 6).

Ayat ini berlaku khusus bagi Rasulullah ffi. Demi Allah, tidaklah
beliau mengumpulkannya dan memprioritaskanrLya untuk kalian.
Sungguh beliau telah memberikannya kepada kalian dan memilah-
milahkannya di tengah-tengah kalian hingga tersisa hartaini darinya.
Dari harta ini, Rasulullah menafkahi keluarganya selama setahun.
Kemudian beliau ffi mengambil apa saja yang masih tersisa, lalu
menyalurkannya sesuai dengan penyaluran harta Allah. Rasulullah ffi
telah melakukan hal itu semasa hidup beliau. Kemudian Nabi Mwafa\
lalu Abu Bakar berkata: 'Aku adalah wali Rasulullah ffi.' Setelah itu
Abu Bakar mengambilnya, lalu dia memperlakukannya sebagaimana

perlakuan Rasulullah ffi. Sementara ketika itu-sambil menghampiri
Ali dan Abbas, IJmar melanjutkan-kalian ingat bahwa Abu Bakar
telah melakukan hal itu sebagaimana yang kalian berdua katakan.

e2 Dalam naskah 1;; tenulis: .r!r;.rb.
'r Dalam naskah 1.ry tertulis: ,.; stl cU*.
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Allah mengetahui bahwa Abu Bakar dalam hal itu adalah seoran[l
yangjujur, berbakti, mengerti dar mengikuti kebenaran. Tak lamrr

kemudian, Allahea mewafatkan y'.bu Bakar, sehingga akulah wali
Rasulullah ffi dan Abu Bakar. Aktr mengambilnya selama dua tahun
dari kepemimpinanku, aku mempe rlakukannya berdasarkan apa saja

y^ngdilakrrkan oleh Rasulullah ffidanAbu Bakar. Allah mengetahui
bahwasanya aku dalam hal itu adz'lah seorang yangjujur, berbakti,
mengerti drn mengikuti kebenaran. Namun kemudian kalian berduir
mendatangiku untuk berbicara kepadaku. Ungkapan kalian berdu:r
sama dan "rrusan kalian berdua juga sama. Kamu mendatangiktr

-yakni At,bas.

Oleh k rrena itulah (Umar melanjutkan), aku katakan kepad:r
kalian berdua: 'Sesungguhnya Rasulullah ffi bersabda: 'Kami tidaklah
mewariskal, apa saja yang kami tinggalkan adalah sedekah.' Namurr
tatkala akt. merasa untuk menyerahkannya kepada kalian berdua,
aku katakan: 'Jika kalian berdua rnau, maka aku menyerahkanny:r
kepada kalian berdua dengan syarat bahwa kalian berdualah yang
menanggurrg perjanjian Allah agar .ralian berdua memperlakukanny:r
berdasarkal, 

^pa 
saja yang dilakukan Rasulullah ffi dan Abu Bakar'

terhadapnya serta berdasarkan apa sajayangaku lakukan terhadapny2t
semenjak aj<u mengurusinya. Jika tidak, maka janganlah kalian berdu:r

berbicara kepadaku. Lalu kalian berdua katakan: 'serahkanlah
ia kepada kami. Maka aku menyerahkannya kepada kalian berdua,
Lalu apakalr kalian berdua masih mencari keputusan selain keputusarL
tersebut d rriku? Demi Allah ya:Lg dengan izin-Nya, langit dari
bumi tegal., tidaklah aku memberikan keputusan mengenai hal itrL
dengan keputusan yargselain kepu':usan tersebut hingga hari Kiamat
Namun jika kalian berdua tidal: mampu menanganinya, mak:'
serahkanlah ia kepadaku, karena aku akan mencukupi kalian berdue'
dariny a (ur tuk mengurus iny a) ."'

ea Dalam nask;.h 1;; tenulis: k* lir,l.
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4034. Perawi berkata: Lalu aku menyampaikan hadits ini kepada
Urwah bin az-Zubair, spontan dia berkata: Malik bin Aus benar.
Aku pernah mendengar Aisy^h @, istri Nabi ffi, menuturkan:
Istri-istri Nabi ffi mengutus lJtsman kepada Abu Bakar, mereka
menanyairy^" perihal bagian seperdelapan mereka dari harta yang
telah Allah anugerahkan kepada Rasul-Nyaffi.Dan sebelumnya aku
telah menolak (permintaan) mereka. Aku berkata kepada mereka:

L,YL

e5 Dalam naskah 1;y tenulis: nJ'L4.
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Tidakkah kalian takut kepada Altah? Bukankah kalian mengetahtri
bahwa Nabi ffi pernah bersabda: "Kami tidaklah diwariskan, apa saja

yangkaml tinggalkan adalah sedeliah-maksud beliau dengan hal itu
adalah dir beliau sendiri-. Sesungguhnya keluarga Muhammad *E
makan dar'7e6 harta ini." (Urusan) J.stri-istri Nabi ffi itu pun berakh;r
pada apa rang Aisyah kabarkan kepada mereka. Perawi berkatrr:
"Dahulu sedekah ini berada di t,rngan Ali. Ali mencegahnya dari
Abbas, di:. mengalahkannya atasnya. Kemudian ia berada di tangan
Hasan birr AIi, kemudian di tangan Husain bin Ali, kemudian
di tangan AIi bin Husain dan Flasan bin Hasan, masing-masing
dari kedu arLya mengedarkan sedekah ini, kemudian di tangan
Zaidbin Flasan. Ia adalah sedekah Rasulullah My^rg sebenarnya."

[Hadits n()mor 4034 ini tercantum jlga pada hadits nomor: 6727
dan 6730f

W u:,*\ 
f 
ue v#i,-/'"y # p S L w!6

;6V $nwi+\i,if ll :L$v,yr:i:p e,fl t re
*.) 4-F\if Wi

'11tT s:
4035.Ibr:'him bin Musa meriwayatkan kepada kamiez: Hisyarn
mengabarJran kepada kami: Ma'nrar meriwayatkan kepada kamie'r,

dari az-Zurri, dari tlrwah, dari Aisyahee: "Bahwa Fathimah rpi,", dan
al-Abbas nendatangi Abu Bakar untuk meminta warisan keduany;r,
yaitu tana.t beliau M y^ng berasal dari Fadak dan bagian beliau flfi
yang berasal dari Khaibar. "

)'rS ;y '^b3i ,\;i\W Oa

e6 Dalam nasl ah 1,r1 tertulis: ;.
'7 Dalam nasl ah lroy tertulis:-;o.
o8 Dalam nasl ah lgpl tertulis: [-;i.
ee Dalam nasl ah 1.9; tertulis: \i.E{E; aitrc.
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4036. Abu Bakar menuturkan: "Aku mendengar Nabi ffi bersabda:
'Kami tidak mewariskan, apa salayangkami tinggalkan adalahsedekah.

Sesungguhnya keluarga Muhammad memakan harta ini.'Demi Allah,
sungguh aku lebih suka menyambung kerabat Rasulullah ffidaripada
kerabatku sendiri."

HADITS

Hadits kelima (no. 4033):

Hadits Malik bin Aus bin al-Hadatsan, dari Umar. Hadits ini
berisi kisah panjang mengenai persengketaan antara al-Abbas dan
Ali di hadapan (Jmar. Penjelasan selengkapnya telah disebutkan
dalam Kitab "Fardhul Khumus" (hadits no. 3094). Adapun redaksi
hadits ini yang berkaitan dengan judul babnya terletak pada lafazh:
"Keduanya bertengkar mengenai harta Bani an-Nadhir yang telah
Allah anugerahkan kepada Rasul-Nya. "

Hadits keenam (no. 4034). Hadits Aisyah.

Perkataan: l;:* {J*ll Vb dJ,'irijtil "Perawi berkata: Lalu aku
menyebutkan hadits ini kepada l-Jrwah." Perawi yalgberkata adalah

az-Zuhri. Sanad hadits inimaushul dengan sanad yang telah disebutkan.

AI-Bukhari juga telah menjelaskannya bersama hadits Malik bin Aus
pada Kitab "Fardhul Khumus" (hadits no.3092).

t.r'1
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Hadits ketujwb (no. 4034):

Hadits Abu Bakar ash-Shiddiq. Hadits ini juga telah disebutka'e
di Kitab "Irardhul Khumus" beriktrt tambahan y^ngada di dalamny:r.
Di sini, al-llukhari menambahkan ucapan Abu Bakar ash-Shiddiq eF, :

"Demi Al.ah, sungguh menyamL,ung kerabat Rasulullah ffi lebi.r
aku suka daripada kerabatku sendiri."

Secara lahiriah, redaksi tambahan tersebut adalah sisipan. Hal it-r
dijelaskan cleh al-Isma'ili denga n l;fi azh:

)itp'xi\Xi 'i6 Fi 4L ,;:iS ^\'6i F }i '&i D

ti.o::$ b bi oi t\tUi:i16,t'^iv *tt J--r'ripi
"setelah m( )ngucapkan kalimat sy ahe.dat, memuj i dan menyanjung A1lat.,

Abu Bakar berkata: 'Amma ba'du,<lemi Allah, sungguh aku lebih suka

menyam br rn g ke rab at Rasulullah ilf, darip ada ke rab atku. "'

Abu Bakar mengatakan hal ten;ebut sebagai alasan penolakannya
melakukan pembagian tersebut. Nanun demikian, hal itu bukan berarri
dia tidak nrenyambung hubungan dengan mereka (kerabat Nabi ffi)
dengan kebaikannya dari aspek yaiglainnya.

Kesimpulan ucapan Abu Bakar: Hubungan kekerabatan seseoranil
itu lebih didahulukan dalam hal berbuat baik kepadanya. Kecuali jikr
ada orangyarLg lebih unggul dari mereka yang menentang merekr
dalam perl:ara tersebut. Wallihu a lam.

-.t-.4Ntr-
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4037. Ali bin Abdillah telah meriwayatkan kepada kami: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari100 Amr: Aku mendengar Jabir bin
Abdillah qEF, berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Siapa yang bersedia
membunuh Ka'ab bin al-Asyraf? Sungguh dia telah menyakiti Allah
dan Rasul-Nya." Spontan Muhammad bin Maslamah bangkit
seraya berkata: "Wahai Rasulullah, apakah engkau ingin jika aku
membunuhnya?" Beliau menjawab: "Ya." Dia berkata: "Karenanya,
izinkan aku mengatakan sesuatu." Beliau bersabda: "Katakanlah."

Singkat cerita, Muhammad bin Maslamah mendatangi Ka'ab seraya
berkata: "Sesungguhnya orang ini (yaitu Nabi ffi) pernah meminta
sedekah kepada kami, dia telah membuat kami letih. Aku pernah
datang kepada engkau untuk meminta pinjaman." Ka'ab berkata:
"Dan jug , demi Allah, engkau benar-benar jemu dengannya."
Muhammad berkata: "Sungguh kami telah mengikutinya. Kami
tidak ingin meninggalkannya hingga kami melihat perkaranya akan
kembali ke mana. Kami ingin engkau meminjami kami satu atau
dua wasaq-Amr meriwayatkan kepada kami tidak hanya sekali,
namun dia tidak menyebutkan: satu atau dua uasa4. Aku pun
bertanya kepadanya: 'Apakah di dalamnya disebutkan satu atau
d:ua wasaq?' Dia menjawab: 'Aku menduga di dalamnya disebutkan
satu atau dua uasaq.'-Ka'ab berkata: 'Ya, beri aku barang gadaian.'
Mereka bertanya: 'Ap, yang kamu inginkan?' Ka'ab menjawab:
'Gadaikanlah wanita-wanita kalian kepadaku.' Mereka berkata:
'Bagaimana mungkin kami menggadaikan wanita-wanita kami
kepadamu, sementara kamu adalah orang Arab yangpaling tampan?'

100 Dalam naskah 6"1 dan naskah 1rr; tenulis: J\r.
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Ka'ab berl,.ata: 'Kalau begitu, gadaikanlah anak-anak kalian kepadaku,'

Mereka b,:rkata: 'Bagaimana mungkin kami menggadaikan anal.:-

anak kami kepadamu, lalu salah seorang dari mereka dicela denga.n

dikatakan 'dia telah digadaikan dengan satu atau duaanasaq'. Ini adala.h

aib bagi ka:ni. Akan tetapi, kami ak;.n menggadaikan la-mab kepadamu,'

Sufyan belkata: 'Yaitu senjata.'

Muharr mad bin Maslamah meml:uat janji dengan Ka'ab bin al-Asyra.f

bahwa dia akan mendatanginya. Muhammad mendatanginya
di malam lLari bersama Abu Na-ilah-yaitu saudara susuan Ka'ab-lal,:
Ka'ab men3ajak mereka ke benteng. Ka'ab pun tunrn menemui merek:'.
Istri Ka'al, bertanya kepadanya: 'Ke mana engkau hendak keluar
di saat seprfti ini?' Ka'ab menjaw:rb: 'Dia hanyalah Muhammad bin
Maslamah dan saudaraku, Abu Na-Llah.' Selain Amr berkata: Sang istri
berkata: 'l.ku mendengar suara sel)erti darah yang menetes darinya.'
Ka'ab berl:ata: 'Dia hanyalah saudaraku, Muhammad bin Maslamah
dan saudara susuanku, Abu Na-ilah. Sesungguhnya orang mulia,
seandainy:. dipanggil menuju satu tikaman di malam hari, tentulah
dia akan nrenjawabnya.' Perawi br:rkata: Sementara Muhammad bin
Maslamah memasukkan dua orang laki-laki bersamanya-ditanyakan
kepada Srrfyan: 'Apakah Amr menyebutkan nama mereka?'
Sufyan me njawab: 'Dia menyebut.kan nama sebagian dari mereka.'
Amr berkata: 'Muhammad daang bersama dua orang laki-laki.'
Selain Amr berkata: 'Yaitu Abu Abs bin Jabr, al-Harits bin Aus
dan Abba<l bin Bisyr'-Amr berkata: 'Muhammad datang bersam,r

dua orang laki-laki.' Muhammad berkata: 'Jika Ka'ab darang, mak,r
aku akan :nenjambak rambutnya lalu aku berusaha menciumnya.

Jika kaliarL melihatku telah menFentuh kepalanya, maka silakan
kalian me:nenggalnya.' Sesekali ,lia mengatakan: 'Kemudian akrr
mengusahakan agar kalian bisa mencium.' Ka'ab pun tunrn menemui
mereka dengan memakai pakaian dan senjatanya sementara aromir
parfum terhembus darinya. Muharnmad berkata: 'Aku tidak pernah
melihat (mencium) aroma sepefti hari ini'-yaitu yarLglebih harum--
selain Amr berkata: Ka'ab berkata: 'l)i sisiku terdapat wanita Arab yang

'@ ': 
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paling wangi dan paling sempurna.' Amr berkata: Lalu Muhammad
berkata: 'Apakah kamu mengizinkanku mencium kepalamu?'
Ka'ab berkata: 'Ya.' Muhammad pun menciumnya. Kemudian dia
berusaha agar teman-temannya bisa mencium. Tak lama kemudian
Muhammad berkata:'Apakah kamu mengizinkanku?' Ka'ab berkata:
'Ya.' Saat Muhammad telah menyentuhnya, dia berkata: 'silakan
kepada kalian.' Maka mereka pun membunuh Ka'ab. Setelah itu,
mereka mendatangi Nabi ffi lalu menceritakannya kepada beliau."

JUEUT BAB

Perkataan: t.r-7'1r ,, ,;S J. +\il "Bab: Pembunuhan Ka'ab bin
al-Asyraf." Yakni seorang Yahudi. Ibnu Ishaq dan selainnya berkata:
"Ka'ab bin al-Asyraf. adalah orang Arab dari Bani Nabhan yant
merupakan salah satu klan suku Thayyl'. Pada masa Jahiliyyah,
ayahnya terjerat kasus pembunuhan. Oleh karena itulah, ayahnya
mendatangi Madinah lalu bersekutu dengan Bani an-Nadhir. Di tengah-

tengah mereka, ayahnya menjadi orang mulia dan menikah dengan

Aqilah binti Abil Haqiq yangmelahirkan Ka'ab untuknya.

Ka'ab adalah seorang yang berperawakan tinggi dan besar, memiliki
perut dan kepala yang besar. Setelah Perang Badar, dia mengecam
kaum Muslimin. Dia keluar menuju Makkah dan singgah di rumah
Ibnu '$7ada'ah as-Sahmi, ayah al-Muththalib. Hassan pernah
mengecamnyadanmengecam istrinya: Atikah binti Usaid bin Abil Aish
bin Umayyah, sehingga sang istri mengusirnya. Lalu Ka'ab kembali ke

Madinah dan dia memuji wanita-wanita kaum Muslimin sampai-sampai

dia telah membuat mereka terusik."

Abu Dawud dan at-Tirmidzimertwayatkan melalui jalur az-Zuhri,
dari Abdurrahman bin Abdillah bin Ka'ab bin Malik, dari ayahnya:
"Ka'ab bin al-Asyraf adalah seorang penyair. Dia senantiasa mengecam

Rasulullah M dan menghasut orang-orang kafir Quraisy agar

menyerang beliau. Saat Nabi ffitlba di Madinah dan penduduknya
heterogen, beliau bermaksud berdamai dengan mereka.
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Orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik senantiasa
mengusik kaum Muslimin. Allah f,un memerintahkan Rasul-Nya dan

kaum M rslimin agar bersabar. Namun saat Ka'ab enggan
menghentikan usikannya, Rasulullah ffi memerintahkan kepada

Sa'ad bin Mu'adz agar mengirim reberapa orang untuk membunuh
Ka'ab bin al-Asyraf."

Ibnu Sa'ad menyebutkan bahwa Ka'ab terbunuh pada bulan
Rabi'ul A.vwal tahun 3 H.

Perkat aant lj^rL jtil "Amr berkata." Yaitu Amr bin Dinar'.
DemikianJah yang tertulis di sini. I'ada riwayat Qutaibah, dari Sufyan

dalam kite b "al-JihAd" dan pada rrwayat Abu Nu'aim melalui jalur
al-Humaidi, dari Sufyan tertulis: "-\mr meriwayatkan kepada kami."

Perkatran: tj-7'1r ,,$gr.J "Siapa yang bersedia membunu-r
Ka'ab bin rl-Asyraf?" Yakni, siapakah yang bersedia membunuhnya.

Perlatian:l{ii::aiir6il1 "Dia te ah menyakiti Allah dan Rasul-Nya."
Pada riway at Muhammad bin Mahmud bin Muhammad bin Maslamah ,

dari Jabir y.ang terdapat pada al-Hakim dalam kitab al-Iklil disebutkar:
qS-;At c*3 $4[l1li-i5yy "sungguh dia telah menyakiti kami dengan

sy air ny a d rn memperkuat orang-o ran g musyrik. "

Ibnu A'idz meriwayatkan melalui jalur al-Kalbi bahwa Ka'ab bin
al-Asyraf nendatangi orang-orang musyrik Quraisy untuk bersekutu
dengan mereka di sisi tirai Ka'bah trntuk memerangi kaum Muslimin.

Ibnu A'idz juga meriwayatkarr melalui jalur Abul Aswad, dari
Urwah bahwa Ka'ab bin al-Asyrrrf senantiasa mengecam Nabi Si
dan kaum Muslimin serta menghasut orang-orang Quraisy agar

menyeranl; mereka. Saat mendatangi orang-orang Quraisy, merek,r
bertanya kepadanya: "Apakah agama kami atau agama Muhammarl
yaflg lebih lurus?" Ka'ab menjawal>: "Agama kalian." Maka Nabi Si
bersabda: "Siapakah yang bersedia mewakili kami membunuh
Ibnul Asyraf, karena sungguh dia relah mengumumkan permusuharr
dengan karni."
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Penulis mendapatkan penyebab lain mengenai terbunuhn y a Ka' ab.

Dalam Fazak-id Abdullah bin Ishaq al-Khurrasani dari hadits mursal
Ikrimah dengan sanad dha'if yarLg sampai kepadanya; Bahwa Ka'ab
membuat makanan dan bersepakat dengan sejumlah orang Yahudi
bahwa dia akan mengundang Nabi ffipadaacarawalimah. Jika beliau

telah datang, maka mereka berencana membunuhnya.

Tak lama kemudian beliau datang bersama beberapa orang
Sahabat beliau. Jibril pun memberitahukan kepada beliau perihal
maksud yeng mereka sembunyikan setelah Ka'ab mempersilakan
beliau duduk. Spontan beliau bangkit dan Jibril menutupi beliau
dengan sayapnya sehingga beliau bisa keluar. Saat kehilangan beliau,
mereka berpencar. Ketika itulah, beliau bersabda: "Siapakah yarLg

bersedia membunuh Ka'ab."

Pengkompromian dapat dilakukan dengan adanya beberapa sebab.

perkataan z fti;fi;|'oi,1r3i *r i*r[ 'irli iI-; G 3zJi6i] "spontan
Muhammad bin Maslamah bangkit seraya berkata: '\Wahai Rasulullah,
apakah engkau ingin jika aku membunuhnya?"'

Disebutkan dalam hadits mursallkrimah: (Gtlri i:* 6:;* iwy
"spontan Muhammad bin Maslamah berkata, dia adalah pamanku dari
pihak ibu."

Perkataanl. l;.jtil "Beliau menjawab:_'Ya."' Disebutkan dalam
riwayat Muhammad bin Mahmud: 11ij,-.,i 'iGlll "Beliau menjawab:
'Kamulah yang akan membunuhnya. "'

Disebutkan dalam rrwayat Ibnu Ishaq: ((d)i & q-n of j;3t! 
'jUyy

"Beliau menjawab: 'Maka lakukanlah jika kamu mampu melakukan
hal itu."'

Sementara, di dalam riwayat Urwah disebutkan dengan redaksi:

K,4w'ti,i:i.- G')5J it;; ;,a^*rV n)\ &::, -t :.^ly "Rasulullah ffi diam.

Maka Muhammad bin Maslamah menanggapi:'Orangyang diam
berarti telah menyetujui."' Hal senrpa juga disebutkan pada riwayat
Sammuwaih dalam Faafi-id'nya.
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Jika ri'vayat lJrvrah tersebut shahih, maka ada kemungkinan
beliau diarn di awal, kemudian me mberinya rzin. Karena disebutka.n
pula pada .iwayat Urwah:

qV G:il r:V; ,? WX )te\! J:3.rf :ij irt ijf ll
"Ut,';-3i'^k,t\-1) I i[ dit, #L *;,'i it;s';rrt;; i\i

.11 \iliJ;
"Beliau S; bersabda kepadanya: 'Jika kamu mau melakukannya.,
maka jangrnlah tergesa-gesa sebehrm kamu bermusyawarah dengan
Sa'ad bin l{u'adz.'Perawi berkata Muhammad pun bermusyawarah
dengannya, lalu Sa'ad berkata kepa.danya: 'Pergilah menemuinya da:r
ajukanlah suatu keperluan kepadanya. Mintalah kepadanya agar dia
meminjam kan makanan kepad a kalian."'

Perkat:ran: tJi:jt! ,ri{, j}i3i.;6itil "'Karenanya, izinkan aku
mengataklrn sesuatu.' Beliau beri;abda:'Katakanlah."' Sepertinyt
Muhamm rd bin Maslamah mereinta izin kepada beliau untuk
melakukan suatu tipu daya terhadapnya (Ka'ab). Dari sinilah,
al-Bukhari membuatkan bab berjtrdul: o.;A\j v$r "Kebohongan
dalam Peri.ng."

Dari reJaksi kisah yang disebu.kan oleh Ibnu Sa'ad tampak jelas

bahwasanl'a mereka meminta izin untuk mengadukan beliau dan
mencela p,:ndapat beliau. Redaksi haditsnya adalah sebagai berikut:

rc+\ ,# ,p u*r, ,,,it uijjE ,rdjt ; \1& J-.rr ru i;ri jK :ij jr.llll
"MuhamnLad bin Maslamah berkata kepada Ka'ab: 'Kedatangan
orang ini [maksudnya, Nabi ffi] rnenimbulkan bencana bagi kami;
bangsa Arab memerangi kami dan nrelempari kami karena satu busur.'''

Disebur.kan pada riwayat IbntL Ishaq dengan sanad yang hasarr

dari Ibnu Abbas:

,i\n'&:{, i *;st g JLe + #64{.ny, ;,jt'uit,
((.;i:ei,Jitt ,4,1 p-.l dLG)b\
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"Sesungguhnya Rasulullah M berjalan bersama mereka menuju
Baqi' al-Gharqad. Setelah memberikan arahan kepada mereka,
beliau bersabda: 'Berangkatlah kalian atas nama Allah. Ya Allah,
bantulah mereka."'

Perkataanrt;;.)ll1i 3! "sesungguhnya orang ini." Yaitu Nabi ffi.
Perkataan zllst.At $"Pernah meminta sedekah kepada kami."

Disebutkan dalam riwayat al-\Taqidi: (("6t Y !4 i ouS',u-"-2)t 6"t ll
"Dia pernah meminta sedekah kepada kami, padahal kami tidak
mendapatkan sesuatu yang dapat kami makan."

Dan disebutkan dalam hadits rnursal Ikrimah redaksi berikut ini:
Ki3"+:; iu E ,-fr5 ,^s''at g st i V 'Al 

eA" Vi q ,t1ir6ll "Mereka berkata:
'Vahai Abu Sa'id, sesungguhnya seorang Nabi menginginkan
sedekah dari kami, namun kami tidak memiliki harta untuk kami
sedekahkan."'

Perkataan: tri(i 51 "Dia telah membuat kami letih." Laf.azh ViL
dibaca den gan huruf ' ain dan men-tasy did-kan huruf nun y aflgpertama,
berasal darilaf.azh,ti;il yang berarti letih.

Perkataan rl\L-bj61 "Ka'ab berkata: 'Dan juga."' Arrinya, dan lebih
dari itu. Setelah itu, ia ditafsirkan oleh ucapannya:loijAjjg "Demi Allah,
engkau benar-benar jemu dengannya." Laf.azh'iiA dibaca dengan
rnem-fat-hab-kan huruf ta dan huruf mim, dan men-tasydid-kan
huruf lam danhuruf nun,berasal dari lafazh J)tjr fiemu).

Disebutkan pada riw ay ar al-\Taqidi :

J)ii,sir y ,A;3 i v i#i ,agv .,,l ju VK 'Ji 
n

(( .i)?,iv,1,b )ifugei'i+,iu t;i,e
"Ka'ab berkata kepada Abu Na-ilah: 'Beritahu aku apa yang ada

di hatimu, apay^ngkalian inginkan mengenai unrsannya?'Abu Na-ilah
berkata: 'Kehinaannya dan terbebas darinya.'Ka'ab berkata: 'Kamu
telah membuatku senang."'
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,,#;?i:tlli*'u ?\i,:;, * :# r:-4,;;)3 ;i*,,1j;;ir r:i;r ii:;r
"l(ami in1;in engkau meminjami kami iatu atau d:ua wasaq-Amr
meriwayatkan kepada kami tidak hanya sekali, namun dia tidak
menyebut ran: satu atau dva zudsAq."

Orang'/ang mengatakan hal itu rdalah AIi bin al-Madini. Ungkapar
di atas tid,rk terdapat dalam riwal'at al-Humaidi. Disebutkan dalara

riwayat IJ:wah:
z)

& try:i,gu e'#w f",!o .Gw W o\ 4i; y

#L ii ,\itf ii HuU;ii :iu .r\;.-.\ ;t;iJt t;;;

'(( JlEl &'
"Dan aku ingin jika engkau m€minjami kami makanan. Ka'al>
bertanya: 'Ke mana makanan kalian?' Mereka menjawab: 'Kami
telah men4infakkannya kepada crrxng ini dan para pengikutnya.'
Ka'ab berl, ata: 'Bukankah telah dekat bagi kalian untuk mengetahui
kebatilan ) ang menimpa kalian."'

PENTING

Pada rirrayatyangshahih ini tert.era bahwa orang yang mengatakan
hal itu kep,ada Ka'ab adalah Muhammad bin Maslamah, sementar:r
yang disebrrtkan pada riwayat Ibnu [shaq dan pakar al-Magbhztlannyt
bahwa orarlg itu adalah Abu Na-il,rh, dan ad-Dimyathi memberikan
kesan bahrra dia mengunggulkan r.wayat Ibnu Ishaq.

Ada kernungkinan masing-masing dari keduanya berbicara kepad:r
Ka'ab mengenai hal itu. Karena Abu Na-ilah adalah saudara susuarr
Ka'ab dan Muhammad bin Maslamah adalah putra saudari Ka'at,

fteponakarrnya).

Dalam lradits mursal Ikrimah d;sebutkan pada masing-masingny;r
dengan sbi1hat jamak,yaitu: ;li! (mereka berkata). Disebutkan dalam
hadits mur:,al Ikrimah: ((i:t+ \; Sj iU ,r,{1'W5 Ai +rd jf ui oi3rjl,,
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"Izinkan karni mendapatkan bagian darimu, sehingga karni menjadi
tenang. Ka'ab berkata: 'Katakanlah sesuka kalian."'

Sementara, dalam hadits mursallkrimah tercantum dengan redaksi:
(L'lt e;a h\,i:-J\ ,5*+,-;]ii ,ru tliyy "sedangkan saat iiu, hanaku
tidak ada di sisiku. Akan tetapi a"ku memiliki kurma."

Ibnu A'idz menyebutkan bahwa Sa'ad bin Mu'adz mengutus
Muhammad kepada keponakarLrLya, al-Harits bin Aus bin Mu'adz.

Perkataan: t.;fijll "Beri aku baranggadaian." Yakni, berilah aku
sesuatu sebagai gadaian (aminan) atas kurmayangkalian inginkan.

Perkataan: l1jlt *i erq "sementara kamu adalah orang Arab
yang paling tampan." Barangkali mereka mengatakan hal itu kepadanya
sebagai ejekan, meskipun dia memang tampan.

Ibnu Sa'ad menambahkan dari hadits mursal Ikrimah:
((.d]uA e, '# 9i;t 6l,i)YV 'J;y; "Kami tidak merasa aman darimu.
Karena ketairpananmu, wanita mana yangdapat menolakmu."

Disebutkan pada hadits mursal_lainnya yang pernah penulis
sebutkan: ((;[:jJl 4 3U F: *i:lt "semenrara engkau adalah
lakilaki tampan yangdapatmemikat kaum wanita." Lafazh$t:; dtbaca
dengan men-dhammah-kan huruf ha dan men-tasydid-kanhtruf sin.

Perkataan: ti;>rjr C)35 iASl "Akan tetapi, kami akan
menggadaikan la-mab kepadamr." Lafazh a;yit dibaca dengan
men-tasydid-kan huruf lam dan men-sukun-kan huruf bamzah.

Perkataan: ta$l,* rlt#jti1 "sufyan berkata:'Yakni, senjata. "'
Demikianlah ying dikatakannya. Sem entara ahli bahasa lainnya
berkata: "Lafazh u$t berani baju zirah/besi." Atas dasar ini, maka
pemberian makna senjata atasnya termasuk penyebutan nama yang
lebih global daripada bagian dari jenis senjata itu.

Sementara, disebutkan pada hadits Ikrimah, yangbersatus mursal:
((-,r ir,i ,#)u+Ei i* 'i u;)y U^; u(;ll "Akan tetapi kami akan
menggadaikan ienjata-kepadamu, padahal engkau mengetahui
bahwa kami membutuhkannya. Ka'ab berkata: 'Baiklah."'

Kital LXIV : Al-tuagbazi " 'ry



Pada riwayat al-lU7aqidi, rra)L!! ;)t'ri*J 5iir.i\)! qE 6y:')
"Mereka nrengatakan hal itu agar lla'ab tidak mencurigai kedatangan

mereka ke radanya dengan membawa senjata."

Perkataan: tii;r5 ii AS i,l;uil "Muhammad mendatanginya,
di malam hari bersama Abu Na-ilah." Lafazh a!t5 dibaca dengan

huruf nun dan setelah alif terdaprrt huruf 74. Nama aslinya adalah

Silkan bin Salamah.

Perkat nnz l$ua'-)l -;ri\ti 6(tl "Yaitu saudara susuan Ka'ab.''
Yakni, Abu Na-ilah adalah saudar:t Ka'ab. Para ulama menyebutkan
bahwa Abu Na-ilah adalah teman akrab Ka'ab di masa Jahlliyyah,
sehingga K a'ab sangat mempercay a.iny a.

Al-\Taqidi menyebutkan bahwr Muhammad bin Maslamah jug,r

adalah sau<lara Ka'ab. Al-Humaidi menambahkan dalam riwayatnya:
"Mereka a,lalah empat orang berstudara, Amr hanya menyebutkan
dua orang dari mereka." Penulis berkata: "Sesaat lagi, nama-namir
mereka ak:rn disebutkan."

Pada ri''vayat al-Khurrasani dal,rm hadits mursal Ikrimah terterai
"Saat siang hari, mereka mendatanp;i Ka'ab dengan membawa senjata.

Mereka berkata: ''STahai Abu Sa'id.' Ka'ab lalu berkata: 'Engkau telah
memanggil orang yatTgmendenga r."'107

Perkatrranz Si3git;j ejuit "Isr.ri Ka'ab bertanya kepadanya."
Penulis tid:rk menemuk2n nzmxn/,r.

Perkataan: tplr 4 fr ';k 6;; '&i ei$ irJ.-e * jull "SelairL

Amr berk:rta: Sang istri berkata: ',{ku mend6ngar suara sepert.
darah yane menetes darinya."' Dir;ebutkan dalam riwayat al-Kalbi:
(eAr e .etr';je eiY. G! br,;. :!r<" .,lsi ii;t e ,i;iy "Istrinyz,
menjuntair ya seraya berkata: 'Tetaplah di tempatmu. Demi Allah.
sungguh aku melihat merahnya darah disertai suara."'

101 rIi adalah peribahasa yang maksudnya: Sesecrang berbicara dengan orang lain yang telaL
diperintahnl a melakukan sesuatu, namun dia bt ranggapan bahwa orang itu tidak memahaminya.
Lihat Majma' al-Amtsil, karya Abul Fadhl an-Naisaburi, Beirut: Dar al-Ma'rifah, jil. I, hlm. 355.:p*
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Al-Humaidi menjelaskan dalam riwayatnya dari Sufyan bahwa
orang lain yang tidak disebutkan oleh Sufyan dalam kisah ini
adalah al-Absi dan dia meriwayatkan hal itu kepadanya dari Ikrimah
secara mursal.

Disebutkan pada riwayat Ibnu Ishaq:
o</ |

cAJls+Le e ?;? - *:-; * 4o,-ft: -';:13V l: a. 6t4s y1

i,3.rt;J':It -;i 'ii d6:WV,'i\}t 9{v
a/

,#4\ u 6li Gq i ,tt-u i,\'iL,i\n .ryr,\ ,y
((.A\*.* Jr*fi GL.isrs

erf
'5t15.

"Abu Na-ilah berteriak memanggilnya-padahal Ka'ab masih
pengantin baru. Spontan Ka'ab melompat mengenakan selimutnya.
Istrinya menarik ujung selimut seraya berkata kepadanya: 'Apakah
kamu mau berperang. Janganlah kamu turun pada saat seperti ini.'
Ka'ab berkata: 'Dia itu Abu Na-ilah. Seandainya dia mendapatiku
tengah tidur, tentulah dia tidak akan membangunkanku.' Sang istri
berkata: 'Demi Allah, aku merasakan ada kejahatan dari suaranya."'

Sementara, dalam hadits mursal Ikrimah tercaqtum berikut ini:
((i1lr 

^+ XG*|A ;t)it1l&tiji'i :ti'^itr a5li 'e^lu; e19 o-,-iy
" S an g istri menariE p ak-iia nny a' ser ay i berkat a :' Aku men ginfaf kanmu
agar kamu tidak turun menemui mereka. Demi Allah, sungguh
aku mendengar suara yangmenyebabkan darah menetes."'

Perkataan:

i$;i24,*, )G 
I slQ $ 13 ; oq' i E : *:'^;;ii-J :; 3;;J ji ;; i r; t

l*,'i iW ,.r)i G otdt:, * G # ii;t* * ius ,kt ii;;Q ,rF
"Perawi berkata: Sementara Muhammad bin Maslamah memasukkan
dua orang laki-laki bersamanya-ditanyakan kepada Sufyan:
'Apakah Amr menyebutkan nama mereka?' Sufyan lalu menjawab:
'Dia menyebutkan nama sebagian dari mereka.' Amr berkata:
'Muhammad datang bersama dua orang laki-Iaki.' Selain Amr berkata:
'Yaitu Abu Abs bin Jabr, al-Harits bin Aus dan Abbad bin Bisyr."'

Kitab LXIV : Al-ttagbazi t ..fr}



Penulis (Ibnu Hajar) berkata: Disebutkan pada riwayat al-Humaidi:

11;iir ;u jl ;tl; 3: ,>rr^sr', ; G -# i\, * G iu;; ,"gu i\ A:;r'ti iElt
"Perawi berkata: Muh-ammad bjn Maslamah mendatangi Ka'all
bersama Abu Na-ilah, Abbad bin Bi;yr, Abu Abs binJabr dan al-Harits
bin Mu'adz,, in rya Allab." Seperti itulah, al-Humaidi menyisipkannya.
Sementara rrwayat Ali bin al-Mad. ni disebutkan secara terpisah dan

al-Harits b n Mu'adz dinisbatkan kepada kakeknya.

Nama-r.ama mereka juga disebutkan dalam riwayat Ibnu Sa'ad.

Jadi, atas clasar ini, mereka berjurnlah lima orang. Kesimpulan ini
didukung rleh perkataan Abbad bin Bisyr dalam sebuah qashidalt

mengenai }:isah ini:

;; G *e;i'^;t;" n {iG\^*; *b,'"r-fr
" 

.#*it*-€\* rtG [-,;L* iat;?,

,) ia b er s un guh - s un ggu h i n en aj am k an p e dan gny a

Abu Abs bin Jah memenggalnya

Allab adalah yang keenam dari kita, maka kami kembali
denSan membawa kenikmatan dan kernenangan terbesar

Ini lebih utama dari apa yang tt:rdapat pada riwayat Muhammac.
bin Mahmud, yaitu: "Muhammad bjn Maslamah bersama Abu Abs bin

Jabr dan Abu Atik." Muhammad rin Mahmud tidak menyebutkan
selain keduanya. Demikian halnye. disebutkan dalam hadits mursai
Ikrimah, y..rtlr "Dia bersama dua oranglaki-laki dari kaum Anshar.''
Namun perbedaan redaksi ini dapat diselaraskan bahwa sesekali
mereka bertiga dan di lain waktu rrereka berlima.

Perkatian: U;G # 36 j,ul "tttrka aku akan menjambak
rambutnya lalu aku berusaha nienciumnya." Redaksi ini termasuk
memutlakkanlafazh qaul tntuk anif iI (perbuatan).

Perkatarn z t#6i; iiSl"Sesekali dia mengatakan: 'Kemudian
aku mengusahakan agar kalian bis,r mencium."' Artinya yaitu, aku
mengusahalsan agar kalian bisa mencium, yaitu meniupkannya.
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Perkataan: [..*pliir] "Aroma parfum." Disebutkan dalam riwayat
Ibnu Sa'ad: fu:J))*\);6K91"Prdahal Ka'ab masih pengantin baru."
Sementara disebutkan dalar.n hadits mursal Ikrimah redaksi berikut:

1*-*r-.:: ;$; y,F\s'#,\ ax\3.", qii #U\ [ 'it15; "Muhammad bin
Maslamih berlata: 'Hai Abti Sa'id, dekatkan kepalamu kepadaku
agar aku bisa menciumnya dan mengusapkannya pada kedua mata
dan wajahku."'

Perkataa nz l,aj)\ #V lrJt ,\^- ,Wi q*l "Di sisiku terdapat
wanita Arab yang pding wingi {an paling sempurna." Disebrtkart
pada naskah riwayat al-Ashili, j*\: (dan paling cantik), dibaca dengan
hurfi jim sebagai ganti huruf kaf dan inilah y^ng lebih tepat.

Disebutkan dalam hadits mursal Ikrimah: ((gXi el Y lr," :jtli;;
"Ka'ab berkata: 'Ini aroma lJmmu Fulan."'Yakni, istrinya. Dalam
riwayat al-\Waqidi: (*U G';;)t; 6- ,iAtt,::l')\.r-U! C-46 S$D
"Ka'ab memakai minyak ke3ruri yangdihancurkan dan minyak'anbar
sehingga minyak itu menggumpal di kedua pelipisnya."

Disebutkan dalam riwayatyang lain: (ej0t # Fiqi-r)) "Di sisiku
terdapat pemimpin Arab yang paling wangi). Sepertinyalafazh ';
merupakan kesalahan tulis darilafazh,Lii. Namun jika riwayat tersebut
shahih (mahfuzh), maka artinya wanita Arab y^ng paling wangi,
dengan adany a laf.azh y ang dibuan g.

Perkataa nz l$j:6 :)4,eKii. edt Vi t ,;;t:;', H;il "'silakan
ambil dia.' Maka mereka pun merirbunuh Ka'ab. Setelah itu, mereka
mendatangi Nabi ffi lalu menceritakanny a kep ada beliau. "

Disebutkan dalam riwayat Urwah:

erujr ,4r'.J\ +ql +w\S iit13iIil G '';J'+?: ))

,i1'r,:rult ik gq ;-A)SK \t\_ & t*iS,d)i G
\rvt & Gty $$i i3 ,t1e;6 \yq,'^i\r->i t;;j;r r*

/o9
.(( 4++-Jl
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"Dan Muhammad bin Maslanrah pun memukul Ka'ab lalu
membunu :Lnya, namun mata pedang mengenai al-Harits bin Aus.
Mereka prn kembali hingga ketil:a berada di tepi Bu'ats, al-Harits
tertinggal Dia mengalami pen,Jarahan. Saat teman-temannyil
kehilangan dirinya, mereka kembali. (Setelah menemukannya) Merekrr
menggoto.rg a1-Harits. Kemudian mereka segera kembali hinggrr
mereka fte rhasil) memasuki Madir,ah."

Di dalan riwayat al-Waqidi dist:butkan redaksi hadits berikut ini:
t(g# P oi ;-c-ru-lr 

"; 
-V S;: k^*';trV 3at'oiy "Nabi ffi meludahi

luka al-Halifs bin Aui sehingga dia tidak lagi merasakan sakitnya."

Disebutkan dalam hadits mursallkrimah: 11*:.;.lU ,frAi'?W o*lt
"Lalu beliau meludahinya, kemudian melekatkannya sehingga luk:r
tersebut m,:njadi rapat."

Disebutkan dalam riwayat Ibnul Kalbi:

V:;;;V"9.lt u:;z\r,{p ,S:ri'ttq F:,:i; u-ii$ l';

( ( .eit15 Au,i;,;iv J:r\ )-n ldAi,yj * tG
"Maka meleka langsung memenggal Ka'ab hingga mati, dia sempar.

berteriak cli awal pukulan. Oranl;orang Yahudi pun berkumpul
Namun me reka mengambil jalur lain yang tidak dilalui para Sahabat

Rasulullah ffi, sehinggaparasahabrt luput dari mereka."

Disebutkan dalam riwayat Ibnu Sa'ad:

;l3r ,,rru"-.'! iv ,F $1'Ei \5 liil G 'r?J$f ll
,o,i;J i6 .W# F 4L&ki6 ;&V\U#,titt'"r'.^e

$Ld;'A i,*.- e'e,; # Grgl'*35'iJ
'a4:j iTy;,,;3i1\ *v) Ut ,rrv Jt,-#.\ ;L'^uv13

((.,F-!;4r't
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"Saat Muhammad bin Maslamah memegang kepangan-kepangan
rambut Ka'ab, dia berkata kepada teman-temannya:'Bunuhlah
musuh Allah.' Mereka pun memenggalnya dengan pedang-pedang

mereka. Pedang-pedang itu melilitnya, namun tidak berguna sama sekali.

Muhammad berkata: 'Aku pun teringat akan pegangan yang ada

di pedangku. Aku pun meletakkannya di pusarnya. Tak lama kemudian

aku mendorongnya lalu aku membenamkannya hingga sampai
ke bagian bawah perutnya. Ka'ab pun berteriak dan istrinya juga

berteriak memanggil: \flahai keluarga Quraizhah dan an-Nadhir.
Sebanyak dua kali."'

Perkataan f,j$Gl"Lalu mereka menceritak af,Lnyakepada Nabi ffi. "
Disebutkan dalam riwayat Urwah: ((uJ\;i 4\ 3;3:;i4tKV ir$lttp1y
"Lalu mereka menceritakan kepada Nabi ffi. Beliau pun memuji
Allah \H."

Disebutkan dalam riwayat Ibnu Sa'ad:

$ l,a^t,;ug, Jil\ &IriU iS,V# $YI\'&W t1i3 ll
\#\'i,:,3ti3 i5 ii iyr,F "i-+s'e1 \*, ;#ui: r

WS ,titt i$, \ ,!a-.r, '9u! ,((';*)\ .Aili )) 'iti, #l
((.e\ii..,16 aiil -'r4,*,4 #'e5

"Saat sampai di Baqi' al-Gharqad, mereka bertakbir. Pada malam itu,
Rasulullah ffi rengah berdiri shalat. Saat mendengar takbir mereka,

beliau benakbir dan beliau telah mengetahui bahwa mereka berhasil

membunuh Ka'ab. Tak lama kemudian mereka sampai ke tempat
beliau ffi, beliau bersabda: 'Beruntunglah wajah-wajah tersebut.'
Mereka menimpali: 'Dan juga waphmu, wahai Rasulullah.' Mereka
pun melempar kepala Ka'ab di hadapan beliau. Maka Beliau pun
memuji Allah atas terbunuhnya Ka'ab."

Kitab LXIV: Al-Magbaa
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Disebutkan dalam hadits mursal. Ikrimah:

V'q" S* ,$W tu4,e.nii, ::i;J\';G ,GrP'? 
"Kr 

e;.*k yt

x. 6)xl's>ls $L,;,# 3s w ";b :*t'if iu,:ai:i.

"Orang-orang Yahudi dirundung ket:il<utan. Mereka mendatangi Nabi it5i
seraya berkata: 'Pemimpin kami relah dibunuh dengan tipu daya.'
Maka Nabi ffi menceritakan kepada mereka perihal apa yang telah
dilakukan Ka'ab, provokasinya, dan perbuatannya yang mengusill
kaum Mus imin."

Ibnu Sa'ad menambahkan: K\j$ pt SU.lll "Mereka ketakutan
sehingga mereka tidak dapat berbicara."

As-SuhaLli berkata: "Pada kisah Ka'ab bin al-Asyraf terkandung hukunr
bunuh terhadap lembagaJembaga ketika Syari' (Allah dan Rasul-Nya.t
dicela. Bertreda dengan pendapat Abu Hanifah."

Penulis rerkata: Pendapat di atas perlu ditinjau. Apa yang dilakukarL
al-Bukhari dalam Kitab "al-Jihid" memberikan penjelasan bahw:r
Ka'ab adalah musuh perang. Karena al-Bukhari telah membuatkan bat,
untuk hadics ini dengan judul: u,?\\,1,l!.JJJ' (penyerangan terhadap,

musuh). A -Bukhari juga membuat.kan bab untuknya dengan judul:
.-jyJ\d .:tflr (kebohongan dalam peperangan).

Di dalarn hadits ini terdapat ket:rangan:

1) Boleh nrembunuh orang musyrik tanpa (didahului oleh) dakwat.
ketika clakwah (ajakan masuk Jslam) secara umum telah sampa:.

kepadar.ya.

2) Diperbc,lehkan melontarkan ucilpan yangdibutuhkan saar perang;
meskiptLn si pengucap tidak bermaksud bahwa ucapannya sesuaj

dengan realitanya. Pembahasan mengenai hal itu secara lengkap
telah disebutkan dalam kitab "al-JihAd."

3) Hadits ini menunjukkan kecerdasan istri Ka'ab tersebut dan
kebenarrn ucapannya sefta gaya bahasanya yangtinggi ketika dia
mengatakan bahwa suara tersebrrt meneteskan darah.

ry Bab 15: Pembunuban Ka'ab Bin Al-Atyra/



Terbunuhnya
Abu Rafi'Abdullah Bin Abil Huqaiq.

Ada Yang Mengatakan:
"Sallam Bin Abil Huqaiq, di Khaibar."

Ada Yang Mengatakan: "Di bentengnya
yangada di Tanah Hiiaz."

lu-Zuh ri Berkata : " Pem bu n u ha n tersebut
terjad i setela h (terbu n u h nya)

Ka'ab Bin Al-Asyraf."
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4038. Ishac bin Nashr meriwayatkan kepadakulo2: Yahya bin AdanL

meriwayat.<an kepada kami: Ibnu r\bi Za-idah meriwayatkan kepad:r

kami, dari ayahnya, dari Abu Ishag, dari al-Bara bin Azib ,;e#, ,

dia berkata: "Rasulullah ffi mengirim beberapa orang ke Abu Rafi',
Pada suatu malam, Abdullah bin ,\tik memasuki rumah Abu Rafi'
saat dia tengah tidur, lalu dia membunuhnya."

,€Y Lt
J.

d,lll ',tf,rL6k s.y G e;-61L
(4:j\5 e;ri ,i )tJr F 6YJLi F #-VL,f
et.a-.lr ;yiV; qr$t e\i 6 Jlla,t ttU titt Jfr,
$t Jr:,S# eV;l ,:V: ,.t)*iL,:* +i,f 

'";L'f$b fS
,;Jalt ,rl*,'i tr ,t 3$,*{L iwS:}are!^k

- fr--,1 .rtiJl tY::*5tt US, t3, -'nrVtfJS

3W vil {es\gJ !-,..^!ir ,4;-r'1 /rr 
";L 

Ja
,?gr &,Ei ,F Jfik.#'.'i bi rF vtg'i,,Ev|
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t ) to

'02 Dalam naskah 1.r-y tertulis: [:js
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,;$\ c-rii Gd ;\,';)E)\3 ,;\alt ;+i Vu,
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4039.Yusul bin Musa meriwayatkan kepada kami: Ubaidullah bin Muse'

meriwayatlan kepada kami, dari Isr,r-il, dari Abu Ishaq, dari al-Bara bir.
Azib, dia berkata: "Rasulullah ffi rnengirim beberapa orang laki-lak..
kaum Anshar ke Abu Rafi', seorang Yahudi. Beliau ffi mengangkat;

Abdullah b n Atik sebagai pemimpir. mereka. Abu Rafi'telah menjahat
Rasulullah ffidan membantu (mtLsuh) menyerang beliau. Saat itu,
Abu Rafi' ,.engah berada di bentengnyayang berada di tanah Hijaz
Ketika me:eka telah dekat dengannya-sementara matahari telah
tenggelam <tan orang-orang pulang dengan membawa ternak mereka-
Abdullah b,:rkata kepada teman-temimnya: "Duduklah di tempat kalian
Akulah ya:ng pergi. Aku akan beramah-tamah dengan penjaga pintu.
agar aku bi;a masuk."

Abdullah pun tampil hingga dia relah dekat dengan pintu. Tak lama.

kemudian lia menutupi wajahnya dengan pakaiannya seakan-akan

dia henda)r buang hajat. Semenrara orang-orang telah masuk.
Penjaga pin:u meneriakinya: "Hai hamba Allah, jika kamu ingin masuk.

maka masuklah, karena aku akan nrengunci pintu." Aku pun masuk.

lalu bersem bunyi. Setelah orang-ora.eg masuk, penjaga pintu mengunci
pintu kemtLdian dia menggantung l:unci-kunci di atas sebuah pasak.

Abdullatr berkata: "Aku pun bangkit menuju kunci-kunci tersebut.
lalu aku mengambilnya dan memruka pintu tersebut." Sementara
pada malam itu, orang-orang tengah trcrbincang-bincang di sisi Abu Rafi'
di beberapa loteng miliknya. Setelah teman-teman bicaranya itu pergi
meninggall annya, Aku naik mene nuinya. Setelah membuka pintu,
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aku pun mengunci diriku dari dalam. Aku berkata: "Orang-orang telah
mengetahuiku, mereka tidak dapat menjangkauku hingga aku bisa

membunuhnya. Akhirnya, aku pun sampai kepada Abu Rafi'. Ternyata
dia tengah berada di sebuah bilik gelap di tengah-tengah keluarganya.
Aku tidak mengetahui di mana posisinya di bilik tersebut." Aku pun
berkata: "Hai Abu Rafi'." Dia berkata: "Siapa ini)" Maka aku pun
menyambar ke arah suara tersebut, lalu aku menebasnya dengan satu
tebasan pedang. Aku pun tercengang,ternyata aku tidak menghasilkan
apa pun. Abu Rafi' beneriak. Maka aku pun keluar dari bilik tersebut.
Aku diam di tempat yangtidak jauh.

Tak lama kemudian, aku masuk menemuinya. Aku bertanya:
"Suara apa ini, hai Abu Rafi'?" Dia menjawab: "sungguh celaka ibumu.
Sebelumnya, ada seorang laki-laki di bilik yang telah menebasku
dengan pedang." Abdullah berkata: Aku pun menebasnya dengan
satu tebasanyang membuatnya terluka, namun aku belum berhasil
membunuhnya. Tak lama kemudian, aku menancapkan mata pedang

ke dalam pervtnya hingga tembus ke punggungnya. Setelah yakin
berhasil membunuhnya, aku membuka pintu-pintu tersebut satu per
satu hingga aku sampai ke tangga miliknya. Aku pun meletakkan
kakiku sementara aku beranggapan bahwa aku telah sampai ke tanah.
Ternyata aku telah terjatuh di malam terang bulan. Betisku patah, lalu
aku membalutnya dengan sorban. Kemudian aku pergi hingga aku
terduduk di depan pintu. Aku pun berkata: Aku tidak akan keluar
malam ini hingga aku yakin telah membunuhnya.

Setelah ayam berkokok, pembawaberita kematian berdiri di atas

pagar seraya berkata: "Aku mengumumkan kematian Abu Rafi',
saudagar penduduk Htjaz." Akhirnya aku pergi menemui teman-
temanku. Aku berkata: "Bergegaslah, sungguh Allah telah membunuh
Abu Rafi'." Setelah sampai ke Nabi M, aku menceritakan(nya)
kepada beliau. Beliau bersabda kepadaku: "Rentangkan kakimu."
Aku pun merentangkan kakiku, lalu beliau mengusapnya. Maka
seakan-akan aku tidak pernah mengeluhkannya."

Kitab LXIV: At-tuagbai '@
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4040. Ahmad bin Utsman meriwayatkan kepada kami: Syuraih
bin Maslamah meriwayatkan kepada kami: Ibrahim bin Yusuf
meriwayatkan kepada kami, dari ayahnya, dariAbu Ishaq, dia berkata:

Aku mendengar al-Bara bin Aziblot g , dia berkata: "Kepada Abu Rafi',
Rasulullah ffi mengirim Abdullah bin Atik dan Abdullah bin Utbah

103 Dalam naskah 1ey tidak tertulis: -.;Lr.r.
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bersama b:berapa orang. Mereka pergi hingga ketika telah dekar.

dengan benteng, Abdullah bin Atik berkata kepada mereka: 'TetaplalL

kalian (di s.ni), dan aku akan pergi sendiri untuk mengamati.'

Abdullah berkata: 'Aku pun be;'sikap lemah lembut agar aku biszr

memasuki benteng tersebut. Saac itu mereka kehilangan seekor'

keledai mil.k mereka.' Abdullah mt:lanjutkan: 'Mereka keluar dengarL

membawa r>bor untuk mencarinya. Abdullah melanjutkan: 'Aku purL

khawatir retahuan.' Abdullah rnelanjutkan:10a 'Maka aku pur.
menutupi kepalakulos lalu jongkok s,:akan-akan aku sedang buang hqat
Kemudian penjaga pintu berseru: 'Siapa yang ingin masuk, makzr

masuklah :,ebelum aku mengunci:rya.' Aku pun masuk kemudiar.
aku berserrbunyi di tempat penambatan keledai yang ada di sis:.

pintu bentr'ng.

Mereka (orang-orang Yahudi) makan malam di sisi Abu Rafi'
dan berbin cang-bincang hingga s()penggalan malam telah berlalu.
kemudian mereka kembali ke bil k-bilik mereka. Saat suara-suare.

telah tenang dan aku tidak mendengar satu gerakanpun, aku keluar.'
Abdullah rnelanjutkan: 'sementara itu, aku melihat penjaga pintu
meletakkan kunci benteng di lubanE, dinding. Aku pun mengambtlnya
lalu mengpunakannya untuk menrbuka pintu benteng.' Abdullah
melanjutka:r: 'Aku berkata (dalam hati): Sungguh orang-orang itu telah
mengetahuiku, maka aku pergi perl:'hanJahan. Kemudian aku menuju
ke pintu bi ik-bilik mereka lalu aku mengunci mereka dari luar.

Kemudirn aku menaiki tangga rnenuju Abu Rafi'. Ternyata bilik
tersebut getap dan pelitanya telah dipadamkan, sehingga aku tidak
mengetahui di mana posisi orang ters,lbut. Aku berkata: 'Hai Abu Rafi'.'
Dia berkata: 'Siapa ini?' Abdullah melanjutkan: 'Maka aku pun
menuju ke i'rah suara tersebut lalu aku menebasnya.Diapun berteriak,
namun teb:'san itu tidak berarti sanla sekali.' Abdullah melanjutkan:
Kemudian aku datang seakan-ak an aku hendak menolongnya.
Aku berkat a:' Adaapa denganmu, hai .{.bu Rafi'?' Aku mengubah suaraku.

10a Dalam naskah (.:) tidak tenulis: J\;.
f05 Dalam naskah 1.r1 tenulis: J-.r, .r\r.
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Dia berkata: 'Maukah kamu aku beri kejutan, celaka ibumu. Ada
seorang laki-laki masuk menemuiku lalu menebasku dengan pedang.'

Abdullah melanjutkan: Maka serta-merta aku pun menuju
kepadanya lalu aku menebasnya lagi, namun tebasan itu tidak berarti
sama sekali. Dia pun menjerit dan keluarganyaterbangun.'Abdullah
melanjutkan: Kemudian aku datang dan mengubah suaraku seperti
orang yang mau menolong. Ternyata dia telah jatuh terlentang,
spontan aku menancapkan pedang ke dalam perutnya, kemudian
aku mendorongnya hingga aku mendengar suara tulang. Tak lama
kemudian aku keluar dalam keadaan panik hingga aku mendatangi
tangg hendak turun, namun aku terjatuh darinya. Kakiku terlepas
(dari pijakan), lalu aku membalutnya. Kemudian aku mendatangi
teman-temanku dalam keadaan berjinjit. Aku berkatata6: Pergilah
lalu berilah kabar gembira kepada Rasulullah ffi. Karena aku tidak
akan pulang sebelum aku mendengar pembawa berita kematian.
Di awal shubuh, seorang pembawa berita kematian naik seraya berkata:
'Aku mengumumkan kematian Abu Rafi'.'

Abdullah melanjutkan: Aku pun bangkit berjalan tarLpamerasakan

kesakitan. Lalu aku menyusul teman-temanku sebelum mereka
mendatangi Nabi ffi, sehingga aku dapat menyampaikan kabar gembira
kepada beliau."'

JUDUT BAB

Perkataan:yA 'o\g ,i";Ar ,-ei 6,1 iW i{S ,$.;r,li i +ll *s er: ci pl
" Te ibunu hny a Abu Rafi' abdullih bin 

-Ab il Huqaiq,-A dZ' y ang
Mengatakan: Sallam bin Abil Huqaiq, di Khaibar." Lafazh ;#;"::t
dibaca dengan huruf ha dan qaf dengan pola tashgblr. Nama Abdullah
yarLg dimaksud adalah Abdullah bin Unais. Sebagaimana hal itu
disebutkan dalam haditsnya yangdiriwayatkan oleh al-Hakim dalam
al- I kltl secara panjang lebar.

106 Dalam naskah 1,e1 tertulis: 
r.6J 
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Adapur redaksi awalnya:

,i +l ;L JL :ia^*,;iiv- )iI\ ,3iI) "# air Y;,1\ 5i ll
-l

Gi# *i'r *3 *e; +b\ 
"b &UfrL eiAt oi

(( ... Xr j ;" V$ giSlu;3(lt U k, "& W)*\- r1i;;

"sekelomp,)k orang yang dikirim ol,:h Rasulullah ffi untuk membunuh
Abdulllah trin al-Huqaiq adalah Abdullah bin Atik, Abdullah bin Unais,
Abu Qata<lah, seorang yang bersekutu dengan mereka dan seoranl;
laki-laki dali kaum Anshar. Mereka riba di Khaibar pada malam hari ....''

Ibnu Ishaq berkata: "Dia (Abu B.afi') adalah Sallam-dibaca dengan

men-tasydi,l-kan huruf ldrn." Ibnu Ishaq melanjutkan: "Saat suku Au,;
berhasil mr:mbunuh Ka'ab bin al-A.syraf, suku Khazrq meminta izin
kepada Rasrlullah ffi untuk membunuh Sallam bin Abil Huqaiq ketikt
dia sedang l,erada di Khaibar. Beliau pun memberiizinkepada mereka."

Ibnu Ishaq berkata: "Lalu az-Zvhri meriwayatkan kepadaku, dari
Abdullah bin Ka'ab bin Malik, dia berkata: "Di antara yang telah
diperbuat <,leh Allah untuk Rasul-ltlya bahwa suku Aus danKhazrai
saling berl,rmba layaknya dua ekor pejantan yang saling berlomba.
Tidaklah suku Aus berhasil melakukan sesuatu melainkan suku Khazrai
berkata: 'fremi Allah, mereka tid:tk boleh pergi dengan membawer
keutamaan ini yang mengungguli kami. Demikian halnya dengarL

suku Aus. Saat suku Aus berhasil membunuh Ka'ab bin al-Asyraf,
suku Khazraj bermusyawarah mengenai seseorang yaflg memilik.L
permusuhan dengan Rasulullah S; sebagaimana yang ada pada dir.
Ka'ab. Mereka pun menyebutkan rrama Ibnu Abil Huqaiq ketika di;'
sedang berzda di Khaibar."'

Perkataan, bri7Jr e:\li ,h g j{il "Ada yangmengarakan'
di benteng oy 

^ 
y ing ada di t-an^6, Hy,iz." Ini merupakan perk ataan yane,

terdapat dalam redaksi hadits mau:;hul yang terdapat dalam bab ini.
Ada kemurLgkinan bahwa bentengnyaberada dekat dengan Khaibar
di ujung tarrah Hijaz.
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Disebutkan pada riwayat Musa bin Uqbah:
(* G lib h6;it .ri G e5 \i tj-ull "Mereka pun mendatangi
Abu Rafi' bin Abil Huqaiq dI malam hari di Khaibar, Ialu mereka
membunuhny a di rumahnya. "

Abu Rafi' tersebut memiliki dua orang saudara yang cukup
terkenal dari penduduk Khaibar. Pertama,Kinanah yang merupakan
suami Shafiyah binti Huyay sebelum dipersunting oleh Nabi ffi.
Kedua, ar-Rabi' bin Abil Huqaiq. Nabi ffi telah membunuh keduanya
sekaligus setelah penaklukan Khaibar.

Perkataan: [..r-;5'1r ,j # 4 -i ,S*'lt ivj] " Az-Zuhri berkata:
'Pembunuhan tersebut teijadrsetelah (terbunuhnya) Ka'ab bin al-Asyraf. "'
Atsar ini disebutkan secara mausbul oleh Ya'qub bin Sufyan dalam
Tarikh-nya, dariHqjq bin Abi Mani, dari kakeknya, dari az-Znhrr.

Penulis telah menyebutkan pada riwayat Ibnu Ishaq, dari az-Zuhri
bahwa dia telah mengambil keterangan tersebut dari Abdullah bin
Ka'ab bin Malik berikut tambahan yangada di dalamnya.

Ibnu Sa'ad berkata: "Pembunuhan tersebut terjadi pada bulan
Ramadhan tahun 5 H. Ada yang mengatakan, pada bulan DzulHijjah
tahun 5 H. Ada yang mengatakan, pada bulan DzulHijjah tahun 4 H.
Dan ada jugayangmengatakan, pada bulan Rajab tahun 3 H."

HADlTS

Selanjutnya, al-Bukhari menyitir kisah pembunuhan Abu Rafi'
dari riwayat tiga orang, dari Abu Ishaq, dari al-Bara bin Azrb.
Peftarna,riwayatZakariyabin Abi Za-idah, dari Abu Ishaq, dari al-Bara:

+r -f ,5L Sl'r;,e\, ei ;t\trk):yl,e*V At J-r 4>l
g.';i'uu'CU*>tl 

^X # G
"Rasulullah ffi mengirim beberapaorangke Abu Rafi'. Suatu malam,
Abdullah bin Atik memasuki rumah Abu Rafi' saat dia tengah tidur,
lalu dia membunuhnya." Seperti itulah, al-Bukhari menyitirny;-
secara ringkas.

Kitab LXIV: Al-tuagh,frzi .
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Lafazh'nli, pada naskah riwayat mayoritas penyalin dibaca dengar
men-sukun-kan huruf ya dan dibac,a nashb sebagai maful. Sedangka.r
di dalam r askah riwayat as-Sarakhsi dan al-Mustamli dibaca denga,r
men-tasy dt d-kan huruf y a dengan ) af,azh f i I madh i dari lafazh,-.;.::t t

(menyergap di waktu malam).

Al-Bukhari telah meriwayatkan hadits tersebut dalam kitab "al-JihAd"

melalui jahrr ini secara panjang lebar seperti riwayat Ibrahim bin Yusuf
yangakan datang.

Perkat:un z l;y '; ,fI" 65; t "Yusuf bin Musa meriwayatkan
kepada kanri." Yaitu Yusuf bin Mus,r al-Qaththan. Ubaidullah bin Musa

adalahUbaidullah bin Musa al-Absi, guru al-Bukhari. Di sini, al-Bukhari
meriwayatkan darinya dengan per:mtaraan.

Perkat,ran: 5u!1r ',yJ6.r,i;riir eS c't G\i.4^*.;1{tp Nt iFJ ql
"Rasulull^h M, inengirim b6b?:rapa6ran-g lai<i-laki kaum Anshar
ke Abu Rafi', seorang Yahudi."

Sement,rra, dalam rtwayat Yusui:bin Ishaq bin Abi Ishaq yang akan
disebutkar nanti setelah bab ini, tercantum dengan redaksi hadits:

a',, ,.i . izo,G6 ev\ -e'e1:L G br *: # :; d,t i+ d\t c,\ J) .+p "Kepad,r
Abu Rafi', Rasulullah ffi mengirinr AbdullaE biir Atik dan Abdullah
bin Utbah bersama beberapa oranp;."

Lafazh .# G it *f dibaca nasbb sebagai maful darilaf.azh &:.
Abdullah bin Atik adalah orang yang dikirim ke Abu Rafi' dan itu
bukanlah r.ama asli Abu Rafi'.

Abdull; h bin Utbah hanya disebutkan pada jalur riwayat ini saja.

Dalam JAmi' al-Usbill,Ibnul Atsir beranggapan bahwa dia adalah
Abdullah t,in Inabah, dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf 'ain da:r
mem.fat-bab-kan huruf nun. Ini adalah kekeliruan yang berasal dari
Ibnul Atsi:', karena Abdullah bin Inabah adalah seorang Khaulani,
bukan seorang Anshar, dan dia mrrsuk Islam belakangan, sementarir
kisah ini ter jadi di awal. Riwayat yar.g sebenarnyaadalah (afazhUtbahr
dibaca dengan men-dhammah-kar huruf 'ain dan men-sukun-kart
huruf ta,bttkan dengan huruf nun, uallihu a'lam.
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Perkataan: 5u;iIr ',yie.rl"Beberapa orang laki-laki kaum Anshar."
Pada bab ini, al-Bukhari menyebutkan sebagian mereka, yaitu Abdullah
bin Atik dan Abdullah bin Utbah. Sedangkan pada riwayat Ibnu Ishaq

tertera Abdullah bin Atik, Mas'ud bin Sinan, Abdullah bin Unais,
Abu Qatadah dan Khuza'i bin Aswad. Jika (penyebutan) Abdullah
bin Utbah shahih (mabfuzh), maka dia adalah orang keenam.

Orang pertama adalah Abdullah bin Atik-yaitu dibaca dengan
mem-fat-hah-kan huruf 'ain dan meng-kasrah-kan huruf ta-bin Qais
bin al-Aswad, dari Bani Salimah-dibaca dengan meng-kasrah-kan
huruf lam.

Mengenai Abdullah bin Utbah, penulis telah menjelaskan apa saja
yang berkaitan dengannya. Sedangkan Mas'ud adalahMas'ud bin Sinan
al-Aslami, sekutu Bani Salimah. Dia termasuk pesefta Perang Uhud
dan mati syahid di Yamamah.

Abdullah bin Unais adalah Abdullah bin Unais al-Juhani, sekutu
kaum Anshar. Al-Mundziri membedakan antaraAbdullah bin Unais
al-Juhani dan Abdullah bin Unais al-Anshari. Al-Mundzirimemastikan
bahwa Abdullah bin Unais al-Anshari adalah orang yang terlibat
dalam pembunuhan Ibnu Abil Huqaiq dan pendapat itu diikuti
oleh Ibnul Madini. Namun ulama yar.glainnya memastikan bahwa
keduanya adalah orang yang sama, yaitu seorang dari suku Juhnah,
sekutu kaum Anshar. Sementara Abu Qatadah merupakan (Sahabat)

yangcukup masyhur.

Mengenai Khuza'i bin Aswad, sebagian ulama telah membalik
namanya menjadi Aswad bin Khuza'i. Pada hadits Abdullah bin
Unais yangterdapat dalam kitab al-Ihltl disebutkan Aswad bin Haram.
Demikianlah yang disebutkan oleh Musa bin Uqbah dalam kitab
"al-Magbkzf'.JrkaAswad bin Haram itu bukan orang yang disebutkan
sebelumnya, maka cukup jelas. Namun jika tidak, maka itu adalah
kesalahan tulisan. Kemudian penulis mendapatinya dalam kitab
Dalfr-il an-Nubuwutah,karya al-Baihaqi melalui jalur Musa bin Uqbah,
disebutkan dengan redksi yang menunjukkan adanya keraguan,
apakah dia itu Aswad bin Khuza'i atau Aswad bin Haram.

ffiKitab LXIV: Al-twagh,izi ,



Perka&uan {# 'w}j ;a,*rV i, ifr ,sti eU iilK;l "Abu Rafi' telah

mengusik Rasulullah ffi dan mem)antu (mJsuh) menyerang beliau."
Ibnu A-id;: menyebutkan melalui ialur al-Aswad, dari Urwah bahwa

Abu Rafi' .ermasuk orang yang mernbantu Ghathafan dan orang-oranB

musyrik l.rab lainnya dengan harta yang banyak untuk menyerang

Rasulullah ffi.
Perkatran: tj6r yS ljll "serrentara orang-orang telah masuk."

Di dalam :'iwayat Yusuf, al-Bukhari menyebutkan sebab ditundanya
penguncia r pintu, dia berkata:

,:ii1 t<u btJj&i- u,,*.Vfr"&,
(.e3w$i?\

Y:V $'-x1,;s y)
I to.<<
It:--.I^.2t9

"Saat itu rnereka kehilangan seekor keledai milik mereka. Mereka
keluar dengan membawa obor--nyala api-untuk mencarinya..
Abdullah melanjutkan: 'Aku pun khawatir ketahuan. Maka ak,-r

menutupi kepalaku."

Perkat nn: lSe ntl 1rt't1"Dan orang-orang pulang dengan
membawa ternak mereka." Yakni, mereka pulang dengan membawa

ternak-terrrak mereka yang tengah digembalakan. L#.azh C? dibaca

dengan me m.fat-bab-kan huruf sin dan men-sukun-kan huruf ra yan4
setelahnya huruf ha, artinyayatt:u hewan ternak yang terdiri dari unta.,

sapi dan krrmbing.

Perkatrran: t+lJl r! \i] "Hai harnba Allah." Maksudnya bukanlah
rama aslinya. Karena seandainya rremang demikian, tentulah penjagt
pintu itu tt'lah mengenaln y a. P adal .al kenyata anny a, Abdullah tengah
bersembur.yi darinya. Namun yan$jelas, maksudnya adalah aniyani4
sebenarny:', karena semua orang a<lalah hamba AIIah.

Perkataanigry,'8sl"Di^menucupiwajahnyadenganpakaiannya.,'
Yakni, merrutupi diri denganny^ apar sosoknya tersembunyi sehingg,r

tidak dikerLali.

o

o
' 
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Perkataarr, [t 4) "Penjaga pintu meneriakinya,." Yakni
memanggilnya. Disebutkan pada rivrayat Yusuf: ((yFt /-.-tz di[ #))
"Kemudian penjaga pintu berseru." Yakni pen1agapintu dan penulis
tidakmenemuklrfln m nya,.

Perl<ataan: [&i3.51 "Lalu aku bersembunyi." Yakni, aku bersembunyi.

Disebutkan pada riwayat Yusuf: X;.L)t 9V + 2V L- i e S'q3r -ll
"Kemudian aku bersembunyi di tempat penambatan kiledai yangada
di sisi pintu benteng."

Perkataan ,l;j ,*6)dlr i,e a"Kemudian dia menggantung kunci-
kunci di atas sebuah pasak." Lafazh;s dtbacadengan memfat-hah-kan
huruf 'u)d.w)u dan men-tasydid-kan huruf dal, artinya pasak.

Dan disebutkan di dalam riwayat Yusuf: <<rS e J4\ a6 -€t))

"Dia meletakkan kunci benteng di jendela."

Lafazh 51u!r dibaca dengan huruf gbain adalah bentuk jamak
dari lafazh CI' yang dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf ghain,
artinya sesuatu yang digunakan untuk mengunci pintu dan yang
dimaksud dengannya adalah kunci-kunci. Sepertinya penjaga pintu
menggunakannya untuk mengunci dan membuka (pintu).

Demikianlah yang terdapat pada naskah riwayat Abu Dzar.
Sement ara p ada n ask ah riw ay at selainny a, laf.azh 6!\t'i I dib aca den gan

huruf 'ain, dan ia berarti kunci, tanpa adanya keraguan.

Lafazh;J3r dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf haf, namun
terkadang dibaca dhammah. Ada yang mengatakan, jika dibaca fat-bab,
maka artinya bukan jendela dan jika dibaca dbammah, maka artinya
jendela.

Perkataan: t+.Jr!lr ,)Le$l "Aku pun bangkit menuju kunci-
kunci tersebut." Yaitu bentuk jamak darilafazh -r.1-i1, aninya kunci.
Disebutk an pada riwayat Yusuf: 11;;!r a.V Uft1; "Maka aku
membuka pintu benteng."

@Kitab LXIV : Al-twag h,azi



Perkataan: [iC9 |$1 "Pada malam itu, orang-orang tengah
berbincanl;bincang di sisi Abu R:fi'." Artinya, mereka berbincang;
bincang pada malam hari. Disel>utkan di dalam rLwayat Yusutl:
(@; jl\:;rF,JJt :y bu u^i u; tj'i;: e\-, c\ v \i:.ny"Mereka
makan ma am di iisi Rb., Rafi' dan berbincaig-6incang hingga malarn

telah berlalu satu jam, kemudian mereka kembali ke bilik-bilik mereka."

Perkatruanltl gJ6jl "Di beberapa loteng miliknya." LafazhCdt
dibaca den3an huruf 'ai.n adalahbe;rtuk jamak d?rilafazhti.6., 

^riny^loteng. Dir;ebutkan pada riwayat Irnu Ishaq, (ai;; \i!)n #, ap o$D
"P ada se bu ah loten g miliknya ter da p at tangga kry* yan g menuj unya. "
Lafazhir+ir dibaca dengan mem.fatbah-kanhuruf 'ain dan jim, arainya

tangga y^tg terbuat dari kayu d:rn Ibnu Qutaibah membatasinya
dengan ka'ru pohon kurma.

Perkatzan: [pt5 b eG;eiqU ':;6\ag ,A;ii]"Setelah membuka
pintu, akrr puri mengunci dirikrr dari dalam." Disebutkan pada
hadits Ab,lullah bin Unais yang terdapat pada riwayat al-Hakim:

Gyi,Li itq i tr{ p)) "Padahal me:ek, tldrk membiarkan satu pintr:
pun, melai nkan mereka mengunci say a."

Perkat:rant [; jjj;] "Orang-orang telah mengetahuiku." Lafazh

Sj;; dibaca dengin meng-kasrab-kan huruf dzal, artinya mereka telah
mengetahui. Ia berasal darilafazh, Xll yangberarti memberitahukan
sesuatu yalngperlu diwaspadai (me mberikan peringatan).

Ibnu Sa'ad menyebutkan bahw,r Abdullah bin Atik bisa berbicarr
dengan ba.rasa Yahudi. Abdullah bin Atik minta dibukakan pintu,
maka istri Abu Rafi' benanya kepadanya: "Siapa kamu?" Abdullah
bin Atik menjawab: "Aku datangkepada Abu Rafi'dengan membawr
hadiah." Akhirnya, sang istri membukakan pintu untuknya.

Diseburkan pada riwayat Yustrf: 11,i5-'!r c,fi.6 (.i!;y "Saar suara-
suara telah tenang." Yakni tenang. Dan disebutkan padanya:
u* e d\, c\ Jl31* ! .-*v b;erl \#G-'\, eA qtrii Jl-,s i|t
"Kemudilar iku menuju ke iintu bitik-bilik mereka lalu aku mengunci
mereka dali luar. Kemudian aku menaiki tangga menuju Abu Rafi'."

ffi,', Bab 16. Terbunuhnya Abu RafiAb?ulkh hn Abil HuqaQ



Perkataan: lo.?t j,JC-;i6t "Maka aku pun menyambar ke arah
suara tersebut."

Perkataan: [ri.9i r5!i "Ak, pun tercengang." Dibaca dengan
meng- k asr ah -kan huruf h a y ang sete lahnya ter dap at huruf sy in.

Perkataan: [qi f,#i t51 "T.rrryata aku tidak menghasilkan
apa pun." Yakni aku tidak berhasil membunuhnya.

Perkataan tle1riir; A;1rri.6 u d^i51 "Aku bertanya: 'Suara apa ini,
hai Abu Rafi'.Y" Qisebutkan pada hadits Abdullah bin Unais:
((,/:+ d, + r * ei: *i r;lU, it;u .,*z i +t # o* t ti,grrri u ;.i-'g r ; ir;, I ;

"Istrinya berkata: 'Hai Abu Rafi', ini suira Abdullah bin-Atik.' Abu Rafi'
berkata: 'Semoga ibumu kehilanganmu, di mana Abdullah bin Atik."'

Perkataan z l3y$t 9i'*l "Suara-suara telah tenang." Lafazh oit;
dibaca dengan huruf bamzah, artinya tenang. Ibnut Tin beranggapan
bahwa yang disebutkan padanya adalah oL6, dengan tanpa huruf
hamzah, namun yangbenar adalah dengan huruf bamzab.

Perkataan: t+rt?l "Lalu aku menebasnya." Al-Bukhari
menyebutkannya d6ngan laf.azh mudbari' sebagai bentuk superlatif
untuk menggambarkan kondisi ketika itu, meskipun hal tersebut
telah berlalu.

Perkataan l*,.i51 "Nr*un tidak berarti." Yakni tidak berguna.

Perkataan: t#l ;^i;S pl "Trk lama kemudian, aku masuk
menemuinya." Disebutkan pada riwayat Yusuf:

G- * ,',;.,r,ri u aiii W\ GS +e)) "Ke-udian aku datang seakan-

akan aku hendak menolongnya. Aku berkata: 'Ada apa denganmu,
hai Abu Rafi'?'Aku mengubah suaraku."

Perkataan: t;ijr "U'lt 
"S-uggguh celaka ibumu." Pada riwayat

Yusuf ditambahkan, 114ii;ii 'ii 'jt!;y; "Dia berkata:'Tidakkah aku
mengejutkanmu."' Al-Bukhari menambahkan dalam satu riwayat:

.thi iqt"aq ,y" * s?i'4;v\ei'i a3.rrit5 p

k,# e,#'; \3F *il\ *S i,r,3* S +?
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"Abdullah melanjutkan: 'Maka sertl-merta aku pun menuju kepadanya

lalu aku menebasnyalagi,namun t,:basan itu tidak berarti sama sekali.

Dia pun m enj erit dan keluar gatya':erbangun.' Abdullah melanjutkan:
'KemudiarL aku datang dan mengut,ah suaraku sepefti orang yang mau

menolong. Ternyata dia telah tidur terlentang."

Disebu;kan pada riwayat Ibnu [shaq:

5'x ir*,-'::tt elW;i,\i,iK;.i +;i)t +*6 D

((.tae i3 2\1A' ,F e-;a^t",;t;fi. b\ );, i1
"spontan istrinya menjerit lalu rnemanggil kami. Maka kamipun
mengangk rt pedang di atasnya, narnun kemudian kami teringat akan

larangan li.asulullah M membunuh kaum wanita, akhirnya kami
menahan ciri darinya."

Perkauan: t..j"lt ,++l"Mata p,edang." Lafazh # dibaca dengan

huruf dbact. yang dibacafat-bab dan dengan dua huruf ba, mengikuti
@dzan JJt.

Al-Kha;hthabi menjelaskan: "Sr:perti itulah ia diriwayatkan. Aku
mendugan'.ra idaklah shahih, sebe.rarnya ia adalah , :i1ll 'a:.8, artinya
ujung mata pedang dan bentuk jamrknya adalah c,lj.B." Al-Khaththabi
melanjutkan: "Di sini,lafazh # tidak memiliki arti, karenaiaberartr
aliran darat dari mulut."

Iyadh t erkata: "Pada naskah riwayat Abu Dzar, ia disebutkarr
dengan huruf sbad. (-*;)" Seperri irulah yang dikatakan oleh al-Harbi
dan dia menambahkan: "Aku menrluganyaberarti ujung pedang."

Sementara pada naskah riwaT'at selain Abu Dzar disebutkan
dengan huruf dhad yarLg berarti ujung peda.nB. Disebutkan padt
riwayat Yrrsuf: tflir 3* U" .L )).L lt*\ e *3..j:",J1 eG>,
"spontan a ku menancapkan pedang ke dalam perrrt.rya, kemridiar,
aku mendorongnya hingga aku mendengar suara tulang."

@",' Ba.b 16: Terbunubnya Abu Ra/i AbSullab Bh Abil HuaaQ



Perkataa nz lrgri 6:5,b. r,3':b'gl"Aku pun meletakkan kakiku
sementara aku beranggapin. " Kata s;;i dibaca dengan men-dbammab-kan
huruf bamzab, aninya aku menduga. Ibnu Ishaq menyebutkan dalam
rLw ay atnya bahwa Abdullah memiliki pengelihaan yang buruk.

Perkataan: ltl3r,;;i G\i i';A:t!l "Betisku patah, kemudian aku
membalutnya." Sementara itu, disebutkan di dalam riwayat Yusuf:

urt:,ai ;*2 ,:ailv'a4 ,3.v'{.i irti oi Xri -S:l ,*i & tis -;;'"Cn
"Tak lama kemudian aku keluar dalam keadaan tercengang hingga aku
mendatangi tangga hendak turun, namun aku terjatuh darinya. Kakiku
terlepas, lalu aku membalutnya." Keduanya dapat dikompromikan
bahwa kakinya terlepas dari persendian dan betisnya paah.

Ad-Dawudi berkata: "Hal ini berbeda. Dalam ungkapan, terkadang
salah satu dari keduanya digunakan sebagai mqazbagiyanglainnya.
Karena lafazh;Jajt berani tergelincirnya (tulang) dari persendiannya
tanpa patah, ya-ng artinya berbeda dengan patah tulang."

Penulis berkata: Namun mengkompromikan keduanya dengan
memahami bahwa keduanya terjadi secara bersamaan adalah lebih utama.

Disebutkan pada riwayat Ibnu Ishaq: ((;! ,tiyll "Lalu tangannya
melompat." Ini adalah suatu kekeliruan danyangbenar adalah kakinya.
Namun jika riwayat tersebut shahih (mahfuzb), maka semua itu
memang terjadi.

Ibnu Ishaq menambahkan bahwa mereka bersembunyi di sebuah

sungai, sementara kaum Abu Rafi' menyalakan api dan pergi
ke segala arah sambil mencari hingga setelah putus asa, mereka kembali
kepadanya, namun Abu Rafi' telah tewas.

Perkataan: [,re6ri6] "seorang pembawa berita kematian berdiri."
Disebutkan padiriwayat Yusuf: ((tt\:Jl *ll "seorang pembawa berita
kematian naik."

Perkataan {e;Ui;j'lf "Aku mengumumkan kematian Abu Rafi'."
Seperti itulah yi"g disebutkan pada riwayat-riwayat tersebut, yaitu
den gan mem-fat-bab -kan htruf.' ain.

ryKital LXI V : Al-tWag hazi



Ibnut '[in berkata: "Ia adalah satu bacaan, namun yang diken;rl
adalah: tlLt.Lafazh Ft berarti berita kematian dan bentuk isim-nya

adalah ..rct..ll.

Al-Ashmu'i menyebutkan bahwa dahulu dalam teradisi Arab
ketika orang besar meninggal dunia di tengah-tengah mereka, maka

seseorang rnenunggangi kuda dan berjalan sambil berkata: "Fulan tela.h

meninggal dunia."

Perkatran z l;taist a:A "Aku b,:rkata: 'Bergegasl ah."' Lafazh ;t#tt
dibaca nasbb, artinya bersegeralah. Disebutkan pada riwayat Yusul:
(,)1.64etv ,xt iy: \3# t'.iJrt ,,,l;i J#\ e*ia;i3)) "K.-udian
aku mendatangi teman-temanku sambil berjinjit seraya berkata.:
Pergilah lalu berilah kabar gembirrr kepada Rasulullah ffi."

Laf azh.!4;idibr.adenganhuruf ,bakemudianhuruf jim.Laf azh,j;ir
artinya dirt mengangkat satu kak, dan berdiri di atas kaki lainnya
karena pirrcang, bahkan terkada:rg dengan kedua kaki sekaligus,
hanyasaja ketika itu ia disebut mel,rmpxt, bukan berjalan. Dikatakan:

* e j+-, artinya dia berjalan seperti orang yang dirantai, yakni
dia rnendekatkan langkahnya.

Diseburkan pada hadits Abdull:rh bin Unais:

K t\yr,i$r #S jflt JzrtK,p uW.;S'i\5 p

,[!l 1uii 'itX €p e]y, \\p ,W)i4 \+\3 r! u.,;ii ;At,
,Gfu Vre d#t,L3triv, v*; *JK rlil ;y q# \1\;

,\i,y* -,ri- E :&ri t1?:riu 'titl! ,{,ult ugf W; ii
u .Lqr'{;r"oi +s;.l'it $H,:i,ry Ss.,

"Abdullah berkata: 'Dan kamiptrn pergi meninggalkan Khaibar,
Kami bersrmbunyi di siang hari drrn berjalan di malam hari. Ketikr
bersembunyi di siang hari, kami nrenugasi seorang dari kami untul,:
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meniaga kami. Ketika melihat sesuatu yang dikhawatirkannya,
maka dia memberikan isyarar kepada kami.

Kamipun telah dekat dengan Madinah. Saat itulah giliranku.
Lalu aku mendekati mereka [penduduk Madinah] dan mereka pun
segera keluar. Kemudian aku menemui mereka. Akhirnya kamipun
bisa memasuki Madinah.' Mereka berkata: 'Ap. y^ng kamu lihat?'
Aku menjawab:'Aku tidak melihat apa-apa, akan tetapi aku khawatir
jika kalian dibuat letih, sehingga aku senang apabila kerisauan
membebani kalian."'

Perkataan z tls V$;i i 6K \i;,-fr) "Lalu beliau mengusapnya.
Maka seakan-akan aku tidak pernah mengeluhkannya." Disebutkan
pada riwayar Yusuf: ((fii u? \; .r$i .*j ,i6 af,6t l* 6n "setelah
mendengar pembawa berita kematian, Abdullih beikata: 'Aku pun
b an gkit berj alan :arLpa merasakan kesakitan. "'

Lafazh o-)s dibaca dengan memfat-bab-kan huruf qaf,lam, dan ba,
artinya penyakit yang membuat aku jungkir-balik. Al-Farra berkata:
"Asalnya, lafazh *di.tt, dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf qaf,
yaitu (enis) penyakit yang menimpa unta yang membuatnya mati
pada hari itu juga. Lalu dikatakan kepada setiap orang yangterbebas
dari suatu penyakit: 'ail rY, artinyatidak ada iagi penyakitnyayarLg
bisa memb vatny a binasa.

Perkataan : ((i;* MAL,;1ip ee\ GV- :ti p e,\t-L\ ,f'rrky "Lalu aku
menyusul teman-temanku sebelum mereki mendatangi Nabi ffi,
sehingga aku dapat menyampaikan kabar gembira kepada beliau."
Dipahami bahwa saat Abdullah terjatuh dari tangga, maka terjadilah
semua yang telah dialaminya, akan tetapi karena begitu fokus
memperhatikan urusan tersebut, dia tidak lagi merasakan sakit dan
pada mulanya dia dibantu berjalan. Hal itu ditunjukkan oleh perkataan:''*.;r-l (tanpa merasakan kesakitan). Namun kemudian saat kelamaan
berjilan, dia merasakan kesakitan, sehingga dia digotong oleh teman-
temannya, sebagaimana tertera pada rrwayat Abu Ishaq. Kemudian
setelah mendatangi Nabi ffi, beliau mengusapnya lalu hilanglah semua

rasa sakit darinyalantaran keberkahan beliau ffi.
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ffi

Di antara faedah yangterdapat pada hadits ini ialah:

1) Diperbolehkan membunuh orar.g musyrik dengan tipu daya setelah

dakwat sampai kepadanya, nanlun dia tetap bersikeras.

2) Diperbr>lehkan membunuh orang yang memberikan bantuan untuk
menyerang Rasulullah M dengan tangan, harta ataupun lisannya,

3) Diperbc,lehkan memata-matai musuh dan mencari kelengahan mereka..

4) Bersunl;guh-sungguh dalam mernerangi orang-orang musyrik.

5) Diperb,rlehkan menyamarkan rrcapan demi kemaslahatan.

6) Sedikit kaum Muslimin dapat rrenghadapi banyak orang musyrik.

Z) Membu at keputusan berdasarlian dalil dan tanda, sebagaiman,r

Ibnu Atik telah menjadikan srara Abu Rafi' sebagai petunjuli
keberacaannya. Di samping itu, Ibnu Atik berpedoman kepad,r

suara pt'mbawa berita kematian untuk memastikan kematiannya.
Wallhhr a'lam.

.q.oi g"*tzCI\r*
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# tx;t'p',i4;rfi Lj u, rf i Qlii

{ @'4;'5( & F i Xt5';hi \7i 363'S1t: I
c

{ gr,i ;:fi,w 4$* '";i i:'*:5 {; } [ror :6!*c Ji]

.qYt [r'rr ,oL-r JI]

Dan firman Allah lW: "Dan (ingatlab), ketika engkaw (Mwbammaa!)

berangkat pada pagi bari me;,tinggalkan kelaargdmw untuh
mengatul ordng-orang beriman pada pos-pos pertempuran.
Allab Maha Mendengar,Maha Mengetabui." (QS. Ali'Imran l3):121).
Firman-hlya w4 i "DAn janganlab kamu (merasa) lemab, dan
jangan (pu'la) bersedib bati, sebab kamu paling tinggi (derajatnyal,
jika kamu ordngberiman, tika karltu (pada Perang Ubud) mendapat
luka, maka mereka pun (pada Perang Badar) mendapat lwka yan;7

serupd. Dan masa (kejayaan dan k'ebancuran) itw, Karni pergilirkan
di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran), dan dgdr
Allab membedakan orang-ordng yang beriman (dengan ordng-
orang kafir) dan agar sebagian kamw dijadikan-Nya (gwgwr sebagai,)

syubada. Dan Allab tidak menyukai ordng-orctng zalim, dan aga,,

Allab menbersibkan ordng-orang ydng beriman (dari dosa mereka,)

dan membi'nasakan ordng-orctng kafir. Apakab kamu mengira babwa
kamw akan maswk Swrga, padabal belwm nyata bagi Allab orang-
orctng yan{ berjibad di antara kn,nu, dan belum nydta orang-ordng
yang sabar. Dan kamu benar-bendr mengbarapkan mati (syabiQ)

sebelum kamu mengbadapinya; maka (sekarang) kamu sunggub, telalr
melibatnya,: dan kamu menyaksika,nnya." (QS. Ali'Imran l3l:139-M3l

Firman-Nyaz "Dan sunggub, Allab telab memenubi janji-Nya
kepadamu, ketika kamu membunwb mereka-kamu membasm:i
mereka-cl.engan izin-Nya sampai pada saat kamu lemab dant

berselisib dalam wrusdn itw dAr;, mengabaikan perintab Raswl.
setelab Aliab memperlibatkan kepadamu apa yang kamu sukai
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Di antara kamu ada orang ydng mengbendaki dunia dan di antdrd
kamu ada (pwla) ordng yang rnenghendaki akbirat. Kemudian Allab
memalingkan kamu dai mereka wntwk mengujimu, tetdpi Diabenar-
benar telah memaafkan hamu. Dan Allab mempunyai karunia (yorg
diberihan) kepada orutng-orutng Mubmiz." (QS. Ali 'Imran t3l: 152).

"DAn jangan sekali-kali hamu mengira babwa orctng-orctng ydng
gugur di jalan Allab itu mati." (QS. Ali 'Imran [3]: 159)

@ME4rrrvPll-q"rq-
Perkataan, lyi t3c +\) "Bab: Perang Uhud." Lafazh bab tidak

disebutkan pada naskah riwayat Abu Dzar.

Lafazh-uli, dibr., dengan men-dbammab -kanhuruf h amzah dan h a,

adalah sebuah bukit terkenal yangberjarak kurang dari satu farsakb
dari Madinah. Mengenai Uhud, beliau ffi bersab da: (,,!A, H kn
"Bukit yang mencintai kami dan kamipun mencintainya." Sebagaimana

yang akan disebutkan di akhir bab mengenai perang tersebut berikut
beberapa penjelasan tambahan yang berkaitan dengannya.

As-Suhaili menukil dari az-Zubair bin Bakkar mengenai keutamaan
Madinah bahwa kuburan Harun A4; berada di bukit Uhud. Bersama
Musa dan sejumlah Bani Isra-il, Harun datang untuk menunaikan
ibadah haji lalu dia meninggal di tempat tersebut.

Penulis berkata: Sanad az-Zubair bin Bakkar mengenai hal itu sangat

dha'ifjtkaditinjau dari gurunya, Muhammad bin al-Hasan binZubalah,
di sampin g rnunqatbi' dantidak marfu'.

Di bukit Uhud inilah persitiwa peperangan terkenal yang terjadi
pada bulan Syawwal tahun 3 H. berdasarkan kesepakatan jumhur.

Janggallah orang yang mengatakan pada tahun 4 H. Ibnu Ishaq
berkata: Pada tanggal 11 Syawwal. Ada yang mengatakan, padatanggal
7 Syawwal. Ada yatgmengatakan, pada tanggal 8 Syawwal. Ada yang
mengatakan, pada tanggal 9 Syawwal. Ada yang mengatakan, pada
pertengahan Syawwal.

,tr
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Malik berkata: "Perang Uhud terjadi setahun setelah Perang Badar."
Namun hal ini merupakan bentuk majaz. Karena Perang Badar terjacLi

pada bular Ramadhan berdasarkarL kesepakatan ulama. Yang berart..,
Perang Uhud ter'1adi setelah Peranli Badar satu tahun lebih satu bula:r
yang belunr genap. Karena inilah, sesekali Malik berkata: "Perang Uhu,J
terjadi 31. bulan setelah hijrah."

Mengenai penyebab terjadinya Perang Uhud disebutkan oleh
Ibnu Ishaq, dari guru-gurunya dan Musa bin Uqbah , dari Ibnu Syihalr
dan Abul Aswad, dari Urwah. M,:reka berkata: "Berikut ini adalah
ringkasan rlari seluruh redaksi kisa.r yangtelah disebutkan oleh Musa
bin Uqbalr." Dia berkata: "Ketik.a kembali, orang-orang Qurais'r
mendatang;kan orang-orang Arab yang mampu mereka datangkan.
Abu Sufy:rn memimpin mereka berjalan hingga singgah di perut
lembah dari arah Uhud. Sement:rra beberapa orang laki-laki dari
kaum Muslimin menyesal karena ridak bisa mengikuti Perang Badar
dan merel:a berharap bisa berternu musuh. Pada malam Jum'at,
Rasulullah ffi bermimpi lalu di saat Shubuh, beliau bersabda: 'Dalanr
mimpiku s,-'malam, aku melihat bet,erxpa ekor sapi tengah disembelih.
Allahlah yz ng Mahabaik dan Mahaa,badi. Aku melihat matapedangku,
DniFaqar, pecah-atau beliau berr,abda: pedangku tumpul-sehingg:r
aku tidak nrenyukainya. Keduanyaadalah musibah. Aku juga melihat
diriku mergenakan baju zirah yang (melindungiku) cukup kuat dan
aku memb,)ncenBi seekor domba.'

Mereka bertanya:'Apa penaku'ilan engkau terhadapnya?' Beliau
menjawab: 'Aku menakwilkan sapi sebagai sapi yang ada di tengah-
tengah kita, aku menakwilkan domba sebagai domba pasukan berkudrt
dan aku mr:nakwilkan baju zirahyangcukup kuat dengan Madinah.
OIeh karerra itulah, tetaplah kalia:r di tempat. Jika orang-orang ittr
memasuki lorong-lorong, makrr kita memerangi mereka darL

melempari (mereka) dari atas rumah.' Orang-orang tersebut berkata:
'Wahai Nabi Allah, kami telah menl;harapkan hari ini dan kebanyakar,
orang hany a menginginkan keluar (berperang).'

Maka se telah beliau melakukan Shalat Jum'at dan bubar, beliau
meminta dlbawakan baju zirah lalu beliau memakainya. Tak lama.
kemudian beliau mengumumkan di tengah-tengah manusia agar'
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keluar (berperang) .Parapemikir dari mereka menyesali (hal itu) dan
mereka berkata:''Wahai Rasulullah, tetaplah sebagaima na yangengkau
perintahkan kepada kami.'Namun beliau bersabda: 'Tidak sepatutnya
bagi seorang Nabi ketika dia telah mengambil baju perang untuk
kembali sebelum dia berperang.'

Beliau turun lalu keluar bersama mereka yang berjumlah 1000 orang
laki-laki, sementara orang-orang musyrik berjumlah 3000 orxrig,
hingga beliau singgah di Uhud. Namun Abdullah bin Ubay bin Salul
bersama 300 orang pulang meninggalkan beliau, sehinggayangtersisa
adalah 700 orang. Saat Abdullah pulang, dua kelompok kaum Mukmin,
yaitu Bani Haritsah dan Bani Salimah menyesal (karena hampir saja

mereka mengikuti mereka"d). Kaum Muslimin berbaris di puncak Uhud.
Sementara orarlg-orang musyrik berbaris di tanah lembab dan asin
dan mereka telah letih karena perang. Khalid bin al-Valid memimpin
pasukan berkuda kaum musyrikin yang berjumlah 100 ekor kuda.
Sementara tidak ada seekor kudapun yangdibawa kaum Muslimin.

Pemegang panji kaum musyrikin adalah Thalhah bin Utsman.
Rasulullah M menunjuk Abdullah bin Jubair sebagai pemimpin
pasukan pemanah yang berjumlah 50 orang dan beliau berpesan
kepada mereka agar tidak meninggalkan posisi mereka. Pemegang
panji kaum Muslimin adalahMush'ab bin Umair. Mush'ab bertarung
melawan Thalhah bin Utsma n y{Lgkemudian berhasil membunuhnya.
Kaum Muslimin pun menyerang orang-orang musyrik hingga berhasil
menggeser mereka dari barang-barang bawaan mereka.

Pasukan berkuda kaum musyrikin pun meny€rxng, namun pasukan
pemanah menghujani mereka dengan anak panah sebanyak tiga kali.
Kaum Muslimin pun memasuki kemah orang-orang musyrik untuk
merampas bawaan mereka. Melihat hal tersebut, pasukan pemanah
meninggalkan posisi mereka dan memasuki kemah. Melihat hal itu,
Khalid bin al-Walid dan pasukan berkuda yang ada bersamanya
menyerang kaum Muslimin. Mereka pun berhasil mencabik-cabik
kaum Muslimin. Tiba-tib a ada yang berteriak: 'Muhammad telah
membunuh barisan belakang kalian.'Kaum Muslimin pun mulai saling
membunuh satu sama lain, sementara mereka tidak mengetahuinya.
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Sekelompc,k orang dari mereka mt:larikan diri ke arah kota Madinah

dan merel..a semua telah bercerai-berai. Pembunuhan pun terjadi
di tengah-tr:ngah mereka. Sementarrr Nabi Allah tetap di tempat ketik'r
mereka meninggalkan beliau dan beliau memanggil mereka di belakanig

mereka. Hingga sebagian mereka kembali kepada beliau saat beliau

berada di cekungan celah bukit.

Saat itu, Nabi ffi tengah men<:ari-cari para Sahabatnya. Orang-

orang musgrik pun menghadang beliau lalu melempari wajah beliau

sehingga m:reka membuat beliau berdarah dan memecahkan gigiruba'i
(gigi antara gigi seri dan gigi taring) beliau. Lalu beliau bertemrt
Mush'ab c.i celah bukit tengah t,ersama Thalhah dan az-Zubair.
Ada yang rnengatakan, bersama sejumlah kaum Anshar, di antarany,r

Sahl bin Beidha dan al-Harits bin ash-Shimmah.

Sementara orang-orang musyrik tengah sibuk dengan kaunr
Muslimin )'ang gugur untuk memutilasi mereka. Mereka memotong-
motong te,inga, hidung dan kemaluan, dan membelah perut-peru'r
kaum MusLimin. Mereka beranggapan bahwa mereka telah berhasil

membunuh Nabi ffi dan pembesar-pembesar Sahabat beliau,
Karenanya Abu Sufyan berkata-k, rta seraya membangga-banggakan

tuhan-tuh a:7nyai'Agungkanlah Hubal.' Spontan lJmar meneriakinya r

'Allahlah yanglebih luhur dan agueg!'

Orang-orang musyrik kembali ke barang bawaan mereka. Sementara'

Nabi ffi bcrsabda kepada para Sahabat: 'Bila mereka berkendaraar.
dan menja<likan barang bawaan mengikuti di belakang kuda, mak;.
mereka ingin menuju ke rumah-rurnah (kalian). Namun bila mereka.

menyusun barang bawaan dan menjauhi kuda, berarti mereka ingir:
kembali.'Ivlaka Sa'ad bin Abi Waq,lash mengikuti mereka. Tak lama

kemudian dia kembali seraya berkata: 'Aku melihat kuda-kuda
tersebut tengah dituntun.'Jiwa kaunr Muslimin pun menjadi tenteram.
Mereka pun kembali kepada sauda::a-saudara mereka y^ngterbunuh
untuk diunrs dalam pakaian merek,r tanpa dimandikan dan dishalati.
Kaum Muslimin menangisi saudara.saudara mereka yangterbunuh.

,@,,'.,,,
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Sementara itu, kaum munafik pun senang dan tampaklah kecurangan
kaum Yahudi. Mereka meninggalkan Madinah dengan membawa
sifat nifak. Kaum Yahudi berkata: 'seandainya, dia seorang Nabi,
tentulah mereka tidak dapat mengalahkannya.'Kaum munafik berkata:
'seandainya mereka mematuhi kami, tentulah hal ini tidak akan
menimpa mereka.'

Para ulama berkata: Terdapat beberapa faedah besar dan hikmah
ilahi yang terdapat pada kisah Uhud dan apa yang telah menimpa
kaum Muslimin saat itu, di antaranya:

1) Kaum Muslimin bisa mengetahui akibat buruk dari kemaksiatan dan
kesialan karena melanggar larangan. Karena pasukan pemanah telah
meninggalkan posisi mereka di mana Rasulullah ffi memerintahkan
mereka agar tidak pergi meninggalkannya.

2) Kebiasaan para Rasul adalah menerima ujian, namun akhir yang
baik tetap milik mereka, sebagaimana telah disebutkan dalam kisah
Heraklius bersama Abu Sufyan. Hikmah di balik itu, seandainya
kaum Mukminin senantiasa mendapatkan kemenangan, maka akan
masuk ke tengah-tengah mereka siapa sap yang bukan termasuk
golongan mereka dan tidak dapat dibedakan antara orang yarLg
jujur dan yang tidak. Sebaliknya, seandainya kaum Mukminin
senantiasa kalah, maka tujuan pengutusan para Rasul tidaklah
diraih. Oleh karena itulah, hikmah menuntut untuk menghimpun
antara kekalahan dan kemenangan agar dapat dibedakafl antara
orang yangjujur dan pendusta. Hal itu dikarenakan kemunafikan
kaum munafik masih samar bagi kaum Muslimin. Lalu ketika
kisah ini terjadi dan orang-orang munafik menampakkan perbuatan
dan ucapan mereka, maka isyarat kembali menjadi penegasan dan
kaum Muslimin mengetahui bahwa mereka memiliki musuh yang
berada di dalam wilayah mereka, sehingga bisa mempersiapkan diri
untuk melawan mereka dan berlindung dari mereka.

3) Tertundanya kemenangan pada sebagian peperangan akan
meluluhkan jiwa dan mengikis kesombongannya. Saat kaum
Mukminin diberi ujian, mereka bersabar dan kaum munafik
berkeluh kesah.
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a) Allah tt:lah mempersiapkan bagi hamba-hamba-Nya yangberiman
beberap a kedudukan di negeri k:muliaan-Nya di mana hal itu tidak
dapat cicapai oleh amal-rmal mereka. Lalu Dia mendatangkan
untuk rnereka sebab-sebab tertimpa ujian dan cobaan agar mereka

dapat nrencapai ke kedudukan tersebut.

5) Syahadr, b (mati syahid) merupak an tingkatan auliya' yang tertinggj,
lalu Di;. menggiringnya kepada mereka.

5) AIIah lrerkehendak membin:rsakan musuh-musuh-Nya, lalu
Dia mendatangkan untuk mereka sebab-sebab yang mengharuskan
mereka menerima hal itu lantarar, kekafiran, kesewenang-wenangan

dan ke zaliman mereka saat rnengusik kekasih-kekasih-Nya.
Lalu dengan sebab-sebab tersetrut, Dia membersihkan dosa-dos,t

kaum Nlukminin dan membinasakan orang-orang kafir.

Selanjut nya, al-Bukhari menyitir beberap a ayat dari surah Ali'Imran
dalam bab .ni dan bab yangada sete'lahnya. Keseluruhan ayat tersebut
berkaitan clengan Perang Uhud.

Ibnu k haq berkata: "Mengenai Perang Uhud, Allah telah
menurunkan 60 ayat dari surah Ali 'Imran." Ibnu Abi Hatinr
meriwayat.ran melalui jalur al-Mis'war bin Makhramah, dia berkata:
Aku berk;.ta kepada Abdurrahman bin Auf: Kabari aku tentanl;
kisah kalia r saat Perang Uhud. At,durrahman berkata: Bacalah ayal.

120 darisulah AIi 'Imran, maka karnu akan mendapati kisah tersebut,
yaitu: { u;G frb u; JI { J(.iA ''ru. 'u"uj$ii;* 'ofi b 3;a;L\Lj}+,
"Ddn (inga,'lab), ketika engkau (Mutwmmad) berangkat pada pagi har,i

meninggalkan keluargamu untuk rnengatur ord,ng-orang beriman padaL

p os-pos pert(rnpurdn-hingga firman -Ny a-rasa arndn (bn"po) kantuh. "
(QS. Ali 'Irr ran l3l L21-15a)

Perkataan:

l4 '* U 'at )Q!t ''ri" 'rir.|Si'uii -,!yi 
a2 Siai;f ] : jf ar ,:.p1l

"Dan firma:r Allah W:'Dan (ingatlab), ketika enghau (Muhammad,,t

berangkat lada pagi hari meninggalhan keluargamu untuk rnengdtu?'

orang-orany beriman pada pos-pos pefiempurdn. Allab Maha Mendengar,
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Maba Mmgeahui.'(QS. Ali 'Imran l3l: L2l)." Lafazh 33G berarti engkau

keluar pada pagi hari. 'Amil padalafazh:! (ketika) tidak disebutkan,
perkiraannya:o)G \15\t'.t (Dan ingatlah, ketika engkau berangkat
pada pagi hari).

Laf.azh fu ill'",si, artinya menempatkan orang-orang beriman.
Lafazh tersebut berasal dari lafazh.,-u3 t yang berani tempat kembali.

Lafazh +ti:il adalah jamak darilafazh '1;;, dany^ngdimaksud
dengannya adalah tempat duduk.

Ath-Thabari meriwayatkarT melalui jalur Sa'id, dari Qatadah, dia
berkata: "Nabi Allah berangkat pada pagi hari meninggalkan keluarga
beliau saat Perang Uhud untuk mengatur orang-orang beriman pada

Pos-Pos PertemPuran."

Ath-Thabari |uga meriwayatkan hal senrpa melalui jalur Mujahid,
as-Suddi dan selainnya. Ath-Thabari juga meriway^tkan melalui jalur
al-Hasan bahwa hal itu terjadi saat Perang Ahzab, namun ath-Thabari
menilainya dha'if.

Perlataantfl!y,.l|3uy.5i{ii'{V\tr35t\4r;Yl"Dan janganlah

kamu (merasa) lemab, dan jangan (pula) bersedib hati, sebab kamu paling
tinggi (derajatnya), jika kamu ord,ng beriman." (QS. Ali 'Imran [3]: 139).

Lafazh r'#, asalnya adalah \b#,lalu huruf warutu dibuang. Laf.azh

o,"jt berarti lemah. Disebutkan, S, dibaca dengan mem-fat-bab-kan
huruf bo, & dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf ha dalam bentuk
mudbari'.Inilah bacaanyang paling fasih. Lafazh ;iy digonakan dalam
bentuk kzim dan muta'a.ddi.Dia \H berfirman: { e'&\i;JY "Sungult

tulangku telah lemar." (QS.Maryam [19]: a). Disebutkan dalam sebuah

hadits: (-.* ,F'#g; "Demam Yatsrib membuat mereka lemah."

Lafazh 6;ri'J r adalah bentuk j amak dari lafazh,rbi lpating tin ggi).

Lafazh fui-f ot (ika kamu orang beriman), redaksi jawab-nyatidak
disebutkan dan perkiraannya: $;.,iiSW * (maka janganlah kamu
(merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati).
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Ath-Thabari meriwayatkan nelalui jalur Mujahid mengenai
lafazh \iryiS, artinya janganlah kamu merasa lemah. Ath-Thabari
juga meriw ayatkan melalui jalur az,-Zuhri, dia berkata: "Di kalangan

Sahabat Nlbi ffibanyakyarng terbunuh dan terluka sampai-sampai

setiap oran I dari mereka mendapat kan bagian (uka)nya. Mereka purr
sangat sedih, sehingga Allah menyarnpaikan sebaik-baik belasungkaw:r

kepada mereka."

Ath-Th,rbari jugameriwayatkar: hal senrpa melalui jalur Qatadah,
dia berkat;: "sehingga Allah men'rampaikan belasungkawa kepad:r

mereka dan menyerukan kepada mereka agar memerangi musulL

mereka sen.a melarang mereka bersikap lemah."

Ath-Thz b ari juga meriwayatkan r nelalui j alur Ibnu Juraij, dia berkatz r

mengenai {irman-Nya: {\fu;{;$ "langanlah kamu (merasa) lemab",
yakni jang,rnlah kalian merasa lenrah dalam urusan musuh kalian,

4ii*7i$ "Janganlah (pula) bersedi,b hati",yakni di dalam hati kalian,
karena kali,rn adalah orang y^rLgpaling tinggi (derajatnya). IbnuJurai
melanjutka.r: "Hal itu disebabkan saat mereka bercerai-berai kemudiar.
kembali ke celah bukit, mereka berkata: 'Apa yang telah dilakukan
Fulan, apa ), angtelah dilakukan Ful:rn?' Mereka saling mengumumkar:
kematian sltu sama lain dan berbincang-bincang di antara mereka.

bahwa Rasrrlullah ffitelah terbunuh, sehingga mereka berada dalam

kesusahan <[an kesedihan.

Ketika nrereka dalam kondisi sep€rti itu, tiba-tiba Khalid bin al-Walid

bersama p:rsukan berkuda kaum musyrikin naik di atas mereka.
Maka melc,mpatlah sejumlah pasukan pemanah kaum Muslimin.
mereka naik agar bisa memanah prrsukan berkuda kaum musyrikin
hingga Allah membuat mereka lari dan kaum Muslimin berada
di atas bukir serta bertemu dengan ,\abi ffi."

Ath-Th tbari juga meriwayatkan melalui jalur al-Aufi, dari
Ibnu Abbas, dia berkata: "Khalid bin al-\fialid tampil dengan maksud
menaiki brrkit yang ada di atas rnereka, maka Nabi ffi berdoa:
((trJe o,I.i ) pjiltyy 'Ya Allah, semoga mereka tidak berada di atas kami.
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Lalu Allah menurunkan: { i'i:,"ii 5li\{37;1;*;{;* 'Dan janganlab
bamu (merasa) lemab, dzn j)ngan $ula) bersedib hati, iebab kamu paling
tinggi (derajatnya), jilea leamu ordngberiman.' (QS. AIi 'Imran [3]: 139)."'

Perkataan:

{.+:U} ,a *irifi 4 &#;y,i5-!,'1i Hi'"16iY ,ltll
l(li.rt5i&#i"n;ry.- ^li JlQlr -

"Firman-Nya:'Dan sungub, Allah telah memenuhi j anj i-Ny a kepadamu,

ketika kamu membunuh mereka-kamu membasmi mereka-dengan
izin-Ny a-hingga firman-Ny a:- D an A I lah rnernp uny ai karunia (y ong
diberikan) kepada ordng-orang Mukmin.' (QS. Ali 'Imran l3): 152)."

Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur as-Suddi dan selainnya bahwa
yang dimaksud dengan janji tersebut adalah sabda beliau ffi kepada

pasukan pemanah: GSIT & Hk b V# )E && n31w:i" H$
"sungguh kalian akan mengalahkan mereka, namun janganlah
kalian pergi dari posisi kalian sebelum aku memerintahkan kalian."
Pada bab ini, al-Bukhari telah menyebutkan kisah pasukan pemanah
dan penulis akan menuturkan penjelasannya nanti, in sya Allab Ta'ala.

Ath-Thab ari juga meriwayatkan melalui j alur Qatadah dan Muj ahid
mengenai firman-Nya: $,,#t!.Lliy$ 

-Kaika kamu membunuh mereka."
(QS. Ali'Imran l3l:152). Yakni kalian membunuh mereka. Sedangkan

perkataan al-Bukhari mengenai penafsi ran ayat 4 &#$ "Kamu
membunub merekd",yaitu kamu membasmi mereka, sebenarnya adalah

perkataan Abu Ubaidah.

Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur as-Suddi, dia berkata: Nabi ffi
bersabda kepada pasukan pemanah: ((iar\3 ,i: u J;G if 6J 6Dl

"Sungguh, kita akan menang selama kalian tetap pada posisi kalian."
Orang yang pertama kali tampil untuk bertanding adalah Thalhah
bin Utsman dan dia terbunuh. Tak lama kemudian kaum Muslimin
menyerant orang-orang musyrik dan membuat mereka lari.

Khalid bin a1-Walid yang ketika itu berada pada pasukan berkuda
kaum musyrikin menyerang pasukan pemanah y^ng langsung
mereka melemparinya dengan anak panah dan dia pun menahan diri.
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Tak lama remudian pasukan pemanah meninggalkan posisi mereka

dan memaruki tenda untuk mencari rampasan perang. Spontan Khalirl
meneriaki pasukan berkudanya lalu membunuh pasukan pemanah yaniS

masih tetal) di posisinya, termasuk pemimpin mereka,faituAbdullah
bin Jubair. Saat melihat pasukan berkuda mereka telah menang,
kaum mus..rikin kembali lalu menclesak kaum Muslimin hingga dapat

mengalahkan mereka dan memburLuh mereka secara membabi-buta.

Firman-Nya: $;3i-;;':lgF* "sampai pada sdd,t karnu lemab."
(QS. Ali 'Inrran lrlirsz), yakni kalirn takut. {rtVi A€.r.;iY "Ddn

berselisih aalam urusd.n itu." (QS. Ali 'Imran l3l: 152), yakni kalian
berselisih. l.afazh 6; adalahhuruf j,trudan ia ber-ta'alluq denganlafazh
yang tidak disebutkan, yaitu hal itu tetap kalian miliki hingga saal

kalian lemz.h. Namun bisa juga jikalafazh ,;- adalahlafazh pembuk:r
yangmasuk pada kalimat syarat dan jawabnya tidak disebutkan.

Firman-Nya' { tr3 LlH'i3ib "Xr*udian Allab memalingkar,.
kamu dari mereka." (QS. Ali 'Im:'an l3l: 152) mengandung isyarar:
kaum Muslimin menarik diri dari kaum musyrikin setelah dikalahkarr
oleh mereka karena pasukan pemanah yang begitu berantusiar;
mengambil rampasan perang. Hal .tu diisyaratkan oleh firman-Nya:

{i';;i ti*r441i LjJ ;:-.a$ "Di antara kamu ada oran51

ydng meng,rcndaki dunia dan di d?ftdrd kamu ada (pula) ordng ydng
mengbenda,bi akbirat." (QS. Ali 'Imran l3l 152). As-Suddi berkata dar:

Abd Khair. dia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata' "Dahulu aku
tidak perna.l mengira ada seorang Sahabat Nabi My^ngmenginginkan
dunia hingg;a ayatiniturun saat Perang Uhud, yaitu: Di antara kamu
ada orang'.rang menghendaki dunia dan di antara kamu ada (pula)

orang yang menghendaki akhirat."

Firman-.{ya, { EiX $,y,,;AW i,ii"rib$$ "Dan jangan sekali-kalt
kamu mengira babwa ordng-ordngy,xng gugur di jalan Allah itu mati.''
(QS. Ali'Imran l3l:169). Muslim meriwayatkan melalui jalur Masruq,
dia berkata: "Kami bertanya kepad'r Abdullah bin Mas'ud mengenai
ayat-ayat iri, dia berkata: Kami pernah menanyakanrlya,lalu kami
mendapatkr.n jawaban: Saat saudara-saudara kalian terbunuh di Uhud,
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Allah meletakkan ruh-ruh mereka dalam tembolok burung berwarna
hijau yang dapat mendatangi sungai-sungai Surga dan makan dari
buah-buahannya ..."

\*3, 
"ffl'^;b 

vA,r;,i A51 Lv"L
Ata,,y:W ir$tJti rJ\5 nu;-gls orw al :f'e35op !-ti-
.((./jii*ri r$Lg; &ii{3.-J6ri6 l ,yti|
4041.Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepada kami; Abdul \ffahhab

mengabarkan kepada kami; Khalid meriwayatkan kepada kami, dari
Ikrimah, dari Ibnu Abbas q!y.,, dia berkata: Nabi ffi bersabda saat

Perang Uhud: "Inilah Jibril telah memegang kepala kudanya dengan
mengenakan alat perang. "
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4042. Muhammad bin Abdirrahim meriwayatkan kepada kami;
Zakariya bin Ady mengabarkan kepada kami; Ibnul Mubarali
mengabarkan kepada kami, dari Haywah, dari Yazidbin Abi Habib, dari

Abul Khai:', dari Uqbah bin Amir, dia berkata: Setelah delapan tahun,
Rasulullah ffi mendoakan prajurit yang terbunuh saat Perang Uhu<l

seperti ora. 1 g y ang berpamitan kep rda o ran g-ora ng y ang masih hidulr
dan orang-orang yang telah meningl;al dunia, kemudian beliau menaiki
mimbar serlya bersabda: "sungguh al<u akan mendahului di depan kalian,

dan aku m,:njadi saksi bagi kalian dan tempat perjanjian kalian adalah

telaga. Sungguh, aku dapat melihacnya dari tempatku ini. Sungguh,

aku tidak khawatir jika kalian menj:rdi musyrik. Akan tetapi, aku lebih
mengkhawatirkan dunia atas kalian yang kalian memperebutkannya."
Uqbah birL Amir menuturkan: "ttulah terakhir kali aku meliha;
Rasulullah ffi."

HADITS

Selanjut nya, al-Bukhari men gir ingi ay at-ayat di atas dengan beberap ;r

hadits layal<nya penafsir bagi ayat-z.yat tersebut.

Hadits jrertama.

Hadits Ltqbah bin Amir, ia berkata K..+i -b JL :y6,4;^fi" 
*ut J; &1,

"Rasulullal mendoakan prajurit yatrgterbunuh saat Perang Uhud ....''
Hadits ini terkait dengan firman-N ya W, {iri$Ot* it5i"J1i't*'
"Ddn jangan sekali-kali kamu mengira bahan orang-orang ya.ng gugur
di jalan All,rh." (QS. Ali 'Imran [3]: 159)

Perkata,m: (fu qu.5 i.l;ll "Setelah delapan tahun" mengandunp;

majaz dan lrenjelasannya telah disebutkan pada Bab: "Ash-ShalAh 'ala

ash-Syuha da""' dari kitab " al-J ani-iz "

Perkata:rn: ($; 'jj=4i i* ;1,ifi -#\ iu it "Kemudian beliau
menaiki mimbar sei,ray^ bersabdat 'sunggrih aku akan mendahului
di depan ka ian'," telah disebutkan pada hadits mursal Ayyub bin Bisyr
dari riwayar az-Zuhri darinyayangterdapat pada Ibnu Abi Syaibah:
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;*Y i3isKF ,;;1\ e ,e ,L *\:Vv €?))
rr .&:G rY3 r jKk ;:[ ]'1tV *i vdbi e & ii r,
"Beliau keluar sambil membalut kepalanya hingga beliau duduk di atas

mimbar. Tak lama kemudian tfangpertamakali beliau ucapkan adalah

mendoakan prajurit yarLggugur saat Perang Uhud dan memohonkan
ampunan untuk mereka. Beliau memperbanyak doa untuk mereka."
Hadits ini dipahami bahwa y^ngdimaksud adalah yangpertama kali
beliau ucapkan, yakni ketika keluar dan sebelum menaiki mimbar.

Perkataanrtqp\bru-'*\U:;gl"sepertiorangy^rgberpamitan
kepada orang-oranByang masih hidup dan orang-orang yang telah
meninggal dunia." Tambahan Haywah bin Syuraih, dari Yazid bin
Abi Habib ini dikuatkan secara mutaba'ah oleh Yahya bin Ayyub
pada riwayat Musli m,lafazhnya' 119gi'ib 'Gt L|-AS 7!l\ '^* '$)
"Kemudian beliau menaiki mimbar layaknya orang yang berpamitan
kepada orang-orangyang masih hidup dan orang-orang yang telah
meninggal dunia."

Berpamitan kepada orang-orangyang masih hidup cukup jelas,

karena redaksi hadits mengesankan bahwa hal itu terjadi di akhir hayat
beliau ffi. Berbeda dengan berpamitan kepada orang-orang yang telah
meninggal dunia. Ada kemungkinan yang dimaksud dengan hal itu oleh
Sahabat tersebut adalah beliau tidak lagi menziarahi orang-orangyang
telah meninggal dunia dengan jasad beliau. Karena setelah beliau wafat,
meskipun masih dikatakan hidup, akan tetapi itu adalah kehidupan
ukhrawi ya\gtidak sama dengan kehidupan dunia. Walli.hu a'lam.

Ada kemungkinan yang dimaksud dengan berpamitan kepada
orang-oran g yangtelah meninggal dunia adalah memohonkan ampunan
bagi penghuni pemakaman Baqi', sebagaima rLa yangdiisyaratkan dalam
hadits Aisyah. Hadits ini telah dijelaskan dalam kitab "al-Jani-iz"
(hadits no.1344) dan kitab "'AIAmAt an-Nubuwwah. (hadits no.3596)"
Penjelasan selengkapnya disebutkan dalam kitab "ar-RiqAq (hadits
no. 6590)", in sya Allah Ta'ala.
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A\q-r* {N PENTING

Sebelurr hadits Uqbah bin Amir, pada naskah riwayat Abul'Waqt
dan al-Ashili di sini terdapat hadits Ibnu Abbas:
((.. y-;j o\-/*: Sfr tG :+i itla&rgr,!!l itlll "Saat Perang Uhuc,
Nabi ffi bt:rsabda: 'Inilah Jibril tel:th memegang kepala kudanya ...."'

Ini adalah suatu kekeliruan ditilrjau dari dua aspek, yaitu:

1) Hadits ini lengkap dengan san;.d dan matannya telah disebutkar
pada Bab "syuhird al-Mala-ikah Badran." Karena inilah, Abu Dzar
dan para perawi al-Bukhari lainnya yang mutqin (teliti) tidak
menyet,utkannya di sini. Al-Isrna'ili dan Abu Nu'aim juga tidak
memasr rkkannya dalam kitab lu.,'ustak hraj keduanya.

2) Yangshahih (ma'rufl di dalam matan hadits ini adalah Perang Badar,
sebagaimar,a yang telah dist:butkan, bukan Perang Uhud.
lVallhhul musta'hn.

SVJL *ti,y,E$L "p u;i i d, r'';1L $'"'L

#i, ,tJI- A{#t [=+l 'i6 '^vaiyd .t;J\ #
,JV+i,r ,,oi '# jiS,iu$t :y\:r-i+ AG,*,i{y- irjst
,ti4r'its '# vxE v#;5 sl ,v#.f ))

4J',$ ti"r: t1i3 .11 V# ),5 \i:!e Uj,& !Ji?, bb

,*; iL *:,Jaril ,r,33.'-N- tu;Jl 4?, ,F
.t;+it i:.*r$t 6lA t ra*V [fr+iL c,i5 '^5
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,)-# lS U,T'l'e)il ;::4:,iq,-3p)ti
4043. Ubaidullah bin Musa meriwayatkan kepada kami, dari Isra-il,
dari Abu Ishaq, dari al-Barra'EB, dia berkata: "Pada hari itu
(Perang Uhud), kami bertemu orang-orang musyrik, sementara
Nabi ffitelah menentukan posisi pasukan pemanah dan mengangkat
Abdullah sebagai pemimpin mereka. Beliau bersabda: 'Janganlah
kalian pergi. Jika kalian melihat kami mengalahkan mereka, maka
janganlah kalian pergi. Jika kalian melihat mereka mengalahkan kami,
maka janganlah kalian membantu kami.' Pada saat kami bertemu,
orang-orang musyrik tersebut lari, sampai-sampai kami melihat
kaum wanita berjalan cepat di bukit tersebut sambil menyingkap
betis mereka yang memperlihatkan gelang-gelang kaki mereka.
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Spontan lrasukan pemanah terst:but berkata: Rampasan peran[;,
rampasan perang. Maka, Abdu11ah108 berkata: 'Nabi ffi telah,
berpesan )repadaku agar kalian tidak pergi.' Namun mereka tidak
mengindahkannya. Saat menolak itulah, wajah-wajah mereka
dipalingk,rn (dibuat bingung).10! AkibatrLya, tujuh puluh orang
terbunuh.

Abu S'rfyan naik seraya berkata: 'Apakah di tengah-tengal
orarLg-orarrg itu terdapat Muhamrnad?' Beliau bersabda:'Janganla.t
kalian men jawabnya.'Abu Sufyan kembali berkata: 'Apakah di tengatL-

tengah orirng-orang itu terdapat lbnu Abi Quhafah (Abu Bakar)!'
Beliau ffi bersabda:'Janganlah kilian menjawabnya.' Abu Sufya;r
kembali b,:rkata: 'Apakah di tengzrh-tengah orang-orang itu terdapat
Ibnul Kharhthab?' Abu Sufyan melanjutkan: 'sungguh mereka bertiga
telah terbrrnuh. Seandainya mereka masih hidup, tentulah mereka
akan meniawab.' Namun lJmar tidak dapat menguasai dirinya.,
maka dia berkata:llo'Kamu dusta, hai musuh Allah. Semoga Allah
melangge.rgkan atasmul11 apa s aja yang membuatmu hina.'112
Abu Sufyz n berkata: 'sanjunglah Hubal.' Maka Nabi ffi bersabda:
'Jawablah dia.' Mereka (para SalLabat) bertanya:'Ap, yarLg kami
katakan?' .leliau menjawab: 'Katakanlah: Allahlah Yang Mahatingg,i
dan Mahaaaung.'Abu Sufyan berka-a: 'Kami memiliki lJzza,sementara
kalian tidar memiliki Uzza.'Nabi ffi berkata:'Jawablah dia.'Merekr
bertanya:'Apa yang kami katakarr?' Beliau menjawab: 'Katakanlah:
Allahlah Penolong kami, sementara kalian tidak memiliki penolong.'
Abu Sufyarr berkata: 'Perang ini adalah pembalasan untuk Perang Badar'.

Perang itu silih berganti kemenanl;annya. Kalian mendapati mutilasi
yangtidak pernah aku perintahkan dan ia tidak buruk bagiku."'

Hadits kedwa (no. 4043):

Hadits rl-Barra bin Azib mengenai kisah pasukan pemanah.

r08 Dalam naskah 1;y tertulis: r.* 6, nirt *.
'o' Dalam naskah 1.ry tenulis: *i-r-.
r10 Dalam naskah 1;y tenulis: oJ Jlii.
11r Dalam naskah 1r.y tertulis: u.JJ.
112 Dalam naskah 1.r1 tertulis: dJrjj^.
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Perkataan lrf|\
Zuhair dalam kitab
al-Barra bin Azib."

6i] "Dari al-Barra." Disebutkan pada riwayat
u'al-JihAd" dari Abu Ishaq: "Aku mendengar

Perkataeff W_.-*,f5ijt ui!i1 "Pada hari itu (Perang Uhud),
kami bertemu orang-orarg .rrwy.ik." Disebutkan pada satu iwayat
milik Abu Nu'aim: x6,r;J.Jll \i:, +i i;- StS 61; "Saat Perang Uhud,
kami bertemu orang-orang musyrik."

Perkataan: t;6!t] "Pasukan pemanah." Disebutkan dalam riwayat
Zuhair: (()tl.j :# tlKSl> "Mereka berjumlah 50 orang laki-laki."
Inilah yang dijadikan pedoman. Disebutkan dalam kitab "al-Hady"
bahwa 50 itu adalahjumlah pasukan berkuda pada saat itu. Ini adalah

kekeliruan y^ngnyata. Musa bin Uqbah telah memastikan bahwa saat

Perang Uhud, mereka tidak membawa satu ekor kuda pun. Namun
pada riwayat aI-'sfaqidi disebutkan: "Mereka membawa seekor kuda
untuk Rasulullah ffi dan seekor kuda untuk Abu Burdah."

Perkataan: t#Jl + #;Vl "Dan mengangkat Abdullah sebagai

pemimpin mereka." Disebutkan dalam riwayatZuhair: "Abdullah bin

Jubair." Disebutkan pada riwayat Ibnu Ishaq bahwa beliau bersabda

kepada mereka: t<ti;u,? [i\: {,FU b ,n-ltt ;,-a.t11"Hujanilah pasukan

berkuda tersebut dengan anak panah [agar] mereka tidak mendatangi
kami dari belakang kami."

Perkataanz lV* 'i1 lrrrgrrrlah kalian pergi." Disebutkan dalam
riwayatZtthair: GLi b)\,Fn "Hingga aku mengirim seorang utusan

kepada kalian."

Perkataan: tt;$ $# $Hi: :;tSl "Jika kalian melihat
mereka mengalahkan kami." Disebutkan dalam riwayat Zuhair:
15jt1t \tEuA\, obll 'Jika kalian melihat kami disambar burung."
Disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas yarLg terdapat pada riwayat
Ahmad, ath-Thabrani dan al-Hakim bahwa Nabi ffi telah memposisikan
mereka di suatu tempatr kemudian beliau bersabda kepada mereka:

(v;-6 )r5 \i+ n ur$\, jy, ,u33* * J*i uH\_, jF ,ui# tjlJ-l;)
"Lindungilah punggung kimi. Jika kalian melihat kami dibunuh,
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maka janE;anlah kalian menolong kami. Dan jika kalian melihat
kami mendapatkan rampasan pe::ang, maka janganlah kalian ikut
berpartisip asi bersama kami."

Perkatnn: t6ii{;Ulr*rUt ",,\ku melihat kaum wanita berjalae

cepat." Sep,:ni itulah milik mayorita; penyalin naskah, yaitu lafazho3#;-
dibaca den gan mem-fat-bab -kan ht.ruf y a, men-suh,un-kan huruf. sy ir;,,

memfat-hr,,b-kan huruf ta, serclahnya terdapat huruf dal yang dibaca

kasrah kenrudian huruf dallainnyay^ngdibaca sukun, artinya mereka
b erj alan cel ) at. Dikat akan :+*; e 

"# ), 
^r'trny ̂  

dia mempe rcep at jalanny a.

Lafazh tu juga milik al-Kusymihani dalam riwayat Zuhair. Namun
di sini, mi.iknya itu adalah ,ii#, dibaca dengan men-dbammah-kast

hurltf. ya, nrcn-sukun-kan huruf sin'.rangsetelahnya terdapat huruf. nuit
yang dibac t kasrab dan huruf dal, r:tinya mereka menaiki. Dikatakan:

i#- ;;5Jl ui'fr\, arrinyadia menail<i bukit.

S.*.rirm milik penyalin naskah lainnya dalam riwayat Zuhair
adalah 53j-5-, dibaca dengan mem 't-hah-kanhurt{ya, men-sukun-katt
huruf syic, men-dbammah-kan huruf dal yang pertama dan
men-sukun kan huruf dalyangkedua.

Iyadh berkata: "Disebutkan pa<la naskah riwayat al-Qabisi dalanr

kitab "al-JihAd": i!j5-. Sama halnya yar.g terdapat pada naskah
riwayat Ib nus Sakan dalam kitab "al-JihAd" dan kitab "a1-Fadha-il. '

Sementara pada naskah rtwayat al-Isma'ili dan an-Nasafi adalah '$Ut-
dibaca dengan huruf syin dan satu huruf. dal. Pada naskah riwayat
al-Kusymilrani disebutkan: 6)1$:;, sementara pada naskah riwayat
rekannya c.isebutkan ,:3'"A-. SemuzL itu semakna."

Di awal bab telah disebutkan bahwa orang-orang Quraisy kelua,:
dengan mernbawa beberapa orang w;mita demi penjagaandanketeguhan.
Ibnu Ishaq menyebutkan nama warLita-wanita tersebut, yaitu: Hindurr
binti Utba.t yang keluar bersama .\bu Sufyan; lJmmu Hakim binti
al-Harits b.n Hisyam (yang keluar) bersama suaminya, Ikrimah birt
AbiJahl; Fu thimah binti al-Walid bir al-Mughirah (y*g keluar) bersam:r

suaminya, ll-Harits bin Hisya m; Ba rzah binti Mas'ud ats-Tsa qafiyy alr
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(yurgkeluar) bersama suaminya, Shafwan bin Umayyah dan dia adalah

ibunda Ibnu Shafwan; Raythah binti Syaibah as-Sahmiyyah (yang
keluar) bersama suaminya Amr bin al-Ash dan dia adalah ibu putranya,
Abdullah. Sulafah binti Sa'ad (y^ng keluar) bersama suaminya,
Thalhah bin Abi Thalhah al-Hajabi; Khinas binti Malik, ibunda
Mush'ab bin Umair; dan Amrah binti Alqamah bin Kinanah.

Ulama lainnya berkata: "\flanita-wanita yangikut keluar bersama

kaum musyrik saat Perang Uhud berjumlah 15 orang wanita."

Perkataant l:*i :f '#5l "Sambil menyingkap betis mereka."
Lafazh oj- adalahjamak darilafazh.r[,. Maksudnya, agarhalitu dapat

membantu mereka berlari cepat.

Disebutkan dalam hadits az-Zubatr bin al-Awwam yan1 terdapat
pada riwayat Ibnu Ishaq, dia berkata: 'Demi Allah, sungguh aku yakin
bahwa diriku telah melihat para pelayan Hindun binti Uqbah dan
teman-temannyatengah berjalan dan berlari cepat, mereka tidak terlalu
sedikit dan tidak juga terlalu banyak. Hal itu terjadi ketika pasukan
pemanah menuju tenda hingga orang-orang tersebut meninggalkannya
dan meninggalkan posisi kami di (atas) bukit. Kamipun mendatangi

orang yangtelah meninggalkan kami. Namun adayang berteriak
"Ingatlah, sungguh Muhammad telah terbunuh." Maka kamipun
bercerai-berai dan orang-orang itu juga bercerai-berai meninggalkan
kami setelah kami dapat membunuh orang-orengyang membawa
panji mereka agar tidak ada seorang pun dari orang-orang itu yang
mendekati beliau."

Perkataan:

'i1o,,v':ig, gt gt'+ ,f cr +r 3;L i\$ i:)i.:r ,:it;tr 3ifr }'ilil
tvv,v#i 3i

"spontan pasukan pemanah tersebut berkata: Rampasan perang,
rampasan perang! Maka Abdullah bin Jubair berkata: 'Nabi ffi telah

berpesan kepadaku agar kalian tidak pergi.' Namun mereka tidak
mengindahkannya."
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Disebuckan pada riwayat Ztthin "Pasukan Abdullah bin Juba:r
berkata: F.ampasan perang-yakni hari penuh rampasan perang--
teman-ter an kalian telah menang, apalagiyang kalian tunggu."

Zuhas menambahkan: "spontan Abdullah bin Jubair berkat:r:

Apakah krlian lupa akan ap^yarg telah disabdakan Rasulullah ftfft
kepada kal.an?'Mereka menjawab: 'Demi Allah, kami akan mendatanl;i

orang-orarLg itu agar kami mendapatkan bagian dari rampasan perang

tersebut."'

Disebu;kan dalam hadits Ibnu l\bbas: "Saat Nabi ffi mendapatkan
rampasan perang dan mereka menganggap tenda kaum musyri k

sebagai mitik bersama, maka semua pasukan pemanah bercerai-ber;i
lalu memasuki tenda untuk merarnpas. Sebelumnya, barisan-barisa.r

Sahabat R,rsulullah ffi telah berktrmpul, mereka seperti ini-peraw.i
merangka i jari-jemarinya-namun saat pasukan pemanah melakukan
kekacauan tersebut, pasukan berkrrda masuk (dari pihak musuh) dari
posisi ters,rbut untuk menyerangpara Sahabat. Mereka pun saling
baku hantam dan suasana menjadi l.acau-balau. Banyak di antara kaunr
Muslimin yang terbunuh. Padahz'l sebelumnya, pada pagi harinya
Rasulullah M dan para Sahabat beliau berhasil membunuh sembilar
atau tujuh pembawa panji kaum musyrikin dan kaum Muslimin
berada di ,;ekeliling bukit. Namun syaitan berteriak: 'Muhammarl
telah terbunuh."'

Kami jt ga telah menyebutkan lLadits serupa dari hadits az-Zubair.

Perkatiran lei. 3 6 * Ui wl" Saat mereka tidak mengindahkan
itulah, waj rh--wajah mereka dipalir.gkan." Disebutkan dalam riwayat
Zuhair: ((l#i[.i!;; "Saat mendatangi mereka", dibaca dengan huruf. ta.

Perkata an, k+;. 3 urbn "'W:tj ah-waj ah mereka dipalingkan",
artinya me:eka bingung dan tidak tahu ke arah mana mereka menuju.

Dalam hal ini, Zuhair menambahkan dal4m riwayatnya, redaksi:
(()rl.j -* ;it p ia,*xv d\ e 3; p ;r'ii G i;) 5r.4!,iu.rttrr
"Hal itu tei'jadi ketika Rasrilullih gff memang[il mereka di belakanl;
mereka, namun yang masih tetap bersama Nabi ffihanya dua belar;
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orang laki-laki." Disebutkan dalam sebuah riwayat mursal bahwa
kedua belas orang tersebut berasal dari kaum Anshar. Riwayat mursal

tersebut akan penulis tuturkan saat membahas hadits ketuiuh dari
bab berikutnya.

An-Nasa-i meriwayatkan melalui jalur Abuz Zvbair, dari Jabir,
dia berkata:
(G.'aA5'&:rt-;t t\ iy>qft #\ e |r5^t/Kw
"Tatkala orang-orang lari saat Perang Uhud,

priif +i r;-,1,r:.1j, ulyy

Nabi ffiberadadi tengah-

tengah dua belas orang laki-laki dari kaum Anshar dan Thalhahberada
di tengah-tengah mereka ...."

Disebutkan pada rrwayat ath-Thabari melalui jalur as-Suddi,
dia berkat a: "P ara Sahabat bercerai-berai. Sebagian memasuki Madinah.
Sebagian pergi ke atas bukit. Sementara Rasulullah ffitetap mengajak
orang-orang kepada Allah. Tiba-tiba Ibnu Qami-ah melempari beliau
dengan batu yang membuat patah hidung dan gigi ruba'i (antaragigi seri

dan gigi taring) beliau. Batu itu juga membuat memar wqah beliau,
sehingga beliau dibuatnya kesakitan. Spontan 30 orang laki-laki
kembali untuk melindungi Nabi ffi. Thalhah dan Sahl bin Hunaif
termasuk di antara mereka. Keduanya menggotong beliau. Namun
Thalhah terkena lemparan panah dan tangannya menjadi kaku.
Sementara sebagian orang yang lari ke bukit berkata: 'Seandainya

saja Thalhah mau menjadi utusan kami menemui Abdullah bin Ubay
untuk meminta keamanan bagi kami dari Abu Sufyan.' Anas bin
an-Nadhr berkata: ''Wahai kaum, jika Muhammad telah terbunuh,
maka Rabb Muhammad tidaklah dapat dibunuh. OIeh karena itu,
berperanglah demi apa yang telah beliau perjuangkan."' Kemudian
ath-Thabari menuturkan kisah terbunuhnya Anas bin an-Nadhr,
sebagaimana akan disebutkan sesaat lagi.

Rasulullah M pun menuju bukit. Saat seorang Sahabat beliau
hendak melempari beliau dengan panah, beliau berkata kepadanya:
"Aku adalah Rasulullah {&." Saat mendengar hal itu, mereka pun
bergembirakarenanya. Mereka berkumpul di sekeliling beliau dan
orang-orangpun kembali.
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Pada b rb tersendiri (hadits no. .1078) akan disebutkan apa sajayang
berkaitan dengan orang yangtelat membuat memar wajah beliau S!.

Perkar.aan: [)lj $fr *6l "Akibatnya, tujub puluh orar.g
terbunuh.'' Disebutkan dalam riwa',rat Zthair: ((q4 qu.\!;; "Akibatnya,
mereka membunuh sebagianflya", yakni sebagian kelompok kaurn
Muslim. f risebutkan dalam naskah riwayat al-Kusymihani: 111! Eu;'ull
"Akibatnya, mereka membunuh sebagian kami", inilah yang.lebih tepar.

Zuhair menambahkan:
((rtW i ',i )+ ii ,#;-at J, \rt;\ '<Y;i: :)16*.^9..f r iKll "Sa:rr
Perang Be dir, Nabi S dan para Sahabat berhasil membunuh 140
orang muryrik." Penjabaran hal itl telah disebutkan sebelumnya.

Sa'id bjn Manshur meriwayatk;rn dari hadits mursal Abud Dhuh,r,
dia berkat r:

';# G-trVl\ iy 6)i,i,t *; - *ii; # - **; j$'l)
j;wr,.iLii i},k, J;;S +t '.t')# G,:i";,i

11 ,U;.:'Jt ;r
"Pada saat itu-yakni Perang Uhu,l-7l orangtelah terbunuh; emprrt
orang dar. kaum Muhajirin, yaitu: Hamzah, Mush'ab bin Umair',
Abdullah bin Jahsy dan Syammas bin lJtsman dan sisanya beraszrl

dari kaum Anshar."

Penulis berkata: Inilah yangditegaskan oleh al-\Waqidi. Sementara
pernyataaLr Ibnu Sa'ad menyelisihi hal itu. Namun dapat dilakukan
komprom, sebagaimana yangtelal disebutkan.

Dalam kedua kitab shahihn'ra, Ibnu Hibban dan al-Hakirr
meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab, dia berkata:

,14 G",:klr b-) Jfu *:,iru.,;lr b *iii*i>>
a:t"i J">fit:'.aftx ei i +Y J;,'e,ptat 6K1

(\;r* 6,)l;Eirulr *,

@ : Babl?.PeransUbu\



"Saat Perang Uhud telah terbunuh 64 orang dari kaum Anshar dan
enam orang dari kaum Muhajirin. Orang kelima [dari enam orang
tersebut] adalah Sa'ad maula Hathib bin Abi Balta'ah dan orang
keenam adalah Yusuf bin Amr al-Aslami, sekutu Bani Abd Syams."

Al-Muhibb ath-Thabari menuturkan dari asy-Syafi'i bahwa syuhada

Uhud berjumlah 72 orang. Al-Muhibb ath-Thabari juga menuturkan
dari Malik: (Syubada Uhud berjumlah) 75 orang, khusus yang
berasal dari kaum Anshar berjumlah 7l orang. Abul Fath al-Ya'muri
menyebutkan nama-nama mereka itu hingga mencapai 96 orang;
11 orang dari kaum Muhajirin dan sisanyadarikaum Anshar. Drantara
mereka adayangtelah disebutkan oleh Ibnu Ishaq, sementara selebihnya
berasal dari riwayat Musa bin Uqbah atau Muhammad bin Sa'ad atau
Hisyam bin al-Kalbi. Selanjutnya, disebutkan empat atau lima orang
dari Ibnu Abdil Barr dan dari ad-Dimyathi. Al-Muhibb ath-Thabari
melanjutkan: Sehingga jumlah mereka lebih dari seratus orang.

Al-Ya'muri berkata: "Disebutkan dalam penafsiran firman-Nya \M:
4W #'ii1^; $rr;l6f* "Ddn rnenga.pd karnu (heran) ketiha
dlt;mpa musibab (kekalahan pida Perang ubud), padahal hamu telab
menimpakan musibab dua kali lipat (kepada musuh-musuhmu pada
Perang Badar)." (QS. Ali 'Imran [3]: 165) bahwa ayat tersebut turun
sebagai pelipur lara bagi kaum Mukmini n yang telah kehilangan
orang-orang mereka yar'g terbunuh saat Perang Uhud. Sungguh,
saat Perang Badar, mereka telah membunuh 70 orang dan menawan
70 orangmusyrik."

Al-Ya'muri melanjutkan: "Jika riwayat tersebut shahih, maka
tambahan ini muncul karena adanya perbedaan dalam perincian."
Penulis berkata: Inilah yang menjadi acuannya. Seme\tarahadits yang
telah disebutkannya itu diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i
melalui jalur ats-Tsauri, dari Hisyam bin Flassan, dari Ibnu Sirin,
dari Ubaidah bin Amr, dari AIi:

oioJ

,ri4r )\ ,F\ c )+ 6v\ ,f iE,i\n a;; *-a ii lr

((fU,WSlri4r ,ry\;,;.ij-L ,tG be:rie
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'Jibril turun dan berkata: 'suruhlah mereka untuk menentukan piliha.e

berkenaan dengan para tawanan I;adar arLtara dibunuh atau tebusa:r

dengan syaratjumlah yang sama dengan mereka yaragdibunuh sebaga.i

imbalannya.' Mereka berkata: 'Tebusan dan di antara kami adayang
dibunuh."' At-Tirmidzi berkata: "t'Ini hadits) hasan."

Hadits di atas diriwayatkan ole'h Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin, dari
Ubaidah s( cara mursal. Penulis berkata: Hadits tersebut diriwayatkan
oleh Ibnu I'un pada riwayatath-Thabari. Ath-Thabari menyebutkannyr
secara mausbul melalui jalur lain, dari Ibnu Aun. Hadits ini memiliki
syahid dari hadits lJmar yang terdapat pada riwayat Ahmad dan
selainnya.

Al-Ya'rnuri berkata: "Ada yailg mengatakan, (umlah mereka)
70 orang hanya dari kaum Anshar." Inilah yang ditegaskan oleh
Ibnu Sa'ad

Penulis berkata: Sepertinya khitl'ab yang terdapat pada firman-Nya:

4 &*i-A;l$ *Dan 
rnengapd kamir. (heran) ketiha ditimpa" ditujukan

h)hya kepedi kaum Anshar. Hal iri didukung oleh pernyataanAnas:
"Saat PerarLg Uhud, 70 orang di arttara kami terbunuh." Pernyataarr
semakna juga terdapat dalam Shabth al-Buhhari.

Perkataan li)Qi ii o?q"Abtr Sufyan naik." Yakni Abu SufyarL

bin Harb, pemimpin kaum musyrikin saat itu.

Perkataan z l31i f-,jt, ei:itlil "Apakah di tengah-tengah orang"
orang itu t:rdapat Muharirmad?" Z'.uhair menambahkan: "Sebanyal.
tiga kali" d: tiga tempat.

Perkatitan: liilai 'i:iriil "Beliau bersabda: 'Janganlah kalian
menjawabny?:: Disebutkan pada t adits Ibnu Abbas:
(r,rI :iu r^llrt ii ,*jre! t,;rEit ;\ di ,a3\;3.ri;t i;iAis .,,f ,ir dir;
"'Di manal:ah Ibnu Abi Kabsyah? Di manakah Ibnu Abi Quhafah?
Di manakrrh Ibnul Khaththab?' Umar berkata: 'Tidakkah aku
menjawabnya?' Beliau menjawab:'Ya."' Sepeninya beliau melarang
menj awab pertany aanny a yang per.ama dan mengizinkan menj awab
p ertany aarL:ay a y ang ket i ga.

ffi', Bab l7: Perang UbuO



Perkataan: tS# ,ip oLtirlil "Abu Sufyan melanjutkan: Sungguh

mereka beniga telah terbunuh." Disebutkan pada riwayat Zthair:
(B ,;ar'i} r:i ,it;- rr;;\ Jllnp)) "Kemudian Abu Sufyan kembali
kepada para pengikutnya se-raya berkata: 'Mereka bertiga telah
terbunuh."'

Perkataan.14rt\i C))L d' ;j'U "semoga Allah melanggengkan

atas.mu apa saja yang membuatmu hina." Zuhair menambahkan:
((riil lG', 53*' ,sir ,iDl "Sungguh, semua yang kamu sebutkan
masih hidup."

Perkatearrr [ji jit] "sanjunglah Hubal." Disebutkan dalam
riwayatZthair: ftJ;. Jrt ,Hli;i,;ll "Tak lama,Abu Sufyan bersyair
dengan babar rajaz: Sanjunglah Hubal."

Ibnu Ishaq berkata: "Yang dimaksud 'sanjunglah Hubal' adalah
agamamu telah menang." As-Suhaili berkata: "Maksudnya, Hubal
semakin tinggi." Al-Karmani berkata: "Jika Anda bertanya, apa arti
sanjunglah dan tidak ada yang lebih tinggi dari Hubal? Maka
jawabannya,ia diartikan maha tinggi, atauyang dimaksud adalah
lebih tinggi dari segala sesuatu."

Zuhair menambahkan: ((i6, et\: 24 ?* ?;- ,at;r: ii iSn
"Abu Sufyan berkata: 'Hari pembalasan Perang Badar, dan peperangan
itu silih berganti kemenangannya."' Lef.azh J\4., dibaca dengan
meng-kasrab-kan huruf sin danhuruf jim tanpa tasydid.

Disebutkan pada hadits Ibnu Abbas: ((ifu u.l4\: j;3 irllrp
"Hari itu silih berganti dan pepe rangan juga silih berganti
kemenangannya." Diseobutkan 

"pada 
riwayat Ibnu Ishaq bahwa

Abu Sufyan berkat^, xjq- u.t\ Slji;" .Ui)) "Anak panah telah
memberikan anugerah. Sungguh, pepe rangan itu silih berganti
ke men an g anny a." Laf azh J l 1! di b ac a den gan me m=fat - b ah -kan huruf fa
dan huruf 'aintanpaasydtl,. Menurut mereka, aftinya anak panah telah
memberikan anugerah. Dan memang, sebelum keluar menuju Uhud,
Abu Sufyan melakukan ramalan dengan anak panah.
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Disebrrtkan pada hadits as-S rddi yang terdapat pada riwayrrt
ath-Thab :ani: "Sanjunglah Hubal. Hanzhalah sebanding dengan
HanzhaJah yang lain dan Perang Uhud sebanding dengan Perang Badar."

Abu S',sfyan tetap meyakini hal itu hingga dia berkata kepacla
Heraklius yang menanyainya bagaimana peperangan kalian
dengannya-yakni Nabi ffi-sebagaimana telah dijabarkan dalarn
kitab "Bacl-ul Khalq."

Nabi i'$, menyetujui Abu Sufyan atas hal itu, bahkan beliau
mengucapkan ungkapan ini, sebz.gaimana disebutkan dalam hadir-s

Aus bin Abi Aus yangterdapat pada riwayat^Ibnu Majah dan aslinya
terdapat pada riwayat Abu Dawurl, yaitu: ((i\1,,-.yi\ll "Peperangan
itu silih br rganti kemenangannya."

Hal itu didukung oleh firman-I.lya W,4 n6i 66)iiEjiiaf;j,F
"Ddn ?ndstt. (kejayaan dan kebancut'an) itu, Kami pergilirkan di antata
manusia (,tgar mereka mendapat pelajaran)" y^ng terdapat setelah
firman-N'1a: $tiw;A{iii,i.l ii${6 oy$ "Jika kamu (pada

Perang Ultud) mendapat luka, mal:a rnereka pun'(pada Perang Bada',)
mendapat luka yang serupd." (QS Ali 'Imran [3]: 1a0). Karena aya.t

tersebut turun berkenaan dengan kisah Uhud, berdasarkan kesepakatan
ulama. Lalazh Cll brr^ni luka.

Ibnu l.bi Hatim meriwayatl:an dari hadits mursal lkrimat.,
dia berkatrr: "Saat Nabi ffi menaiki bukit, Abu Sufyan datang seraya

berkata: '-)eperangan itu silih berganti kemenangannya'-lalu dia
menyebutkan kisah selengkapnya, dia berkata:-'Lalu Allah \Wi

menurunk an: 'Jika hamu (pada Perang Uhud) mendapat luka, mak,z

mereka pun (pada Perang Badar) mendapat luka yang serupd. Dan mas,z

(kejayaan ,lan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusi,z
(agar meret ?d mendapat pelaj aran). "'

Ibnu l.bi Hatim menambahkan dalam hadits Ibnu Abbas:
"I-Jmar belkata: 'Tidaklah serupa. Orang-orang kami yarLgterbunuh
akan masuk Surga, sementara oranil-orang kalian yangterbunuh akan
masuk Neraka.' Abu Sufyan merLimpali: 'Jika kalian beranggapan
demikian, berarti kami benar-benar gagal dan merugi."'

ry '' 
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Perkataan I loJ{)l "Kalian mendapati. " Disebutkan pada naskah

riwayat al-Kusymihani: @)'r#0) *Kalian akan mendapati."

Perkataan 2 lfu,ll "Mutilasi. " Dibaca dengan men-dbammah-kan

huruf mim dan men-sukun-kan huruf $d., namun boleh juga

mem-fat-bab-kan huruf mim. Ibnut Tin berkata: "Dibaca dengan

mem-fat-hab-kan huruf mim dan men-dhammah-kan huruf. tsa."

Ibnu Faris berkata: "#it! #, artinya dia melakukan mutilasi
terhadap pembunuhan tersebut."

Ibnu Ishaq berkata: "shalih bin Kaisan meriwayatkan kepadaku,
dia berkata: 'Hindun dan beberapa wanita yang bersamanya keluar
untuk memutilasi musuh yang terbunuh. Mereka memutilasi telinga dan

hidung, sampai-sampai Hindun membuat beberapa ikat pinggang dan

kalung (y^ngberbahankan) dari hal itu, dan dia memberikan ikat-ikat
pinggang dan kalung-kalungny a-y {tgtelah dikenakannya- itu kepada

\Tahsyi sebagai imbalannya yangtelah berhasil membunuh Hamzah.
Hindun membelah jantung Hamzah lalu mengunyahnya, namun dia
tidak mampu menelannya sehingga dia memuntahkanrya."'

Perkataan: trij.5 iS,q.|T pl "Yrrg tidak pernah aku perintahkan
dan hal itu tidak buruk bagiku." Yakni aku tidak membencinya
(mutilasi), meskipun ia terjadi dengan tanpa perintah dariku.

Disebutkan pada hadits Ibnu Abbas: "Hal itu (mutilasi) bukan
berasal dari pemikiran orang-orang mulia kami. Hal itu terjadi lantaran
semangat Jahiliyyah." Perawi berkata: Sungguh, Abu Sufyan tidak
membenci hal itu (mutilasi). Disebutkan pada riwayat Ibnu Ishaq:
"Demi A1lah, aku tidak menyukai dan tidak pula membenci(nya).
Aku tidak melarang dan tidak pula memerintahkan(nya)."

Di dalam hadits ini terdapat beberap a f aedah:

1) Abu Bakar dan Umar memiliki kedudukan dan keistimewaan
di sisi Nabi ffi. Di mana musuh-musuh beliau hanya mengetahui
keduanyalah yang memiliki hal itu, karena Abu Sufyan hrnya
menanyai keduanya.
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2) Seyogl'anyaseseorang mengingat-ingat nikmat Allah dan mengakui
akan kurangnya dalam mensyrkurinya.

3) (Balas,rn) Kesialan terhadap orang yang melanggar larangan
dan pr:tak anya akan dirasakan secara masal termasuk orang
yang tidak melakukanraya,, s.:bagaimana Allah W berfirma:r:

4'4U ti;$ r.5\ "6=; n'* ;iitg $ "Dan peliharalah dirirr; u
lori titioon yang tidak hanya nrcnimpi ordng-orang yang zalim saia

di anta"a hamu." (QS. Al-AnfAl t8l: 25)

4) BaranE siapa yarLg lebih memprioritaskan dunianya, berarti dia
telah nLerugikan urusan akhiratnya, sementara dunianya tidak akan
dipero ehnya.

5) Dari p,eristiwa ini, para Sah abat mengambil hikmah untuk
wasparla agar peristiwa senrpa tidak terulang kembali dan
merek r bersungguh-sungguh taat (kepada perintah Allah dan
Rasul-.),lya) serta melindungi diri dari musuh dalam selimut.
Hal itt telah diisyaratkan oleh-Nya \W dalam surah Ali 'Imran:

4.rEri 'rt1ii igsif afij* "Ddlt masa (hejayaan dan kebancuran) itit,
Kamipzrgilirkan di anara manu;ia (agar mereka mendapatpelajaranl"

-hingl;af irman-Ny^-46-Fi'a;3r\Fiijirai,i;3;$"Danagc'r
Allah r.rcmbersihkan orang-ordng yang beriman (dari dosa mereka)

dan membinasah.an ordng-orany kafir." (QS. Ali 'Imran [3]: 1a0-1a1).

Diaberf irman:{$ie$ii;iFEG"P'tUtF'o-';A\''il.{i'i(,hZ,y
*Allah 

t idak akan membiarkan o7 dng-orang yang buiman sebagaimaia

dalam ,eeadaan kamu sekarang tni, sehingga Dia membedakan yang
buruk c|ari yang baik.' (QS. Ali'Imran l3l: 179)

)* ut'o\i7\fr:i, )?i,i +i,r '"lL *Fi
. (1 ;t # $* i,}u yi f ;'pt 6Lbt D, i\e i l+ d*
4044. Abc.ullah bin Muhammad mengabarkan kepadaku: Sufya:r
meriwayatkan kepada kami, dari ,\mr, dari Jabir, dia berkata: "Saat

Perang Uhud, sekelompok orang rneminum khamer di pagi harinya,
namun kernudian mereka terbunur sebagai syuhada."

L,LL
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Hadits ketiga (no. 4044):

Perkataan.lJ-b i*l"Dari Amr." Yakni Amr bin Dinar.

Perkataan 2l;$1,-t tl| F ;6 *i fi-iAr 6;;tl"Saat Perang Uhud,
sekelompok orang meminum khamer di pagi harinya, namun kemudian

mereka terbunuh sebagai syuhada." Pada hadits yang diriwayatkan
oleh \7ahb bin Kaisan, darinya, Jabir menyebutkan ayahnya,
Abdullah bin Amr, termasuk diantaramereka. Hadits ini diriwayatkan
oleh al-Hakim dalam al-Ihlil.

Hal itu menunjukkan bahwa pengharaman khamer terjadi setelah

Perang Uhud. Hal itu telah ditegaskan oleh Shadaqah bin al-Fadhl,
dari Ibnu Uyainah, sebagaimarLayalrLg akan disebutkan dalam tafsir
surah AI-MA-idah. Di akhir hadits, dia berkata: "Hal itu terjadi sebelum

pengharaman khamer." Sekilas mengenai hal itu telah diingatkan
di awal kitab "al-JihAd."

G r;,:" F'al$ VTLi+i,r .:; $k,i E*i \frk

Fv el +p G,r1 r i:i [,i i+Gt *i F evL
l* F rt F G #;t ;tr,iw - \:iw,:v: -

6 gr:t'5.,:4 F'F:'r# ,yS riS;rrt, U\3tE-',\- 9"

-\lbriurfll bgt ,Js ii- u;.ugl.lr ;
&,Fp .6 +e ur*;'rr4 ai r* is

.ruujl sj rF

L,LO
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4045. Abc an meriwayatkan kepacla kami: Abdullahlli meriwayatka.n
kepada karni: Syu'bah mengabarkan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahire,
dari ayahnya, Ibrahim: Bahwa Abdrrrrahman bin Auf disodori makana.n

-padahal lia tengah berpuasa-, m:rka dia berkata: "Mush'ab bin Umair
telah terbunuh dan dia lebih bair dariku. Dia berkafankan sehelri
selimut. .[ika kepalanya ditutur, maka kedua kakinya tampak
dan jika liedua kakinya ditutup, maka kepalanya yang tampak."
Aku mencluganya berkata: "Dan Hamza,htelah terbunuh dan dia lebih
baik daril.u. Tak lama kemudian, dunia dibentangkan untuk kanri

-atatdia berkata: Dunia diberikar kepada kami-dan kami khawatir
jika kebailian-kebaikan kami disegerakan untuk kami." Kemudian dia
menangis, sampai-sampai dia membiarkan makanan tersebut.

Hadits keempat:

Perkataan: ttrJl{; 6'Yl"Abdullah meriwayatkan kepada kami "
Yakni Ab,lul1ah bin al-Mubarak.

Perkat aanz llra$y
Sa'ad bin lbrahim bin

G 4,f] ''Dari Sa'ad bin Ibrahim." Yakni
Abdurrahman bin Auf.

{D

Perkataanz lBtlh;J.F ,y €jt o ;1il "Abdurrahman bin Ar.rf
disodori nakanan." Disebutkan padi riwayat Naufal bin Iye.s

bahwa m:.kanan tersebut adalah roti dan daging. Ia diriwayatkan
oleh at-Tilmidzi dalam asy-Syami-il.

Perkat:nn,IHC'frl"Padahal dia tengah berpuasa." Ibnu Abdil Barr
menuturkrn bahwa hal itu terjadi saat sakit menjelang kematiannya.

Perkatr ran z l r*L'i;,5;;#l "lt{r'rh'ab bin Umair telah terbunuh. "
Dia dan nasabiya telah disebutk,rn di awal pembahasan mengen:d
hijrah. Dia termasuk generasi rertama yang mastrk Islam dan
melakukar hijrah. Dia membacakar. al-Qur-an kepada orang-orangyang
tinggal di Madinah sebelum kedatrngan Nabi ffi.Dia terbunuh saet

Perang Ul ud. Hal itu dituturkan oleh Ibnu Ishaq dan ulama lainnyzr.

Ibnu l;haq berkata: "Orang yang telah membunuh Mush'ab
bin Umair adalah Amr bin Qami-ah a1-Laitsi yang menduga bahwa

r13 Dalam nasl.ah 1;; tertulis: :Jrpt 3, 
j:t *
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Mush'ab adalah Rasulullah. Saat dia kembali ke orang-orang Quraisy
ia berkata kepada mereka: 'Aku telah membunuh Muhammad."'

Dalam kitab al-Jih,hd,karyalbnul Mundzir, disebutkan dari hadits
mursal Ubaid bin Umair, dia berkata: "Rasulullah ffi berdiri di atas

$enazah) Mush'ab bin Umair sambil menundukkan wajah beliau.
Mush'ab adalah pembawa panji Rasulullah W, ..."

Perkataanz |e # iSl "Dan dia lebih baik dariku." Agaknya
Abdurrahman biir Auf mengatakan hal itu karena sifat ketawadu'an.
Ada kemungkinan, ia memandang bahwa keutamaan sepuluh Sahabat

yang dijamin masuk Surga atas selainnya belum mantap baginya
karena tidak termasuk y^ngterbunuh pada masa Nabi ffi.

Hal serupa juga terjadi pada diri Abu Bakar ash-Shiddiq. Ibnu Hisyam
menuturkan bahwa seorang lakiJaki menemui Abu Bakar ash-Shiddiq,

sementara di sisinya terdapat putri Sa'ad bin ar-Rabtyangmasih kecil.
Laki-laki itu bertanya: "Siapa anak perempuan ini?" Abu Bakar
menjawab: "Dia adalahputri seorang laki-laki yanglebih baik dariku,
yaitu Sa'ad bin ar-Rabi'. Dia termasuk pemimpin Bai'at Aqabah,
dia mengikuti Perang Badar dan syahid saat Perang Uhud."

Perkataanz lils e '#) "Dia berkafankan sehelai selimut."
Penjelasannya telah disi:butkan dalam kitab "al-Jani-iz" ftadits no.1274)

Perkataarc li-i; 'j$31"D^n Hamzah telah terbunuh." Yakni
Hamzah bin Abdil Muththalib. Proses pembunuhannya akan
disebutkan dalam bab ini.

Perkataan: tg; u r!3J -u$ 5;"il "Tak lama kemudian, dunia
dibentangkan untuk kami." Dia mengisyaratkan kepada kemenangan-
kemenangan, rampasan perang dan harta yang mereka peroleh. Saat itu,
Abdurrahman mendapatkan bagian yangcukup besar dari semua itu.

Perkataan: [6uLi, -oH:;irry J;] "Dan kami khawatir jika
kebaikan-kebaikan kami. " Disebutkan pada riw ay at yang terdapat dalam
kitab "al-Jani-iz": 1Suti.-uy'1. Disebutkan pada riwayat Naufal bin Iyas:

UA;'_*q [iiu5i 'ir; "Dan aku tidak menduga apay^nglebih baik
bagi kami ditunda."
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Perkat:aan: tir;:ir 3j 
'- & fr,-,1 "K.-rrdian dia menangis,

sampai-sampai dia membiarkan makanan tersebut." Disebutke.n
pada riw,ryat Ahmad dari Gunclar, dari Syu'brh' 11^(! '; ^*.-\.;>"Aku merrduga dia tidak memakannya."

Di dalm hadits ini terdapat ke terangan:

1) Keutarnaan zuhud.

2) Orangyang memiliki keutamaan dalam kacamata agamasepatutn)ra
menghindari diri dari memperbanyak (urusan) keduniawian agrr
kebaikrn-kebaikannya tidak be rkurang. Hal itu telah diisyaratkan
oleh .a.bdurrahman dengan ucapannya: "Kami khawatir jil.:a
kebaikan-kebaikan kami disegerakan untuk kami." Penjelasan
tambal.an akan disebutkan dalarn kitab "ar-RiqAq" (hadits no.6448),
in sya tlllab Ta'ala.

3) Ibnu B rththal berkata: "Hadits ini mengandung keterangan bahw'a
sepatutnyalah diceritakan mengenai sejarah orang-orang Shalih dan
sikap nereka yang mengangtap sedikit dunia ini, agar keinginan
terhadrp dunia menjadi berkurang. Abdurrahman menang..s
karena dia takut tidak dapat rnenyusul orang-orar.gyang telah
mendahuluinya.

* At b\i:" W,'L )3,3.i +i,t '';L \i3'"'L

.;6,&^9. #kjU ';6 
(eLq;z+i'r ;+ GrV'd'.

Gf$.(( iill qp )) :iti s:f irs'Lr'i:tte:i:i,*{ff
.&i&#\3pe*qq$

4046. Abdullah bin Muhammad relah meriwayatkan kepada kamj:
Sufyan meriwayatkan kepada k ami, dari Amr: dia mendengar

Jabir bin l.bdillah cert, berkata: "Sr)seorangbertanya kepada Nabi S!
saat Perang;Uhud:'Beritahu aku, jila aku terbunuh, di manakah aku?'

t.tl
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Beliau ffi menjawab: 'Di Surga.' Spontan orang itu melemparkan
beberapa butir kurma yang ada di tangarrnya. Tak lama kemudian,

orang itu berperang hingga dia terbunuh."

;C''ir \fr"^L ffi\3"'L ; ; l; 
"A\fr:i,L

e \5j+ti ,J\5 ,^w6 e-;-{r # "V 
& ,# e

,iut &u;i,;;j./rr '*r 
Gfr1 14^#,fi{y" iut,)*,

'*" 39,W,#.? ifii p-#5 3i &eb:
wrir ril i# itsf. J *i ff. # F G u,;)
.U?, G;itl.r W, # tiy,:,5,*, *; U?-,V,

,* };;ft,n;\rV\b )):-xr*,;dfp 61 6 JLIS

Vs-ur+lyl iy #.r- ,* ttfii,JG 3i,?!yl t-2
.\#u'.94'^3$'i &Z:i -\i U;

4047. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami: Zthair
meriwayatkan kepada kami: Al-A'masy meriwayatkan kepada kami,
dari Syaqiq, dari Khabbab bin al-Aratt "!b, dia berkata: "Kami hijrah
bersama Rasulullah ffi karena mencari \flajah Allah. Balasan kami
telah ditetapkan oleh Allah. Di antara kami adayangtelah berlalu atau

pergi tanpa mencicipi sedikit pun dari balasannya. Di antara mereka
adalah Mush'ab bin Umair.

Dia terbunuh saat Perang Uhud. Dia hanya meninggalkan
selimut bergaris. Jika kami menggunakannya untuk menutupi
kepalanya, maka kedua kakinya menyembul. Jika ia digunakan
untuk menutupi kedua kakinya, maka kepalanya menyembul.

t.tY
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Nabi ffi bersabda pada kami: 'Tutupilah kepalanya dengann)'a
dan letakkanlah al-idzkhir di atas kakinya.' Atau beliau bersabdr:
'Lempark,rnlah sedikit al-idzkhir cli atas kakinya.'Di antara kami acla

yanghasilnya telah matang lalu dia memetiknya untuknya."

Hadits kelima (no. 4046):

Perkataanrb-.s if)"Dari Anrr." Yaitu Amr bin Dinar.

Perkatr ran z ly. :j61 "Seseorang berkata. " Penulis tidak menemukan
namanya.Ibnu Basykuwal berang3apan bahwa dia adalah Umair bin
al-Humam ,lafazh al-Humam dibaca dengan men-dhammab-kanhuruf ha

dan huru'.t mim tanpa tasydid. ltnggapan serupa juga dilakukan
sebelumn;,a oleh al-Khathib dan dia berbujjah dengan hadits Ana.s

yangdiriu ayatkan oleh Muslim:

'i6 p :i,.-fL W 2Yi €tLi r-r';.il G #$f lr

j56 p ,ii)rv ?\eVL,u,i\F F;L,#iui yi
(-Ee-

"IJmair b. n al-Humam mengelurrrkan beberapa butir kurma lal'r
memakan sebagian darinya seraya berkata: 'Jika aku masih hidup
hingga aku memakan kurma-kurmaku ini, sungguh ia adalah kehidupan

yan1panjang. Tak lama kemudian dia berperang hingga terbunuh."'

Penulis berkata: Akan tetapi terCapat penegasan dalam hadits Anas

bahwa hal itu terjadi saat Perang Badar. Sementara kisah yangterdapat
pada hadir s Jabir yang juga ada cada bab ini menegaskan bahwa
ia terjadi s rat Perang Uhud. Jadi, ''rang jelas bahwa keduany a adalah

dua kisah :,angterjadi pada dua or:mg yangberbeda. lVallhbu a'lam.

Di dala.n hadits ini terdapat keterangan:

1) Para Sa.rabat begitu menginginlian kemenangan Islam.

2) Mereka juga mengharapkan nrati syahid karena mencari ridh'r
Allah.

ffi,''','-'
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Hadits keenam (no. 4047):

Hadits Khabbab dan penjelasannya telah disebutkan dalam kitab
"al-Jani-iz" ftadits no.1276) hadits ini juga akan disebutkan tujuh bab

kemudian (hadits no. 4082) dan penjelasannya terdapat pada kitab
"ar-RiqAq" (hadits no. 6448).
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4048. Hassan bin Hassan mengabarkan kepada kami: Muhammad bin
Thalhah meriwayatkan kepada kami: Humaid meriwayatkan kepada
kami, dari Anas *iE bahwa pamannya tidak hadir dalam Perang Badar,
dia berkata: "Aku tidak ikut serta dalam awal peperangan Nabi ffi.
Sungguh, jika Allah memberikan kesempatan kepadaku untuk ikut
berperang bersama Nabi iW.,, maka Allah benar-benar akan melihat
kesungguhanku." Tak lama, dia pun menjumpai Perang Uhud, dan
ketika orang-orang lari dari medan perang, dia berkata: "Ya Allah,
sungguh aku memohon ampun kepada-Mu dari apa yan1 dilakukan

t.tA
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oleh merera-yakni kaum Muslim.n-dan aku berlepas diri kepada-M.u

dari apa yang dibawa oleh kaum musyrikin." Dia pun maju denga.n

membawe pedangnya. Saat bertenu Sa'ad bin Mu'adz, diabenanya,
"Mau ke rnana, hai Sa'ad? Sunggu.r aku mencium aroma Surga di sisi
Uhud. Dia pun maju hingga terbu;ruh. Jasadnya tidak dikenali hing6;a
saudarinyrr mengenalinya melalui tahi lalat-atau ujung jarrnya-dan
padanya terdapat delapan puluhan tikaman, tebasan dan lemparan
anak panah."

Hadits ketujubz

Perkat ran, le* i'o\-L v'#:l"Hassan bin Hassan mengabarka n

kepada kami." bi^ id^l^h Abu r\li al-Bashri yang p.rnrh tingg;il
di Makkat. Dia juga dinamai Hassan bin Abi Abbad. Maka kelirula.h
orang yana menduganya bahwa ir adalah dua orang yarlg berbeda.
Dia termasuk guru senior al-Bukhariyangwaf.at tahun 13 (maksudnya
273 H,e"\. Dalam Shabth al-Buhberi, dia hanya memiliki hadits ini
dan satu htdits lainnya yang terdapat pada bab-bab mengenai umrah.

Muharrmad bin Thalhah bin tr{usharrif ,laf.azh Musharrif dibacr
dengan mr:n-tasydid-kan huruf ra yang dibaca kasrah, adalah oran:l
Kufah yan\ masih perlu dikomentari. Hanya saja dia tidak sendirian
meriwayatkan hadits ini dari Humaid.

Pada kitab "al-JihAd" ftadits no. 2805), hadits ini telah disebutkan dari

riwayat At dul A'la bin Abdil A'la ,lengan redaksi yang lebih lengkap.

Di dalamn'ra disebutkan dari Humaid: "Aku bertanya kepada Anas."

Perkata an z Tiitl'i'll "Sungguh Allah benar-benar akan melihat. "

Dibaca de:rgan mem-fat-bah-kan huruf yd, rd, dan ya kedua sert:t

men-tasyd'.d-kan huruf nun. Sercrentara lafazh rirt dibaca rafa'.
Maksudnya, dia akan bersungguh-sungguh dalam peperangan)
meskipun ty aw any a hilan g.

Di dalarn riwayat Tsabit, Anas berkata: ((\,;.'..! i;l:::i 3:r.!1'11"Die,
khawatir rlengucapkan kata-kata lainnya", yakni selain kata ini.
Hal itu seLagai bentuk tata-krama dan kekhawatiran darinya, agat

tidak ada se,;uatu yangterladi tiba-tit,a padanyasehingga dia tidak dapat
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melanjutkan apa yang dikatakannya, lalu dia menjadi seperri orang
yang berjanji namun mengingkari.

Perkataan: trr6r '?i *i ?; #l"Tak lama, dia pun menjumpai
Perang Uhud, dan (ketika) orang-brang lari meninggalkan peperangan."
Keterengannye akan disebutkan sesaar lagi pada penjelasan hidits
ketujuh pada bab berikutnya.

Perkataan, l+i6] "Kesungguhanku." Bagi mayoritas penyalin
naskah, lafazh j.-i dibaca denga" men-dhamiah-kan huruf- hamzab,
meng-kasrah-kan huruf jim, dan men-tasydid-kan huruf dal, dari f il
ruba'i. Dikatakan, '"yJ- 4lt|t G "+\, artinya dia bersungguh-sungguh
melakukan sesuatu itu.

Ibnut Tin berkata: "Adapun yang benar, lafazh.^-idibaca dengan
mem-fat-bah-kan huruf bamzab dan men-dhammah-kan huruf jim.
Dikatakan '"toi'"tL, artinya Qia bersungguh-sungguh pada perkara
tersebut. Sedangkan lafazh t"-\hanyadiungkapkan untuk orang yang
berjalan di tanah datar. Di sini, kata tersebut sama sekali tidak tepat
maknanya."

Ibnut Tin melanjutkan: "sebagian ulama membaca lafazh "-\
dengan memfat-hah-kanhuruf bamzah, meng-kasrah-kan huruf jim dan
huruf dal tmpa tasy did (*ri), dari kata dasar ;lii. rJ l, artiny a kedahsyatan
yangaku jumpai saat berperang

Perkataan ,lyi',)3i #\ fr, ei jl"sungguh aku mencium aroma
Surga di sisi Uh;d." Ada keilungkl;an hal itu memang rLyata, yakni
dia mencium aroma wangi yang melebihi apa yang dikenalnyasehingga
dia meyakini bahwa itu adalah aroma Surga. Ada kemungkinan dia
mengungkapkan kata itu berdasarkan rasa yakin yang adapadadirinya,
sampai-sampai sesuatu yang tidak tampak rtyata seperti sesuatu yafig
kasat mata baginya. Artinya, tempat di mana aku berperang akan
membawa pemiliknya ke Surga.

P erkataan l,# u,a.sl"Dia pun majuhingga terbunuh. " Disebutkan
pada riwayat Abdul A'la' (&Y 4ir\ iy, U aiXal L1i :i[ii # lL iirll
"Sa'ad bin Mu'adz berkatal'\fahai Rasulullah, aku tidak mampu
melakukan ap a y ang dilakukan rLy a."'

Kitab LXIV : Al-twagbdzt ,,@



Penulis berkata: Hal ini mengi:rdikasikan bahwa Anas bin Malik
mendengar hadits ini dari Sa'a<l bin Mu'adz, karena dia tidal<

menyaksilan pembunuhan Anas bin an-Nadhr (pamannya).

Hal itu (kata-katanya) menunjukkan keberanian yang luar bias.t

pada diri -\nas bin an-Nadhr, karena Sa'ad bin Mu'adz sa'1a yania

memiliki k:teguhan dan keberanianyangcukup saat Perang Uhud tidak
berani melrkukan apayangtelah dilakukan oleh Anas bin an-Nadhr.

Perkat:ran ,Wq3i yq i;ii '4t j; Jf *l"Dia (asadnya) tidak
dikenali hingga saudarinya mengenalinya melalui tahi lalat-atau
ujung 'larirya." seperti itulah yang tertulis di sini dengan adanya

keraguan. Lafazh a..l; dibaca dengan huruf syin dan mim. Laf.azh

oL+ dibaca dengan dua huruf ba cLan dua huruf nun yang di antar,r

keduanya terdapat alif.Lafazh yang kedua adalah yangma'ruf(shahih)
sebagaimanayarrg ditegaskan oleh Abdul A'la dalam riwayatnya da:n

juga disebrtkan dalam riwayat Tse.bit, dari Anas yarLgterdapat pad:r

riwayat Mrrslim.

Perkate.ant lh*j3 {}3 9; :y:t}'a:'ey;.l "Dan padany,r
terdapat delapan puluhan tikam,rn, tebasan, dan lemparan anal;.

panah." ttisebutkan-pada riwa,rat Abdul A'Ia dengan laf.azh:
((d-J! g-t;\ 61\N :\, :i':\.y*ll "Tebasan pedang, tikaman tombal:
maupun lemparan anak panah." Laf.azh;i bukanlah menunjukkarr
arti keragum, akan tetapi menunjukkan arti macam.

Abdul ll'la menambahkan dalarn riwayatnya:

<<,i6rAt ,,f-' s i1qrry "Dan karni mendapatinya telah dimutilasL
oleh kaum musyrikin. " Pada riw ay atnya |uga disebutkan:

'ry,5(gir sGf $ * ui (Yr ,i6 'oi ctK ,#iit5 ll

"Anas berkata: 'Kami memandang bahwa ayat ini tunrn berkenaan
dengannya dan orang-orang semisal, yaitu: 'Di antara orang-orang

(( .!11 / ;L(u,z i ri$"r$;';dt b$C G1;3c. 
=,
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Mukmin itu ada ordng-orang yang menepati apa yang telah mereka
janjikan kepada Allah. Dan di dntdrd mereka ada yang gugur.'
(QS. Al-Ahzitb l33l: n) hingga akhir ayat) }'

Disebutkan pada riwayat Tsabit tersebut:

VKS44';ilb$(GC3ct*t'il ,+, U#.iSi iu p
((.x\;-oi O: * uSWi S:;

"Anas berkata: Lalu turunlah ayat inr: 'Di antara orang-ordngMuhmin itu
ada orang-orang yang menepati dpd. yd,ng telah mereka janjihan
kepada Allab.' (QS. Al-AlzAb l33l: 23). Mereka berpandangan bahwa
ayat tersebut turun berkenaan dengan Anas bin an-Nadhr dan
teman-temarlnya."

Juga terdapat penegasan oleh al-Bukhari bahwa ayat tersebut
turun berkenaan dengan hal itu dalam tafsir surah AI-AhzAb
(hadits no. 4783) melalui jalur Tsumamah, dari Anas, lafazhnya:
g,alt,i ji G ui tlr ,+rll "Ayat ini turun berkenaan dengan
Anas bin an-Nadhr", lalu al-Bukhari menyebutkan ayat tersebut.

Di dalam hadits ini terdapat keterangan:

1) Diperbolehkan melakukan kekejaman saat berjihad.

2) Diperbolehkan seseorang menyerahkan dirinya untuk memperoleh
syahadah (mati syahid).

3) Menepatijanji.

Sementara sisa dari faedah hadits telah disebutkan dalam kitab
"al-JihAd" (hadits no. 2805)
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# G'-. G\-v'L E\:.:"1 :; tlv\1,'L
C'^Si "*u g $:: G qF iTLi 9W #r \3rt

b-.,#{l J,, aiT d.3fi;y,JA,^ffi6g+t5 c,* ',.{i

,UiA :i&*ntv ritt ir:i{te:3 - it*Lll u,ki

&)\;3:i .^:,\: i aAJL e \,6\5i{3 ,uti:;iui

35 {,3 b; # "4; -iir v.^6 6 GC 3t4'u}ir5i ;*,
G V|:L ,f util;;j-U [r'r ',b*!t1 4.5-ri&:t

.11oj"-21)\

4049. Musa bin Isma'il meriway:rtkan kepada kami: Ibrahim birr
Sa'ad merirvayatkan kepada kami: Ibnu Syihab meriwayatkankepad:r
kami: Kha:ijah binZaid bin Tsabit mengabarkan kepadaku bahwrr

dia mendergar Zaid bin Tsabit eia berkata: "Ketika kami melakukan
penyalinan mushaf, satu ayat dari strrah AI-AlzAb hilang. Aku pernalL

mendengar Rasulullah ffi memb:rcanya."o Kamipun mencarinya,
Akhirnya L :ami mendapat inya pada Khuzaimah bin Tsabit al-Anshari
Yaitu ayat: 'Di antard ordng-orang Mukmin itu ada orang-orang yang
menepati al,a ydng telah mereka janiikan kepada Allah. Dan di antar6'.

mereka ada yang gugur, dan di antara mereka ada (pula) yang rnenunggu.

nuny.'(QS.Al-AlzAb l33l:23). Maka kami pun menyertakan ayatitu
pada surahnya di dalam mushaf."

1la Dalam naske h 1;y tertulis: \-n;;

t.tl
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:Jt6.a,ts ;; +* F'e;;3,\frSL #:1;1wU

'Jtg 
'&ew2t5 ;i *;,y &,i;A,.-i_c,* $t ir.,,L i.d,"

.A G * r],u'6;r,pl jt :)a,yf"iv 
irflt L; $

,p!ue, J-#'ary,,#-,: -to*${o6y. ;ol:t +\t ;i oV:

#-'efi c rJ rl*,dy .F!tl; i, J_#'fi;;

#'^1U ll 'tiil iuS [rur :,LJtl4YdKq$.Ki{i'ii
.u #t #j uJ I *# tS a. ril:,st

4050. Abul !7alid meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Ady bin Tsabit, dia berkata: Aku mendengar
Abdullah bin Yazid meriwayatkan dari ZaidbinTsabit qb , dtaberkata:
"Saat Nabi ffi keluar menuju Perang Uhud, beberapa orang dari
orang-orangyarLgkeluar bersama beliau kembali. Saat itu, para Sahabat

Nabi ffi menjadi dua kubu. Satu kubu mengatakan: 'Kami akan
memerangi mereka.' Sementara kubu lainnya mengatakan: 'Kami
tidak mau memerangi mereka.' Lalu turunlah ayat: 'Maba nlenga.pa

kamu (terpecab) menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang

munafik, padabal Allah telab mengembalikan mereka (kEodo keh,afiran),

disebabkan usaha mereka sendiri?' (QS. An-NisA'[4]: 88). Beliau bersabda

bahwa: 'Madinah itu negeri yang dapat menghilangkan dosa-dosa,

sebagaimana api dapat menghilangkan kotoran perak."'

Hadits kedelapan (no. 4049):

Hadits Zaid bin Tsabit y^ng disitir al-Bukhari secara ringkas,
dan ia akan disebutkan secara lengkap berikut penjelasannya dalam

pembahasan mengenai keutamaan al-Qur-an (hadits no. 4989).

t'o'
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Hadits kesembilan (no. a050):

Perkatrnn z l+lcr +r +;l "Ab,lullah bin Yazid." Yaitu Abdullah
bin Yazid rl-Khathmi, dibaca dengan mem-fat-bab'kan huruf kba datt

men-sukun-kan huruf tha, yaitu seorang Sahabat junior.

Perka&nn I lL;; t ? b J6 ilj) "Beber arpa or angdari orang-oranrl
yang kelurr bersaria beliau kimcali." Yakni Abdullah bin Uba'r
dan para pengikutnya.Hal itu disebutkan secara tegas pada riwayat
Musa bin lJqbah dalam Kitab "al-l[agbhzf'.

Saat itrr, pendapat Abdullah trin Ubay sama dengan pendapat
Nabi M, yaitu tetap berada di lvladinah. Saat (Sahabat) lainny,r
mengusulk arl agar keluar dan beliatt ffimenyetujui mereka lalu keluar
(dari Madirrah), Abdullah bin Ubay berkata kepada parapengikutnya:
"Beliau telrh menaati mereka dan mendurhakaiku. Untuk apa kit,r
membunuh diri kita sendiri?" l\bdullah pun kembali bersam,r
sepertiga p rsukan.

Ibnu Ishaq berkata dalam rit',ayatnya: "Mereka diikuti oleh
Abdullah bin Amr bin Haram, ye.itu ayah labil seorang dari suku
Khrzrq sarna sepefti Abdullah bin Ubay. Dia meminta mereka aga::

kembali, namun mereka menolak. Dia pun berkata: 'semoga Allah
menjauhi L alian.'"

Perkataan {#} 16reKV. #t Js:!V;i A(il"Saar itu, para Sahabar:

Rasulullah ffimenjadi dua kubu." laakni berkenaan dengan hukuman
bagi orang yang kembali bersama Abdullah bin Ubay.

Perkat:ranz lrn;sl "Lalu turtrnlah ayat." Inilah yang shahit,
mengenai sebab turunnya ayat tersr:but.

Ibnu A ri Hatim meriwayatkan melalui jalur Zaid bin Aslam
dari Abu Srr'id bin Mu'adz, dia berkata:

,j\tu-sa,t;xb i)\ jn uL e\;ir d q(ir ep dj ))

is$ q .ft, ivJ q ); triV SiJ r*#)S *,) q
((.(Yl e,.6 iirl &3V:iV c{\:; ei #S,iiL G *\:

@,,,,,
Bab 17: Perang Ubu?



"Ayat ini turun berkenaan dengan kaum Anshar saat Rasulullah ffi
berkhutbah: 'siapakah yang bersedia menghadapi orang yang telah
menyakitiku?' Lalu perawi menuturkan perdebatar, antara Sa'ad bin
Mu'adz, Sa'ad bin Ubadah, Usaid bin Hudhair dan Muhammad bin
Maslamah. Perawi berkata: 'Lalu Allah menurunkan ayat ini."'

Mengenai sebab turunnya ayat ini rcrdapat pendapat lain yang
diriwayatkan oleh Ahmad melalui jalur Abu Salamah bin Abdirrahman,
dari ayahnya:

'4;t5,\FJ LV3\'&w,tg,-,:#s ai +r r W\ Y;s 5i l l

,1 :'ri-Lli ivS,t*v:i,i.li i\13/$;;.-u yt;"*)\ :y J"v

K.-JF
"Satu kaum mendatangi Madinah untuk masuk Islam. Tak lama
kemudian mereka terkena wabah sehingga mereka pun kembali.
Mereka didatangi oleh beb erapa orang Sahabat (menanyakan
penyebabnya). Kemudian, Sahabat itu menceritakan (tentang jawaban

mereka) kepada para Sahabatyanglain. Lalu sebagian Sahabat berkata:
'Mereka munafik.' Sebagian lainnya berkata: 'Tidak.'Maka turunlah
ayat tersebut."'

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalur lain,
dari Abu Salamah secara mursal. Jika hadits ini shahih, maka ada

kemungkirlan a.yat tersebut turun berkenaan dengan kedua perkara
tersebut.

Perkataan: t.i. ji.lr e'r:t4Li$Sl"Beliau bersabda bahwa Madinah

itu negeri yangdapat'menghilangkan dosa-dosa." Sepefti itulah pada

riwayat ini. Pada kitab "A1-Hajj" (hadits no. 1883) telah disebutkan:

itllttres (menghilangkan pendusta).Ia j:uga disebutkan dalam kitab
"at-TJsir" (hadits no. 45 89) dengan lafazh: 

1 1e;!-3 r eD "Menghilangkan

kotoran" dan inilah yang shahih. Pembahasan selengkapnya telah

disebutkan di akhir kitab "Al-Hajj" (hadits no. 1883).
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Perkateran: tfl1j6r g*Sl"sebagaimana api menghilangkan ....''
Ia adalah haditslainyingtelah disebutkan di akhir kitab "Al-Hajj."
Muslim telah memilahnya menjadi dua hadits, lalu dia rnenyebutkan
apasajaya\gberkaitan dengan kisah ini di Babz"Dzikr al-MunAfiqin"
di akhir k tabnya. Muslim menyebutkan sabda beliau: "Madinah
adalah neg:ri ...." pada bab menge nai keutamaan Madinah di akhi::
kitab "Al-I{ajj." Muslim jarang m,:lakukan hal ini. Berbeda dengan

al-Bukhari yangsering memenggal r;atu hadits ke dalam beberapa bab.

rxli rr .

--z$v -
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"Ketiko duo golongon dari pihok komu
ingin (mundur) koreno takut,

podohal Allah odoloh penolong mereko.
Koreno itu, hendokloh kepdo Ailsh sojo

oro ng - oro ng Mukmi n bertawokol."
(QS. Ali 'lmran [3]: 122)

W1lfr:'jfr i'fu, b-6p'#!t+ +q - \^

[rrr :db.e JIf ( 'o;,.,.iii,f1*;nl"",y,

o. o. '-to7l ol o. <t t to )dz ) 1tl/ut
:f dP ai+*9 #t ,-P J''9- OJ r*2lc tJ-r'>

;r6;y &!l*,u+ &'ir s* d..":Jv'^:rgs 4V &
,rsrV ,i3'a;y-,J} [rss :ob-c JTf { $fr 8ize

gui$t:,;r,F, i; iurs if { \#i +rl 
"s

4llt.Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Ibnu Uyainah
meriwayatkan kepada kami, dari Amr, dari Jabir <iy , dia berkata:
" Ayat ini turun berkenaan dengan kami, yaitu: 'Ketika dua golongan

dari pibak kamu ingin (mundur) karena takut'(QS. Ali'Imran l3l 1,22),

yaitu Bani Salimah dan Bani Haritsah. Aku tidak suka jika ayat ini
tidak turun, sementara Allah berfirman: 'Padahal Allab adalah
penolong rnerekd."'

[Hadits nomor 4051 ini tercantum juga pada hadits nomor: 4558]

E
tr
.Ao

t.o\

115 Dalam naskah 1.r; tertulis setelahnya: o.211.
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'd.i3((ttr U,;"u# p 'x,& iVrittJ,i4r../Jt';

fuJr5 ry &,{,d,i3 (( e\# 'itH,lit-l yy ,JE.;ll
'+s*1 #ii;,51 ,+i,r JFtE'*13 ,G)bxfo-t'

aey€-.i,ti aS,EtLi e d'F qV C
i *t i;Yx {V, Ht,'5iii4 ;vF forV

.Kd)):Jtii
4052. Qute ibah meriwayatkan kepada kami: Sufyan meriwayatkan
kepada kanri: Amr mengabarkan ke1>ada kami116, dariJabir, dia berkata:

"Rasulullal, ffi bertanya kepadaku: 'Hai Jabir, apakah kamu telat,
menikah?' r \ku menjawab:'Ya.' Beli ru bert anyalagi:'Apakah gadis ataur

j anda?' Aku menjawab:'Tidak, tetap i janda.' Beliau bersabda:'Mengap;r

tidak gadis yang bisa bermain-ma.in denganmu.' Aku menimpali,,
''Wahai Rasulullah, ayahku terbtrnuh saat Perang Uhud dan die.

meninggalkan sembilan orang arak perempuan yang notabene'
sembilan o:ang saudariku. Aku tidak ingin menggabungkan kepada.

mereka secrang gadis lugu yang si,ma seperti mereka. Akan tetapi.
(aku meng inginkan) seorang wanita yang dapat menyisiri dan
mengunrsi mereka.' Beliau bersabdrr:'Kamu tepat."'

116 Dalam naskah 1ra; tertulis: Er>.

[.of
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GL

.1+v1F"#
4053. Ahmad bin Abi Suraij meriwayatkan kepadaku: Ubaidullah
bin Musa mengabarkan kepada kami: Syaiban meriwayatkan kepada
kami, dari Firas , dari asy-Sya'bi, dia berkata: Jabir bin Abdillah g,
meriwayatkan kepadaku bahwa ayahnya gugur sebagai syahid
saat Perang Uhud dengan meninggalkan tanggungan hutang dan
meninggalkan enam orang anak perempuan.

f,.of
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Saat menghadiri kelebihan kurrr,a, Jabir berkata: "Aku mendatangi

Rasulullah **, seraya berkata: 'Sungguh, engkau telah mengetahui
bahwa ayahku telah gugur sebagai syahid saat Perang Uhud dan
meninggallian hutang yang cukup banyak. Aku ingin para pemililr
piutang mt:lihat engkau.' Beliau b,:rsabda: 'Pergilah, lalu timbunlah
semua kur:na pada satu sudut.' Aku pun melakukan(nya). Tak lam:r

kemudian, aku memanggil beliau. Srrat melihat beliau, agaknyamerek:r

membujukku saat itu. Saat melihat apa yang mereka lakukan, beliau

berkeliling Ji seputar timbunan kurrna yang terbesar sebanyak tiga kali.
Kemudian beliau duduk di atasnya lalu bersabda: 'Panggillah teman-
temanmu nenemuimu.' Tiada henti-hentinya beliau menakarkan
untuk mert'ka hingga Allah menunaikanamanat ayahku. Aku pun rel:r

Allah menrrnaikan amarlat ayahku dan aku tidak kembali ke saudari-

saudariku dengan membawa sebutir kurma pun. Namun Alla[L
menyelametkansemua timbunan te:rsebut hingga aku melihat seakan-

akan timbunan yang berada di bawah Nabi ffi tidak berkurang sebutir'

kurma pun."

ffierun { JUDUT BA8

Perkataan: faJ-lt (V#;';;rrSA f 'A4 u:i*.5 !l] ,it5l "Bab,
'Ketika dua golongan dari pihak, kamu ingin (mundur) karena takut,

padah al Alkh adalab peno long merek a.' (QS. Ali'Imran l3l: I22)." Lafazh

J-:iJl, artinye- rasa takut. Ada yarg mengatakan,lafazh,J-:^iJl jika
berkenaan Jengan logika maka berarti lemah, sedang jika berkenaan

dengan tubuh berarti letih, dan bila berkenaan dengan perang berartj
rasa takut. Laf.azh lrJl berarti penolong.

HADITS

Pada bab ini, al-Bukhari menyitir sebelas hadits.

Hadits tr,ertdma (no. 4051):

Perkatarntb-.J"i iff "DariAmr'." Yaitu Amr bin Dinar.
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Perkataan: t$ oi'ir* ,ti1" Ayatini turun berkenaan dengan kami."
Yakni berkenaan dengan kaumnya, yaitu; Bani Salimahyangberasal
dari suku Khazraj dan kaum kerabat mereka, yaitu Bani Haritsah
di mana mereka berasal dari suku Aus.

Perkataan zl$Q;;j'itrz*rifi 'aU iF"irl:i +i6jl "Aku tidak suka
jtka ayat ini tidak turun, sementara Allah berfirman: 'Padabal Allah
adalah pmolongmereka."' Artinya, meskipun secara lahiriahnya ayat ttu
merendahkan mereka, akantetapi di bagian akhirnya berisikan puncak
kemuliaan bagi mereka.

Ibnu Ishaq berkata: "Firman-Nya' ( ra#jii1\'Padahal Allah adalab
penolong mereh,a' (QS. Ali 'Imran l3l: I22), yakni yang menahan
keinginan mundur keduanya karena rasa takut mereka. Karena hal itu
berasal dari bisikan syaitan, bukan berasal dari kelemahan mereka.

Hadits kedua dan ketiga (no. 4052-4053):

Perkataan: ltb iff "Dari Amr." Yaitu Amr bin Dinar.

Perkataan: [y\i e!] "S.-bilan orang anak perempuan."
Disebutkan pada riwalat asy-Sya'bi: t(?E ,.L-y "Enam orang anak
perempuan." Agaknya tig orang dari mereka telah menikah atau

sebaliknya. Penjelasan mengenai kandungan hadits pada riwayat kedua

telah disebutkan dalam kitab "'AlemAt an-Nubuwwah" (hadits no. 3580)

dan penjelasan mengenai kandungan hadits pada riwayat pertama
akan disebutkan dalam kitab "an-NikAh" (hadits no.5079). Hadits ini
juga telah disebutkan dalam kitab "al-Jani-iz" (hadits no. 1351) melalui
jalur lain, dari Jabir.

Tujuan pencantuman hadits ini di bab ini karena adanyaketerangan

bahwa Abdullah, ayahJabir, termasuk salah satu orang yang gugur
sebagai syahid di Uhud.

KitalLXIV:At-tVzagbA.t ffi



Disebu,;kan pada riwayar at-Tirmidzi melalui jalur Thalhah bin
Khirasy:

L>

a\ii ) \; ,i\il to*** ir]:r @ ,&t \i\+ ,L;-i- y

,ivjrif> !;, *\o,i'$'ii irt i;E'&I3. e\'6i
#,iG,*-;F,iw aUi ef .i,' -orya;it xi 'iu
i*r5'",*{;} t1r ,+ u;is*s}iry db ;r;it

(( .{)\ flxA S, fitl ;i' J;;

# a|V'lus'Y $ r-i

"Aku menlengarJabir berkata: Nabi ffi menemuiku seraya berkata:
'Ada apa denganmu, aku melihatmu tampak sedang murung?'
Aku menjrwab: 'Wahai Rasulull,th, ayahku gugur sebagai syahi<l

di Uhud dan dia meninggalkan hutrrng dan keluarga.' Beliau bersabda:

'Maukah aku beri kabar gembira untukmu? Sungguh, Allah telah
menemui ayahmu seray^ berfirrnan:'sampaikanlah harapanmrr
kepada-Ku'Dia menjawab: 'Engkrru menghidupkanku agar aku bis:r

terbunuh l,.arena-Mu untuk kesekirrn kali.' Ayat ini pun diturunkan:
'Dan jangan seh.ali-kali kamu mengira bahua ordng-ordng ydng gugu',"

di jalan Allzh itu mati; sebenarnya rnereka itu bidup ....'
(QS. Ali'InLran l3f: 169)."

to
r-tiJ^g l'.iti-,

)ot
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'ry ,r,63 Ct,d ); :p eE & Ei -& )u,

O>q 'x,5: *-i f; -y6,&r:i9 drf iy, {i: )) ,J\i

jf \:i{ i: r,d\i4 r "gt<,}=.=Sq W^ie,r>t;(,
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4054. Abdul Azizbin Abdillah meriwayatkan kepada kami: Ibrahim
bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya,
dari Sa'ad bin Abi Waqqash *iy , dia berkata: "Saat Perang Uhud,
aku melihat Rasulullah ffibersama dua orang laki-laki yang berperang

membela beliau. Keduanya mengenakan pakaian putih. Keduanya

berperang dengan tangguh dan sungguh-sungguh. Aku belum pernah

melihat keduanya sebelum dan sesudahnya."

[Hadits nomor 4054 ini tercantum juga pada hadits nomor: 5826]

t V G 3W tfrLL #,i +itt + 6,'e
{"-It G'# (, ;;.,Ju &$.:ll #t^,i pt6 \fr'"'L

A{.6tW }fit d,tr,Jrt eq €) G'JJ-7 q",J&
,;,i3 ,i u,Epiip 'irli vit;u\5

4055. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepadaku: Marwan bin
Mu'awiyah meriwayatkan kepada kami: Hasyim bin Hasyim as-Sa'di

meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sa'id
bin al-Musayyab berkata: Aku mendengar Sa'ad bin Abi 'Sfaqqash

berkata: "Nabi ffi mengibaskan tabung anak panahnya untukku
saat Perang Uhud seraya bersabda: 'Lemparlah, ayah dan ibuku
sebagai tebusanmu."'

,JtS ***;; e:f &\fr,'L"'""il\fr'LL

d tr,J-fr t'ry",.U"yy'Jr3,-!JJ t G'*,. 4"
.(( pt iI"*A Ar,*",nift irilt

L'oo
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4056. Musaddad meriwayatkan k:pada kami: Yahya meriwayatkan
kepada kz.mi, dari Yahya bin Sa'id, dia berkata: Aku mendenga.r

Sa'id bin al-Musayyab berkata: Aku mendengar Sa'ad berkat:r:
(Nabi117 

4ff menggabungkan kedua orang tua beliau untukku sazLt

Perang UlLud."

*'UAt it F ;;x- & J-{ \fr"'L'alYS \{'iL

,/ C 3rA t',ed{22 ,EV ,;,i iZ" J\5 'J\3 
'nl

rJ,:; L; W *1i *i(ita^*,aiv rlt J*:
...htii ';),(( 

"*V*larq 
yy

4057. Qutribah meriwayatkan kepada kami: Laits1l8 meriwayatkan
kepada kani, dari Yahya, dari Ibnul Musayyab bahwa dia berkata:
Sa'ad bin l.bi \Taqqash gF berkata', "SaatPerang Uhud, Rasulullah $f
menggabungkan kedua orang tuzr beliau untukku.lleD Maksudnyt
ketika beliau bersabda: "Ayah dar, ibuku menjadi tebusanmu" padr
saat itu Sa'rd tengah berperang.

117 Dalam nask rh (.r) tertulis: nilt J_-r.
118 Dalam nask rh (ur) tertulis: .. 

=Ul.11e Dalam nask rh 1.ey tertulis: Lr)5.

)t:-'r it F #:pfu\fr:"'L #;16'"",
i6r&r^t irfit u"Y rJr+,^fr$W$, i.u," )) :J6

K**;#i.lipi5;
4058. Abu Nu'aim meriwayatkanl.epada kami: Mis'ar meriwayatkan
kepada kami, dari Sa'ad, dari Ibnu Syaddad, dia berkata: Aktr

t.0v

t.0A
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mendengar Ali 4s 120 berkata: "Aku tidak pernah mendengar Nabi ffi
menggabungkan kedua orang tua beliau untuk seseorang selain Sa'ad."

-[*

iA" U ,jt5 ,:;68:;?, 
C-G :f :tl"{e d,r 1It ,+;L F
-?.'

GY,4Y G +;a-il-1l- SGi c vt;,^t',;nv :r1r

4o5g.vrrrrlf, bin Shafwan meriw ayatkankepada kami: Ibrahim
meriwayatkan kepada kami, dari ayahnya, dariAbdullah bin Syaddad,

dari Ali qE' , dia berkata: "Aku tidak pernah mendengar Nabi ffi
menggabungkan kedua orang tua beliau untuk seseorang selain untuk
Sa'ad bin Malik, karena aku mendengar beliau bersabda saat Perang

Uhud: 'Hai Sa'ad, lemparlah, ayah dan ibuku sebagai tebusanmu."'

Hadits keempat (no. 4054):

Perkataan ,l-i Cl"Dari ayahnya." Yaitu Sa'ad bin Ibrahim.

Perkataan: t+,s,9SE ,>q'o'i:l"Bersama dua orang laki-laki yang
berperang membela beliau ffi." Keduanya adalah Jibril dan Mikail.
Demikianlah yang disebutkan pada riwayat Muslim melalui jalur lain,
dari Mis'ar yang di bagian akhirnya disebutkan: ((J:iqj Sfr *))
"Yakni Jibril dan Mikail."

Perkataan: [i; it ,p t:il1 6j] "Aku belum pernah melihat
keduanya sebelum dan sesudahnya." Disebutkan pada riwayat
ath-Thayalisi dari Ibrahim bin Sa'ad: ((;i,+ i: f-4\ d|, ,P \.:,l;i .llt
"Aku tidak pernah melihat keduanya sebelum hari itu maupun
setelahnya."

L.ot

120 Dalam naskah 1.e; tenulis: J_r+ Utr.
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Hadits kelima (no. 5055):

Hadits Sa'ad121 yang disitirnyrr melalui dua jalur, dari Sa'id bin
al-Musayyrb, dari Sa'ad dan melalu:1122 duajalur lainnya dari Yahya bin
Sa'id al-Arrshari, dari Sa'id bin al-ltzlusayyab.

Perkat: ran pada riwayat kedua : qrX-\:s*;- ll "Y ahy a, meriwayatka n

kepada karni" dan dia adalah Yahya bin Sa'id123 al-Qaththan. Sementara

pada riwal'at ketiga disebutkan Lair;s, yaitu Laits bin Sa'ad, dari Yahyrr,

yaitu Yah'ra bin Sa'id al-Anshari. Jliwayat al-Laits lebih lengkap.

Perkataan padariwayatpeftama: ''Hasyim bin Hasyim", yaitu Hasyirn
bin Hasyi n bin Utbah bin Abi \/aqqash. Mengenai penisbatanny:r,
al-Bukhari mengatakan as-Sa'di, karena dia dinisbatkan kepada paman
ayahnya,;'aitu Sa'ad, dan dia adalah kakeknya dari jalur ibu.

Perkat:.an:Laf.azh $, *ozan cian maknanya sama dengan lafazh,

G11 (men1;ibaskan).

Lafazh r\i(it berarti tempat e,nak panah dan biasanya terbuat
dari kulit.

Perkataan pada riwayat ketiga: \:i)t (kedua-duanya). Demikianla:
yang diselrutkan pada naskah ritrayat Abu Dzar dan Abul 'Waqt..

Sementara pada naskah riwayat selain keduanya disebutkan: [a.i!'.
Keduanya diperbolehkan.

Perkat aan, 11;i1 *i aq 6--rl)r "Lemparlah, ayah dan ibuk,-r
sebagai tebusanmi" ,Jdrh penafsiran daii perkataan: 11y.r2i J'r*'.,
"Menggabungkan kedua orang tua beliau untukku" yarlg terdipat
pada kedurt riwayat terakhir.

Pada hadits ini, penulis melihat tdanyatambahan melalui jalur lain
secara mut'sal yang diriwayatkan oleh Ibnu A'idz, darr al-Valid bin
Muslim, drrri Yahya bin Hamzah, Jia berkata:

121 Dalamceta(anBulaqterdapattambahana_rL;"!t dikeduatempartersebut.Agaknya,iaadalah
kesalahan n Llis dari salah seorang penyalin nas <ah.

122 Dalam naskah 1;1 tenulis: 6, dengan membuarrg hun:f uauu.
12r Dalam ceta.(an Bulaq terdapat tambahan.g_rL"j'rl di kedua tempar tersebut. Agaknya, ia adalar

kesalahan tr Llis dari salah seorang penyalin nas rah.
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,id-bi ,r# -i44*.;nfi' lr\t *'t; 1ii:*, ,"); it5 ll

& rG *Li;s,*t!ies1i iS ru:i*w & qtS,F
(.et6{ o;;of i a::+; ps

"Sa'ad berkata: 'Aku melempar dengan satu anak panah. Namun
Nabi ffi mengembalikan kepadaku anak panahku yang aku kenali.
Hingga berturut-turut aku melempar antara delapan atau sembilan,
kesemuanya beliau kembalikan kepadaku.' Aku berkata: 'Ini adalah

anak panah darah.'Lalu aku meletakkannya di tabung anak panahku
yangtidak pernah berpisah dariku."

Pada riwayat al-Hakim terdapat keterangan sebab bagi kisah ini.
Dia meriwayatkan melalui )a1'ur Yunus bin Bukair dan ia dalam
Kitab "al-Maghizi" adalah riwayatnya melalui jalur Aisyah binti Sa'ad,

darr ayahnya, dia berkata:

2< o, to2( )eo-e ))r J^tti J#fi ipt Aii *i ?; ,;,uJr iF lli* i*yx k\tF,,'dli{;'#i as
+: 6ttl:,iYg *;A't ;yi4"te ,l#; Ji',)[;Jl\
Jr\ W) ti ''zE 

',J i\ii );.1\ JF'i1i 3i e';ru,3riijt
'^luli 4+u,.si.ir iy'.v q;;* ?'iK, J*3 ,3*y-

((6iu4
"Ketika orang-orang berkeliling sedemikian rupa saat n.rrrr* Uhud,
aku menjauh. Aku katakan demi mempertahankan diriku:
Aku selamat atav gugur sebagai syahid. Tiba-tiba seorang laki-laki yang

memerah wajahnya hampir saja ditunggangi oleh kaum musyrikin.
Dia memenuhi tangannya dengan kerikil lalu melempari mereka.

Namun antara diriku dan orang tersebut terhalangi oleh al-Miqdad.

Kitab LXIV : Al-tl'[aghat . ry



Aku bernLaksud menanyainya p,:rihal orang tersebut, namun dia
unta berkata kepadaku: 'Hai Sa'ad, dia adalah Rasulullah tengah
memangg lmu. Spontan aku bangkit dan seakan-akan tidak ada
gangguan ,;edikit pun yang meninrpaku. Beliau menyuruhku duduk
di depannya lalu aku mulai melempar ...."' Ialu dia rnenyebutka.r
hadits ters,:but.

Hadits keenam (no. 5056):

AI-Bukhari menyitirnya melalui dua jalur.

Perkatrtan.ly ipf "D^r, Sa'ad." Yaitu Sa'ad bin Ibrahim bin
Abdirrahnran bin Auf. Ibnu Syadrlad adalah Abdullah bin Syaddad,
sebagaimarra disebutkan pada riwa;'at kedua. Ayahnya adalah seoranil
Sahabat yar,g mulia. Yasarah (ri6), dan Ibrahim adalah Ibrahim bin
Sa'ad bin Irrahim sebagaima na yatgtelah disebutkan.

Perkatzranrl*;l "Selain Sa'ad." Yaitu Sa'ad bin Abi \Waqqash

dan dia adalahsa'adbin Malik, sebagaimana disebutkan pada rrwayat
kedua. Perrataan yangterdapat pa,Ja riwayat kedua: ((4U ;j +,--l-'Jlll
"selain untuk Sa'ad bin Malik." Pzda naskah rlwayat al-Kusymihani
disebutkan: 11crU\-1 G *i-p "Selair Sa'ad bin Malik."

"* SVii vi it;,,t"rxiy- 6\ e jt'J'fi,if,li;i'g': 
_n, 

JS

"'.(( L1+l rL,y #)le,tl ;i,'W,Itij "',Jtp(.if eu;

4060,466l.Musa bin Isma'il meriwa,,atkan kepad, kr*i, dari Mu'tamir.
dari ayahn'.ra, dra berkata: "Abu Lltsman beranggapan bahwa tidak.
adalagrya:ng tersisa bersama (men,lampingi) Nabi ffi pada sebagian
hari tersebut di mana beliau berperang selain Thalhah dan Sa'ad.
Hal ini ber:rsal dari hadits keduanyl."

i o. to)
*,\ &_.;* F kA\# ei\fr"L

12a Dalam nask:h 1.ry tertulis: ,rJd;;.
12s Dalam naskeh 1.ey tertulis: u;rJl.
r2u Dalam naskah 13y tenulis: La.:2u.
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4062. Abdullah bin Abil Aswad meriwayatkan kepada kami:
Hatim bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, dari Muhammad
bin Yusuf, dia berkata: Aku mendengar as-Sa-ib binYazid berkata:
"Aku pernah menemani Abdullah bin Auf, Thalhah bin Ubaidullah,
al-Miqdad dan Sa'ad da, namun aku tidak pernah mendengar seorang

pun dari mereka yang meriwayatkan dari Nabi ffi. Kecuali aku pernah
mendengar Thalhah meriwayatkan tentang Perang I-Jhud."

;,y;wl :p dJ \fr'",L W,j A+h r,f ,iS'J;
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4063. Abdullah bin Abi Syaibah meriwayatkan kepadaku:
Nflaki meriwayatkan kepada kami, dari Isma'il, dari Qais, dia berkata:
"Aku melihat tangan Thalhah lumpuh. Tanganitu telah digunakannya
untuk melindungi Nabi ffi. Dia meriwayatkan kepada kami saat

Perang Uhud."

t.1(

t.1r
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Hadits ketujuh (no. 4060-4061)z

Perkataan: lr*),1 i*f "Dari V,:'tamir." Dia adalah Mu'tamir bin
Sulaiman. Perkitaan: 11![ii i\ t :n "Abu lJtsman beranggapan",
yakni Abrr Utsman an-Nahdi. Pada riwayat al-Isma'ili disebutkan:
((o[:.i; qi,.l,ill "Aku mendengar ,\bu Lftsman."

Perkatran: 1pflr oU;;l "Pada hari-hari tersebut." Pada riwaya.t

selain Abrr Dzar disebut[an: 11,.-[rlt ,$ 
'd G)) "Pada sebagian hari

tersebut" Jan redaksi itu yang lebih jelas. Karena yarLg dimaksui
dengan set,agian hari tersebut adal:rh Perang Uhud.

-Perkattan: tt5# ,116.Sirll , pala riwayat Abu Dzar disebutkan:

;t (sebag t i ganri,s)JD.

Perkat ,uln, 1(a;)Efyy "selain Thalh ah", yaitu Thalhah bin
Ubaidullah. Sedangkan Sa'ad adalah Sa'ad bin Abi \flaqqash.

Perkataan: 11[.a.:ja- or)) "Hal :.ni berasal dari hadits keduanya.''
Maksudnyir bahwa keduanya flhallLah dan Sa'ad) meriwayatkan hal itu
kepada Abu Utsman.

Disebutkan pada riwayat Abu lrlu'aim dalam al-Mustakbrajmelald
jalur Abdrrllah bin Mu'adz, dari Mu'tamir mengenai hadits ini:
((l:*l+- 6s 'it! rd)t ,*e q:![:i .,1'l;"W 3\::))jGyy "sulaimarr
berkata: '[,alu aku bertanya kepa,Ja Abu lJtsman: Apa yang tela]r
memberitz.humu perihal tersebut?' Dia menjawab: 'Dari haditr;
keduanya.'''

Hadits tt'bu Nu'aim di atas dikacaukan (disanggah) oleh keterangar
yang baru ;aja disebutkan pada ha,lits kelima bahwa al-Miqdad juga.

termasuk orang yang masih tersisa bersama beliau ffi. Meskipun ada.

kemungkirLan al-Miqdad baru dat,rng setelah orang-orang tersebut
berkeliling.

Ada kernungkinan penyendirian keduanya (Thalhah dan Sa'ad)
dari al-Miqdad terjadi pada sebagian kesempatan. Karena Muslim
telah meri'vayatkan melalui jalur Tsabit, dari Anas, dia berkata:
(G"t b +sJ 1-Sru;:lr ;y # G *-i ii ittrsx,tV br i;,jiyy "Saat

ry Bab18:'Ketila?uagolongan?aripi.bakkanuingtn(mun?ur)...."@S.Ali'Imran[jJ:t22)



Perang Uhud, Rasulullah ffimenyendiri di tengah-tengah tujuh orang
dari kaum Anshar dan dua orang lakilaki dari suku Quraisy."

Sepeninya yang dimaksud dengan dua orang tersebut adalah Thalhah

dan Sa'ad dan yangdimaksud dengan pengecualian/pembatasan yang
disebutkan pada hadits bab adalah pengkhususannya dengan kaum
Muhajirin. Sehingga seakan-akan dia berkata: "Tidak ada lagi y^ng
tersisa bersama beliau dari kaum Muhajirin selain kedua orang ini."
Jelaslah hadits tersebut dipahami berdasarkan penafsiran yang telah
penulis kemukakan dan hal itu karena mempertimbangkan perbedaan
kondisi, di samping pada perang tersebut mereka telah bercerai-berai.

Saat terjadi kekalahan pada orang yang telah melarikan diri
kemudian syaitan berteriak: "Muhammad telah terbunuh!", setiap
orang dari mereka sibuk dengan unrsannya sendiri dan melindungi
diriny a sendiri, sebagaima na y ang telah disebutkan p ada hadits S a' ad.

Tak lama kemudian mereka baru saja mengetahui bahwa beliau
masih hidup, maka satu per satu dari mereka kembali menghampiri
beliau ffi. Setelah itu, beliau mengajak mereka berperang. Akhirnya
mereka pun sibuk berperang.

Ibnu Ishaq meriwayatkan dengan sanad yanghasan, dari az-Zrtbair
bin al-Aw'wam, dia berkata:

,[rv Lrr,V-Y;:; ui-U ,,;f,)\ i)3'+; *if;tl"]\it ))

(( .qG ifltt;1)r, {biY)r:'w-:u ,Js 33\"G.l3t 'if
"Saat Perang Uhud, pasukan pemanah turun karena ingin mengambil
rampasan perang. Tiba-tiba kami diserang dari belakang dan seseorang

berteriak: 'Ingatlah, sungguh Muhammad telah terbunuh.' Spontan
kamipun mundur dan orang-orang itu juga mundur mengikuti kami."

Dalam Kitab "al-Maghizi" Ibnu Ishaq dengan sanad miliknya
menyebutkan bahwa orang yang gugur sebagai syahid dari kaum Anshar
yang sebelumnya tetap bertahan bersama Nabi ffisaat itu adalah Ziyad
bin as-Sakan-perawi dan sebagian ulama mengatakan: "Imarah bin
as-Sakan-yang berada di tengah-tengah lima orang dari kaum Anshar."

Kitab LXIV : Al-Mag b,nzi '@'



Pada riwayat Ibnu A'rdz dari hadits mursal al-Muththalib bin
Abdillah l;in Hanthab disebutkan:

<<ru;;lr iy >W, fr Ct '^; A ;* *-i ?; -k,*w d\ ,f t]3';: a:r;-z:r 3"y
"Saat Perz.ng Uhud, para'sahabat telah bercerii-beiai meninggalkan
Nabi ffi .ingga yang masih tetap bertahan bersama beliau hany'a

12 orang<lari kaum Anshar."

Disebutkan pada riwayat an-N:rsa-i dan al-Baihaqi dalam ad-Dali-il
melalui jalur Imarah bin Ghaziy'.rah, dari Abuz Zubair, dari Jabir,
dia berkatr:

11i;;vrruz3'lr b >q ;^o ';i ;t; - frr
lr: ;(r\ qrb ))

"Saat Pera rg Uhud, orang-orang Nabi *ff
danyang rnasih bertahan bersama beliau hanyalah sebelas orang da::i

kaum Anr;har dan Thalhah." Sanad hadits ini jayyid dan ia seper:i
hadits An:.s, hanya saja di dalamny'a terdapat tambahan empat orang.
Mungkin rnereka baru datang sete.ah itu.

Pada ri wayat Muhammad bin lia'ad disebutkan bahwa yangteta*)
bertahan t'€rSxma beliau adalah ernpat belas orang; tujuh orang dali
kaum Mulrajirin, di antaranya Abu Bakar dan tujuh orang lagi dari
kaum Ansrar.

Oleh Iarenanya, antara hadits di atas dan hadits bab dapat
dikomprornikan; bahwa Sa'ad mendatangi mereka setelah ftejadian)
itu, sebagaimana hal itu disebutkan,Jalam haditsnya, yang telah penulis
kemukaka r pada hadits kelima.

Di samp,ing itu, orang-orang yang, disebutkan dari kaum Anshar telah
gugur sebapai syahid, sebagaimana di,;ebutkan dalam hadits Anas. Karenrr

di dalam ha lits tersebut-yang terdap, at pada riwayatMuslim disebutkan:

rtru-,"1r U p; i\i3 t4;+)\ e &t -*: u; e:;; U-;"^*KV[!r juSlr
"Nabi ffi bersabda: 'siapikih y:rng mau melawan m.rika deml
membela kami dan dia adalah temanku di Surga?' Spontan seoran[;
dari kaum Anshar bangkit."

'@.' . Bal I8: 'Ketika ?ua golongan ?ari pibak ka,nu ingin (mun?ur) ....' @S Ali'Imran [5]: 122)



Lalu Muslim menuturkan bahwa semua orang yang disebutkan
dari kaum Anshar itu telah gugur sebagai syahid, yang tersisahanyalah
Thalhah dan Sa'ad. Kemudian setelah mereka barulah orang-orang
berdatangan.

Mengenai al-Miqdad, ada kemungkinan dia terus menyibukkan
dirinya berperang. Penjelasan mengenai apayangterjadi pada Thalhah
akan disebutkan setelah ini.

Dalam al-Maghkzi, al-\(aqidi menuturkan bahwa saar Perang Uhud
yang tetap bertahan dari kaum Muhajirin berjumlah tujuh or2ng, yaitu:
Abu Bakar, Ali, Abdurrahman bin Auf, Sa'ad, Thalhah, az-Zubair
dan Abu Ubaidah. Sementara yangtetap bertahan dari kaum Anshar
adalah Abu Dujanah, a1-Hubab bin al-Mundzir, Ashim bin Tsabit,
al-Harits bin ash-Shimmah, Sahl bin Hunaif, Sa'ad bin Mu'adz, dan
Usaid bin Hudhair. Ada yang mengatakanbahwa Sa'ad bin Ubadah dan

Muhammad bin Maslamah menggantikan posisi dua orang terakhir.

Jika penuturan al-\Waqidi di atas shahih, maka ia dipahami
bahwa secara umum mereka tetap bertahan, kemudian sebagaimana

telah disebutkan bahwa mereka mendatangi beliau ffi satu per satu.

Walli.bu a'lam.

Hadits kedelapan (no. 4062)z

Perkataan: l-ii ;; *ijil "Dari Muhammad bin Yusuf." Yaitu
Muhammad bin Yusuf al-Kindi. As-Sa-ib bin Yazid adalah seorang

Sahabat junior.

Perkataa nz lt-i d ,f AJA- ,i;r .^.., yt .r.r1 -'* 4;i 'il
"Hanyasaja aku mendengar Thalhah-yakni Tlialhah bin Ubaid,rllah-
meriwayatkan tentang Perang Uhud." Penjelasan hadits ini telah
disebutkan dalam kitab "al-Jihid" (hadits no.2824)

Disebutkan pada rLwayat Abu Ya'la melalui jalur lain, dari
as-Sa-ib bin Yazid bahwa saat Perang Uhud Thalhah muncul dengan

mengenakan dua bqu zirah.

Kitab LXIV : Al-tuagh,izi @



Ibnu Ishaq menuturkan bahwa Thalhah duduk di bawah Nabi flg
hingga beljau dapat mendaki bukit. Ibnu Ishaq berkata: Lalu Yahya bin
Ibad bin A bdillah bin az-Zt:bair me: :iwayatkan kepadaku, dari ay ahny r,
dari kakel.nya., dari Abdullah bin az-Ztbair, dia berkata: "Saat ittr,
aku mend(:ngar Nabi ffi bersabda: 'Thalhah telah memastikan."'

Hadits kesembilan (no. a063):

Perkatzr:anrl;,r;3!fl "Dari Isrna'il." Yakni Isma'il bin Abi Khalict.

Qais adala r Qais bin Abi Hazim.

Perkatean,1$;lt 4-.-i;1 "Aku melihat tangan Thalhah", yakni
Thalhah bin Ubaidullah. Perk:ttaan: ((;1i)) "Lumpuh", yakni
menderita lumpuh yarlg menyebat,kan tidak berfungsin y a 1lari-jemari
atau sebagiannya.

Perkataan,f*ii;,yu,{LKqdtU,Asl"Tanganitutelahdigunakannyr
untuk melindungi Nabi ffi iaat Perang lJhud." Keterangan hal itu
terdapatt2T pada riwayat al-Hakim dalam al-Ikltl melalui jalur Mus,r
bin Thalhah: s&.L1 titi,i;)-1v-Z 3\ ,yieS \i.4 +i ii trn "saar

Perang Uhud, Thalhah telah meluli:ai 39 atau35 orang, dan jemariny,r
menjadi lu npuh), yakni jari telunjuk dan jariyang ada di sebelahnya.

Disebutkan pada riwayat ath-Th:ryalisi melalui jalur Isa bin Thalhah,
dari Aisyah, dia berkata:

:eAB-'i? ;Atdl)i 615 ,i\i .+i i;-itt \lL-F ji aS y,

i1l,*,;nfk !r\ )_ru e b\1: J"{, L;i} ;G u $i I ,iu;;

,,e-r b k 3H- iv,3;l '&i3 
|idv p 'ati; iu;

JL\1#3\i,13.*J. fli'rL \3F ,:.5-',.j,;;j\ 3, ,p, *S $:
\\\3 ,a;JJ, jrt) ,t34t; G4!, ,i\fi 14^&,$k $t M

(( .9u J4 V:;ai tls,:i;\.L18'$';
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"Ketika mengingat Perang Uhud, Abu Bakar berkata: 'Hari itu
seluruhnya milik Thalhah. Aku adalah orang y^ng pertama kali
kembali. Lalu aku melihat seorang lakilaki berperang melindungi
Rasulullah ffi.'Aku berkata: 'Jadilah Thalhah.'Dia telah luput dariku,
karena seorang laki-laki dari kaumku, sementara erltara diriku dan

dirinya terdapat seorang laki-laki dari kaum musyrikin.Ternyata dia
adalah Abu Ubaidah. Setelah kami sampai ke tempat Rasulullah ffi,
beliau bersabda: 'Teman kalian berdua ada di depan kalian.' Maksud
beliau adalah Thalhah. Ternyata jemarinya telah putus. Setelah itu
kami memperbaiki kondisinya ...."

Pada haditsJabir yangterdapat pada riwayat an-Nasa-i disebutkan,

Jabir berkata: 1Ni,'a;,st iutrrya,y,it;t -krty6tp titt i;,ifr:,-lt !-,\ky
"Kaum musyrikin mengejar Rasulullah 4#.,, maka beliau bersabda:
'siapakah yang mau melawan orang-orang itu?' Spontan Thalhah
berkata:'Aku.'"

Lalu Jabir menceritakan pembunuhan orang-orang Anshar yang
sebelumnya bersama keduanya, dia berkata:

{;i e;+is t'44p ,j; * GYt iW;Av Sc'"i
Abi d,l F4 at3 ;t ll :-)4$.rii{, +/t i\13 ,3r; ,i\i}

(.6.;At airr ! p iG ,$)Ex J6rSa-:i,tr
"Tak lama kemudian Thalhah bertarung melawan sebelas orang
hingga tangannya ditebas yang membuat jari-jemarinya terputus.
Dia pun berkata: 'Baik.'Maka Nabi ffi bersabda: 'Seandainya kamu
mengucapkan bismillab, niscaya para Malaikat mengangkatmu
sementara orang-orang melihat.' Perawi berkata: 'Kemudian Allah
mengembalikan kaum musyrikin."'

Kitab LXIV:Al-MagbAA ffi
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.(( r5x \';b e3yt11-i;:a gi rs's- b ;LI\ e3 at,
4064. Abr.. Ma'mar meriwayatkan kepada kami: Abdul Warit;
meriwayat,<an kepada kami: Abdul Aziz meriwayatkan kepada kami,
dari Anas <r.b , dia berkata: "Saat Perang Uhud, orang-orang lari dalanr

kekacauan meninggalkan Nabi ffi, sementara Abu Thalhah berada
di depan irlabi ffi membentengi beliau ffi dengan perisai miliknya.
Abu Thalhah adalah seorang perr,anah yang sangat lihai. Saat itu,
dia telah mematahkan dua atautiga. busur.

Sementirra seorang laki-laki menghampirinya dengan membaw:r
tabung ber isi anak panah seraya berkata: 'Taburkanlah ia untul.

@ 
'*: 
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Abu Thalhah.' Perawi berkata:'Nabi ffi narkuntuk memperhatikan
oranB-orang. Spontan Abu Thalhah berkata: 'Ayah dan ibuku
sebagai tebusanmu, janganlah engkau naik, nantinya engkau terkenal28

anak panah orang-orang tersebut. Diriku menjadi tebusanmu.
Sungguh aku melihat Aisyah binti Abu Bakr dan Ummu Sulaim.
Keduanya tengah berjalan cepat dan aku melihat gelang y^ng 

^dadi betis keduanya. Keduanya melompat dengan beberapa geriba
berada di atas punggung keduanya sambil menuangkan isinya
ke dalam mulut orang-orang. Kemudian keduanya kembali untuk
mengisi geriba-geriba tersebut. Tak lama kemudian keduanya datang

untuk menuangkan isinya ke dalam mulut orang-orang. Sungguh
pedang telah jatuh dari kedua tangan Abu Thalhah, sebanyak dua
ataupun tiga kali."'
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4065. Ubaidullah bin Sa'id meriv,ayatkan kepadaku: Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami, dari J{isyam bin Urwah, dari ayahnya,

dari Aisyah €Y,, dia berkata: "Sa,rt Perang Uhud, kaum musyriki:r
dibuat lari. Tiba-tiba Iblis laknatu'llah 'alaib berteriak: 'Hai hamb:r
hamba A1,ah, hati-hati dari arah belakang kalian.' Spontan barisa;:

depan mereka pun kembali lalu rrLereka saling baku hantam dengan

barisan b,:lakang mereka. Ketika melihat, ternyata Hudzaifah
mendapati ayahnya, al-Yaman. Spontan dia berkata: 'Hai hamba-

hamba AIlah, ayahku ayahku.' l?erawi berkata: Aisyah berkata:
'Demi Allah, merekatidak menahar, diri hingga mereka membunuhnyr
(al-Yamant.' Ffudzaifah pun berkata: 'semoga Allah mengampuni
kalian.' Urwah berkata: 'Demi l.llah, pada diri Hudzaifah masih
tersisa kebrikan hingga dia berjumpa dengan flllr|r."'tzr Lafazh o*1
berarti akt. mengetahui, berasal d:rri kata -"'il ;1 ,;4\ (mengetahui

perkara). '|-aiazh ,3:.:.)\ berasal d,rri g;Jt'* bengelihatan mata).
Ada yang rnengatakan,laf.azh,!:-Z dai 3+a\ adalah sama.

Hadits besepulub (no. 4064):

Perkat nn: l2j)l .r.,r1 "Abdul Aziz." Yaitu Abdul Aziz bi:n
Shuhaib.

Perkataan: tj6r ifi\"Or^ng-orang lari." Yakni sebagian mereka.

Atau hal itu diungkapkan secarzr mutlak (keseluruhan pasukan)
atas tercerai-berainya mereka, sebagaimana keterangannya telalr
disebutkan.

Kenyati.annya mereka terbagi nrenjadi tiga kelompok, yaitu:

1) Kelompck yang terus berlari hinp;ga mendekati Madinah dan mereka
tidak m,ru kembali hingga peran,l berakhir. Jumlah mereka sedikit,
Berkena rn dengan mereka, nmrn a yat: { $1:$ C-8 i;-8- \if; ;5i i,y *,
"Sesungguhnya ordng-ordng ,dng berpaling di antara kamu'
ketika terjad,i pertentudn (perter,cpuran) antara dua pasukan itu."
(QS. Ali'Imran [3]: 155)

12e Dalam naskz h 1.ry tenulis: ki, i\.
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2) Kelompok yang dirundung kebingungan saat mereka mendengar
bahwa Nabi ffitelahterbunuh. Sehingga tujuan salah seorang dari
mereka adalah melindungi diri sendiri atau mengikuti matahatinya
untuk melanjutkan peperangan hingga terbunuh. Mereka adalah
mayoritas Sahabat.

3) Kelompok yang tetap bertahan bersama Nabi ffi.
Tak lama kemudian, kelompok kedua kembali satu per satu saat

mereka mengetahui bahwa beliau ffi masih hidup, sebagaimana telah
penulis jelaskan pada hadits terdahulu. Dengan demikian, dapatlah
dikompromikan di antara hadits-hadits yang berselisih mengenai
jumlah orang yangmasih bertahan bersama Nabi ffi.

Padariwayat Muhammad bin Aidzdari hadits mursal al-Muththalib
bin Hanthab disebutkan: "Adapun yang tetap bertahan bersama beliau
hanya dua belas orang."

Pada riwayat Ibnu Sa'ad disebutkan: "Yang tetap bertahan bersama
beliau adalah tujuh orang dari kaum Anshar dan tujuh orang dari
suku Quraisy."

Pada riwayat Muslim dari hadits Anas disebutkan: "Beliau ffi
menyendiri di tengah-tengah tujuh orang dari kaum Anshar dan
dua orang dari suku Quraisy, yaitu Thalhah dan Sa'ad."

Al-Nflaqidi telah menyebutkan nama-nama mereka. Sementara
Abu Utsman an-Nahdi hanya menyebutkan Thalhah dan Sa'ad,

dan ia terdapat dalam Shabth al-Bukhari.

Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur as-Suddi bahwa saat

Ibnu Qami-ah melempari Nabi *&, mematahkan gigi ruba'i (antara
gigi seri dan gigi taring) beliau dan membuat memar wajah beliau,
sementara para Sahabat bercerai-berai melarikan diri dan beliau
memanggil mereka, 30 orang dari mereka berkumpul menghampiri
beliau. Lalu dia menuturkan kelanjutan kisah tersebut.

Perkataan z le;Jb j51"O^n Abu Thalhah." Dia adalah Zaid bin
Sahl al-Anshari, suami dari ibunda Anas dan Anas menerima hadits ini
darinya.

Kitab LXIV:Al-Magbazi "ffi,



Perka&ran | 13. F] "Membenten gi. " Dibaca dengan huruf mim, j im,
men-tasydiC.-kan [uruf w)d.ugu kasrab dan setelahnya huruf ba, arrinyt
membente qi.Lafazhoi,- digunakrLn untuk ani tameng. Lafazhai;.;.r
dibaca den3an huruf ha, jim danfa. artinyatameng/perisai.

Perkat:rant le|,t {+il "Yang sangat lihai." Lafazh 1-ll dibacr
dengan huruf nun dan huruf zai ser -a huruf 'ain, artinya ahli pelempar
panah (penranah).

Pada kitab "al-Jihed", hadits tersebut telah disebutkan melalui jalur lain
dengan lafazh: (>V u61-sa*xv -J\ r ,-i"rtoq ,;)\ 3; A;u ';\ StSll
"Abu Thal. rah adalah orang yang 6a iklemparann ria. Dia membentengi
diri bersan.a Nabi ffi dengan satu tameng."

Perkate.anr 1r5>r5;i ;;y t4;il"Saar itu, dia telah mematahkan
dua atau ti1;a busur." Yakni karena begitu kuatnya melempar.

Perkataan{#41"Tabung anal,.. panah." Dibaca dengan huruf jim:
'ain dan se telahnya huruf ba, yai".u sebuah alat yang di dalamnyrr
diletakkan beberapa anak panah.

Perkatarn: t,-ir-fi .i1 "1*g"rrlah errgkau naik." Dibaca dengan huruf ta
dan huruf syin,Lerasal dari lafazh -!i)\. Sementara pada naskatL

riwayat ALul \flaqt disebutkan dengan mem.fat-bah-kan huruf ta dar.r

men-sukun.kan huruf syin serta men-tasydid-kan huruf ra. Aslinya
adalah ,-]*ts.Artinya, janganlah engkau berusaha berada di atas mereka

Perkataanz l,!U*l "Maka engkau akan terkerla." Dibaca dengar
huruf ba, karena berkedudukan sebagai jautab nahi. Sementara pada.

naskah riwryat selain Abu Dzar dir;ebutkan: ,!!).), dibaca rafa'yang,
pola katan I/a membolehkan memperkirakan kalimat sebelumnya.
Yaitu, seak:.n-akan dia berkata:"Jan1;anlah engkau naik, karena engkau

akan terkerLa."

Perkata an . l'!r-' 3:i e_ il "Diriku menj adi tebusanmu. " Yakni
diriku men adi te6usanmu.-

Perkatarn:

t;i;-rr! ,r\ - #ib - *lt ?\ - f- ci 14c d-5i5;1 .,s.,r,ssuh
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aku melihat Aisyah binti Abu Bakr-Ummul Mukminin-dan
IJmmu Sulaim-yakni ibunda Anas."

Perkataan: [f dj', itt a:il "Aku melihat gelang betis keduatrya."
Lafmh6ll dibaca d.rrgrn huruf kha dan dal, merupakan bentuk jamak

dariLafazh {L, aftinya gelang kaki. Ada yang mengatakan,ltfazh
uiltt berarti pangkal betis dan \afazh ollt adalah bentuk jamak dari
lafazh s\i, (betis). Hal itu telah disebutkan dalam kitab "al-JihAd"
(hadits no. 2880). Demikian halnya dengan penjelasan perkataan:

+At$;X (I(eduanya melompat dengan (membawa) beberapa geriba),
namun terladi perbedaan pada lafazhnya.

Perkataan zll;ty ei ib, i: it fi -aSl"Sungguh pedang telah jatuh
dari tangan Abu Thalhah." Padan-askah riwayat al-Ashili disebutkan:
((f+ ir)) "Dari kedua tangan" dengan bentuk tatsniab.

Perkataan: trfus VS,yJiVll "sebanyak dua atau tiga kali." Muslim
menambahkan dari 

-ad:Darimi, 
dari Abu Ma'mar, guru al-Bukhari

di dalamnya, dengan sanad ini: 11r4dl;*;; "Karena kantuk." Muslim
menjelaskan sebab terjatuhnya pedang tersebut dari tangannya.

Pada bab berikut, hadits ini disebutkan mel4lui jalur lain, dari Anas,
dari Abu Thalhah: (Y:\-e &4b rr:-" At",* *\ fiJt;tti\:1^4 Pa3;;
"Aku termasuk orang y^ngdisblimuti rasa kantuk saat Perang Uhud
sampai-sampai pedangku terjatuh dari kedua tanganku berkali-kali."

Disebutkan pada riwayatAhmad dan al-Hakim melalui jalur Tsabit,
dari Anas:

.).
9s *iU&vs#i ,t?."- ?- t o<2

Pt le €\ s,.eJ ))

,i\Ai $;$-ty- F,,Jw'ifi '*S.rrt;ll J, ^i;;,;3 M
((.{"ea

"Saat Perang Uhud, aku mengangkat kepalaku. Ternyata aku melihat
tidak ada seorang pun dari mereka melainkan dia telah limbung
di bawah tamengnya karena kantuk. Itulah firman-Nya \W:'(Ingatlah),
ketika Allah membuat kamu Tnengantuk, untuh memberi ketenteraman
dari-Nya.' (QS. Al-AnfAl [8]: 1 1)."

t1.-<
tllr.z.!.gil
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Hadits kesebelas (no. 4065):

Perkatnn , l|tlilll ,(r ,.rf r"*U! L? ,-o$rljt i? )Li ii l:6 cl
"Saat Per; ng Uhud, kaum musyrikin dibuat lari. Tiba-tiba Iblis
laknatulla], 'alaib berteriak: 'Hai hamba-hamba Allah, hati-hati dari
arah belakrng kalian."'Yakni hati-hatilah dari arah belakang kalian.
Ia adalah kalimat (peringatan) yar'g dilontarkan kepada orang yan',a

dikhawatirkan diserang dari bel,rkang ketika berperang. Hal itrr
terjadi sart pasukan pemanah nreninggalkan posisi mereka dan
masuk ke renda kaum musyrikin untuk merampas (harta) mereka,
sebagaimarra telah dijelaskan sebehrmnya.

Perkat:ran ,l$Yi:V e c,'lI!;\ie{ri ,rr.}l"sponran barisan depan
mereka pun kembali lalu mereka saling baku hantam dengan barisan
belakang nrereka." Yakni, barisan ,lepan beranggapan bahwa merekrr
adalah mur;uh. Hal itu telah dijelaskan pada hadits Ibnu Abbas yani\
diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Flakim. Saat kembali itulah merek,r
berbaur d,:ngan kaum musyrikirL dan dua pasukan menjadi sanr
sehingga ticlak dapat dibedakan. Malia kaum Muslimin saling berperang
satu sama lain.13o

Perkata an , yoi ,i ir 5qr &i :Jrii orjijr E\-e tt\i rqrL '#l "Ketik,r
melihat, te:nyat; Hudzaifah mendrpati ayahnya, al-Yaman. Spontan
dia berkate :'Hai hamba-hamba Allah, ayahku ayahku."' Lafazh u,\
dibaca den 3an huruf bamzab dan huruf ba tanpa tasydid. Hudzaifih
mengulan giny ? demi mempertegas . Al-Bukhari memberin ya har aka,.

agar-lafaz.t 6\-tidak dibaca ji.
Ibnu Sz.'ad menjelaskan bahw a orang yang telah membunulL

al-Yaman krrena kekeliruan adalah Lhbah bin Mas'ud, saudara AbdullalL
bin Mas'ud. Penjelasan tersebut terlapat pada Tafstr Abd bin Humaial
melalui jahrr lain, dari Ibnu Abbas.

Ibnu Ishaq menuturkan seraya berkata: Ashim bin Umar'
meriwayatkan kepadaku, dari Mahmud bin Labid, dia berkata:
"Al-Yaman, ayahHudzaifah, dan Tsabit bin \7aqsy adalah dua orang;

t30 Dalam naskz h 1re1 dan naskah 1.r; tenulis: Jr.

#"V." Bal 18:'KetilaOuagohngan?aripibak l<atnu ingin (mun?ur) ...." (QS. Ali'Imran [i]: 122)



yang telah tua renta. Rasulullah ffi meninggalkan ked:ua,nya
bersama kaum wanita dan anak-anak kecil. Keduanya melakukan
dislrusi empat nt^ta dan kedu 

^rLy^ 
menginginkan mati syahid.

Tak lama keduanya mengambil pedang masing-masing dan menyusul
kaum Muslimin setelah terjadi kekalahan. Namun mereka tidak
mengetahui keduanya. Tak lama Tsabit dibunuh oleh kaum musyrikin.
Sementara al-Yaman, justru pedang kaum Muslimin malah datang
silih berganti menge nainyahingga mereka membunuhnya sementara
mereka tidak mengetahuinya."

Perkataan I lFlU* jtii "Urwah berkata .. .. " Kerer anganny a telah
disebutkan dalari kitab "al-Maniqib" (hadits no.3724)

Pada riwayat Ibnu Ishaq disebutkan:

,fi's, aw? u +ts'D\t ,ei '# ,ei.* i\iS ))

{}i 3i -k^ql,frv Ji\t 
j; t\')G (1 '^t H ,e['.d j\1i

br $ + erb;'V;il,A\ JL *rii;'L 55;fr
(.\#:)4^t;Kii.

"Hndzalfah berkata: 'Kalian telah membunuh ayahku.'Mereka berkata
dengan jujur: 'Demi Allah, kami tidak mengetahuinya.' Hudzaifah
berkata:'semoga Allah mengampuni kalian.' Rasulull ah Mbermaksud
mene busn y a dengan diy at, namun Hudzaifah menyedekahkan diy atny a
kepada kaum Muslimin, sehingga hal itu membuatnya semakin baik
di sisi Rasulullah ffi."

Hadits di atas mengandung komentar (penjelasan) atas pernyataan
Ibnut Tin, di manadiapernah berkata: "Mengenaipembunuhan al-Yaman,
perawi diam tidak menjelaskan diyat maupun kaffarat yang wajib
berkenaan dengannya. Hal itu bisa jadi karena memang belum
diwajibkan saat itu atau hal itu dianggap cukup karena pendengar
telah mengetahuinya'" 

,*"ior..-<$xt-
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Firman l,llah \H:
" SPSU filfluh nyo o,ro ng - ora ng ya ng

berpoling di untoro komu
keti ka terjod i pertenn uo n (pertem pu ro n)
antaro duo posukon itu, sesungguhnya

mereka digeli ncir ka n oleh syoito n,
disebabko n sefu gion kesoloho n (doso)

yong teloh mereka perbuot
(podo moso lompau), tetapi Alloh

benor- funor telah memoafkon mereko.
Sungguh, Allah Mioha Pengompun,

Moha funtyontun."
(QS. Ali 'lmran [3]: I55)

,;\;3 *r\ )*i[ -rq

{*riAt-u;# grti";&\$ t5i3l }
|,Sdi,i \iL "A:rTp,; G ji;e, i W ti

[roo :s!*c JIf {i H;3;*--ii'i4

ffi. Bab 19: ."irmanAlkb w: "Sedunggubnya or,tng-orang yang ...." (QS. Alt'Imran [3J: 155)
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4066. Abd;.n meriwayatkan kepada kami: Abu Hamzah mengabarkarr

kepada karni, dari Utsman bin Mauhab, dia berkata: "Saat seoranll
laki-laki da.anguntuk menunaikan jbadah haji ke Baitullah, dia melihar
oranB-orang tengah duduk. Dia ptrn berkata: 'Siapakah orang-orang
yang tengah duduk tersebut?' Mereka menjawabl3l: 'Mereka orang-

orang Qurrisy.' Dia bertanyalagi:'siapakah orang tua itu?' Merek:r
menjawab: 'Ibnu lJmar.' Orang itu pun mendatangi Ibnu lJmar seray:t

berkata: 'l\ku ingin bertanya ke1>adamu tentang sesuatu, apakalL

kamu mau bercerita kepadaku?' Dia melanjutkan: 'Aku memintamtt
demi kesu:ian Baitullah ini. Apzrkah engkau mengetahui bahw:t
IJtsman birr Affan telah lari saat Permg Uhud?'Ibnu Umar menjawab:
'Ya.' Oran 3 itu bertanyalagi:'Engkau mengetahuinya mangkir dar'i

Perang Badrr sehingga dia tidak mengikutinya?'Ibnu Umar menjawab:
'Ya.' Oranp;itu bertanyalagi: 'Engkzru mengetahui bahwa dia terlambat.

dariBar'at Ridwan sehingga dia tLdak mengikutinya?' Ibnu LImar'
menjawab: 'Ya.'Perawi berkata: Orang itu pun bertakbir.

Ibnu I-Imar berkata: 'Kemaril,rh, aku akan mengabarimu dan

menjelaskarr kepadamu perihal apay^ngtelah kamu tanyakan kepadaku:

Mengenai Lrinyalltsman saat Perang Uhud, maka saksikanlah bahwa

Allah telah memaa{kannya. Mengenai mangkirnya darrPerang Badar,

maka sesur.gguhnya saat itu dia bertanggung jawab terhadap putri
Rasulullah M yang saat itu teng:rh sakit. Nabi ffi prrt bersabda
kepadanya: 'Sungguh, bagimu pahala dan bagian darihana rampasan

sebagaiman;r /ang diberikan kepada crang-orangyangikut andil dalam

Perang Badar.' Adapun mengenai rnangkirnya dari Bai'at Ridhwan,
maka seandainya di lembah Makkah ada orangyanglebih mulia dari
I-Itsman bin Affan, niscaya beliau ffitelahmengutusnya menggantikan
posisi lJtsrran. Beliau telah men[;utus Lltsman, sementara Bai'at
Ridhwan terjadi setelah lJtsman pergi ke Makkah. Maka Nabi ffi
berisyarat iengan tangan kanan be..iau: 'Ini adalah tangan lJtsman.'
Lalu beliau rnenepukkannyake tangrm beliau serayabersabda: 'Ini bagi

IJtsman, sekarang pergilah dengan rnembawa ini bersamamu."'

131 Dalam naska.r 1.ry certulis: JI.i.
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I. BAB

Perkataan: t4 "#i,i"if i;-f.W irliit*l "'sesunggubnya
orang'orang yang Drrpoling di onioro leamu hetiba terjadi Pertemudn
(pertempuran) antara dwa paswkan itu,' (QS, Ali 'Imran [3]: 155)."
Para ulama ahli naql (riwayar) bersepakat bahwa yang dimaksud
dalam ayatini adalah Perang Uhud. Kelirulah orang yang mengatakan
Perang Badar. Karena saat PerangBadar,tidak ada seorang Muslim pun
yang berpaling.

-Memang konteks yarg dimaksud dengan firman Allah Ta'ala:

$;V:;i Sfriia6$i;-q:ribgi6* "DAn hepada apa yans Kami
ti.rrunkan kepada hamba Kami (Muhanimad) di hari Furqan, yaitu pada
ban bmemunya dua pasukan" (QS. Al-AnfAl [8]: a\ adalahPerang Badar.
Padahal tidaklah mesti (setiap) adanya pertemuan (pertempuran)
antara dua pasukan itu yangdimaksud adalah Perang Badar.

Perkataat r t{ {fribl "sesungguhnya mereka digelincirhdn."
Yakni, syaitan meighiasi mereka agar mereka tergelincir.

Perkataan, 141;K (, j44,*1 " D isebabhan s ebaginn kesalab an (do sa)

yang telah mereEa perbuat (pida rndsd lampau)." Ibnut Tin berkata:
"Ada yang mengatakan, syaitan yang mengingatkan kepada mereka dosa-

dosa mereka, sehingga mereka tidak ingin berperang sebelum bertobat.
Ketidak-inginan mereka berperang bukan karena membangkang
ataupun munafik. Sehingga Allah Mi memaafkan mereka."

Penulis berkata: Tidaklah jelas apa yatag dikatakan Ibnut Tin.
Ada kemungkinan mereka lari karena takut dan masih ingin hidup,
bukan karena membangkang maupun munafik. Mereka pun bertobat
dan Allah memaafkan mereka.

HADITS

Selanjutnya, al-Bukhari menyitir hadits Ibnu Umar mengenai kisah
Lltsman. Penjelasannya telah disebutkan ddam "ManAqib lJtsman" (hadits

no. 3698). Sebelumnya secara tegas penulis (Ibnu Hajar) menjelaskan
bahwa penulis tidak menemukan nama orang yang bertany a tersebut.

Kitab LXIV : Al-tllaghazi ffi



Hanya saja ada kemungkinan dia rrdalah al-Ala' bin Arar. Tak lam:r
kemudian, penulis melihat pada riwayat sebagian perawi bahw:r
namanya aclalah Hakim, namun perlu dikoreksi. Padariurayat terdahultr
disebutkarL bahwa orang tersebut berasal dari penduduk Mesir,
Kemudian penulis mendapatkarL penegasan bahwa orang yarL$
bertanya iru adalah al-Ala' bin Arar, yaitu dengan duahuruf. 'air,L

tanpa titik, Hal itu terdapat pada "ManAqib lJtsman" dan ia akar,
dijabarkar lebih dari itu pada :enafsiran {ASK.i i;'j;tiJ},,
"Ddn perar.gilah mereka itu sampa,'. tidak ada laii fitnah" dari sural
Al-Baqarah (hadits no. 4513).

Perkata;.n padariwayat ini: ttgii $5,a1y,.,31jii)l "Aku meminramu.
demi kesuci an Baitullah ini" menganrlung keterangan diperbolehkannya.
sumpah sernacam ini menurut d,tsar Abdullah bin Umar, karena dia.

tidak mengingkari orang tersebut. I'embahasan mengenai hal ini akan

disebutkan pada kitab "AI-AimAn w;rn Nudzirr" (hadits no. 6659,6660.
6661), in sy,t. Allab Ta'ala.

Perkat:ran: tt;fii ,r,r ,f ,,:*\i jg "Aku ingin bertanya
kepadamu .entang 

-sesuatu, 
ipakah kamu mau bercerita kepadaku?"

Al-Bukhari menambahkan pada riwayat Abu Nu'aim tersebut:
"Ibnu lJmar menjawab: 'Ya."'

.-=6=-
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"(lngotloh) ketika komu lori
don tidok menoleh kepdo siopo pufr,

sedong Rosul (Muhommod) yang beroda
di ontoro (kowon-kawon)mu yong loin
memonggil kqmu (kelompok yong lori),
koreno itu Allah menimpokan kepodomu

kesedihon demi kesedihon, ogor kamu
tidok bersedih hoti (log7 terhodop opa

yong luput dari komu don terhodap oW
yong menimpomu. Dan Alloh Mohoteliti

atos opo yong kamu kerjokon."
(QS. Ali 'lmran [3]:153)

"' )A & 6$37i 6:t-3, ll$ F +q - (.

Abl:fs"6;Ae?&x xi'013
';LiAu L HG \i {i i};s 5,14J-
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. e:;J I Ofr tf)'d Jo# i3 :o3'r*i
Lafazh 63,:r,as, artinya kalian pt:rgi. 4t Se '"*j 'fii (dia naik
ke atas rurnah)

ov;L;iu,;H)\f:iL rtl ii:3b d33L
:w'W 3$t,fr : JE zuq # u;v q AAt eil" J6

i*fr,;!{s # c,, +i,r '',- yi t;iJt4fll ,c
efit GJ;1r Sr"+3;ari;

4067. Amr bin Khalid meriwayatkan kepadaku:Zuhair meriwayatkart
kepada karni: Abu Ishaq meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Aku mend:ngar al-Bara bin Azib c$s-., berkata: "Saat Perang Uhud,
Nabi ffi menunjuk Abdullah bin.lubair sebagai pemimpin pasukar,

yangberjalrn kaki. Mereka berhad,rpan dengan pasukan yangtengat.
berlari. Hal itu terjadi saat Rasulullah memanggil mereka di barisar
belakang mereka."

@- 
t,,, f !t4+! uurP,u't. $q,

Perkataan:

l4'bJ13\i * - ^J, Jl - #11:tf.t:t3St 6r'r;:; rl} v[] "Bab:
'(ingatlab) kztika kamu lari dan tidak menoleh kepada siapa pun-hingga
firman-Nyt -aPd yang kamu kerjak,rn' (QS. Ali'Imran [3]: 153)."

Perkataan: [e.*ir ol'*: i;\ .'6fix ,$4] "Lafazh $"-#,
artrnya kalian pergi. 4\ c, i+'4 3J;\ (dia naik ke atas rumah)."
Penafsiran ini tidak tercantum pada naskah riwayat al-Mustamli.

Agaknya al-Bukhari ingin mengisyaratkan mengenai adanya
perbedaan rntara bentuk lafazh ts,ulatsi dan ruba'i. Bentuk tsulatsi

t.1v

ffi Bab 20: 'Qngatlab) ketilca kamu hri?an t[ttak mznobb ...." @5. Ali'Imran [5J: ]53)



(pada lafazh tersebut) diartikan naik, sedangkan bentuk ruba'i
diartikan pergi. Sebagian ahli bahasa berkata: ;Lef.azh G Zi aninya,
mulai berjalan."

Mengenai firman-Nya: 4 AV 6ifS$ "Karena itu Allab
mmimpahan hepadamu kesedihan demi kesedihan. " (QS. Ali'Imran [3]: 1 53),

Abd bin Humaid meriwayatkan melalui jalur Mujahid, dia berkata:
"Kesedihan pertama terjadt saat mereka mendengar suara bahwa
Muhamm^d M telah terbunuh. Kesedihan kedua terjadi saat mereka
bergabung dengan Nabi ffi dan mendaki bukit. Mereka pun teringat
akan pembunuhan orang-orang yang terbunuh dari mereka, sehingga
mereka pun bersedih."

Abd bin Humaid juga meriwayatkan hal serupa melalui
jalur Sa'id, dari Qatadah dan dia menambahkan: "Firman-Nya:

4?Htiti iF13;, <)Z--i-}. 'Agar kamu tidak bersedih hati (agi)
terhadap d,pd, yang luput dari kamu' (QS. Ali 'Imran [3]: 153), berupa
harta rampasan perang 4 bg;-U ij* 'Dan terhadap apa yang
menimpamu', berupa l,rka dan terbunuhn y a saudar a-saudara kalian. "

Ath-Thabrani merivrayalftrn hal serupa melalui jalur as-Sarry,

akan tetapi dia berkata: "Kesedihan pertama disebabkan karena
luputnya harta rampasan perang dari mereka dan kesedihan kedua
karena luka yang menimpa mereka." Dia menambahkan seraya berkata:

"Saat mereka mendaki, Abu Sufyan tampil dengan kuda hingga
dia berada di atas mereka. Mereka pun melupakan kesedihan yang
mereka alami atas terbunuhnya sebagian dari mereka dan mereka sibuk
melawan kaum musyrikin."

HADITS

S el anj utnya, al-Bukhari menyitir pen ggalan hadits al-Bar a men genai

kisah pasukan pemanah. Penjelasannya baru saja telah disebutkan.

.EY4',*t r*
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"l(emudian seteluh komu ditimpo
kesedihofr, Dio menurunkon roso smon

kepoota mu (berury) ko ntuk yo ng meliputi
segolongon dori lt<omu, sedangkan

segolongon lagi teluh dicemaskon oleh
diri nnereka sendiri; ,mereka menyongko

ynng tidok benor terhodop Alloh
seperti' songkoon johilioh. Mereko berkatn,:
'Adokth sesuotu yong dopot kita perbuot

dolam uruson ini7
Kata kt nlo h (M u ho m nad): Sesu n g g u h nyo

segolo uruson iru di tnngon Alloh.'
Mereko menyembu nlri ka n dola m hati nyo

opo ysng tidok m'ereko terangkon
kepoolamu.

Meretka berkato :'Seli,<i ro nyo ado sesuotu
yong dopot kito perbuot dalom uruson

ini, niscayo kito titlok okon dibunuh
(diko lo hko' n) di si ni.'

Kota ko n I o h (lV u h o m m o d) :
'Meski,pun komu odo di rumohmu, niscoya

@' Bab 2l: "Kemuilian deteklt kamu ?itimpa kcteLiban ....' @S. Ali 'Imran [1J: t54)



orong-orong yang teloh ditetapkon okon
moti terbunuh itu keluor (jugo) ke tempt

mereko terbunuh.'
Alloh (furbuot demikion) untuk menguji
apo yang ada dolom dodomu don untuk

memfursihkon oW yang ado
dolom hotimu.

Don Alloh Moho Mengetahui isi hoti."
(QS. Ali 'lmran [3]:154)

",6c'firti$.,6 wd;'";yi( - rr
<,i.Y- i--rt #'iiillSk't;p b^-

;-ii';r6 t" 5Jii1ig'"$ dt'&;;\,
"6 (,r&{ g 6 c 3}1 ;+ tg i^{i'i,y- s"r:j, n

"iK i SW 6i, \i I G, j'{('c6'o$'r}fr
";--p JyJa'i* ,;5s5\5; "#Au
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[ror,d!.eJTf ( 2:iA\ *t\W815
1x Dalam naskah (i) ayat tersebut tidak disebutkan secara lengkap.
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4058. Khalifah berkata kepadaku: Yazid bin Zurai meriwayatkan
kepada ka,ni: Sa'id meriwayatkan kepada kami, dari Qatadah, dari
Anas, dari Abu Thalhah #,, dia berkata: "Aku termasuk orang-orang
yangdiliprrti rasa kantuk saat Perang Uhud, sampai-sampai pedangk,r
terjatuh dari tanganku berkali-kali. Ia terjatuh dan aku mengambTlnya,
lalu ia terjz tuh dan aku kembali m,3nBambilnya."

[Hadits nomor 4068 ini tercantum |ugapadahadits nomor: 4562]

@ME H JUDUL BAB

Perkataan: [qIl (,1G ut 4t )i'i &-#',ij"ib ,l-p ..itJ] "Bab:
Firman-Nya: 'Kemudian setelall k,amu ditimpa k,esedihan, Dia.
menurunkl,n rAsa drnan kepadamu (bn"po) kantuk... "' Pada bab ini,
al-Bukhari menyitir hadits Abu 'Ihalhah: ((... ./Ct lGfi P &3y1
"Aku termi suk orang-oran g yangdiliputi rasa kantuk ...." Penjelasanny;r

baru saja d jelaskan.

Ibnu Ishaq berkata: "Allah men,rrunkan kantuk sebagai rasa amarr

bagi orang-orang yang yakin (ber;man). Mereka tertidur dan tidalr
merasakan takut, sementara oran:I-orang yang mementingkan diri
sendiri, yaitu orang-orang munafik berada dalam puncak ketakutan
dan kepanikan."

/\V7\.-=t4I 
-
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Bal 2l:"KemuDiandetelabkamu?ttinpak,ue?iban....'@5.AA'Imran[5J:154)
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"ltu bukon menjodi urusonmu
(Muhommod) opokoh Alloh menerimo

tofut meteko, otsu mengazobnyo,
korcno sesungguhnyo mereka orong-

orong zolim."
(QS. Ali'lmran [3]: 128)

X ?A. $ i"i :6 /,ii'u 61 ;4y'"+q - ( \
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o" U kl,&{^iv irist & ,;,1 ;y zus "n 
Js

4{fr},aii; (( r$; rris?fi &JS )):Jrii

4,taf,tu
Humaid dan Tsabit berkata dari Anas: "Saat Perang Uhud,
Nabi ffi dibuat memar, lalu beliau bersabda: 'Bagaimana bisa
beruntung suatu kaum yang telah membuat memar Nabi mereka?'
Lalu turun ayatz 'Itu bukan menjadi urustnmu (Mubammad)."

1ra Seperti inilah, nomor bab 21 disebutkan berulang pada cetakan as-Salafiyyah dan ia mirip
penomoran bab-bab menurut kirab al-Mu'jam al-Mufahras li Affizh al-Hadits, karya
A. J. 
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4069.Yahya bin Abdillah as-Sulami meriwayatkan kepada kami:
Abdullah nengabarkan kepada ka.mi: Ma'mar mengabarkan kepada

kami, dari az-Ztthri: Salim merivrayatkan kepadaku, dari ayahnya
bahwa dia mendengar Rasulullah +& bersabda saat beliau mengangkat
kepala dari rukuk pada rakaat ter,rkhir135 shalat Shubuh: "Ya AIla[,,
laknatlah Fulan, Fulan dan Fulan" sr:telah beliau membaca: "Sami'alli.h,u

liman hamidab, Rabbana wa lakal ltamd." Lalu Allah136 menurunkar.:
"Itu bukar.'. menjadi urusdnrnu (M,uhammad)-hingga firman-Nyr--
karena sesa nguhny a mereka orang- orang zalim. "

[Hadits nomor 4069 initercantum iuga pada hadits nomor: 4070,455')
dan7346)

,iirt &3?.:=jr ctS t:3; ;l; p airr C ,Jrii
.rc(6L& #yy, {;i il { 2{, 

^i 
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rr5 Dalam naskah 1;1 tenulis: ;;)t.
116 Dalam naskrh 1.r1 tenulis: ti, i\.
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4070. Dan dari Hanzhalah bin Abi Sufyan: Aku mendengarl3T Salim
bin Abdillah berkata: "Rasulullah ffi mengutuk Shafwan bin
Umayyah, Suhail bin Amr dan al-Harits bin Hisyam, lalu turunlah:
'Itu buban mmjadi urusdnmu (Muhammad)' hingge, firman-Ny *'Karma
sesungguhnya mereba ordng-ordng zalim."' (QS. Ali 'Imran [3]: 128)

JUDUL BAB

Perkataan ,l{a; y #y *gir 46 3. ';_'; t;i jit-, (i fi * '!-;; +[]
"Bab: Firman-Nya:'Itu bukan menjidi Ltrusdnmu (Muhammid) apakah
Allab menerima tobat mereka, dtdu rnengdzabnya, karena sesunggubnya
mereka orang-ora.ng zalim.' (QS. Ali 'Imran l3): 1.28)." Yakni penjelasan
sebab turunnya ayatini.Pada bab ini, al-Bukhari menyebutkan dua sebab.

Ada kemungkinan ayat tersebut turun berkenaan dengan kedua
perkara tersebut, karena keduanya masih satu kisah. Di akhir bab,
penulis akan menyebutkan sebab yanglainnya.

Perkataan:

,#g;i?fi & 6 ,irfi yii;M^e.Kv gt &,;i F -s:3)i jusl

t{i$r-n4(;)*il'F
"Humaid dan Tsabit berkata dari Anas: 'Saat Perang Uhud, Nabi ffi
dibuat memar, lalu beliau bersabda: 'Bagaimana bisa beruntung suatu
kaum yang telah membuat memar Nabi mereka?' Lalu turun 

^yat:' I tu bukan menj adi urus d.n?r't u (Mub am mod) "'

Hadits Humaid disebutkan secara maushwl oleh Ahmad, at-Tirmidzi
dan an-Nasa-i melalui beberapa jalur, dari Humaid dengan hadits tersebut.

Dalam al-Maghizi, Ibnu Ishaq berkata:

-)16,t Kv +/\ +Vj36, iS ;i e;P\ W Gis;
# jtt,^4?'- e J;1 ?3J\ W ,'op.1 U4 *\ i;
sts{ it w ^;.)\i,LL?r & r5 )),)fr -ni"n\

.q'lt flt iif; Ke;4;,;L
trz Dalam naskah 1.ey tenulis: * J[i.
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"Saat Pere ng Uhud, Nabi ffi bersabda sambil membuang darah dari
wajah beliau: 'Bagaimana bisa beruntung suatu kaum yarag telah
membuat memar Nabi mereka, mematahkan gigi ruba'i (antara gigi seri

dan gigi taring)nya dan membuat ruajahnyaberdarah?'Lalu Allah W
menurunl',an:'hu buk an menj adi xffusanrnu (Muhammd.d.) .... "'

Ibnu Ftisyam menyebutkan dalam hadits Abu Sa'id al-Khudri:

;At -*,,^*rtq +lt +vi ;S gir -r c$ ei G'a#L :',i

'^+i s;.ir 'r^ q;,1l\;Wj 4t +-',:ir,rlJi;lt)# ti:
ot:;s,; ilL -i )#) c L;'t"; G d, r *'uir, # ef
*.: iyiSJ\ P,)V G u\-'3'c,iS *, € 4t * J,

rr j6t A%; ll ,j6i$'r\; A,*rs, +t );;
"Utbah bir Abi Waqqash adalah orangyaLn1telah mematahkan gigiruba,'i
(antara gi1;i seri dan gigi taring) Nabi ffibagran bawah, dan melukri
bibir bag an bawah beliau. Abdullah bin Syihab az-Zuhri adalah

"Humaid rth-Thawil meriwayatkan kepadaku, dari Anas, dia berkata:
Saat Perar g Uhud, gigi ruba'i (anutra gigi seri dan gigi taring) Nabi +ff
dibuat patah dan wajah beliau dibuat memar, sehingga darah mengalir
di atas wa'ah beliau. Sambil men$$ap darah tersebut beliau bersabda:
'BagaimarLa bisa beruntung suatu kaum yang telah membuat wajah
Nabi mereka berdarah, padahal rlia telah mengajak mereka kepacla

Rabb mereka?' Lalu Allah menunrnkan ayat tersebut."

Semen:ara hadits Tsabit disebutkan secara maushul oleh Muslirn
dari riwal at Hammad bin Salamar, dari Tsabit, dari Anas:

.{fiffi'ry
,.,i.t,.: r:rr:.r;ir

Bab 2l: "Itu bukan menja?i urutanmu (th'ubammnD ...." @5. AA'Imran [3J: 128)



orang yangtelah membuat memar dahi beliau. Abdullah bin Qami-ah
telah melukai bagian pipi atas beliau, sehingga dua ring dari ring-ring
topi baja beliau masuk ke dalam pipi atas beliau. Malik bin Sinan
menghisap darahdari wajah Rasulullah ffi kemudian dia menelannya,
maka beliau bersabda: 'Neraka tidak akan menyentuhmu."'

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari hadits Sa'ad bin Abi \Waqqash,

dia berkata:

i
I

o 7-o I l- a . -o,>
i, t o -z 1.7

uls :^-at>- 'l'*si< .t2 ,oa},eJ+JJr9k\J# ,.>\)/
t
I

I iy-io^*,W iut )it'{.\1),-€q Gi
"Aku belum pernah begitu berantusias membunuh seseorang
sebagaimana antusiasku untuk membunuh saudaraku, Utbah bin
Abi \faqqash, karena apa yang telah diperbuatnya terhadap
Rasulullah ffi saat Perang lJhud."

Disebutkan pada riwayat ath-Thabrani dari hadits Abu Umamah,
dia berkata:

6:"'*)tr *iiito,*xv $\ iv.)44 G bt +- e:
x lr*,;,;i\, $\ &I, i\13 ,t4 $t uir \;ri ,i\n ',^:*vj

G r{\L ^xt 
ii-l ,ht alzi gYy:g, ;;i.,ll\ #

X.;o- X,.to- )ztia i. t t t/o- 1-. oi<
(( .4r4, 

^r^2 ^*4 e 4 j} f- d"+
"Saat Perang Uhud, Abdulah bin Qami-ah melempari Rasulullah ffi
sehingga dia membuat memar wajah beliau dan mematahkan
gigi ruba'i (antara gigi seri dan gigi taring) beliau sambil berkata:
'Ambillah dan aku adalah Ibnu Qami-ah.' Maka Rasulullah ffi bersabda

sambil mengusap darah dari wajah beliau: 'Ada apa denganmu,
semoga Allah merendahkanmu.' Lalu Allah menyerahkannya kepada

kambing gunung y^ng tiada henti-hentinya menyeruduknya hingga
berpotong-potong."

t.L>,
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Dalamal-Maghkzi, Ibnu A'idzmeriwayatkan dari al-Valid bin Muslim:
Abdurrahnran bin Yazid meriwayatkan kepadaku, dari Jabir, lalu di:r

menyebutl.an hadits senrpa secara munqathi'. Di akhir pembahasan

mengenai perang ini akan disebutkan beberapa syahid bagi hadits Anar;

dari hadits Abu Hurairah (hadits no. 4074,4076-4076) dan selainnya

Disebutkan pada riwayat Muslim melalui jalur Ibnu Abbas, dari
IJmar men3enai kisah Perang Badar, dia berkata: "Saat Perang Uhud,
70 orangd:rri mereka telah terbunt.h dan mereka lari. Sementara gigi
rwba'i (rntara gigi seri dan gigi taring) Nabi ffi dibuat patah, topi baj:r

yangada di atas kepala beliau memr,cahkan dan darah mengalir di atar;

wajah belia r. Lalu Allah menurunkan: { q{t, i;\'i?G F5#\U;1*,
'Dan mengrya h,amu (beran) ketika ditimpa musibah (kekalaban padot

Perang Uhud), padahal kamu telah nrenimpakan musibab dua kali lipa;
(k podo mu:uh-musuhmu pada PeranSl Badar) ....'(QS. Ali 'Imran [3]: 155).''

Yang dimaksud dengan memat;rhkan gigi ruba'i, yaitu gigi yanp;

terletak xnt,rr2 gigi seri dan gigi tarinl;, yaitu gigi tersebut patah, sehingg;.

potongan <larinya hilang dan tidal< sampai copot dari pangkalnya

ffix-"llol { HADITS

Perkataan: t+Jl {; u'#\l"Abdtrllah mengabarkan kepada kami.''
Yaitu Abdrrllah bin al-Mubarak.

Perkatarn: t(y3; r5>ti, (>t3;jt1 "lirtrrklah Fulan, Fulan dan Fulan.''
Beliau menyebutkan nama mereka pada riwayat berikutrLy^.

Perkat:ran: tosJ" di ,, liEL i?sl "Dan dari Hanzhalah bin
Abi Sufya1.." Ia di-'afhaf-kan keoada perkataan: (eLWu#i>:
"Ma'mar mengabarkan kepada karrri ...." Perawi yangmeriwayatkan
drriHanzhrlah adalah Abdullah bin al-Mubarak. Kelirulah orangyang
beranggapan bahwa hadits tersebut mu'allaq.

Perkatarrn: ((dl ..'.4i;6eeK9* at 34 SK |A +t + G e*.i^;{.y
"Aku mendengaiSalim bin Abdillah berkata: 'Rasulullah ffi'mengutuk
...,"' ia adalrh hadits mursal.

ffi't''.' Bab 2I: "Itu bukan mery:a1i urutanmu (tVunamma?) ...." (QS. Ali'Imran [3J: 128)



Ketiga orang yang telah beliau sebutkan namanya telah masuk

Islam saat Fat-hu Makkah. Agaknya, inilah rahasia di balik turunnya
firman Allah W ' { 2i};\iU 4( Afi, "Itu bukan menjadi urusa.nTrTu

(Mubammad)." (qS. Ali'Imran [3]: 128)

Hadits yang serupa dengan hadits Ibnu Umar disebutkan padariwayat
Yunus, dari az-Zuhri, dari Sa'id dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah,
akan tetapi di dalamnya disebutkan:

Aj'ii \ffi -? ,iv ,1;1;;i:, u\6y: $SJGJ oJt i.ixr lt
(( .{ 2di i.iii4l;d } ,3ij.\:r a)i

"Ya Allah, kutuklah Bani Lihyan, Bani Ri'I, Bani Dzakwan dan
Bani Ushayyah." Abu Hurairah berkata: "Kemudian sampai kepada
kami berita bahwa beliau meninggalkan hal itu saat turun ayati
'Itu bukan menjadi urusdnrnu (Muhammod)."'

Penulis berkata: Jika hadits ini shahih, maka ada kemungkinan
turunnya ayat tersebut tertunda dari kisah Perang Uhud. Karena kisah
Bani Ri'l dan Bani Dzakwan terjadi setelah kisah Uhud, sebagaimana
ia akan disebutkan setelah perang ini. Namun kemungkinan ini keliru.
Yang benar, ayat tersebut tunrn berkenaan dengan orang-orang yang
beliau kutuk disebabkan kisah Uhud. Wallhhu a'lam.

Hal itu didukung dengan lahiriah Qafazh) firman-Nyadiawalayat,
yaitu: 4V;ijii;6:Y'&.* "Alkh mmolong kamu dalam Perang Badar

dan memberi bantuan) adalah untub rnembinasakan segolongdn ordng
kafir"-yakni membunuh mereka* #f* "Atdu untuk menjadikan
mereka bina"-yahni menghinakan mereka." (QS. Ali 'Imran l3l: t27).

Kemudian Dia berfirman: 4 e* 4';';* "Apakah Allah menerima tobat
mereka'\yakni merek, -m.rkirl*-{ F+X"S*'Atau mmgazabnya"-
yakni jika mereka mati dalam keadaan kafir."-(QS. Ali 'Imran [3]: 128)

/\t*;7\
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Kisah Ummu Salith

407t. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami: al-Laits
meriwayatk an kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab dan Tsa'labah

bin Abi Malik berkata: "IJmar bin al-Khaththab 4F, membagi-bagikan
beberapa pakaian tanpa jahitan di antara wanita-wanita Madinah.
Kemudian masih tersisa satu pal...aian tanpa jahitan yang bagus.
Sebagian o:ang yang ada di sisinya berkata kepada lJmar: ''Wahai
Amirul Mukminin, berikanlah pakaian ini kepada putri Rasulullah ffi
yangadadi sisimu-maksud mereka adalah lJmmu Kultsum binti Ali.'

t ;l;i 3, ..lri - ((a- l'1 - . .

r-;;&ir aJir $3,L *4,i ,#-\fr:i,
yr-x*ir,,i #&l ll14rEiri,i 4x JE, vW c;t :f
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FX ?l ,r;u+-',r& 69t la,*f$, +bl ;Ftq 155
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Namun tfmar berkata, 'I-Immu Salith yar.g lebih berhakll8
mendapatkannya.' Ummu Salith termasuk wanita Anshar yang(ikut)
berbai'at kepada Rasulullah M.IJmar berkata: 'Karena dia telah
mengangkut geriba-geriba untuk kami saat Perang tlhud."'

I- BAB

Perkataan zlu[r7 if ;..1t5] "Bab: Kisah l-Jmmu Salith." Lafazh ri)',
dibaca dengan memfat-hah-kan huruf sin dar, meng-kasrah-kanhuruf km.
Mengenainya, al-Bukhari menyitir hadits tlmar tentang kisah beberapa

pakaian tanpa jahitan. Penjelasannya telah disebutkan dalam kitab
"al-JihAd" (2881).

IJmmu Salith tersebut adalah ibunda Abu Sa'id al-Khudri.
Dia adalah istri Abu Salith yang telah wafat meninggalkannya
sebelum hijrah. Lalu dia dinikahi oleh Malik bin Sinan al-Khudri dan
dia mengaruniainya anak, yaitu Abu Sa'id.

r'Iq&{\.-<4t7--

138 Dalam naskah (.i) tertulis: k- ^.,.ri
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Kisah Terllunuhnya

Hamzah Bin Abdul Muththalib dF,
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4072. Abu Ja'far Muhammad bin Abdullah meriwayatkan kepadaku:
Hujain bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami: Abdul Aziz
bin Abdullah bin Abu Salamah meriwayatkan kepada kami dari
Abdullah bin al-Fadh dari Sulaiman bin Yasar dart Ja'f.ar bin Amr
bin Ummayah adh-Dhamri, dia berkata: "Aku keluar bersama
Ubaidillah bin Adi bin al-Khiyar dan setelah kami sampai di Himsh,
Ubaidillah bin Adi berkata kepadaku: 'Maukah kamu, jika kita
menemui \Tahsyi untuk menanyakan kepadanya tentang bagaimana
dia membunuh Hamzah?'Aku berkata:'Ya, aku mau'. \Tahsyi pada
saat itu tinggal di Himsh, lalu kamipun menayakan kepada orang-
orang tentang dia. Kemudianada seseorang yang berkata kepada kami:
'Itu \Wahsyi sedang berteduh di rumahnya.' Badannya besar seperti
gentong. Lalu kami mendatanginyadan berdiri di dekatnya,lalukami
memberi salam kepadanya dan dia pun membalas salam kami.

la'f.ar berkata: 'Ubaidah melilitkan sorban di kepalanya tanpa
dikencangkan dan \flahsyi hanya dapat melihat kedua mata dan
kedua kakinya saja.' Ubaidah berkata: 'Hai rVahsyi, apakah kamu
mengenalku?'Ja'far berkata: 'Lalu Vahsyi memandangnya dan setelah

itu dia berkata: 'Demi Allah, saya tidak mengenalmu, tetapi saya tahu
bahwa Adi bin Khiyar menikah dengan seorang wanita y^ng disebut
dengan lJmmu Qital binti Abul lsh dan dari wanita itu dia dikarunia
seorang anak lakilaki di Makkah. 'Waktu itu saya y^ng mencarikan
seorang wanita untuk menyusuinya, lalu saya pun membawa anak itu
bersama ibunya dan memberikannya kepadanya. Seakan aku melihat
kembali anak itu ketika aku melihat kedua telapak kakimu.'

Lalu Ubaidah membuka mukannya dan berkata: 'Maukah kamu
menceritakan kepada kami tentang bagaimana kamu membunuh
Hamzah?' Dia berkata:' Baiklah, Hamzah telah membunuh Thu' aimah

bin Adi bin Khiyar waktu Perang Badar,lalu tuanku Jubair bin
Muth'im berkata kepadaku: Jika kamu bisa membunuh Hamzahuntuk
membalas kematian pamanku, maka kamu merdeka.'Vahsyi berkata:
'Ketika kaum Quraisy keluar pada tahun Ainain-Ainain adalah
gunung yangberhadapan dengan gunung Uhud dan keduanya dibelah
oleh lembah-aku pun ikut keluar bersama mereka untuk berperang.

Kitab LXIV : Al-Maghazi i.(E



Ketika kaum Quraisy mulai berbaris untuk bertempur, Siba keluar'

lalu berkata: 'Siapakah yang berarri bertanding denganku?' \Wahsyi

berkata: 'L;lu keluarlah Hamzahbin Abdul Muththalib dan dia berkata:
'Hai Siba, hai Ibnu Ummi Anmar tukang sunat bayi perempuan,
apakah ka nu menantang Allah c.an Rasul-Nya? Wahsyi berkata'
'Lalu Ham zah menyerang Siba dan membunuhnya hingga tewas.'
'Wahsyi berkata: 'Aku bersembunyi rrntuk membunuhHamzahdi balilr
sebuah batrr besar, lalu ketika Hanzah sudah dekat denganku, mak:r
aku lemparkan tombakku dan mengenai bawah pusarnya hinggrr
tembus ke belakang.' '$Tahsyi berkata: 'Itulah kesepakatanku ikur:
berperang.' Setelah kaum Quraisy kembali pulang, aku pun ikur.
pulang bersama mereka dan aku tin3gal di Makkah. Ketika Islam telat'
tersebar di Makkah, aku pergi ke Tha'if. Kemudian penduduk Tha'i::
mengutus l,eberapa orang mereka rrntuk mendatangi Rasulullah, laltL

seseorang t'erkata kepadaku: 'sesungguhnya Muhammad tidak akar,

menyakiti l)ara utusan itu.'Wahsyi berkata: 'Maka aku pun ikut pergL

bersama mr:reka hingga aku sampai kepada Rasulullah.

Ketika lreliau melihatku, beliau berkata: 'Apakah kamu \Wahsyi?'

Aku berkat.a:'Ya' Beliau berkata lzrgi: 'Kamu yang telah membunut.
Hamzah?' Aku menjawab: 'Ya, s€perti yang telah engkau dengar.
Rasulullah berkata lagi: 'Bisakah kamu jauhkan wajahmu dariku?'
Wahsyi berkata: 'Lalu aku pergi. K:tika Rasulullah meninggal dunia
muncul MtLsailamah al-Kadzdzab (1,ane mengaku Nabi), aku berkata,
'Aku akan reluar mengejar Musailamah agar aku bisa membunuhnye.
sebagai tebusan atas dosaku telah mernbunuh Hanzah.'Wahsyi berkata:
'Maka aku pun keluar bersama kaurr, Muslim dan terjadilah peperangan
anr.ara kaum Muslim dan pasukan Musailamah.' \Wahsyi berkata:
'Lalu ada st:orang laki-laki yang be:diri di balik dinding seperri unra
abu-abu yaigberambut kusut.''Walrsyi berkata:'Lalu aku lemparkan
orang itu <lengan tombak dan m,:ngenai dadanya hingga tembus
ke punggurLgnya.' \Wahsyi berkata: 'Lalu salah seorang dari kalangan
Anshar me:lyeran gnya, dan memer.ggalnya dengan pedang. "'
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Abdul Aziz bin Abdullah bin Salamah menuturkan, Abdullah
bin al-Fadh berkata, Sulaiman bin Yasar meriwayatkan kepadaku
bahwa dia mendengar Abdullah bin Umar berkata: "seorang wanita
berteriak dariatap rumahnya: 'Oooh, Amirul Mukminin telah dibunuh
oleh budak hitam."'

BAB

Perkataanz lu5ly;.,: lr:Jf # i yp ,F) "Bab: Kisah terbunuhnya
Hamzah bin Abdul Muththalib g ." Demikianlahlafazhversi riwayat
Abu Dzar, sementara versi riwayat lainnya hanya menyebutkan,

rc# J- v[ll "Bab: Terbunuhnya Hamzah." Sedangkan riwayat
an-Naiafi menyebutkan 

1 1, I 5a.fu \ # ri; J5 )) "Terbunuhnya Hamzah,
pemimpin para syuhada." Laf.azh ini disebutkan dalam hadits marfu'
yang dikeluarkan ath-Thabrani melalui jalur Ashbagh bin Nabatah
dari Ali, dia berkata: "Rasulullrh ffi bersabda: 'Pemimpin para syuhada

adalah AIi bin Abi Thalib."'

Perkataan: t+irr # i e; -# ji ,;Yl"Abu Ja'far Muhammad bin
Abdullah meriwayatkan kepadaku." Dia adalah AbuJa'far Muhammad
bin Abdullah bin al-Mubarak al-Mukharrami-den gan men4,hammabkan

huruf mim, memfat-bab-kan huruf kha dan men-tasydid-kanhuruf ra-
al-Baghdadi.

Al-Bukhari meriwayatkan hadits dari Ibnul Mubarak dalam
bab ini dan bab thalaq. Sedangkan gurunya Ibnul Mubarak adalah

Hujain bin a1-Mutsanna-ditulis dengan huruf ha dan jim dan akhirnya
nunberbentuk tasbgbir.Htlarn berasal dari Yamamah, tetapi tinggal
di Baghdad dan menjadi hakim di Khurasan. Hujain termasuk salah

seorang teman dari guru-guru senior al-Bukhari, tetapi dia belum
pernah mendengar hadits darinya secara langsung. Hadits yang
diriwayatkan Hujain hanyaterdapat dalam bab ini saja.

Kita-b LXI V : Al-tWag bazi ..."(D



Perkatlan: [,1".a.Ijr i ,jit + C] "Dari Abdullah bin al-Fadhl.''
Dia adalah bnu Abbas bin Rabi'ah bin al-Harits bin Abdul Muththalit,
al-Hasyimi al-Madini, salah seoran[; Tabi'in junior.

Perkatrra nt tt|i d s-* ; -*- if) "D^ri Ja'f.ar bin Amr birL

Umayyah.'' Dia adalah la'far bin r\mr bin Umayyah adh-Dhamari.
Bapaknya ,rdalah seorang Sahabat terkenal. Sanad inilah yang lebih.

benar dan,\hmad bin Khalid al-Wahbi meriwayatkannya seperti in:
dari AbduI Aziz sebagaimana dikeluarkan oleh ath-Thabrani
Sedangkan Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan dari Abdul Aziz,

-guru Huj,rin bin al-Mutsanna-dia berkata: "Dari Abdullah bin FadH
al-Hasyimi Jari Sulaiman bin Yasar <lari Ubaidillah bin Adi bin Khiyar,
dia berkata, 'Kami datangdari Ronrawi."'

Selanjutnya perawi menyebutkrn haditsnya. Namun yang lebih
benar sanacnya adalah: "Dari Ja'f.ar bin Amr, dia berkata:'Saya keluar
bersama Ubaidillah bin Adi.'" Sepeni ini juga yangdikeluarkan oleh
Ibnu Ishaq Cengan lafazh: "Dari AL'dullah bin al-Fadhl dari Sulaiman

dariJa'far, dia berkata: "Aku kelurr bersama Ubaidah." Seterusnya.

perawi menyebutkan haditsnya. Seperti ini juga yang dikeluarkan oleh
Ibnu A'idz lalamal-Maghdzi dengan lafazh: "Dari al-Valid bin Muslim
dari Abdu:'rahman bin Yazid dari Jabir dari la'far bin Amr bin
Ummayyah, dia berkata: 'Saya kehrar bersama Ubaidillah bin Adi."'
Ath-Thabrani juga mengeluarkan riwayat ini dari jalur lain dari
Ibnu Jabir.

Perkatarn: [.r[#r ,i +* i ,iir i? i; *.;l "Saya keluar bersama

Ubaidillah bin Adi bin-al-Khryar.'' D-ia adalah Ubaidillah bin Adi
bin al-Khilar an-Nufaili yang telah disebutkan sebelumnya dalam
pembahasar. Keutamaan utsman. Ahmad bin Khalid dalam riwayatnya
dari Abdul Aziz menambahkan lafazh:11U,;3-,6y; "Lalu kami masuk
gerbang Romawi untuk berjihad.' qu{2[ # tliill "Ketika kami
melewati Flimsh." Lafazh seperti ini juga terdapat dalam riwayat
Ibnu Ishaq. :iedangkan dalam riwayat Abdurrahman bin YazidbinJabir
lafazhnya a,lalah:
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((.u?-*.V);\iJ3\53
"Aku keluar bersama Ubaidillah bin Adi untuk berperang melawan

sekelompok orang pada masa pemerintahan Mu'awiyah dan ketika
masuk, kami melewati Himsh."

Perkataan zNr*2 updjil "trrtrkah kamu, jika kita menemui \fahsyi?"
Dia adalah Ibnti Uaib al-Habsyi, bekas budak Jubair bin Muth'im.

Perkataanz l;il ,p ;* X-i:l "Kita akan bertanya kepadanya
tentang bagaimana dia membunuhHamzah." Dalam versi riwayat
al-Kusymihani laf aznya adalah K;# ,Jb JL 'iiu:Sn "Kita akan
bertanya kepadanya tentang bagaimana dia membunuh Hamzah."
Sedangkan Ibnu Ishaq menambahkan lafazh: Uirc 6l; "Bagaimana
dia membunuh Hamzah."

Perkataan P ,# ,Lb al61"Maka kamipun bertanya tentanB
\flahsyi. Lalu ada seseorang yang berkata kepada kami." Dalam riwayat
Ibnu Ishaq laf.azhnya adalah:

14 iy ,;A\ #a ,)L'iY,)b J-"u: eS Frttiui p

d)\ -b &r4 6yr,r',!*+u* l:zi"#-6#rq$\^b
(.:&$/e3V

"Ketika kami sedang bertanya tentang \Tahsyi seseorang berkata
kepada kami: 'Dia sudah kecanduan minuman keras. Bila kalian
mendapatinya dalam keadaan sadar, maka dia akan berbicara dengan

fasih dan menceritakan apa s$ayangkalian inginkan. Tetapi jika kalian

mendapatinya sedang tidak sadar, maka menjauhlah darinya."'

Riwayat ath-Thayalisi sama dengan riwayat ini, tetapi dia
mengatakan' 11i.j'u1>U r:rU l\3t\\o)y 'Jika kalian mendapatinya sedang

minum minuman keras, maka janganlah kalian bertanya kepadanya."

Kitab LXIV : Al-tWag bazt {ffi



Perkatrra nz llj i;k1 "Di^ seperti gentong." Laf.azh (.,-,t
dengan huruf ha memrliki pola :,ang sama dengan lafazh (u.9i,t
dan artiny r adalah gentong yarl1 besar. Lafazh ini digunakan jikzr

gentong penuh dengan air. Dalam riwayat Ibnu A'idzlafazhnyaadalal,
((;\iF i'FlW>V, i\5L.;yy "Kami mendapatinya sangat gemuk dar,
kedua matanya merah." Sedangkan dalam riwayat ath-Thayalis.r
lafazhnya adalah (ew t)-V $ !q -J' ',;;:'i CiX . t1,6ll "Ternyate,
di depan pintu rumahnya dilemparkan sesuatu f<etika dia sedang duduk:

sambil berteriak-teriak." Dalam ritrayat Ibnu Ishaq laf.azhnya adalah..

xli +:,,*.r.6;; "di atas karpernya." Ibnu Ishaq juga menambahkar.
lafazh ((gu)l ,b LS & lilS)) "Ternyata dia orang tua seperti burun6;

yanglemah." Lafazh Fugbats artinya burung yanglemah fisiknya yang,

tidak diburu dan tidak bisa pakai u:rtuk berburu.

Perkate .anz lai)l "Melilitkan." Artinya adalah membelitkan
sorbannya Ji kepala tanpa dikencangkan.

Perkata: rn G;i,y-*t[ I " Hai \ /ahsyi, ap akah kamu men genalku?''

Dalam riw t.yatlbnu IShaq lafazhny a adalah:

q* j a[t';& Jt -\: (;; # * ^Lffir (r5 ;
(( .r*, 'iu t(ijiJEJl c,* (..s+lr drl ,iui

"setelah kami sampai kepadanya, maka kami memberi salam
kepadanya, lalu ia mengangkat kepalanya sambil melihat Ubaidillah
bin Adi, lalu ia berkata: 'Apakah kamu Ibnul Adi bin al-Khiyar?'
Ia menjawab: 'Ya."'

Kemungkinan $Tahsyi mengatal:an itu setelah Ubaidillah bin Adi
berkata: "Apakah kamu mengenalku?"

Perkataan: [Jq ;i1 "Urrr-u Qital." Lafazh ini dibaca dengan
memfat-hatrkan huruf qaf dan setelahnya huruf ta. Sedangkar,r dalam
riwayaral-Kusymihani, setelah huru[ qaf adalahhuruf balJ$ii], tetapi
yarg benar adalah yangpertama. D.a adalah bibinya Atab bin Usaid,
yaitu Ibnu,\bi al-Ash bin Umayyah.
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Perkataan zlli 7*-;i1"Saya mencarikan orang untuk menyusuinya."
Ibnu Ishaq -.rrrilbrhkan dalam riwayatnya:

'9.*et c)Y,a3i C\$At dut uArV *&?rG ni,E ll
- rJzl I
.'."> C!,I,o:U Jt)-, l)/ J;aJ ,d3'jL\3 \64 &

(.W3F *-r3.')i
"Demi Allah, aku tidak pernah melihatmu sejak aku menyerahkanmu
kepada ibumu as-Sa'diyyahyangtelah menyusuimu di Dzi Thawyin.
Aku menyerahkanmu kepadanya ketika ia sedang menunggang unta,
lalu ia pun membawamu. Ketika aku melihatmu, nampak telapak
kakimu dan kini kamu berdiri di hadapanku sehingga aku dapat
mengenalmu."

Hadits ini menjelaskan ucapan \Wahsyi pada hadits yang disebutkan
dalam bab ini, yaitu (#ti JLoA,_p'Kill "seakan saya melihat telapak
kakimu." Vahsyi menyerupakan ielapak kaki Ubaidillah bin Adi
dengan telapak kaki anak kecil yang pernah digendongnyadanternyata
anak kecil itu memang dia.

Waktu antara kedua riwayat ini sekitar lima puluh tahun. Hal ini
menunjukkan kecerdasan \Wahsyi yang luar biasa dan pengetahuannya
y ang sempurna tentang nasab.

Perkataan: t[5:jri *'F ,p6#j.rtf "'Maukah kamu menceritakan

kepadaku tentang bagaimana kamu membunuh Hamzah?' Dia
menj awab :' B aiklah. "' D alam riw ay at ath-T hay alis i lafazhn y a adalah:

elv Je ,i144*^t\, )\\ i;, d"G Ui r:-+1y"f i\.lrll "Maka Nfahsyi
berkatar 'Aku akan menceritakan kepada kalian sebagaimana aku
menceritakannya kepada Rasulullah M ketika beliau bertanya
kepadaku."'

Perkataan: tj6r €?:)i(i!1 "Mrka ketika orang-orang keluar."
Yaitu kaum Quraisy dan orang-orang yangbersama mereka.

;et@tt +,u
,ilyu\i,,lri,
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Perkata.anzlyi i\-c] "Tahun 'AiIain." Yaitu tahun terladinyzt
Perang Uhrrd. Sedangkan perkataan: (+\ )V,f; ,#) "'Ainain adalal.

gunung ya\gberhadapan dengan $rnung Uhud." Yaitu berada searat.

dengan gutrung Uhud. Bila dikatakan, (tK..tq- 013) "Fulan berade,

searah dengan sesuatu," maka artinyaadalah di hadapannya. Ini adalab..

penafsiran lari sebagian perawi.

Adapun alasan \Wahsyi menisbarkan tahun tersebut kepada tahur.
'Ainain bukan tahun Uhud karena kaum Quraisy menetap di gunung;

tersebut. Ibnu Ishaq berkata: "Kaum Quraisy menetap di gunung;

'Ainain, gurung yarLgberada di daerah tanah tandus di pinggir lembah

yangmeng radap Madinah.

Perkataan: t,)qJl Jl.,rrl[e 4A "Aku keluar bersama orang.

o ran g untul i be rp e ran g. " D al am riw ity at ath-T hay al isi I af azhn y a adalah:

;4,Ai eiie)\ b,H Ui'r., #; f 4 7r,*tl;,l y

(.i;*.i1;ui i; f;;ii\ \tlY e;r:iu
"Lalu aku pergi pada waktu Perang Uhud dengan membawa tombak.
sedang aku adalah orang Habasyah yang bisa bermain permainan
mereka." \X/ahsyi berkata: "Aku keluar hanya ingin membunuh atau

berperan g r nelawan Hamzah."

Dalam riwayat Ibnu Ishaq lafazlnya adalah:

GJr;4* *,:u^st iis qi-su,o* Vt!K;y; "\Tahsyi mampu melempar
tombak seperti orang Habasyah dan jarrngmeleset."

Perkataan: tLq tf) "Sna ke luar." Laf.azh ini dibaca dengan
meng-kasrah-kan huruf sin dan ser-elahnya huruf ba anpa tasydid.
Dia adalah Ibnu Abd al-Izzi al-Khudza'i kemudian al-Ghubsyani-
dengan men-dhammah-kan huruf gL,ain, men-sukun-kan huruf. ba dan
setelahnya huruf syin. Ibnu Ishaq mengatakan julukannya adalah
Abu Niyar,lengan meng-kasrah-kan huruf nun dansetelahnya huruf ya
tanpa taryild.
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Perkataan : l;# $Lifil"Lalu kelrarlah Harnzahuntuk melawan
Siba." Dalam riwayat ath-Thayalisi lafazhnya adalah;

,+:'.J! "^;3 iy 3;i 'i e; v 3_,;i ,* 'iK ;;; riF l
((.Lq# n')bk*t:'v.3.4

"Tiba-tiba Hamzah muncul lakasana unta cokelat. Tak seorang pun
yang berani melawannya kecuali akan dilumpuhkan dengan pedangnya

sehingga aku merasa takut. Lalu seorang laki-laki dari anak Siba

menye ran gny a." D emikianlah yan g diuc apkan ath-T hay alis i. Namun
y an1 ben ar adalah lafazh y ang te rdap at dalam S b a bt b a l - B u kh ari.

Sedangkan dalam riwayat Ibnu Ishaq la{azhnya adalah
((p,;uJlU );i;y "Maka dia pun mengacungkan pedarLgnyakepada

orang-orang." Sementara dalam riwayat Ibnu A'idzlafazhnya adalah:

fli,6 O" ,*it ,\r)e .iL e; 1 jG \tL W, qiS >l

(-&V lG:.ji .i# 'lr\i
"Lalu aku melihat seorang laki-laki yangjika menyerang dia tidak
akan mundur sebelum mengalahkan kami." Saya bertanya: "siapakah
orang itu?" Orang-orang berkata: "Hamzah." Saya berkata: "Inilah
targetku."

Perkataan: firiif-iGf q "Hai Ibnu Ummi Anmar." Lafazh(r\:iD
dibaca dengan mem-fat-bah-kan hamzah dan men-sukun-kan nun.
Dia adalah ibunya Siba bekas budak Syuraiq bin Amr ats-Tsaqafi

bapaknya al-Akhnas.

Perkataan: trrijl e;E;.J"l "Tukang potong daging farji (klitoris)
bayi perempuan." Lafazh (r-#) adalah jamal dari lafazh Gll;).
Yaitu daging yang dipotong pada kemaluan perempuan ketika disunat.

Ibnu Ishaq berkata: "Ibunya Siba adalah tukang sunat di Makkah yarrg
biasa mengkhitan perempuan."

Kital LXIV : Al-,Llaghazi ...,']ffi'



Orang Ar;.b mengucapkan kalimat ini untuk mencela. Bila tidal.:
bermaksud mencela, maka mereka rnengatakan: (4r) "Wanita tukang;

sunat." Ibnu Abi Syabbah menyebrrtkan dalam "Kitab Makkah" dari
Abdul Azi:l al-Muththalib bahwa rvanita ini adalah lJmmu Siba dar,

Abdul Uzza" al-Khudza'i. Dahulu ta adalah seorang budak dan dia jug:r

ibunya Khrrbab bin Arat, seorang Sahabat terkenal.

Perkat,ran: t3liiil "Apakah kamu menentan g." Lafazh in..

dibaca dengan huruf ba dan dal yang ber-tasydid. Artinya adalaL

menenrang. Asal anilafazh (ilii;.iD adalah dua hal yang masing-masinp;

memiliki Latas, kemudian digunakan untuk menunjukkan makna.

Penentangan.

Perkataan: [e9l!l ,)-.*K]"Seperti hari kemarin yang telah berlalu.''
Lafazhini nerupakan kiasan tentanf;terbunuhnya Siba. Yaitu Hamzah
telah ytelgry,apkan Siba. Dalam ritrayat Ibnu Ishaq lafazhnya adalah

(e\iir;iujtft;; "seakan kepalan'',a hilang." Lafazh ini diucapkan
untuk menLberikan penekanan tentang kematian seseorang.

Perkataanz l'>Sjl "Dan saya rersembunyi." Lafazh ini dibaca

den gan men fat - h ab -kan huruf m i n ;, dan artiny a adalah b e rsembunyi,
Dalam riwayat Ibnu A'idz terdapat tambahan laf.azh rcG,i L+11

"di (balik) p,rhon." Ibnu Abi Syaibah neriwayatkan dari Umair bin Ishaq

secara mursal bahwa Hamzah terjatuh lalu baju besinya terbuka
hingga keli ratan penrtnya dan ketika itu Habsyi meliharnya,lalu ia
melemparkrn tombaknya ke arah p,erutnya itu.

Perkatarntl19"j.,!l "Di bawah perut." Lafazh ini dibaca dengan
men-dhamnuh-kan liuruf tsa dan men-tasydid-kanhuruf nun. Artinya
adalah b agia n at as ke m alu an. P end ap at lain men gat ak a n, artirLy a adal ah

antara pusa: dan atas kemaluan.

Ath-Tha yalisi dalam riw ayatnya menyeburkan sebagai berikut :

'n'* jKj-t" 
\ \tL- & e; eS i#}ft b'ti'i d;ls y

1a6 Dalam naska r 1.e; tertulis: cJ<i-I.
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"Maka aku bersembunyi dari Hamzah pada sebuah pohon sambil
memegang tombak. Hingga ketika aku dapat mendekatinya, maka
aku goyangkan tombakku, lalu aku lemparkan kepadanya dan
mengenai dadanya,lalu dia berusaha bangkit tapi tidak mampu."

Lafazh ("jliJD dengan mem.fat-hab-kan huruf tsA, merL-sukun-kan
huruf nun dan men-dbammah-kanhunfi dal dan setelahnya huruf a)Azau

yang tidak ber+asydid, aftinyabagi kaum lakiJaki tempat tumbuhnya
payudara bagi perempuan. Namun pendapat yangbenar adalah yang
terdapat dalam Shabth al-Bukbari, bahwa tombak Habsyi mengenai
atas kemaluan Hamzah.

Perkataan: [r"6t p5 W] "Ketika orang-orang kembali."
Yaitu kembali ke Maktrah. Ath-Thayalisi menambahkan lafazh:
11-;:L..3 t1i51y "setelah aku kembali, maka aku merdeka." Sedangkan

Iafazh veisi Ibnu Ishaq adalah ((Gri) ^ieu;,yr,,-)1,-L 
-a3';,;Xt;xll

"setelah tiba di Makkah, aku merdeka dan sesungguhnya aku
membunuh Hamzah karena ingin merdeka. "

Perkataan: [p>f-,yr(J uij.r;1 "Ketika Islam tersebar di Makkah."
Dalam riwayat Ibnu Ishaq la{azhnya adalah

((-4UJl JL -:1 -ak 
l,a,xniV j\\ ii:t e JJill "Ketika Rasulullah M

menaklukan Makkah aku lari ke Thatif."

Perkataan I l,)r5t t? Nt b:"5 tyt*:6l "Maka masyarakat Tha'if
mengutus delegasi mereka kepada Rasulullah M." Dalam riwayat
Ibnu Ishaq lafazhnya adalah:

d33 {4tulr irv 
*U:;3 \A;,;)-.#u1Jt :35 €? [x D

(( .\{r:i ji 
r_riJt )i,#\ Hi

1a7 Dalam naskah 1.r1 tertulis: a!-rrt,
1t8 Dalam naskah 1.r1 teftulis: .-=.ij.
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"Ketika delegasi Tha'if keluar untul: memeluk Islam, maka aku gelisat,

kemana akr akan pergi? Aku berkrrta dalam diriku: 'Aku akan perg,i

ke Yaman, atau Syam, atau tempat lainnya."'

Perkataan: tX-j] "Beberapa orang utusan." Sepeni ini lafazh vers^

Abu Dzar Jan Abul 'Waqt. 
Sedangkan versi yang lainnya,laf.azhnye.

adalah tt'i,.rll "seorang utusan" dengan bentuk mufrad (tunggal).

Orang pertama dari Tsaqif yang mendatangi Rasulullah fr;
di Madinah adalah Urwah bin Mas'udyangkemudian memeluk Islam.

Lalu ia kenrbali ke kampung halanran dan mengajak masyarakatnya.

untuk me.neluk Islam, namun mereka malah membunuhnya.
Kemudian nereka menyesal dan mereka mengutus lagi delegasi yarL1,

terdiri darj Amr bin Wahab bin Mughits, Syurahbil bin Ghailan
bin Maslarr ah, Abd Yalail bin Amr bin Umair-tiga orang ini berasal

dari kalang,rn sekutu mereka-, LJtsman bin Abi al-Ash, Aus bin Aul
dan Numair bin Harisyah. Ketiga orang berasal dari kalangan
Bani Malik. Nama-nama tersebut liuraikan oleh Ibnu Ishaq secara

mendetail. Ibnu Ishaq menambahkan bahwa jumlah mereka ada

tujuh puluh orang dan enam oranll merupakan para pemimpinnya.
Pendapat lain mengatakan bahwa jumlah seluruhnya ada tujuh belas

orang. Ibnu Ishaq mengatakan, inilrrh yanglebih benar.

Perkataan. l,ytt zrrd { it S U$l "Lalu disampaikan kepadaku,
sesungguhnya RasululTah ffi tidak akan menyakiti delegasi itu." Yaitu
mereka tidak akan diganggu oleh N'abi. Dalam riwayat ath-Thayalisi
laf.azhnya a,lalah:

,iq 6 oitt', ,a;;3 ,k Q iUn,p-GJt JL 3Ar c.,!'ri yy

'i6o'

e-,_# tJ; .r^lixit6 i6 ,:,b es\i 'il ,#l !it11 ;\ t"^y.;

(( .&;rl r,\e 
"6i 

*\: &'pS ul i;
"Aku ingin lari ke Syam, Ialu seseorang berkata kepadaku: 'Jangan

lakukan itu demi Allah, sesungguhnya tak seorang pun yang datang
kepada Mt hammad untuk bersyahadat melainkan beliau akan
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membebaskannya."'\flahsyi berkata: "Lalu aku pergi dan tanpa terasa
aku sudah beradadi hadapan Rasulullah sambil mengucapkan syahadat

yanghak."

Dalam riwayarlbnu Ishaq lalazhnyaadalah rc,4\j uVV6 c,it+i.u,*Tenpa 
rasa takut tiba-tiba aku telah berada di hadapan Nabi."

Perkataan: tcrlii ii u;{r ;y'og $ toi-i t;-y; ,tigf rigt "Rasulullah
b ertany a:' Ap akah kamJ y 

^ng 
membunu h Hamzah?' Aku menj awab :

'Ya, sepert i y angtelah engkau dengar. "' Dalam riwayat ath-Thayalisi
lafazhnya adalah:

vS 'ii;i -ti:-"u jv .tF tr F A* *!As Jui l
11 .r:*i,-

"Rasulullah berkata:'Celakalah kamu, ceritakanlah kepadaku
bagaimana kamu membunuh Hamzah?' \Tahsyi berkata: 'Maka
aku pun mulai menceritakan kepada Nabi ffi sebagaimana aku
menceritakan kepada kalian. "'

Pada riwayat Yunus bin Bukair yang terdapat dalam Magbizt
Ibnu Ishaq, perawi berkata:

Fti:{J";>$")Lt )) 'iLii ,W)\"i,;,a,&,;r{\, h\ )Yl P
K 12sd)i,FbQLui)z\3

"Lalu disampaikan kepada Rasulullah ffi:'Ini adalah \trflahysi.'

Rasulullah ffi bersabda: 'Biarkanlah, satu orang masuk Islam lebih
aku cintai daripada membunuh seribu orang kafir."

Perkataa n, l,-# ,#J qi ;ti '#jiil "Birrkah kau jauhkan
wajahmu dariku?" Dalam iiwayal ath-Thayalisi lafazhnya adalah

11;l!i Xi ;* (W) .* it;;ll "Lalu Rasulullah berkata: 'Jauhkanlah
wajahmu,dariku agar aku tidak melihatmu.'"

Perkataanz l,>;.jli jt51 "\tzahsyi berkata: 'Lalu aku keluar."'
Ath-Thayalisi mena-mbahkan dalam riwaryatnya ((GG,:i ;6i *iftyy
"Maka aku menghindar agar Nabi tidak melihatku."
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Sedangl:an dalam riwayat Ibnu A'idz disebutkan: "Maka Nabi Si
tidak melil atku sampai beliau wafe.t."

Dalam riwayat ath-Thabrani disebutkan: "Maka Rasulullah Si
bersabda: 'Hai \Uflahsyi keluarlah dan berjihadlah di jalan AIIat
sebagaimar a dahulu kamu mengha.angi manusia darijalur-Nya."'

Perkata an z tt.si, 1 CL'",fFi *Liit "Maka aku berkat a:' Aku akar
berjihad ur tuk melawan Musailamrh."' Dalam riwayat ath-Thayalis..
lafazhnyaadalah: (AroL-G e^;1' 'i ,! 3;i\irf u ;'l:r- :- ;i;,e it( t1i!1 ,

"Ketika terjadi peristiwa (penyera,rlan) Musailamah, maka akupur
bangkit br'rsama pasukannya, lalu aku mengambil tombakku.'
Riwayat Ibnu Ishaq juga sepeni itu.

Perkata an : l;7? *,'G6 Ul"Aku,rkan membalas kem atian Hamzah
dengan Mur,ailamah." Lafazh (ir6i) cibaca dengan huruf.hamzah artinya
adalah merrbalas kematian Hamzah dengan kematian Musailamah.
Wahsyi menjelaskan ungkaparLnya ini dengan ungkapan setelahnya:
"Maka aku bunuh manusia terbaik dan manusia terburuk."

Perkataan: t36 6 iidl Jt.(il "lylaka terjadilah apa yangterjadi."
Yaitu pepe:angan melawan Musailamah dan terbunuhnya beberapa

orang Sahal>at pada peritiwa itu. Kemudian kemenangan diraih kaum
Muslim de,rgan terbunuhnya Musailamah sebagaimana yang akan
dipaparkan nanti in sya Allah pada .(itab al-Fitan (hadits no.772L).

Perkata rn I bl\-# d "P ada krbang dinding. "

Perkatarn: t6jji;[i] "Unta be:warna cokelat." Yaitu warnanya
seperti debrr karena bekas debu-debu saat peperangan.

Perkatar tn z 7 u,1|(jt ;51 " Ramburn'.r a acak- acak an. "

Perkataan, ltT;"ril "Maka akt. lemparkan tomtakku." Dalam
riwayat al-Kusymihani lafazhn,a adalah lltil'Eyy "Maka aku
melempark, rn tombakku. "

Perkata,rn: 5fi{r :y,tr 41*-''t3l "Maka salah seorang Anshar
menyerang Musailamah." Dia adale.h Abdullah bin Zeid bin Ashim

ffi Ba"b 23: .Titab Terbunubnya Hamzab Bin Ab?ul llutbthalib g



al-Mazini sebagaim ana yang ditegaskan oleh al-Vaqidi, Ishaq
bin Rahawaih dan al-Hakim. Pendapat lain mengatakan, dia adalah

Adi bin Sahal sebagaimana ditegaskan oleh Saif dalam "Kitab
ar-Riddah". Pendapat lain lagi mengatakan dia adalah Abu Dujanah
dan ada juga y ang men gataka n Zaid bin al-Khaththab, namun pendap at

pert^m yarrg lebih poluler. Ada kemungkinan Abdullah bin Zaid
adalah orang yang menusuk Musailamah dengan pedangnya, sedangkan

dua orang selainnya yang menyerangnya.

Pendapat yang ganjil dikemukakan oleh'Watsimah dalam "Kitab
ar-Riddah." Dia mengatakan bahwa yang menusuk Musailamah adalah

Syannun bin Abdullah yang melantunkan bait syair berikut:

;pX\ aAIU;;b " "raz;r, Gi; ii
p\8)up*ii5 * +li!f .16l ,.#U"-

ros!*6,45 o'*s'rg4.53
Tidakkah kamu melihat baban aku dan \Vabsyi yang menusuk

Musailamah dan ordng-orang bertanya kepadaku bagaimana

Musailamab terbunuh
Aku menjaw.tab: "Akulab yangmemuh.ulnya dan dia menusuknya

tanpa dia aku tidak bisa menusuknya

dan tanpa Syanun dia juga tidak bisa menusuknya."

Pendapat yang lebih ganjil adalah pendapat Ibnu Abdul Barr
yang mengatakan bahwa yang membunuh Musailamah adalah

Khilas bin Basyir bin al-Asham.

Perkataant l*6 ,b #u,1.';i.Jl "Lalu ia memenggal kepalanya
dengan pedangnya." Dalam riwayata ath-Thayalisi lafazhnya adalah

((.,,r\ilr :l: ovr # dfr ili ^;fi Ai .rF ,'rJis \r\ *\ 4;n "Tuhanmu
yang lebih mengetahui, siapakah di antara kami yangmembunuhnya?

Jika aku yang membunuhnya, maka aku telah membunuh manusia

terbaik dan manusia terjahat."

Kitab LXIV : Al-tuagbazi t,.ffi



Perkatz.an: truiJr oi ^ii' 
+ j6l "Abdullah bin al-Fadhl berkata.''

Sanad ini n,asih bersambung dengar sanad sebelumnya. Dalam riwayar
ath-Thayallsi lafazhnya adalah' ttjr"j ,* G\,*. )L5-,j o(9. jtl;ly
"sulaiman bin Yasar berkata: 'Aku mendengar Ibnu Umar berkata."
Ibnu Isha<1 menambahkan dalan. riwayatnyat 11uujt g s,:KSll
"Dan Abdrrllah bin Umar termasuk salah seorang Sahabat yang ikur
Perang Yarnamah."

Perkat:ran: 1r;1,'{r t4l i[r3 ,',*,ilt -#i lj :1 -# ,* 4:V Suit
"seorang wanita dari atas rumahnya berteriak: 'Oh, Amirul Mukminin
dibunuh oleh budak hitam."'

Perkata,rn ini memperkuat pernyataan \Tahsyi bahwa dialah yan$
membunuh Musailamah. Namun sebutan wanita tersebut kepadzr

Musailama.r "Amirul Mukminin" perlu dipenimbangkan lagi, karen:r
Musailamah mengaku diriny a Nabi utusan Allah dan para pengikutnyzr
memanggilnya: "'Wahai l-Jtusan Allah dan Nabi Allah", sedangkar,
julukan Anrirul Mukminin terjadisetelah peristiwa itu. Orang pertamzr
yangmendrpat gelar itu adalah lJmar dan semua yangmendapat gelar'

tersebut te:jadi setelah terbunuhn.ra Musailamah. Ini masalah yanp;
perlu diperhatikan.

Sedangkan Ibnut Tin mengatakan Musailamah terkadang dipanggil
Nabi dan terkadang Amirul Mukminin. Bila pendapatnya itu
berdasarkan hadits ini, maka itu btrkan pendapat yang baik. Namun
bila pendapatnya itu bukan berdasarkan hadits ini, maka ia perlu
mengemukrkan dalil lain tentang hal itu.

Sedangl:an ath-Thayalisi dalam riwayatnya mengemukakan:
"Ibnu IJma: berkata: ''Waktu itu aktr sedang bersama pasukan, lalu aku
mendengar seseorang berteriak: 'Mtrsailamah dibunuh budak hitam."'
Dalam riu.ayat ini orang yang Serteriak tadi tidak menyebut
"Amirul M,rkminin."

Mungkir r juga wanita tadi menyebut Musailamah "Amirul Mukminin"
karena semrn unrsan para pengikutnya berada di tangannya, sedangkan
para pengikutnya disebut orang-orang Mukmin karena mereka
beriman kepadanya. Jadi wanita tersebut sama sekali tidak bermaksud

ffi Ba^b 21: Titab Terbunubnya Hamzab Bin Al?ul lilutbtbalib g



memberikan gelar "Amirul Mukminin" kepada Musailamah.
lWallkhu a'lam.

Kemudian saya mendapati perkataanAbi al-Iftaththab bin Dihyah
yang menolak bahwa orang pertama yang bergelar "Amirul Mukminin"
adalah LJmar. Dia mengatakan sebelum (Jmar gelar "Amirul Mukminin"
pernah disandang oleh Musailamah sebagaimana kisah \flahsyi yarlg
diriwayatkan oleh al-Bukhari. Maksudnya adalah hadits ini. Namun
pendapat ini ditolak oleh Ibnu Sholah dan diikuti oleh an-Nawawi.
An-Nawawi berkata: "Ibnu Sholah mengemukakan bahwa apa yang
dikatakan oleh Ibnu Dihyah tidak benar. Karena dalam hadits tersebut
hanyadisebutkan bahwa ketika Musailamah terbunuh seorang wanita
berteriak: 'Oh, Amirul Mukminin!' Perkataan wanita tadi tidak
menunjukkan bahwa Musailamah bergelar Amirul Mukminin."

Mughlatai juga membantah bahwa gelar Amirul Mukminin
pertama kali disandang oleh lJmar. Dia mengatakan orang pertama
yang diberi gelar Amirul Mukminin adalah Abdullah bin Jahsy.
Namun pendapat ini ditolak juga karena Abdullah bin Jahsy belum
pernah diberi gelar ini. Diahanya dipanggil seperti itu karena dialah
orang pertama dalam Islam yang menjadi Amir (pemimpin) pasukan
yangdiutus oleh Nabi untuk berperang.

Hadits kisah \Tahsyi ini memiliki banyak pelqaran, di antaranya
apa yang dikemukakan sebelumnya tentang kecerdasan Wahsyi y ang
tinggi, kebaikan Hamzah yang sangat banyak, Islam menghapus
dosa-dosa yar,g lalu, kewaspadaan dalam berperang dan seseorang
tidak boleh menganggap remeh orang lain dalam perang, misalnya
Hamzahpasti dia melihat \Wahsyi pada saat itu, tetapi dia tidak waspada

darinya karena dia meremehkannya hingga akhirnya dia dibunuh
oleh \flahsyi dari depan.

Ibnu Ishaq menuturkan, Muhammad bin Ja'far bin Zrtbair
meriwayatkan kepadaku, dia berkata: "Rasulullah keluar untuk
mencari Hamzah, Ialu beliau menemuk anny a dalam keadaan anggota
tubuhnya dipotong-potong di tengah lembah. Lalu beliau berkata:
'seandainya Shafiyah tidak akan bersedih-yaitu Shafiyah binti
Abdul Muththalib-dan tidak menjadi tradisi di kemudian hari,
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maka akan aku biarkan Hamzahhingga Allah membangkitkan kembali
jasadnya (rada hari Kiamat) dari perut binatang buas dan burunl;
pemangsa.' Ibnu Hisyam menambahkan: "Dan Rasulullah ffiberkata:
'Tidak akan adalagi seorang pun ya.ag bernasib sepertimu.'Jibril tunilI
dan berkatrr: 'sesungguhnya nama Llamzahditulis di langit Singa Allah
dan Singa l(asul-Nya."'

Al-Bazz',ar dan ath-Thabrani nreriwayatkan dengan sanad yarLg

lemah darj Abu Hurairah bahwa ketika Nabi ffi melihat Hamzalt
dipotong-l)otong, beliau berkata: "semoga rahmat Allah tercuralt
kepadamu, sungguh engkau adalah orang yarLgdahulu selalu menjalin
tali silaturahim dan banyak berbuat baik. Seandainya tidak akan
membuat sedih orang-orang setelahku, aku ingin membiarkan kamu
sampai All:rh akan membangkitkanmu dari dalam perut-perut hewan.''
Kemudian di hadapan Hamzah lt{abi ffi bersumpah: "Akan aku
potong-potong juga tujuh puluh orang dari mereka." Lalu turulr
firman All rh W, 4fr'6 o{r* "Dan jika kamu memberikan balasan."
(QS. An-N z bl 11,61: 126)

Abdull fi bin Ahmad meriw ayatkan dalam Ziyadat al-Musnarl
dan juga arh-Thabrani dari Ubay bin Ka'ab, dia berkata: "Orang-
orang mur yrikin memotong-motong tubuh tentara Muslim yani\
tewas, lalu orang Anshar berkata: 'Bila suatu saat nanti kami dapat
membunulr mereka, maka akan kanri perlakukan mereka lebih dari itu.
Pada peris.iwa penaklukan Makkrh, seseorang berteriak: 'Hari ini
tidak ada lagi orang Quraisy.' Lalu turun firman Allah Ta'ala:

$..tiSi\; i4\h:eHC o{:$ "Dan jika kamu memberihan balasan,

Maka balas t ah dengan Balasan yang sc' ma dengan s ik saan y ang ditimpakan
kepadamu." (QS. An-Nahl 11.61: 1,1'.6). Lalu Rasulullah ffi berkata:
'Lepaskan mereka."'

Ibnu Mardawaih meriwayatkan hadits yang sama dengan riwayat
Abu Hurairah di atas secara ringkas dari jal:ur Muqsim dari Ibnu Abba';
dan di akh r haditsnya disebutkan: "Rasulullah ffi bersabda: 'Bahkan
kami akan cersabar wahai Rabb."' Semua jalur periwayatan ini masing-
masing saling menguatkan.
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4073.Ishaq bin Nashr meriwayatkan kepada kami: Abdurrazzaq
meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar dariHammam, ia mendengar
Abu Hurairah bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Allah sangat murka
kepada kaum yarL1 berbuat sesuatu terhadap Nabinya-seraya
menunjuk ke gigi serinya-Allah sangat murka kepada seseorang yang
dibunuh oleh Rasulullah di jalan Allah."

t.vr

1ae Dalam naskah 1,ey tidak tenulis: M,l.ilp
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4074. Makhlad bin Malik meri''vayatkan kepadaku: Yahya bin
Sa'id al-An rawi meriw ayatkan kepada kami: Ibnu Juraij meriwayatkan
kepada kani, dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah dari Ibnu Abbas,
dia berkatr: "Allah sangat murka kepada seseorang yang dibunuh
oleh Nabi M dijalan Allah. Allah sangat murka kepada suatu kaunr
yangmemruat wajah Nabi Allah t,erdarah."

'ii p:Y. 6 * +fr\frk- #- G'e1;1|\friL
ib,e ty, &t l.;",L; F J'j-_*:,# G M C
&r M tF W sK :;ui't GLiut:Yi,i6
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'Jr5 
.G):1, \LJ;Uit +<-:J- oK ,y: A1,,,&,iitv,

+<J5-'u' Ug W -to *,afia )itl )F-, & +ser,r* a+U

rgi{1 iir \*rf ;nr Si+sa?)\1s,;#\;uir
.ilJ I GX" ru6 Uffii?r"',Wr?G,r*; Jr',a1l;.,r:ili
'50 Dalam nask rh 1r,1 tenulis: , 5-.
151 Dalam nrrk,h ril i"nulis, ,,5u oi ;, .r',1' Dalam naskrh 1.r1 tertulis: k-rl;.
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4076. Amr bin Ali meriwayatkan kepadaku: Abu Ashim meriwayatkan
kepada kami: IbnuJuraij meriwayatkan kepada kami dari Amr bin Dinar
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Allah sangat murka kepada

seseorang yang dibunuh oleh seorang Nabi. Allah sangat murka kepada

seseorang yangmembuat wajah Nabi ffi berdarah."

t '+vi alsU)
,*

i
Y).lwl

4075. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami: Ya'qub
meriwayatkan kepada kami dari Abu Hazim bahwa dia mendengar

Sahal bin Sa'ad pernah ditanya tentang luka yang dialami Nabi, lalu
dia berkata: "Demi Allah, sesungguhnya aku mengetahui siapa yang
mencuci luka Rasulullah ffi, siapa yang menuangkan air dan bagaimana

beliau diobati." Sahal bin Sa'ad berkata: "Fathimah putri Rasulullah ffi
yang mencuci luka beliau, sedangkan Ali menuangkan air dengan
perisai. Ketika Fathimah melihat bahwa air yangdituangkan ke luka
beliau justru membuat darah bertambah banyak keluar, maka
ia mengambil tikar, lalu membakarnya dan menempelkan abunya
ke luka Nabi hingga darah berhenti. Gigi seri Nabi pada waktu itu
juga patah, muka beliau terluka dan topi besi beliau yarLg menutupi
kepala beliau patah."

t.v1
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Perkat nnz li
yangdialani Nabi
dijelaskan sebelumnya pada Bab', "Laisa laka minal amri syai'un"
Dari bebr:rapa hadits yarag ada., apa yang dialami Nabi pada
Perang Uhud adalah wajah beliau pecah, gigi seri beliau patah, pelipis
dan bibir rawah bagian dalam beliau terluka, pundak beliau patah
karena pukulan Ibnu Qami'ah dan lutut beliau pecah.

Abdurrazaq meriwayatkan dari Ma'mar dariZuhri, dia berkata.:

"Pada Perrrng Uhud wajah Nabi rerkena sabetan pedang sebanyal<

tujuh pulu.r kali. Semoga Allah melindungi beliau dari keburukan ini."
Hadits ir:i merupakan hadits mursal y^ng kuat derajatnya.
Tujuh pul,rh kali sabetan pedang :rang disebut dalam hadits ini, bisa

berarti sebenarnya dan bisa pula untuk menjelaskan (sebagai kiasan)

betapa banyaknya luka yangdider:ta di wajah Rasulullah ffi.

HADIE

Hadits (no.4073):

Perkat:rant lc'.s-[jl "Gigi seri beliau." Lafazh ini dibaca dengan
memfat-bah-kan huruf ra dan mer ngankanhuruf ba.

Perkataan: lriirp ..,!,jir JF:'u; F, * ilrtJJifrrg "R[ah sangar

murka keprda seseorang yang dibunuh oleh Rasulullah di jalanAllah.''
Sa'id bin Manshur menambahkan d,rlam hadits mursal riwayatlkrimah
lafazh ini: 1g;! ai,\ J;riliii;y "Seseo::ang yang dibunuh oleh Rasulullah
dengan tangannya."

Sedangkan Ibnu A'idz meriwayatkan dari jalur al-Auza'i hadit,;
berikut:

i ,;- nW ir ia.^*rtfj; &;Jt ,3\^riu v[] "Bab: Luka

ffi pada Peran;; Bada?." Sebagian hadits ini telah
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(oA[V.ry q$Y\.er 'i6 p.,ffrt ;;rulr
"Kami mendengar bahwa ketika Nabi ffi keluar pada Perang Uhud,
beliau mengambil sesuatu untuk mengelap dereh y^ng keluar seraya
bersabda: 'Bila ada sedikit darah ini yang menetes ke tanah, maka
kalian ditimpakan azab dari atas langit.' Kemudian beliau bersabda:
'Ya Allah ampunilah kaumku karena mereka tidak mengetahui."'

Hadits kedua (no. 4073):

Hadits yangkedua yaitu hadits riwayatlbnu Abbas yang semakna
dengan hadits sebelumnya disebutkan oleh al-Bukhari melalui dua jalur
dari Ibnu Juraij dan salah satu jalurnya disebutkan sebelum hadits
riwayat Sahal bin Sa'ad dan satu lagi setelahnya. Mungkin al-Bukhari
memang sengaja menyebutnya di awal dan yangini di akhir.

Perkataanrf;:t'"l"Mereka membuat Nabi ffi berdarah ." Lafazhini
dibaca dengan men-tasydid-kan huruf mim dan maknanya adalah
bahwa mereka telah melukai Nabi hingga beliau berdarah.

CATATAN

Hadits riwayatAbu Hurairah dan Ibnu Abbas ini termasuk kategori
hadits mursal Shababab karena keduanya tidak ikut langsung dalam
Perang Uhud. Kemungkinan mereka mendengar hadits ini dari
Sahabat yang ikut Perang Uhud atau mendengar langsung dari Nabi ffi
setelah peristiwa peperangan tersebut.

Perkataan: [-. j,j] "Ya'qub." Dia tidak lain adalah Ibnu Abdurrahman
al-Iskandari.

Perkataan I lQv 3V Usil "Ketika Fathimah melihat." Dia adalah

Fathimah bintu Rasulullah. Sa'id bin Abdurrahman menjelaskan dari
Abu Hazim sebagaimana hadits yang dikeluarkan oleh ath-Thabrani
melalui jalur Sa'id mengenai alasan kedatangan Fathimah ke tempat
terjadinya Perang Uhud. Lafazh haditsnya adalah sebagai berikut:

1s3 Dalam matan tenulis: 'szt;v- fuM,rJl 
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"Ketika Perang Uhud setelah krtum musyrik pergi, para wanita
mendatanl;i para Sahabat untuk m,lmbantu mereka. Di antara wanita
yang keluirr adalah Fathimah dan ketika ia melihat Nabi ffi ia lalt
memeluk beliau dan mencuci luka beliau dengan air, tetapi darahnya
justru semakin bertambah. Maka ketika melihat itu, ia mengambil
sehelai tikrr, lalu membakarnya ctan meletakkan abunya pada luka
Nabi Mh ngga darah berhenti."

Ath-Thabrani meriwayatkan jup;a dari jalur Zuhair bin Muhamma,l
dari Abu llazim hadits lain dengatlaf.azh sebagai berikut:

)Y1\ \:,Yi
O 2t .O:V 5 Y#; u;6\t> J--

t 6 rri<- ,. . toz z -.1(( .6-tlt \r; rP * a:-t-b3t

"Lalu Fathimah membakar tikar hingga menjadi abu, lalu mengambil
abu tersebut dan meletakkannya pada luka Nabi hingga darahny,r
berhenti."

Di akhir hadits ini dikatakan sebagai berikut:

l; ^25 \F:, r; .G 4rt '+"rL,i*Y ,*; ju '"i 
)r

I

K .a')IilV -e:,u €A,*\pitt'i6 p LL; &'"ii
"Kemudiarr saat itulah Nabi bersabda: 'Allah sangat murka kepada
orang-oranll yang telah membuat wa'ah Rasulullah berdarah.' KemudiarL
beliau ber,renti sejenak, lalu bers abda lagi: 'Ya Allah ampunilal,
kaumku, krrena sesungguhnya mereka tidak mengetahui."'
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Ibnu A'id z meriw ayatkan
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"Al-\Walid bin Muslim mengabarkan kepada kami: Abdurrahman
bin Yazid bin Jabir meriwayatkan kepadaku bahwa orang yang
melemparkan panah kepada Nabi pada waktu Perang Uhud hingga
wajah beliau terluka berkata: 'Terimalah panahku ini, aku adalah
Ibnu Qami'ah.' Lalu Nabi ffi berkata: 'semoga Allah menghinakanmu."'
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir berkata: "Lalu Ibnu Qami'ah
pulang ke rumahnya, lalu ia keluar untuk mencari untanya dan
ia mendapatinya berada di atas puncak gunung, lalu kambingnya
menyerangnya dan menanduknya dari puncak gunung hingga ia
terjatuh dan hancur tubuhnya."

Hadits ini menunjukkan dibolehkannya berobat dan seorang
Nabi ffi bisa saja mengalami hal-hal yang biasa dialami manusia
di dunia, seperti luka dan penyakit. Tujuannya adalah agar rnereka
mendapatkan pahala yang besar, mendapatkan kedudukan yang tinggi
dan menjadi teladan bagi para pengikutnya dalam bersabar menghadapi

segala penderitaan. Sesungguhnya hasil kebaikan hanyalah didapati
oleh orang-orang yang bertakwa.
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(QS. Ali 'lmran [3]:172)
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4077. Muhammad meriwayatkan kepada kami: Abu Mu'awiyah
meriwayatl:an kepada kami, dari H isyam dari bapaknya dari Aisyah
(tentang latar belakang tunrnnya a,rut ini): "(Yaitu) orang-ordngya.ng

rnentd.dti perintah Allah dan Rasul-llya sesudah mereka mendapat luka

r5a Dalam naskah (i) tenulis: ;o.lss Dalam naskah t.,l tertulis: -lr,i.
'56 Dalam naskah 1.51 tidak tertulis: o;.c.
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(dalam pEerdngan Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan
di antara ruerek.a dan yang bertakuta ada pahala yang besa.r."
(QS. Ali 'Imran l3l: 172), Aisyah berkata: "'Wahai anak saudara
perempuanku, bapakmu, Zubair dan Abu Bakar termasuk di antara
mereka yang mentaati perintah Allah dan Rasul-Ny". Yaitu ketika
Rasulullah mengalami apayarLg beliau alami pada Perang Uhud dan
kaum musyrik pergi meninggalkannya, beliau takut mereka akan
kembali lagi, maka beliau bersabda: 'siapakah yang akan mengejar
mereka?' Maka berangkatlah tujuh puluh orang." Perawi berkata:
"Di antara mereka adalah Abu Bakar danZubair."

BAB

Perkataan l4 )Qii +.6y''- t t4( * :UJ 
"Bab: '(ot*) ord.ns-ord.ng

yangrnentdati perintab Allah dan Rasul-Nyo."' Maksudnya adalah bab
tentang latar belakang tunrnnya ayat ini yang berhubungan dengan
Perang Uhud.

Ibnu Ishaq mengemukakan bahwa Perang Uhud ter)adi pada
hari Sabtu pertengahan bulan Syawwal. Esok harinya, yaitu hari Ahad
tanggal 16 Syawwal seseorang ditugaskan oleh Rasulullah untuk
mengumumkan bahwa mereka akan menyeraflg musuh danhanya
yang kemarin.ikut bersama mereka sajalah yang boleh ikut dalam
penyerangan ini. Lalu Jabir bin Abdullah meminta izin kepada
Rasulullah agar dibolehkan ikut dalam penyerangan dan Rasulullah pun
mengizinkantya. Tujuan Nabi dalam penyerangan ini adalah untuk
membuat musuh gentar dan agar mereka tahu bahwa kekalahan
yangdialami kaum Muslim tidak membuat mereka menyerah untuk
menyerang musuh. Ketika Nabi sampai di Hamra' al-Asad, beliau
bertemu dengan Sa'id bin Abi Ma'bad al-Khuza'i-sebasaimana yang
diriwayatkan oleh Abdullah bin Abu Bakar kepadaku-. Lalu Sa'id
pun menyampaikan duka cita atas kematian para Sahabat beliau,
Ialu dia juga menyampaikan kepada beliau bahwa dia telah bertemu
Abu Sufyan bersama pasukannya di Rauha'sambil mencela diri
mereka sendiri. Mereka berkata: "Kita telah membunuh sebagian
besar Sahabat Muhammad dan tokoh-tokoh penting mereka,

Kital LXIV : Al-tuagbazi
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tapi kita pergi meninggalkan mereka sebelum kita menghabiskan
mereka sr luruhnya." Mereka 1,un berniat akan kembali lagi
ke Madinalr, tetapi Ma'bad menyarrpaikan bahwa Muhammad tengah

keluar untrrk menyerang kalian bersama pasukannyayangtak pernah
aku lihat jumlahnya sebanyak itu drri orang-orang yang masih berad,r

di Madinah. Ma'bad berkata: "Akhirnya mereka mengurungkan
niat merekr dan mereka pun kembali ke Makkah."

Abdun bin Humaid juga meriu, ayatkan hadits yang sama dengan

hadits ini dari Ikrimah secara rl?nrsdl.

Perkataanz lJi,.i dLl "Muhammad meriwayatkan kepadaku."
Yiatu Muhz mmad bin Salam. Abu Nr'aim berkata dalamMusakhraj-nya:
"Menurutku dia adalah Muhamma,J bin Salam."

Perkataanz l$ii2riJit-if * t$G.,Fl "Dari Aisyah tentang sebat,

turunnya firman Allah: 'Yaitu ordng-ordng ydng Fn.enAAti ...."'
Pada kalimat ini terdapat redaksi '.rang dibuang dan asalnya adalah:
"Dari Aisyrh bahwasanya dia membaca ayat ini: 466.Jit-iiyt Yaitt,
orang-ordnl yang nxenaati.... "' Ati.u "sesungguhnya Aisyah pernal,
ditanya tentang ayat rni, atau kalirr atyangsemakna dengan ini."

Perkatttan' tstlJl\ & !;i !61 "Bapakmu dan Ztbair." Yaitt,
Zubair bin al-Awwam.

Perkatai.nr t(r6 vii\ill "Maka berangkatlah sebagian dari mereka.''
Yaitu dari lialangan kaum Muslim.

Perkatt.an: [)ti'. j (r4] "Tujuh puluh oranglaki-laki." Dalam
naskah ash-lihaghani terdapat kalimat, (G3\3-H;\ e*irfyy "Di antara

mereka adalah Abu Bakar dan Zubair." Di antara tujuh puluh orang,

tersebut adrlah Abu Bakar, IJmar, Utsman, Ali, Ammar bin Yasir.
Thalhah, Sa'ad bin Abi'Waqqash, Abdurrahman bin Auf, Abu Ubaidah.
Hudzaifah dan Ibnu Mas'ud. Ath-Thabari mengeluarkan riwayat
ini dari IbrLu Abbas. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al-Hasan
secara mursal dan ia menyebut nama lima orang pertama.

's7 Dalam matarr tertulis, g., r\, o)l,a*- :.lrirtf
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Sedang .[rbdurrazzaq meriway^tk^n dari Urwah secara mursal dan
ia menyebut nama Ibnu Mas'ud. Sedangkan Aisyah menyebutkan
pada hadits yang terdapat di bab ini Abu Bakar danZubair.
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Di Antara Kaum Muslim
Yarng Terbunuh P,ada Perang Uhud

Adalah Hamzah Birr Abdul Muththalib,
/\l-Yaman, Anas Bin An-Nadhr

Dan Mush'ab Bin Umair
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4078. Amr bin Ali meriwayarkan kepada kami: Mu'adz bin Hisyam
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Bapaku meriwayatkan
kepadaku dari Qatadah, dia berkata: "Kami belum pernah melihat
sebuah daerah bangsa Arab yarLgpenduduknya paling banyak syahid
dan paling mulia pada hari Kiamat selain kaum Anshar." Qatadah
menuturkan, Anas bin Malik meriwayatkan kepadaku bahwa jumlah
kaum Muslim yang terbunuh pada Perang Uhud sebanyak tujuh puluh
orang, pada peristiwa Bi'ru Malunah tujuh puluh orang dan pada
Perang Yamamah tujuh puluh orang pula. Anas berkata: 'Peristiwa
Bi'ru Ma'unah terjadi pada masa Rasulullah MdanPerang Yamamah
pada masa pemerintahan Abu Bakar, yaitu pada masa peperangan
melawan Musail am ah al-Kadzdzab ."'
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4079. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami: Al-Laits
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Syihab dari Abdurrahman bin
Ka'ab bin Malik bahwaJabir bin Abdullah menyampaikan kepadanya
bahwa Rasulullah menyatuk^nparakorban Perang Uhud dalam satu

pakaian,lalu beliau bersabda: "siapakah di antara mereka yangpaling
banyak menghafal al-Qur-an?" Maka bila ditunjuk kepada seseorang,

t.vl
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beliau akan mendahulukannya di liang Lahd dan beliau bersabd:r:
'Akulah yang akan menjadi s,rksi pada hari Kiamat.' Beliau
memerintahkan kepada merek,r untuk mengkafankan mereka
dengan da.'ah-darah mereka tanpa menshalati mereka dan tanpa pula
memandik arrnya."

4080. Abul Valid meriwayatkan dari Syu'bah dari Ibnul Munkadir,
dia berkat a: Aku mendengar J:rbir berkata: "Ketika bapakktr
meninggal dunia, aku menangis clan membuka kain di wajahnya,
lalu para S;.habat Nabi melarangku, sementara Nabi tidak melarang
Beliatr har.ya berkata: 'Apakah kamu menangisinya atau tidak
menangisirya, para Malaikat teta1, menaunginya dengan sayapnya
hingga ia diangkat dari tempatnya."'
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4081. Muhammad bin al-Ala meriwayatkan kepada kami; Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami, dari Buraidah bin Abdullah bin Abi Burdah,
dari kakeknya Abu Burdah, dari Abu Musa-Muhammad bin al-Ala
berkata-: "Menurutku Abu Musa meriwayatkan hadits ini dari Nabi."
Yaitu beliau bersabda: "Aku bermimpi bahwa aku menghunuskan
pedang, lalu bagian tengahnya patah dan ternyata itu adalah musibah
yang menimpa kaum Mukmin pada Perang Uhud, kemudian aku
menghunuskan pedangku yang lain dan keadaannya kembali lebih baik
dari sebelumnya dan ternyata itu karunia yangAllah berikan berupa
kemenangan dan bersatunya kaum Mukmin. Dalam mimpiku aku
juga melihat sapi-dan perbuatan Allah adalah baik-dan ternyata itu
adalah kaum Mukmin padaPerang Uhud."
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4082. Ah mad bin Yunus meri.vayatkan kepada kami: Zuhair
meriwayatkan kepada kami: al-A'masy meriwayatkan kepada kami,

dari Syaqil dari Khabab, dia berl..ata: "Kami berhijrah ke Madinah
bersama l.asulullah ffi demi mengharap \Vajah Allah, dan Allah
benar-ben.r menepati balasan-Nyz. kepada kami. Di antara kami ada

yang meninggal dan belum sempat memakan sedikit pun dari harta
hasil rampasan perang. Di antara rnereka adalah Mush'ab bin Umair
y^ng terbrrnuh pada Perang Uhurl dan tidak meninggalkan apa-apa

kecuali harrya sehelai kain, di mana bila kami tutup kepalanyadengan
kain terserut, kedua kakinya terlihat dan bila kami tutup kedua
kakinya dengan kain itu, kepalanya yang terlihat, lalu Nabi ffi berkata
kepada kami: 'Tutupilah kepalanya dengan kain itu dan tutuplah
kedua kakinya dengan idzkhir.' lltau beliau berkata: 'Letakkanlah
di kedua k.kinya idzkhir.'Di antarzr kami ada)uga (yrng hidup) sampai

buah-buah iltnya masak dan dia pun dapat memetiknya."

@*M!{H BAB

Perkatzran:

jii ,Jxr\toutb : lrjr # .i 6*- & ,yi iI3*g5r b E d/ !/[]
l&,;-;,i_;

"Bab: Di antara kaum Muslim yang terbunuh pada Perang Uhud
adalah Har:zah bin Abdul Muththrrlib, al-Yaman, Anas bin an-Nadh:
dan Mush',rb bin (Jmair." Kisah tentang terbunuhnyaHamzah telah
dijelaskan pada bab tersendiri (hadits no.4072), sedangkan al-Yaman
adalah bapaknya Hudzaifah yang telah diuraikan pada akhir Bab:
"Ketika du'L golongan dari padamu mgin (mundur) (hadits no. 4075)."
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An-Nadhr bin Anas adalah nama yangtercantum dalam riwayat
versi Abu Dzar daripara gurunya dan juga versi an-Nasafi. Namun
nama ini keliru, adapun yangbenar narnanyaadalah Anas bin an-Nadhr
dan nama ini pernah dibahas sebelumnya di awal pembahasan
Perang Uhud (hadits no. 4048). Sedangkan an-Nadhr bin Anas adalah
anaknya Anas bin an-Nadhr dan pada waktu Perang Uhud dia masih
kecil, kemudian ia hidup sampai waktu yanglama.

Telah dikemukakan sebelumnya bahwa di antara yangparasyuhada
pada Perang Uhud adalah Abdullah bin Amr'6s bapaknya Jabir.
Diantarapara syuhada Uhud yang terkenal adalah Abdullah binJubair,
pemimpin pasukan pemanah, Sa'ad bin Zubair, Malik bin Sinan,
bapaknya Abu Sa'id, Aus bin Tsabit, saudaranya Hassan,Hanzhalah
bin Abi Amir yang dikenal sebagai orang yang pernah dimandikan
Malaikat, Kharijah bin Zaid bin Abu Zuhair, kerabat istrinya
Abu Bakar ash-Shaddiq dan Amr bin Jamuh. Masing-masing dari
mereka memiliki kisah yan1terkenal di kalangan ahli sejarah.

HADITS

Hadits (no.4078):

Perkataan z$it-'ai$i;;t rpi uV ,t"61 "Kami belum pernah
melihat di daratan Aiab yaigpaling 6arryak-syahid (di medan perang)
dan paling mulia penduduknya." Lafazh (pi) dengan huruf ghain dan
ra adalah lafazh ve rsi riwayat al-Kusymih ani, sement ara versi riwayat
yarLglain,lafazhnya adalah (,;i) dengan huruf 'ain danhuruf zai.

Perkataan: $SE j61 "Qatadah berkata." Sanad ini masing bersambung
dengan sanad sebelumnya dan al-Bukhari mencatumkan sanad ini
untuk membuktikan kebenaran perkataan Qatadah yang sebelumnya.

Perkataan zl:r-# yi f;-g USl"Pada Perang Uhud kaum Muslim
yang terbunuh berjumlah tujuh puluh orang." Kalimat inilah yang
menjadi tujuan pencantuman hadits pada bab ini. Secara lahir seluruhnya
berasal dari kaum Anshar dan memang seperti itu kenyataannya,
kecuali sedikit sqayang bukan berasal dari kaum Anshar.

165 Dalam naskah 1.ey tenulis: Amr
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Ibnu Ishaq menyebutkan semua nama kaum Muslirn yang syahid
pada Perang Uhud dan jumlah mereka mencapai enam puluh lima oranl;,

diantaranLereka ada empat orang drrri kaum Muhajirin, yaitu: Hamzah,
Abdullah rin Jahsy, Syamman bir. Utsman dan Mush'ab bin Umai:.
Ibnu Ishaq lupa menyebut Sa'aC bekas budaknya Hatib, tetapi
Musa bin'Jqbah menyebutkanny,r.

Al-Hal,.im dalam "al-Iklil" dan juga Ibnu Mandah meriwayatkan
dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata: "C)rang-orang Anshar yangterbunuh
pada Perarrg Uhud berjumlah enam puluh empat orang, sedangkan

orang Muhajirin enam orang." It,nu Hibban menshahihkan hadits
yang diriv,ayatkan melalui jalur ini. Mungkin yang keenam adalah

Tsaqif bin Amr al-Aslami, sekutu Iiani Abd Syams, di mana al-\flaqicli
memasukl:annya dalam daftar naala orang-orangyang syahid pada

Perang U[ud dari kaum Muhajirin.

Ibnu Sa'ad memasukkan beber:rpa rlama orang yang syahid dalarn

Perang Uhud dari selain kaum Anshar adalah al-Harits bin Uqban
bin Qobu,; al-Muzani dan pamannya \Wahab bin Qobus, Abdulla.h
dan Abdurrahman, dua orang putrrr Hubaib dari Bani Sanad bin Laitr;,

Malik dan an-Nu'man, dua oranE; putra Khalaf bin Auf al-Aslam.:.

Khalaf mengatakan kedua orurng ini merupakan dua orang
mata-mata Nabi, namun keduanya dibunuh.

Komenrar saya:

Mungkn orang-orangy^ngdisetrutkan oleh Ibnu Sa'ad itu termasul<

sekutu kaum Anshar, lalu mereka Jigolongkan sebagai kaum Anshar
juga. Namrrn bila memang sejak aw:rl mereka tidak digolongkan sebagai

kaum Anshar, maka genaplah juml:rh kaum Anshar yang syahid dalanr
Perang Uh,rd tujuh puluh orang, sehingga jumlah seluruh kaum Muslinr
yang syahid lebih dari tujuh puluh orang. Jika ada sebagian ulam,r
mengatakan jumlah kaum Muslim'rang syahid ada tujuh puluh oran!,
ia mengabt.rkan angka satuan. Walli.bu a'lam.

Pada awal pembahasan Perang U.rud ini telah dikutip dari Ibnu Isha<1

dan lainnyir mengenai perbedaan pe ndapat jumlah kaum Muslim yang
terbunuh pada perang tersebut.
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Perkataan.lS-# rJF * ?3^sf "D^n pada peristiwa Bi'ru Ma'unah
jumlah kaum Muslim yaig meninggal ada tujuh puluh orang."
Tentang peristiwa ini akan dijelaskan sebentar lagi dan akan dijelaskan
juga bahwa semuanya bukan dari kalangan kaum Anshar, retapi sebagian
mereka ada dari kalangan kaum Muhajirin seperri Amir bin Fuhairah,
bekas budak Abu Bakar, Nafi bin Warqa al-Khtza'i dan lainnya.

Perkataan i3-# *, L:! I p;1f "D an p ada p eristiwa Peran g Yamamah
juga ada tujuh puluh orang." Nama-nama mereka dijelaskan oleh
para ulama- yang menulis buku khusus tentang pembahasan masalah
kemurtadan, seperti Saif dan \Watsimah.

Perkataan r tiJilu.,, *!K;l "Peristiwa Bi'ru Ma'unah .. .. " Orang yang
mengatakan iniidalah Qatadah dalam menjelaskan hadits riwayatAnas,
dan Abu Nu'aim telah memaparkannyadalam al-Mustahbraj.

Perkataan: [.,r3Klr ,'t;',: ?$ -? ,fi'4; ,* u.t ?1)f "perang
Yamamah terjadi pada masa pemeriniahan Abu Bakar, yaitu masa
peperangan melawan Musailamah aL-Kadzdzab." Sepeni ini redaksinya
dengan mencantumkan huruf r!)Au)u pada kalimat ((,Jlr<l a:;S 1;ty
dan huruf. auwtu di sini merupakan huruf tambahan (y^rg tidak
memiliki makna) karena peristiwa Yamamah merupakan peristiwa
perang melawan Musailamah.

Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Hammad dari Tsabit dari
Anas hadits yang semakna dengan hadits rrwayat Qatadah, tetapi
dengan tambahan redaksi: (q#$ f_r;n "Dan pada peristiwa Mu'tah,
kaum Muslim yang meninggal juga berjumlah tujuh puluh orang."
Hadits ini dishahihkan oleh Abu Awanah dan dikeluarkan oleh
al-Hakim dalam al-Iklil dengan lafazh berikut:

z o-/ -< tl 2 o/ / o// tL ';o

;xs eao3to *fi $.2: e.r.ll fljc;t lY\ J, 3;;,-. j E ll
K.aA;*, &J#),{?r-r-

"'Wahai Rabb tujuh puluh orang dari kalangan Anshar terbunuh
pada Perang Uhud, tujuh puluh pada peristiwa Sumur Ma'unah,
tujuh puluh orang pada peristiwa Mu'tah dan tujuh puluh orang
p ada peristiwa pepe r angan melawan Musailamah. "
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Kemud an Imam Ahmad menlSeluarkan dari jalur Ibrahim bin
al-Mundzir bahwa tambahan lafazh ini salah. Kemudian Imam Ahmacl
meriwayatlian lagi melalui dua jalur dari Sa'id bin al-Musayyab dan di:t
menyebut peristiwa jembatan Abu Ubaidah bukan peristiwa Mu'tah,
Ibrahim blr al-Mundzir berkata: "Inilah riwayat yarTgpopuler."

Koment ar sayai

Peristiva jembatan Abu Ubaidah adalah sebuah peristiwa yanE;

terjadi di Irak pada masa pemerintahan Khalifah Umar.

Hadits trcdwa (no. 4079):

Perkata anr tiiJl G';:sl"Maka Rasulullah ffi mendahulukannya
di lubang Lrrhd." Ibntr-Ishaq meriwa'',atkan dari Abdullah bin Tsa'labah

bahwa Ras rlullah ffi berkata: "Lihatlah siapakah di antara mereka
yang palinl; banyak hafalan al-Quiannya? Maka tempatkanlah dia

di barisan depan."

Ibnu Ishaq menyebutkan bahwit di antara para korban terbunuh
yang dimal<amkan dalam satu lut,ang adalah Abdullah bin Jahsy
dan pamatrnya Hamzah bin Atrdul Muththalib. Dalam jalur
periwayata:n yang lain disebutkan bahwa Rasulullah memerintahkan
untuk merr,akamkan Amr bin Janruh bersama Abdullah bin Amr,
bapaknya Jrrbir.

Perkata rn: [iiG ,h Pn "Dan Rasulullah ffi tidak menshalati
mereka." Ivlasalah tidak menshalari orang yang mati syahid telah
dijelaskan st:belumnya dalam Kitab .fani-iz (hadits no. 1343). Sebagian

ulama Hanrrfiyah menjawab masalah ini dengan mengatakan bahwa
pada riwayat ini Nabi tidak menshalatkan, sedangkan pada riwayat
yang lain bt:liau menshalatkan (dan riwayat yang menetapkan harus
didahulukar daririwayatyang menaiikan). Ulama yang lain menjawab
bahwa riwayat yang menetapkan rnemang harus didahulukan dari
riwayat yanl menafikan, bila riwayatyangmenafikan bersifat umum.
Namun riwzyatyarLgmen fikan padzr kasus tertentu harus didahulukan
dari riwayat yangmenafikan bila perawinya lemah, seperri hadits yang
menetapkan shalat I enazah terhadap, seorang y ang mati syahid.

'ffi''u
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Atau bila kita setuju bahwa riwayat yang menetapkan harus
didahulukan dari riw ay at y ang men afikkan, maka sebenarny a riw ay at

yarLg menetapkan ini hanya terjadi pada kasus Hamzah saja dan
kemungkinan Nabi ffi mele,kukan itu padanya, kxena keutamaan
yengdimilikinya. Namun pandangan ini ditolak karena menetapkan
adanya keutamaan (pada Hamzah sehingga Nabi ffi mensh alainya)
tidak bisa menetapkan sesuatu yangmasih belum pasti. Jawaban yarng

menolak ini pun dapat dijawab, bahwa riwayat yang menetapkan ini
berarti tidak bisa dijadikan sebagai dalil.

Dua riwayr yang saling berbeda ini bisa dipertemukan, yaitu
bahwa pada saat itu Nabi ffi tidak menshalati mereka sebagaimana
yang diceritakan oleh Jabir, kemudian Nabi ffi menshalati mereka
pada keesokan harinya sebagaim ana yangdiceritakan oleh selain Jabir.

Hadits ketiga (no. 4080):

Perkataan:lt:j,-t, * +jtiij65l "Abut \fatid berkata dari Syu'bah."
Al-Isma'ili menyebutkan sanad ini secara bersambung, dia berkata:
"Abu Khalifah meriwayatkan kepada kami: Abul Valid meriwayatkan
kepada kami" dan seterusnya sesuai sanad di atas.

Perkataan lC't & tlil "Ketika bapakku terbunuh." Dalam Kitab
"Jani-iz" terdapat tambahan lafazh "pada peristiwa Perang Uhud."

Perkataan: t^+ i ,sz;,^*rtip d|l"sedangkan Nabi tidak melarang."
D al am riw ay at al-Isma' ili lafazfrny a adalah " dan Nab i tidak melaran gku. "

Perkataan: [$ .i1 ";rngrnlah kamu menangis." Demikian
laf.azhnya di sini dan secara lahir larangan ini ditujukan kepada Jabir,
namun sesungguhnya bukan demikian, tetapi larangan ini ditujukan
kepada Fathimah binti Amr bibinya Jabir. Muslim mengeluarkan
hadits ini melalui jalur Ghundar dari Syu'bah dengan laf.azh
sepefti ini:

)-b4+uik)-iu SiGLe^i+;I fi- Gi,#D
(( .,!t5 1 :l;,auxfu ;rjlt i\fr,,\t3 .;*
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"Bapakku terbunuh-lalu Jabir rnenyebutkan hadits ini hingga
ia berkata--: 'Dan Fathimah binti Amr bibiku menangis, lalu Nabi
berkata:'Janganlah menangis."'

Sebelunrnya, hadits yang semakna dengan riway,at ini telah
disebutkan oleh al-Bukhari dalanr Kitab "Jani-iz" dan dari jalur
Ibnu Uyainah dari Ibnul Munkadir juga sepeniini. Wallihu a'lam.

Hadits l:eempat (no. 40S1): Harlits Abu Musa.

Perkata; rn I lt:"s*yrtV 6t,y61i1 " Menurutku hadits ini diriwayatkan
dari Nabi 4'$)' Demikiinlah lafazh hadits ini dalam naskah aslinya.
Lafazh (.s-i) dengan men-dhamntab-kan huruf. hamzab artinya
"saya mengira." Orang yarLg berkaia ini adalah al-Bukhari, di mana

ia ragu aparah ia mendengar hadirs ini dari gurunya secara marfu'
(hadits yan1,disandarkan kepada Nabi) atau tidak. Al-Bukhari pernah
menyebutkmlafazh seperti ini dalam meriwayatkan sebuah hadits
dalam Kitalr "'AlAmAt an-Nubuwwah", Kitab "Ta'bir" dan lainnya.
Sedangkan Muslim dan Abu Ya'Ia mengeluarkan dari Abu Kuraib,
gurunya al-llukhari tanpa adanya kr:raguan.

Perkata: rn, t*i 5 ] " F ^y ^bermimp,i. 
" D alam riw ay x al-Kusymihani

laf azhny a a< lalah (...,, l)

Perkata:rn, lq .|p ;ll "Saya menghunuskan pedang." Dalam
riwayat al-Kusymihani lafazhny; adalah (&) "pedang saya."
Di awal pembahasan perang telah dikr:mukakan bihwa nama pedangnya

adalahDzul Faqqar.

Perkataz rn z lo, 3.b lUUl "Pat ah b rgian tengahny a. " D alam riw ay at

Ibnu Ishaq kfazhnyaidrlrh (ft &"q1.p qii:ll"Saya melihat ujung
pedang saya tumpul." Abul As*ad dalarir al-MaghA.zt merrwayatkan
dari Urwah dengan la1razh: t# * 'y'$\*!rLlljt \t ,s#".+!ll "Saya

melihat ped,mg sayaDztl Faqqar patah padabagian yang talamnya."

Lafazh seperti ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dan dikeluarkan
oleh al-Bail,aqi dalam ad-Dalh-il dari Anas dan riwayat ini telah
disebutkan secara bersambung.
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Sedangkan dalam rLwayat U_rwah lafazhnya adalah

trpJ3r '^t: qw\Y r4,:).sU +!l iifly "seakan (ta'bir) pedang beliau
yang dilihat Nabi M dalam mimpinya adalah luka yang menimpa
padawajah beliau."

Ibnu Hisyam rneriwayatkan' "sebagian ulama meriwayatkan
kepadaku bahwa Nabi ffi bersabda: 'Adapun ta'bir tentang tumpulnya
pedang adalah seseorang dari keluargaku yangterbunuh."'

Perkataan rVrtW qlul"Dalam mimpi itu saya juga melihat sapi."
Lafazh (i) ditulis dengan huruf ba dan qaf.Dalam riwayat Abul Aswad
dari Urw ah lafazhnya adalah <tnl \fi111 "Sapi yang disembelih."
Lafazh ini sama dengan lafazh yirg diriwayatkan Abu Ya'la dari
Ibnu Abbas.

Perkataan.l# ;dii1l"Dan perbuatan Allah adalah baik." Kalimat ini
termasuk bagian dari mimpi Nabi ffi sebagaimana yang ditegaskan
oleh Iyadh dan lainnya. Kedua lafazh ini dibaca dengan rafa' karena
keduanya adalah rnubtada' dan khabar. Dalam kalimat ini terdapat
lafazh yang dibuang di mana asalnya adalah (; +t l*) "Dan
perbuatan AIIah adalah baik." As-Suhaili berkata: "Maknaiya adalah:
'Saya bermimpi melihat sapi yang disembelih dan apa yangada di sisi

Allah adalah lebih baik."'

Komentar saya:

Dalam riwayatlbnu Ishaq lafazhnya adalah: (fr .^ri:,\jL at:tr,-ri: ;y)
"Dan sesungguhnya-demi Allah _saya melihat kebaikan; siya
bermimpi melihat sapi." Lafazhnya ini lebih jelas maknanya.
Huruf r.!)ar.!)udi sini merupakan huruf qasarn (sumpah) danlaf.azh (A)
drbaca jar,_sedangkan lafazh (!!l) dibacanashab karena menjadi maful
lafazh (.i[).

As-Suhaili mengemukakan bahwa sapi dalam mimpin ini dita'birkan
dengan beberapa orang bersenjata yang saling berperang. Menurut saya

penafsiran ini perlu ditinjau ulang, karena (dalam kisah Nabi Yusuf),
seorang raja di Mesir bermimpi melihat sapi dan Nabi Yusuf
menafsirk arLny a dengan masa paceklik.
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Sementara itu dalam hadits ya)7g diriwayatkan oleh Ibnu Abbas
dan juga I-rwah secara mursal disebutkan sebagai berikut:

2 ^ -c i o oi
,=?e\ u,A)t3tft iE,uj ot4tA qY, d\ A\*lj'u ll-,1 

.,3-Ft ;:
"Aku menakwilkan mimpiku melihat sapi dengan luka menganga,

yang terdapat di perut kami dan ternyata itu adalah kematian yan4
menimpa kaum Muslimin."

Laf.azh (ti) dengan mem-suhun-kan huruf qaf artinya adalah
pecah pade bagian perut. Ini adaal:rh salah satu bentuk ta'bir mimpi,
di mana drri sebuah nama diambil pengertian yang sesuai dengan
nama terst:but. Mungkin itu salah satu bentuk penafsiran mimpi.
Namun lalazh ini telah dirubah, k:rena laf.azh baqar sama tulisanny.r
dengan lafz.zh nafar.

Imam l\hmad, an-Nasa-i dan lbnu Sa'ad meriwayatkan dengan
sanad yang shahih dari Jabir dengan lafazh:

4ii+31 LrIr 
'3i ;'3\3 * iuS '.slt \fr qvS ))

(.;' At-;
"Dan aku bermimpi melihat sapi yang disembelih-Rasulullah $;
mengatakan tentang mimpinya ini-lalu aku menakwilkan
bahwa baj't perang adalah kota lVladinah, sedangkan sapi adalah
sekelompok orang."

D e miki; rn lah laf azh h adit s dal am riw ay at i n i, yaitu laf azhny a adalah

(rI) dengar huruf nun dan fa. Ri'wayat ini memperkuat salah sattr

pengertian di atas, walli.bu a'lam. In sya Allah pembahasan selebihnyrr
akan dijelar;kan dalam Kitab "Ta'bir" (hadits no. 7035).

Hadits nelimaz Hadits Khabab.

Telah disampaikan sebelumnya clengan sanad dan matan yang samrr
(hadits no. 4045) berikut uraian mengenainya.
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Uhud Adalah Gunung
Yang Mencintai Kami

Dan Kami Mencintainya

,d -,.a 6tt . otl i o. tot to )tit lttt4
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Abbas bin Sah[ berkata, dari Abu Humaid dari Nabi ffi.

,qtl d'r'#,f Gti#i,i\3 * d-P .tl,t-f
to , o < -\>

l*. ll i\i |ir,*,frtp" #l'Ol o 1"7 strfz- z.4&($P, aiu;ttui
(A)\#-k

4083. Nashr bin Ali meriwayatkan kepada kami, dia berkat: Bapakku
mengabarkan kepadaku dari Qurrah bin Khalid dari Qatadah, dia
berkata: Aku mendengar Anas mengatakan bahwa Nabi ffi bersabda:

"Ini adalah gunung yangmencintai kami dan kami mencintainya."
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4084. Ab<lullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Malik
mengabarlian kepada kami dari ,\mr, bekas budak al-Muththalilr
dari Anas bin Malik bahwa Nabi ffi melihat gunung Uhud, lal,r
beliau bersabda: "Ini adalah gunung yang mencintai kami dan kami
mencintaiaya. Ya Allah sesungguhnya Nabi Ibrahim lpi telalr
mensucikan kota Makkah dan ser,ungguhnya aku pun mensucikan
kota yang xrada di antara dua batr hitam (Madinah)."

166 Dalam nask,th 1.e; tertulis: o- U e!1.

4i # &lil \ \*rL rul G :ib GSL
1!.6*t"{Kit- irlst'li,:r;ri e 4l o,i ,r gcf .;i
'"i ,4\ JL ",si'b )Li ,yi ;e ,)5t YI- €;.
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4085. Amr bin Khalid meriwayatkan kepadaku: al-Laits meriwayatkan
kepada kami dariYazid bin Abi Hubaib dari Abul Khair dari Uqbah
bahwa pada suatu hari Nabi ffi keluar, lalu beliau melaksanakan
shalat Jenazah kepada para syuhada Uhud. Kemudian beliau pergi
ke mimbar, lalu bersabda: "sesungguhnya aku mendahului kalian
(ke telaga) dan aku akan menjadi saksi kepada kalian. Sesungguhnya
aku melihat telagaku sekarang dan sesungguhnya aku diberikan kunci-
kunci perbendah araan bumi-atau kunci-kunci bumi.-sesungguhnya
bukan perbuatan syirik yang aku takutkan kepada kalian setelah
kematianku, tetapi sesungguhnyayang aku takutkan adalah kalian
akan berlomba-lomba mengejar dunia."

SYARAH BAB

Perkataan {{9J16r1:;rki;is[] "Bab: Uhud adalah gunung y^ng
mencintai kami dan kami mencintairaya."

As-Suhaili berkata: "Gunung ini dinamakan dengan Uhud karena
gunung ini terpisah dari gunung-gunung yanglain ytng ada di sana.

Atau di namakan gunung Uhud karena penghuninya meraih
kemenangan dalam menegakkan tauhid."

Perkataan: l-p^1e'aig u;llt,f ;; a't:f #,t ;,vjt51 "Abbas
bin Sahl meriwayatkan diri Abu Humaid dari Nabi M." Ini adalah
sebagian dari hadits yang panjangyang diriwayatkan oleh al-Bazzar
dalam Kitab "az-Zakat" dengan sanad bersambung. Penjelasannya
telah dipaparkan dalam Kitab tersebut kecuali yang berhubungan
dengan gunung Uhud. Mughalthai mengatakan hadits ini dikeluarkan
oleh al-Bukhari secara bersambung dalam Kitab "HdL", tetapi y^ng
dikeluarkan al-Bukhari pada Kitab tersebut adalah pokok haditsnya
tanpa adanya tambahan ini.

HADITS

Perkataan: IAi ]#:\f "Bapakku menyampaikan kepadaku."
Maksudnya adalah Ali bin Nashr al-Jahdhami.
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Perkataan: f+S H k t;l "Ini adalah gunung yan1;
mencintai kami dan kami pun men(:intainya." Apa yang nampak pad;r

riwayat set:lahnya (dapat dipahami bahwa) Nabi ffi mengatakan in.l

ketika beliau ffi melihat gunung Uhud sekembalinyadari ibadah haji
Sedangkan dalam riwayat Abu Humaid, Nabi ffi mengatakar.
kalimat itt kepada para Sahabat ,;ekembalinya beliau dari Tabuk
ketika kote Madinah sudah terlihat. Beliau mengatakan: "Ini adalah

Thabah." X emudian ketika beliau rnelihat Uhud, beliau mengatakanr

"Ini adalah 1rnung yang mencintai }:ami dan kami pun mencintainya.''
Ada kemur,gkinan Nabi ffi mengat akan kalimat ini dua kali.

Ada bel>erapa pendapat p^ra ulama dalam memahami ucapan

Nabi ini, antara lain:

Pendapat pertarna, mengatakan bahwa pada kalimat ini terdapat
laf.azh yan$ dibuang, di mana asalnya adalah: "Penduduk sekitar
gunung Uh rd." Penduduk yang dimaksud adalah kaum Anshar karena

mereka tinl;gal dekat dengan gunung ini.

Pendap:rt kedua, bahwa Nabi ffi mengatakan hal itu sebagai

ungkapan kegemberiaan beliau setetah kembali dari perjalarLarL, yaitu
ketika sudah dekat dengan keluarga yang akan dijumpai. Ini adalah

perbuatan seseorang terhadap sesuar.u yangdicintainya.

Pendape t ketiga mengatakan bahwa kedua belah pihak saling
mencintai cengan sebenarnyakarena Uhud salah satu gunung Surga

sebagaim ar a dljelaskan dalam hadits riwayat Abi Abs bin Jabr
secara marftt':

t

(.{e\,,}q ,y isas\!;"i *\ ,p t>

"Gunung Uhud mencintai kami dan kami pun mencintainya dan dia
adalah salah satu gunung Surga."167

Bukan sesuatu yang tidak mtrngkin jika gunung mencintai
sebagaimanrr alam juga bisa bertasbih (sebagai bentuk rasa cintanya).

167 HR. Ahmad.
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Bahkan Nabi sendiri pernah berkata kepada gunung Uhud ketika
ia bergoyang seperti beliau berkata kepada makhluk y^ng berakal:
"Hai Uhud, diamlah!"

As-Suhaili mengemukakan bahwa Nabi menyukai kebaikan dan
nama y^ngindah. Tidak ada nama yanglebih indah selain namayang
diambil dari sifat keesaan Rabb. As-Suhaili menambahkan, walaupun
nama Uhud diambil dari sifat keesaan Rabb (al-Ahadiah),tetapisemua
harakatnya dibaca rafa'. Hal ini menunjukkan ketinggian agama Allah
Yang Maha Esa. Maka cinta Nabi tertuju kepada sesuatu yang sama

dengan keesaan Rabb baik dari sisi lafazh maupun maknanya dan
gunung Uhud adalah salah satu gunung yang memiliki keistimewaan
tersebut. lWallihu a'lam.

Sebagian penjelasan tentang makna sabda Nabi: "Gunung Uhud
mencintai kami dan kami pun mencintainya" telah dikemukakan
pada Bab "Orang yangberperang bersama anak kecil untuk melayanT"

pada Kitab Jihad (hadits no.2893).

Kemudian penulis menyebutkan hadits riwayat Uqbah bin Amir
tentang shalat lenazah yar,g dilakukan Rasulullah ffi terhadap
para syuhada Uhud. Penjelasan masalah ini telah diuraikan di awal bab.

<*it-rl--=4srF-
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4086. Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepadaku: Hisyam bin Yusuf
mengabarkan kepada kami dari Ma'mar dari ez-Zuhri dari Amr bin
Abi Sufyan ats-Tsaqafi dari Abu Hurairah, dia berkata: "Nabi ffi
mengutus pasukan ekspedisi fterjumlah sepuluh orang) yangbertugas
sebagai mata-mata, dan beliau mengangkat Ashim bin Tsabit al-Anshari
kakek Ashim bin Umar bin al-Khaththab sebagai pemimpinnya.
Kemudian mereka pun berangkat dan ketika sampai di sebuah tempat
antara Ashfan dan Makkah, keberadaan mereka diceritakan kepada
suku Hudzall yang biasa disebut Bani Lihyan. Maka suku tersebut
bergerak bersama sekitar seratus orang pemanah untuk mencari
jejak keberadaan mereka hingga sampai di suatu tempat yangpernah
disinggahi pasukan Muslim tersebut.

Di tempat itu mereka menemukan biji-biji kurma yang menjadi
bekal pasukan Muslim dari Madinah. Mereka berkata: 'Ini kurma
Yatsrib (ltdadinah).' Maka suku itu mengikuti jejak pasukan Muslim
itu hingga dapat mengejar mereka. Akhirnya Ashim dan pasukannya
bersembunyi di atas bukit. Namun suku tersebut langsung mengepung
Ashim dan para sahabatnya lantas berseru kepada mereka: 'Kalian
mendapatkan jaminan dan perjanjian, bila kalian turun, maka kami ddak
akan membunuh seorang pun dari kalian.' Ashim bin Tsabit berkata:
'Demi Allah, aku tidak akan menyerah dengan jaminan orang kafir.'
Lalu dia berdoa: 'Ya Allah beritahukan keadaan kami kepada Nabi-Mu.'
Maka suku tersebut menyerang mereka dengan anak panah hingga
mereka dapat membunuh Ashim bersama enam orang pasukannya.
Sedangkan yang masih hidup hanya Khubaib, Zaid dan seorang lagi.
Akhirnya tiga anggota pasukan yang masih hidup itu menyerah dengan

menyetujui jaminan dan perjanjian. Namun setelah suku itu mampu
menundukkan mereka, mereka melepas tali busur panah mereka dan

mengikat ketiganya dengan tali busur itu. Orang ketiga yangbersama
Khubaib dan Zid berkata:'Ini merupakan awal pengkhian atan.' Maka
dia pun menolak untuk mengikuti suku tersebut. Akhirnya mereka
menyeretnya dan memaksanya untuk mengikuti mereka, namun dia
menolaknya dan akhirnya mereka pun membunuhnya.

Kitab LXIV:Al-tuaghdi w



Kemudian mereka pergi dengrn membawa Khubaib dan Zai<l

hingga akhLrnya mereka menjual keduanya di Makkah. Khubaib dibeli

oleh Banu:rl-Harits bin Amir bin Naufal. Sebelumnya, Khubaib adalah

orang y^tq; telah membunuh al-Harits bin Amir saat Perang Badar.

Maka jadi ah Khubaib di tangan mereka sebagai tawanan hingg,t

ketika bulrn-bulan Haram telah habis dan mereka sepakat untuli
membunuhnya, Khubaib meminjam kepada salah seorang anak

perempua r al-Harits sebilah pisrtu cukur untuk mencukur bulu
kemaluanrrya. Maka anak perempuan itu pun meminjamkannya.
Perempua.r tadi berkata: 'Ketika aku sedang lengah dari anakku,

tiba-tiba anakku itu merangkak h ngga menghampiri Khubaib, lahr

Khubaib pun memangkunya. Ketika aku melihat pemandangan itu,
aku sangat takut karena pisau ada di tangan Khubabib. Ketika i,r
mengetahui hal tersebut, Khubaib berkata: 'Apakah kamu takut aku

akan membunuhnya? In sya Allah, aku tidak akan melakukannya.'

Perempua.r itu berkata: 'Demi A.llah, aku belum pernah melihat
seorang ta\ranan sebaik Khubaib. I)emi Allah, aku pernah mendapati

Khubaib l,ada suatu hari sedang memakan buah anggur, padahal

di Makka 1 saat itu bukan sedang musim buah-buahan, sedan;;

tangainnya dibelenggu dengan besi. Sungguh itu merupakan rezekr
yangAllah berikan kepada Khubaib.'

Kemud an suku tadi membawa Khubaib keluar dari tanah Haranr
untuk menrbunuhnya, lalu Khubaib berkata kepada mereka: 'Biarkan

aku shalat lua rakaat.' Kemudian l.hubaib pergi mendatangi mereka,

lalu ia berl. ata: 'seandainya bukan karena sangkaan kalian bahwa aku

takut mati, tentu aku akan memanjangkan shalatku ini.'Khubaib adalah

oran g p efi.o ma yang mencontohkan shalat d:ua r akaat seb elum dibunuh .

Lalu dia berdoa: 'Ya Allah binasakanlah mereka!' Kemudian dia bersyair:

Aku tidak peduli selama aku dibunuh dalam keadaan Muslim
pada ko,cdisi apa pun aku tersunS,kur, yangpenting di jalan Allah

sc?nud.77.!d. itu pada Dzat iiab, jih.a Dia berhehendah

Dia dapat memberkahi urat-urat ydng tercabik,

ffi' Bab 28 Perang Ar-Raji', Ri'a[ Dazkwan, B:'r tWa'una/a ...



Akhirnya Uqbah bin al-Harits bangkit dan membunuhnya.
Orang-orang kafir Quraisy lalu mengirim bebe rapa or^ng untuk
mendatangi Ashim bin Tsabit untuk mengambil sesuatu deri jxtdnya
yang bisa dijadikan tanda untuk mengenalinya. Sebelumnya Ashim
memang telah membunuh salah seorang pembesar mereka pada
Perang Badar. Allah mengirimkan pasukan lebah kepada Ashim yang
melindunginya dari para utusan kafir Quraisy sehingga mereka tidak
mampu mengambil secuil pun daging dari jasad Ashim."'

)* & 3W\si, *=lc,r $t '"b"'\fr'"'L
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4087. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami: Sufyan
meriwayatkan kepada kami dari Amr, dia mendengarJabir menuturkan
bahwa yangmembunuh Khubaib adalah Abu Siwa'ah.

JUDUT BAB

Perkataanz ltJ\r:* *\l "Bab: Perang ar-Raji'." Dalam riwayat
versi Abu DzarYaiazh.-,r. tidak tertulis. Lafazh Qo)t)_y^itu dengan

mem-fat-hah-kanhuruf radanmeng-kasrah-kanhiruf jim-artiasalnya
adalah kotoran hewan. Penyebutan kotoran hewan dengan lafazhini
karena adany a proses perubahan y ang terjadi. Namun y ang dimaksud
di sini adalah nama sebuah tempat di wilayah Hudzail. Dan peperangan
ar-Raji' ini terjadi di dekat tempat tersebut, lalu dinamakanlah perang
yalgterjadi dengan nama tempat tersebut.

Perkataan zlil6 ;: ,h'i"Ri'lin dan Dzakwan." Maksudny a adalah

Perang Ri'Iin dan P er'aig D zakw an. Lafazh (1t )-dilafalkan dengan

meng-kasrah-kan huruf ra dan men-sukun-k^i huruf 'ain_adalah
anak suku Bani Salim yang dinisbatkan kepada seseorang yang bernama

Ri'lin bin Auf bin Malik bin Imri'i al-Qais bin Lahi'ah bin Salim.

'.AY

17r Dalam naskah lrry tenulis: ;o
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Sedangkarr Dzakwan adalah analianak suku Bani Salim juga yang
dinisbatkan kepada seseorang yan',4 bernama Dzakwan bin Tsa'labah
bin Buhts:'h bin Salim. Lalu kedua peperangan ini dinisbatkan kepacla

kedua nanra orang ini.

Perkataan.[ut**t] "Dan peristiwa Bi'r Ma'unah." Laf.azh (d;;)
dibaca denl ;an mem..fatlh abkan huruf mim, men-dh ammab-kar huruf.' ai n

dan setelarnya huruf uautu; yaitt nama sebuah tempat di wilayah
Hudzail yang berada di antara Makkah dan Usfan. Peperangan ini
dikenal juga dengan Sariyyatul t]urra' (satuan pasukan ahli baca

al-Qur-an); dan peperangan ini terjadi (antara 70 orang qari) dengan

Bani Ri'lin dan Dzakwan Peristiwa ini akan dijelaskan nanti pada

pembahas:rn hadits riwayat Anas )'ang disebutkan dalam bab ini.

Perkat:nn zly;ilr1 J;; qml "l)an peristiwa Adhal dan al-Qarah."
Lafazh (,lr) dibaca 'dergan merrrfat-bah-kan huruf 'ain dan huruLf

dbad dan"sr:telahnya huruf lam adahhnama anak suku Bani al-Haul bin
Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudharyangdinisbatkan pada

Adhal bin ad-Daisy bin Muhakkam. Sedangkan lafazh (r;nD ditulis
dengan huruf qaf dan rd tanpa tasydid adalah anak suku Bani al-Haurl
juga yang r linisbatkan kepada ad-D'aisy.

Ibnu Duraid menuturkan bahu'a al-Qarah aninya sebuah dataran
tinggi yaryiberbatu hitam, dan katika anak suku Bani al-Haul tingga.l

di sana maka mereka disebut Qarzrh. Kemudian lafazh Qarah sering
dijadikan l)enrmpamaan panah ya:g mengenai sasaran, sebagaimana
perkataan rcnyairz

t6u5 ;f ii\il\;;:i s
Ses eorang yang melempari p anah mengenai sasarannya

Kisah /.dhal dan Qarah rcrjadi padaPerang ar-Raji', bukan padrr

peristiwa Perang Bi'r Ma'unah. Ibnu Ishaq menjelaskan secara terpisah
kedua pep€rangan ini, di mana Perang ar-Raji' disebutkan terjadi padrr
akhir tahun tiga Hijriyah, sedangkrm Perang Bi'r Ma'unah pada awal
tahun keenrpat Hijriyah.
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Al-Bukhari tidak rnenyebutkan peristiwa Adhal dan Qarah secara
tegas, tetapi Ibnu Ishaq menyebutkannya. Dan setelah memaparkan
peristiwa Perang Uhud secara lengkap, Ibnu Ishaq lalu menyebutkan:
"Peristiwa ar-Raji': Ashim bin Umar bin Qatadah meriwtyatkan
padaku, dia berkata: 'Setelah Perang Uhud, datang kepada Rasulullah
sekelompok orang dari Adhal dan Qarah, kemudian mereka berkata:
'Sesungguhnyalslam tersebar di daerah kami, maka utuslah beberapa
orang Sahabatmu untuk mengajari kami pemahaman tentang agama.'
Maka Rasulullah pun mengutus bersama mereka 6 orangSahabatnya."
Ibnu Ishaq menyebutkan kelanjutan kisah ini.

Dengan kisah ini, maka kita dapat memahami perkataan al-Bukhari:
"Ibnu Ishaq berkata: Ashim bin Umar meriwayatkan kepada kami
bahwa perang itu (Perang ar-Raji') rcrjadisetelah Perang Uhud", bahwa
kata ganti dalam kalimat ini kembali kepada Perang ar-Raji', bukan
Perang Bi'r Ma'unah. Saya akan menyebutkan keterangan tambahan
tentang kedua peristiwa ini yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq ketika
menjelaskan hadits riwayat Abu Hurairah dalam bab ini.

Perkataan: [.+ri a etL:] "Dan Ashim bin Tsabit." Dia adalah
Ibnu Abi al-Aqlah i#.iD-aitulis dengan huruf qaf danba-al-Anshari.
Sedangkan Khubaib] ditulis dengan huruf kba dan dibaca tasbgbir.

Perkataan {+#ti"Dan para sahab atnya." Yaitu yang berjumlah
sepuluh orang sebagaimatayang akan kami paparkan nanti dalam
menjelaskan hadits riwayat Abu Hurairah.

PENTING

Redaksi judul bab ini mengindikasikan bahwa Perang ar-Raji'dan
Bi'r Ma'unah merupakan satu peperangan, padahal kenyata.annya
tidaklah demikian sebagaimana yangtelah dijelaskan. Perang ar-Raji'
adalah peperangan antarapasukan Ashim dan Khubaib yang berjumlah
sepuluh orang dengan suku Adhal dan suku Qarah. Sedangkan
Perang Bi'r Ma'unah merupakan peperanganafiiarapasukan tujuh puluh
orang penghafal al-Qur-an dengan suku Ri'lin dan Dzakwan.
Tampaknya al-Bukhari sengaja menyatukan penyebutannya di sini
karena kedua peperangan ini waktvflya berdekatan.
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Bukti'rang menunjukkan bahrva kedua peperangan ini berdekat,tn
adalah halits yangdiriwayatkan ,\nas bahwa Nabi ffi dalam doan'ra
menyatul .an antara Bani Lihyan, Bani Ushayyah, dan lainnya yang
beliau parLjatkan untuk kebinasaan mereka. Al-Vaqidi menyebutkrtn
bahwa berita tentang peristiwa Bi'r Ma'unah dan peristiwa ar-Raii'
sampai kepada Nabi ffi pada satu malam.

As-Sul aili mengatakan bahwariwayar al-Bukhari terkait pemimpin
pasukan dalam peperangan tersebut adalah Ashim, merupakan riwayat
yangpalirLg kuat. Sedangkan selainnya mencoba menyatukan dengern

mengatakrn bahwa pemimpin pasukan 70 orangpenghafal al-Qur-em
adalah Mi:tsad. Sedangkan pemimpin pasukan yang berjumlah sepuhLh

orang ada. ah Ashim berdasarkan riwayat-riwayat yang berbeda-beda.
Sedangkan al-Bukhari tidak bermaksud mengatakan bahwasan;,a
kedua peperangan itu adalah satu kisah. lVallibu a'lam.

%,sylo,,U HADITS

Perkataan z furttJli; ..rif ,t )-Jjil "Dari Amr bin Abu Sufyan
ats-Tsaqaf i." Deinikianlah ianad l.rang dikatakan oleh Ma'mar yarg
juga disep,rkati oleh Syu'aib dan yrng lainnya.

Dalam Kitab "al-Jihad" sanad hadits ini telah disebutkan secara lebih
lengkap. Sedangkan Ibrahim bin Sr'ad mengatakan (bahwa sanadny,r)
dari az-Zrrhri dari lJmar. Demikianlah sanad yang dikeluarkan
oleh Ibnu Sa'ad dari Ma'an bin Isa dari Ibrahim bin Sa'ad. Sepeni ini
jugayang dikatakan oleh ath-Tharalisi dari Ibrahim. Demikian jug,a

yang ditegaskan oleh adz-Dzuhli rlalam az-Zubriyyar. Namun dalarn
bab "Perarrg Badar" disebutkan bahwa sanadnya dari Musa bin Isma'il
dari Ibrahi m dari Amr deng an menrfat-hah-kan huruf 'ain. Sedangkan
Abu Dawr d meriwayatkan sanad d: atas dari Musa, dan dia berkata dari
U martT a . D emikian 1uga y angdikata kan oleh putra saudarany a az-Zuhri
dan al-Laits dari az-Zuhri dari Urrar. Al-Bukhari mengatakan dalam
kitab Tariieh-nya bahwa riwayat yang menyebut Amr lebih shahit.,
sebagaimarra telah saya jelaskan da. am bab "Perang Badar".

'7' Dalam nask ah 1;; tertulis: Amr
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Perkataan: l4r ,i4,& Tt- #t ql "Nabi ffi mengutus pasukan."
Dalam riwayat al-Kusymihani iedaksinya berbu nyi @-p)-yaitu dengan

menambahkan huruf ba di depannya. Sedangkan di,' dalam riwryat
Ibrahim bin Sa'ad yang telah disebutkan sebelumnya di dalam
Bab "Perang Badar" redaksinya adalah: (d) o#4W6# qly "Nabi ffi
telah mengutus sepuluh orang untuk menjadi mate-m teuntuk beliau."
Sementara dalam riwayat Abi al-Aswad dari Urwah redaksinyayaitu:

er't *,t;tqj*;i\i#'&r,4y1 "Nabi ffi mengutus mara-mara
ke Makkah untuk mencari informasi kaum Quraisy."

Al-Waqidi menjelaskan bahwa alasan suku Bani Liyah keluar untuk
menyerang pasukan mata-mata tersebut adalah karena terbunuhnya
Sufyan bin Nubih al-Hudzali.

Komentar saya: Sufyan itu dibunuh oleh Abdullah bin Unais dan
kisahnya diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yarL1baik.

Ibnu Ishaq mengemukakan bahwa pasukan mata-mata itu berjumlah
enam orang dengan menyebutkan nama-nemanya, antara lain yaitu:
Ahim bin Tsabit, Martsad bin Abi Martsad, Khubaib bin Adi, Zaidbin
ad-Datsinnah (ai;jJt), Abdullah bin Thariq dan Khalid bin al-Bukair.
Sedangkan Ibnu Sa'ad menyatakan bahwa jumlah mereka sebanyak
sepuluh orang, daniapun menyebutkan enam nama tersebut ditambah
empat orang, yaitu: Mu'attib bin Ubaid. Ibnu Sa'ad mengatakan
dia adalah sauadara seibu Abdullah bin Thariq. Dia juga menyebut
nama Musa bin Uqbah pada unrtan yang ketujuh, selain itu dia juga

menyebut Mu'attib bin Auf.

Komentar saya: Kemungkinan tiga orang yang lain merupakan
pengikut dari tujuh orang yanglainsehingga tamanyatersebut kurang
mendapatkan perhatian.

Perkataan: [,:,6 '; eG # ]Vl "Dan Nabi ffi mengangkat
Ashim bin Tsabit sebagai pemimpin mereka." Demikianlah redaksiyurg
disebutkan dalam kitab Sbabih al-Bukbarl, sedangkan yangdisebutkan
dalam Sirab, pemimpin mereka bernama Martsad bin Abi Martsad.
Apa yang disebutkan pada Sbahih al-Bukbari adalahyanglebih benar.
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Perkatran {ekr'o\;:"L';t;6 $r p)"Hingga ketika mereka berada

di sebuah tempat yang terletak 
^nta;ra 

Usfan dan Makkah." Dalarn
Bab "Perang Badar" telah disebutkan bahwa redaksinya berbunf i
"Hingga k.tlk, mereka berada di Ifad'ah ." Lafazh 1;i*6lg'ini menurr,Lt

mayoritas perawi Shabib al-Bukbari dibaca dengan men-sukun-kan dal
dan setelal .ny a huruf b am zah y ang difat - b ab-kan. S edan gkan menuru.t
al-Kusymi,nnilafazh ini dibaca derLgan mem-fat-hah-kan huruf dal dan
men-tasbil huruf hamzah (;trilt). Sementara itu menurut Ibnu Ishaq
redaksinyz. berbunyi Haddah denl;an men-tasydid-kan huruf dal daa
tanpa alif (;4t). Kemudian Ibnu Ishaq mengatakan bahwa jaraknya
dari Usfan sekitar tujuh mil.

Perkatrranz l"L a €tL + -F; "Dan dia adalah kakeknya Ashirn
bin Umar." Telah dijelaskan sebelu.mnya bahwa dia adalah pamannya
Ashim, buran kakeknya. Sedang mengenai riwayat sebelumnya hal it,.r
bisa dibenrrkan bilalafazhnya dibac^ (+) dengan meng-kasrab-katt
huruf jim. Sedangkan lafazh yang terdapat dalam riwryat ini tidak
bisa dirubah. Sebagian ulama adaytngmemahami makna lahiriahnya,
lalu merel;.a mengatakan bahwa Umar menikah dengan putrinya
Ashim bin Tsabit, laiu melahirkan anak bernama Ashim.

Perka&ran: IIGJ;i eil UEt "Mr-.reka disebut Bani Lihy an." Laf azh
(,l\.iJ) dlbt cadengan meng-kasrah-kan huruf lam dan men-sukun-kan
huruf ha. .\dapun Lihyan adalah [bnu Hudzall dan Hudzail adalah
Ibnu Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar. Al-Hamdani seorang ahli nasal>

mengklainr bahwa asal Bani Lihy;rn dari suku Jurhum yang masuk
ke Hudzai , lalu nama mereka dinisbatkan kepada Lihyan tersebut.

Perkat:ran: l?,5 eSV U ?* *+A "Lalu suku Lihyan tersebut
mengejar pasukan mata-maia bersarna sekitar seratus orang pemanah. ''

Dalam riwayat Syu'aib dalam Kite.b "al-Jihid" redaksinya berbunyi:
(F.: 6V ,,f,qj J VFn "Maka trerangkatlah Bani Lihyan tersebur
uftuk mengejai pasukan mata-matit bersama sekitar dua ratus orang.''
Untuk me:ryatukan perbedaan jurrlah dalam kedua riwayat ini dapar
dijelaskan rahwa seratus orang par;ukan yang lain (bukan pemanah)
dan seratu; orang lagi pasukan p(:manah. Mengenainya saya tidall
menemukan nama salah seorang pun dari mereka.
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Perkataan , G st * t:i:.i ;i'; J* t i ;, j:si rr-i61 "Mereka
mencari jejak kebe radaan pasukan mita-maia hingga sampai di suatu
tempat yang pernah disinggahi pasukan tersebut. Di tempat itu mereka
menemukan biji-biji kurma." Riwayat Abi Ma'syar dalam Maghizt-nye
menyebutkan sebagai berikut:

,"p_ji! 6V ui-fr 6+; \)Sv g; €,1\rly n

ejJ:i.i b irly o;W t@\ 6riUr;il,;:U- GY,

e\53,1;,i F \S :ilV.2 \^j, e,r,'.Ak 
"\A\ 

aig w.L
t

(( .,I#l e \_# 33'&^;;'dE i \:LW,&i Wt c
"Pasukan mata-matasinggah di ar-Raji'pada waktu sahur, lalu mereka
memakan kurma Ajwa dan bijinya jatuh ke tanah. Mereka biasanya
berjalan di siang hari dan bersembunyi di malam hari. Sampai suatu
ketika seorang wanita dari Hudzail pergi untuk mengembala kambing,
lalu ia melihat biji kurma namun dia mengingkari kurma tersebut
(dari daerahnya) karena bentuknya yang kecil. Dia mengatakan:
'Ini kurma Madinah.' Lalu ia berteriak kepada kaumnya dengan
mengatakan: 'Kalian telah diserang.' Maka kaumnya pergi untuk
mencari pasukan mata-mata tadt, dan mereka mendapati pasukan
mata-mata itu tengah berlindung di sebuah bukit."

Perkataan l$H &l "Hingga mereka menemukan pasukan
mata-mata tersebut." Dalam riwayat Ibnu Sa'ad redaksinya berbunyi:

K$# x ,iiJr&I!,]tr ! 'ilrll t, *n "Pasukan mata-mata merasa
ketakutan. Karena mereka telah dikepung oleh orang-orang yarrg
bersenj atakan pedang. "

Perkataan: [.^!ii ,t\-lfl] "Mereka berlindung di atas bukit."
Lafazh (-.iir) ditulis dengan dua huruf fa dan dal ber-sukun, artinya
adalah bukit. Dalam riwayat Abu Dawud tenulis (.,r,5). Ibnu Atsir
mengemukakan bahwa laf.azh (*5*!) artinya dataran tinggi. Pendapat
lainnya mengatakan artinya adalah tanah yang rata, tetapi pendapat
pertama yanglebih benar.

Kita^bLXIV:Al-tluagh,frzi ., ff$



perkaraan: [l2 '#jIi .i..ii r;jl ii;t;..iu"r5 ^iir *=-'Util]
"Mereka rrengatakan: 'Kalian mendapatkan jaminan dan perjanjian.

Jika kaliarr turun, maka kami tidak akan membunuh seorang pun
dari kaliar:."' Dalam riwayat Ibnu Sa'ad redaksinya berbunyi:,# +e,:i -;$L"A\it L-;Y )x\3tf i{ Ur"; u

=-Y. ,oi o tto..
(( .1! J"6l j4 \:*-:,

"Mereka berkata kepada pasukan ntata-mata: 'Demi Allah, kami tidan
bermaksu I memerangi kalian, tt:tapi yang kami inginkan rdala:
mendapat sesuatu milik penduduk Makkah dari kalian."

Perka&ran ,lutg i,> eiri{i uiv',1-Gjui!1 "vtat<a Ashim bin Tsabit
berkata: 'D :mi Allah, akir ta[r akan mt:nyerah dengan jaminan orang kafir. "'
Dalam mu"sal Buraidah bin Sufyan dari Sa'id bin Manshur redaksinya
berbunyi: ((Jrj b\"'.lLj;ii'i 7|\:r.aVjLllyy "Maka Ashim berkata:
'Hari ini a<uiidak akan menerima jaminan dari orang musyrik."

Perlate antl{J'')V #i'-pJJr :jri6l "Maka Ashim berkata: 'Ya Allah,
sampaikan. ah kabar kami kepada Rrsul-Mu." Sementara dalam rLwayat
ath-T\ayalisi dari Ibrahim bin Srnad disebutkan dengan redaksi:
(\:,-"\ (;- !)i'^i\;-b\ ';G ,r# ir:,; ;G ,€a. 

^iit +\+i:u;; "Mak,r
Allah merrgabulkan doa Ashim sehingga Allah menyampaikan
kepada Ra,;ul-Nya tentang berita yang menimpanya, lalu Rasulullah
menyampa ikan pula kep a da par a S:rhabatny a pada hari pasuk an mata-
mata itu m:ndapatkan musibah." palam riwayat Buraidah disebutkan:

xrr^s,J.ri6 ,c&; ci e\ Gt;flr :r-.E j6!yy "Maka Ashim berdoa:
'Ya Alfahl sesungguhnya akt telah menjaga agama-Mu, maka jagalalr

dagingku." Ap, yang berhubungan dengan masalah ini akan dijelaskan
nanti pada akhir penjelasan hadits ini.

Perkatcanz liJaT jJ "Dalam tr,rjuh orang pasukan." Maksudny:r
dalam judah tujuh orang (termasuk Ashim).

Perkata an rl;.;l F:': ;11$ 6ijl"Dan yangmasih hidup adalatt
Khubaib, Z',aid, dan satu orang lagi." Pada riwayat Ibgu Ishaq teftera:
(tryV; J;u d)? niir *:;; 41Jl d)? i't:s S* d, *i \-1,\;y; "sedangkarL
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Khubaib bin Adi bin ad-Datsinnah dan Abdullah bin Thariq, maka
mereka telah ditawan." Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan nama
orang yangketiga, yaitu Abdullah bin Thariq.

Dalam riwayat Abi al-Aswad dari Urwah disebutkan: Pasukan
mata-mata itu naik ke puncak gunung sehingga suku Bani Lihyan
tidak dapat menangkap mereka, Ialu merekaberjanjiakan memberikan
jaminan keamanan.

Perkataan: tdl ,,Ar ;ui rii zr1il*.ejr e.J6r ,y.)t i\$ q e.'/ll
"Lalu mereka mingikat ketiga orang yar,g masih hidup itu dengan
tali busur. Orang yang ketiga berkata: 'Ini adalah awal pengkhianatan."'

Kalimat ini menunjukkan bahwa mereka diikat saat pertama kali
ditangkap. Namun dalam riwayatlbnu Ishaq disebutkan: "Lalu mereka
membawa ketiga orang yang masih hidup tersebut hingga ketika mereka
berada di Marri azh-Zhahran, Abdullah bin Thariq menarik tangannya
dan mengambil pedangnya." Ibnu Ishaq kemudian meyebutkan kisah
terbunuhnya Abdullah bin Thariq. Kemungkinan suku Bani Lihyan
mengikat mereka ketika sampai di Marri azh-Zhahran. Atau riwayat
yangterdapat dalam Sbabih al-Bukharl lebih shahih.

Perkataan l*,Uiiq .r31 "Hingga mereka menjual keduanya
di Makkah." Di dalam riwayat Ibnu Ishaq dan Ibnu Sa'ad disebutkan:
"Adapun Zaid dibeli oleh Shafwan bin Umayyah. Setelah itu Shafwan
membunuhnya sebagai balasan atas kematian bapakrrya." Menurut
riwayat Ibnu Sa'ad orang yang membunuhnya adalah Nasthas,
bekas budak Shafwan.

Perkataan: t.Jri ,t -e\L;l orr;3r A q:" ,s$6l "Kemudian
Khubaib dibeli oleh Bani al-Haritsbin Amir bin Naufal." Ibnu Ishaq
menerangkan bahwasanya orang yafigmenangani pembelian tersebut
adalah Hujain bin Abi Ihab at-Tamimi, sekutu Bani Naufal, saudara

seibu dengan al-Harits bin Amir. Dalam riwayat Buraidah bin Sufyan
disebutkan bahwa mereka membelinya secara barter dengan seorang
budak wanita hitam. Sedangkan Ibnu Hisyam mengatakan bahwa
mereka menjual keduanya dengan dua orang taw.anan dari Bani Hudzail
di Makkah. Kedua riwayat ini dapat disatukan.

Kitab LXI V : A l-ilag h,izi ffi



Perkataan: [r{i ri AL;i orr.,;lr F'} ,# Sg't) "Sebelumn',.a
Khubaib adalah orang yarg telih membunuh al-Harits bin Amir
pada wak'.u Perang Badar." Demil<ian keteranganyangterdapat pada

hadits ris,ayat Abu Hurairah, dan riwayat ini pula yang dijadike,n

acuan oleh al-Bukhari sehingga ia rnengatakan bahwa Khubaib bin A,ii
termasuk salah seorang yang ik"rt Perang Badar. Inilah pendaprt
yang tepal. Walaupun begitu, pencapat ini disangkal oleh ad-Dimyat)ri
yangmenyatakan bahwa tak satu pun ahli sejarah yangmenyebutka.n
bahwa Khubaib bin Adi ikut se:'ta dalam Perang Badar dan tidak
pernah pula ia membunuh al-Harir.s bin Amir. Munurut mereka, yar$
membunuh al-Harits adalah Khubaib bin Asaf bukan Khubaib bin Aci,
karena Khubaib bin Asaf dari suku Khazraj,sementara Khubaib bin Adi
dari suku Frus.lVallA.hu a'lam.

Komerrtar saya:

Orang yang mengatakan demikian secara tidak langsung ia telah
menolak I adits shahih ini. Karena seandainya bukan Khubaib bin Adi
yang membunuh al-Harits bin Amir',lalu apa kepentingan Bani al-Hari:s
menahan Khubaib, bahkan memt,unuhnya. Selain itu, dalam hadir.s

shahih ditegaskan bahwa mereka nLembunuh Khubaib bin Adi sebagiri

balasan atrs kematian al-Harits. r\tau bisa jadi mereka membunuh
Khubaib bin Adi (sebagai balasan pengganti) karena Khubaib bin A*rf
telah merr bunuh al-Harits bin Amir. Karena dalam tradisi Jahiliyah
sebagian kabilah dibunuh menggantikan kabilah yang lair..
Atau murLgkin juga Khubaib ikrrt membunuh al-Harits bersama
Khubaib bin Asaf. Hanya Allah b-rt yangmengetahui kebenaran.

Perkatr uan . li;,ul 1r,;J';i tiy j; fui I +,*,3l"Maka j aditah Khubai c

di tangan rnereka sebagai tawanan hingga ketika mereka berniat akan
membunu.rnya." Dalam riwayat lbnu Sa'ad disebutkan bahwa mereka
menawan keduanya (Khubaib bir Adi dan Zaid bin ad-Datsinnah)
hingga berrkhir bulan-bulan haranr, lalu mereka membawa keduanya
keluar (tanah Haram) ke wilayah'l'an'im, setelah itu membunuhnya.
Sedangkan dalam riwayar Buraidfi bin Sufyan disebutkan bahwr
mereka mr:nyakitinya selama dalam tawanan, lalu Khubaib berkat,r
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kepada mereka: (V*\rU ir;(ir i.J,l\ i#6;; 'Kaum yangterhormat
tidak mungkin melakukan semua iniTerhadap rawanannya.' Perawi
mengatakan, setelah mendengar kata-kata tersebut, akhirnya mereka
berhenti menyakiti dan mulai berbuat baik kepadanya dan mereka
menjadikan tawanan dalam pengav/asan seorang wanita.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari jalur Mauhib, bekas budak keluarga
Naufal, dia berkata: "Khubaib-yang kini menjadi tawananku-berkata
kepadaku: 'Hai Mauhib, aku minta tiga hal kepadamu; berikan aku
air tawar, jauhkan dari hewan yang disembelih untuk berhala, dan
beritakanlah kepadaku bila mereka ingin membunuhku."'

Perkataan {;y5u*)\# ,*t ;itiy};l "Hingga ketika mereka
hendak membunuh Khubaib, Khubaib meminjam pisau cukur."
Demikian kisah yang terdapat dalam riwayat Ma'mar. Demikian
juga dalam riwayat Ibrahim bin Sa'ad sebagaimana hadits yangtelah
disebutkan dalam Bab "Perang Badar'.

Syu'aib menyebutkan riwayat ini secara bersambung, sebagaimana
disebutkan dalam Kitab "al-Jihid", Syu'aib menuturkan: "Khubaib
tinggal bersama mereka sebagai tawanan, lalu Ubaidillah bin Iyadh
menyampaikan kepadaku bahwa putri al-Harits menyampaikan
kepadanya sebagai berikut: Ketika mereka berkumpul, Khubaib
meminjam pisau cukur kepada putri al-Harits."

Dalam al-Atbraf karya Khalaf dijelaskan bahwa nama wanita
tersebut adalah Zainab binti al-Harits dan dia adalah saudara dari
Uqbah bin al-Harits yang membunuh Khubaib. Pendapat lain
mengatakan dia adalah istrinya al-Harits ftukan anaknya).

Terkait biografi Ubaidillah bin Iyadh yang disebutkan di atas,
menunrt penjelasan ad-Dimyathi bahwa ulama yang menulis tentang
para perawi Shahih al-Bukbarl tidak pernah menyebutkan namanya.
Namun menurut saya, al-Mizzi telah menyebutkan biograftnya dan
mengatakan: Dia adalah seorang Tabi'in yangpernah meriwayatkan
hadits dari Aisyah dan dari yang lainnya. Sementara ttt az-Zuhri,
Abdullah bin Utsman bin Khutsaim danyanglainnya meriwayatkan
dari Ubaidillah.
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Orang yarLg mengatakan: "IJLaidillah bin Iyadh menyampaikan
kepadaku" adalah az-Zuhri. Maka keliru pendapat yang menyatakan
bahwa pelkataan itu dikatakan olt:h Amr bin Abi Sufyan.

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari l\bdullah bin Abu Najih, ia berkatr:
Mariyah bekas budak Hujain bir Abi Ihab yang sebelumnya telah
masuk Isl:rm menceritakan: "Khuraib ditahan di rumahku dan pacla

suatu hari aku melihat di tanganrrya ada setangkai anggur bagaikan
kepala marusia, sedang ia tengah memakannya." Jika riwayat ini benar,

kemungkinan Mariyah dan Zainao sama-sama melihatnya memakan

anggur yangberada di tangannya, sedangkan rumah tempat Khubaib
di tahan a<lalah rumah Mariyah, danyangmenjaganya adalahZainab.
Hal ini da. am rangka menyatukan dua riwayat yang berbeda itu.

Kemunkinan lain bahwa al-Harits adalah bapak susuan Mariyah.
Menurut I rnu Baththal nama wanira tadi adalah Juwairiyah. Mungkin
Ibnu Bathrhal ketika melihat perkrrtaan Ibnu Ishaq bahwa wanita tacli

adalah belas budak Hujain bin Abi Ihab, maka dia menyebut nama
wanita tadiJuwairiyah yang artinl,a budak wanita. Atau ia memilili:i
riw ay at y a tg me nye b utk an b ahw a namany a adalah J uw ai riyah.

Kara (*:.,r,) boleh di-tanuin-kan dan boleh juga tidak. Sedangka:r

redaksi: 11\4-"^-i:l;; "LJntuk mencukur bulu kemaluan" dalam riwayat
Buraidah bln Sufyan, tertera: (q,-.;{1; "Untuk membersihkan diri."
Maksudnyr adalah mencukur bulu kemaluannya.

Perkatnrrr U W ,f Afi 561 "\fzanita tersebut berkata:
'Aku lengah dari inaT< sayayangn.asih kecil." Az-Zubair bin Bakkar
mengatakan: "Nama anak kecil inr adalah Abu Husain bin al-Harits
bin Adi bin Naufal bin Abdu Manaf. Ia adalah kakeknya Abdullah
bin Abdur:ahman bin Abi Husain al-Maki, seorang ahli hadits y^nt\
juga termar ;uk teman-temanny a az-Zuhri."

Sement;.ra dalam riwayatBurai&rh bin Sufyan redaksinya berbunyi:
*'Wanita 

ta<[i memiliki seorang anak kecil, tiba-tiba anak itu mendatangi
Khubaib, lalu Khubaib mengambilnya dan memangkunya. \ilflanita tadi
takut Khut,aib akan membunuhnyr. Ia pun berteriak minta tolong."
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Sedangkan Abu as-Aswad meriwayatkan dari Urwah, redaksinya:

u\33 e?i,i:r :i*f 5 ,iw r->\rjl **# ts >

u .v:Y*3 ayiq,-*At W ;;,+ et$ 615 \;
"Khubaib memegang tangan anak kecil itu, lalu ia berkata: 'Apakah
Allah telah memberikan kekuasaan kepadaku terhadap kalian?
\tr7anita berkata: 'Aku tidak punya pikiran tentang hal itu kepadamu.'
Lalu Khubaib melemparkan pisau cukur kepadanya seraya mengatakan:
'Aku tadi hany a bercanda. "'

Dalam riwayat Buraidah bin Sufyan, redaksinya: 16,i) *3u;y
"Aku tidak akan berkhianat."

Sementara, Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih dan
Ashim bin Umar bahwa Mariyah menceritakan: "Khubaib berkata
kepadaku ketika ia hendak dibunuh: 'Berikanlah aku pisau untuk
membersihkan badanku.' Mariyah berkata: 'Lalu aku berikan
kepadanya pisau itu melalui seorang anak kecil."' Hisyam berkata:
"Sebagian pendapat mengatakan anak kecil itu adalah anaknyaMariyah."

Untuk menyatukan kedua riwayat ini adalah dengan memahami
bahwa Khubaib saat itu meminta pisau cukur kepada kedua wanita itu.
Adapun anak kecil yang memberikan pisau kepadanya adalah salah satu
dari anak keduanya. Sedangkan anak kecil yang dikhawatirkan
oleh wanita tadi bukanlah anak yang memberikan pisau cukur
kepada Khubaib. Wallihu a'lam.

Perkataan I l?'* g,5-8.J.\5j ,7;2 4 :y SU 15*ijl "sungguh
saya melihatnyamemakan setangkai anggur, padahal di Makkah pada
waktu itu bukan sedang musim buah-buahan." Lafazh (.4E ) artinya
tangkai. Sedangkan riwayat Ibnu Ishaq dari Ibnu Abi Najih seperti
telah disebutkan sebelumnya adalah: "Dan sungguh di tangannya ada

setangkai buah anggur seperti kepala manusia."

Perkataan :]iht'ti;5.3j-., {t !g 6-Jl"Sungguh itu merupakan rezeki
yang Allah berikan kepadinya." Dalam riwayatlbnu Sa'ad redaksinya:

t < 
tio;i'oitt i4ry "Rezeki y arLg diberikan Allah kepada Khubaib. "

Kita.b LXIV : Al-Mag bAzi .:..@



Sedangkan dalam riwayat Syu'aib dan Tsabit redaksinya adalah:

((r-iii *:: bt b $;'iLr*>1"'Wanita itu berkata: 'sesungguhnya itu
adalah r ezekr y 

^rLg 
diberikan AIIah kepada Khubaib. "'

Ibnu Iaththal menjelaskan: ".Pada peristiwa ini Allah Wfr ingin
memperlihatkan salah satu tanda kekuasaan-Ny, kepada orang kafir
sekaligus rnenjadikan bukti akan l:ebenaran risalah Nabi-Nya."

Ibnu B,rththal menambahkan: "Adapun pendapat yang mengatakan

bahwa peristiwa seperti ini bisa saja terjadi pada zamar- ini di tengah

kaum Mu;lim, maka itu adalah pe,ndapat yang tidak tepat. Pasalny,r,

kaum Muslimin telah memeluk lslam dan yakin kepada Nabi S;.
Jadi untul: apa peristiwa seperti itu diperlihatkan di tengah merekzr?

Justru dengan mempercayai peristiwa seperti ini-yang dapat terja<Lr

di tengah kaum Muslimin pada saat ini-membuat orangyatgtidak
mengerti rrkan mengatakan: 'Jika ini dapat terjadi pada selain Nabi,
bagaimanzL mungkin kita percaya kepada Nabi, karena selain Nabi
pun bisa nrelakukannya? Maka menolak terjadinyaperistiwa ini dap:rt

mencegah perkataan orang yangtidak mengerti itu."

Ibnu B rththal melanjutkan: "Kecuali jika kita mengatakan bahwa

peristiwa seperti ini bukan sesur.tu yang luar biasa, seperti Allah
memuliak;rrr S€orzrrg hamba deng,rn mengabulkan doanya pada saeut

itu juga dan sejenisnya yang menunjukkan tentang karamah seorang

kekasih A lah. Sebagaimana misalnya ketika Allah melindungi tubuh
Ashim agar tidak dilecehkan oleh musuhnya."

Dengan demikian Ibnu Bathrhal sebenarnya sedang mencoba
mengambi I sikap ten gah di antar a p endap at yan g mem p er cay ai adany a

karamah dan yang tidak mempercayainya. Mereka yang percay^
mengangg,rp bahwa peristiwa terse but merupakan sesuatu yangbiasa
terj adi sese. <ali p ada manusia. Sedanl 4kan y ang menolaknya men gatakar
bahwa peristiwa itu merupakan ser;uatu yang di luar kebiasaan.

Sedang)ran pendapat Ahlus Sunnah justru membenarkan adanya

karamah secara mutlak. \flalaupun sebagian ulama peneliti seperti
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Abi Qasim al-Qusyairi mengecualikan peristiwa yang terjadi pada
sebagian Nabi 24; yang merupakan bentuk tantanBan terhadap
kaum kafir. Abu Qasim a1-Qusyairi mengatakan: "Pada manusia
biasa tidak mungkin rcrjadi adanya anak yang lahir tanpa seorang

bapak dan peristiwa sejenisnya." Ini merupakan pendapatyangpaling
adil, karena dikabulkannya doa dengan segera, diperbanyaknya
makanan dan minuman, serta diperlihatkannya sesuatu y^ng tidak
kas at mata, dis ampaik anny a p eristiwa y ang akan terj adi, dan p eristiwa
yang sejenisnya, sering sekali terjadi. Bahkan bagi orang yang shalih
peristiwa yarLg terjadi pada mereka sudah dianggap hal yang biasa.

Maka peristiwa yang luar biasa hanya terbatas pada kasus yang
dijelaskan oleh al-Qusyairi di atas.

Dengan demikian pendapat yang secara mutlak menyatakan bahwa

setiap mukjizat yangterjadi pada seorang Nabi dapat terjadipada diri
seorang wali Allah sebagai karamah (kemulian), harus dibatasi dengan

pengertian di atas. Namun sayangnya, di kalangan masyerakat awam

ada sebuah persepsi yangmenyatakan bahwa jika peristiwa luar biasa

terjadi pada seseorang maka hal itu menunjukkan bahwa orang yar,g
mengalaminya dianggap sebagai seorang wali Allah. Ini adalah persepsi

yang keliru karena pesistiwa luar biasa kadang terjadi pada seorang

yang buruk seperti penyihir, dukun dan pendeta. Maka seseorang

yangmenganggap bahwa peristiwa semacam itu menunjukkan adanya

tanda kewalian seseorang harus dapat membedakan keadaan orang
yang mengalaminya.

Adapun carayatgpaling baik adalah dengan melihat keadaan orang

tersebut. Bila dia termasuk orang yang memegang teguh perintah dan

larangan agama, maka itu tanda bahwa dia adalah wali Allah, tetapi
bila keadaannyatidak demikian, maka dia bukan wali Allah.

Perkataanz lprAl'u yG? (i!1 "Ketika mereka membawanya
keluar dari tanah Haram." Ibnu Ishaq menjelaskan bahwa mereka

membawanya ke Tan'im.
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Perkataan rtFi O--*tl"Biarkarr aku shalat." Demikian lafazh verpi
riw ay at al .Kusyririhani, yaitu tanp a adany a huruf, y a pada laf.azh (F ),
sementarz. menurut versi rrwayat lain di akhir laf.azhnya terdap,rt
huruf yd (eLb\, tetapi masing-rnasing rrwl,yat memiliki alasa,r.

Menurut l{usa bin Uqbah, Khubair shalat dua rakaat di masjid Tan'inr.

Perkataan: [c.,rj] "Pasti aku akan shalat lebih dari dua rakaat."
Sementar;. dalam riwayat Buraidah bin Sufyan redaksinya berbunyi:

,- "i oi ,,i, r r t , ' r r 'r,((#;i #''+a-Ull "Aku akan shalat dua rakaatlagi.'
I

Perkat aan: l\3G'iil;{itr :jri pl "K.-rdian Khubaib berdor:
'Ya Allah binasakanlah mereka semua!"' Ibrahim bin Sa'ad dalarn
riwayatnlra menambahkan: 11r3i; i.{ii-il_2;; "Dan bunuhlah merelr,a

semuanya secara terpisah." 11[-i ;'e,* tj;;; "Dan janganlah Engkau
sisakan seorang pun dari mereka."

Semen,;ara Buraidah bin Sufye.n dalam riwayatnya mengatakan:
(#i'1r);^ t &,^Y, & U qi.i jl&tlt '*i jE!;y "Khubaib berkat,r:
'Ya Allah s'es.rnggtrE ya say^ ticlak mendapatkan seseo rar,g yang
dapat merryampaikan salam kepada Rasul-Mu, maka sampaikanlah
salamku k,:padanya."'Dalam riwayat ini juga disebutkan bahwa ketik.a

Khubaib <liangkat ke atas kayu, lalu dia menghadap untuk berdo,r,

perawi berkata: "Seseorang menenlpelkan badannya ke tanah karena
takut dengan doa Khubaib." Lalu Khubaib berdoa: "Ya Allah hitunglah
jumlah m:reka dan bunuhlah semuarLya secara terpisah." Perau'i
menambalrkan: "Setelah berjalan setahun tidak ada seorang pun yang
hidup selain laki-laki yang ketika itu menempelkan tubuh Khubaib
ke tanah."

Ibnu Is haq menceritakan dar: Mu'awiyah bin Abi Sufyan dia
menuturk rn: "Aku pernah bersarna bapakku, lalu ia melemparka,n
aku ke tanah ketika ia mendengar doa Khubaib."

Dalam riwayat Abul Aswad d,ri lJrwah disebutkan: "Di antara
orang-orang yang hadir pada saat itu adalah Abu Ihab brn Aziz,,
al-Akhnaz bin Syuraiq, Ubaidah bir Hakim as-Sulami, dan Ummayalr
bin Utbah bin Hammam." Dalam riwayatnyayanglain disebutkar::
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((dl)t av;i;S ,ii+k i,.l,*^k d\ ;LJ;fi;\iiy1 "Jibril datang kepada
Nabi W,d*mengabarkan peritit a pembunuhan Khubaib, lalu Nabi ffi
mengabarkannya kepada para Sahabat."

Sedangkan dalam riwayat Musa bin Uqbah disebutkan:

d{4,av isi;;tili i\5 :i4,e.Kw 
^itt i-r'ui;s1 ,

(.rF?;ilfi,,JJ1L I idf t

"P^re Sahabat mengira bahwa pada saat itu Rasulullah ffi tengah
duduk, beliau berkata: 'W'a'alaikassalam, wahai Khubaib, dia telah
dibunuh oleh orang Quraisy."'

Perkataanr 
Uqi i1 ui "Rkrr rid+ peduli. " Demikianlah redaksinya

menunrt mayoritas para perawi Shabth al-Bukharl. Sementara dalam
naskah al-Kusymihani redaksinya: 11!\5i&iiy; "Saya tidak peduli."
Redaksi kedua inilah yatglebih sesuai dengan wazannya, akan tetapi
redaksi yangpertama juga boleh meski kurang sempurna dan menjadi
sempurna bila di awalnya ditambahkan huruf fa. Huruf u pada
lafazh ini bermakna menafikan dan huruf ain yang ada setelahnya
juga bermakna menafikan untuk memperkuat makna pertama. Dalam
naskah riwayat al-Kusymihani dalam riwayat Syu'aib menyebutkan,
( (sJ\ii il Y 111, y aitn dengan menamb ahkan huruf rg dle u,sedan gkan y ang
lainnya redaksinya berbunyi: 11,r]\:i ,t 'i:ll.

Perkataant t!)l gri d +4;.,r1"Dan semua itu (kuserahkan) pada
Dzat Al1ah." Penjelasan tentang lafazh ini akan dipaparkan nanti,
in sya Allab dalam Kitab "at-Tauhid" (hadits no.7402).

Perkataan : lpj) * O6:tl"Anggota tubuh yangtercabik-cabik. "
Lafazh (.,tu;;D adalah- jamak lafazh (,F) dan artinya adalah anggota
badan. Sedangkan lafazh (,1) artinyi adalah badan. Terkadan glafazh
ini juga diartikan anggota badan, namun yang dimaksud di sini
adalah badan seluruhnya. Sementaralafazh (til dengan hururf zai
dan'ain artinyaadalah tercabik-cabik. Jadi ani kalimat ini adalah jasad

yeng tercabik-cabik.
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Dalam riwayat Abul Aswad dari Urwah terdapat tambahan
bait syair t,erikut:

#]?66V"&W " t-;tisJi+ji.il '&\5
Semua golongan bersatu-padu di sekitarku dan mereka mengumpulkan

sernua babilah mereka dan akhirnyd setrTudnyd pun berkumpul

e-#'", J+; ir --c)\Y-t * 6f '^;i*4"#\
Han,ya kepada Allab aku mengadukan kesendirianku yang

bercar'tpurdengann',::i,':*i"rr:xY;;#uaora'nsrnenonton

Ibnu Hisyam menyebutkan tiga belas bait syair, tetapilbnu Hisyanr
mengatakan bahwa sebagian ulam:r adayang menolak bait-bait syai.:

itu diucapl,an oleh Khubaib.

Perkatiranz l{j*i orr;3t a. zAL $L-iE $l "K.*,rdian Uqbah bin
al-Harits b rngkit ke arih Khubaib, lalu ia membunuhnya." Bahasan

ini akan dipaparkan nanti dalam pe'njelasan hadits setelahnya.

Sementrtra dalam riwayat Abi al-Aswad dari Urwah disebutkan:

Ui :l!x-tV1 b:r\i 3.1; 3k, e$l * \jl4 \53 ),r

f h e* li UiY,CA' $V'i 'iu rdr\<; \",3J'3'i

((.yi 
G,

"Ketika rrrereka meletakkan p€dang di tubuh Khubaib yang;

tengah tersalib, mereka berkata: 'r\pakah engkau mau Muhammaci
menggantik rn posisimu?' Dia menjaw ab:'Demi Allah Yang Maha Agung,

aku tidak lngin Muhammad men:busku walaupun hanya dengan

satu duri di telapak kakinya."'

Perkataan:

i4\:sL :y(E F 'e6 a$ ,fi.lj1. *G ,y :4vA ee GL;i1s 
,3:4ll

t,
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"Kaum Quraisy mengutus seseorang untuk mengambil sebagian dari
tubuh Ashim sebagai tanda untuk mengenalinya. Sedangkan Ashim
sendiri pernah membunuh salah seorang tokoh pembesar mereka pada

Perang Badar."

Mungkin tokoh yangdimaksud itu adalah Uqbah bin Abi Mu'ith.
Ashim sendiri membunuhnya atas perintah Nabi ffi ketika mereka
kembali dari Badar.

Dalam riwayat Ibnu Ishaq dan juga riwayat Buraidah bin Sufyan
disebutkan: Ketika Ashim dibunuh, suku Hudzail ingin mengambil
kepalanya untuk dijual kepada Sulafah binti Sa'adt7s birL Syahid, dia itu
adalah ibunya Musafih danJulas dua orang anaknya Thalhah al-Abdari
yalgtelah dibunuh oleh Ashim pada Perang Uhud.

Sulafah telah bernadzar bahwa jika ia bisa mendapatkan
kepala Ashim, maka ia akan meminum khamar dengan batok kepalanya

namun lebah menghalanginya. Jika riwayat ini benar, mungkin
kaum Quraisy tidak mengetahui apa yangterjadi pada suku Hudzail
yang dihalangi oleh lebah untuk mengambil kepala Ashim, lalu mereka
mengutus seseorang untuk mengambil bagian dari tubuhnya. Atau
mereka mengetahuinya akan tetapi mereka berharap lebahJebah itu
telah pergi meninggalkan Ashim sehingga mereka bisa mengambil
bagian dari tubuhnya.

Perkataan: $ir byl5ttj+l "L.brh itu bagaikan segumpal awan."
Lafazh (IliJD dengan men-dhammab-kan huruf dba artinya awan,
sedangkan lafazh G1JD, yaitu dengan memfat-bab-kan huruf dal dan
men-sukun-kan ba artinya adalah lebah. Pendapat lain mengatakan
lafazh GXD artinya lebah jenis jantan dan lafazh ini tidak memiliki
bentuk mufrad-nya.

Perkataa n: lii:,;) "Melindu nginy a." Laf azh ini dib aca den gan

mem-fat-hah-kan huruf ba dan mim artinya adalah melindungi tubuh
Ashim dari orang-orang Quraisy.

175 Dalam naskah (.r) tertulis: Sa'id.

Kitab LXIV : Al-Maghazi
€



Perkatran, l:C ,* 4 \:3* ltil "Mrka mereka tidak dapat
mengambil sedikit-pun bagian dari tubuh Khubaib." Dalam riwayat
Syu'Lah redaksiny. b.tb"tyi: 11riii )4:y\Y,EI ,iit:)*p)) "Mak,r
mereka tidrk dapat memotong sedil<it pun dari dagingnya." Sementar,t

di dalam rtwayat Abi a1-Aswad de,ri Urwah redaksinya disebutkan:

@iEa,:i 3;:&# *JE! ;&x: e:4 e #;'n rUG,iire^;;ily "Mak,r

AIIah ffij rrcngttus lebah yang terbang di depan wajah mereka dart

menyengat mereka sehingga mereka tidak dapat memotong bagian

dari tubuh Khubaib."

Dalam riwayat Ibnu Ishaq dari Ashim bin Amr dari Qatadah
disebutkan:

,filr.'Sril'^:.4'i &i \")€ '^xt ;t;i.:,\-3 ,j €VoK lr

:y'A\+ir '^i:t:d4,i?Ai6 iA * St<S d"$iqil,
(('9V C'^E;;K 1Vr '*.;

"Allah tela.r memberikan jaminan .repada Ashim bahwa dia tak akan

disentuh oleh orang musyrik daniz.juga tak akan pernah menyentuh
orang mus'rrik. Maka lJmar berkara saat mendengar berita tersebut:
'Allah meniaga hamba yang beriman setelah kematiannya sebagaimarl:t

Dia menjaEanya ketika hidupnya."

Hadits i:ri menunjukkan bahwa seorang tawanan perang dibolehkar.
menolak p,:mberian jaminan keamanan dan tidak menyerahkan dir:.

untuk menerima jaminan itu, sekalipun dia harus dibunuh. Hal ini
dilakukannya sebagai keteguhanheinya agar ia tidak dianggap telah
kafir. Sikap seperti ini (merupakan pilihan) bila ia mengambil pendapar

yangberat, tetapi bila ia ingin mengambil pendapatyanglebih ringan.
maka dibolehkan meminta jaminan keamanan dari pihak musuh.

Al-Hasan al-Bashri mengatakan bahwa tidak mengapa mengambil
pendapat yrng lebih ringan. Sebaliknya, Sufyan Tsauri mengatakan'
"Aku tidak menyukai mengambil pendapat yangringan."
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Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajerrn, antara lain:

1) Sikap menepati janji seorang Muslim kepada kaum musyrikin.

2) Tidak membunuh anak-anak mereka.

3) Berbuat baik kepada orang yang akan dibunuh.

4) Mengakui adanya karamah seorang wali Allah.

5) Berdoa untuk kebinasaan kaum musyrik secara umum.

6) Shalat sunnah sebelum dieksekusi.

7) Melantunkan sya'ir sebelum dibunuh.

8) Kekuatan keyakinan Khubaib dan keteguhannya dalam berpegang
teguh kepada agama.

9) Hadits ini menunjukkan bahwa Allah akan menguji seorang hamba-Nya
yang Muslim dengan ujian apa saja yang dikehendaki-Nya yang
telah diketahui-Ny. untuk memberi balasan pahala kepadanya.

Jika Rabbmu menghendaki, sungguh orang-orang kafir tidak akan
melakukan sesuatu kepadanya.

10)Hadits ini juga menunjukkan bahwa Allah mengabulkan doa
seorang Muslim dan memuliakannya baik dalam keadaan masih
hidup atau sesudah meninggal.

1l)Allah mengabulkan doa Khubaib dengan melindungi jasadnya dari
perbuatan buruk kaum musyrikin. Namun Allah membiarkan
mereka membunuhnya karena Allah ingin memuliak annyadengan
mati syahid. Di antara kemuliaan Khubaib adalah dirinya terjaga
dari penodaan kaum musyrik terhadap kehormatannya dengan
memotong bagian lasadnya.

12) Kaum musyrik mengagungkan tanah haram dan bulan Haram.

Hadits kedaa (no. 4087):

Perkataantb-J iff "Dari Amr." Dia adalah Ibnu Dinar.

Perkataa nz laLr- ;i 6 C;t F,rjrl "O, ang yang membunuh
Khubaib adalah Abu Sirwa'ah." Sa'id bin Manshur menambahkan:
"Dan namanya adalah Uqbah bin al-Harits."
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Al-Isma'ili meriwayatkan dari Ibnu Abi Umar dari Sufyan secar:r

mudraj. Banyak para pakar sejarah dan nasab yangtidak sependapat,

Mereka mt:ngatakan: "Abu Sirwa'ah adalah saudaranya Uqbah birL

al-Harits." Bahkan Abu Ahmad al-Askari mengatakan: "Siapa yant;
berpendaprrt bahwa keduanya ada...ah sama, maka dia telah keliru.''
Ibnu Ishac dengan sanad yang sh ahih meriwayatkan dari Uqbat,
bin al-Harits bahwa dia berkata: 'Bukan aku (Abu Sirwa'ah) yan1i
membunulr Khubaib karena saat itu aku lebih muda darinya, tetap:r

saat itu Ab,r Maisarah al-Abdariyangmengambil tombak. Setelah itu.

dia meletarkannya di tanganku, lalu ia memegangtanganku dan.

tombak itu, lalu menusukkannyakepada Khubaib hingga ia terbunuh.''

176 Dalam naskar 1.r1 tertulis: ;l;.irt
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4088. Abu Ma'mar telah meriwayatkan kepada kami; Abdul Harits
meriwayatkan kepada kami; Abdul Aziz meriwayatkan kepada kami
dari Anas, dia berkata: "Nabi ffi mengutus tujuh puluh orang Sahabat

untuk melakasanakan sebuah tugas. Mereka dikenal sebagai para
pembaca al-Qur-an. Lalu mereka dihadang oleh dua suku dari
Bani Sulaim, yaitu Ri'il dan Dzakwan di dekat sebuah sumur yarlg
disebut dengan Bi'r Ma'unah. Lalu ketujuh puluh orang Sahabat itu
berkata: 'Demi Allah, bukan kalian yang kami tuju, tetapi kami sedang

melintas untuk melaksanakan tugas dari Rasulullah M.Lalukelompok
itu malah membunuh rombongan Sahabat tadi. Maka Nabi ffi berdoa
untuk kecelakaan mereka selama sebulan pada waktu shalat Shubuh.
Itu adalah awal dilakukannya qunut dan kami tidak pernah melakukan
qunut sebelumnya."

Abdul Aziz berkata: "seseorang bertanya kepada Anas tentang
waktu qunut, apakah setelah ruku atau setelah membaca surah?"
Anas lalu menjawab: "Bukan setelah ruku, akan tetapi setelah selesai

membaca surah."

, iG,-S AL';tvi \fr'E ?W \fr"';'# \fri;
e -PXZil, i;i t# k;,^*,^tp 4t Jr: €rs y

<(,f?t Sr ifli
4089. Muslim meriwayatkan kepada kami; Hisyam meriwayatkan
kepada kami; Qatadah meriwayatkan kepada kami dari Anas, dia
berkata: "Rasulullah M, qunut selama sebulan setelah ruku (dalam

shalat) mendoakan kecelakaan bagi suku-suku dari orang Arab."

t.A1
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4090.Abdul A'la bin Hammad meriwayatkan kepadaku ;Y azidbin Zuri
meriwayatkan kepada kami; Sa'id meriwayatkan kepada kami, dari

Qatadah dari Anas bin Malik, dia berkata: "sesungguhnya Bani Ri'l,
Dzakwan, Ushayyah dan Bani Lihyan meminta bantuan kepada

Rasulullah ffi untuk menghadapi musuh mereka. Maka Rasulullah ffi
memberikan bantuan kepada mereka dengan mengirim tujuh puluh
orang dari kalangan Asnhar yang kami sebut pada masa itu sebagai

para pembaca al-Qur-an. (I(egiatan mereka sehari-hari) pada siang hari
bekerja mencari kayu bakar dan pada malam harinya mereka
senantiasa shalat malam.

Ketika mereka sampai di dekat Bi'r Ma'unah, mereka (orang-orang

kafir) membunuh rombongan Sahabat tersebut dan mengkhianati
mereka. Ketika berita itu sampai kepada Nabi ffi, beliau membaca

qunut selama sebulan pada waktu shalat Shubuh mendoakan
kecelakaan bagi suku-suku Arab itu, yaitu Ri'I, Dzakwan,
Bani Usharyah dan Bani Lihyan." Anas menuturkan: "Dahulu kami
membaca al-Qur-an tentangperistiwa mereka, namun kemudian ayatitu
dinasakh (dibatalkan bacaannya). Ayat itu adalah: "sampaikanlah bqita
kami kepada kaum kami. Sesungguhnya hami telah berjumpa dengan

Rabb kami dan Dia meridhai karni dan kami pun meridhai-Nya.'

Diriwayatkan juga dari Qatadah dari Anas bin Malik bahwa Anas
menceritakan kepadanyai "Sesungguhnya Nabi ffi membaca qunut
selama sebulan pada waktu shalat Shubuh mendoakan kecelakaan

bagi sekelompok orang Arab, yaitu Ri'l, Dzakwan, Bani Ushayyah
dan Bani Lihyan." Khalifah menambahkan, IbntZurai meriwayatkan
kepada kami; Sa'id meriwayatkan kepada kami dari Qatadah; Anas

meriwayatkan kepada kami bahwa tujuh puluh orang Sahabat Anshar
itu dibunuh di dekat Bi'r Ma'unah. Dan, ada ayat al-Qur-an yang
menerangkan tentang peristiwa seperti itu.
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409t. Musa bin Isma'il telah meriwayatkan kepada kami; Hammam
meriwayatkan pada kami, dari Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhah,
dia berkata: Anas menceritakan kepadaku bahwa Nabi ffi mengutus
pamannya-saudaranyi. lJmmu Salim-dalam rombongan yang
berjumlah 70 orang. (Hal itu disebabkan karena) pemimpin kaum
musyrik yangbernama Amir bin Thufail menyampaikan tiga pilihan
kepada Nabi Mserayaberkata: "Engkau menguasai wilayah pedesaan dan
aku menguasai wilayah perkotaan, 

^tauaku 
menjadi penggantimu, atau

aku memerangimu bersama suku Ghatfan dengan beribu-ribu pasukan."
Kemudian Amir terkena penyakit tha'un di rumah lJmmu Fulan, Ialu
ia berkata: "Penyakit ini seperti penyakit unta di rumah wanita dari
keluarga Bani Fulan. Berikanlah kepadaku kudaku." Akhirnya dia
meninggal di atas kudanya.

Maka berangkatlah Haram, saudaranya lJmmu Salim, bersama
seseorang yangcacatdan seseorang lagi dari Bani Fulan. Haram berkata:
"Hendaklah kalian dekat denganku. Jika mereka memberikan
keamanan kepadaku, maka kalian berada dekat denganku, tetapi jika
mereka membunuhku, maka kalian bisa mengejar teman-teman kalian."
Haram berkata (kepada orang-orang kafir): "Apakah kalian akan
memberikan keamanan kepadaku untuk menyampaikan surat
Muhammadffi?" Haram pun mulai berbicara dan di saat itu kaum kafir
memberi isyarat kepada seseorang untuk menikamnya, maka orang itu
pun menikamnya dari belakang. Hammam berkata: "Aku mengira
orang itu menikam dengan tombaknya hingga tembus." Haram berkata:
"Allah Akbar, demi Rabb Ka'bah aku telah menang." Kemudian
laki-laki yalgtadi bersama Haram dikejar hingga akhirnya semuanya
dibunuh kecuali laki-laki yang cacat yang berada di puncak gunung.

Kttab LXIV : Al-Magbazi ffi



Kemudian l\llah menurunkanayil kepada kami (tentang kisah mereka),

namun akh:rnya ayat tersebut dibatalkan (nasakh), yaitu: "sesungubnya

hami telah berjumpa dengan Rabb ieami dan Dia meridhai kami dan

hamipun meridhai-Nya. "Akhirnya Nabi ffiberdoa untuk kecelakaan

mereka selama tiga puluh hari, yaitu suku Ri'il, Dzakwan, Bani Lihyan
dan Ushayl,ahyangtelah menentarrg Allah dan Rasul-Nyr."

di3L, J\i F; v#i+i'r i; v#i 3V iLL
, J-fr '^rq;dl1u G,6 V'li ;i,i +i, I );L G'alu;
,:d_#*i;-iis. 3K:- oW GiV # t1I p

6$ 
'J\5 

p ,e\3 N Jb'4t-g'r,li(6 r-X! JE

.(({Kitl')
4092. Hibbrn meriwayatkan padaku; Abdullah mengabarkan pada
kami; Ma'rnar mengabarkan pada kami, dia berkata: Tsumamah
bin Abdullz h bin Anas menceritak,rn padaku bahwa dia mendengar
Anas bin Malik berkata: "Ketika H,rrxrn bin Milhan-dan dia adalah
pamannya l.nas-ditikam pada perisr-iwa Bi'r Ma'unah, dia mengambil
darahnya (drri luka bekas tikaman t,'rsebut) lalu melumuri muka dan
kepalanya dr:ngan darah itu. Kemudi:m ia berkata: 'Demi Rabb Ka'bah,
aku telah m3nang."'

@M!*I Hf,PIE

Hadits kztiga (no. 4088):

Perkataan r l*q9.: 'r*; ,sq,*:iib dt ql "Nabi ffi mengutus
tujuh puluh )rang Sahabat untuk sual.u ttigas." Mengenai tugas tersebut
dijelaskan cleh Qatadah sebagaim:rna yang akan disebutkan pada
hadits selanjr rtny a, yaitu bahwa kabil,rh Ri'l dan yang lainnya meminta

t.t(
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bantuan kepada Nabi ffi untuk menghadapi musuh mereka, maka
beliau memberikan bantuan sebanyak tujuh puluh orang Anshar.

Sebagaimana juga telah dikemukakan sebelumnya dalam Kitab
"al-JihAd" dari jalur periwayatan yarLg lain dari Sa'id dari Qatadah
bahwa kabilah Ri'l, Dzakwan, Ushayyah dan Bani Lihyan datang
kepada Nabi ffidanmereka mengaku telah masuk Islam, lalu mereka
minta pertolongan kepada beliau untuk menghadapai kaum mereka.
Riwayat ini memb antah pendap at y ang men gatakan bahwa keteran gan

dalam riwayat Qatadah keliru. (Menurut mereka), suku-suku Arab itu
tidaklah meminta bantuan kepada Nabi iW, akantetapi y^ngmeminra
bantuan kepada beliau adalah Amir bin ath-Thufail. Padahal
secara lahiriahnya suku-suku Arab itu memang meminta bantuan,
walaupun tujuan mereka yalgsebenarnya adalah ingin mengkhianati
para Sahabat Nabi ffi. Ada kemungkinan juga orang-orang yang
meminta bantuan tersebut bukanlah orang-oran g yxLgdiminta bantuan
oleh Amir bin ath-Thufail, walaupun semuanya dari Bani Sulaim.

Pada riwayat Ashim yangterdapat di akhir bab, dari riwayat Anas
dikatakan: "sesungguhnya Nabi ffi mengutus beberapa orang kepada
kaum musyrikin yangmemiliki ikatan perjanjian dengan beliau ffi."
Atau mungkin juga suku-suku Arab itu meminta bantuan bukan
untuk memerangi musuh mereka, akan tetapi untuk mangajak kaum
mereka memeluk Islam. Hal ini telah dijelaskan oleh Ibnu Ishaq,
dia mengatakan: "Bapakku meriwayatkan kepadaku dari al-Mughirah
bin Abdurrahman danyanglainnya, dia mengatakan: 'Abu Bara Amir
bin Malik-y^ngterkenal sebagai penombak handal-mendatangi
Rasulullah ffi,lalu beliau menawarkan kepadanya untuk memeluk
Islam, tetapi dia tidak berislam dan tidak pula menolak tawaran beliau.
Dia berkata: '\Uflahai Muhammad, seandainya kamu mengirim beberapa
orang Sahabatmu ke Najd, aku berharap mereka mau memenuhi
qakanpara Sahabatmu itu, sesungguhnya aku adalah tetangga mereka.
Maka, Nabi ffi mengutus al-Mundzir bin Amr dalam rombongan
40 orang yang di antaranya adalah al-Harits bin ash-Shimmah,
Haram bin Milhan, Rafi bin Budail bin Warqa, Urwah bin Asma,
Amir bin Fuhairah dan lainnyadari kalangan kaum Muslim terbaik."

Kitab LXIV:Al-Magbazi {,ffi



Kisah ir.i juga diriwayatkan oleh Musa bin Uqbah dari Ibnu Syihal>

dari Abdulrahman bin Abdullah trin Ka'ab bin Malik dan beberap,r

orang ula na lainnya dengan riwayat yang sama, tetapi tanprl
menyebutl:an nama-nama Sahabat tersebut.

Riwayar ini diriwayatkan secara maushul oleh ath-Thabari dari
jalur yanglain dari Ibnu Syihab dari Ibnu Ka'ab bin Malik dari Ka'ab.

Juga diriwiryatkan secara mausbul oleh Ibnu Aidz dari Ibnu Abbas,
tetapi dengan sanad yanglemah. Juga terdapat dalam riwayat Muslinr
y^ngdisampaikan secara ringkas dari jalur Hammad bin Salamah, dari
Tsabit, dari Anas, tetapi dalam riwtyatnya tidak menyebutkan namrr

"Abu Bara" melainkan dengan "seseorang".

Mengenai perbedaan jumlah utusan pada kedua riwayat ini masih
dapat disel:traskan. Di antaranya, 4r) orang adalah jumlah para utusarr

sedangkan sisanya adalah jumlah Fara pengikut. Keliru bagi mereka
yangberpendapat bahwa jumlahnya hanya 30 orang saja.

Al-Bukhari menyebutkan pada r:iwayat rnursal dari Urwah bahwzr

Amir bin 'lhufail ditawan oleh Arnru bin Umayyah pada peristiwzr
Bi'r Ma'unrh. Hadits itu menguatkan hadits mursal Ibnu Ishaq.

Perkatrran: [,5i.lt S iuj] "Mr:reka dikenal sebagai pembaczr

al-Qur-an." Qatadah menjelaskan dalam riwayatnyai "Aktifitar;
sehari-hari mereka mencari kayu bz'kar pada siang hari dan senantiasrr

mendirika.r shalat pada malam harinya." Dalam riwayat Tsabit,
disebutkar: "Mereka terbiasa mr'mbelikan makanan untuk para.

Ahlus Suf{ah, senantiasa membacr al-Qur-an dan mempelajarinya.
pada malanr hari.

Perkataan: [o(; i eA"Mereka dihadang oleh dua suku dari
Bani Sulairn." Kata (o\p) dibaca ,Iengan huruf ha dan ya, bentuk
tatsniyyah c.ari kata ,r,yaitu dua srrku dari Bani Salim.

Hadits tno. 4090):

Perkat a an : [ 6\o-J,*S'U;S OyS i: >l;,'"0h " S esun gguhnya Ri' l,
Dzakwan,Ilshayyah din Bani Lihyan." Penyebutan Bani Lihyan dalam
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kisah ini adalah suetu kekeliruan. Adapun yang benar, penyebutan

Bani Lihyan telah disebutkan sebelumnya pada kisah Khubaib dalam

Perang ar-Raji.

Perkataan I 16\ ',# 
,-f P {ei'i\t 4 -;*"*ng :r{t bi *^i :*l

"Dari Anas bahwa Nabi ffi mengutus pamannya-saudaranya
IJmmu Sulaim-dalam rombongan yang berjumlah 7 0 orang Sahabat

penunggang kuda." Pada riwayat ini Anas menyebut nama pamarLnya

yaitu Haram sebagaimana juga terdapat pada riwayat berikutnya
dari riwayat Tsumamah dari Anas. Dhamir padalafazh "pamannya"

kembali kepada Anas. Pada riwayat yarlg lain dari Tsumamah dari
Anas, dia berkata: "Ketika Haram bin Milhan ditikam-dan diaadalah
paman Anas." Al-Karmani berpendapat aneh di mana ia membolehkan
dhamir (kata ganti) itu kembali kepada Nabi M, i^ berkata: "Haram
adalah paman Nabi M dalam satu susuan, boleh juga paman beliau

dalam satu nasab." Demikian perkataan al-Karmani.

Perkataan: [e!rl :tL'i6t] &6$rif i6l "Anas berkata:'Dahulu
kami membaca al-Qur-an tentang peristiwa mereka, namun kemudian
ayat itlr dinasakh."' Yaitu al-Qur-an (diangkat) atau dinasakh
bacaanny a. Pada riw ay at sebelumny a terte r a (eU t : r-.'{, i) " Kemudian
ayat tersebut diangkat setelah itu." Sedang pada ri"riyit Ahmad dari
Ghundar, dari Syu'bah dengan lafazh (u{li 3,u ,,) "K.*.rdian ayat
tersebut dinasakh setelah itu."

Perkataanz le;)L -t8 
il "Khalifah menambahkan." Dia adalah

Ibnu Khayath, salah seorang guru al-Bukhari.

Perkataan I li1-. gCS Wl "Kami pernah membaca ayat al-Qur-an
yang menerangkan tentang peristiwa seperti itu." Yaitu seperti yang
ada dalam riwayat Abdul A'la bin Hammad, dariYazidbinZari.

Perkataan dalam riwayat Ishaq: [JtiBtt d -e\L ;6;A ,.*; 3$)
"sebelumnya pemimpin kaum ..r.rryrikin, Amir bin-ath-Thufail."
Ia adalah Ibnu Malik bin Ja'far bin Kilab; ia adalah anak saudaranya
Abu Bara Amir bin Malik.
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Hadits (no. 4091):

Perkata an I W) "Menyamp aika r pilihan. " Lafazh ini dib aca dengan

memfat-hoh-kan huruf kba dan membuang maful-nya. Maksudnya,
Amir bin ath-Thufail menyampaikan pilihan kepada Nabi ffi.

Al-Baihaqi dalam ad-Dalh-il menyebutkan riwayat ini secara lebih
jelas dari IJtsman bin Sa'id dari lllusa bin,Isma'il, guru al-Bukhari,
adapun red,rksinya adalah: @W +i3 ;* !E\'n it;; :;argaV 3pt ,;\ 6?ty
"Amir bin Thufail mendatangi Natri M,i^lalu berkata kepada beliau:
'Aku sampaikan kepada engkau tiga pilihan."' Lalu dia menyebutkan
kelanjutan haditsnya. Di sebagian naskah disebutkanlafazhny^ (+l
"Nabi ffi ,liberikan beberapa pilihan." Namun laf.azh ini dianggalr

keliru oleh Ibnu Qurqul.

Perkata an r tl:54!l "O.t gan reribu-ribu or.an g)' D alam riw ayac

IJtsman bi r Sa'ii r.armi"ya berbtrnyi: 11,5;a Ai: *"i.!!ll.
Perkataanr [,(lr $K';il"Penyakit seperri penyakit unta." Lafazh

(3G) bolel, dibaca rafa'; asalnya ,rdalah (;i ufitz) "Aku terkenrr
penyakit" *au Q,|G) "Aku terjangkit penyakit." Drr- bisa juga lafazlr
ini dibaca iushab dan asalnya adalah: $H J+;i t',oi\"Aku terken,r

penyakit s€perti penyakit unta." Ka:a $'tL), dengan men-dhammah-kat

huruf ghain, artinya adalah salah satu jenis penyakit unta.

Perkataant t9>ri e )T :y*;y* jl "Di rumah salah seorang wanitrt

dari keluarl;a Bani Fulan." Ath-Thalirani menjelaskan biografi keluarg:r

wanita itu Jalam riwayxnya dart Sahl bin Sa'ad di mana dia berkata:
"seorang q'anita dari keluarga SaluJ." Ath-Thabrani juga menjelaskan

kedatangar Amir bin ath-Thufail kepada Nabi ffi dan perkataanny:r

kepada beliau: "Aku akan memerangimu dengan 1000 asyqar da:n

1000 syaqr:"'. Selain itu dia juga merLjelaskan bahwa Nabi ffi mengirinr
para Sahab:Lt dalam kisah Bi'r Ma'unah setelah kembalinya Amir, tetapi
dia mengkl ianati mereka dan membatalkan perjanjian pamannya, yaitrr

Abi al-Bara (dengan Nabi ffi),lalu}{abi mendoakan kecelakaan untul:
mereka. Beliau berdoa: "Ya Allah jauhkan kami dari kejahatan Amir."
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Setelah itu, Amir bin ath-Thufail pergi ke rumah salah seorang wanita
dari Bani Salul.

Salul, menurut saya adalah nama seorang wanita, yaitu Salul binti
Dzul bin Syaiban. SuaminyaadalahMurrah bin Sha'sha'ah, saudaranya
Amir bin Sha'sha'ah, lalu anak-anaknya dinisbatkan kepadanya."

Perkataan , tL-*i ,yj'ej J:;i ;i ?F ewul "Maka berangkattah
Haram, saudaranya l-Immu Sulaim dan dia adalah seorang-laki-laki
y eng cecet ." D e m iki an lah laf azh in i t e rru I i s, y aitu laf azh Q+fl " cacat"

menjelaskan keadaan Haram, padahal pengertiannya tidaklah demikian,
karena laki-laki yang cacat tersebut adalah orang lain selain Haram.

Sementara dalam riwayat lJtsman bin Sa'id, redaksinya berbunyi:
((9}3 e b L;i ie, AV$ l\; #vt; "Maka berangkatlah Haram
bersama dua orang laki-laki yangsalah satunya seorang lakiJaki yang
cacat dari Bani Fulan." Tampaknya, alasan mengapa huruf zt)d.@u yang
terdapat padalafazh (F) diletakkan di awal oleh perawi, adalah karena
ia lupa, adapun yang benar adalah diletakkan di belakang. Jadi yang
benar redaksinya berbunyi: Xijr\ ,y.: e *f\;i f\r ,Mut; "Maka
berangkatlah Haram-saudaranya Ummu Sulaim-bersama seorang
laki-laki yangcacat " Adapun nama laki-laki y^ngcacattersebut adalah

Ka'ab binZaid, dan dia berasal dari kalangan Bani Dinar bin an-Najjar.
Sedangkan satu orang lagi bernama al-Mundzir bin Muhammad bin
Uqbah bin Uhaihah bin al-Jilah al-Khazraji. Kedua r,ama mereka
disebutkan oleh Ibnu Hisyam dalam Ztyadat as-Siyar. Pada sebagian

naskah, redaksinya itu tertulis: 11iii ,y.: *> "Dia bersama seorang

laki-laki cacat." Inilah lafazhyang benar.

Perkataant tr3 A-*T:ty) "Jika mereka memberikan keamanan
kepadaku, maka kalian (dekat denganku)." Dalam riwayat inilafazhnya
hanya tertulis seperti itu (yaitu tanpa ada kata penjelasan setelahnya).

Sedangkan dalam riwayat LJtsman bin Sa'id-yang telah disebutkan
sebelumnya-redaksinya berbunyi: ((trl -3 +--r"l oFll "Jika mereka
memberikan keamanan kepadaku, maka kalian tetap di situ."
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Mungliin laf.azh (tK)tambahrr. dariperawi seakan dia menjelask:m

lafazh "m,lka kalian," maksudnya tetap di situ. Sedangkan Abu Nu'aim
dalam kitrb al-Mustakbraj meriwayatkan melalui ialur Ubaidillah bin
Zaid al-Mltqri dari Hammam, dengan laf.azh: (@q, -S ;;a,:.rrl>
"Jika mereka memberikan keem,tnan kepadaku, maka kalian dekat

denganku." Dalam riwayat ini laf,rzhnya dijelaskan.

Perkat.aan l:#*)+l"Mak r mulailah Haram berbicara kepa.la

mereka." Dalam riwayat ath-Thabari dari jalur Ikrimah dari Ammar
dari Ishaq bin Abi Thalhah dalam kisah ini redaksinya berbunyi:

:)4^t"^,ty, bt )-, &I, GLfrrr,* #\[ ,irli # €F ))

eie,,.Jr F b k €:x,l-i:: +\ \hv,"$i1
(( .;,it &lI b €" .t * e'*;rs

"Maka keluarlah Haram, lalu ia berliata: '\trahai penduduk Bi'r Ma'unah,
sesunggul.nya aku adalah utusan Rasulullah ffi kepada kalian, malia
berimanlah kalian kepada Allah dan Rasul-Nyr.' Tiba-tiba keluarla'h

seseorang sambil membawa sebuah tombak dari samping rumah, la..u

menusuken tombak itu ke tubuh lTaramdari bagian sisi tubuh hingga

tembus kt' sisi yanglainnya."

Perkat aan z lii;I&s # ;y;g-t5 
"f,,:'j 

tLl*jll"Lalu mereka memberi
isyarat ke pada seseorang (untu[< membunuhnya), maka orang itu
pun men(Iaanginya dari belakang, lalu menusuknya." Saya tidak
menemukan siapa nama laki-laki yang menusuknyaitu. Mengenri
hal ini, da. am Sirab lbnu Hisyam te'rdapat keteranganyalgsecara lahir
menunjul.kan bahwa yang menusuk adalah Amir bin ath-Thufail,
karena d. a (Ibnu Ishaq) berkata: "Ketika para Sahabat samp,ri
di Bi'r lV.a'unah, mereka menf;utus Haram bin Milhan untuk
menyampaikan surat Rasulullah ffi kepada Amir bin ath-Thufail.
Setelah Haram mendatangi Amir, dia tidak mau melihat surar iru,
tetapi dia nalah menyerang Hararn lalu membunuhnya."

@ _*, 
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Namun dalam riwayat ath-Thabrani dari jalur Tsabit dari Anas
dijelaskan bahwa orang yang membunuh Haram bin Milhan akhirnya
masuk Islam, sedangkan Amir bin ath-Thufail justru mati dalam
keadaan kafir sebagaimana telah dijelaskan dalam bab ini.

Masih terkait hal ini, ada hadits yangdiriwayatkan al-Mustaghfiri
dalam asb-Sbabhbab darijalur al-Qasim dari Abi Umamah dari Amir
ath-Thufail bahwa dia berkata: "YaRasulullah ffi, berikanlah beberapa
pesan (nasihat) kepadaku ", maka Rasulullah berkata: "'Wahai Amir,
sebarkanlah salam, berilah makan, malulah kepada Allah, dan jika kamu
berbuat buruk, maka ikutilah dengan perbuatan baik setelahnya."
Dari keter^ng rLini, maka Amir bin ath-Thufail yang disebutkan dalam
hadits di atas adalah Amir bin ath-Tufail al-Aslami. Al-Mustaghfiri
telah keliru dalam menjelaskan biografi Amir bin ath-Thufail, karena
dia justru menyebutkan nasab Amir bin ath-Thufail al-Amiri.

Sementara itu al-Baghawi ketika menjelaskan biografi Abi Bara bin
Malik al-Amiri, dia meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Buraidah
al-Aslami bahwa dia menuturkan: "Pamanku Amir bin ath-Thufail
meriwayatkan kepadaku ...." Selanjutnya dia menyebutkan haditsnya.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa Sahabat yang dimaksud adalah

al-Aslami yang kebetulan namanya sama dengan nama bapaknya,
al-Amiri. Dari sinilah timbulnya kekeliruan al-Mustaghfiri.

Perkataan: t.fi-f ty-S ylt 34i a:Kr $-t oj ,$i oitr :iu1
"Allhhu Akbar, demi Rabb Ka'bah aku telah menang.' Kemudian
laki-laki yang sebelumnya bersamaHaram dikejar hingga akhirnya
seluruhnya dibunuh." Pemberian harakat pada lafazh G.}t b.fi) yarlg
terdapat dalam redaksi ini menimbulkan masalah. Mungkin yang
dimaksud laki-laki di sini adalahtemannya Haram dan asal kalimat ini
adalah: "Laki-laki itu bergabung bersama kaum Muslim."

Mungkin iiuga yang dimaksud adalah pembunuh Haram dan asal

kalimat ini adalah: "Laki-laki itu menikam Haram,lalu Haram berkata:
'Demi Rabb Ka'bah, aku telah menang', lalu laki-laki musyrik yang
membunuh Haram tadi bergabung bersama kaumnya dan mereka
bersepakat untuk membunuh kaum Muslim,lalu seluruhnya dibunuh."

Kitab LXIV:Al-ilagb,ai ffi



Kemungkinan lain, lafazhnya dibrca G*) "dijemput." Maksudnya
adalah: "V aka laki-laki itu (Haran) dijemput ajalnya." Atau laki-lal:i
yangdimaksud di sini adalah temannya Haram. Maksudnya, mereka

ftaum musyrikin) tidak memberikan kesempatan kepadanya untuk
kembali k:pada kaum Muslimin, akan tetapi mereka mengejarnyzr,
lalu membunuhnya dan membunu.h semua sahabatnya.

Bisa juE;a lafazhnyadibaca (,-1,l., ) dengan men-sukun-kanhuruf. jir,c
dan menrpakan bentuk jamak. Artinya adalah orang yang
membunue Haram bergabung bersama kaumnya, yaitt orang-orang
yang dimirta pertolongan oleh Anir bin ath-Thufail. Lafazh ("tr])
bisa juga bisa diartikan: Para pr:mbaca al-Qur-an dari kalangan
kaum Muslimin. Mereka semuanya dibunuh. Inilah beberapa analisa
lafazh tersr:but bila memang ada riwayat shahih yangtertulis dengar
men-sukun-kan huruf jim. Walli.bu a'lam.

Perkat:ran {E oV Gag i}\ '# W t#l"Kemudian laki-lalii
yangtadi b ersam a Harain dikej ar h ingga akhirnya semuanya dibunuh
kecuali seorang laki-laki cacatyangberada di puncak gunung." Dalanr
riwayat Hafash bin Umar dari Hisyamyang_terdapat dalam Kitalr
"al-JihAd" r'edaksinya berbunyi: 11j.rl 

-+2 
€?i>t5 'it i-Wll "Mak,r

mereka mr:mbunuh seluruh Sahatrat kecuali seorang lakilaki cacat
yang naik ke atas gunung." Haminam berkata: "Dan laki-laki lain
yang bersamanya." Sedangkan Calam riwayat al-Isma'ili dari jalur ini
redaksinya berbunyi: 11.1;it o\i c 6$ 6t''lt * '<y;\ trt:s:y "Mak:r
mereka membunuh seluruh Sahabar; kecuali laki-laki cacatyangberadrr
di atas puncak gunung."

Perkat nnt lV3l,.il :y 3\S ,.r] "K.-udian ayat itu dinasakh
(dibatalkan) tulisannya." Yaitu dibatalkan tulisannya sehinggrr
bacaannya tidak lagi diharamkan sebagaimana al-Qur-an yang
diharamka r dibaca oleh orang yanl\sedang junub dan lainnya.

Hadits (no.4092)t

Perkati.an pada riwayar Tsumamah: 6e$$) "Dan dia adalalL
pamannya Anas."
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Perkataan: [r.r(.i 1,ll jtit "Dia berkata begini dengan dara,hnya)'

Lafazh ini merupakan ucapan yang mengandung arti perkataan, dan
yang dimaksud adalah; dia mengusapkan darahke muka dan kepalanya.

Perkataan: lerifit urj o$) "Dan demi Rabb Ka'bah, aku telah
menang." Yaitu meraih syahid.

J#;wl-G"ZL*rfL
&i6 i$\L * *i dP
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$t JAE 
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t.1F

'tl Dalam naskah 1ra1 teftulis: fs.
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4093. Ubaid bin Isma'il meriwayatkan kepada kami: Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah.
ia berkata: "Abu Bakar pernah me minta izin kepada Rasulullrh #
untuk hijrah ketika gangguan krum musyrikin semakin keras.

182 Dalam naskz h 1.ry tertulis: t Jl.i
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lalu beliau ffi berkata kepadanya: 'Berdiamlah dulu!' Abu Bakar
berkata: 'Apakah engkau berharap tunrn perintah kepadamu untuk
hijrah?' Rasulullah berkata:'Ya, aku mengharapkan itu."'

Aisyah melanjutkan: "Maka Abu Bakar menunggu perintah hijrah.
Kemudian pada suatu hari di waktu siang Rasulullah ffi mendatangi

Abu Bakar seraya berkata: '($flahai Abu Bakar) perintahkan kepada

orang-orang yang ada bersamamu untuk hijrah.' Abu Bakar berkata:
'Mereka adalah kedua putriku.'Nabi ffi berkata: 'sekarang kamu telah
tahu bahwa aku telah diberi izin untuk hijrah?' Abu Bakar berkata:
'Vahai Rasulullah, apakah kamu ingin ditemani?' Nabi ffi menjawab:
'Ya, aku ingin ditemani.'

Abu Bakar berkata: '\Wahai Rasulullah ffi, aku memiliki dua unta
yang telah kusiapkan untuk hijrah.' Kemudian Abu Bakar memberikan
salah satun y a y aitu al-Jad' a. Kemudian mereka berdua berangkat hin gga

sampai di sebuah gua di gunung Tsaur, lalu mereka bersembunyi
di dalamnya. Sementara itu Amir bin Fuhairah bekas budak Abdullah
bin Thufail bin Sakhbarah-saudara seibu Aisyah-dan Abu Bakar
memiliki seokor unta perah yang setiap sore dan pagi digembalakan
oleh Amir bin Fuhairah.

Kemudian ia pergi di pagi hari lalu bermalam untuk keduanya,
selepas itu Amir bin Fuhairah pulang pada seperriga malamnya
hingga tidak seorang pun gembalayangmengetahui. Tatkala Nabi ffi
dan Abu Bakar keluar, Amir bin Fuhairah ikut keluar bersama
mereka yang dibonceng secara bergantian oleh keduanya hingga
mereka sampai di kota Madinah. Amir bin Fuhairah terbunuh pada

Perang Bi'r Ma'unah.

Dari Abu Usamah dia berkata: Hisyam bin Urwah menuturkan:
Bapakku menyampaikan kepadaku, dia berkata: "Ketika beberapa

Sahabat dibunuh pada peristiwa Bi'r Ma'unah dan Amr bin Ummayah
adh-Dhamri ditahan, Amir bin ath-Thufail bertanya kepadanya:
'siapakah ini?' Dia menunjuk kepada salah seorang yang terbunuh.
Amr bin Umayah lantas menjawab: 'Ini adalah Amir bin Fuhairah.'

Kital LXIV:Al-Magb,ai ffi



Amir bin z.th-Thufail berkata: 'SurLgguh, aku menyaksikan Amir bin
Fuhairah s:telah terbunuh diangkat ke atas langit hingga aku melihat
dia berada dia antara langit dan bu:ni, lalu diturunkan lagi.'

Kemudian berita tentang mer,:ka sampai kepada Nabi ffi, lalu
beliau merlgumumkannya seraya berkata:'Sesungguhnya Sahabat

kalian telah terbunuh dan merekr meminta kepada Rabb mereka:
'\Wahai Racb kami sampaikanlah liepada teman-teman kami tentanil
kami, bahv,a kami telah ridha kepacla-Mu dan Engkau meridhai kami."
Maka Allalr pun menyampaikan kepada para Sahabat tentang peristiw,r
mereka. Di antara yang terbunuh pada peristiwa itu adalah Urwah
bin Asma bin ash-Shalt, nama ir: i diberikan untuk nama Urwah
bin Zubair, jvga di antara y^ng terbunuh adalah Mundzir bin Amr,
yangnama ini pun diberikan untuk namaMundzir binZubair."

:"€ #Jt 3t t{l v;+i rh r *i, v #i'^% \fr'"'L

k4re^ty" ir$t &:JV,^a:iV, ;1 e * a U
'{rbL )) ,JFJ'rt6$ ,b e -pXt#, Zi'tt *;

.('li::'^itt*L
4094. Muh;mmad meriwayatkan kepada kami: Abdullah mengabarkarL

kepada kanri: Sulaiman at-Taimi telah mengabarkan kepada kami, dari
Abu Mijlaz dari Anas, dia berkata: "Nabi ffi membaca qunut setelat,

ruku (dalarn shalat Shubuh) selama sebulan mendoakan kecelakaar.
bagi suku lli'l dan Dzakwan seray.a berkata: Ushayyah kaum yan1,
durhaka kepada Allah dan Rasul-Nyr."'

t.1t
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4095.Yahya bin Bukair telah meriwayatkan kepada kami: Malik
meriwayatkan pada kami dari Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhah dari
Anas bin Malik, dia berkata: "Rasulullah ffi mendoakan kecelakaan

kepada orang-orang musyrik yang telah membunuh para Sahabat

dalam peristiwa Bi'r Ma'unah selama 30 hari (pada waktu Shubuh).
Beliau mendoakan kecelakaan kepada suku Ri'il, Lihyan dan Ushayyah
yang telah durhaka kepada Allah dan Rasul-Nyr." Anas berkata: "Allah
telah menurunkan ayat al-Qur-an tentang kisah para Sahabat yang
terbunuh pada peristiwa Bi'r Ma'unah dan kami telah membacanya,
namun kemudian dinaskh (dibatalkan bacaannya). Bunyi ayat tersebut
adalah: 'sampaikanlah kepada kaum kami bahwa kami telah berjumpa
dengan Rabb kami dan Dia telah ridha kepada kami dan kami pun
ridha kepada-Nya."'

[.to

r83 Dalam naskah 1r"y dan 1.ey terdapat tambahan: ,r:n.
r8a Dalam naskah 161 tenulis: iara;t'g 4
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4096. Musr bin Isma'il meriwayarkan kepada kami: Abdul \7ahi<l
meriwayatl:an kepada kami: Ashim a -Ahwal meriwayatkan kepada kami,

dia berkata: "Aku bertanyakepada Anas bin Malik mengenai (apakah

ada) qunut Calam shalat?" "Ya, ada." Jawabnya. "Apakah sebelum rukrr
atau setelal ruku?" tanyaku lagi. Dia lalu menjawab: "sebelum ruku."
Aku berkaralagi: "Seseorang meny,rmpaikan kepadaku bahwa engkatr

berkata qu:lut itu setelah ruku." Dia menjawab: "Orang itu berdust:r

(keliru), sesrrngguhnya Rasulullah ffi,pnut setelah ruku selama satu bularL

karena beliru pernah mengutus bet,erapa orang Sahabat yangdikena,L

sebagai par:' pembaca al-Qur-an-jurnlah mereka ada70 orang-kepada'
kaum musl,rik yangmemiliki ikat:rn perjanjian dengan beliau untuk.
memberik;.n keamanan. Namun liemudian kaum musyrikin yan1,

tidak memiliki perjanjian mengalahkan kaum musyrik yangmemiliki
ikatan perjrrnjian dengan Rasulullah ffi. Rasulullah ffi qunut selama

sebulan sett:lah ruku mendoakan kr,celakaan bagi mereka."

t.t'1
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HADITS'

Hadits (no. 4093):

Perkataa n; lO:'At e 4 ,ii lr*^k islt 3\\r-,! :c.ir! 4\L ,f)
"Dari Aisyah, dia berkata: "Abu Bakar -.r.rirtu rzin pada Nabi ffi
untuk keluar."' Maksudnya adalah keluar untuk hijrah.

Sebelumnya hadits ini telah dijelaskan secara panjang lebar di Bab
"Hijrahnya Nabi". Adapun tujuan al-Bukhari menyebutkan hadits ini
di dalam bab ini adalah untuk untuk menjelaskan kedudukan Sahabat

Amir bin Fuhairah, bahwa ta adalah salah seorang Sahabat generasi

pertama yangmasuk Islam.

Perkataan I l4\L ;it#;i ,1.;s.l cr ,;Lr #6ie;-rp 6 1G i$sl
"Sementara itu Amir bin Fuhairah adalah bekas budak Abdullah
bin ath-Thufail bin Sakhbarah, saudara Aisyah." Di dalam riwayat
al-Kusymihani redaksinya: (qo,r;i;. fed"a redaksi ini. Laf.azh pada
riwayat pertama merupakan kalimat baru yang terpisah dari kalimat
sebelumnya, sedangkan lafazh pada riwayat kedua menjadi badal
dari kalimat sebelumnya.

Lafazh (#gJl 6. *ilt .^li) perlu ditinjau kembali kebenarannya,
dan tamp aknya lafazh ini terbalik. Adapu n yang benar, adalah
sebagaimana yang dikatakan oleh ad-Dimyathi, yaitu; ath-Thufail
bin Abdullah bin Sakhbarah.

Ath-Thufail berasal dari suku Azdi dariBaniZahran, dan bapaknya
adaLah suami lJmmu Ruman, ibunya Aisyah. Pada masa Jahiliyah
mereka berdua datang ke Makkah, lalu ath-Thufail bersekutu dengan

Abu Bakar. Ketika Abdullah wafat dan meninggalkan anak yang
bernama ath-Thufail, Abu Bakar lalu menikahi bekas istri Abdullah,
LJmmu Ruman, dan dari perkawinannya itu lahirlah Abdurrahman dan

Aisyah. Jadi, ath-Thufail merupakan saudara Asiyah seibu yang kedua.

Bukan hanyaitu, Abu Bakar juga membeli (budaknya) Amir bin Fuhairah

dari ath-Thufail.

KitabLXIV :Al-Magb,azi :, m



Perkataan: ta;t.1i Ci rtl "Dan dari Abu lJsamah." Redaksi ini
di-'athaf-kr m (terhubuirgkan) deng an redaksi: "Ubaidillah bin Isma' il
meriwayatkan pada kami: 'Abu lJsamah meriwayatkan kepada kami."'
Al-Bukharisengaja menyebutkan dua riwayat ini secara terpisah untuk
menjelaskrn riwayat yang bersamtrung dan yang mursal.

Seakan.akan Hisyam meriwayatkan dari bapaknya seperti yang
terdapat di atas, lalu dia menuturkan hadits tentang hijrah secara

bersambung dengan menyebutkan Aisyah. Sedangkan pada kisa,r
Bi'r Ma'un,rh ia meriwayatkarLnya secara mursaltarrpa menyebut AisyatL.

Adapun k<,relasi antarariwayat ini Cengan riwayat sebelumnya karena
pada riwal at sebelumnya disebutkan nama Amir bin Fuhairah, yan4
dalam peristiwa hijrah diterangkan bahwa dia ikut bersama Nabi Sf
dan Abu Brrkar. Redaksi riwayat tersebut adalah: "Ketika Rasulullah Sf
dan Abu Bakar keluar, maka Amir bin Fuhairah ikut keluar bersamr
mereka ke Madinah."

Perkat:ran: trq{l "Keduanya (Nabi ffi dan Amir bin Fuhairah)
menaiki uf ta secara bergantian." Maksudnya orang yang tadinya naili
unta tunrn lalu temannya naik, kemudian yang naik unta tadi tunrrr
dan yang berjalan naik lagi. Inilah arti yang tampak secara lahir dari
kata bergantian. Atau yang dimaksud adalah sekali waktu Nabi $i
membonce rgi Amir bin Fuhairah &m pada waktu yang lain Abu Bakar'

yang memboncenginya. Jika penllertian kedua ini yang dimaksucl
maka laf.az'.h yang tepat adalah .g\ap$ "Mereka memboncengi
Amir bin Fuhairah."

Perkatarn.ldr -t6r* i rej#l "A"rir bin Fuhairah terbunul
pada peristiwa Bi'r Ma'unah." Ini adalah redaksi akhir dari hadits;

yang mausttul. Lalu Hisyam bin L-rwah menyebutkan riwayat dari
bapaknya s('cara rnursaltentang baga:mana Amir bin Fuhairah dibunuh.

Al-Isma ili dan al-Baihaqi dalam kitabnya ad-Dal,i-il menyebutkan
secara rr?.ur:;d.l kisah terbunuhnya -\mir bin Fuhairah dalam hadits
tentang hijrah. Namun yangbenar adalah kisah yangterdap* dalam
Shabth al-Br.tkhari.

&.
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Perkataan I luy- * elt # t.:it "Ketika para Sahabat terbunuh
dalam peristiwa Bi'r Ma'unah." Yaitu para pembaca al-Qur-an yang
telah diuraikan sebelumnya.

l|-J,;;rt rli t :* iVl "Dan Amr bin Umm ayah adh-Dhamri
ditawin." Abul Aswad dalam Kitab "al-MaghAA" menyebutkan kisah ini
dari Urwah. Dalam riwayat ini disebutkan: "Nabi ffi mengutus
al-Mundzir bin Amr as-Sa'idi ke daerah Bi'r Ma'unah, beliau juga
mengutus al-Muththalib as-Sulami bersamanya sebagai petunjuk jalan
bagipara Sahabat. Kemudian al-Mundzir bin Amr dan sahabatnya itu
dibunuh kecuali Amr bin Umayyah, ia ditawan dan dibiarkan hidup."
Sementara Ibnu Ishaq dalam kitab al-Maghizt meriwayatkan bahwa
Amr bin ath-Thufail menarik ubun-ubunny^ lalu membebaskannya
dari perbudakan, (y^ngsaat itu Amr) adalah budak dari ibunya.

Perkataan: [J# ]LJ\:,G rri^ F :,Fir a rG f j6l "Amr bin
ath-Thufail bertanya kepada Amr bin Ummayyah:'siapakah ini?'
Sambil menunjukkan ke arah salah seorang korban yangterbunuh."

Di dalam riwayat al-\)flaqidi yang sanadnya berasal dari Urwah
disebutkan: "Amr bin ath-Thufail bertanya kepada Amr bin Umayyah:
'Apakah kamu mengenal para sahabatmu?' 'Ya', jawabnya. Kemudian
dia berkeliling di sekitar fiasad) para korban yang terbunuh sambil
menanyakan kepada nya tentang nasab mereka."

Perkataanz l;A3 i;'-i\L l.6l "Ini adalah Amir bin Fuhairah."
Ia adalah bekas budak Abu Bakar y^ngdisebutkan pada kisah hijrah.

Perkataan r |P 6'"4 +5.i51 "sungguh saya melihatnya setelah
ia dibunuh ..." Dalam riwayat Urwah disebutkan: "Amir bin at-Thufail
memberi isyarat kepada salah seorang (korban) . Kemudian ia berkata:
Orang ini ditikam dengan tombaknya, lalu ia mencabutnya. Tiba-tiba
seseorang telah membawa orang ini ke atas langit hingga aku tidak
dapat melihatnya."

Perkataan. le3 p1 "K.-udian dia diturunkan lagi." Yaitu
diturunkan ke buiri. Al-\Taqidi menyebutkan bahwa para Malaikat
menutupi jasadnya sehingga kaum musyrik tidak dapat melihatnya.
Riwayat ini juga disebutkan oleh Ibnul Mubarak dari Yunus danaz-Zuhn.
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Peristi'va ini merupakan bentuk pengagungan (Allah) terhadap
Amir bin Fuhairah dan untuk nrenimbulkan rasa takut terhadap
kaum kalir. Dalam rLwayat Urwah disebutkan: "Orang yang
membunuh Amir bin Fuhairah actalah salah seorang dari Bani Kilab
yang bern:rmaJabbar bin Salam. Dia menuturkan, ketika dia menikarn
Amir bin Fuhairah, Amir berkate.: 'Demi Allah aku telah menang,'

Jabbar berliata: 'Aku benarryadalanr diriku: 'Apa maksud perkataannya
'Aku telalL menang?' Lalu aku mr:ndatxngi adh-Dhahaq bin Sufyan

untuk merranyakannya, dia berkara: 'Maksudnya adalah ia di Surga,'

Jabbar ber kata: 'Maka aku masuk Islam. Aku masuk Islam karena

melihat aptyangterjadi pada diri A mir bin Fuhairah."' Dan Jabbar irLi

termasuk r eorang Sahabat.

Dalam ,rl-Isti'ab pada biografi Arnir bin Fuhairah disebutkan bahwzt,

Amir bin ath-Thufail-lah yang membunuhnya. Ada kemungkinan
penyebut;.n Amir bin ath-Thufzdl sebagai pembunuhnya adalah
semata karena dia pemimpin kaurr, kafir.

Perkataan zli,l* -i1541^ti. dt e|"Kemudian berita mereka sampei

kepada Nabi ffi." Jelas sekali apa t an1terdapat dalam hadits riwayat
Anas bahu'asanya Allah yangmenFampaikan berita tentang keadaan

mereka mrlalui MalaikatJibril. Di dalam riwayat Urwah disebutkan:
"Berita tentang mereka sampai ke Rasulullah pada malam itu juga.''

Perkataan: [*j5t a ;\Ai G iS* #;- e *V] "Di antar,r
korban ya\gterbunuh rdalah Urwah bin Asma bin ash-Shalt." Yaitu
Ibnu Abi llabib bin Haritsah as-Sulami sekutu Bani Amr bin Auf.

Perkatzran t*,iS* #l "Maka Urwah diberi nama yang sam:r

dengan Urwah bin Asira." Sebagian pendapat mengatakan bahwrr
yangdimal:sud adalah putranya az-',Lubair di mana az-Zubair memberi
nama anakrya; Urwah. Ketika lahir ia diberi nama Urwah bin Asma.

Jarak antara.terbunuhnya Urwah bin Asma dengan kelahiran Urwah
bin az-Zubrrir sekitar sepuluh tahun,rn. Maka itu pendapat ini dianggag,

mustahil ke rena jarakny a y ang amail jauh dan juga karena tidak adany et

hubungan kekerabatafl antara az-Zttbair dan Urwah bin Asma.
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Perkataanr lJ-J a -:*:l "Dan juga Mundzir bin Amr." Yaitu
Ibnu Abi Hubaisy bin Laudzan dari Bani Sa'idah dari kalangan Y:hazraj

dan dia termasuk Sahabat senior yangikut dalam Bai'atul Aqabah dan
Perang Badar.

Perkataan {5* , el"Mundzir Pin az-Zubair) diberi nama yang
sama dengan Mundzirbin Amr." Laf.azh (\3#) dibaca nashab. Namun
yangbenar redaksinya berbunyi (r+j, GA sebagaimana yangtelah
diuraikan pada perkataansebelumnya. Maksud kalimat ini, az-Zrtbair
menamakan anaknya, Mundzir, dengan nama Mudzir bin Amr.

Bisa jadi padari:wayat ini kata Q]:-) drbaca dengan mem-fat-halt-kansin

dengan tidak mencantumkan f)'il-nya, yaitu az-Zubair. Atau yang
dimaksud dengan orang yang diberi nama Mundzir itu adalah Abu Usaid,

sebagaimana keterangan ini terdap at pada Shabth al-Bukhari dan
Sbabth Muslim bahwa putranya Usaid pernah dibawa kepada Nabi ffi,
lantas beliau bertanya: "siapakah namanya?" P^raSahabat menjawab:
"Fulan." Beliau ffi berkata: "Namanya adalah Mundzir."

An-Nawawi mengemukakan dalam Syarab Muslim: " Az-Ztbair
menamakan anaknya, Mundzir, dengan harapan mendapat kebaikan
yang sama dengan nama paman ayahnya, al-Mundzir bin Amr yang
syahid pada peristiwa Bi'r Ma'unah. Ia berharap anaknya bisa menjadi

pengganti Mundzir bin Amr." Keterangan ini memperkuat penjelasan

yangtelah saya kemukakan tentang Urwah.

Dan bisa juga kata Ytli dibacanasbab sesuai dengan madzhab Kufah
yang mengatakan huruf jar dan isim yang di-jar-kan menjadi fa'il.
Sebagaimana firman AIIah: 46;;<l3(qWGd-Y "KdrenA Dia akan

membalas sud.tu kaum sesuai dengan dpa ydng telah mereka kerjakan."
(QS. Al-lAtsiyah [45]: 14)

Dalam kesempatan ini perlu diketahui bahwa yang dimaksud
dengan Urwah bin az-Zubair tidak lain adalah Urwah bin Asma binti
Abu Bakar. Maka itu, karena Urwah adalah anaknya Asma (Urwah
bin Asma), maka pantas bila namanya disebut|uga Urwah bin Asma.
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Ketika az-Ztbair menamakan pul r^Lya dengan nama salah seorang

Sahabat te:kenal, maka ia pun menamakan putranyayanglain dengan

nama Sahabat lainnya.

Hadits (no. 4094):

Perkat nnz l3J&) C"rtl "Muh,rmmad meriwayatk{L kepadaku."
Ia adalah Irnu Muqatil, sedangkan Abdullah adalah Ibnul Mubarak.

Perkattan : l$va ,ri Fl"Dari l\bu Mijla z)' Laf Erzh h inidibaca
dengan m,rng-hisrahl<an huruf mim, men'sukun-kan huruf jim daa

mem-fat-bab-kan lam dan setelahn''ra yaitu huruf zai, namanya adala.t

Lahiq bin Humaid.

Riwayat ini lebih ringkas apat,ila dibandingkan dengan riwayat
Ishaq bin ,\bi Thalhah yang lalu. .Demikian pula riwayat Malik dari
Ishaq yang terdapat setelah riwayat ini lebih ringkas daripada riwayat
Hamam d;.ri Ishaq sebagaimana yarrgtelah disampaikan.

Hadits (no.4096):

Perkat:ran: [+ajJl 3; V33rl "Abdul \7ahid meriwayatkan kepadr
kami." Dia adalah lbnuZiyad.

Perkatrran: t(Xi Srtil "s.rrngguhnya Fulan." Sepertinya Fulan
yar,g dimaksud adalah Muhamma,I bin Sirin, dan masalah ini telah
dipaparkar sebelumnyapada Kitab, "al-'lVitir" (hadits no. 1002).

Perkata.an:

4lt ,iy 5&,W 3b lr,,*nip *\ )n cAS #S ,#;Aru u$ ,iL)
l3'+u- ;'ar:yrw N )-t-:,yt'# itv'

"Beliau ffi pernah mengutus bebe rapa orang Sahabat yang dikenal
sebagai parr pembaca a1-Qur-an-jurnlah mereka ada70 orang-kepad:r
kaum musyrikin y^ng memiliki ikatan perjanjian dengan beliatr
untuk menrberikan keamanan. Ne.mun kemudian kaum musyrikirL
yang tidak memiliki perjanjian mengalahkan kaum musyrikin yan$
memiliki perjanjian dengan Rasulullah #ff." Demikianlah al-Bukharr
menyebutkan redaksi riwayat ini.

'
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Perkataan, tri$] "Dari pihak mereka." Maksudnya adalah perjanjian
keamanan yang diberikan oleh mereka. Al-Bukhari menyebutkan pada

akhir Kitab "al-\7itir" hadits riwayatMusaddad dari Abdul \fahid dengan

lafazh: ((,* il;,,ga*V b\ ); ,*r'# oq 4rl ari i'#F c p; Jllt
"(R.asulull^h M mengutus tujuh puluh orang Sahabat) kepada kaum
musyrikin bukan kepada mereka yang memiliki perjanjian keamanan
dengan Nabi ffi." Makna riwayat ini masih belum jelas.

Sementara al-Isma'ili menyebutkan dengan redaksi yang lebih jelas.

Dia menyebutkan riwayat Yusuf bin al-Qadi yang meriwayatkan
dari Musaddad guru al-Bukhari, dengan lafazh:

ii# ,:Ks 4:t sr:, a;4?fi W ,f.#t b r,e,Jl l
(( .1.$" :;4r&Ktp +ttj.-t US

"Rasulullah ffi mengutus 70 orangSahabat kepada kaum musyrikin,
Ialu para Sahabat itu dibunuh oleh kaum musyrik (y^nglain), bukan
oleh mereka yang memiliki perjanjran keamanan dengan Nabi."

Jelaslah bahwa kaum musyrikin yang memiliki ikatan perjanlian
dengan Nabi bukanlah kaum musyrikyang membunuh kaum Muslimin.
Ibnu Ishaq dalam al-Magbhzt menjelaskan-dari para gurunya dan
demikian juga Musa bin Uqbah dari Ibnu Syihab-mengenai kedua
golongan kaum musyrikin itu. Kaum musyrikin yang memiliki ikatan
perjan)iandengan Nabi ffiadalahBani Amir dan pemimpinnya adalah

Abu Bara Amir bin Malik binJa'far, yang lebih dikenal dengan sebutan

Mula'ib al-Asinnah, sedangkan golongan yang lain adalah Bani Sulaim.

Sementara, Amir bin ath-Thufail anak saudaranya Mula'ib al-Asinnah

ingin mengkhianatiparaSahabat Nabi M.I^pun mengajak Bani Amir
untuk memerangi mereka, namun mereka menolak, dan mengatakan:
"Kami tidak akan membatalkan perjanjianyang telah dibuat Abu Bara."

Akhirnya ia meminta bantuan kepada Ushayyah danDzakwan dari
Bani Sulaim dan mereka pun menyetujuinya, lalu mereka membunuh
para Sahabat Nabi itu.
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Hassan melantunkan sya'ir yang mencela perbuatan Abu Barrr

sekaligus n.endorongnya untuk memerangi Amir bin ath-Thufail ata,;

perbuatanr.ya itu. Akhirnya Rabi'rh bin Abi Bara pun bangkit dan
menikamn'ra hingga terjatuh. Amir bin ath-Thufail berkata kepadanya:
'Jika aku nrasih hidup akan aku perhitungkan perkara ini namun jik:r
aku mati rr aka darahnya (kupersenrbahkan) untuk pamanku."

Para ul:.ma menuturkan bahwz' setelah itu Abu Bara meninggaL
karena meryesali perbuatan Amir bin ath-Thufail tersebut. Sementara,
Amir bin ath-Thufail masih tetap hicup, namun akhirnya dia meningga-.

karena doa Nabi ffi sebagaimana te'lah dikemukakan.

Di akhir hadits tentang doa-doa disebutkan: "Maka Rasulullah ff;
melakukan qunut dalam shalat Shubuh selama sebulan dan beliau
bersabda: 'siesungguhnya suku Ush,ryyahtelah durhaka kepada Allah
dan RasulJrlya."' Ushayyah adalah anak suku Bani Sulaim, sebuah

kabilah yartg dinisbatkan kepada tlshayyah bin Khifaf bin Nudbah
bin Buhtsahl8s bin Sulaim.

/B!r1*-zNjF-

185 Dalam naskal. 1.ey tertulis: i:a* bukan dengan h:uruf tsa.
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Perang Khandaq,
Yaitu Perang Ahzab
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Musa bin Uqbah berkata: "Perang Khandaq teriadi pada bulan
Syawwal, tahun ke empat Hiiriah."
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4097. Ya'qub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami: Yahya
bin Sa'id meriwayatkan kepada kami dari Ubaidillah, dia berkata:
Nafi mengabarkan kepada kami dari Ibnu LJmar bahwa Nabi ffi
menguji keadaannya (memeriksa kesiapan pasukan) pada Perang Uhud.
Sedang umurnya pada waktu itu baru empat belas tahun, maka Nabi ffi
tidak mengizinkannyauntuk ikut perang. Pada Perang Khandaq beliau
kembali mengujinya dan waktu itu umurnya sudah lima belas tahun,
maka Nabi ffi mengizinkannya untuk ikut berperarlg."
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186 Dalam naskah 1.r1 tidak tenulis: Jl.i
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4098. Qutaibah meriwayatkan pa<laku: Abdul Aziz meriwayatkan
kepada kanri dari Abi Hazim dari Sahl bin Sa'ad, dia menuturkan:
"Kami perrLah bersama Nabi ffi dalam Perang Khandaq ketika para
Sahabat tengah menggali parit, seda;rg kami mengangkut tanah di atas

pundak karri. Kemudian Rasulullah ffi bersabda:'YaAllah tidak ada

kehidupan yang hakiki selain keh dupan akhirat. Ampunilah dosa
kaum Muhrrjirin dan Anshar."
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4099. Abdullah bin Muhammad telah meriwayatkan kepada kami:
Mu'awiyah bin Amr telah meriwayatkan kepada kami' Abu Ishaq

meriwayatkan kepada kami dari Humaid, dia berkata: Aku mendengar

Anas berkata: "Rasulullah ffi keluar ke Khandaq dan fteliau bersama)

kaum Muhajirin dan Anshar menggali parit dari pagi hari yang dingin,
dan mereka tidak memiliki seorang budak pun untuk membantu mereka.
Maka, tatkala Rasulullah ffi melihat mereka yang tengah kelelahan
dan kelaparan, beliau berdoa: 'Ya Allah tidak ada kehidupan yang
hakiki selain kehidupan akhirat. Ampunilah dosa kaum Muhajirin
dan Anshar.'Mereka lalu menjawab perkataan Nabi ffi:

'Kami adalah ora.ng-ordng yang ln ernbai'at Muhammad
untuh, berjihad selama kami masih hidup."'
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4100. Abrr Ma'mar meriwayatkan: Abdul Harits meriwayatkan
kepada karni dari Abdul Azizdari l\nas, dia berkata: "Kaum Muhajirin
dan Anshirr menggali parit di sel:eliling Madinah dan mengangkz,t

tanah di atas punggung mereka sarnbil berkata:

'Ktrmi adalah orang-orang ) ang membai'at Mubamntad
untut? membela Islam selamanya, selama kami masib bidup.'

Anas t,erkata: Nabi ffi bersrrbda menjawab ucapan merekz':
'Ya Allah -idak ada kehidupan yar.ghakiki selain kehidupan akhirar..

Berkahilal kaum Muhajirin dan l\nshar.'Mereka diberi segenggarl

gandum lalu dibuatkan untuk mereka makanan yangsudah beruba,r
warnanya Setelah itu, makanan tersebut diletakkan di hadapan
mereka yalgsedang kelaparan. Rasa makanan itu sudah kurang endr
di tenggor,>kan dan mengeluarkan bau tidak sedap."

H 

'UDUL 
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Perkatran: t+F'It e: CiA\ tJ? .ltil "Bab: Perang Khandaq,
yaituPerarLg Ahzab." Miknanya, perarlgtersebut memiliki dua nama.
Dan-mem,rng demikian, seperti dikatakan oleh al-Bukhari. Laf.azlt
--,5,1'!t adalah bentuk jamak darilalazh u.|, artinya kelompok.

Adapun penamaan Khandaq (parit) bagi perang tersebut dikarenakan
parityang Jigali di sekeliling Madinah atas perintah Nabi ffi dan atas

usulan dar: Salman. Hal ini sebag;.imana yang disebutkan oleh parrr
penulis kitz b al-Magbizt (peperangan), di antaranyayaitu Abu Ma'syar.
Ia mengatakan: "Salman berkata kepada Nabi ffi:'Saat di Persia dulu,
ketika (Pen'ia) dikepung, kami membuat parit di sekeliling kami.'Mak:r
Nabi ffi pr. memerintahkan agar rr enggali parit di sekeliling Madinah.
Beliau ffi sendiri ikut bekerja di d,rlamnya untuk memotivasi kaunr
Muslimin, r,ehingga mereka bergegas mengerjak annyahingga rampung,
Tak lama Lemudian, kaum musyriJ<in datangmengepung mereka."

Sedangl, an penamaan Abzab (kelompok-kelompok) bagi perarl1;
tersebut dil. .arenak an adany a bebera;r a kelompok dari kaum musyrikin
yang bergabung untuk memerangi kaum Muslimin. Mereka adalah

@r3 
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suku Quraisy, Ghathafan, Yahudi, dan orang-orang yan1 mengikuti
mereka. Berkenaan dengan kisah ini, Allah \ffi menurunkan awal
surah Al-AlzAb.

Sementara itu, Musa bin Uqbah menuturkan di dalam al-Magbkzi,

dia menuturkan: "setelah terjadinyapembunuhan atas Bani an-Nadhir,
Huyay bin Akhthab keluar menuju Makkah untuk membujuk
suku Quraisy memerangi Rasulullah ffi. Sementara Kinanah bin
ar-Rabi bin Abil Huqaiq pergi ke Bani Ghathafan dan mendesak
mereka untuk memerangi Rasulullah ffi dengan perjanjian bahwa
mereka akan mendapatkan setengah dari buah-buahan Khaibar.
Desakan itu pun mendapatkan tanggapan dariUyainah bin Hishn
bin Hudzaifah bin Badr al-Fazari.Mereka mengirimkan surat kepada

sekutu-sekutu mereka dari Bani Asad. Maka, Thalhah bin Khuwailid
Iantas menemui mereka bersama orang-oran g y angtunduk kepadanya.
Abu Sufyan bin Harb pun keluar bersama suku Quraisy lalu singgah
di Marr azh-Zhahran. Bani Sulaim pun memenuhi ajakan dan
menemui mereka guna memberikan bantuan kepada mereka.
Akhirnya, mereka menjadi satu himpunan yang cukup besar. Mereka
itulah orang-orangy^ngdinamai oleh Allah \!M sebagai al-Abzi.b."

Ibnu Ishaq menyebutkan dengan beberapa sanad miliknya bahwa
jumlah pasukan .Nhzab adalah sebanyak 10.000 or^ng, sementara
kaum Muslimin berjumlah 3000 orang. Ada y^nB mengatakan,
kaum musyrikin berjumlah 4000 orang dan kaum Muslimin berjumlah
sekitar 1000 orang.

Musa bin Uqbah menyebutkan: Pengepungan tersebut berlangsung

selama 20 hari tanpa adanya peperangan di antara mereka, kecuali
saling melempar anak panah dan batu. Tatkala itu, Sa'ad bin Mu'adz
terkena anak panah dan hal itulah yangmenyebabkan kematiannya,
sebagaimana akan disebutkan nanti.

Para penulis kitab al-Maghizi menyebutkan penyebab kepergian
pasukan Ahzab meninggalkan kaum Muslimin). Hal itu karena Nu'aim
bin Mas'ud al-Asyja'i telah melemparkan fitnah di antara mereka,
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sehingga nrereka saling berselisih. Tindakan itu dilakukannya atas

perintah Nabi ffi kepadanya. Tak l:rma kemudian, Allah mengirimkan
angin kepada mereka sehingga me:eka tercerai-berai. Dan Allah a;i'
telah mencukupkan kaum Mukmilrin untuk tidak berperang.

Perkat:ran td:i'zA iV C Ug ,:ti i ,ry iul"Musa bin Uqbah
berkata: '[eranfKhandaq t-erjadi 1>ada bulan Syawwal tahun 4H."
Seperti ini.ah yang kami riwayatkan dalam kitab al'Maghizt,karyl
Musa bin rJqbah. Menurut s^ya, riwayat musa ini dikuatkan secar,t

mutaba'ab oleh Malik yang riwayatnya itu dikeluarkan oleh Ahmad,
dari Musa rin Dawud, darinya.

Ibnu Islraq berkata: "Perang Khandaq terjadi pada bulan Syawwal
tahun 5 H." Pernyataan ini juga c.itegaskan oleh para penulis kitatr
al-Magbkztlarnnya. Namun Bukhari lebih memihak kepada pendapat
Musa 6ir, 1 rqbah. Bahkan al-Bukhar L menguatk anny a dengan perkataan
Ibnu Uma yang diriwayatkannya di awal hadits-hadits bab, bahwa
ketika Perang Uhud Ibnu Umar diuii sebelum diangkat sebagai prajurit
saat dia ma;ih berusia 14 tahun, serrentara ketika Perang Khandaq di:t
diuji sebehrm diangkat sebagai praiurit saat masih berusia 15 tahun.
Oleh karer,a itu, selisih usia di arrtara keduanya hanyalah satu tahun.

Jika Peranl; Uhud terjadi pada tahun 3 H, maka Perang Khandaq itu
terjadi pa&r tahun ke 4 H.

Tidak da hujjab yang menerrngkan bahwa Perang Khandacl
terjadi padir tahun 5 H. Karena ada kemungkinan saat Perang Uhud,
Ibnu IJma: baru menginjak usia t4 tahun dan saat Perang Ahzal,
(Khandaq) :sianya telah genap 15 trrhun. Inilah jawaban al-Baihaqi.

Ibnu Is:raq memberi pernyata:ln yang menegaskan bahwa saat;

kembali d:ri Uhud, Abu Sufyan berkata kepada kaum Muslimin:
"Tempat yangdlmjikan untuk kalian tahun depan adalah Badar." Mak:r
pada tahun depannya, Nabi ffi ke..uar menuju Badar. Namun, Abr'
Sufyan tidak datangpada tahun ten;ebut karena paceklik yangterjad;
saat itu. Abu Sufyan berkata kepada kaumnya: "Perang itu hanya patul
dilakukan lrada tahun kesuburan." .Vlaka mereka pun kembali setelah
sebelumnyr sampai di Usfan atau yang searah dengannya. Hal itu
disebutkan oleh Ibnu Ishaq dan perLulis kitab al-Magbkztlainnya.
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Al-Baihaqi telah menjelaskan penyebab perbedaan pendapat
kapan terjadinya Perang Khandaq ini. Menurutnya, karena
sejumlah ulama Salaf biasa memulai menghitung tanggal dari bulan
Muharram y^ngmasuk setelah peristiwa hijrah (I.{abi $) dan mereka
mengabaikan (tidak menghitung) bulan-bulan sebelum itu hingga bulan

Rabi'ul Awwal. Inilah yang diberlakukan oleh Ya'qub bin Sufyan
dalam kitab Tarikh-nya. Sehingga dengan demikian dia menyebutkan
bahwa Perang Badar al-Kubra terjadi pada tahun pertama Htjriyyah,
Perang Uhud rcrjadipada tahun kedua Hljriyyahdan Perang Khandaq
rcrjadipada tahun keempat Hijriyyah.

Atas dasar perhitungan tersebut, Ya'qub bin Sufyan memberikan
pendapat y^ng tepat. Akan tetapi, pedoman tersebut dinilai lemah
karena menyelisihi jumhur yangtelah menetapkan bulan Muharram
sebagai dimulainya penanggalan hijriah. Atas dasar itu, Perang Badar

terjadi pada tahun kedua, Perang Uhud rcrjadi pada tahun ketiga,
dan Perang Khandaq rerjadipada tahun kelima. Inilah yangdijadikan
pedoman.

HADITS

Selanjutnya, pada bab ini al-Bukhari menyitir 17 hadits, yaitu:

Hadits pertdrnct (no.4097): Hadits Ibnu Umar.

Perkataan, lyi i;- "b?) "Mengujinya sebelum diangkat sebagai

prajurit pada Perang Uhud." Laf.azh 
"*+t J,F, maknanya menguji

kondisi pasukan sebelum terjun perang untuk melihat penampilan
mereka, unrtan posisi dan urusan selain itu.

Perkataan :71;i?; 'i:i at'y5l"Saat Ibnu Umar berusia. L4 tahun;'
Pada riwayrt M.'rrlii, t"frir-*' <67;*'i:i#trb durlr; +i r; &jn
"Beliau ffi mengujiku sebelum diaigkat sebagai- prajurii pada
Perang Uhud untuk berperang saat aku masih berusia 14 tahun."
Hadits ini berikut penjelasan dan beberapa pembahasannya secara

lengkap telah disebutkan dalam Kitab "asy-SyahAdAt" (hadits no.2664),

sehingga tidak perlu diulangi lagi di sini.
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Perkataz.n: tr',;tr-,6ll "Lalu beliau rnengizink annya." Yakni memberi
tanda dan rnengizinkan Ibnu Umar untuk ikut perang. Al-Karmani
berkata: "Kata: i';+i) berasal dari kata (r;rlr), 

^niny^tambahan 
(rr15),

maksudnya beliau mengikut-sertak;,nnya. Menurut saya, makna yang
pertama (;;t;i) itu adalah lebih utarra. Sementara makna yangkedua
di sini terbzntahkan, karenapada saat Perang Khandaq tidak terdapat
rampasan perang sehingga darirya ridak diperoleh tambahan (;i:).

Dalam hal ini, pada hadits Abu \flaqid al-Laitsi disebutkan redaksi:

<e-,rrl.lt ;;';, ,y ;rSiV\ ,y:v5 ,3''Zlt 3;;* oWt j,* 1.5,ertip bt i-, -,lrn
"A'ku melihat Rasulullah ffi tengah menguji beberapa anak remaja
sambil men,3gali parit. Dan beberapa anak lainnya, beliau perkenankan
(den gan mer nberin y a tanda), sement rra yan g lainnya beliau kembalikan
ke kelompok anak-anak." Hadits ini rnenjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan ijazah adalah memberinyatandauntuk berperang. Karena hal itu
terjadi di ,rwal sebelum mendapatkan harta rampasan perang,
seandainya sqa memang ada rampa;an perang (di akhir peperangan).
Wallihu A'l,trn.

Hadits l'edua (no. 4098): Haditr; Sahl bin Sa'ad.

Perkataan i$H eS a'oi, e fu,,iLnQ *t ,bj i;*l"Kami bersama
Rasulullah ,W di dalam parit pida saat mereka tirgah menggalinya."
Penyebab penggalian parit telah disebutkan dalam kitab al-Maghhzi
karya Musa bin Uqbah. Setelah berhasil menghimpun para Sahabat,

Nabi ffi larrgsung menggali parit di sekeliling Madinah. Tatkala itu
beliau menllgunakan tangan sendiri dalam penggalian tersebut, dan
beliau bekerja bersama para Sahabat.:Lya. Mereka bekerja dengan cepat
sebelum ke<latangan musuh. Hal serupa disebutkan oleh Ibnu Ishaq.

Disebutl:an di dalam riwayat Musa bahwa pekerjaan (penggalian)
tersebut me nbuat mereka menetap r;elama 20 malam. Sementarapada
rtwayat al-\/aqidi disebutkan: Selarrra 24 hari. Pada kitab ar-Raudbab,
karya an-Nrwawi disebutkan: Selama 15 hari. Pada kitab al-Hady,
karyalbnul Qayyim disebutkan: Mereka menghabiskan waktu hingga
menetap sel rma sebulan.
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Perkataan: tr5;Elf j; +rrll,p ,f;l"sementara kami memindahkan
tanah di atas katidkami." Laf.azhr\:lidilafalkan dengan huruf ta,yaitu
bentuk jamak dxilafazh '$,yatt;bagian tubuh arfiara kahil Pagtan atas

punggung dekat leher) dan punggung. Sebagaimana telah disebutkan
di dalam Kitab "al-JihAd" dari hadits Anas dengan lafazh: (e$ &))
"Di atas punggung mereka." Kata o;lit, aftinyebagian tulang'punggung
antara daging dan urat. Mengenai hadits ini, dugaan Ibnut Tin keliru,
karena dia menyandarkan lafazh ini kepada hadits Sahl bin Sa'ad.

Disebutkan pada sebagian naskah: tt[;tSirG;; "Di atas hati kami."
Yaitu dibaca dengan huruf ba dan ia beralasan bahwa yangdimaksud
dengannya adalah anggota tubuh y^ng berada di dekat hati.

Perkataan: p)l ,* nt;i! ., 
;liu1 "Y, Allah, kehidupan sejati

hanyalah kehidupan akhirat." Ibnu Baththal mengatakan: "Itu adalah
perkataan Ibnu Rawahah." Artinya, Nabi ffi telah menggunakannya
sebagai peribahasa, walaupun itu bukan berasal dari ucapan beliau.
Dan berdasarkan hal itu, maka Nabi ffi bukanlah seorang penyair.
Penyebutan beliau sebagai penyair hanya diketahui dari qasbd-nya,
llmt sabab, anatad dan keseluruhan maknanya yangterdiri dari zibaf
dan sebagainya."rss

Sepeni itulah yang dikatakan oleh Ibnu Baththal. Padahal ilmu Sabab,

Watad dan seterusnya hanya dapat mereka temukan dalam ilmu Arudh
yang sistematikanya baru dibuat oleh al-Khalil bin Ahmad. Sementara
syair Jahil iyy ah, Mukhadhramin, dan paru penyair Islam dari generasi
pertama dan kedua telah ada sebelum al-Khalil menyusun ilmu ini.
Hal ini sebagaimanayangdikatakan oleh Abul Atahiyyah: "Aku ada

lebih dahulu daripada ilmu Arudh." Artinya, diatelah mennrsun syair
sebelum terciptanya ilmu Arudh. Dan dalam hal ini, Abu Abdillah
bin Al-Hajjq al-Kattb berkata:

;utr G\Xii;p Je x U*+r €:1\ p rS t3
Syair *onirrio itu telah ad.a sejah d.ahulu

sebelum al-Kbalil dilabirkan.

'88 Adalah istilah-istilah dalam ilmu 6-dlr.rcneri
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Ad-Dau udi, sebagaimana dinu.ril oleh Ibnut Tin, mengatakan,
"sebenarnya perkataan Ibnu Rawzrhah itu berbunyi: (,r:,*jl 5lp 'i)
"Tidak ada cita-cita, sesungguhnya kehidupan ..." Lafazh (F i) dibaca

tanpa huruf alif dan lam. Lalu sebagiz,n perawi menyitirnya berdasarkan

maknanya."

Sepeni ir ulah yang dikatakan oleh ad-Dawudi. Yang mendorongnya

mengatakarr hal itu karena anggaprlnnya bahwa jika lafazh tersebut

dilafalkan dengan huruf alif dan lan,, maka ia tidak mengikuti zaazan.

Padahal tidrklah demikian, justru lafazh tersebut kemasukan khazm

yang di antara bentuknya adalah adanya penambahan huruf-huru{
bermakna c.i bagian awalnya.

Perkatarn: 5*itlg G-c6*sl "Maka berilah ampunan bagi

kaum MuhrLjirin dan Anshar." Disebutkan pada hadits Anas yangada
setelahnya: (t- WU)V;\F\.6;; "I{aka berilah ampunan bagi kaum
Anshar dan Muhajirin." Dan keduanya itu tidak mengikuti r.aazan.

Ada kemur:gkinan, beliau ffisengaja melakukan hal itu dan aslinya
adalah rch-\Av )V\ ;J!n, yait u dengan membaca tashil pada

huruf lamkata (rti,3Yl) dan huruf lam padakata (;r7W\). Disebutkan
pada riwayirt yang lain: 113r$;; "Maka berilah keberkahan," sebagai

ganti dari lafazh (;+\!).

Hadits ketiga (no. 4099): Hadil; Anas.

Al-Bukhari menyitirnya melalui dua jalur periwayatan, dan pada
jalur yang kedua terdapat tambahan.

Perkata:rn: t..i{i 'o$ry # *;iSl"Pada saat itu, mereka tidak
memiliki se()rang budak pun untuk nrembantu mengerjakan semua itu."
Maksudnya, mereka mengerjakan sr:ndiri penggalian tersebut, karena
mereka (dal,rm keadaan terdesak) membutuhkan hal itu, bukan karena
motivasi p a.tala semata.

Perkata:rn z lgriiy \At 'u #.v, 6i (i!1 "Srat beliau ffi melihat
keletihan dim rasa lapar yang meru:ka rasakan." Adapun perkataan
ini menerarLgkan tentang penyebat, diucapkannya sabda beliau ffi:
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(Grt'il or^ii ..,,i1;Jl 3lr*llrll "Ya Allah, sungguh kehidupan sejati adalah

kehidupan akhirat."

Pada riwayat al-Harits bin Abi Usamah yang berasal dari hadits
mursal Thawus terdapat tambahan pada rajaz (syair) ini, yaitu:

010

ir\;)\, >\2L ;ltS
ti\+4\#VW i

"DAn kutuklah Kabilah'Adhal dan Qarab
merekalab yang telab memaksa kita memindahkan batu tersebut."

Pada bait pertama juga tidak,mengikuti a)dzan. Ada kemungkinan,
(aslinya) adalah (t'rtat-, >,,* *;; +l\) "Dan kutuklah, wahai Rabb,
Kabilah'Adhal dan Qarah." 

'

Disebutkan pada jalur kedua milik Anas bahwa Nabi mengatakan
hal itu sebagai jawaban atas ucapan mereka: K1J\\'-'.3J [d!;];tt,Fll
"Kami adalah orarrg-orang yang telah membaiit Muhammad ...."

Taqdim (mendahulukan) dan ta-kh ir (mengakhirkan) tidak memiliki
pengaruh di sini. Karena hal tersebut dipahami bahwa beliau berucap
ketika mereka berucap, dan mereka berucap ketika beliau berucap
(maksudnya, mereka saling menjawab).

Hadits bab ini mengandung keterangan bahwa lantunan syair dapat

memberikan dorongan semangat dalam bekerja dan itulah kebiasaan

mereka saat berperang. Kebanyakan babar yang mereka pergunakan
dalam syair perang adalah bahar rajaz.

Perkataan: tfiq Glt *l "Kami adalah orang-ora ng y?ng telah
membai'at." Lafazh \fiV adalah sifat (shilah) bagilafazh cr!t, bukan
stfat (kbabar) bagilafazh ff.

Perkataan: [r55f u+:6 )(7Jl j;1 "Untuk berjihad selama kami
masih hidup untuk selamanya." Pada riwayat Abdul Aziz disebutkan
(pUlr ,rJ.i), sebagai ganti daril,afazh rqjl, hanya satayangpertama
(afazh rtiaJl) adalah yanglebih shahih.
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PENTING

Al-Bukhari telah menyebutkan jalur periwayatan dari Abdul Aziz;
lengkap d:ngan sanad dan matunnya di awal Kitab "al-JihAd''
(hadits no. 2835), kecuali ungkapan: ((Cliji itill "Anas bin Malil:
berkata: 'IV,ereka dibawakan ...."' Irlantf akan disebutkan dari hadil;
al-Bara yartg berbunyi: Beliau ffi bersabda: 11\ji-l \; .iii i jJ iilttl,
"Ya Allah, ;eandainya bukan karen,t hidayah-Mu, tentulah kami tidal,:

akan mend rpat petunjuk."

Hadits ino.4100):

Perkataant l3;hj61 "Perawi berkata: 'Mereka dibawakan ...."'
Orang yang mengatakannya adalah Anas bin Malik, dan sanadnyzr

disebutkar secara mausbul dengan sanad tersebut hingga sampai
kepadanya (Anas).

Perkata an : I kAt "4'# - iot:! b )F! ! 6) s - 6 t El " (Gandurrlr
sepenuh te. apak tangank-u-redaks' ini diriwayatikan dengan bentul,:

mufrad dar. tatsniyah-lah gandunr tersebut diolah untuk mereka,"
yakni dimasak.

Perkatatn' 119u!ll dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf hamzah dart
huruf ba tanpa tarydid, artinya minyak yang digunakan sebagai lauk,
baik berbentuk minyak, samin ataupun lemak. Ad-Dawudi berpendapar.

aneh, dia rr.engatakan: "Laf.azh atU;it artinyawadah yangterbuat dari
kulit yang rerisi samin."

Perkatar rn : q1i;:"11 "Tengik. " Artiny a, y angtelah berubah rasa darL

w arnany a l, arena telah lama. Karene, inilah, Anas menyifatinya dengar,

lafazh (t+t "y^ngtidak enak rasanya."

Perkatarmr 11L;yy "Yang tidak e:rak rasanya." Yaitudibaca dengarL

huruf ba, syin dan'ain. Adayangmengatakan, dibaca dengan huruf. nur,,

dan ghain (yakni 1*3D. Lafazh;-fJt berarti yang membuat mual
(menjijikkan). Artiiya, mereka mirasakan mual ketika menelannya,
seperti sesu atu y ang menj ij ikkan. |{amu n y ang pertama (dibaca a;.!)
adalah yary;lebih benar.

,&
-qf,nffl ".

slf ,.,, t rr...l;!!!t!irrr
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Perkataan, 116i;-lt€)) "Di tenggorokan." Dibaca dengan huruf ba.

Perkataan z l:# fit 6Sl "Dan ia berbau busuk. " Ini menunjukkan
bahwa minyak t.rr.6rrt sangat lama tak dipakai sehingga membusuk.
Disebutkan dalam riw ay at al-Isma'ili : 11fJ g2 e:ll "Dan ia beraroma

tidak sedap."

Ibnut Tin menjelaskan: "Yang benar adalah redaksi (4 fr"r),
karena lafazh 7--, berbenruk mu-annats. Hanya saja, diperbolehtrin
pada lefazh mi-annats yang tidak hakiki untuk diungkapkan dalam
b e nt uk m u dz a k k ar . Laf azh'6r. dllaf alk an den g an me n- dh a m m ah -kan

huruf mim dan boleh dibaca kasrab."

#i G *rlr ip $3; JF;#'.>tt \frS;@
giril i; t5; ,Jtli ,^w*, hV ,r,#l ,J6 *i &
,llw fu^I,riip irfi|s16,€\*'$-* ;,brt F
i6'i,rr &urit p'Jtri.gi;it GeFfu-&,y
,136\ ilrk.f FUi 

iSiI 4S 1+;, ,cz,# '^Js,

\i.$ sE5,a{r(Jl e +# $ut tu,e ty-g$r dv
.,;#l JL,)it3l .irr Jy, U ,e-."#1 3i #i
4i#orf u W,k",pnb g\d?r',J$) Afi
qfi .\wS W ,tb '*JE 

,',? 4'# ,Ib
.*F?r G p.jjr vw ,F'o#t u;.Erq5\f,ir

r8t Dalam naskah 1;1 tenulis: .:ri.I'o Dalam naskah (.,) tertulis: ;- Jl J.
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0-- r. . o tor, .ii
491+,c f{+L^a I

- 4lw dt,tog,:> r'

-((

4107. Khallad bin Yahya meriway:rtkan kepada kami: Abdul lVahicl

bin Aiman meriwayatkan kepada kami, dari bapaknya, dia berkata,
Saat aku m:ndatangi Jabir 9., , dia berkata: "sewaktu kami menggal:.

(parit) saat Perang Khandaq, tiba-tiba sebuah benda yangsangat keras;

menghalangi proses penggalian. Ivlereka pun mendatangi Nabi g;
dan berkat;t: 'Benda keras ini telah menghalangi (penggalian) parit.'
Maka beliau bersabda: 'Aku akan turun.' Kemudian beliau bangkir
dengan pe'ut dibalut (ymg balutannya berisikan) sebuah batu.

1e1 Dalam nask: h (.9) tenulis: Jl;.
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Sebelumnya kami telah berdiam selama 3 hari tanpa menyicipi satu
makanan pun. Nabi ffi mengambil cangkul lalu memukul benda
keras tersebut. Spontan benda keras itu berubah menjadi pasir yang
berhamburan atau berserakan (pecah-pecahan).

Ketika itu aku berkata: 'Wahai Rasulullah, izinkan aku ke rumah!'
(Setibanya di rumah) aku berkata kepada istriku: 'Aku melihat pada diri
Nabi ffi sesuatu yangsedang beliau tahan (yaitu lapar), maka adakah
sesuatu yang kamu miliki?'Istriku menjawab: 'Aku memiliki gandum
dan kambing betina.' Maka aku pun menyembelih kambing betina
tersebut, sementara istriku memasak gandum sampai kami meletakkan
daging (kambing tersebut) di periuk yang terbuat dari batu. Setelah itu,
aku mendatangi Nabi *S, sementara adonan roti telah pecah.
Isi periuk batu yang diletakkan di antaradapur api itu hampir matang.
Aku pun berkata: '(Ini) makanan ringan yan1 dibuatkan untukku.
\7ahai Rasulullah ffi , bangkitlah engkau bersama satu atau dua orang
laki-laki.'Beliau bertrnya: 'Seberapa banyak makanan itu?'Aku pun
menyebutkan(nya) kepada beliau. Maka beliau bersabda: 'Banyak
dan baik.'Beliau melanjutkan: 'Katakanlah kepadanya (istrimu) agar

dia tidak mengangkat periuk batu tersebut, juga roti dari perapian
sebelum aku datang.'

Tak lama beliau berkata: 'Berdirilah kalian!' Spontan kaum
Muhajirin dan Anshar berdiri. Pada saat Jabir mendatangi istrinya,
ia berkata: 'Celaka kamu. Nabi ffi daang bersama kaum Muhajirin
dan Anshar serta orang-orangyangbersama mereka.' Istriku bertanya:
'Apakah sebelumnya beliau berranya kepadamu?' Aku menj awab :'Y a.'

Tak lama, beliau berkata: 'Masuklah kalian, namun janganlah kalian
berdesakan.' Beliau pun mulai memotong-motong roti dan memasukkan

daging di atasnya. Ketika mengambil darinya, beliau menutupi
periuk batu dan perapian tersebut dan mendekatkannya kepada
para Sahabat beliau. Tak lama kemudian beliau mengangkatnya.
Tak henti-hentinya beliau memotong-motong roti tersebut dan
menciduknya hingga mereka telah kenyang masih ada yang tersisa.

Beliau bersabda: 'Makanlah yang tersisa ini dan hadiahkanlah
(sebagiannya) karena orang-orang ten gah menderita kelaparan. "'
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4102. Amr bin Ali meriwayatkankepadaku: Abu Ashim meriwayatkan
kepada kami: Hanzhalah bin Abi Sufyan mengabarkan kepada kami:
Sa'id bin Mina mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar

Jabir bin Abdillrh ,,ey, berkata: "Saat parit digali, aku melihatperutyarLg
sangat kempis (karena lapar) pada diri Nabi ffi. Oleh karena itulah,
aku pulang menemui istriku lalu aku benanya (kepadanya): 'Apakah
kamu memiliki sesuatu? Karena aku melihat penrt yang sangat kempis
pada diri Rasulullah ffi.'Tak lama, istriku mengeluarkan untukku
sebuah kantong kulit berisi satt sba'gandum. Sementara itu,
kami memiliki seekor anak kambing jinak. Aku pun menyembelihnya,
sementara istriku memasak gandum tersebut. Pekerjaan istriku
rampung bersamaan dengan rampungnya (pekerjaan)ku. Aku pun
memotong-motongnya di dalam periuk batu.

Tidak lama kemudian, aku pun kembali ke tempat Rasulullah ffi.
(Saat kembali) istriku berkata: 'Janganlah kamu membuat reputasiku
turun di hadapan Rasulullah ffi dan orang-oran g yangbersama beliau.'
Aku pun mendatangi beliau seraya berbisik kepada beliau dengan
mengatakan: '\il7ahai Rasulullah M, kami telah menyembelih anak
kambing milik kami dan memasak satu sba'gandum yang kami miliki.
Oleh karena itu, kemarilah engkau bersama beberapa orang yang ada

bersama engkau.' Spontan Nabi ffi berseru: 'Hai para penggali parit,
sesungguhnya Jabir telah membuat suatu pekerjaan (jamuan).

1er Dalam naskah 1.ry tertulis: dl-.
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Oleh kart,na itu, kemarilah kalirtn segera.' Rasulullah M berkata

kepada Jabir: 'Janganlah kalian m:nurunkan periuk batu kalian dan

jangan pula kalian mengolah adc,nan kalian menjadi roti sebelurn

aku datan4.'Aku dan Rasulullah ffitiba mendahului orang-orang.

Hingga ker ika aku mendatangi istrilu, dia berkata: 'Ada apa denganmu.'

Aku menjrwab: 'Aku telah melak,rkan apa yangkamu katakan.'

Singkar cerita, aku mengeluark:rn adonan untuk beliau. Beliau pun
meludahinya dan mendoakan k,:berkahan. Tak lama kemudiarL,

beliau meruju ke periuk batu milik kami lalu meludah dan mendoakan

keberkaha n. Selanjutnya, beliau be rsabda:'Panggillah wanita pembua't

roti agar dir membuat roti bersama}:u. Ciduklah dari periuk batu kalian,

namun jan gan kalian menurunk ann y a.' T er ny ata mereka (y 
^ng 

datanE)

berjumlah 1000 orang. Aku bersurnpah dengan nama Allah, sungguh

mereka m,rkan hingga mereka me:ringgalkannya (makanan tersebur)

dan kembali fte tempat penggalian), sementara periuk batu milik kan,i
tetap berbrrnyi (didihan) sepeni sedLa kala dan adonan kami tetap dapat

dibuat roti sepefti sedia kala."

H HADIE

Hadits keempat (no. 4101):

Perkat:nn, t*ijil "Dari ayahnya." Disebutkan dalam riwayat
Yunus bir Bukair yang terdapat dalam beberapa tambahan kitalr
al-Maghizi: (e)?A' #i i >\')\ ):L.ro)) "Dari Abdul Wahid bin
Aiman al-Izlakhzumi."

Perkat: ran : [,er:;J r i; 6yz ir,,i- rX- 4il " Saat aku mend atangiJabir,
dia berkata: 'Saat Perang Khandaq, kami ..."' Disebutkan pada riwayat
al-Isma'ili melalui jalur al-Muharibi, dari Abdul \flahid bin Aiman,
dari ayahnya: "Dia berkata: Aku t,erkata kepada Jabir bin Abdillah:
'Riwayatkirnlah kepadaku satu hadits tentang Rasulullah ffiyangakn
riwayatkarL darimu, lalu ia berkata: 'Saat kami bersama Rasulullah S;
saat Perang; Khandaq."'
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Perkataan (;6 as$l"Tiba-tiba sebuah benda keras menghalangi. "
Sepeni itulah redaksi dalam naskah rLwayat Abu Dzar, yaitu lafazh

G''$ dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf kaf dan men-sukwn-kan
huruf ya. Ada yang mengatakan,lafazh tersebut berani bongkahan
tanah yangsangat keras.

Iyadh berkat a: " Tamp akn y a y ang dimaksud dari laf.azh tersebut
adalah bentuk tunggal darilaf.azh a33t yaitu bongkahan tanah yang
sangat keras yarl1 tidak mampu mereka taklukkan, sehingga mereka
meminta bantuan kepada Nabi ffi."

Disebutkan pada riwayat Ahmad, dari \flaki, dariAbdul \flahid bin
Aiman: tt"Ue.fr e'a;'3 u"ujll "Di sini terdapat tanah yang keras yang
merupakan bagian dari bukit." Disebutkan pada riwayat al-Isma'ili:
(a$< *en "Tiba-tiba tanah keras menghala ngi." Lafazh aS dibaca
dengan men-dbammab-kan huruf kaf dan mendahulukan huruf dal
sebelum huruf ya. Aninya, sebongkah tanah yarLgsangat keras.

P ada n ask ah riw ay at al-As h il i, dari al-Jurj ani, laf azhny a y ait:u: (r i.iJ) .

Pada naskah riwayat Ibnus Sakan tertulis (;!fl dibaca dengan huruf ta.
Menurut Iyadh: "Aku tidak mengetahui makna keduanya."

Disebutkan pada riw ayat al-Isma'ili:

,L-z,j i3 '^1K s+ 'd,J.i-;, 
l.i^t"Kp bl )*, J\ ,+3 ))

(.6;{} 
'r:,J! 

\^*),it;; - *\a €3Y:: - q'lr5J\ ,t
"Maka aku mendatangi Rasulullah M,serayaberkata: Ada bongkahan
batu keras yang menghalangi penggalian parit-dan dia menambahkan
dalam riwayatnya-lalu beliau ffi berkata: 'Basahilah ia dengan air!'
Mereka pun membasahinya."

Perkataan z lae. 3j2Z'45 iv t J'rilu u't1 "'Ak, akan rurun.'
Kemudian beliair ffi bangkit dengan peiut dibalut sebuah batu."
Yunus menambahkan: Ug:4t&)) "Karena (menahan rasa) lapar."

1ea Dalam naskah 1.ry tenulis: ., Uu.
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Disebutkan pada riwayat Ahmad:

b\-F'&;*'^t';ufp g\ Ei &'+* 
"J.6ifllai'11K.L;I\

"Mereka sangat keletihan, sampai-sampai Nabi ffi mengikat pertrt
beliau dengan diganjal batu karena rasalapar."

Adapurr tujuan mengikatkan batu di perut adalah supaya beliau dap:rt

menyembrrnyikan rasa lapar. Karena dikhawatirkan tulang rusuk akan
menjadi b,rngkuk lantarun rasa lapar tersebut. Maka itu, ketika batu
diletakkarr di atasnya dan diikat dengan kencang, punggung pun
menjadi tegak kembali.

Al-Kar;nani berkata: "Ada kemungkinan Nabi ffi (mengikat batu
di perut) trjvannya adalah untuk mendinginkan panasnya ras^lapar
dengan di.rginnya batu. Karena, batu tipis yang pas di perut aka,n

dapat merigikat usus, hal itu (merr.bantu) agar isi perut tidak terurai,
sehingga (:asa lapar) tidak menanrbah lemahnya tubuh disebabka.n
penguraiar r tersebut."

Perkataan: ttigi ijX.i 7.(-itl:ls4rl "sebelumnya kami telah
berdiam se.ama tiga hari tanpamenrricipi satu makanan pun." Ini adalah
jumlab mu'tari.dbab (kalimat sisipan't yang disitirnya untuk menjelaskan
penyebab reliau ffi mengikatkan 5atu pada penrt beliau. Al-Isma'ili
menambahkan: K# l+ri'i 't\Vii;I5'ill "Kami tidak memakan apa
pun atau kami tiJrt ri.rnpri.""1rl,,lkrnrryr."

Perkat: ran: ljijr i;-61 "Nrbi g;i mengambil cangkul. " LafazhJ;li r

dibaca den,;an meng-kasrab-kan huuf mim, men-sukun-kan huruf.'ain
dan memf *-bah-kan huruf u)aa)u yang setelahnyaterdapat huruf lam,
artinyasekop (cangkul). Sementara disebutkan dalam riwayat Ahmad:

11;n;lrri ,'31\-EGyl "Rasulullah fltr mengambil cangkul atau sekop",
yaitu dengm redaksi yarLgmenunjrrkkan adanya keraguan.

Perkatrranz l-,.ii) "Lalu beliau memukul." Disebutkan dalanr
riwayat al-lsma'ili I G;? 3 [X a; ?ll "Kemudian beliau membac,r
basmalah tiga kali, tak lama kemudian beliau memukul."
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Disebutkan pada riwayat al-Harits bin Abi Usamah melalui jalur
Sulaiman at-Taimi, dari Abu lJtsman, dia berkata: "Nabi {S memukul
ke dalam parit tersebut kemudian mengucapkan:

\i2,--.2tirt':fi -W|#Vre 5S - t{X *,: *t ra
'Dengan ndrna Allah, dan dengannjd kami memulai.

Seandainya kami beribadab kepada selain-Nya, maka kami celaka.

Dialab sebaik-baik Rabb dan sebaih-baik, agama."'

Perkataanr lW 5tli] "spontan benda keras itu berubah menjadi
katsib." Yakni pasir.

Perkataanz l"t'rori riji't] "Yrng berhamburan atau berserakan."
Keraguan $i "^t^u:') ini adalah dari perawi. Disebutkan pada riwayat
al-Isma'ili dan juga pada riwayat Yunust ttjiiill, yaitu tanpa adanya

keraguan. Disebutkan dalam riwayat Ahmad: rtitr 651; "Pasir yang
dihamburkan." Maknanya, benda keras itu menjadi pasir halus yang
tidak dapatdigenggam. Allah \H berfirm an {S.s 6 34 ;g:s$ "Dan

m enj adil ab gun ung- gun un g itu s ep erti o n ggo k an p as ir y an g d ic ur ab k an. "
(QS. Al-M uzzarnmrl 17 3l: 14), yakni pasir y ang mengalir / halus.

Mengenai lafazh (Ai), menurut Iyadh, sebagian ulama
membacanya dengan huruf rsa (sehingga menjadi ;liD dan sebagian

ulama membacanya dengan huruf ta (sehingga menjadi ;,iD. Iyadh
menafsirinya dengan arti; menjadi pecah. Namun yangshahih adalah

dengan hurltf ya (sehingga menjadi #D ar" ia semakna dengan laf.azh
j:ii ft erhamburan/berserakan).

Mengenai firman-Nya W, 4Jl.;r'rj*\"'Maka hamu minum
seperti unta (yang sdngdt bau) minum." (QS. Al-\flAqi'ah [55]: 55),

Iyadh berkata: "Maksudnya, pasir yar,g tidak dibasahi oleh air.'
Perbedaan pendapat mengenai penafsirannya telah disebutkan di dalam

Kitab "al-Buytr"' (hadits no. 2099).

1e5 Dalam naskah 1.e1 tenulis: ,:^i.
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Mengerrai kisah ini, terdapat tambahan pada riwayat Ahmad dan

an-Nasa-i <lengan sanad hasan dari hadits al-Bara bin Azib, dia berkat:r:

e? di:;Jl *,:x,,^!"nv"+\)\ i; V;\ ;b JS t1i ll
c{i \i:< au ,ijt;A tii iiil 13j+ gi;Jl &../ ui

3',{i,1bl --,,! ,i\fi ii4';j\'.,jll ;\43 ,:xr*^fp 6\ uLl-.J - \- ?

)ir\3 ,?u:t\ &-u; Jbli #i *ut ; ,if,:,\idi #'a4;,
e^ilrcL;r+C' J.pr,,, Gr,fur #)\W#H\ G,L

# i', GL brs, e--ti #.Y;,LbLt ;si anr yy'itl! tsl I

{e -*,}"*(i ii}l p*! )) ,isS;sl-UJ\ 3p- .(( fr\,iurl
+Y;iUv il +t|d\ €)\;;'L;bLi;siiir ,iu; ;At

11 .ra6t ri6,r,r(-. ;rr';tJ*,
"Ketika R:rsulullah ffi memerintahkan kami menggali parit, sebuah

batu besar menghalangi kami di seragian ke dalaman parit. Beberap,r

cangkul ti,lak dapat menghancurliannya. Maka kami mengadukan
hal itu kep ada Nabi ffi. Beliau pun datang lalu mengambil cangkul
sambil me,nbaca:'Bismillabl' Lalt beliau memukul sehingga pecah

sepertigan'ra. Beliau bersabda: 'Allah Mahabesar, aku telah diberi
kunci-kunr:i negeri Syam. Demi I'llah, saat ini aku tengah melihat
istana-istananya yang berwarna m,:rxh.' Kemudian beliau memukul
untuk kedrra kalinya yangmemburt putus (pecah) sepertiga lainnya.
Beliau bersrrbda: 'Allah Mahabesar, aku telah diberi kunci-kunci Persia.

Demi A1lalr, aku tengah melihat ist:ma Mada-in yang berwarna putih.'
Tak lama remudian beliau memtLkul untuk ketiga kalinya seray.t
membaca: 'Bismillab!' Maka putuslah (pecahlah) bagian yang masit
tersisa dari batu tersebut. Beliau ber,;abda: 'Allah Mahabesar, aku telah.

diberi kunr:i-kunci Yaman. Demi r\llah, saat ini aku tengah melihar.
pintu-pintu Shan'a dari tempatku s rat ini."
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Hadits serupa diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari hadits
Abdullah bin Amr. Hadits ini diriwayatkan secara panjang lebar oleh
al-Baihaqi melalui jalur Katsir bin Abdirrahman bin Amr bin Auf,
dari ayahnya, dari kakeknya dan di bagian awalnya disebutkan:

U\ii# urvltlb f;-J',;j\ F6,&Kii, i,\ Jn ELy

$xof u5-'u W:vbF L\atril;\ufi - *-)-
6l;k ,.LuL)k,*,*rv )i)\ jy") rrd &,ub@
fi f,i'u;W oht5;ArLi^; q*,-.5i - b -
a3a\5L,Ja a/* v#i ry a\i;5 - *3 -,:;:l:At

Wigv G;\'3\ #"h i#G,,-dJr 3#\i),>;wi j;lr
(.bj;Lgv rpr,A\a-S - A *-

"Rasulullah ffi telah membuat garis pada parit tersebut. Setiap sepuluh
orang mendapat bagian 10 hasta. Di dalamnya disebutkan: Tiba-tiba
kami mendapatkan sebuah batu besar berwarna putih yang telah
mematahkan cangkul-cangkul kami. Kami pun bermaksud berpaling
darinya, namun kami katakan: 'Hingga kita bermusyawarah dengan
Rasulullah ffi.'Kami lalu mengutus Salman untuk menemui beliau.
Di dalamnya disebutkan: Beliau ffi memukul dengan pukulan yang
membuat batu besar tersebut pecah dan darinya berkilat satu cahaya.

Spontan beliau bertakbir dan kaum Muslimin pun ikut bertakbir.
Di dalamnya disebutkan: "Kami melihat engkau benakbir, maka kami
pun mengikuti takbir engkau." Maka beliau bersabda: "Kilatan yang
peftama menerangi istana-istana Syam. Lalu Jibril memberitahuku
bahwa umatku akan mengalahkan mereka." Disebutkan di bagian
akhir hadits: "Spontan kaum Muslimin bergembira ria."

Hadits serupa diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dari hadits
Abdullah bin Amr bin al-Ash.

Kitab LXIV : Al-ilagb,izi .., @



Perkaraan: [9it JIJ ,rir +ir ii:gaiil "Maka aku berkat,r:
'I$fahai Ra;ulullah, izinkariaku ke nrmah."'Abu Nu'aim menambahkan
dalam al-lttustakbraj: q)--!i'6yy "La u beliau memberikuizin."

Disebutkan dalam kitab al-Mu,,nad pada beberapa tambahan dari
Abdullah 5in Ahmad dari hadits Ibnu Abbas:

i3\+4\ \ik $'^)\;*iS o,j.;J\ tu6*Kv *ir\ Jn 5;:l-\',ty

$is F 'jC i,14,t^k *flt "ili e|ffi,Ld\ ;y e-H Jt
(( ... i'",sfr $tli ll,ib,'€,k Ju $S\\1: rtr,Ft tt

"Rasulullah ffi menggali parit tersebut, sementara itu para Sahab:rt

mengikatl.an batu pada perut-perut mereka karena rasa lapar. Saert

melihat hrrl itu, Nabi ffi bersabdr: 'Apakah kalian mau menunjuk
seseorang yar.g mau memberi nrakanan kepada kita?' Seseorang

berkata: "l'a.'Beliau berkata: 'Jika tidak, maka majulah ...."'

Agaknl'a, orang itu adalahJabir. Dari poin inilah diambil perkataan:
'Izinkan aku, wahai Rasulullah."'

Perkat:nn rl4}:Jai.iit "(Setib,rnya di rumah) aku berkata kepada

istriku." N ama iStrinya: Suhailah trinti Mas'ud al-Anshariyyah.

Perka&uanzlk;S#l "Aku me,miliki gandum." Yunus bin Bukair
menjelask:.n dalam riwayatnya bahwa jumlahnya sebanyak satu sba'.

Perkat:nntlSWi"Dan kambing betina." Kata ini dibaca dengan
mem-fat-bc'.h-kan huruf 'ain dan hu::uf nun tanpa tasydid, artinyayaittt
kambing betina.

Disebu,kan dalam riwayat Sa'id bin Maina setelah riwayat ini:
((3"ri 'q e:,# bLo *U\h Jit+;kn "Tidak lama kemudian,
istriku me,rgeluarkan untukku set'uah kantong kulit berisi satu sba'
gandum. S:mentara itu, kami menriliki seekor anak kambing jinak. ''

Yakni yan$gemuk. La[azhJ-llJl nraknanya adalah hewan yangtidak
meninggalkan rumah dan tidak leprs dari nrmput. Biasanya, binatanll
semacam ini bertubuh gemuk.

@':i Bab 29. Perang Kban?aq, Yaitu Perang Ahztlt



^ Disebutkan pada riwayar Ahmad melalui jalur Sa'id bin Maina:
(ryl "Yang gemuk."

Perkataan: t&*ii] "Maka aku pun menyembelih." Dibaca dengan

men-sukun-kan huruf ha dan men-dhammab-kanhuruf. ta.

Perkataan t lr>.;,51 "Memasak. " Dib aca den gan mem-fat-b ah -kan
huruf ha danhuruf nun. ladi, orang yangmenyembelih adalah Jabir,
sementara istrinya yangmemasak.

Dalam riwayat Sa'id yang terdapat pada Ahmad, redaksinyayaitu:
(\# ^46;.;*.,;A\\n &B ;\1t ay1l; "Maka aku memerintahkan
istriku untuk memasak ganduni dan membuatkan roti untuk kami."

Perkataan : I J-"i;t *'*iVl"sementara adonan roti telah pecah. "
Yakni, telah lunak, basah dan ragi telah berpengaruhpadanya.

Perkataan: 1461r ,yl'llVl"Periuk batu yang diletakkan diantara
dapur api." Laftzh ;t5'Jt dibaca dengan huruf tsa dan fa, yakni tiga
buah batu (tungku) di mana periuk diletakkan di atasnya.

Perkataan: trilii,r;1 "Sampai kami meletakkan." Dalam riwayat
al-Kusymihani: 11.-i;;.r3;; "sampai aku meletakkan. "

Perkataan: tf {ldl "Di periuk batu." Kata 1.})\ dilafalkan dengan

men-dbammah-kan hirruf ba dan men-sukun-kanhuruf. ra.

Perkataan, l\Jl"Makanan ringan." Dibaca dengan men-asydid.-kan

huruf ya untuk menjelaskan remehnya makanan tersebut dalam
bentuk superlatif. Mereka mengatakan, di antara makna yangpaling
tepat adalah cepat (dalam penyajian) dan ringannya makanan tersebut.
Ibnut Tin berkata: "sebagian ulama membacanya dengan hurvf. ya
tanpa tasydid, dan ini merupakan suatu kekeliruan."

Perkataan: tgitl. j ti kS *r iyj q a;ipl "Yrrhai Rasulullah,
bangkitlah engkau bersama satu atau dua orang laki-laki." Disebutkan
di dalam riwayat Yunus: ()*;:)\ "Dan dua orang laki-laki," yaitu
disebutkan dengan tegas (tanpa adanya lafazh;i). Disebutkan
pada riwayat Sa'id yang ada setelah riwayat ini: g)11y3 e\ pn
"Bangkitlah engkau bersama beberapa orang yangadabersama engkau."

Kitab LXIV : Al-Magb,nzi i..,ff



Dalam riv ayat Ahmad, redaksinyil yaitu:
(G'*) Aa,ir";il bt i; i;;sil.ri JKty "Dan sebelumnya, aku ingin
agar Rasulullah ffiper{i fte jarnuanku) seorang diri."

Perkatran z lij'gfiy iw ,V[:.it6l "Tak lama beliau ffi bersabda:
'Berdirilah kalian!' Spontan kaum Muhajirin berdiri." Pada riwayet
Yunus, reoaksinyat (V9:\l)*r,r+iJ jGlyy "Tak lama beliau bersabda

kepada sehrruh kaum Muslimin: 'Berdirilah kalian!"'Riwayat Yunus ini
Iebih jelas karena hadits-hadits tersebut menunjukkan bahwasanya
makanan tersebut tidak hanyadikl,ususkan bagi kaum Muhajirin saj:u

Sehingga st,akan-akan yang dimaksud: Maka berdirilah kaum Muhajirin
dan orang-lrang yangada bersama rnereka. Jabir menyebutkan mereka
(Muhajirin) secara khusus karena ke muliaan mereka. Di sebagian hadits
terdapat rt'daksi yang mendukung asumsi ini, yaitqdia mengatakarL:

rrr\-;lYr_, J:-rkf! #6^e:KV it i;; ;V ,d43 iu 9\1t ,-)- lr; ft'.,t
"Saat menr:mui istrinya, Jabir berkata: 'Celaka kamu (wahai istriku) '
Nabi ffi drrtang bersama kaum Muhajirin dan Anshar."

Perkatran: 11;ii!t :jrl! ,i ,iu rGit6 $ :*5t51 "Istriku bertanye.:
'Apakah selrclumnya beliau bertanya kepadamu?' 'Ya,' jawabku. Tak lama
kemudian, beliau berakta: 'Masukla.h kalian!" Pada redaksi ini terdapat
keterangan yang diringkas dan penjel;sann ya terdapar pada riwayat Yunur;:

6Ulr ;Y. :,)31 k* At'it eq ti u ,l;;J \ A, r;i\3jt! p

*LLiii\i}i Gilr &drfi,gu;3f bLv *'
a\v!K F '*JLli 

,G&igiJi! A4s..Kv +t,ly;r 4;V-

,r, ,'lLi 'i;S;irr 'ottl! ,'€ ,J.i;; tA,,w *,
(( .tqs (L ;,; iJiEJ,\iib la;[jpiit

"Jabir berkata: 'Istriku pun merasa malu dengan kadar yang hany,r
diketahui ,>leh Allah Mj .' Aku b,:rkata:'Orane-orang akan datang
memenuhi undangan satu sba'gandrtm dan seekor kambing betina.'
Aku mene:nui istriku dan berkata: 'Aku telah membuat reputasi(mu)
turun, Ras rlullah ffi mendatangimu bersama semua (penggali) parit.'
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Istriku lalu bertanya: 'Apakah sebelumnya beliau bertanyakepadamu,
berapa banyak makananmu?' 'Ya,' jawabku. Istriku lantas berkata:
'Allah dan Rasul-Ny, yang lebih mengetahui, sementara kami telah
memberitahukan kepada beliau perihal apa saja yan1 kami miliki.'
Istriku telah menghilangkan kesusahan berat dari diriku."

Penjelasan tersebut juga terdapat di dalam riwayat setelahnya, yaitu:

f tsiS ++Jr -i "\;j -i5 'J-iji 
,rLj 4'56! ;t;t 451; "Ketika aku mendatangi

istriku, dia berkata: 'Ada apa denganmu?' Aku menjawab: 'Aku telah
melakukan apayangkamu katakan."' Dan pada redaksi sebelumrrya,
Bukhari menyebutkan: 11i3;;r! &i,lJ; Fj b\ Wt G;-*3'j ij *ltlyy
"(Saat kembali) istriku berkata: 'Janganlah kamu mernbuat reputasiku
tunrn di hadapan Rasulullah ffi dan orang-oran g yangbersama beliau.'
Aku pun mendatangi beliau seraya berbisik kepada beliau."

Kedua riwayat dapat diselaraskan, bahwa pada mulanya, istri Jabir
berpesan kepadany^ agar memberitahukan kepada beliau ffi perihal
kadar makanan yang dihidangkan. Namun saat Jabir berkata kepada

istrinya bahwa beliau datang dengan semua or4rrg, istrinya beranggapan
bahwaJabir belum memberitahukan kadar makanan yang dihidangkan
kepada beliau itu, sehingga keduanya pun bertengkar. Lalu saat Jabir
memberitahukan kepada istrinya bahwa dia telah memberitahukan
kepada beliau, maka hatinya pun menjadi tenang, karena dia meyakini
akanterjadi sesuatu yang di luar adat kebiasaan. Hal itu menunjukkan
kecepatan daya pikirnya dan keunggula nny a y arLt sempurna.

Sebelumnya adaperistiwa arltaraJabir dan istrinya menBenai kisah
kurma yang diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan dalam
sebuah hadits yangcukup paryarg, yaitu:

\53,:,e,4'i if ig^t^tp Jir\ iyz ert:tXsU3iUq 
-oin

.W *,F titt ifitt5 :iiiu itvi''|r\ i.r,^*xiv, $t i;r ;rri

,'i di;s,i\+ W\$,+3') ;rr,$L 
^t 
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'L*r Sa, e;L4t iir[ ' 
-i^rii 'ffik,:i 5p ..l-$utt

;+rr U iS ,Pt ;yW';*=iu X -;u ,jG,fi at
X.6t;,.9 -*.:"tS rt6\ .Z

"Maka kentbalilah temui beliau lahr jelaskan kepada beliau. Aku pun
mendatang: beliau seraya mengatakzrn: ''W'ahai Rasulullah, ia (makanarr

yang kuhicangkan itu) hanyalah berupa seekor kambing betina darL

satu sba'g'rndum.' Beliau menimpali: 'Kembalilah dan janganlat.
sekali-kali liamu menggerakkan sesuatu dari perapian dan periuk itr-L

sebelum aku mendatanginya, dan pinjamlah beberapa piring besar."

Perkataanl. lt:86.j5] "Namtrn janganlah kalian berdesakan.''
Lafazh \FV boleh dibaca dengan huruf dhad maupun hunfi shad.

setelahnya euruf tha, dengan dibac,r musyalab. Maknanya: Janganlah
kalian berdesakan. Sementara disetrutkan dalam riwayat setelahnya:

(t:V:W 6bi W} JL1?? $V: * 6.;; W 'i 4?Gt1 "singkat
cerita, aku nengeluarkan adonan untuk beliau. Beliau pun meludrtinya
dan mendorrkan keberkahan. Setelal itu, beliau menuju ke periuk batu

milik kami lalu meludah dan mend,rakan keberkahan padanya."

Perkatarn: lt;;t'#Sl "Beliau menutupi periuk batu." Yakni,
menutupin.ra.

"Jabir pernah berpesan kepada istrinya saat Rasulullah ffi mengunjung;i

mereka ager diatidak berbicara kepada beliau. Namun saat Rasulullah

hendak pulang, sang istri memanl;gil beliau ffi: ''Wahai Rasulullah,
mohon do:rkan aku dan suamiku!'Iieliau pun bersabda: 'semoga Allah
merahmatimu dan juga suamimu!' S,pontanJabir menegurnya. Namun
sang istri t,erkata kepadanya: 'Aprkah kamu mengira bahwa Allah
telah mendatangkan Rasul-Nya ke rumahku, kemudian beliau keluar,
sementara rku tidak meminta doar.ya?"'

Masih pada kisah yalgsenrpa dt:ngan ini; disebutkan pada riwayat
Abuz Zubrir, dari Jabir bahwa sang istri berkata kepada Jabir:
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Perkataan, lAp] "T1L lama kemudian beliau mengangk at(ny a) ."
Yakni mengambil daging dari periuk batu tersebut. Dalam riwayat
Sa'id yang ada setelah riwayat ini, disebutkan: gd," a^;Jd-;aVi'_l iray
"Selanjutnya, beliau bersabda: 'Panggillah wanita pembuat roti agar

dia membuat roti bersamamu." Yakni membantumu.

Perkataant l+7; ,y ;,-;Jlbl "Ciduklah dari periuk batu kalian."
Yakni, ciduklah. Lafazh riij t artiny a alat ciduk (gry"rg). Disebutkan
dalam riw ay at Abuz Zub air, dari Jabir: ( ( lKG1# iF e'a\tlt "Dan
beliau memerintahkan mereka duduk sepuluh orang-sepuluh orang,
lalu mereka makan."

Perkataan I lU duf "D^n masih ada yang tersisa." Disebutkan
dalam riwayat s^;id,"<<V;v) ,6; F - tl?i "A,ii- 'itt", +! r+tll
"Aku bersumpah dengan nama Allah, sungguh mereka makan hingga

mereka meninggalkannya (makanan tersebut) dan kembali (ke tempat
penggalian)." Lafazh tlFt dibaca dengan huruf ha dan fa, artinya
mereka kembali.

Disebutkan di dalam riwayat Yunus bin Bukair, redaksi berikut:

11\:rf \; Xi 'ri$g 'rrat i*: ,6y4i \W ,? ofrr Ji e7 jy 6y
"Trada henti-hentinya beliau mendekati orang-orang tersebut hingga

mereka semua telah kenyang. Sementara perapian dan periuk tersebut
kembali penuh seperti sedia kala."

Perkataan: t..l+'!i lii Jfl "Makanlah yang tersisa ini dan

hadiahkanlah." Lafazh.s+i dibaca dengan hamzab qatba', yaitu
bentuk f il amar bagi wanita, darilafazh dr.{it "hadiah." Lalu, Nabi
menjelaskan alasan dibalik perintah untuk menghadiahkan makanan

rersebut, yaitu dengan sabda beliau: GLW'&w\ ,,"tjJl ,iFll "Karena

orang-orang tengah menderita kelaparan."

Pada riwayat Yunus , terterai (€+i uiq*S j<U i5'ps ,,5*iS *Sl
"Makanlah dan hadiahkanlah, dantrami masih bisa makan darinyidan
menghadiahkan sepanjang hari itu."
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Pada riwayat .Nb:uz Zubair dar. Jabir, tercantum redaksi berikur;:

((e!i ii5 i:,*itV J\\ i;, €;w,t;\r4)-u-Gb J# uKttll "Maka kan.i
pun maka:r dan menghadiahkann'ra kepada tetangga-tetangga kam...

Namun ketika Rasulullah ffi keluar dan pergi, habislah makanan itu."

Sebelurrnya padaKitab "'Alimiitun Nubuwwah" (hadits no. 3578)

telah diketengahkan hadits Anas terkait makanan sedikit yang
menjadi bmyak pada kisah lain :;ehingga tidak perlu lagi diulan3
penjelasan:rya di sini.

Hadits kelima (no. 4102): Hadlts Jabir.

Perkat nn: lg,oGlj"q "Rb., A;him." Dia adalah adh-Dhahhak
bin Makhlird, guru al-Bukhari. Di sini, al-Bukhari meriwayatkan sanarl

darinya dergan perantaraan. Adapun Abu Ashim ini termasuk gunr
senior al-Brrkhari. Tampaknya, a1-Bukhari tidak mendengarkan hadits
secara lanp;sung darinya sebagaimana halnya hadits-hadits lainnya,
yangdi dalamnya terdapat perantara antara al-Bukhari dan gurunya.

Perkata,anz lt a.Ll "Yang kempis." Dibaca dengan huruf kha dan
mimyang<bbacafat-bah serta huruf shad., namun terkadanghuruf. mint
dibaca sukt,'nUe;). Yaitu penrt yang kempis.

Perkate.anz tLJe;vl "OIeh karena itulah, aku pulang." Dibac:r
dengan huruf fa yang dibacafat-bah dal setelahnya terdapat huruf ya

y+ng dibaca sukun, artinye- aku ptrlang. Bentuk kata aslinya adalaht

3\;4t, dit,aca dengan huruf ham::ah, sehingga seakan-akan perawi
membacan'ra dengan cara tashil.

Perkata an z l5;'?3 33 frq $ "S esungguhnya Jabir telah membuat;

suatu peker j aan ( am-uan). " Kati ri dibaca dengan men-dhammah -kar-.

huruf sin dt.n men-sukun-kan huruf uauutanpa adanyahuruf hamzah.

Di sini, laLzh tersebut berarti suatu pekerjaan. Kata # merupakan
bahasa Abi;enia. Ada yang mengatakan, kata ini berasal dari bahasa

Persia, art nya pesta pernikahan. Kata tersebut juga digunakan
untuk arti bangunan yang mengeli,ingi kota (pagar). Sedangkan jika
lafazhterse)ut menggunakan hurul bamzah (r3), maka artinya sisa.
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Perkataan, lie.u,lAjjtl" OIeh karena itu, marilah kalian bersegera. "
Yaitu kalimat undangan yeng mengandung anjuran. Arrinya yaitu,
kemarilah segera. Tenulis padariwayat al-Qabisi: iZ= )ii, yaitu dibaca
dengan menambahkan alrt namunyangbenar adalah anpa alif.

Perkataanr t.iii ejl "M.reka berjumlah 1000 orang." Yakni
orang-orangyang telah makan tersebut. Disebutkan pada riwayat
Abu Nu'aim dalam al-Mustakhraj, aku mendapatkan kabar bahwa
mereka berjumlah 900 atau 800 orang. Disebutkan pada riwayat
Abdul \flahid bin Aiman yang terdapat pada riwayat al-Isma'ili:
"Mereka berjumlah 800 atau 300 orang." Disebutkan pada riwayat
AbluizZubair: "Mereka berjumlah 300 orang." Jumlah yangbertambah
itu dipastikan berdasarkan adanya tambahan pengetahuan mengeninya.
Karena kisahnya satu (sama).

Perkataan tp;;'||"Dan mereka kembali (ke tempat penggalian). "
Yakni mereka meninggalkan makanan tersebut (setelah kenyang).

Perkataan z l4l "Tetap berbunyi (didihan). " Yaitu dibaca dengan
meng-kasrah-kan huruf ghain dan men-tasydid-kan huruf tha, artinya
mendidih dan mendesis.

Fu+ ,Yl'*tl 'e+j#t:;:rw€-\>
// -/o

JuA-,1 U,J {r:,4ft"L;t} :w-aw e:,;v ,r G

4*,1 ,f
-\>

orf ,*Jrr{ H4\+$t4: y;:ii9"6"r{fu
3ti

o
-A a ..Oi.liJ rr

4103. LJtsman bin Abi Syaibah telah meriwayatkan kepadaku: Abdah
meriwayatkan pada kami, dari Hisyam, dari ayahnya,dari Aisyah qei, ,

flerkait dengan firman-Nya): "(Yaitu) ketika mereka datangkEadamu
dari atas dan dari baanahmu, dan ketika penglibatan(mu) terpana dan
batimu menyesah sampai ke tenggorokan" (QS. Al-AhzAb [33]: 1O),

Aisyah berkata: "Itulah Perang Khandaq."

t\.r
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4t04. Musljm bin Ibrahim telah meriwayatkan kepada kami: Syu'bah

meriwayatran kepada kami, dari Abu Ishaq, dari al-BaraqE.' , dia.

berkata: "S:rat Nabi ffi memindahkan tanah ketika Perang Khandaq,
(tanah terse but) hingga menutupi perut beliau dan-atau perut beliau

tertutupi dcbu-beliau bersyair:

Demi Allab, seandainya bukan kar,zna bidayah Allah, tentulah kami
tidak, ah,an rnendapatkan petunjuk,

juga tidak bersedekab aan medirikan shalat.

A' arenany a, turunkanlab l:etenangan kep ada ka mi
dan tegubkanlab telapak kaki kami ketika kami bertemu (musub)

sungguh, orang-ordng itu telah berlaku zalim terhadap kami
jika n,'.ereka mengbendaki kekacauan, maka kami menolak.

Dan beliau meninggikan suara saat mengucapkan: 'Maka kami
menolak, mtka kami menolah.'"

t\.t
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, Jv {.;&;f # :i 6_ tfr"rL'r:W :fr".;

;oht e wrqw usp,i];p *W crt> \at 63L2 
.((-dtt,3r es.#b.t;^Llu, e#)),Jt3 :M,*4?

4105. Musaddad telah meriwayatkan kepada kami: Yahya bin Sa'id
meriwayatkan kepada kami, dari Syu'bah, dia mengatakan:
Al-Hakam meriwayatkan kepadaku, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas ,#,,
dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Aku ditolong dengan angin timur,
sedangkan kaum'Ad dibinasakan dengan angin barat."

:JGiA-1; G Gfr\fiJ,Lo\:6 :i';;3ii G;'i;
,ju 6rag rj :*,j e* :JG *'4.i pf LCc
yF(ir i;Atg tlil 'J\3,i]d .,rv GAAtc,U
,Ffdl 

"V 
b fu,q,?r,:,u,xk41 )irtJj.11)6'r*)

ii;,*#- iilt6 "i*:-#6Gj6ir €aj:
,J& 

"tflt 
;y fu F) LU3 *r qv l- Ej-

\15,bi3usi-x51. r{iiit u 6if $.+'
uptro;irG"jt,1) . \4b'^15J" $*
,:d:^*girri6yr. qii Wriltr ,i;

-(( 6*\'^5p3+pi'Ju

f,\.0

t\.1

Kita.b LXIV: At-Maslrazi t;-(D,



4106. AhnLad bin Utsman meriw ay^tkan kepadaku: Syuraih bin
Maslamah rneriwayatkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Yusul'
meriwayatkan kepadaku, dia berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku.

dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku rnendengar al-Bara meriwayatkan.
dia berkata: "Saat Perang Ahzab, F.asulullah ffi ikut menggali parit.
aku melihac beliau memindahkan r;ebagian tanah parit hingga tanah

menutupi rulit perut beliau dariku-dan perut beliau ditumbuhi
banyak bulr-. Aku mendengar beliau melantunkan syair babar rajaz

dengan kalimat-kalimat (yrrrg berasal dari ucapan) Ibnu Rawahah
sambil menrindahkan sebagian tanah, beliau bersyair:

Demi ALab, seandainya bukan karena hidayah-Mu, tentulah hami
tidak mendapat kan petunj uk,

juga tidak bersedekab aan melakukan shalat
k arenany a, turunk an lah k' etenangan k epada hami

dan tegubkanlab telapak, kaki kanti ketika kami bertemu (musuh)

sungguh, ordng-orang itu telah berlah,u zalim terhadap kami
jika nrcreka menghendaki kekacauan, maka hami menolak.

Al-Bara melanjutkan: "Kemudian beliau memanjangkan suara
pada kalim:,t terakhir."

*;-L)l iE ,Lfr:6 +irt # G "* uf'"&

Hi F --?q),i d't );L Gt'.li - ;,:;1t ))L e
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4t07. Abda: bin Abdillah meriway.atkan kepadaku: Abdus Shamad
meriwayatkrn kepada kami, dari Abcturrahman bin Abdillah bin Dinar,
dariayahnya bahwa Ibnu Umar 'M berkata: "Awal peperangarLyang
aku ikuti adalah Perang Khandaq."

t\.Y
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Hadits keenam (no. 4103):

Perkataan:

3$i;rr #Si *\ib-3*z't "r;;'&}e tft.lt},.+s, ;;,litL rl
1,2'iAr ri lrS oK :ojri {'au:rr

"Dari Aisyah €9,, (berkenaan dengan firman-Nya): '(Yaitu) ketika
mereka datang kepadamu dari atas dan dari baa,tabmu, dan ketika
penglih atan(mu) terpd,nd dan h atimu rneny e s ak sampai ke tenggoro k an.'
(QS. Al-AhzAb [33]: 10): Aisyah berkata: 'Itulah Perang Khandaq.'
Demikianlah, redaksinya disebutkan secara ringkas."

Pada riwayat Ibnu Mardawaih disebutkan hadits Ibnu Abbas #')
mengenai firman-Ny 

^, 4!6ri,i {;:e i\b "goitu) ketiha mereha datang

kepadamu dari atas",Ibnu Abbas berkata: "Yaitu Uyainah bin Hishn."

{& 'fi;Y "Ddn dari baanhrnu",Ibnu Abbas berkata: "Yaitu
Abu Sufyan bin Harb (pemimpin pasukan Quraisy'd)."

Dalam al-Magbhzt,Ibnu Ishaq menjelaskan sifat penyerangan mereka,

dia berkata: "Orang-orang Quraisy singgah di tempat penghimpunan
banjir (mujtama' as-suyttl) bersama 10.000 orang Hubsyi (orang-orang

Quraisy, Kinanah dan Khuza'ahyangtinggal di bukit Hubsyi yangada
di dataran rendah Makkah) dan orang-orang yarLgmengikuti mereka
dari Bani Kinanah dan Tihamah. SementaraUyainah singgah bersama

Ghathafan dan penduduk Najed yang mengikuti mereka ke pinggiran
Uhud di pintu Nu'man. Rasulullah ffi dan kaum Muslimin bersama

3000 orang keluar hingga mereka memposisikan punggung mereka
ke arah sala' (lenispohon), sementara itu terdapat parit y angmenghalangi

antar a sal a' dan oran g-oran g tersebut. Beliau menemp atkan kaum wanita
dan anak-anak dalam benteng-benteng pertahanan.

Sementara itu, Huyay bin Akhthab pergi menuju Bani Quraizhah
dan dia masih berada di kampung tersebut hingga mereka berniat
untuk berkhianat. Penjelasan tentang peristiwa itu akan disebutkan
pada bab berikut.
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Ketika kabar pengkhianatan kabilah Ghathafan telah sampai kepada

kaum Muslimin, tak pelak hal itu menjadikan ujian yang menimpa
mereka sen.akin berat. Maka itulah, Nabi ffi bermaksud memberikan
sepertiga dz.ri buah-buahan Madinah kepada Uyainah bin Hishn dan

orang-oran'a yang bersamanya dengan syarat mereka mau kembali.
Namun Sa'rd bin Mu'adz dan Sa'acl bin Ubadah menghalang-halangi
beliau dari maksud tersebut. Kedu:rnya berkata: 'Kami adalah kami,
sementara nereka orang-orang mlrsyrik. Sedikit pun mereka tidak
boleh diberi makan dari milik kami i:ri. Maka bagaimana mungkin kami
melakukanayasetelah Allah gilj m'=muliakan kami dengan Islam dan

menguatka:r kami dengan engkau, lalu kami memberikanhana kamj
kepada meleka? Kami tidak membutuhkan hal ini. Yang akan kami
berikan ke1 rada mereka hany alah pr:dang (perang) .'

Pengept.ngan pasukan Ahzab itu memberatkan kaum Muslimin.
Sampai-sarrpai Mu'tab bin Qusyair, Aus bin Qaizhi dan orang-orang
munafik la)nnya mengucapkan hal-hal kemunafikan. Allah \99 lalu
menurunk an ayati 4.ff)iylt;;'i,;rU-ry[; e.$-ti$(ij$i 35.tb *
'Dan (ingatlab) ketikd ordng-ordnl: rnunafik dan ordng-orang yang
hatinya berpenyakit berkata: 'Yan; dijanjikan Allab dan Rasul-Nya
kepada kami hanya tipu daya belaka'" (QS. Al-Abzihl33l:12). Sementara
musuh yang mendatangi kaum Muslimin dari atas mereka adalah
Bani Qura:zhah dan yang mendar:angi mereka dari bawah adalah
orang-oran1; Quraisy dan Ghathafa:r."

Ibnu Ishaq berkata dalam riwayatnya: "Tidak terjadi peperangan
di antara nrereka selain saling melempar anak panah. Akan tetapi
Amr bin .\bd \7udd a1-Amiri bersama sejumlah orang yang
bersamanyi. nekat menyerang menggunakan kuda-kuda mereka dari
sudut parit yane sempit hingga nrereka berada di tempat berair.
Maka Ali mengajaknya berduel dan trcrhasil membunuhnya. Sementara

Naufal bin Abdillah bin al-Mughirah a1-Makhzumi berduel dengan
az-Zubair can az-Ztbair berhasil nrembunuhnya. Namun ada yang
mengatakarr, dia dibunuh oleh Ali. Sementara sisa pasukan berkuda
lainny a mel arikan diri. "
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Dalam ad-Dali-il, al-Baihaqi meriwayatkan melalui jalur riwayat
Zaid bin Aslam: "seseorang berkata kepada Htdzaifah: 'Kalian
menyusul Rasulullah M, sementara kami tidak menyusul beliau.'
Hudzaifah menimpali: 'Hai putra saudaraku, demi A1lah kamu tidak
mengerti, seandainya kamu menyusul beliau maka bagaimana kamu
jadinya. Sungguh aku melihat kami pada malam Perang Khandaq
berada pada malam yang dingin dan hujan. Rasulullah M bersabda:
'Barang siapa y^ng mau pergi untuk memberitahu kami perihal
orang-orang itu (musuh), maka Allah menjadikannyateman Ibrahim
pada hari Kiamat.' Demi Allah, tidak ada seorang pun yang mau
berdiri. Pada kali kedua, beliau bersabda kepada kami: 'Maka Allah
menjadikanrlya temanku.' Namun tidak ada seorang pun yang mau
berdiri. Karenanya, Abu Bakar berkata: 'Utuslah Hudzaifah!' Maka
beliau berkata: 'Pergilah!'Namun aku berkata: 'Aku khawatir ditawan.'
Beliau menanggapi: 'Sungguh, kamu tidak akan ditawan.'

Singkat cerita, perawi menuturkan bahwa akhirnya Hudzaifah
berangkat dan mereka saling berdebat. Allah Wikemudian mengirim
angin kepada mereka, sehingga tidak ada satu pun bangunan yang
ditinggalkan mereka melainkan angin itu merobohkannya dan tidak
ada satu pun wadah melainkan angin itu menelungkupkannya."

Al-Baihaqi juga meriwayatkan hadits serupa melalui jalur Amr bin
Sari' bin Hudzaifah dan di dalamnya disebutkan: "Alqamah bin Ulatsah
berkata: '\fahai keluarga Amir, sesungguhnya angin telah memerangiku.
Orang-orang Quraisy tetap bertahan, namun angin dapat mengalahkan
mereka sehingga harus merelakan sebagian hafta mereka."'

Al-Hakim meriwayatkan melalui jalur Abdul Aziz, putra saudara

Hudzaifah , dari Abu Hudazlf.ah, dia berkata: "sungguh aku melihat
(pasukan) kami pada malam Perang A'hzab. Sementara, posisi Abu Su{yan

dan orang-orang yang bersamanya berada di atas kami dan
posisi Quraizhah berada di bawah kami. Kami khawatir mereka
membahayakan anak-anak kami. Kami belum pernah kedatangan
satu malam pun yang lebih gelap dan berangin daripadanya.
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Orang-orang munafik mulai meminta izin seraya mengatakan:
'sesungguhnya rumah-rumah karni adalah aurat.' Singkat cerita,
Nabi ffi menemuiku saat aku berhrtut di atas lututku. Adapun y^n$
masih tetap bertahan bersama beliat hanya300 orang. Beliau bersabda:

'Pergilah, Lrlu bawakan aku berita nrengenai orang-orang itu (musuh).'

Beliau pun mendoakanku, sehingga Allah menghilangkan rasa dingirr
dan takut rlariku. Saat aku memasuki tenda mereka, ternyata angirL

berada di calamnya dan tidak sejengkal pun angin itu melewatinya.
Saat kembrrli, aku melihat beberapa penunggang kuda di jalur yanfi
aku lalui, nrereka berkata: 'Beritah-r temanmu bahwa Allah t#j rclalt
menggantiliannya mengalahkan orlmg-orang itu."' Aslinya, hadits ini
ada pada ri'vayat Muslim secara ringkas. Pada hadits berikutnya akarr

disebutkan sesuatu yangberkaitan Jengan hadits Aisyah.

Hadits ,betujub (no. 4104):

Di dalarnnya, al-Bukhari menyir ir hadits al-Bara melalui dua jalur.

Perkate.anz ltYi\ *) "Dari al-l)ara." Setelah hadits Ibnu Abbas
akan disebutkan hadits al-Bara dari jalur lain yang di dalamnyeu
terdapat p(negasan bahwasanya Aru Ishaq mendengarnya langsunp;

dari al-Bara.

Perkataan ,lit[',J;t:i'^:U'*i u:il "Hingga menutupi perut beliatr

-atau penrt beliau tertutupi deb'r." Demikianlah tertulis dengar.
redaksi yang menunjukkan adanytkerag"rn G'i). Keduanya dibace,

dengan huruf ghai" ('iL\ dan;Li).,\dapun lafazhyang dibaca dengar
huruf ba (;Lt) cukup jelas beras aI derilafazh_(;,Al) "debu." Sedangkar
lafazh yant, dibaca dengan huruf mim l.L\), al-Khaththabi berkata,
"Jika lil.azh itu shahih, maka artinya: tanah telah menutupi kulir,
perut beliau. Dari la{azh ini terdapat ungkapan (o6l )\1) artinye,
perkumpuJan orang-orang ketika sebagian mereka menyusup dar:.

masuk ke t:ngah-tengah sebagian lainnya.

Ada pula yang meriviayatkan dengan bacaan 1ii,-aiAaca dengan
huruf 'ain danfa.Lafazh rl,Al-semurr huruf dibaca dengan berharakat-
artinya tan:rh."
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Iyadh berkata: "Mayoritas riwayat menuliska n lafazh pada naskah
tersebut dengan huruf 'ain dan fa serta dengan huruf gbain dan ba.
Mengenai lafazh (a:L) sebagian mereka ada yang membaca dengan
me-nash b-kan laf.azh-nya: W,E) . Sedangkan sebagian yang lainny a
me-r afa' -kanny a (^:B) .

Pada nask ah riwayat an-Nasafi tertulis: (G\ )i'^:U # joylafazh
keduanya dibaca dengan huruf ghain.dan ba. Pada naskih riwayat
Abu Dzar dan Abu Zaidtertulis: 16:li ,-?ll, namun bacaan ini tidak
memiliki alasan selain ia diartikan menutupi, sebagaimana disebutkan
pada riwayat lainnya: (lA +\A\ ,_* d\:.ri.lyy "Hingga tanah menutupi
penrt beliau dariku." Di antara'riwayat-riwayat di atas, yang paling
argument atif. adalah (;.t) dibaca dengan huruf ghain dan ba serta
me - r afa' -kan laf azh (tjxi) .

Berkaitan dengan laf.azh ini, menurut hemat saya, juga ada dalam
hadits I-Jmmu Salamah yang terdapat pada riwayat Ahmad dengan
sanad yangshahih:

P -*t *) eq9-r-l5rll l-,* d,.lJl #.r\r* 
,"6:t&xU 

((.y:b
"Nabi ffi memberi mereka susu saat Perang Khandaq, sementara
bulu dada beliau tertutupi debu."

Disebutkan pada riwayat berikut: "Hingga aku melihat debu
menutupi kulit perut beliau yang banyak bulunya." Secara lahiriah,
hadits ini menunjukkan bahwa beliau memiliki banyak bulu di dada.

Padahal tidaklah demikian, karenadisebutkan mengenai sifat beliau ffi
bahwa beliau memiliki bulu tipis di dada hingga ke perut. Oleh karena
itu, dapat diselaraskan bahwa meskipun tipis, bulu tersebut banyak.
Artinya, bahwa bulu tersebut tidak menyebar, akan tetapi memanjang.

lVallibu a'lam.

Perkataan: triiiir u liiri! *V, iA) "Beliau bersyair:'Demi A llah,
seandainya bukan karena petunjuk Allab, tentulah kami tidak
mendap at kan p et unj uk. "' P ada riwayat setelah ini, Bukhari menj elaskan:

Syair ber-bahar rajaz ini berasal dari ucapan Abdullah bin Rawahah.
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Perkata.an: friji 6Z :s,l'lr ;! "Sunggub, ord.ng-ord.ng itu telal:,

berlaku zalim terbadap kami." Lal:azh ini tidak mengikuti uazan
Perbaikannyat 11u! W n,i+tt ;lll "Sungguh, orang-orang,itu telah

berlaku zali m terhadap kami " Pe rau'i menyebut kan lafazh j'! t den gan

ani;]ir "orang-orang" dan menghilangkarlafazh *!. Dan Ibnut Tin
beranggapan bahwa lafazhyangtidak disebutkan adalah ,! dan i,i, dia.

b.rkri* ;Arliny, adalah ((qG lV l,e Jlr,iy)." k i sesuai d.ngir, ,pr.
yarLgdikatakan beliau ffi. Akan tetapi tidak dapat dipastikan.

Dalam riwayat Muslim sebagian perawi menyebutkannya dengan

lafazh (qi) sebagai ganti lafazh$Ii, drrn maknanya benar. Yakni mereka

enggan masuk ke dalam agama kita,

Pada jal x kedua dari hadits al-Ilara tertulis: ttUf \ie, frJ"lr 5D,

"Sungguh, ()rang-orang itu telah mernbenci kami." Demikian pula yang;

terdapat pala naskah riwayat as-Sarakhsi, al-Kusymihani, Abul \[rqr
dan al-Ashili serta Ibnu Asakir. liementara pada naskah riwayar
penyalin Ia nnya adalah: ([i it) seperti riwayatyangperrama.

Pada naskah riwayat al-Ashili, lafazh tersebut dibaca dengan

huruf gbah yang ber-tasydid dan huruf ba (lrakni V*'S Sementara

dalam kitab al-Matbili',lafazh tersebut dibaca dengan huruf ghain.
Pada naskah riwayat Abul 'Waqt, lafazh tersebut juga dibaca sama.

akan tetapi dengan huruf zai di awa)nya. Bacaan yangmasyhur adalah

yangterterir dalam kitab al-Matbhli'.

Perkataant t[iii tai z'$.b V ii;'1.j1 'Dan beliau meninggikan suara

saat mengrrcapkan: 'Maka pii; nenolak, maka kami menolak."'
Demikianl;.h redaks i yang banyak':erdapat dalam mayoritas naskah.

yaittdengan huruf ba.Sedangkan dj akhir riwayat berikutnya, perawi
berkata: ((t,f ! 'i* ; P)) "K.-udian beliau memanjangkan suara

pada kalimat terakhir." Redaksi ini rnenjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan lafazh lW\ ^d^l^h 

lafazh yimg reftulis di bagian ,khir, yaitu
perkataan: r1\illi ^ii; 935i t:)y.
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Ada kemun gkinan, maksud beliau adalah lafazh y ang ter dapat p ada

lafazh akhir di bagian bait terakhir, yattu perkataan: ((u;i \V tiltilll
'Jika kami diteriaki, maka kami abaikan." Karena syair ini diriwayatkan
dengan dua jalur.

Tertulis pada naskah riwayat Abu Dzar, Abul \ilflaqt, Karimah,
al-Ashili dan as-Sajzi: (\i1si) "Kami datangi", dibaca dengan huruf ta
sebagai ganti huruf ba.Iyadhberkata: "Kedua lafazhitu benar maknanya.
Lafazh peftama (u!i) dianikan: Jika kami diteriaki karena ketakutan
atau suatu musibah, maka kami menolak lari dan kami tetap bertahan.
Lafazhkedua 1q:') airnikan: Kami akan mendatangi dan menghadapi
musuh kami."

Iyadh melanjutkan: "Riwayat yang menggunakan huruf. ta pada
bagian ini lebih argumentatif, karena pengulangan kalimat pada qafiyab
bahar rajaz secara berdekat an adalah suatu aib yangdimaklumi. Namun
y ang r ajih adalah p erkataan' (;o:i "4 g:'tii ts), laf izh u;i dib aca den gan

huruf ba; perkataan: (t iliq-6,1-ti1(), kata \i!idibaca dengan huruf. ta.

Wallihu d'ldrn."

Pada sebagian naskah tertulis: ((\ii;i5::9 JLV):rY)i.rlJll 'Jika mereka
ingin membuat kekacauan atas kami, maka kami menolak," ini adalah

suatu perubahan redaksi.

Hadix kedelapan (no. 4105): Hadits Ibnu Abbas.

Perkataan: tti.lJ! ell"Aku ditolong dengan angin timur." Lafazh
rlJt dibaca dengan memfat-hab-kan sbad dan huruf ba tanpa tasydid,

yaitu angin timur. Sementara lafazh;ll artinya angin barat.

Ahmad meriwayatkan dari hadits Abu Sa'id, dia berkata:

elq S r'i$S zA :y J^ ,+t i;, ti :e1iAl\ ilurS u
.v_v)i us ,v\3* fr\ pjJt ,"€'its ;7\G)\;;tijt

(t.ej! ki, h\ g*,d\,\S\'^Li;3?.) h\ -.'^>i,iv
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"Padasaat I'erang Khandaq, kami b,:rkata: ''Wahai Rasulullah, adakah

sesuatu yangingin engkau sampaikan? Sungguh hati telah menyesak

sampai ke t:nggorokan.'Beliau menjawab: 'Ya.' 'Ya Allah, tutupilah
aurat kami Jan beri rasa aman pada rasa takut kami.' Perawi berkata:
Maka Allalr menghantam wajah musuh-musuh kami dengan angin.
Allah tirrt r:engalahkan mereka dengan angin."

Ibnu Mz.rdawaih meriwayatkan dalam at-Tafstr melalui jalur lain,
dari Ibnu Abbas, dia berkata:

:c^ttli cx;+*KV )h\ Jy, #q o9rl,..J\i,1Il- 
q^xJt sJ\i ll

K .q* \i);r| ;{6'oht,:4;S,,,grt, J; 1 ;tF\'o),
"Angin timur berkata kepada angin vtarai'Mari kita pergi menolong
Rasulullah ; S.' Angin utara menj aw ab :'Sesungguhnya angin bebas itu
tidak berh,:mbus di malam hari.' Maka Allah murka kepadanya.
sehingga m,:njadika nnya sebagai azrrb."

Disebut ran di dalam riwayat Ibnu Mardawaih melalui jalur ini:
((f,3l :'x,*.L,;'& 4h\ 

jn\A #Jl #.rl ,>Klll 'Jadi, angin yang digunakan
untuk men,rlong Rasulullah ffil{dalah angin timur."

Dalam Xitab "al-Istisqa"'telah disrebutkan poin pengkhususan angin
Barat bagi liaum 'Ad dan angin tirr,ur bagi kaum Muslimin. Dengan
demikian, <liketahuilah bahwa alasrn al-Bukhari menyitir hadits ini
di bab ini krrena Allah Mj" menolong Nabi-Nya saat Perang Khandaq
dengan ang.n.

Allah berfirman,{Vi; { ${rVt'&61:6* "Lalu Kami kirimkan
kepada mereka angin topdn dan bala tentdrd yang tidak dapat terlihat
olebmu," (Q S. Al-AlzAb [33]: 9). Mujahid berkata: "Allah memberikan
kekuasaan }.epada angin untuk membinasakan mereka. Angin tersebut
menelungk,rpkan periuk-periuk mereka dan mencabur kemah-kemah
mereka hin3ga membuat mereka kocar-kacir."

Ibnu Ishaq menyebutkan penye'bab kepergian mereka: "Nu'aim
bin Mas'ud al-Asyja'i mendatangi Nabi ffi sebagai seorang Muslim
dan kaumnya tidak mengetahuj akan keislamannya tersebut.

&\
.HlH,uJir;qqsidisr.'
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Beliau berkata kepadanya: 'Biarkan kami!'Nu'aim pun pergi menemui
Bani Quraizhah-sebelumnya dia adalah teman mereka-s erayaberkatat
'Sungguh, kalian telah mengetahui cintaku.' Mereka menanggapi:
'Ya.' Nu'aim melanjutkan: 'Sungguh, ini bukanlah negeri orang-
orangQuraisy dan Ghathafan. Jika mereka melihat satu kesempatan,

maka mereka akan mempergunakannya. Jika tidak, mereka akan
kembali ke negeri mereka dan meninggalkan kalian berada dalam
bencana bersama Muhammad, sementara kalian tidak kuasa untuk
menghadapinya.'

Mereka berkata: 'Lalu apa pendapatmu?' Nu'aim lalu menjawab:
'Janganlah kalian berperang melawan mereka hingga kalian mengambil
jaminan dari mereka.'Mereka pun menerima pendapat Nu'aim.

Setelah itu, Nu'aim menuju ke orang-orang Quraisy seraya berkata
kepada mereka: 'Sungguh, orang-orang Yahudi telah menyesal
mengkhianati Muhammad. Mereka telah mengirim surat kepada
beliau untuk rujuk kepadanya. Dan Muhammad pun telah mengirim
surat kepada mereka, isinya: Sungguh kami tidak rela hingga kalian
mengirim utusan kepada orang-orang Quraisy agar kalian mengambil
jaminan dari mereka, lalu bunuhlah mereka.'

Selanjutnya, Nu'aim mendatangi Ghathafan dengan maksud serupa.

Di pagi harrnya, Abu Sufyan mengutus Ikrimah bin Abi Jahl kepada

Bani Quraizhahuntuk mengatakan'Sungguh, tempat ini sudah terasa

sempit bagi kami dan kami tidak mendapatkan tempat penggembalatn.
Oleh karenanya, keluarlah bersama kami hingga kita bisa memerangi

Muhammad.' Bani Quraizhah memberik an jaw aban kepada mereka:
'sesungguhnya, ini adalah hari Sabtu dan kami tidak boleh berbuat apa

pun saat itu. Kami harus mendapatkan jaminan dari kalian, agar kalian
tidak mengkhianati kami.' Orang-orang Quraisy berkata: 'Ini seperti

apayarLgtelah diperingatkan oleh Nu'aim kepada kalian.' Lalu untuk
kedua kalinya orang-orang Quraisy mengirim surat kepada mereka,

yang isinya: 'Kami tidak akan memberikan jaminan kepada kalian.

Jika kalian mau keluar, maka lakukanlah.' Bani Quraizhah berkata:
'Ini seperti apayangdikabarkan oleh Nu'aim kepada kami.'
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Ibnu Islraq berkata:Yazid bin Ruman meriwayatkan kepadaku,

dari Urwat, dari Aisyah bahwa Nu'aim adalah seorang laki-laki yan!;

pandai mengadu domba. Nabi ffi berkata kepadanya: "Sungguh, orang'.

orang Yahudi mengirim surat kepadaku, isinya: Jika dengan mengambii.
jaminan dari orang-orang Quraisy dan Ghathafan membuatmu rela,

maka kami akan menyerahkan mereka kepadamu sehingga kamu dapar.

membunut mereka, maka kami akrn melakukannya."

Maka, Itru'aim segera kembali kepada kaumnya untuk mengabari

mereka. Mereka berkata: "Demi -A.11ah, Muhammad tidak pernah
mendustai nereka. Justru mereka itulah para pengkhianat." Nu'aim
pun berkatr demikian kepada orani-orang Quraisy. Itulah penyebaL,

keterlantar,m dan kepergian merek r.

Mengenai penjelasan angin ya1"Lg dikirim kepada mereka telah
disebutkan pada pembahasan haditr, keenam.

Hadits lrcsembilaz (no. 4107)z

Perkata an : t +--i t'-'; \3 -rtl " Ab<lus Sh amad me riwayatkan kep ada

kami." Yaitu Abdus Shamad bin Al:dil lWarits bin Sa'id.

Perkataan: [O,iijr i['lf,V # j;ii "R*rl peperangan yang aku

ikuti adalah Perang Khandaq." Yakni, aku ikut berperang saat itu.
Ini sesuai c.engan hadits riwayat }.Tafi' dari Ibnu Llmar yang telah
disebutkan di awal bab.

Ath-Th rbrani meriwayatkan Cengan sanad yattg shahih dari
Ibnu Umar, dia berkata:

'MeKy &P\*3stw.u ,*v G,)W,i,3t:li,,J-I1 4))
?;,U:*a,*Ktp titt i;sLiA #,*i e,ius,J oii;

((.g\lil &"(*.eYbvx 'iu ,thlo\
"Pamanku (dari pihak ibu): Utsman bin Mazh'un, mengurusku dalam
suatu keperluan. Aku pun memintrr izin kepada Nabi ffi dan beliau
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mengizinkanku seraya bersabda: 'Siapa pun yang kamu jumpai, maka
katakanlah kepada mereka bahwa Rasulullah M memerintahkan
lsalian agar kembali.' Ibnu lJmar berkata: 'Demi Allah, tidaklah
dua orang pun dari mereka yangmau menaruh simpati kepadaku."'

# # 1r;, v#i,# Gp$t disL
oc3v 6 6!5:Jv.1;.L c;t F dv e &,;r[t jb
i;.L rv di;.;tyi6 # ;it *r\t ci i;* *
W,G-ju oEJt ri,y aK *,dji ,,-ilfrW\63
,fis$- gV 6ar '*.tt15 

.:.&ij'.i' ;y Q W-
&'41'rs * :*s W,+Vt G oHbi r;;i3
L.i 6g U,J\i'a:a\ti,#L;ri:r 6j \:i5 .+6i

q y, Ei Gas r:i 6 
i1 

riis i'ri' ri6,i'# Ji

'rirt i;, JSY^{IJ#,e:,ii.L G+i6 3#j bS
dii"i' $A Ei,i-ii,if ,#) 4# di;
3# al( Jrli ,ti a*s.r-)ull ,b aUiSuu,E cr
A$fr,8)'F € J,;;S f1t ey;S, ,1r i#
.(( *4 ,:J4L l?** Jtl .qu#l d ibr 'xA Y

.(WY;jl>,e5')t +b ,y"r; JV

t\.4
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4108. Ibrah m bin Musa meriwayatkan padaku: Hisyam mengabarkan

kepada kanLi, dari Ma'mar, dari az-i'.rhri, dari Salim, dari Ibnu Umar.
Ma'mar berkata: Dan Ibnu Thawus mengabarkan kepadaku, dari

Ikrimah bi n Khalid, dari Ibnu lJmar, dia berkata: "Aku menemui
Hafshah, sernentara pintalan rambut kepalanya tengah meneteskan (air).

Aku berkata:'Sungguh, perkara orang-orang itu (terjadi) sebagaimana

yangkamu lihat. Tak ada sesuatu pu.n dari urusan itu (kepemimpinan)

y^ng ditujrrkan kepadaku.' Hafslah berkata:1e5 'Susullah, karena

mereka menantikanmu. Aku kharratir jika penahanan dirimu dari

mereka me:rimbulkan perpecahan.'

Hafshah pun tidak meninggalkzm Ibnu Umar sebelum dia pergi.
Saat orang-f,rang bercerai-berai, Mu'awiyah berpidato, dia berkata:
'Siapa yang ingin membicarakan p,:rkara ini ftepemimpinan), maka

hendaklah dia memperlihatkan ta nduknya (pendap atnya) kepada
kami. Sung3uh kami lebih berhak mendapatkannyaleT (dartpadanya)
dan daripada ayahnya.' Habib bin Vlaslamah berkata: 'Tidakkah kami
menjawabnya?'Abdullah berkata: 'llku pun melepaskan serbanku dan

aku bermaksud mengatakan: Yang lebih berhak mendapatkan urusan
ini daripadamu adalah orang yangpernah memerangimu dan ayahmu
demi membela Islam. Namun aku khawatir jrka aku melontarkan
satu kalim at y angdapat memecah bel ah di antara jamaah, menimbulkan
pertumpahi,n darah dan disalah-pahami. Aku pun teringat akan apa

yangtelah Allah janjikan di Surga.' l labib berkata: 'Kamu telah dijaga
dan dilindurgi.' Mahmud berkata dari Abdurrazzaqt "\iiY;j."

Hadits l'esepulub (no. 4108):

Perkatazrnt tiLi+] "Hisyam." Yakni Hisyam bin Yusuf ash-Shan'ani.

Perkata:rn I l,$V Gt 4-#:V:jr51 "Dia berkata: 'Dan Ibnu Thawus
mengabark,rn kepadaku.'" Orang Fang mengatakan hal itu adalah
Ma'mar. Nrrma Ibnu Thawus adalah Abdullah.

1e6 Dalam naska.r 1,ry tertulis: c-J[ai.
1e7 Dalam naska. r 1.e; tertulis: g,-1 o:,.
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Perkateen: l'ii"L ,* *lLSl "Aku menemui Hafshah." Yakni,
Hafshah binti Umar, saudarinya.

P erkataaw l$f1..l)] " S emen tar a pintalan rambut kepala rLy a."
Dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf nun danhrruf sin. Al-Khaththabi
berkata: "Demikianlahlafazhnya tertulis danlafazh itu boleh saja

demikian (secara tata bahasa). Sebena r ray a, lafazh tersebut adalah WV;,
yakni rambut kepala yangdipintal.

Anilafazh,-l#,yakni menetes. Sepertinya, Hafshah baru saja mandi.
Lafazh c,u.;l t adalah bentuk j amak dari lafazh,=i5, maksudnya adalah,

pintalan rambutnya itu bergerak-gerak, sedangkan segala sesuatu yang
bergerak-gerak itu berarti berayun-ayun (;u). Lafazh oriJt berarti
goncangan. Mengenai kaitan lafazhini terdapat ucapan seorang wanita
yang ada pada hadits lJmmu Zar': qS\\ U* U o\lill "Kedua telingaku
bergoncang karena perhiasan. "

Ibnut Tin berkata: "Perkat aan:,>Y;, dib aca den gan men- s u kun -kan

huruf w)a.rutt boleh juga dibaca dengan mem.fat-bah-kannya. Sementara

lafazh,>V;, sepeft inya hurufnya telah dibalik. "

Perkataan : ll;rjt ,),\t 'u ,t ,fr P ;rS \i ,,),'\r\ ri ;r4i6 iit "Sungguh,

urusan orang-orangitr, (terJadi) sebagaimana yang kau lihat. Tidak ada

sesuatu pun dari urusan kepemimpinan itu yangditujukkan padaku."

Maksud perkataan Ibnu Umar tersebut adalah mengenai peperangan

yang terjadi antara AIi dan Mu'awiyah di Shiffin saat orang-orang
berkumpul menantikan keputusan (arbitra.se) di antara mereka perihal
apa y^ng mereka perselisihkan. Mereka pun mengirim surat kepada

para Sahabat yang berada di dua tanah Haram dan negeri lainnya.
Mereka berjanji akan berkumpul untuk menyaksikan peristiwa itu.

Ibnu Umar bermusyawarah dengan saudarinya (Hafshah), apakah

dia akan menemui mereka atau tidak. Hafshah pun menganjurkan
kepadanya agar menyusul mereka, karena dikhawatirkan ketidak-
hadirannya akan menimbulkan suatu perselisihan y^ngmenyebabkan
kekacauan tersebut terus berlangsung.

Kitab LXIV : Al-Maghazi,. ff



Perkat:tan: [j6r 6"* W] "Srtat orang-orang bercerai-berai."
Yakni setel rh kedua juru runding be rselisih, yaitu Abu Musa al-Asy'ari
dari pihak Ali dan Amr bin al-Ash dari pihak Mu'awiyah. Terkair.

hadits ini, :ada pada riwayat Abdurrazzaqdari Ma'mar disebutkan:

menafsirkan maksud (perkataan Itrnu Umar) sekaligus menjelaskart

bahwa kisah tersebut terjadi pada peristiwa Shiffin.

Sebagian ulama berspekulasi bahwa yangdimaksud di atas terjadi
pada perte.ruan terakhir antara I\[u'awiyah dan al-Hasan bin Ali,
Namun ris,ayat Abdurrazzaq merr.bantahnya. Atas dasar ini, asums.i

ungkapan tersebut adalah: Hafshah tidak meninggalkan Ibnu l-Jmar'

sebelum dia pergi menemui mereka di tempat berkumpulnya jurr.
runding ke,lua kelompok tersebut. ..bnu Umar hadir bersama mereka

Saat merekr bercerai-berai, Mu'awiyah berpidato ....

Sementrrra itu, dalam Kasyf al-Musykil,Ibnul Jatzi melakukan
kekeliruan Ia berpendapat bahwrr redaksi di atas mengisyaratkan
pada peristiwa pemberian kekhil,rfahan kepada Umar yang telah
dimusyawarahkan oleh enam orang dewan. Dan tidak ada sesuatu

pun dari perkara tersebut (musyawrrrah kekhilafahan) yangdiberikan
kepada Ibrru Llmar, sehingga Hafshah memerint ahkannya agar
menyusul (reenam dewan tersebut) Lebih lanjut, Ibnul lauzi berkata:

"Ini adalah bikayat bal (cerita mengenai kondisi) yang telah rcrjadi
sebelumnyt. Sementara perkataan [saat orang-orang bercerai-berai,
Mu'awiyah berpidatol terjadi pada masa Mu'awiyah ketika dia ingin
menetapkar L putran/ a, Y azid, sebaga put ra mahkotanya. " Demikianlah
yangdikatakan oleh IbnulJauzi dan dia tidak menyertakan sandaran

bagi perny a taanny a tersebut.

Pendapat yangdijadikan pedomrn (dalam masalah ini) adalah apa

y ang telah r litegaskan dalam riw ay ar Abdur r azzaq.

Selanjutr ya, penulis menemukan dalam nwayatHabib bin Abi Tsabit,
dari Ibnu Umar, dia berkata:
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,r...]T #L':::i*;:i
"Pada hari di mana Mu'awiyah berkumpul di Daumah al-Jandal,
Hafshah berkata: 'Tidak baik bagimu absen dari perdamaian yang
Allah jadikan sebagai perantarauntuk mendamaikan umat Muhammad,
sementara kamu adalah ipar Rasulullah dan putra l-Imar bin Khaththab.
Perawi menuturkan: Saat itu, Mu'awiyah tampil dengan peruntungan
besar, dia berkata:'Barangsiapa yang berambisi terhadap perkara ini
(kepemimpinan) atau mengharapkannya atav menjulurkan lehernya
kepadanya ...."7e8

Perkataan: lr.itlr lri ,J |# :ltl "Membicarakan perkara ini
(kepemimpinan).' Yakni Hekhilafahan.

Perkataanr lt;j UJ dqiil "Maka hendaklah dia memperlihatkan
tanduknya (pendapatnla) kepada kami." Lafazh ij dibaca dengan
mem-fat-hah-kan huruf qaf.Ibnut Tin berkata: "Ada kemungkinan,
maksudnya adalah pandangan barunya, sebagaimana disebutkan
di hadits lain: q$j -rn #> yakni saat tanduk (pandangan baru)
muncul. Bisa jadi, maknanya: Maka hendaklah ia memperlihatkan
wajahnya kepada kami. Tanduk (q*n) itu pastilah berada di wajah
(kepala). Maksudnya, maka hendaklah dia menampakkan dirinya
kepada kami dan jangan menyembunyikan (diri)nya."

Ada yang mengatakan, maksud Mu'awiyah adalah Ali dan dia
menyindir al-Hasan dan al-Husain. Ada yang mengatakan, maksud
Mu'awiyah adalah LJmar dan dia menyindir putranya: Abdullah
(Ibnu Umar). Namun pendapat terakhir ini keliru, karena Mu'awiyah
sangat menghormati Umar.

"' Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani.

Kitab LXIV:Al-ilagbazi ffi



Tertuli; pada riwayat Habib bin Abi Tsabit, Ibnu LTmar berkata:

* '€L;'i i$i 6i arri
t&it i;ii,# u(Ei

)?\i,-15 UjlJ! -.1, 
U"; tr Uz. J- l)'

i ;- r-)-,)r & auis,** r;
((.rea;!i;

"sebelum hari itu, aku tak pernah memikirkan dunia. Aku ingin berkata

kepadanye (Mu'awiyah):'Yang berambisi terhadap kepemimpina;r
adalah orarrg yang pernah memukulmu dan juga ayahmu (Abu Sufyan)

demi membela Islam, hingga dia b,:rhasil memasukkan kalian berdua
ke dalamr ya (agama Islam). Nanrun aku teringat Surga, sehingga
aku berpaling darinya (tidak jadi nrengatakan hal itu)."

Dari sini, tampaklah kesesuaiarr memasukkan kisah ini ke dalanr
Perang KJrandaq, karena saat itr, Abu Sufyan adalah panglima
pasukan Ahzab (sekutu orang-orar.g kafir).

Perkat nnz ll!*t-J ',r + jtii "Habib bin Maslamah berkata. "

Yakni Habib bin Maslamah bin Malik a1-Fihri, seorang Sahabat junior.
Ayahnya juga seorang Sahabat. Sebelumnya, dia menetap di Syam.
Mu'awiyah pernah mengutusn).a bersama satu pasukan untuk
membantu lJtsman, namun Utsman telah terbunuh sebelum dia datang.

Dia pun L embali dan menetap L,ersama Mu'awiyah. Mu'awiyah
menunjuknya sebagai panglima da,.am perang Romawi. Maka itulah,
dia dijuluki Habib ar-Ruum, kareaa dia sering mengunjungi orang-
orang Ronrawi. Dia meninggal di rnasa kekhalifahan Mu'awiyah.

Perkat;ranz tl*i >qil "fiaakkah aku menjawabnya?" Yakni,
apakah akrr tidak menjawab pern)'ataan Mu'awiyah tersebut. Makrr
Ibnu Umal memberitahukan perihal apa yangtelah menghalanginyrr
menanggap i hal itu, dia berkata: 1.i; &li;-yy "Aku pun melepaskarr
serbanku..."

Dalam riwayat Abdurrazzaq dir;ebutkan: (&i :y3 q rEi sla11
" Sungguh, I amilah yang lebih berhak mendapatk anny a (kepemimpinar.
itu) daripa<la dia dan ayahnya." Dia menyindir Ibnu lJmar. Dengar:
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tambahan ini, diketahuilah keserasian ucapan Habib bin Maslamah
dengan Ibnu Umar,yaitu: (6i+iJiyy "Tidakkah aku menjawabnya."

Lafazh ;jAt drbaca dengan men-dbarnmab-kan huruf lta dan
men-sukwn-kan huruf ba, y{ttu pakaian yar,t diletakkan di atas

punggung dan kedua ujungnya diikatkan pada kedua betis setelah

menggabunglsan keduanya.

Perkataan: tp>Uyr ,* A\it UG il "Orang yarLg pernah
memerangimu dan ayahmu demi membela Islam." Yakni saat
Perang Uhud dan Perang Khandaq. Termasuk dalam peperangan ini:
Ali dan semua kaum Muhajirin yang mengikutinya dan Abdullah bin
lJmar termasuk di antara mereka.

Dari penjelasan ini, tampaklah hubungan memasukkan kisah ini
ke dalam Perang Khandaq, karena Abu Sufyan, ayah Mu'awiyah,
adalah pemimpin pasukan Ahzab (sekutu orang-orang kafir) saat itu.

Disebutkan pula pada riwayat Habib bin Abi Tsabit:

\?)i ,S;- e qjf! d J;'"'L u.i :ji, #t i\t ))

u,furii ,-j; e>;t\ JrL aULcxu u * '4 f $i oi

((.4,' :*;Ut&ir o5fi *
"Ibnu lJmar berkata: Sebelum hari itu, aku tidak pernah memikirkan
dunia. (Tadinya) aku ingin berkata kepadanya (Mu'awiyah): 'Yang
berambisi terhadapnya (kepemimpinan) adalah orang yarg pernah
memerangimu dan juga ayahmu (Abu Sufyan) demi membela Islam,
hingga dia berhasil memasukkan kalian berdua ke dalamnya (agama

Islam.)' Namun aku teringat Surga, sehingga aku berpaling darinya
(tidak jadi mengatakan hal itu)."

Mengenai kekhilafahan, Mu'awiyah berpendapat: "Orang yang
memiliki keutamaan (kelebihan) dalam hal kekuatan (kekuasaan),

pendapat dan pengetahuan lebih didahulukan daripada orang y^ng
memiliki keutamaan senioritas dalam Islam, agama dan ibadah."

Kitab LXIV:Al-Maghazi {m



Oleh karerra inilah, Mu'awiyah menyatakan bahwa dialah y^nglebih
berhak. Senentara Ibnu Umar berpendapat sebaliknya dan tidaklah
dia membrriat orang yang tidak diunggulkan melainkan ketika di,r

mengkhawatirkan timbulnya fitnah (kekacauan). Oleh karena inilah,
setelah peristiwa itu, Ibnu LImar membaiat Mu'awiyah, kemudian
pvtranya,'(azid. Dia pun melarang anak-anaknya mencabut baiatnya,
sebagaimara nanti disebutkan dalanr Kitab "al-Fitan" (hadits no.7109).
Bahkan setelah itu, Ibnu l-Jmar menbaiat Abdul Malik bin Marwan,

Perkatran: [eUl '; ,;L #a "Dan disalah-pahami." Yakni
tidak seperri yang aku miksudkan Disebutkan pada sebuah riwaya'.
munqathi' yarlg terdapat dalam riwayat Sa'id bin Manshur yanl;
diriwayatkrn dari Isma'il bin Ibrahim, dari Ayyub, dia berkata:

(r;Yr rla Ei * <rv is $ # #r si q )r

,r-fr)r 
"F 

!\iS alw a;5r $i oi er,uL14 ej,
*,v'# #i1\re;l\is1 Jj e:iH6\ry,

(( &5f ,rj
"Aku mendapatkan berita bahwa saat Mu'awiyah mengatakan,
'siapakah y ang lebih berhak mendapatkan perkara ini daripadakami
dan siapake.hyangmau berbeda pendapat dengan kami?'Ibnu Umar'
berkata: 'l\[aka aku berniat mengatakan: Yaitu orang-orang yang;

pernah mernerangimu dan juga ayalrmu demi membela Islam, namun
aku khawar.ir jika ucapanku nanti rnenyebabkan pertumpahan darah

dan ucapanku dipahami tidak sesuai dengan yangaku maksudkan."'

Perkataanr t,rtift e rjir 
'i;iv o-'S;ul "Aku pun reringat akan apa

yang telah lJlah janjikan di Surga." )'akni bagi siapa sajayangmau sabar

dan lebih nLemprioritaskan akhirat daripada dunia.

Perkatarnz[pj61 "Habib berkata." Yakni Habib bin Maslamah,
seb agaima n t y angtelah disebutkan. Perkat aa n: ql^)-at- 1'*;).y "Kamu
telah dijaga dan dilindungi," yaitu <libaca dengan men-dhammab-kan
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huruf awal keduanya. Artinya, pendapatny^ rneragenai hal itu tepat.
Sebelumnya telah kami kemukakan bahwasanya Habib bin Maslamah

termasuk pengikut Mu'awiyah.

Perkataanr lWtT;J rq6)t * ;f ^'F;jti1 "Vfahmud berkata dari
Ab dur r azzaq:' t4U;4. "' Artinya : Abdurrazzaq meriw ay atkaf,L hadits ini
dari Ma'mar, guru Hisyam bin Yusuf, seperti y^ngdiriwayatkan oleh
Hisyam. Namun Abdtrrazzaq berbeda ptdal{azhini, ia berkata: W;
dan inilah yangbenar, sebagaimana telah disebutkan sebelumnya.

Jalur Mahmud bin Ghailan al-Marwaziinidisebutkan secara mausbul
oleh Muhammad bin Qudamah al-Jauhari dalam Akhbkr al-Khawhrij,
karyanya,dia berkata: "Mahmud bin Ghailan aJ-Marwazi meriwayatkan
kepada kami: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dari Ma'mar.
Lalu dia menyebutkannya dengan dua sanad secara bersamaan dan
menyebutkan matannya secara lengkap. Awal redaksinya berbunyi:
'Aku menemui Hafshah, sementara untaian rambutnya menetes."'

Saya telah menyebutkan faedah tambahan yang terdapat pada

riwayatnya. Demikian halnya, hadits ini diriwayatkan oleh Ishaq bin
Rahawaih dalam Musnad-nya, dari Abdurrazzaq.

o\#L Gi F 3W \fr-3L # ir fi'E
,V Fl'i I i; Aa,#,^t" ir$tJ6' J6';* ;; 6\*,f

.(( fi,j[ 'i, *'r,.; p
4L09. Abu Nu'aim meriwayatkan pada kami: Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Sulaiman bin Shurad, dia berkata:
"Saat Perang Ahzab,Nabi ffi bersabda: 'Kita yang memerangi mereka,

dan mereka tidak akan memerangi kita."'

[Hadits nomor 4109 initercantum |ugapadahadits nomor: 4110]

t\.1
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4110. Abdt llah bin Muhammad mt:riwayatkan kepadaku: Yahya bir,
Adam meriwayatkan kepada kami: [sra-il meriwayatkan kepada kami,
aku mend€ngar Abu Ishaq berkata: Aku mendengar Sulaiman bir.
Shurad berkata: Aku mendengar l{abi ffi bersabda ketika pasukar.
Ahzab teru;ir dari beliau: "Sekarang kita yang memerangi mereka, dar.

mereka tak dapat memerangi kita. Kita berjalan menghampiri mereka.''

#J,i, f*+* $1; L::\fri;}vat-trs;
iI- Js'ilt -;q*aM ;r1t ;F, 

t99leafi; 
a{v .F t'* F

v$av? 5v i",oS €"i * airr Y. )) :oiJil
.(( ; l,*l,i &,*a:;)t ri-; #

4LLt.Ishaq meriwayatkan kepada kami: Rauh meriwayatkan kepada

kami: Hislam meriwayatkan keprda kami, dari Muhammad, dari
Abidah, da:'i Ali 4B , dari Nabi ffi bahwasanya saat Perang Khandaq,
beliau bers;,bda: "semoga Allah memenuhi rumah dan kubur mereka

dengan api, sebagaimana mereka telah membuat kami sibuk sehingga

meninggall an shalat V(ustba (Asha) hingga matahari terbenam."

1ee Dalam naskz h 1.ey tidak tenulis: *fi

t\\.

t\\\
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4L12. Al-Makki bin Ibrahim meriwayarkan kepada kami: Hisyam
meriwayatkan pada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, dari Jabir
bin Abdillah: "Bahwa saat Perang Khandaq setelah matahari terbenam
LImar bin Khaththab 4f datang seraya mencela orang-orang kafir
Quraisy, dia berkata: ''Wahai Rasulullah, aku hampir saja tidak shalat

hingga matahari hampir terbenam.' Nabi ffi bersabda: 'Demi Allah,
aku belum melakukan shalat tersebut.' Lalu kami menuruni lembah
Buth-han bersama Nabi ffi. Kami pun berwudhu untuk shalat (Ashar),

lalu beliau shalat Ashar setelah matahari terbenam. Setelah itu, beliau
melakukan shalat Maghrib."

HAD

Hadits kesebelas (no. 4109): Hadits Sulaiman bin Shurad.

Sulaiman bin Shurad (i;), yaitu Sulaiman bin Shurad bin al-Jaun

(o;+Jl) al-Khuza'i. Ia seorang Sahabat terkenal. Ada yang mengatakan,
sebelumnya dia bernama Yasar, kemudian Nabi ffi mengubahnya.

t\\(

2oo Dalam naskah 1.ry tertulis: kJ ut 'yy;)t-JJ I y'i

Kitab LXI V : Al-Mag lrazi ,r",ffi



Dalam Shabtb al-Bukhari, diahanya memiliki hadits ini dan hadits lai:r

yang telah disebutkan pada Bab "Si[at Iblis" (hadits no.3282). Dia juga

memiliki satu jalur periwayatan dalam Kitab "al-Adab".

Pada riwayat kedua, al-Bukhari menegaskan bawa ia mendengar

haditsnya ini dari Abu Ishaq dari Sulaiman. Sulaimanyangdimaksu,I
adalah penJuduk Kufah tertua yang keluar untuk menuntut balas atas

terbunuhnya al-Husain bin AIi. l.lamun dia dan para pengikutnya
terbunuh <[i mata air'Wardah pada tahun 65 H.

Perkataan: l6jj2iS e;'*l "Kita yang memerangi mereka
(pasukan r\hzab), dan mereka tidrk akan memerangi kita." Dalanr
riwayat At u Nu'aim dalam al-Mustakbraj melalui jalur Bisyr bin Musa,

dari Abu l\[u'aim, guru al-Bukhari,Jisebutkan: ((eiF iltyy "sekarani!
kita yang rlemerangi mereka." Dar redaksi tersebut disebutkan padrr

riwayat Isra-il yangada setelah riwayat ini.

Hadits (no. 4110):

Perkata.an rl;$iilil "Ketika t,:rusir ." Laf.azh4;i aiUaca dengan

men-dhaminab-kan bamzab, men-sttkun-kan jim dan meng- kasrah-kan

huruf lam. Aninya, pasukan Ahzab itu pulang meninggalkan beliau.
Hadits ini mengisyaratkan bahu'a mereka pulang bukan karenrr
kemauan nrereka sendiri, melaink:'n karena Allah \iM telah berbual
sesuatu untuk menolong Rasul-Ny,r. Al-\Taqidi menyebutkan bahwa
beliau ffi nrengatakan hal itu setelah mereka kembali. Perang tersebu::

rcrjadi pada tang gal 23 D zul Hij j ah.

Pada ha,lits ini terdapat salah satu tanda kenabian. Karena beliau ffi
melakukan umrah pada tahun berikutnya, namun beliau dihalangi
oleh orang.orang Quraisy dari Baitullah. Lalu terjadilah perjanjiarL
damai di antara mereka hingga mt:reka sendiri yang melanggarnya,
dan itulah p enyebab rerjadinya Fat-hu Makkah. Maka terjadilah perkarar

tersebut setragaimana yangtelah beliau ffi sabdakan.

.Ptl-Bazztv meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari hadits Jabir'
sebagai syaL'id bagi hadits ini, lafazhnya:
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"Saat Perang Ahzab ketika mereka telah berkumpul dalam jumlah

yang cukup banyak untuk menyerang Nabi ffi, beliau bersabda:
'setelah ini, mereka tidak akan memerangi kalian untuk selamanya.

Akan tetapi, kalianlah yargakan memerangi mereka."'

Hadits kedua belas (no. 4111): Hadits Ali.

Perkataan, lif;LA:q " Ish aq me riwayatkan kep ada kami. " Yaitu
Ishaq bin Manshur. Sebelumnya dalam Kitab "al-Jihad" , saya telah
menyebutkan bahwa Hisyam tersebut adalah Hisyam ad-Dustuwa-i.

Namun, al-Mizzi menegaskan dalam kitab al-Atbrafbahwa dia adalah

Hisyam bin Hassan. Kemudian saya mendapatinyaditegaskan demikian

di beberapa jalur, sehingga inilah yengdijadikan pedoman.

Sementara penilaian dhaif oleh al-Ashili terhadap hadits ini karena

menurutnya Hisyam adalah seorang yang tidak dapat dijadikan
pedoman periwayatanny^, sebagaimana nanti akan saya jelaskan dalam

Kitab "at-Tafsir", in sya Allab Ta'ala.

Perkataan: li,-, i.'r) "D^ri Muhammad." Yaitu Muhammad
bin Sirin. Abidah (;Ere)-dibaca deng an mem,fat-bab-kan huruf 'ain-
adalahAbidah bin Amr as-Salmani.

Perkataan: [$iir iiitil"saat Perang Khandaq, beliau bersabda."

Disebutkan pada riw 
^yi 

y^ng ada dalamKitab "aljihAd", tryF\r f;ll
dan ia semakna. Disebutkan dalam riwayatYahyabin a\-lazzar, dari
Ali yang terdapat pada riwayat Muslim bahwa tatkala Perang Ahzab,
Rasulullah ffi duduk di salah satu dasar parit yang dalam, lalu beliau

menyebutkan hadits tersebut.

Perkataant triFr 6l "sebagaimana mereka telah membuat kami
sibuk." Disebutkan pada naskah riwayat al-Kusymihani: (qli.l [:Jt
dengan tambahan huruf lam dan ini adalah suatu kekeliruan.

Kital LXIV:Al-Magbazi \$



Perkalaan: tJ.--,jr id;r1 "shalat rpustha (Ashar)." Muslirn
menambahkan: gr.,}jJ,ti);ll "shalrrt Ashar." Penjelasan mengenainya

dan penjelrsan hadits ini secara lengkap akan disebutkan dalam tafsir
surah Al-Baqarah.

Hadits ketiga belas (no. 41 12): Hadits Jabir.

Perkataan: tt\i, S*l "Hisy:rm meriwayatkan kepada kami."
Yakni Hisyam bin Abdillah acl-Dustuwa-i, dan Yahya adalah
Yahya bin Katsir.

Perkatzan {;ij:t # Wl"Iilencela orang-orang kafir Quraisy. "

Penjelasan hadits ini telah disebutkan dalam Kitab "al-MawAqtt" pada

Kitab "ast -ShalAh." Di sana, saya. menjelaskan beberapa pendapat
mengenai r rrutan (tenib) shalat y 

^ng 
tertinggal.

,;fi5r ,i F,ir;ii vili# G'rYJ\fr"rL
," j-l'; Vj-i,16^&{r& +Ll Jr';, J6,JA7V e-;,,J.:JG

us-q cr,,t'Jti .p .6,#31,iU5 utp}t tq;L y ll
.u pit,4Y'rtU.i^ ll' ju pi -6,i;31 JtE 4 f4t A
&;V'bY;,$;V V &5lrrJti p -6 #31 Jtii,

4t13. Muh:rmmad bin Katsir telah nreriwayatkan kepada kami: SufyarL

mengabarkan kepada kami, dari Irnul Munkadir, dia mengatakan,
Aku mend,:ngar Jabir berkata: Tatkala Perang Ahzab, Rasulullah #;
bersabda: "siapakah yarlg bersedia membawakan kami berita orang.
orang itu (rnusuh)?" Az-Zubair ber.<ata: "Aku." Tak lama kemudian.
beliau bersabda: "siapakah yang mau membawakan kami berita orang-

.((
gotll
Ej

t \\r
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orang itu (musuh)?" Az-Zubair berkata: "Aku." Tak lama kemudian,
beliau bersabda: "Siapakah yerLg mau membawakan kami berita
orang-orang itu (musuh)?" Az-Ztbeir berkata: "Aku." Kemudian
beliau bersabda: "Sungguh, setiap Nabi memiliki hauari (pembantu/
penolon g) dan b awari-k t adalah az-Zub air ."

o u o / iijr \frjL r*L rJ 'ejfr lfr:"tLol * o-c {- -*-- - t-;-t- l)r r-

k;,ry;ttp )illJ,,'tii,, rAWijS rj:**i F )*,ni
,i't1L #3,i'r+'yi,l'-qeilr 'i; iJ! S D rJA 3K

.(( ii4 ; ui) ial;q+Eitfi Qk)
4LL4. Qutaibah bin Sa'id telah meriwayatkan kepada kami: al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari ayahnya,
dari Abu Hurairah eia bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Tidak ada ilah
yang berhak diibadahi melainkan Allah. Dia telah memenangkan
pasukan-Nya, menolong hamba-Nya, mengalahkan kekuatan sekutu
(abzab) seorang diri. Karenanya,tidak ada sesuatu pun setelah-Nya."

*y JJi Gi G $r '* e4" 'i6 ,v €,i ;;
.ilr )) :Jtii ytr5ir ,F k4,*^iy, ,itt J*v;:JA

t'i',it,Jil +$St iil ,u\:*)t e-"t,'jt Ji)
.(4$')

t\\t

t\\o
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4115. Muhammad meriwayatkan kepadaku: al-Fazari dan Abdat.
mengabarkan pada kami201, dari Istna'il bin Abi Khalid, dia berkata'
Aku mend,rngar Abdullah bin Abi Aufa 

',+ir, 
berkata: Rasulullah M;

mengutuk rasukan Ahzab (sekutu orang-orang kafir), beliau berdoa'
"Ya Allah,'fang menurunkan al-Kitrb lagi Yang cepat perhitungarLnya,
kalahkanla r pasukan Ahzab. Ya Allah, kalahkan mereka dan porak'
porandakar rlah mereka. "

V5J iut ip vA6Ei #iYJ\friL
$l;$ duidu F'#:;
,Kr'l'j.

J) , '

tl

tgy

,&i:ir ii
,.t!rqE,

6oJr-9
a -r*

;t#tir6,;tl:-r
,:^34;J*{igi:&r 'i1

6*Hii ,W2,,r
g ,i'4 airr OL:.

bplil3tf Aq,*,eiy

iJ!)i ,JA'"r,)b'iii
FJF:",,,'&, t'rJ;jt'i3

otJ+u* tfrj).,3s5V
.Ki$i+;*'.ir if3

47L6. Muhrrmmad bin Muqatil mer:wayatkan kepada kami: AbdullaL
mengabarlian kepada kami202: h{usa bin Uqbah mengab arkar.
kepada karri, dari Salim dan Nafi' , dari Abdullah 45 bahwa ketike.
pulang dar: peperangan atau ibadah haji atau umrah, Rasulullah ff;
memulai dr:ngan bertakbir tiga kal:, kemudian beliau mengucapkan,
"Tidak ade rlahyang berhak diibadahi selain Allah semata, tiada.
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan pujian. Dan Dia Mahakuasa.
atas segala riesuatu. Kami kembali, l>ertaubat, beribadah dan bersujud.
kepada Rabb kami serta memuji-(N1'a). Allah pasti menepati janji-Nya.
menolong hamba-Ny a dan mengalz'hkan pasuk an Ahzab sendirian. "

20' Dalam naskr.h 1ra; tertulis: tjr>.
202 Dalam nask h 1;1 tertulis: [:js.
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Hadits keempat belas (no. 4113):

Juga hadits J abir pe rihal az-Zub air, p enj elasa nny a telah disebutkan
dalam Kitab "al-ManAqib".

Perkataan: 1ui zlfltju! sp;.lir hqu.grJ "'siapakah yang mau

membawakan kami berita orang-orang itu (musuh)?' Az-Zubair
berkata: 'Aku.'" Al-Bukhari menyebutkannya sebanyak tiga kali.
Namun dalam Kitab "al-JihAd", Bab: "Keutamaan pasukan Perintis",
al-Bukhari menyebutkannya sebanyak dua kali. Penjelasan hadits ini
juga telah disebutkan dalam Bab "Keutamaan az-Zubair."

Penyebutan az-Zubair dalam kisah ini menimbulkan problem.
Guru kami,Ibnul Mulaqqin berkata: "Ketahuilah, di sini tertulis bahwa

az-Zubur lah orangyangpergi untuk menyingkap beritaBani Quraizhah.
Padahal yangmasyhur, sebagaimana dikatakan guru kami, Abul Fath
al-Ya'muri dan juga sebagaimana yangkami riwayatkan melalui jalur
Ibnu Ishaq dan selainnya, bahwa orang yang pergi untuk membawakan

berita orang-orang tersebut adalah Hudzaifah."

Saya berkata: Pembatasan ini dapat dibantah. Karena kisah di mana

az-Zubair pergi untuk menyingkap berita bukanlah kisah di mana

Hudzatfthpergi untuk menyingkap berita ini. Kisah az-Ztbair terkait
dengan penyingkapan berita Bani Quraizhah, apakah mereka telah
melanggar perjanjialn entara mereka dengan kaum Muslimin dan

mereka bersepakat dengan orang-orang Quraisy untuk memerangi
kaum Muslimin.

Sementara kisah Hudzaifah terjadi saat Perang Khandag, dan

pengepungan oleh kelompok-kelompok sekutu tersebut dirasakan

cukup berat oleh kaum Muslimin, dan pasukan sekutu itu bersekongkol

untuk menyerang mereka. Kemudian terjadi perselisihan di arLtara

kelompok-kelompok tersebut. Setiap kelompok memperingatkan
kelompok lainnya. Sementara Allah mengirim angin kepada mereka

dan malam itu terasa sangat dingin. Maka itulah, Nabi ffi mengutus

orang yangmembawakan beliau berita tentang orang-orang Quraisy.

Kital LXIV: Al-Magbazr
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Beliau mengutus Hudzaifah untuk melaksanakan tugas itu setelal,
berkali-kalj beliau meminta hal itu. Kisah Hudzaifah mengenai hal ittr
cukup masyhur. Yaitu saat Hudzaifah masuk ke tengah-tengah suktr

Quraisy dan mengetahui informasi tentang mereka. Dia pun kembali,
sementara hawa dingin begitu dahsyat dirasakannya. Lalu Nabi S;
menutupirrya hingga dia merasa hangat. Al-\X/aqidi menjelaskarL
bahwa yang dimaksud dengan kaum (orang-orang itu) adalalr
Bani Quraizhah.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari hadits mursal Ikrimah:

ir;t tj;\;l U :6iiir 6,iti ;;i-.j,Jllt ;y ),i, 'Ji 
)r

'e4trltt )* -'{W ^IiUUS,(;.38 p; 44,*.iifp lr\r
;V i'^X:a3 #3\(\i3,((*.':\,e ll ,i\fi,*t iirV,.5e\,

((.;ql ;i1fr AG,eK{k ;rllt JL*l
"Saat Perang Khandaq, seorang musyrik berkata: 'Siapa yang mau
berduel?' |trabi bersabda:'Bangkitl:rh, hai Zubair.' Ibunya, Shafiyyah
binti Abdil Muththalib berkata: 'Seorang diri, wahai Rasulullah.'
Beliau ffi Lersabda:'Bangkitlah, haiZubair.' Az-Ztbair pun bangkit,
lalu membrrnuhnya. Tak lama kem,rdian dia datang dengan membaw:r
harta salal-nya (harta musuh yang dibunuhnya) kepada Nabi ffi,
lalu beliau memberikanharta itu kepadanya."

Hadits belima belas (no. 4114):

Perkata an ,l*i iff "Dari ayahrya." Yaitu Abu Sa'id al-Maqburi

Perkat;ran: [iii5 ;A iJ ,;G3 ,rr;At &1"Dan mengalahkan
kekuatan s:kutu (abzaQ sendirian. Karenanya, tidak ada sesuatu purr
setelah-Nya." Ini termasuk sajak yang terpuji. Adapun perbedaan
afltara sajak yang terpuji dan sajalr yang tercela, sajak yar.g tercelir
adalah sajak yang dipaksakan, senlentara sajak yang terpuji adalakr

sajak yang;erasi dan harmonis. Karena inilah, mengenai contoh sajalr
yang terce.a, beliau bersabda: "Ap,akah sajak seperti sajak dukun?"

,ffift Bab 29. Perang Kban?aq, Yaitu Perang Abzah



Demikianlahyangbeliau sabdakan. Beliau juga tidak menyukai sajak

dalam doa. Memangbanyak dijumpai doa dan pidato yang bersajak,

akan tetapi sangat harmonis/serasi dan hal itu memberikan kesan

bahwa ia terjadi tanpa dipaksakan.

Maksud sabda beliau: G'-,.,',A.jyy "Tiada sesuatu pun setelah-Nya",
yakni semua hal jika dikaitkari dengan wujud-Nya maka semua itu
seakan tidak pernah ada. Atau yan1 dimaksud bahwa segala sesuatu

akan fana, sedangkan Dia Kekal Abadi. Dia tetap ada setelah segala

sesuatu, sehingga tidak ada sesuatu pln setelah-Nya. Sebagaimana
Allah \H berfirm an: {,"Q-!.'*AV 16 3Y 

*Segala rriuotu porii binoro,

kecuali Allah." (QS. Al-Qashash [28]: 88)

Hadits keenam belas (no. 4115):

Perkataan: leij. 'i 
"5J ;,6l "Muhammad bin Sallam

meriwayatkan kepadaku." Al-Faiari adalah Marwan bin Mu'awiyah.
Abdah adalah Abdah bin Sulaiman.

Perkataanr tylFtir $lL-k* t:" )tl j$65l "Rasulullah ffi mengutuk
pasukan Ahzab (sekutu orang-orang kafir)." Penjelasan hadits ini telah
diberikan pada Bab: "Jangan Kalian Berangan-Angan Bertemu Musuh"
dalam Kitab "al-Jihid".

Hadits ketujub belas (no. 4115): Hadits Abdullah bin lJmar.

Perkataan rTgrJtrl;;,slj-'q "Atau ibadah haji atau umrah." Kate 111'1
natav" bukan untuk irtTk.irguan, akan tetapi untuk artikeragaman.
Bukhari menyebutkannya di sini karena sabda Nabi: (i'$+F Jl (ytn
"Dan mengalahkan pasukan Ahzab sendirian." Penjelasannya akan
disebutkan dalam Kitab "ad-Da'awit" in sya Allah Ta'ala.

/.!\Yr\*.t4[}*
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4L17. Abdrrllah bin Abi Syaibah mt:riwayatkan padaku: Ibnu Numair
meriwayatkan pada kami, dari Hisyrm, dari ayahnya, dari Aisyah rpp, ,

dia berkata: "Saat Nabi ffi kembali dari Perang Khandaq, beliau telah
meletakkarr senjata dan mandi, Jibril lpi mendatangi beliau seraylr

20r Dalam nask rh 1.e; tertulis: ;I;.irt.
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mengatakan: 'Engkau telah meletakkan senjata? Demi Allah, kami
belum meletakkan senjata. Maka itu, keluarlah ke tempat mereka.'
Beliau bertanya: 'Ke mana?'Jibril menjawab: 'Ke sini.'Jibril menunjuk
ke Quraizhah.2}4 Maka Nabi ffi prr keluar menuju mereka."

C 
)\+ i );1L,r ilY G )* \{3L €t| $3L

OG') ewvrCt JL}Jii GK :i\3',uaia ;i *
)itt Jy, JY ;F r{tL $ eW }-fi ,5 y *,n

.:e$-j 6 JLArs,y^W

4118. Musa meriwayatkan pada kami: Jarir bin Hazim meriwayatkan
kepada kami, dari Humaid bin Hilal, dari Anas "!b , dia menuturkan:
"seakan-akan aku masih melihat debu meninggi di lorong Bani Ghanm,
itu adalah arak-arakan Jibril ketika Rasulullah ffi berjalan menuju
(perkampungan) Bani Qur aizhah."
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to L. )ot tt(5.

alll .t g \:3*>
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2fr Dalam naskah 1ey tertulis:
205 Dalam naskah 1.ey tenulis:
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4119. Abdt.llah bin Muhammad bin Asma'meriwayatkan pada kami:

Juwairiyah bin Asma' meriwayatkan kepada kami, dari Nafi', dari
Ibnu Umar u{s..,, dia berkata: Saat .?erang Ahzab, Nabi ffi bersabda:
'Jangan adr seorang pun yang melaksanakan shalat Ashar kecuali
di perkampungan Bani Quraizhah.'lr{amun sebagian mereka mendapati

waktu Ashrr di jalan. Di antara mereka adayang berkat.a: 'Kita tidalr
shalat sebelum kita sampai di perke.mpungan mereka.' Sebagian yafl$
lain berkala: 'Justru kita shalat (cli jalan). Beliau tidak bermaksucl
demikian drri kita.' Kejadian itu akhirnya diceritakan kepada Nabi ffi,
namun beliau tidak mencela (meny,rlahkan) seorang pun dari mereka.

JUDUI. BAB

Perkatzran: [ypll'U ic64*^i9 dl et,3t5] "Bab: Kembaliny:r
Nabi MdariPerang ,Frhzab." Yakni'NabTpulang dari tempat di man;r

beliau merr,€rxngi pasukan Ahzab, menuju rumah beliau di Madinah,

Perkat:ran: te\:l g-;'VJ$ zb:'ii e Jl-y.-*:l "Dan keluarny:r
beliau ke Brmi Quraizhah serta pen!;efungan beliau terhadap mereka.''
Penyebabn' ra telah disebutkan sebelumny a, yaituulah Bani Quraizhat,
yang telah rrelanggar perjanjian dengan beliau dan bersekongkol dengar,

orang-oran,4 Quraisy dan Ghathafan untuk memerangi beliau.

Sebelun.nya telah disebutkan kt:terlibatan Bani Quraizhah dalarr.
Perang Bani an-Nadhir. Abdul Malik bin Yusuf menyebutkan dalarr
kitabnya al,Anuta': Orang-orang Yahudi Bani Quraizhah beranggapan

bahwa mer:ka berasal dari keturunan Nabi Syu'aib )HZ, padahal itu
hanya kemungkinan saja. Mereka juga beranggapan bahwa Syu'aiL,
berasal dari Bani Jtdzam, suku terkenal. Ini juga sangat keliru.

Sebelunrnya juga telah diseb,rtkan bahwa Nabi ffi menuju
ke perkampungan Bani Quraizhrh pada tanggal 23 Dzul Hijjah
dan beliau menuju ke perkampungan mereka bersama 3000 orang
pasukan. Ibnu Sa'ad menyebutkan bahwa kaum Muslimin membawa
36 ekor kurla.

.ffi Bab 30: Kembatinya Nali M Dari perang Abzab,..



Selanjutnya, pada bab ini, al-Bukhari menyitir enam hadits, yaitu:

Hadits Pertdmd (no. 4117):Hadits Aisyah ,69, .

Al-Bukhari menyitir hadits ini secara ringkas dan ia akan disebutkan
secara panjang lebar pada bab ini berikut penjelasannya.

Hadits kedua (no. 4118): Hadits Anas.

Perkataan . I ;; A ;l "Musa meriwayatkan kepada kami. " Yaitu
Musa bin Isma'il at-Tabudzaki.

Perkataanr [.,(Jr GL}Ji1;K] "seakan-akan aku masih melihat debu."
Perawi membeiikan kbsan 6ahwa dia seperti masih menyaksikan kisah
tersebut dengan jelas meskipun kejadiannya telah lama berlangsung.

Perkataan: ttl|6] "Meninggi." Yakni meninggi.

Perkataan,lt' gjJ "Bani Ghanm." Lafazhaii dilafalkan dengan

mem-fat-hah-kan huruf ghain dan men- sukun-kan nun, sebasaimana

penjelasannya telah disebutkan di awal Kitab "Bad-ul Khalq." 'I'rab
perkataan G-fi ,5 ;.) telah disebutkan sebelumnya.

Hadits ini disebutkan secarapanjanglebar pada riwayat Ibnu Sa'ad

melalui jalur Sulaiman bin al-Mughirah, dari Humaid bin Hilal,
akan tetapi Anas tidak disebutkan di dalamnya. Awalnya berbunyi:

+trYl 9;q\*,W :ya,*:nb ;rilt,*SaUS e ;#3K ll

[.fi ;\pt,\ibl+ F i I y* ut iy rls ei;vS t*{.,
,:ax_} e JL jbfi\ $t jr:E'itli g-iar:yA u')/'@'*\i gt jb6\'iti \"r-;.+ e\;;\ e 

-ot,i\J3
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"Dahulu a:fiara Bani Qurarzhah,Jan Nabi ffircrdapat perjanjian
(damai). Nrmun saat pasukan Ahz;ab datang, mereka melanggarny:r

dan justru membantu mereka. Saar Allah sj mengalahkan pasukarr

Ahzab, mereka berlindung di dalam benteng. Maka Malaikat Jibrit
datang bersama pasukan Malaikat seraya berkata: ''Wahai Rasulullah,

bangkitlah menuju Bani Quraizah. Beliau bersabda:'ParE- Sahabatktr

masih letih,' Jibril berkata:'Bangkiti ah menuju perkampungan merekzr

dan aku ber rar-ben ar akan menghine.kan mereka.' Perawi menuturkan r

Maka Jibr:1 pun pergi bersama pasukan Malaikat sampai-sampa.L

debu meni:rggi di lorong Bani Ghtnm yang merupakan bagian darl
perkampur gan kaum Anshar."

Hadits teetiga (no. 4119): Hadits Ibnu LImar.

PerkataanrllJ1^1i) "Juwairiyah," Dibaca dengan huruf jim dalarr
bentuk sa5J.,gbir. (a adalah paman lrbdullah bin Ahmad, orang yani,
meriwayatlian darinya.

Perkatiranz lrLA bi'"#-.j1 "lr.rgrn ada seorang pun yanp;

melakukan shalat Ashar." Sepeni it:lah yangtertulis di semua naskah

Shahth al-&rhbarl. Sementara itu, yimg tertulis di semua naskah kitab
Shabih Muslim adalah: fist. Padahal al-Bukhari dan Muslim sama-sama

meriwayatl.annya, dari satu orang g:uru dengan satu sanad. Sementara

Abu Ya'la <Lan para perawi lainnya bersepakat dengan Muslim.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, dariAbu Utban Malik
bin Isma'il, dari Juwairiyah dan juga Ibnu Hibban melalui jalur
Abu UtbarL2o6 denganlafazh: ftlt. Saya juga tidak pernah melihat
hadits ini iari riwayat Juwairiyrrh kecuali dengan lafazh: iA|
Hanya saja Abu Nu'aim meriwayatkannya di dalam al-Mustahhral
melalui jalur Abu Hafsh as-Sulami, rlari Juwai riyah, dia berkat a: 5,21\.
Sementara para penulis kitab al-futagb,izi bersepakat bahwa shalat
tersebut adrrlah shalat Ashar.

205 Dalam satu r askah pada catatan kaki cetakan B,rlaq tertulis: oL; cl
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Ibnu Ishaq berkata:

4,6r ;L 4Y, ogir b tu,*,Kv ;rlu ,i'A\ 6 ))

,aEJ.j ,i dL;,ti a;u-&t .il 'J* fi:t g tui

Yl#Jr '#*tbu rg U ',-6r c u\G1\;G
q.au_g e G

"Tatkala Nabi ffi kembali dari Perang Khandaq menuju Madinah,

Jibril mendatangi beliau di saat zuhur seraya berkata: 'sesungguhnya

Allah memerintahkan engkau agarberjalan menuju Bani Quraizhah.'
Beliau kemudian memerintahkan Bilal memberikan pengumuman
di tengah-tengah pasukan: 'Barangsiapa yang mendengar dan taat,
maka janganlah melakukan shalat Ashar kecuali di (perkampungan)

Bani Quraizhah."

Demikian pula hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan oleh
al-Baihaqi dalam ad-Dali.-il dengan sanad shahih hingga ke az-Zuhri,
dari Abdurrahman bin Abdillah bin Ka'ab bin Malik, daripamannya,
Ubaidullah bin Ka'ab:

,lL dr"5lit * b'Crt3 la^*x{r. $t i-:ii ll
,)n b g;-*'iEi #-fi'n e*t j-rit, s:j;t3uir
dVU e tba\\ki ii .,16l * r*,\Li,#?

--7 ". 
7l<, 

o

*-F P 4? it\i F aul ;ujl ,-",& iU ':e[:";i
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;A\ a*Y i:;i,r;It ,-i9 l+ \kLl6 i6 .;:lirt
qlf ,#3-ia^e*V *t M 4;f eSL:c^)V1'a;:-VW{;S
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"Saat Rasrlullah M pulang dari pengejaran pasukan Ahzab, lalu
meletakkrrn baju besinya setelat itu beliau mandi dan beristinja
dengan ba.u, tiba-tibaJibril muncul di hadapan beliau seraya berkatiu
'Apa yang menghalangimu untuk terus berperang?' Spontan beliau
melompat kaget. Beliau pun memutuskan kepada orang-orarLg agar

mereka ti<lak melakukan shalat A shar sebelum mereka mendatang;i

Bani Quraizhah. Perawi berkata: ()rang-orang pun lalu mengenakan
senjata mereka. Mereka baru tiba ci (perkampungan) Bani Quraizhah
saat matahari tenggelam. Saat matrhari tenggelam, mereka berselisih
pendapat. Satu kelompok melakukan shalat Ashar dan kelompok lain
tidak melz.kukannya, seraya berkrrta: 'Kita berada dalam keputusa.n
Rasulullah ffi, sehingga kita tidak menanggung dosa.' Namun beliau
tidak menr:ela seorang pun dari keiua kelompok tersebut."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani melalui jalur irLi

secara maushul dengan menyebutkan Ka'ab bin Malik di dalamnyzr.
Hadits serrpa juga diriwayatkan s(rcara panjang lebar oleh al-Baihacli
melalui ja ur al-Qasim bin Muhammad, dari Aisyah, di dalamnya
disebutkar:

(( .qri- v (ql-'a;s-Y 6; s $t;flr\5\il'aA-Y ;ii.;; y
"Satu kelompok melakukan shalat karena iman dan mencart pahale.,

sementara satu kelompok lainnya tidak melakukanrLya juga karena
iman dan rnencari pahala."

Semua ini mendukung riwayatal-Bukhari bahwa shalat tersebut adalah

shalat Ash,rr. Sebagian ulama berusaha menyelaraskan di antarakedua
riwayattersebut bahwa ada kemunl;kinan sebagian mereka melakukan
shalat Zhuhur sebelum adanya perintah tersebut, sementara sebagiatr

Iainnya be lum melakukan shalat Zhuhur. Lalu dikatakan kepadr
orang yang belum melakukannyr: 'Jangan ada seorang pun yani1
melakukar. shalat Zhuhur...' Dan ,Jikatakan kepada orang yangtelah
melakukan nya 'Jangan ada seoranB [,un yang melakukan shalat Ashar ... , '

Sebagiae ulama lainnya menyelelaraskan kedua hadits itu dengan
mengatakan bahwa ada kemungkinan satu kelompok dari merek,r
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beristirahat setelah kelompok lainnya. Lalu shala t Zhrthur dikatakan
kepada kelompok yangpertama dan shalat Ashar dikatakan kepada
kelompok y ang eda setelahnya.

Kedua penyelarasan tersebut sah-sah saja. Akan tetapi, ia dianggap

mustahil, karena perawi hadits tersebut sama. Sebagaimana telah kami
jelaskan, hadits tersebut terdapat pada al-Bukhari dan Muslim dengan
satu sanad dari awal hingga akhir. Sehingga mustahil jika setiap perawi
sanadnya meriwayatkannya dengan dua cara. Karena seandainya
demikian, tentulah salah seorang dari mereka menerima hadits tersebut
dari sebagian perawinya dengan dua cara, namun hal itu tidak pernah
dijumpai.

Saya (Ibnu Hajar) yakin bahwa perbedaan pada lafazh tersebut
berasal darihafalan sebagian perawinya. Karena hanya redaksi milik
al-Bukhari yang berbeda dengan redaksi semua perawi yang telah
meriwayatkannya dari Abdullah bin Muhammad bin Asma' dan
dari p ama nny a, Juwairiyah.

Lafazh al-Bukhari berbunyi :

,:aEJ-;i * e it-;An *i -UUri 
ta,*xt* lr\t i\6;

\i#t e #.i, I,;I i6,iP\ e p\'&:LLi'!)\G

* t"*Kv #5r3 -d)t$\;"?,F,j:ri-X4 is't
(('&\+-\')'):i

"Nabi ffi bersabda:'Jangan ada seorang pun yang melakukan shalat

Ashar kecuali di (perkampungan) Bani Quraizhah.'sebagian mereka
mendapati waktu Ashar di jalan. Di antara mereka adayang berkata:
'Kita tidak shalat sebelum kita sampai di perkampungan mereka.'
Sebagian yanglain berkata: 'Justru kita shalat (di jalan). Beliau tidak
bermaksud demikian dari kita.' Kejadian itu akhirnya diceritakan
kepada Nabi {ff, namun beliau tidak mencela (menyalahkan) seorang

pun dari mereka."
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Sementara redaksinya menunrt rLwayatMuslim dan semua perawi
y ang me riw ay atkafinya, b erbunyi :

'W;-{ii"FYl ,f J$\i';i,4,e,$iv i\\ &Ir(J.si[ ll
$i \*6 $1\ 6fr ,;"v 6F6,:48:-? e G it #:t';i
lbe iv ir Jy)vtiL"ilr$i,Upt iv,lab? ,i

K.iL;t\ iv\G'3':{G \;i i\3 ,&s'}twt! il:
"Saat kembali dari Perang Ahzab, Rasulullah ffi berseru di tengah-
tengah kami: 'Janganada seorang prln yangmelakukan shalat Zhuhur
kecuali di (lrcrkampungan) Bani Quraizhah.'Namun beberapa orang
mengkhawrrtirkan luputnya waktu sehingga mereka shalat sebelum

sampai ke (rerkampungan) Bani Quraizhah. Beberapa oranglainnya
berkata: 'Kita tidak melakukan shalrrt melainkan di tempat yangtelah
diperintahkan oleh Rasulullah ffi, meskipun waktunya telah luput
dari kita.' ltramun beliau tidak menyalahkan seorang pun dari kedua
kelompok tersebut."

Dari perredaan kedualafazhterse'but, tampak jelas bahwa Abdullah
bin Muhamrnad bin Asma', guru al-Bukhari dan Muslim dalam hadits ini,
saat dia meriwayatkannya kepada al-Bukhari dia meriwayatkannya
dengan lafazhini. Namun saat dia meriwayatkannya kepada para perawi
yang lainnyr (termasuk Muslim), dia meriwayatkannya kepada mereka
dengan lafazh yang terakhir, yaitu laf.azh y^ng diriwayatkan oleh

Juwairiyah. Buktinya, Abu Utban bersepakat dengannya padalafazh
tersebut, be rbeda dengan lafazh y an g diriwayatkan oleh al-Bukhari.

Atau, al.Bukhari menulis haditr; ini berdasarkanhafalannya dan
dia tidak mr:mpedulikan lafazhnya, ,;ebagaimana hal itu diketahui dari
mazhabnya yang memperbolehkan hal itu. Berbeda dengan Muslim
y ang selalu menj aga (keakurata n) latazh.

Tidak nrungkin terjadi kondisi sebaliknya,karena para perawi
lainnya bersepakat dengan Muslim padalafazhnya, berbeda dengan
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al-Bukhari. Akan tetapi, keserasian Abu Hafsh as-Sulami dengannya
mendukung kemungkinan yarlgpeftama.

Semua ini jika ditinjau dari hadits Ibnu lJmar. Sementart jika
memperhatikan hadits selainnya, maka dua kemungkinan yangpeftama
bahwa beliau mengatakan shalat Zhuhur kepada satu kelompok dan
shalat Ashar kepada kelompok lainnya adalah kemungkinan yang
argumentatif. Sehingga ada kemungkinan riwayat shalat Zhuhur
adalahyang didengar oleh Ibnu Umar dan riwayat shalat Ashar adalah

yangdidengar oleh Ka'ab bin Malik dan Aisyah, uallihu a'lam.

As-Suhaili dan selainnya mengatakan: "Hadits ini dipahami bahwa
tidak dicela orang yang berpedoman dengan lahiriah hadits ataupun
ayat danjuga orangyangber-istinbatb (menggali) dari nash satu
makna y ang men-takhsbish-ny a (mengkhususkannya). Hadits ini juga

mengandung keterangan bahwa setiap mujtahid yang berbeda pendapat
perihal masalah cabang (furu'ryyah) berada di pihak yang benar."

As-Suhaili berkata: "Tidaklah mustahil jika sesuatu itu benar bagi
seseorang dan keliru bagi selainnya.Yang mustahil adalah jika satu
peristiwa diputuskan dengan dua hukum yang saling berlawanan
berkenaan dengan satu orang. Yang dijadikan pedoman dalam hal itu
bahwa larangandan pembolehan adalah sifat bagi hukum, bukan bagi

person. Setiap mujtahid yangijtihadnya sesuai dengan salah satu aspek

takwil adalah benar."

Namun pendapat yang masyhur, jumhur ulama berpendapat bahwa

muj t ahid y ang be n ar dal am m as alah y ang p asti (qatb' ) hany alah s atu.

Be rb eda de n gan p e ndap at al-J ahizh dan al-Anb ari. S e men tar a kaitanny a
dengan masalah yang tidak ada kepastian, jumhur juga mengatakan
bahwa mujtahid y^ng benar hanyalah satu. Hal itu telah disebutkan
dan ditetapkan oleh asy-Syaff i.

Dinukil dari al-Asy'ari bahwasanya setiap mujtahid adalah benar
dan hukum Allah mengikuti praduga mujtahid tersebut. Sebagian

Hanalryyah dan Syaf iyyah berpendapat bahwa mujtahid itu benar
berdasarkan ijtihadnya. Jika ijtihadnya tidak benar secara substantif,
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maka dia lieliru namun tetap mer.dapatkan satu pahala. Penjabaran
mengenai rnasalah ini akan disebutlian nanti dalam Kitab "al-AhkAm',
in sya Alla,'t Ta'ala.

Selanjutnya, menjadikan kisah ini sebagai dalil bahwa setiall
mujtahid adalah benar secara mutlak bukanlah maksud lahiriah dari
hadits ini. Adapun hadits ini hanya dijelaskan bahwa Nabi ffi tidak
mencela orang yangtelah berupaya dan berijtihad. Sehingga darinya
dapat diper:ik bahwa orang tersebut tidaklah berdosa.

Adapurr kesimpulan dari apa \rang telah terjadi dalam kisah ini
bahwa sebagian Sahabat memahami larangan menurut hakikatnya
dan merekr tidak mempedulikan keluarnya waktu shalat karena lebih
mengunggrlkan laranganyang kedrra $rait:u jangan shalat sebelum tiba
di perkam' )ungan B ani Qur aizhah) daripada laran gan y ang p r'rtatrlc,. e

yaitrtidak menunda shalat dari wrtktunya.

Mereka berdalil dengan diperL,olehkannya menunda shalat bag;i

orang yanl\ disibukkan dengan unrsan perang karena mengqiyaskan
dengan ap.tyangterjadi pada hari-hari saat Perang Khandaq tersebut..

Sebelumnl'a, hadits Jabir telah menegaskan bahwa mereka melakukan
shalat AshrLr setelah matahariterbenam, hal itu dikarenakan kesibukan
mereka de;rgan urusan perang. Kat'enanya, mereka memperbolehkan
jika hal itu berlaku umum pada setiap kesibukarLyangterkait dengan

urusan perang, terlebih lagi saat itu masih masa penetapan syariat.

Sementara sebagian Sahabat lainnya memahami bahwa larangan
Nabi untu r tidak shalat kecuali di perkampungan Bani Quraizhahittt
tidak mem rut hakikatnya.Larangim hanyalahkinayah (sindiran) yan,g

menyerukirn agar bergegas menuju perkampungan Bani Quraizhah.

Hadits ini dijadikan sebagai dalil oleh jumhur bahwa orang yan',a

berijtihad itu tidaklah berdosa. K:rrena Nabi tidak mencela seoranrj
pun dari k:dua kelompok tersebut. Seandainya hal itu menimbulkar
dosa, tentulah beliau akan mencela orang yang berdosa.

Hadits ini dijadikan sebagai dalil oleh Ibnu Hibban bahwa oranil
yang menirLggalkan shalat hingga keluar waktunya tidak dihukumi kafir'.
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Namun tidaklah diragukan bahwapendapat ini perlu ditinjau. Hadits ini
dijadikan sebagai dalil oleh selainnya atas dibolehkannya shalat di atas

kendaraan saat kondisi sangat mencekam. Pendapat ini juga perlu
ditinjau ulang dan saya telah menjelaskannyapadaBab: "shalat Khauf'.

Hadits ini juga dijadikan sebagai dalil bahwa orang yang sengaja

menunda shalat hingga keluar waktunya agar dia mengqadhanya
setelah itu. Karenaparasahabat y^ngbelum melakukan shalat Ashar,
mereka melakukannya setelah itu, sebagaimana disebutkan pada
riwayatlbnu Ishaq bahwa mereka melakukan shalat Ashar pada waktu
Isya dan juga disebutkan pada riwayat Musa bin Uqbah dan hadits
Ka'ab bin Malik bahwa mereka melakukannya setelah matahari
terbenam. Namun pendapat ini juga perlu ditinjau ulang, karena
tidaklah mereka menunda shalat Ashar melainkan karena menurut
mereka ada :uztr. Perbedaan pendapat hanyalah berkenaan
dengan orang yang menunda (shalat) dengan sengaja tanpa adanya
penafsiran (uzur).

Ibnul Munayyir berpendapat aneh. Ia mengklaim bahwa saat tiba
waktu shalat Ashar sementara mereka masih berada di tengah jalan,
mereka y^ng melakukan shalat tersebut adalah kelompok yang
berkendaraan. Ibnul Munayyir berpedoman bahwa singgah untuk
melakukan shalat bertentangan dengan perintah Nabi, yaitu segera

sampai (ke perkampungan Bani Quraizhah).

Ibnul Munayyir berkata: "sesungguhnya para Sahabat yangtidak
melakukan shalat berpedoman dengan dalil khusus, yaitu perintah
agar bersegera, sehingga keumuman melakukan shalat Ashar pada
waktunya ditinggalkan hingga waktu itu luput fterlalu). Sementara
para Sahabat yang melakukan shalat, mereka mengkompromikan
kedua dalil, yaitu wajibnya shalat dan wajibnya bersegera, sehingga

mereka melakukan shalat di atas kendaraan. Karena seandainya mereka
singgah untuk melakukan shalat, tentulah hal tersebut berlawanan
dengan ap^ yang diperintahkan kepada mereka, yaitu bersegera dan
hal itu tidak mungkin terjadi pada mereka, karena kedalaman
pemahaman mereka."
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Pendap rt Ibnul Munayyir di atas perlu ditinjau ulang. Karena tidak
ada penegasan bahwa mereka tidal: singgah. Sehingga dimungkinkar
mereka memahami bahwa yang dimaksud dengan perintah agar merekr
tidak melal:ukan shalat Ashar kecua i di perkampungan Bani Quraizhah
adalah kes,rngguhan perintah agar bersegera, sehingga mereka segerl

melaksanal ian perintah beliau. Mer :ka men-takshzib (mengkhususkan)

waktu shalat dari hal itu karena pt:rintah tersebut begitu ditekankan
menunrt nrereka. Sehingga tidak r.enutup kemungkinan jika merekr
singgah un;uk melakukan shalat dan hal itu tidak bertentangan dengan

apa yang diperintahkan kepada mt,reka. Sementara itu, klaim bahwr
mereka m,:lakukan shalat di atas kendaraan membutuhkan adanyt
dalil dan saya tidak melihat hal itu ditegaskan pada satu pun dari
jalur-jalur riwayat kisah ini. Sebelumnya telah dijelaskan pembahasan

Ibnu Baththal mengenai hal itu pa<la Bab: "shalat Khauf".

Dalam <itab al-Hady,Ibnul Qayyim melontarkan pendapat yani!
dapat disirrpulkan: "Masing-masing dari kedua kelompok tersebut
diberi pahala karena niatnya. Hanya saja, orangyang melakukan
shalat merlperoleh dua keutamaa.n, yaitu: melaksanakan perintah
agar bersegera dan melaksanakan p,:rintah agar menjaga waktu shalat,

terlebih lq;i khusus pada shalat ini (shalat Ashar) terdapat anjuran
agar menjcganya dan siapa saja ye.ng meninggalkannya akan gugur
amalannya Beliau tidak mencela Sahabat yang menunda shalat tersebut
karena mereka memiliki alasan berg,sdernan dengan lahiriyah perintah
dan karena mereka telah berijtihad sehingga mereka menunda shalat

disebabkan melaksanakan perintah rersebut. Akan tetapi mereka tidali
melakukan shalat hingga ijtihad mereka itu lebih rcpat/benar daripadrr
ij tihad kelc,mpok lainny a.

Sementrra ada ulama yang menrbolehkan orang menunda shalat.
Ulama tersebut berhujjah bahwa l:etika itu shalat memanB ditunda,
sebagaiman ty{Lgterjadrsaat PeranB Khandaq dan hal itu terjadi sebelunr

pensyariatzn shalat Kbauf. Namun pendapat ini tidaklah jelas, karenir
ada kemunl;kinan penundaan shalat ,rangterjadi saat Perang Khandaq itu
karena lup,r dan hal itu tampak jelrs pada sabda beliau kepada lJmar:
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saat dia berkata kepada beliau: 'Aku hampir saja tidak melakukan
shalat Ashar hingga matahari hampir saja tenggelam.' Beliau pun
menanggapi: 'Demi Allah, aku belum melakukan shalat tersebur.'
Karena seandainya beliau mengingatny^, tentulah beliau segera
melakuka nnya,setagui*urr" ymg dilakukan oleh LJmar."

Penjelasan mengenai penundaan shalat saat Perang Khandaq telah
diberikan di Kitab "ash-ShalAh" sehingga tidak perlu untuk diulang
kembali di sini (ihat hadits no. 596).

.leJ>j .'o'lil) \fr'*L.-;-*{r *f ,ir €

ot(:jE ,^6$ *S ,P6
G

1 JsW\fr'LWto.

207 .6-\>

l$i 6;t & e>t#Jt:f,tt^iy-4W- b1
'iub :xr,**,x{E t flt #T ii i:}\ #i 'ay, *dts
l\yLi $ Arr,,t^tp *i aYr'^.LL3 3i |Fi Vrf '',Sjt
JK Jrfr& e'6.dtJ;rz+3 ;f)Vlta;va Aifi
aiu 6 irirrEii is, lis-\i{} $at{,sjU
\6\Ei,F )it1 tf Jp, tK,rJ JA ka,&.n{i, t/rs

.J\i\S JT*u;iig J6r3i!';

t.Lf*zl

4120.Ibnu Abil Aswad telah meriwayatkan kepadaku: Mu'tamir
meriwayatkan kepada kami. Dan Khalifah meriwayatkan kepadaku:
Mu'tamir meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar
ayahnya, dari Anas 4F, , dia berkata: "Dahulu seseorang memberikan

207 Dalam naskah 1ra; tertulis: E-s.
208 Dalam naskah 1;1 tidak tenulis: 7.
2oe Dalam naskah 1ey tenulis: +*Il. 
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beberapa p,rhon kurma kepada Nat,i ffi sebelum beliau menaklukkar.
Bani Quraizhahdan Bani Nadhir. .\ku pun disuruh oleh keluargaku.

agar mendarangiNabi ffi untuk me;rrinta kepada beliau apayangtelah.
mereka be.:ikan kepada beliau atau sebagiannya. Namun Nabi fr,
telah memberikannya kepada lJm.nu Aiman. Maka lJmmu Aimar.
datang sera'/a membelitkan pakaian di leherku, dia berkata: 'sekali-kal.
tidak, demj Dzat Yang tidak ada ilah yarg berhak diibadahi kecual:.

Dia, beliau tidak akan memberikannya kepada kalian dan beliau telah

memb e rik a nny a kep adaku' - ata:u s eb a gaima na, y ang dikat akan ny a-'
sementara beliau berkata: 'IJntukmu sekian.' lJmmu Aiman terus;

menolak d,rn berkata: 'sekali-kali ridak, demi Allah.' Hingga beliau,

memberinl'a-aku mengira dia berkata-sepuluh kali-lipatnya, atau.

sebagaima n a y ang dikatakan ny a."

Hadits teeempat.

Perkataan: t;l!r ,ri.Il C';.6) ''Ibnu Abil Aswad meriwayatkan
kepadaku.'' Dia adalah Abdullah, sebagaimana penjelasannya telah
disebutkan di Kitab "al-Khumus.",Di sana, al-Bukhari menyebutkan
hadits ini dari Ibnu Abil Aswad de,ngan redaksi yang lebih lengkap
Hadits ini iuga telah disebutkan s(rcara ringkas pada bab mengenai

Perang Bari an-Nadhir. Sebelumn'ra telah disebutkan apa sqa yan1;,

berkaitan d:ngan tambahan yang te:dapat dalam hadits ini pada hadits

az-Zuhri, drri Anas dalam Kitab "a,'Hibah".

Kesimprlannya bahwa kaum Anslur telah membantu kaum Muhajirin
dengan po},on kurma agar mereka memanfaatkan buahnya. Namun
saat Allah rnenaklukkan Bani an-Nadhir, kemudian Bani Quraizhah.
beliau membagi-bagikan harcarampasan perang kepada kaum Muhajirin
dengan ka lar y^ng paling bany;'k. Beliau juga memerintahkan
mereka 2g:,r m€rgembalikan milik kaum Anshar, karena mereka
tidak membutuhkannya lagi dan karena kaum Anshar juga tidak
memberike n kepada mereka kepemilikan batang pohon tersebut.
Namun I-Jrnmu Aiman menolak mengembalikan milik mereka itu

m.} Bab 30: Kembalkya Nali M Dari Perang A bzab ...
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karena dia beranggapar. bahwa dia telah memiliki batang pohon
tersebut. Nabi ffi prr. merayunya, karena dia pernah mengasuh beliau,

hingga beliau memberikan pengganti dari apa yang ada di tangannya
dengan sesuatu yaflgmembuatnya senang.

Perkataan, l$i ii a;q;#i ii;uif 5 .tu^&.;iip dt :tKSl "Namun
Nabi ffi telah memberikannya kepada Ummir Aiman. Maka
IJmmu Aiman datang." Ada kalimat yang tidak disebutkan pada
redaksi ini. Kalimat itu dijelaskan ole!' riwayat Muslim melalui jalur
ini dengan lafazh: ((#i i\ ,>;t;i ,*\ELU j.5^$Ktp g\ L5\3 #i fi ;Utill
"Beliau memberikannyakepada lJmmu Aiman. Saat aku mendatangi
Nabi Mdu, beliau memberikannyakepadaku, tlmmu Aiman datang."

Perkataan: trK 4 iA;r*rV AtSl"sementara Nabi ffi berkata:
'IJntukmu sekian."' Yakni beliari berkata kepada LImmu Aiman:
'IJntukmu sekian.' $ementara itu, disebutkan dalam riwayat Muslim:
(\S e\-) # j\ ,&i ?i U ,ifr: :ir64L:^1p jJ1O "Nabi ffi berkata: '\Wahai

LJmmu Aiman, tinggalkan ia dan uniukmu sekian."'

Perkataan: 11lK d)111"Dan untukmu sekian" merupakan h,ina.yah

(sindiran) tentang kadar yang disebutkan oleh Nabi ffi untuknya.
An-Nawawi berkata: "lJmmu Aiman beranggapan bahwa pemberian
itu berlaku selamanya. M aka Nabi ffi ddak men gin gk ari anggap anny a

ini demi menyenangkan hatinyakarena dia pernah mengasuh beliau,
bahkan beliau memberikan padanya tambahan dari milik beliau agar

hatinya senang."

Perkataan: t*.r6 g ;il "Atau sebagaimarLa yangdikatakantyt",
perkataan ini men gis y ar atkarL keraguan yan g terdap at pada redaksinya,

meskipun maknanya telah terpenuhi.

perkataan: gjri u(;f , ,\:,;ii';G is t:i,X ,G\EL1 ;Ll "Hingga beliau

memberinya-aku mengira dia berkata-sepuluh kali-lipatnya, atau
seb agaima na y ang dikat akan ny a." D ise butkan dalam riw ay at Muslim :

((!\ti ,'V ;y Q; 3\ ^sv\ r?t \i\iii eD "sampai-sampai beliau
memberinya sepuluh kali-lip atnya atau mendekati sepuluh kali-
lipatnya."

Kitab LXIV:Al-ilagh,ad ,ffi



Dengar ini diketahuilah apa yang dimaksud dengan sabda beliau:

u\-S 4:n ''Dan untukmu sekian", yakni seperti apa yarlg engka,r

dapatkan sekali. Kemudian beli;'u mulai memberinya tambahatt
sebanyak clua atau tiga kali hingga mencapai sepuluh kali.

Di dala n hadits ini terdapat ket erangan:

1) Pensyariatan hibah manfaat, bukan pokok bendanya.

2) Nabi Hisangat dermawan dan r;antun lagi sangat berbakti.

3) Kedudukan LJmmu Aiman rdi., di sisi Nabi ffidan dia merupakan

ibunda Usamah brnZaid. Putranya, Aiman, juga seorang Sahabar

dan dia 5ugur sebagai syahid dalam Perang Hunain. Aiman lebih tu,r

daripadr Usamah. IJmmu Aiman meninggal dunia beberapa lamrr

setelah wafarnya Nabi ffi.

U w.L 3'ts. \fr'J,L )\U,i 
"3.L 

,sr'JLl*

# \ti u" iu *vi qi u. i\i # #
G-.)17 (+ ,*ta3-t JLi i5,J-#,*&6H &;A"
*tV e js # J,\t*ttnie #\ EtV')w,
,f#31'?# JL\rrj)u;;)) J\3 r-rd\ b,v::
'iti\fi zttJi$'Jtii ,"'cLKL e $,s ,'{y Jw,

#, JS C,3', titt,9;. c. L:6, Jv, .+-e1t vr*:
.4J:11

210 Dalam naskah 1.r1 tenulis: cl-<- 
"tr ^Lj ")j..211 Dalam naskah 1.ry tenulisr ,-6- Jr"r.
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4I2t. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepadaku: Ghundar
meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada kami,
dari Sa'ad, dia mengatakan: Aku mendengar Abu Umamah berkata:
Aku mendengar Abu Sa'id al-Khudri gE berkata: "Penduduk Bani

Quraizhah meminta keputusan hukum kepada Sa'ad bin Mu'adz.
Nabi ffipr'rn mengirim utusan kepada Sa'ad. Maka Sa'ad datangdengan
mengendarai himar fteledai). Saat telah dekat dengan masjid, beliau
berkata kepada kaum Anshar: 'Bangkitlah kalian untuk menyambut
pemimpin kalian-atau orang terbaik kalian-'. Beliau ffiIaluberkata:
'Mereka meminta keputusan hukum kepadamu.' Sa'ad lalu berkata:
'Engkau bunuh paraprilurit mereka dan kau tawan anak-anak mereka.'
Beliau bersabda: 'Engkau telah memutuskan dengan hukum A1lah.'
Dan mungkin (juga) beliau mengatakan: 'Dengan hukum al-Malik
(Allah Maharaja);"

if.a.,
u a,?

&, )ot tt4
4lll -\^9 \:3 U$ \fiLo.l , o to z to ,A> t*E- tf 9

0e.
-,[tr!

212 Dalam naskah 1;y ditambahkan: fl +r.Lr tl c4, d.r" qri, u,r!-.5r-l

';t:.:tt3 tii6-,y 9

4.'rl dfr\j.A \;3l;o/ I

o"'ei;At:; JVti iuj ,tj b kiv5,2i;liti;-
)7,:-Jl Qry k4^e,4Y, irjlt '3.##s.i' GiY:
g+,l-Jl ;y i6e,;,{\, )ht JYr'6\* ?"f bi:'A-
ul:'e rt,p,* b-fi #s i*E t$t'cy)
L?t l!1,9) u +il!, ead,Jl ,.*-g) *5 :J1,15 t .A\ iy
,i*-j ,? d:dS ra-ti 4l4,&^tp irfit JU'e#l
gAtij rr<-L ,* ti,*lq$qy, $t Jy2iiti-tt
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4122. Zakz.riya bin Yahya meriwa'ratkan kepada kami: Abdullah bin
Numair nreriwayatkan pada kami: Hisyam meriwayatkan kepada
kami dari ryahnya dariAisyah W ,ia berkata: "Saat Perang Khandac.,

Sa'ad terLena (anak panah). Seseorang dari suku Quraisy y^n',4

bernama F.ibban bin al-Ariqah telah melemparnya dan tepat mengenai

urat nadinl a. Nabi ffiprm mendirikim kemah di dalam masjid agar beliau

dapat menjenguknya dari dekat. Setelah kembali dari Perang Khandaq,
Rasulullah ffi meletakkan senjata dan mandi. Tiba-tiba Jibril 2O:
mendatangi beliau saat beliau teng,ah mengibaskan debu dari kepal,r
beliau. Jibr il berkata: 'Engkau telah meletakkan senjata? Demi Allah,

21r Dalam naslah 1.r1 ditambahk^1; titqi4.
21a Dalam nasliah 1.5y tenulis: 14;y69 d:-:.
2t5 Dalam naskah 1.ry tenulis: jr".
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aku belum meletakkanrLya, Keluarlah temui mereka!' Nabi ffi
bertanya: 'Ke mana?'Jibril pun menunjuk ke arah (perkampungan)
Bani Quraizhah. Spontan Rasulullah ffi mendatangi mereka.

Singkat ceritt, mereka pun tunduk kepada keputusan beliau, lalu
beliau mengembalikan keputusan tersebut kepada Sa'ad. Sa'ad berkata:
'Maka aku memberikan keputusan terhadap mereka ager paraprajurit
mereka dibunuh, kaum wanita dan anak-anak mereka ditawan dan
harta mereka dibagi-bagikan.'

Hisyam berkata: Ayahku mengabarkan kepadaku, dari Aisyah
bahwa Sa'ad berkata: 'Ya Allah, sungguh Engkau mengetahui bahwa
tidak ada seoranB pun yang lebih aku sukai untuk aku perangi
demi Engkau daripadasatu kaum yang telah mendustakan Rasul-Mu
dan mengusirnya. Ya Allah, sungguh aku menduga bahwa Engkau
telah menghentikan perang antara kami dan mereka. KarenarLya,
jika masih adayangtersisa walau sedikit dari perang terhadap orang-
orang Quraisy, maka sisakanlah hidupku untuknya hingga aku bisa
memerangi mereka demi Engkau. Namun jika Engkau telah
menghentikan perang, maka semburkanlah luka ini dan jadikanlah
kematianku karenanya.' Tiba-tiba lukanya menyembur dari labbah
(tempat kalung di bawah leher)nya. Tidak adayangmembuat mereka
takut-sementaradi dalam masjid terdapat kemah Bani Ghifar-selain
darahitu mengalir ke mereka. Mereka berkata: 'Hai penghuni kemah,
apayangmenghampiri kami ini dari arah kalian?' Ternyata luka Sa'ad
mengalirkandarah,lalu dia meninggal dunia karenanya, semoga Allah
meridhainya."

HADITS

Hadits kelima (no. a1^2\: Hadits Abu Sa'id.

Al-Bukhari menyitirnya melalui jalur Syu'bah dengan sanad nazil
(yr.g jumlah perawinya banyak). Dan sebelumnya dr dalam Kitab
"al-ManAqib", al-Bukhari menyitirnya dengan sanad ali (1rangjumlah
perawinya sedikit). Demikian pula telah disebutkan sebelumnya dalam
Kitab "al-Maghizi".

Kital LXIV : Al-ilagbni ffi



Perkataanr lJ.e-, sl;ui oi;eGL,; y* Cl"Dari Sa'ad bin Ibrahirn,
dari Abu Umaniah 6in Sahl." Seperti iirilah hadits ini diriwayatkan ok:h
Syu'bah, lari Sa'ad bin Ibrahim; ,lan diriwayatkan oleh Muhammad
bin Shalih bin Dinar at-Tammar al-Madani, dari Sa'ad bin Ibrahirn,
dia berkar.a: "Dari Amir bin Sa'acl bin Abi Vaqqash, dari ayahnya."
Ia diriwayatkan oleh an-Nasa-i. N:tmun riwayat Syu'bah lebih shahih.
Ada kemungkinan dalam hadits ini, Sa'ad bin Ibrahim memilil<i
dua sanad,

Perka'.aan: fiti, ,; it # ,*'rE;] #i ii1 "Bani Quraizhah
tunduk kepada kepulusan Sa'ad bin Mu'adz." Keterangan hal iru
akan dise )utkan pada hadits berrkutnya. Disebutkan pada riway,n
Muhammad bin Shatih tadi: 11., -J\ rli, -; € --F e, -F! ii -e-))
"Sa'ad me nutuskanagar setiap orang dari merekayartgtelah memakri
pisau cukrrr (dewasa) dibunuh." Di sini terdapat tambahan keterangan
perbedaan antara prajurit dan anak-anak.

Perkal aan: lt9,-Al 'U $:, (jj1 "Saat telah dekat dengan masjid "
Maksudnl'a, masjid yangtelah dit,:ntukan oleh Nabi ffi untuk shal:rt
di sana di perkampungan Bani Quraizhahpada hari-hari pengepungan
mereka. B *anlah yang dimaksud ,lengannyaMasjid Nabawi yangac.a

di Madinah.

Akan tetapi, ungkapan Ibrru Ishaq menunjukkan bahwa
Sa'ad bin lylu'adz bermukim di masjid Madinah hingga Rasulullah flff
mengirim utusan kepadanya agar dia memberikan keputusan terhadap
Bani Qura izhah.Ibnu Ishaq berkata:

$)4:sA :+ i*: # G \;7 tr A4,tLKw fu i-rOK U

t:r{'rl V.# ,t tiq,iui! ;;;\ ts;ld';igt +;Kt
"i?vtr'83"t e ;t-sa^&Kuz )ir\ in €"\JJ",,.as ,s:

,F*:; r)t,$i # *; tLrj*;i;u;,1\ rv,
(.\1G ov: n\)#-, )v*.-

.@,,. 
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"Rasulullah ffi menempatkan Sa'ad di tenda Rafidah yang ada di sisi
masjid beliau. Rafidah adalah seorang wanita yang tengah mengobati
orang-orangyangterluka. Beliau bersabda: 'Tempatkan Sa'ad di dalam
tenda Rafidah agar aku dapat menjenguknya dari dekat. Saat Rasulullah
keluar ke (perkampungan) Bani Quratzhah dan mengepunB mereka,
sementara kaum Anshar meminta beliau agar mereka tunduk liepada
keputusan Sa'ad, beliau mengirim utusan kepadanya agar mereka
membawanya di atas himar sambil memijatinya, padahal dia adalah
seorang yanggemuk."

Perkataan: "Saat Nabi ffi keluar ke (perkampungan) Bani Quraizhah"
menunjukkan bahwa Sa'ad berada di masjid Madinah.

Perkataan I Wy JtV$l "Bangkitlah kalian untuk menyambut
pemimpin kalian." Diskusi mengenainya akan disebutkan dalam
Kitab "al-Isti-dzArf' in sya Allah Ta'ala. Di sana terdapat keterangan
mengenai apayang masih diperselisihkan, yaiu apakah mukhatbab
(lawan bicara) dalam hal itu ditujukan kepada kaum Anshar saja atau
kepada mereka dan selain mereka.

Di dalam Musnad Aisyah W., dari Musnad Ahmad melalui jalur
Alqamah bin Vaqqash, darinya (Aisyah) di tengah satu hadits yang
cukup panjang, disebutkan:

JLV| :-s;,^*.:;;fp lr\t iC '* \|)" :'^^1" ;i iS n
(( .4rrl iyat,-L sr;t,;uG

"Abu Sa'id berkata: Maka tatkala Sa'ad bin Mu'adz muncul, Nabi ffi
bersabda: 'Bangkitlah kalian untuk menyambut pemimpin kalian,
lalu turunkanlah dia.' Tiba-tiba Umar berkata: 'Sa1ryid (pemimpin) itu
adalah Allah."'

Perkataan: [.4[ir 4 j$ 6j'J ,Jir\ ,r4 * ,;31 "'Engkau
memutuskan dengan hukum Allah.' Terkadang beliau ffi bersabda:
'Dengan hukum al-Malik (Allah Maharaja)."'Lafazh cUJl dibaca
dengan meng-kasrah-kan huruf lam.Kerasuan yang ada di dalamnya
berasal dari salah seorang perawinya, yakni manakah dari kedua lafazh
tersebut yang beliau sabdakan.

Kirab LXIV:Al-Magbazt ffi



Dan jrrga disebutkan pada ritrayat.Muhammad bin Shalih tacli:

(7VVL e" oj :y t'#,J;.Jl+l *4iA\ #,:*l3Jj;; "sungguh hari
ini kami :elah memberikan kepur.usan terhadap mereka berdasarke,n

hukum Atlah yangtelah digunakan-Ny, untuk memutuskan dari atrs
tujuh lanE it."

Pada hadits Jabir yangterdapat. pada riwayat Ibnu A'idz, tertera:

4U 6i'i;3'at 'jui 
,i.; u;r*'€L\:i* ))

(( -## ,'--LX oi,-Ju, 
^xt 

a1\ *5 'i5
"Beliau Si bersabda: 'Hai Sa'ad, trcrilah keputusan terhadap merel:a

@ani Quraizhah).' Sa'ad berkata: 'Allah dan Rasul-Nyalah yang lebih
berhak unmk memutuskan.'Beliat. bersabda: 'Sungguh Allah \W telah
memerint rhkanmu agar memberikan keputusan terhadap mereka."'

Disebutkan pad.a riwayat Ibnu Ishaq dari hadits mursal Alqamah
bin \Taqqrrsh: 11ai;ji # oldl +t {+'#b 6kJj;; "sungguh kamu
telah memberikan keputusan terhadap mereka berdasarkan keputusan
Allah dar atas tujuh langit." Lalazh a;iji dibaca dengan h:ur$ q,rf
adalah bentuk jamak dari laf.azh *, dan ia termasuk nama langit.
Ada yang mengatakan, langit dinairakan demikian, karena langit itu
ditambal (ditopang) dengan binta:rg-bintang. Semua ini membantah
apa yang tertulis pada riwayat al-lfurmani, yaitu: 4)i\ F>; "Sesurti

dengan ke1 rutusan Malaikat " dibaca dengan mem-fat-hab -kan htruf. lar n

dan al-Karmani menafsirkannya dengan Jibril. Karena Jibrillah yang
turun merrbawa hukum-hukum.

As-Suh,rili berkata: "Maksud perkataan: (?\W. # oli)) "Dari aus
tujuh lang.t" bahwa keputusan ten;ebut turun daiiatas." Lebih lanju.t
as-Suhaili l>erkata dan perkataannyaitu adalah sama seperti perkataae
Zainab bir ti Jahsy v!*. : 11g\r* t oj b 46a /ul e.3:t> "Allah tela.r
menikahk,rnku dengan Nabi-N/a dari atas tujuh lingit." Maknany;,,
(keputusarr) pernikahannya itu turun dari atas. As-suhaili berkata.:
"Tidaklah mustahil menyifati-Ny, dengan 'atas' berdasarkan makna

@, Ba^b 5(,' KemlatinyaNabi g DariPerang 4bzab...



yanglayak dengan keagungan-Nyr, bukan berdasarkan makna yang
sebelumnya dibatasi oleh salah duga sehingBa menyebabkan adanya
tasybib (penyerupLtn)."xe Sisa pembahasan hadits ini disebutkan pada

hadits setelahnya.

Hadix keenam (no. 4122): Hadits Aisyah q9, .

Perkataan.lS;; *il "Sa'ad terkena (anak panah)." Disebutkan
pada riwayat yang terdapat dalam Kitab "al-ManAqib": 11;tli G i;ll
"Sa'ad bin Mu'adz."

Perkataan: iiijjr fit -;"-rJl .r1.r.loj iL{.Jt .4 -,1+l "Hibban

-dibaca dengan 
'meng-hasrah-kan huruf ba dan men-tasydid-kan

huruf ba-bin al-Ariqah-dibaca dengan mem-fat-bah-kan hunrf 'ain
dan meng- kasrah -kan huruf ra kemtdian huruf qaf."

Perkataanz le ',y'ol" 92] "Yaitu Hibban bin Qais." Artinya,
al-Ariqah adalah ibunya, yaitu al-Ariqah binti Sa'id bin Sa'ad bin Sahm.

Perkataanz lu# ,e Ul "Dari Bani Ma'ish." Laf.azh u.* dibaca

de n gan me m-fa t - h a h -kin h u ruf m i m, me ng- k a s r ab -kan' a in, ke mudian
h:urr$.yayangber-sukun dan huruf sbad.Diaadalah Hibban bin Qais.
Dia juga dipanggil lbnu Abi Qais bin Alqamah bin Abdi Manaf.

Perkataan t[Flt-ei6jl "Telah melemp arnyadan mengenai urat
nadinya. " Lafazh J;5 V dibaca dengan mem fat-b ah -kan huruf bamzah
dan huruf ha yang di antara keduanya terdapat huruf kafyang
ber-sukun, /aitu :uratyangberada di bagian tengah lengan (urat nadi).

216 Penetapan sif.at fauqiyyab fterada di atas) bagi Allah wi edalah hak ftenar). Karena Dia E
di atas 'Arsy dan di atas langit, sementara Allah Yang lebih tahu mengenai kzifiytab (tata cara)

hal tersebut. Kita tidak boleh memalingkan fauqiyyah-Nya, sebagaimana kita tidak boleh
menyerupakan, me*ak7if (menerangkan tata cara), dan menakwilkannya dengan ulbil (tidakada).
Sebagaimana Dia H menyebutkan: "Dan Dialab Penguasa mutlak dtds seTnua hamba-Nya."
(QS. Al-An'Am [6]: 18 dan 61) dan firman-Nya: "Mereka takut hEada Rabb yang perhuasa)

di atas mereha." (QS. An-Nahl [16]: 50). Juga sebagaimana disebutkan pada hadits bab. Kebenaran
yang ditunjukkan oleh nash-nash dan ditetapkan oleh Ahlus Sunnah bahwa Allah u*. disilai
denganfauqiyyah adz-dzat (dzat yang ada dr atas), fauqiyyah al-qadr ftekuasaan yang ada di atas)

danfauqiyyab al-qahr Qreperkasaan yang ada di atas), sebagaimana dikatakan oleh Ibnul Qayyim
dilam an-Nilniyyab: "Sifat fauq (rtas) itu ada tiga macam, keseluruhannya bagi Allah adelah tsabit
(benar) tanpa ada yang mengingkari."

Kitab LXIV : Al-tllagbazt rffi



Al-Khilil berkata: "Iaadalahu::at kehidupan (urat nadi). Ada yang
mengatakrn bahwa pada setiap anggota tubuh terdapat cabang darinya;
cabang yangberada di tangan adalrh akhal (urat yang berada di bagiern

tengah lengan), cabang yangberada di punggung adalah abhar (urat naJi
leher) dan cabangyang berada di paha adalah nasa (urat dari pangkal
paha samp,ai mata kaki). Jika cabang tersebut diputus, maka darah tidz.k
akan berhenti mengalir."

Perkataan: t9...1ir C $)"Kernah di dalam masjid." Penjelasannl,a
telah diselrutkan pada hadits yang ada sebelumnya.

Perkatrun: ((J,-; IUG ,jlLbCUr '*; O.tSt jr-)a3,*'^!J3 #\'e.rfrn
"setelah I:embali dari PerangRhanEaq, Rasulullah ffi meleiakkan
senjata da r mandi. Tiba-tiba Jibri lpi mendatangi beliau." Redaksi
ini menjelaskan bahwa huruf wd'uu yangterdapat pada jalur riway:rt
yangadacialam Kitab "a1-JihAd"-ad:ilah huruf tambahan, karena di sar,a

tertulis de rgan lafazh: (d; ;r;ii i d;r -r;tt 9I-A\?;-r-,tliyy. Ini lebih
tepat daripada klaim al-QurthuEi bah-wa huruf fa'tersebut adalah
huruf tam b ahan. Al-Qurthubi ber kata: " Sepert iny a, hun:f, fa tersebut
adalah huruf tambahan, sebagaimana huruf. uauu sebagai hurtrf
tambahan pada jaanblafazh (6)."

Klaim bahwa huruf a)dzou yarg terdapat pada perkataan (&-,)
sebagai hrrruf tambahan adalah lebih tepat daripada klaim bah-wa
hr:ruf fa alalah huruf tambahan, karena huruf u)d,zan. sering tampLl
sebagai huruf tambahan.

Namur, di awal Kitab "al-MaghAzi" inidisebutkan redaksi berikur;:
((,[; iui |tlLt, i)L!r r-:: e-;s, :f, lz Li;; "setelah kembali dari
Pering K[ andaq,-meletikkan senrata ian mandi, Jibril mendatang;i
beliau." Drri sini, al-Qunhubi mt:ngklaim bahwahuruf fa tersebut
adalah huruf tambahan.

Disebur kan pada riwayat ath-Thabrani dan al-Baihaqi melalui jalur
al-Qasim bin Muhammad, dari Aisyah €r,, dia berkata:

,\Li,sa,l;'xfp Jir\ Jni6,;*)\ e:r:,trtt* *r,
(.,;-Bt-ra :iUli ;r1(Jr +*,\\\3 ,;i vt &,
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"Saat berada di dalam rumah, seseorang mengucapkan salam kepada
kami. Lalu Rasulullah ffi bangkit dalam keadaan takut. Aku pun
berdiri menyusul di belakang beliau. Ternyata orang tersebut adalah
Dihyah al-Kalbi, dia berkata: 'Aku ini Jibril (yrng menyamar sebagai
Dihyah al-Kalbi."'

Disebutkan dalam hadits Alqamah: KtLl3 d JL6\i o\ o-t|n"Beliau
memerintahkanku agar pergi ke (perkampungan) Bani Quraizhah."
Peristiwa tersebut terjadi setelah beliau kembali dari Perang Khandaq.
Aisyah berkata: "Aku seakan-akan menyaksikan Rasulullah ffi tengah
mengusap debu dari wajahJibril."

Pada hadits Alqamah bin Waqqash, dari Aisyah yangterdapat pada
rlwayat Ahmad dan ath-Thabrani: (UCt 1;:J i[\a ;e JY: S; i;\-.iyy
"Tiba-tiba Jibril mendatangi beliau din suigguh pada gigi s6ri beliau
rcrdapat debu."

Disebutkan pada hadits mursal Y azid bin al-Ash 
^m 

y 
^rLg 

terdapat
pada riwayat Ibnu Sa'ad:

'aJ^A tS e$l ,3kds ,,!1L ilrt \iL ,#-* 'i it;.; ))

(( +l 
"'L;\;'Jibril berkata kepada beliau: Semoga Allah w& memaafkan engkau.

Engkau telah meletakkan senjata, sedangkan para Malaikat Allah
belum meletakkannya."

Disebutkan pada riwayat Hammad bin Salamah, dari Hisyam bin
Urwah yarLgterdapat pada hadits bab:

u .*\, +\A\ cL*i .:qtr,)y U *i, A,l'q;v-.lrS ll
"Aisyah berkata: 'Sungguh aku melihat beliau dari celah pintu,
sungguh tanah telah mengotori kepala beliau."'

Pada riwayat Jabir yatgterdapat pada riwayat Ibnu A'idz, tertera:

11tl;Jt & d\ 5! ;j53'i ^i'F 
,iE)- Aa;.'",i; e ,itrlll 'Jibril berkata:

Bangkitlah, Ialu kenakanlah senjatamu. Demi Allah, aku benar-benar
akan menghancurkan mereka seperti telur dihancurkan di atas Shafa."

Kitab LXI V : Al-twag bazi @



Perkat aan z bl6rt btp #t jyJe\: 6 ] " spont an Rasulullah mendat an 
; 1i

mereka."'fakni, beliau seBera mengepung mereka @ani Quraizhah).
Ibnu A'idz meriwayatkan dari h:tdits mursal Qatadah, dia berkat,r:

(;)\ d,r ,iF \2 :Lsi\ii,g)q $\, ie.,A;KV bt i; c.-ii;; "Rasulullah 4ff
mengutu; seorang penyeru a11ar berseru: 'Hai kuda Allalr,
berangkat.ah!"'

Disebutkan pada riwayat Abul Aswad, dari Urwah yang terdap:rt

pada riwalrat al-Hakim dan al-BailLaqi:

)ir\ iy, €fi ,;\A\ iL e?: y+;A\ dL W eaS ))

(('rli ob l*,*ru'
"Beliau mongutus Ali memimpin 1>asukan perintis dan menyerahkan
panji kepalanya. Rasulullah ffi pun keluar mengikuti jejaknya."

Hal serupa disebutkan dalam riwayat Musa bin Uqbah, bunyiny:':

xfu}i;!'.,i ia-e;-q1; "Dan beliau mengepung mereka selama belasan

malam." iiisebutkan pada riwayat Ibnu Sa'ad: G:;r,i, j;y "Selama

lima belas (malam)." Disebutkan pada hadits Alqamah bin Vaqqash tad;:

(G-krL1,3ll "selama dua puluh lima (malam)."

Bilangan senrpa terdapat pada riwayat Ibnu Ishaq, dari ayahnya,
dari Ma'bad bin Ka'ab, dia berkata:

iisS')u4\'i'.1fili rF'ttl G-H, \-*'ffrv ))

^bloi*-i G+S'#;t,hF,G1r e# ui
:i $,A\ \A; 3i, iti* v#; erqis e rua tM :i

'il6 $i, ,gsr a$ j,r5 "l, ,bi 'i '$r;; .,eI.Jt egi

,;.r1ir *t c; 
-^1\1) 

ei Jt'"F)\i er,4t4i uiu;i 'q \ii
':;q,^t",;ntp 

(A #"& ):3il' e |J3vsJv i;t;L VKj,
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+lt )"n J|*F ,i{'? - dll ,* - }}i; J\-'rv\i
K.# ert ;tS ,j; y,tr;)V :i4,*Kt!,

"Beliau mengepung mereka selama 25 malam hingga pengepungan
tersebut membuat mereka letih dan menimbulkan ketakutan di dalam
hati mereka. Pemimpin mereka, Ka'ab bin Asad menawarkan
mereka agar beriman, atau mereka akan membunuh kaum wanita
dan anak-anak mereka dan mereka keluar menantang kematian, atau
mereka membiarkan kaum Muslimin bermalam pada malam Sabtu.
Mereka menjawab: 'Kami tidak akan beriman dan kami tidak akan
menghalalkan malam Sabtu. Kehidupan mana lagi yang berguna bagi
kami setelah anak-anak dan kaum wanita kami terbunuh? Mereka
pun mengirim utusan kepada Abu Lubabah bin Abdil Mundzir yeng
merupakan sekutu mereka untuk bermusyawarah dengannya perihal
ketundukan kepada keputusan Nabi ffi. Abu Lubabah pun menunjuk
ke tenggorokannya-yakni penyembelihan-namun kemudian dia
menyesal. Tak lama dia menuju ke masjid Nabi ffi, La1,u dia diikat
hingga Allah menerima tobatnya."

Perkataan z ly ;; iZ;Js? ,-3 * $A "Akhirnya, mereka
pun meminta keputusan kepada beliau, lalu beliau mengembalikan
keputusan tersebut kepada Sa'ad." Agaknya mereka menyerah untuk
tunduk kepada keputusan beliau ffi. Namun pada saat kaum Anshar
bertanyapada beliau perihal mereka, beliau mengembalikan keputusan
tersebut kepada Sa'ad.

Keterangan hal itu terdapat pada riwayat Ibnu Ishaq, dia berkata:

irr )-, # "b U# oi ;t W\i :W\'€,'"i*l t1i ;
dv G,A;3 x lrrl iy)u 'Dr,i o;lr ,#w :)4^t"'^iv

'H oi sp; S,ju, .aL Y,li# d &i - 6F\
((.)\; G );:. dL,!)1l'iG.(JJ; '9U 

ri-€-+ k'SJ

Kital LXIV:Al-Magbazi ffi



"Saat mert:ka semakin terdesak oleh pengepungan tersebut, mereka

akhirnya rnenyerah untuk tunduk kepada keputusan Rasulullah #;.
Spontan srrku Aus berlompatan s=r^ya berkata: "Wahai Rasulullah,
sungguh ergkau telah memperlakukan maula suku Khazrq-yakni
Bani Qain'rqa-sesuai dengan yang engkau ketahui.' Beliau bersabda.:

'Apakah k,rlian rela jika seorang laki-laki dari kalian yang memberikan
keputusan terhadap mereka?' 'Tenlu,' jawab mereka. Beliau bersabda:

'Maka keputusan itu diserahkan kt,pada Sa'ad bin Mu'adz."'

Diseburkan di banyak kitab Sit'ah bahwa mereka tunduk kepad,r

keputusan Sa'ad. Dapat dikomprornikan bahwa mereka telah tunduli
kepada keputusan beliau sebelurn Sa'ad memberikan keputusart
terhadapnl'a.

Disebutkan pada riwayat Alqanrah bin \Waqqash tadi:

,-)1;"t*v,at );, # tL V ;l iJ j:i i);Jliy-'"e\ $! l,
(( i\;. G +z # Jt, i'-i6 4;\i qi gjLril tlji,

"Saat ujian'..rr.f,r.r, terasa berat bagi mereka, dikatakan kepada mereka,
'Mintalah kalian keputusan hukunL kepada Rasulullah ffi.' Lalu saat.

mereka bernusyawarah dengan Abrr Lubabah, ia berkata: 'Kami minta.

keputusan hukum kepada Sa'ad bin Mu'adz."' Hal serupa terdapat
pada hadits Jabir yangterdapat padr riwayat Ibnu A'idz.

Jadi, ad r dua perkara yang dapat disimpulkan mengenai sebab

penyerahar keputusan kepada Sa'a<l bin Mu'adz,yaitt;

1) Pertany,tan suku Aus.

2) Instrukr;i dari Abu Lubabah clan ada kemungkinan instruksi
tersebut terjadi setelah mereka tidak dapat berbuat apa-apa lagi.
Kemudian saat mereka semaliin terjepit oleh pengepungan
tersebut, mereka mengetahui per:anyaan fteliau kepada) suku Aus,
karenanl'a mereka menyerah untuk tunduk kepada keputusan Nabi
dan mer,:ka yakin bahwa beliau rkan menyerahkan keputusan itu
kepada Sa'ad.
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Disebutkanpadariwayat Ali bin Mushir, dari Hisyam bin Urwah
yangterdapat pada riwayat Muslim z gi;\;L VKt # ;l$* ;e;.:t 'iy"Lalu beliau menyerahkan keputusan mengenai mereka kepada Sa'ad

dan mereka adalah sekutunya."

Perkfiaan: [r-d 'eLij,ti] "tvtrka aku memberikan keputusan
terhadap mereka." Yakni bLrkenaan dengan perkara ini. Disebutkan
dalam naskah riwayatan-Nasafi: @J'#\ ;y)) "Dan aku memberikan
keputusan terhadap mereka."

Perkataan: tiirllr p::il "Agar para prajurit mereka dibunuh."
Keterangan hal itu telah disebutkan pada hadits sebelumnya.Ibnu Ishaq
menyebutkan bahwa mereka ditawan di rumah putri al-Harits.
Disebutkan pada riwayat Abul Aswad, dari Urwah: "Di rumah
Usamah binZaid." Keduanya dapat dikompromikan bahwa mereka
ditempatkan di dua rumah. Pada hadits Jabir yang terdapat pada
riwayat Ibnu A'idz terdapat penegasan bahwa mereka ditempatkan
di dua rumah.

Ibnu Ishaq berkata: "Beberapa parit pun digali untuk mereka.
Saat leher-leher mereka ditebas, darah mengalir ke dalam parit-parit
tersebut. Sementara harta, kaum wanita dan anak-anak mereka dibagi-
bagikan kepada kaum Muslimin. Pada awal hari terjadinya peristiwa
tersebut, beliau memberikan dua bagian kepada pasukan berkuda."

Disebutkan pada riwayat Ibnu Sa'ad dari hadits mursal Humaid
bin Hilal bahwa Sa'ad bin Mu'adz jugamemberikan keputusan bahwa
rumah mereka diberikan kepada kaum Muhajirin, tidak kepada
kaum Anshar. Beliau pun menegurnya, namun dia berkata: "Sungguh
aku senang jika kalian (kaum Muhajirin) tidak membutuhkan
rumah-rumah mereka ftaum Anshar)."

Masih diperselisihkan mengenai jumlah mereka (prajurit yang
dibunuh). Disebutkan pada riwayat Ibnu Ishaq dan ditegaskan oleh
Abu Amr pada Bab "Keutamaan Sa'ad bin Mu'adz": Mereka berjumlah
600 orang. Pada riwayat Ibnu A'idzdari hadits mursal Qatadah, terterai
"Mereka berjumlah 700 orang." As-Suhaili berkata: "Mayoritas ulama
menyatakan bahwa mereka berjumlah antara 800 hingga 900 orang."
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Disebutkan pada hadits Jabir yangterdapat pada riwayat at-Tirmidzt,
an-Nasa-i tlan Ibnu Hibban dengan sanad yangshahih bahwa mereka

berjumlah 400 orang prajurit.

Berkenaan dengan cara peng.rompromian, ada kemungkinan
dikatakan lrahwa sisanya adalah para pengikut. Ibnu Ishaq meriwayatka:r

bahwa adayangmengatakan, mert'ka berjumlah 900 orang.

Perkat nnz luz'l i#:6 iU+ ir;: "Hisyam berkata: 'Lalu ayahk,r
mengabarl.an kepadaku. "' Pada mu la ny a ra disebutkan secara mausba I
dengan sanad tersebut. I-Jkuran ters,:but dari hadits ini telah disebutkan
secara mau.;hulmelalui jalur lain, da:'i Hisyam di Bab "Hijrah Nabi ffi''.

Padaritrayat Abdullah bin Numair, dariHisyam yang diriwayatkai
oleh Musli.n, dia berkata: (12Jlrlt ai1lttt ,rt}:-lJtS ;Xt 1; itSll "Saat

lukanya m,:ngering karena iembuh Sa'ad berkata: 'Ya AIIah, sungguh
Engkau mr'ngetahui ..."'Yakni, dia berdoa dengan ungkapan tersebur
saat lukanl'a hampir sembuh. Anilafazh,l-A adalah mengering.

Perkat:ranz liilr6!- +?\ e.*S i3 J):i'Ji;yl "sungguh aku
menduga bahwa Engkau telah m:nghentikan perang afltara kami
dan mereka." Sebagian pensyarah berkata: "Saat situasi ini, dugaarr

tersebut tiJaklah tepat, karena se telah itu masih terjadi beberapir
peperangan dan pertempuran. N:rmun dapat dipahami bahwa di:r
berdoa der gan ungkapan tersebut. namun tidak terjadi pengabularL

dan Allah *ij menyimpan untuknl'a sesuatu yanglebih baik dari itu
Sebagaimana hal itu disebutkan secara shahih pada hadits lair
mengenai cloa seorang mukmin. Atau yang dimaksud Sa'ad dengan

penghentian perang, yakni pada l,erang tersebut saja, bukan pada.

perang sete[ahnya."

Ibnut Tin menyebutkan dari adl)awudi bahwa dhamir (kata ganti)
itu kemba i kepada Bani Quraizhah. Ibnut Tin mengomentari:
"Namun pe ndapat ini sangat keliru, karena nashnya ditujukan kepada
orang-oran1; Quraisy."

Penulis berkata: Bantahan terh'rdap Ibnut Tin telah disebutkan
pula di awal pembahasan mengenai hijrah saat membahas hadits ini.
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Dan yangjelas menurutku, dugaan Sa'ad itu tepat dan doanya dalam
kisah ini dikabulkan. Yakni setelah Perang Khandaq tidak lagi terjadi
satu perangpun antara kaum Muslimin dan orang-orang Quraisy
di mana tujuan awalnya berasal dari orang-orang musyrik. Karena beliau
telah bersiap-siap untuk ibadah umrah, namun mereka menghalangi
beliau untuk memasuki Makkah dan perang hampir saja terjadi
di antara mereka, namun tidak terjadi, sebagaimana Allah \H berfirman:
"Dan Dialah ydng rnencegab tangan mereka dari (membinasakan) karnu
dan (mencegab) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah
(kota) Makkab, setelah Allah rnemend.ngkan kamu a.tas mereka."
(QS. Al-Fat! [aS]: 2a). Tak lama kemudian terjadilah perdamaian dan
beliau melakukan ibadah'umrah pada tahun mendatang. Hal itu terus
berlangsung hingga mereka melanggar perjanjian itu, sehingga beliau
pergi untuk memerangi mereka lalu terjadllah Fathu Makkah.

Atas dasar keterangan ini, maka yangdimaksud dengan perkataan:

11o. j)\,3.i-i3 *i piy-"Sungguh aku mlnduga bahw" frr[k"., telah
menghentikan perang", yakni mereka menuju kami untuk berperang.
Ia seperti sabda beliau ffi pada hadits yarLg baru s3i1 telah disebutkan
pada akhir Perang Khandaq: Ur:3\j+t: e'* oi 'i})l "Kecuali kami
memerangi mereka dan mereka tidak dapat memerangi kami."

Perkataan: 7{ uAfi "Maka kekalkanlah aku untuknya." Yakni
untuk perang tersebut. Pada naskah riwayat al-Kusymihani terterai
((Jj,rr:'6); "Maka kekalkanlah aku untuk mereka."

Perkataan: 1Uli61 "Maka semburkanlah luka ini." Yakni luka
tersebut.

Perkataan I l*.J b b{..;.;;ll "Tiba-tiba lukanya menyembur dari
labbab (tempat kalung di bawah leher)nya." Lafazh aii dibaca dengan
mem fat - b a b -kan huruf I am dan men- t a sy d i.d -kan huruf b a, y aitu te mp at

kalung di dada. Ini adalah riwayat Muslim dan al-Isma'ili. Disebutkan
pada naskah riwayat al-Kusymihani: 119j.! ar)) dan ini adalah kesalahan

tulis. Karena hadits ini telah diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah,

dari Hisyam, lalu dia berkata dalam nwayatnya: qo--){ ;2,r}:i\ ,S'^Atipn
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"Tiba-tiba labbab-nya menyembur karena lukanya." Yakni karen,r

lukanya. Lfiazh ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah. Tempat luk,r
tersebut membengkak hingga benl;kak tersebut bersambung sampai

ke dadanyz.lalu darah menyembur dari sana.

Perkatzran z loft;il "Tiba-tiba lukanya menyembur." Penyebalr

hal itu dijelaskan dalam hadits mursal Humaid bin Hilal yangrcrdapa:
pada riwayat Ibnu Sa'ad, lafazhnya:

6aG e,z;lt er\ijrD 3wi:6 ^CeLt -$ * t-$'ii 1,

t-
(( .crb ub.

"Saat tenga 1 berbaring, seekor kambing betina melintasin ya. T erny atit
kuku kamlring betina tersebut mengenai tempat luka. Luka itu purL

menyembur hingga Sa'ad bin Mu'adz meninggal dunia."

Perkataanz l#J-/r] "Tidrk acla yang membuat mereka takut.'
Dibaca dengan huruf 'ai,yakni orang-orang yang ada di dalam masjid
Artiny a, ti< lak ada y ang membuat rnereka takut.

Perkataantlr+ y;A,Jjl "S.,o.ntara di dalam masjid terdapat
kemah." Yljras jumlab hiltyyab.

Perkataan: Lui ,i:y i;i;1 "K"-ah Bani Ghifar." Sebelumnya
telah disebutkan 6ahwa Ibnu Ishaq nrenuturkan bahwa kemah tersebut

milik Rafid, rh al-Aslamiyyah. Sehinp,ga ada kemungkinan bahwa suami

Rafidah ber asal dari Bani Ghifar.

Perkata rn: fifi] "Mengalir." Dibaca dengan huruf ghain dan dzal,

artinya merrgalir.

Perkata;rn: tq! oU,!1 "Lalu dia nreninggal karen anya,." Disebutkan
dalam riwayat Ibnu Khuzaimah di akhir kisah ini: 11ia,. i1 ilt tip;
"Tiba-tiba <larahnya mengalir." Sernentara disebutkan pada riwayat
Alqamah bi r Waqqash, dari Aisyah y ang terdapat pada riwayat Ahmad:
((,-,qA\ JLifutfr 6$il5 ?.1:\i;; "Tit,a-tiba lukanya menyembur, padahal

sebelumnya telah sembuh hanyatinggal seukuran ring (anting-anring)."
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Lafazh e-il\ dibaca dengan men-dbammab-kan kba dan men-sukun-krn
huruf rakemtdian huruf shad, yaitu salah satu perhiasan telinga.

Disebutkan pada rrwayat Muslim melalui jalur Abdah bin Sulaiman,

dari Hisyam bin Urwah: $tY &jU ill i5 tllll "Tiada henti-hentinya
darahtersebut mengalir hingga dia meninggal dunia." Itulah saat di mana
seorang penyair berkata:

Ingatlab, uahai Sa'ad, yaitu Sa'ad bin Mu'adz
karena d.pd. ydng telab diperbuat oleh Bani Quraizhah dan an-Nadhir

Sumpah, sunguh Sa'ad bin Mu'adz
di pagi bari, mereka menggotong ordngyang sabar terhadap mereka

Kalian meninggalkan periuk kalian, sebingga kosong dalamnya
sernentd.rd. periuk. ordng-ord,ng itu panas mendidih

Sunggub telah berkata seorangyang mulia, yaitu Abu Hubats
bai Bani Qainuqa, menetdpldh dan janganlab kalian pergi

Sungguh di negeri mereka terdapat beban

sebagaimana batu-batu besar memberatkan Mitban

Perkataan, X,2V ;i1; "Abu Hubats." Yaitu dilafalkan dengan cara

men-dbammah-kan huruf ba, h:uruf ba tanpa tasydid dan di akhirnya
huruf tsa. Yaitu Abdullah bin Ubay, pemimpin suku Khazraj. Dia
pernah memberikan syafaat (bantuan hukum) kepada Bani Qainuqa.
Nabi ffi pm menyerahkan mereka kepadanya,karenamereka adalah
sekutunya. Sedangkan Bani Quraizhah adalah sekutu Sa'ad bin Mu'adz,
namun dia memutuskan agar membunuh mereka. Karena itulah,
p eny aLr ini mencelany a.

Perkataan, (5i i {;u "Kalian meninggalkan periuk-periuk kalian. "
Penyair ini bermaksud menjadikannya peribahasa. Mithan adalah

suatu tempat di negeri Muzainah yang merupakan kawasan Hiiaz
yangbanyak dijumpai tempat-tempatyangtidak rata. Dengan hal itu,
penyair memberikan kesan bahwa Bani Quraizhah adalah orang-orang
yangteguh berada di negeri mereka karena mereka memiliki banyak
kekuatan, bantuan dan harta, sebagaimana halnya batu-batu besar

teguh bercokol di negeri tersebut.
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Ibnu Ishaq menuturkan bahwa cait-bait ini adalah milik Jabal birL

Jawwal ats.Tsa'labi. Jabal dibaca dengan mem-fat-bah-kan h:urli jin,L

dan ba. Sementara ayahnya (Jli-) dibaca dengan huruf jim dart

men-tasy dict,-kan huruf w) AuDt t.. Lafazh ats-Tsa' labi Cili \) dib aca den gar.

huruf tsA, 'din, dan ba.

Namun tertulis pada riwayat Ibnu Ishaq, sebagai ganti perkataan,

"sungguh crrzflB yangmulia berkat,t", yaitu:

Sementara seorang dari suku Khazraj, yaitu Abu Hubats

berhata kepada Bani Qainuqa: "Janganlah kalian pergi"

Dan Ibrru Ishaq juga menambahkan beberapa bait di dalamnya,
di antaranya:

Menetaplah, uabai para pemirnpin suku Aus, di dalamnya
seakan-akan kalian bagian dari sesuatu yang

mendatangkan kehinaan

Tuj uann y a adalah untuk mencela Sa' ad bin Mu' ad z, kar ena ia adalah

pemimpin suku Aus. Sementara saat itu, Jabal bin Jawwal masih kafir.
Agaknya q,rhidab Ka'ab bin Malil: yang telah kami sebutkan pada

pembahasan mengenai Perang Bani an-Nadhir merupakan tanggapan

terhadap Ja ral. Wallibu a'lam.

Ibnu Ishaq menyebutkan bahrva Hassan bin Tsabit memiliki
s*u qashid,rh yang mengikuti uazan dan qafiyah ini, di dalamnya
dia berkata:

Orang-orangyd.ng membantu suk'u Quraisy itu telah kehilangan
nrcreka tidak memiliki penolong di negeri mereka

Mereka ttlah diberikan kitab, namun mereka menyia-nyiakannya
sehinga mereka buta tentang Taurat lagi binasa

Syair ini termasuk sekumpulan ,Tasbidah Hassan bin Tsabit yang
sebagiannya telah disebutkan dalanr Bab "Perang Bani an-Nadhir".

Qashidah-ny a ini mendapat tanggap,m dari Abu Sufyan bin al-Harits.

ffi Bab 50: llemlalinya Nabi M Dari Perang AL'zab ...



Di antare faedah y^ngterkandung di dalam kisah Bani Quraizhah
dan cerita Sa'ad bin Mu'adz adalah:

1) Diperbolehkan mengangan-angankan mati syahid. Ia dikhususkan
dari keumuman larangan mengangan-angankan kematian.

2) Senior atau seorang tokoh memberikan keputusan bagi orang yang
lebih rendah statusnya darinya.

3) Diperbolehkan berijtihad pada masa Nabi ffi. Namun ini adalah
masalah khilafiyyah dalam bidang Ushul Fiqh. Pendapat yang
dipilih adalah diperbolehkannya hal itu, baik di hadapan Nabi ffi
ataupun tidak. Sesuatu yang menghalangi terjadinya pijakan pada
dugaan dianggap mustahil, meskipun dapat dipastikan. Hal itu
tidaklah mengganggu. Karena dengan adanya penetapan, maka
hal itu akan menjadi sesuatu yang pasti. Disebutkan secara shahih
bahwa hal itu pernah terjadi di hadapan beliau ffi, sebagaimana
yangterdapat pada kisah ini dan kisah Abu Bakar ash-Shiddiq eg
terkait orang yang dibunuh oleh Abu Qatadah, dan hal itu akan

disebutkan di dalam Bab "Perang Hunain", serta kisah yanglinnya.
Penjelasan tambahan terkait hal itu akan disebutkan dalam
Kitab "al-I'tishAm" in rya Allab Ta'ala.

A#i i\s'e;;its# )\fie# ael|$,t
Aa,e^tv g.iir J\5 )) ,Jti MW;Wt U'ii &*
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4123. Al-Hajjaj bin Minhal telah meriwayatkan kepada kami: Syu'bah
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ady mengabarkan kepadaku
bahwa dia mendengar al-BaragB berkata: Nabi ffi bersabda kepada

Hassan: "Cacilah mereka (kaum musyrikin) dengan untaian syair bija
(ejekan) dan Jibril bersamamu."

t\(r

217 Dalrm naskah 1.ey ditambahkan: i!,-r, rr*.
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4L24. Dan tbrahim bin Thahman nenambahkan dari asy-Syaibani,

dari Ady bin Tsabit, dari al-Bara bin Azib, dia berkata: "Saat Perang

Bani Qurai,,hah, Rasulullah ffi bersabda kepada Hassan bin Tsabit:
'Cacilah ka rm musyrikin dengan untaian syair hija, karena sungguh

Jibril bersarnamu."'

@-'s" ry HADITS

Hadits ketujwh (no. aD3): Hadits al-Bara.

Perkatarrn I l;:*l "Ady." Yaitu r\dy bin Tsabit.

Perkatarn: [i17ti ;i,.*;;rt "Car:ilah mereka (kaum musyrikin)
dengan untaian syair bija." Dengan alanyaredaksi yang menunjukkan
keraguan. L,$azhyang kedu, (i13U) lebih khusus daripada lafazhyang
pertama (*;U.

Perkataan: [oEi5 'a 'e|L':lj1l "Dan Ibrahim bin Thahman
menambahlian." Ia disebutkan secara maushul oleh an-Nasa-i dan
sanadnya m:ngikuti syarat hadits shahih yangditetapkan al-Bukhari.
Abu Ishaq aJalah asy-Syaibani dan nama aslinya adalah Sulaiman.

Tambahrrn Ibrahim dalam hadit,; ini mengidentifikasikan bahwa
perintah beliau itu terjadi saat Perang Bani Quraizhah. Disebutkan
pada hadits 'abir <iE,yangterdapat pada riwayat Ibnu Mardawaih:

:-s:.,*KV ;#\ iS W,'At ;.i1;; yFir i; StS 6 ll
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"Saat Perang Ahzab dan Allah mengembalikan mereka berikut
amarah mereka, Nabi ffi bersabda: 'siapakahyangdapar melindungi
hargadiri kaum Muslimin?' Spontan berdirilah Ka'ab, Ibnu Rawahah dan
Hassan. Singkat cerita, beliau bersabda kepada Flassan: 'Cacilah mereka
(kaum musyrikin) dengan untaian syair hija (ejekan), karena engkau
akan dibantu oleh Ruhul Qudus (]ibril) untuk menghadapi mereka."'

Hadits di atas menguatkan tambahan redaksi yangadapadariwayat
asy-Syaibani tadi. Karena Perang Bani Quraizhah itu merupakan
musabbab (akibaQ dari Perang Ahzab. WallAbu a'lam. Namun tak ada

penghalang jika perintah beliau kepada Hassan itu terjadi berulang kali.
Dalam hal ini, Ibnu Ishaq telah menyitir beberapa qasbidab Hassan
terkait Bani Quraizhah dan mengenai hal itu telah disinggung pada
hadits sebelumnya. 

.xiry,-*<4'-=#
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GLOSARIUM HADITS

l. 'Ali:Sanad yang terdiri dari perawi yang sedikit atau tidak banyak
jumlahnya dalam hal perbandingan jalur periwayatan.

2. Atsar: Riwayat yangdisandarkan kepada Sahabat dan Tabi'in.

3. Dha'if :Derajat hadits atau atsar yangtidak sah/shahih dan tidak
pula hasan berdasark an sy arat-syarat teft entu.

4. Gbarib: Hadits yang diriwayatkarloleh seorang perawi pada seluruh
atau salah saru tbabaqd.t-nya.

5. 'Illat: Cacat yangterdapat dalam suatu hadits.

6. Hasan:Derajat hadits atau atsar yang tidak shahih dikarenakan
beberapa'illat, namun tidak sampai dha'if.

7. tayyid: Derajat hadits atau atsar yarLgsetara dengan basan.

8. Mabfuzb : Lawan dari syadz; yaitu hadits yang seorang perawi
tsiqahnya bertentangan dengan hadits perawi lainnya yang tsiqahnya
masih berada di bawah dia.

9. Marfu': Riwayat yangdisandarkan kepada Nabi ffi.
l}.Matan: Teks atau redaksi hadits.

ll.Mausbul : Riwayat yang sanadnya bersambung dari awal hingga
akhir thabaqat-nyaterlepas kepada siapa riwayat itu disandarkan.

l2.Mudraj: Hadits yang disadur dengan sesuatu yang bukan hadits atas

perkiraan bahwa saduran itu termasuk hadits; Hadits yangbentuk
sanadnya diubah atau pada matannya diselipkan apa yang bukan
termasuk matan hadits tersebut tanpa ada pemisah.

t3.Mu'alldq : Rrwayat yang perawi pada awal sanadnya tidak
disebutkan, baik satu, dua, atau lebih secara berurutan.



14. Mwnqatb i' : Riw ay at y ang sanad nya terputus.

L5.Mursal: Hadits yang disandarkan oleh Tabi'in langsung kepada

Nabi ffi,tanpa melalui para Sahrbat d+.
1,6.Mursal Sababat: Hadits y^ngd.riwayatkan oleh seorang Sahabat

dari perkataan atau perbuatan Rasulullah, sementara Sahabat tersebut

tidak mendengar dari beliau atau menyaksikannya. Hal tersebut

adakalanya karena Sahabat yang bersangkutan masih kecil ketika itu,
atau karena terlambat masuk Islan, atau karena sedang tidak berada
di tempat saat Nabi menyampaikan haditsnya. Jumhur ulama
menghukumi hadits mursal shahabi shahih dan dapat dijadikan
hujjah.

LT.Mwsnad : Hadits yang diriwayatkan secara bersambung dalam
sebuah rantai sanad sampai ke Rar;ulullah; Kitab hadits yang disusun

berdasarkan nama S ahab at yan g meri w ay atkanny a.

lS.MwtabA'ah : Riwayat perawi lainyangsama lafazh atau makntflya)
bahkan Sahabat yangmeriwayatkannya pun sama.

lg.Rajib: Riwayat atau pendapat yangdinilai lebih kuat.

20.Sanad: IJrutan para perawiyan4berujung pada matan.

21. Sbaduq : P erawi yang tingk atny t sedikit di bawah tsiqah.

22.Sbigbar Tabi'in: Sekelompol,: Tabi'in yang bertemu dengan
Sahabat generasi terakhir.

23.Syadz: Riwayat seorang perawi tsiqab yang menyelisihi riwayat
perawi lain yang lebih tsiqah dar padanya.

24.Syabid: Riwayat perawi lain ymg sama lafazh atau maknanya,
tetapi Sahabat yangmeriwayatkzLnnya berbeda.

25.Syarab: Penjelasan terhadap lafe zh hadits.

26.Tsiqab: Perawi yangshalih dan sangat kuat hafalannya.

ffi,,,' Glodariam Ha?itd
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GLOSARIUM NAHWU
DAN SHARAF

L. Badal: Kata yangdisebutkan dalam suatu kalimat untuk mewakili
kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian saja.

Contoh: '., W -4 Qtlidipukul kakinya).

2. Dbamir : Kata ganti orang/benda. Contoh: ;-Ii "Kalian"
(para lakilaki); ii\d "Bukynya" (buku milik laki-laki itu); -. 

ji
"Aku bertaubat" (dbamir r:i[aku] dalam kalimat ini lesap).

3. Fi'il ct.mr : Kata kerja perintah (imperatif). Contoh: 
":^gJ(duduklah).

4. Fi'il mudbari': Kata kerja yang menunjukkan perbua:'an yang
sedang atau akan dilakukan. Contoh: ..f! (r.drng/akan makan);

C-H (seda ng/ akan keluar).

5. Hamzab wasbal: Hamzah yang ditulis dan dibaca apabila terdapat
pada awal kalimat, tetapi tidak dibaca apabila berada di tengah-
tengahny a, misalnya :'=bit dan JTjii-V.

6. Idbdfab : Bentuk penyandaranantarasatu kata dengan kata lainnya
yang mengandung makna kepemilikan, atau jenis; Kata mqemuk.
Contoh: at i-, (Rasul Allah); ;A\ :.\-i.e (adzab kubur); *ltl +ut
(buku murid).

7. I'rab : Perubahan harakat akhir suatu kata karena konteks
kalimatnya menuntut demikian; Berubahnya harakat akhir suatu

kata karena perbedaan' amil-' am il y angmasuk atasnya, baik secara

lafazh ataupun taqdir. Contoh: k rV (seorang lakiJaki datang);

)(;.i-:5 (aku melihat seorang laki-laki); ,y..t,a:; (aku berpapasan

dengan seorang laki-laki).

Fa*alAariJil&2E
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8. Isim: Kata yang menunjukkar suatu makna tertentu dan tidal.:
terikat oleh waktu; Kata benda. Contoh: ,I; ("gr-r); ,iu (pintu).

9. Isim f il: Isim yang menunjukl.an maknakata kerja namun tidal.
mengikuti polanya. Contoh: ;lri (kabulkanlah).

l0.Kbabar :Kar.a, frasa, atau klausa yang,berfungsi sebagai predikat.
Contoh: ,H, dalam kalimat ,$ii it -'Jr (g.r* itu sakit).

ll.Majrur:Laf.azhyang menempati posisi jar dan bertanda asli kasraL,

pada akhir hurufnya. Contoh z 2'*,\ - #.
12. M a s b d ar : Kata y ang menunj ukkan suatu kejadian / pe rbuatan y an1;

tidak terikat oleh waktu. Contoh: )^l\ (penolongan).

l3.Mansbub : Salah satu bentuk i'rab yang bertanda asli fat-hah,
Contohny alafazh,:.i!i pada kalinat: U"jili ;iiii .t i (atu ingir
pergi ke masjid)

l4.Marfu': Salah satu bentuk i'rab yang bertanda asli dhammah.
Contohnyalafazh $VL padakalLmat: US e,luli 

"l}j-., 
(Utsmar

sedang duduk di kursi). 2

tl.Nakirab : Isim yang penunjrrkannya masih bersifat umum
Contoh: L\i.Z, (sebuah lampu).

l6.Sbighat tamridb: Redaksi periwayatan hadits dengan konteks,
kalimat pasif. Contoh: Diriwayltkan; dikatakan.

lT.Tsulatsi : Kata kerja yang tr:rdiri atas tiga huruf hijaiyah.
yang dijadikan sebagai salah saru wazan atau pola verba dasar.

Contoh: ji5.

t8. Tash gbir : Isirn yangdibentuk d engan memberi harakat dhammal:'
pada huruf. awalnya,fat-bab pada huruf keduanya, dan menambahkan
huruf ya suk.un setelahnya. Salah satu fungsinya untuk
mengisyaratkan makna "kecil". rlontoh: $uf @uku) menjadi,i;3
(buku kecil).

@ .,, GloaariamNabwuDanSbaraf
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GLOSARTUM FrQrH

L. Fa'i: Harta yangdiperoleh kaum Muslim dari orang kafirlmusuh
dalam peperangan tanpa melalui peperangan, karena ditinggal lari
oleh pemiliknya.

2. Gbanimab : Harta yang diambil alih oleh kaum Muslim dari
musuh ketika dalam peperangan;harta rampasan perang.

3. Hadd/Hud,frd : Hukuman yang telah ditetapkan oleh syariat;
ketentuan tentang sanksi terhadap pelaku kejahatan.

4. tizyab : Pajak per kapita yang wajib dibayar oleh penduduk
non Muslim pada suatu negara di bawah peraturan Islam. Sebagai

imbalannya, mereka dibiarkan mempraktikkan ibadah mereka,
dan berhak mendapatkan keamanan serta perlindungan negara.

5. Kffiral : Denda yangwallb ditunaikan karena suatu perbuatan
dosa, yangbertujuan menutup dosa tersebut sehingga tidak adalagi
pengaruh dari dosa itu, baik di dunia maupun di akhirat.

6. Kafir dzimmi: Orang kafir yang membayar jizyah (upeti) yang
dipungut tiap tahun sebagai imbalan bolehnya mereka tinggal
di negeri kaum Muslim. Orang kafir seperti ini tidak boleh diperangi
selama masih menaati peraturan yang berlaku.

7. Kafir barbi: Orang kafir yang memusuhi Islam, dan disyari'atkan
untuk diperangi dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam
syari'at Islam.

8. Kbaanij :Secarahar{rahberarti orang yang keluar; sejumlah aliran
dalam Islam yangawalnya mengakui kekuasaan Ali bin Abi Thalib,
lalu menolaknya, disebut Khawarij karena mereka mereka keluar
dari dinul Islam dan pemimpin kaum Muslim.

Pat&4



9. Kbuf : Sejenis sepatu yang m:nutupi mata kaki; Sesuatu yarL1

dipakai di kaki, terbuat dari kulit ataupun lainnya.

l).Khumus : Pembagian seperlima dari hara ghanimah atavhafia
rampasan perang yang dibagikan kepada lima bagian, yaitt
untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, orang miskin da:r

Ibnu Sabil.

tt.Maula: Bekas budak; budak yang dimerdekakan.

l2.Mud: Bejana yang berkapasita.s l'/' rithal Baghdad; 675 grarn;
0,688 liter.

13.Salab : PerlengkaparL perang /;rng dirampas oleh seorang tentara
Islam dari seorang prajutrit musuh yang mati dibunuh oleh tentarr
Islam tersebut.

l4.Sba': Satu sha' : 2.176 gram.

Ll.Ummu Walad : Budak wanita yarLg digauli pemiliknya dan
melahirkan anak darinya, baik iaki-laki atau perempuan.

16.'Wasaq: 1 wasaq setara 60 sha'.

/xlt\
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